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Bab: Jaminan Penyeura Dan Pihak t-rt
Menyewakan

AslrSyirazi #b, berl6ta: Apabila barang lpng
diseunkan rusak di tangan penyeura bulnn karena
tindakanqTa, malra dia fidak wajib menggantinyn,
karena ia barang lpng diterima unfuk digunakan
manfaatngn. Jadi, dia tdak menggantirya dengan
adangn serah-terirna. Barang ini seperti istri !/ang
berada di baunh keurenangan *Emi, dan kebun kurma
yang buahqTa telatr dibeli.

Apabila barang ini rusak karena findakan
penyewa, di sini terdapat beberapa pertimbangan; Jilra
kerusakan ini teriadi tanpa unsur kekerasan seperti
memukul herran funggangan dan memacungla dengan
tali kekang agar berjalan lebih baik, maka dia tidak
waiib menggantingra. Sebab, barang ini rusak akibat
tindakan !/ang wajar, seperti binatang lpng mati saat
melahirkan arnknya.

Jika barang serpaan ini rusak akibat kekerasan,
seperti pemulnrlan lpng fidak diperlukan, penyewa
waiib menggantiryn, karena dia telah melakukan
penganiagraan terhadap aset pihak lain.
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Pasal: Apabila seseorang menyewa hewan

tunggangan sampai suatu tempat, temyata tempat
terlewat lalu hewan ifu mati, dalam kasus ini terdapat
tinjauan. Jika pemilik hewan ini tidak bersama
penyewa, pihak penyewa harus menyerahkan nilai
taksiran tertinggi terhitung dari melewati tempat yang

dituju hingga ia mati. Sebab, penyewa menanggung

hewan tunggangan ini dengan kewenangan di saat

melewati tempat tujuan, iadi dia seperti orang yang

meng-ghashab-

Jika pemilik hewan tunggangan ini furut bersama
peminjam, maka dia tidak waiib menggantingra, karena
penyewa meniamin hewan tersebut dengan

kerrenangan. Penyewa terbebas dari iaminan setelah

merrgembalikan hewan ifu pada pemiliknya, sarna

seperti barang yang di-ghashab ketika telah
dikembalikan pada tuannya-

Apabila herpan tunggangan ini mati ketika

berialan dan dikendarai, penyewa wajib menggantinya,
karena ia mati dalam kondisi diperlakukan kasar-

Mengenai besaran ganti yang mesti diserahkan terdapat

dua pendapat.

Pertama, penyewa wajib membayar setengah

harga hewan tersebut, karena ia mati dari pihak yang

dijamin dan tidak diiamin. Karena itu, pengganti hewan

ini dibebankan pada dua pihak, setengah-setengah.
Demikian ini sama seperti kasus hewan funggangan
yang mati akibat luka oleh penyewa dan luka oleh
pemiliknya.
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Kedua, harga hewan ini dibagi dalam dua
perialanan. BiaSn yang menjadi kompensasi perjalanan
yang ditenfukan dalam ijarah, gugur; sedangkan biaya
yang menjadi kompensasi dari kelebihan jarak, wajib
dibayarkan. Sebab, sangat mungkin membagi nilai
hewan ini sesuai ukuran keduanya menjadi safu bagian,
mengacu pada dua pendapat tentang kasus eksekutor
ketika mencambuk pria yang menuduh zina sebanyak
81 cambukan, lalu terhukum mati.

Apabila dua orang menyewa seekor hewan
funggangan dengan biaya ditanggung bersama, lalu
orang ketiga ihrt membonceng bersama mereka tanpa
izin, sehingga hewan ini mati, dalam losus ini terdapat
frga w;ajh.

Pertama, oftmg ketiga yang ikut membonceng
wajib membayar setengah harga hewan tersebut,
karena ia mati oleh pihak lpng dijamin dan Spng fidak
diiamin.

Kedua, oftmg ketiga harus membagnr sepertiga
nilai hewan funggangan ini, karena bobot tiga orang
pria ini tdak bisa ditimbang, karena ifu ganti hewan ini
dibagi rata pada iumlah mereka.

Ketiga, pengganti herpan dibagi rata sesuai bobot
tiga orang ini. Orang lpng membonceng hanrs
mengganti sesuai bobotngTa, karena dalam kasus ini
denda herrmn sangat mungkin dibebankan sesuai bobot
masing-masing.
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Pasal: Apabila seseorang menyewa barang,

mempergunakan, dan menahannya hingga rusak,

terdapat beberapa tiniauan.

Apabila penahanan ini dilakukan karena alasan

tertenfu, penyewa tidak wajib mengganti barang

tersebut, karena aset sewaan merupakan amanat di
tangan penyewa. Artinya, penyewa tidak wajib

mengganti barang akibat penahanan dengan alasan,

seperti barang titipan.

Jika penahanan tersebut dilakukan tanpa alasan,

jika kita berpendapat bahwa fidak ada pengembalian

barang sebelum ditagih, penyew:r iuga tidak waiib

mengganti barang tersebut, sarna seperti barang titipan
sebelum ditagih. Tetapi, iika kita berpendapat, waiib

mengembalikannya, penyewa harus mengganti barang

tersebut, seperti barang titipan setelah ditagih
pemiliknya-

PasaL Apabila barang yang diserpa rusak (atau

rnati) ketika dipergunakan, di sini terdapat beberapa

tiniauan.

Apabila kerusakan ini akibat kesembronoan

penyewa, misalnya menyewa alat pemanggang roti, lalu
penyewa menyalakan api terlalu besar, atau meletakkan

alat ifu sebelum waktunya, atau membiarkannya
terpanggang api hingga terbakar, penyewa wajib

menggantinya, karena alat ini rusak akibat

kesalahannya-
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. Jika seseorang menyewa guru untuk mengaiar
anak kecil, lalu guru ifu memukul anak tersebut hingga
meninggal, maka guru ini harus bertanggung jawab,
karena bisa saia ia mengajar si anak tanpa
memukulnya. Ketika dia menggunakan pukulan saat
mendidik si anak, berarti dia telah teledor, sehingga
harus membayar diyat.

Apabila barang sewaan rusak bukan karena
tindakan sembrono, di sini juga terdapat beberapa
tinjauan- Jika pekerjaan ini terkait dengan aset ynng
disewakan; misalnya, pemilik rumah mem-rnggil pekerja
ke rumahnya unfuk melakukan suafu pekerjaan, atau
bekeria di toko pengguna jasa dan penyewa berada
hadir di lokasi, atau menggunakan jasa orang unfuk
mengangkut sesuafu didampingi pemilikn3Ta, maka dia
fidak uajib menggantingn. Sebab, keurenangan
pemilikngn ada pada aset tersebut, sehingga penyeura
fidak boleh menggantinya tanpa didasari tindak
kejahatan

Sebaliknya, jika pekerjaan ada pada kewenangan
pihak pekeria tanpa kehadiran penggrtna jasa, di sini
terdapat beberapa tinjauan. Apabila pekerja bertugas
secara lepas: bekeria unfuk pengguna jasa dan pihak
lain, seperti jasa pemotong kain lpng mengerjakan
order dari siapa sria, dan pelaut yang mengangkut
barang milik setiap or.rng, di sini terdapat dua
pendapat.

Pertana, dia wajib mengganti barang yang rusak,
sesuai dengan keterangan yang diriwayatkan AqrSya'bi
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dari Anas .p,, dia berkata, 'Seseorang memintaku unfuk
mengangkut barang dagangannya, lalu barang tersebut
hilang di antara barang-barangku. Umar bin Al
Khaththab rp, menggantinya."

Diriwayatkan dari Khallas bin Amr bahwa Ali e,
menjamin pekerja.

Bersumber dari Ja'far bin Muhammad dari
ayahnya, dari Ali Karamallahu Wajhah, bahwa beliau
menjamin para tukang celup dan pengraiin perhiasan.
Beliau mengatakan, *Manusia tidak akan tampil
menawan tanpa pekerjaan ini."

Selain ifu, penyewa telah menerima barang unfuk
dimanfaatkan bukan untuk dimiliki, jadi ketika barang
ini rusak, ia menggantinya seperti peminjam.

Kduat, penyewa tidak wajib mengganti. Ini
pendapat Al Muzani. Pendapat in shahih-

Ar-Rabi' mengatakan, Asy-Syafi'i xu berpendapat

bahwa pekerja fidak wajib mengganti barang yang
rusak. Akan tetapi, beliau tidak menfatwakan pendapat
ini, karena kondisi moral masyarakat kita yang bobrok.
Dalil pemyataan beliau, penyewa menerima barang
untuk dimanfaatkan olehnya dan sang pemilik,
karenanya dia tidak menggantinya, seperti pihak yang
menialin akad mudharabah.

Apabila pekerja seorang diri 1nng bekerja untuk
orang lain, para sahabat kami berbeda pendapat
menanggapi masalah ini. Di antara mereka ada yang
menyatakan, dia seperti pekeria lepas. Demikian
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pendapat yang telah dinash. AglSyafi'i e
mengemukakan, bahwa para pekerja ifu semu.rnla
sarna, karenanya dua jenis pekerja ini saling berkaitan.
Sebab, pekerja memiliki kewenangan sendiri sehingga
mirip dengan pekerja lepas.

Di antara sahabat juga ada yang berpendapat,
bahwa menurut safu pendapat, pekerja fidak
menanggung jaminan, karena dia bekerja sendirian,
sehingga mirip dengan orang yang bekerja di rumah
pengguna jasa.

Apabila kita berpendapat, pekerja bersifat
amanah lalu melakukan tindakan yang melampaui batas
sehingga barang tersebut rusak, maka dia wajib
mengganti dengan harga tertinggi terhitung mulai dari
bertindak gegabah sampai barang tersebut rusak.
Pekerja wajib mengganti akibat tindakan tersebut, sarna
seperti peng-ghashab-

Jika hta berpendapat, pekerja menjamin barang
yang sedang digarapnya. Maka dia harus membagrar
harga tertinggi terhifung mulai dari penerimaan barang
sampai terjadi kerusakan, seperti peng-ghashab-

Di antara sahabat kami ada 57ang berpendapat,
dia hanrs membayar harga barang tersebut sesuai harga
saat terjadi kenrsakan, seperti peminjam dan tdak
dikenai apapun.
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PasaL Apabila pekerja melakukan sebagian atau
seluruh pekerjaan kemudian barang garapann!,El rusak,
di sini terdapat beberapa tinjauan.

Apabila pekerjaan ini terkait dengan aset pihak
pengguna jasa atau dilakukan di hadapann5Ta, dia
berhak menerima imbalan, karena barang ifu berada di
bawah kewenangannya- Setiap kali pekerja menggarap
sesuafu, maka dia menjadi pihak yang menerima
pesanan-

Jika pekerla berada di bawah kewenangan
perrgguna jasa 

-iika kita berpendapat pekerja pastilah
amanah- dia tidak berhak menerima imbalan, karena
dia belum bekerja dengan baik. Sebaliknya, jika
pen1g;una jasa berkata, 'Tolong potong gamis ini
supalra cukup?" Pekerja menjawab, 'Ya!' 'Potonglah!"
Lalu, dia memotongnya, narnun fidak cukup dikenakan,
maka dalam kasus ini pekerja fidak wajib
menggantingn, karena dia memotong gamis tersebut
atas izin lrang mutlak.

Penjelasan: Atsar Khallas bin Amr dan dalil penguabrya,

atsar Ja'far bin Muhammad dari ayahn5ra, dari kakeknya,

dirir*nyatkan oleh Asy-Syafi'i. Dia menyatakan, hrahim bin Abu
Yahya mengabarkan keterangan ini pada kami dari Ja'far bin
Muhammad dari ayahnya bahwa Ali memberi jaminan sosial

kepada fukang cuci dan tukang celup pakaian. Dia berkata,
"Seseorang tidak akan tampil menawan tanpa jasa mereka."
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Al Hafizh dalam At-Talkhish menyatakan: Al Baihaqi

meriwayatkan dari jalur Asy-Syafi'i dari Ali dengan sanad yang

dha'if. fuySyafi'i menyatakan, "Perlu diperhatikan, ahli hadits

tidak menetapkan hadits seperti ini." Beliau kemudian

menyebutkan periwayatnya yaitu Ja'far bin Muhammad, namun

tidak memberikan ulasan.

Al Baihaqi meriwayatkan atsar Khallas bin Amr, bahwa Ali
memberi jaminan para pekerja. Sementara a/sar Umar tentang

penjaminan pekerja diriwayatkan oleh AMurra?f,aq dengan sanad

ymtg munqa&li darinya, bahwa "lJmar memberi jaminan pada para

tukang celup pakaian."

Hukum pasal:

Penyalaan hewan yang tidak didampingi oleh pemilikngn,

wajib mendapat jaminan penuh dari pihak penyerd/a. Jika pemilik

mendampinginya, Ialu heuran tersebut mati di bawah kev,renangan

sang pemilik, penyann tidak wajib mengganti, karena ia mati di
tangan pemilikn5a. Kasus ini mirip dengan hewan tunggangan

yang mati setelah findakan yang malampaui batas berlalu.

Jika heruan tersebut mati di tangan pengendara, dalam hal

ini terdapat dua pendapat:

Pertama, pengendara wajib membayar separuh hargan5a,

karena ia mati atas tindakan yang dijamin dan fidak dlamin, sarna

seperti heuan yang rnati karena diluloi oleh pengendara dan
penrililqp.

Kdua, lurga barang ini dibagi dn. Biaya yang menjadi

kompensasi perjalanan yang ditentukan dalarn ijarah, gugur; dan
sisanla wajib dibayar. Pendapat serupa dikemukakan oleh Abu
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Hanifah, beliau menyatakan, "Orang yang menyewa unta unfuk
mengangkut 9 barang, lalu penyewa justru memuat 10 barang,

hingga unta ini mati, maka penyewa wajib mengganti sepersepuluh

harga unta tersebut."

Perbedaan wajib-tidaknya pembayaran harga barang secara

penuh terjadi dalam kasus unta sewaan yang dikendarai pemilik

dan pengendara, atau ia mati di tangan pemiliknya.

Apabila unta tersebut mati ketika penyeura bertindak

sembrono, dan pemiliknya tidak mendampingi pengendara, di sini

tidak terdapat perbedaan pendapat tentang ka,rajiban mengganti

dengan harga penuh- Sebab, unta ini mati di tangan orang yang

bertindak melampui batas, jadi dia wajib menggantinya seperti

barang yugdvghashab.

Begitu halnya jika unta ini mati di bawah kewenangan

perrgendara atau karena muatan yang dibawanya, sementara

pemilik mendampinginya. Alasannya, kewenangan ada di tangan

penunggang dan pemilik muatan, dengan alasan jika mereka

bersengketa soal hewan tunggangan salah safunya; pengendaranya

atau unta tersebut berisi muatan sedang yang lain memegang

kendalinya, maka unta tersebut milik pengendara dan pemilik

muatan.

Alasan lain, pengendara telah bertindak melampaui batas

dengan mengangkut muatan yang melebihi batas dan sikap diam

pemilik, unta tidak menggugurkan jaminan. Hal ini sama dengan

kasus orang yang mempersilakan orang lain unfuk duduk, lalu

pakaiannya terbakar, namun dia diam. Di samping itu, jika unta itu

mati akibat kelelahan, penjaminan dibebankan pada pihak yang

bertindak melampaui batas (pengendara atau pemilik muatan). Ini
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sama seperti orang yang melempar bahr ke dalam perahu hingga

bocor dan akhimya tenggelam.

Adapun jika unta ini mati di tangan pemiliknya setelah

pengendara furun darinyra, dalam kasus ini ada beberapa tinjauan.

Jika penyebab kematiannya karena terlalu kelelahan membawa

beban dan perjalanan, solusi hukumnya sarna seperti kasus unta

yang mati karena membawa beban dan penumpang.

Jika unta ini mati akibat faktor lain seperti serangan hsaran

buas atau terjerembab dalam lubang dan sebagainya, penyerrra

tidak dikenai ka,rajiban mengganti, karena kematiannya bukan

karena tindakan melampaui batas bukan pula karena tindak

kekerasan.

Para sahabat Ahmad berbeda pendapat soal pemberian

jaminan. Zhahir pemyataan Al Khiraqi meqptakan karuajiban

memba5rar harga unta Sang mati tersebut, baik mati karena

kelebihan beban atau terlalu jauh menempuh perjalanan, baik

pemilik mendampingi penyerdda maupLrn tdak menyertainya.

Demikian ini pesan zhahir madzhab tujuh orang ahli fiqih Madinah,

sebagaimana diriuraptkan oleh Al Atsmm berikut sanadnya dari

Abu Az-Zinad.

Abu pa-Zinad mengungkapkan, seringkali para ulama

berbeda pendapat tentang sesuafu lalu kami mengambil pendapat

mayoritas dan pendapat Sang paling utama. Walhasil, pendapat

yang kami pahami dari para ulama terkait kasus ini, yaifu: Orang

lrang menye\ ra harran funggangan sampai ke suatu negeri,

kemudian dia terleurat sampai di negeri yang lain, rincian kaswnya

sebagai berikut.
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Apabila hewan tunggangan ini selamat dalam seluruh

perjalanan tersebut, penyev/a wajib membayar se\,lra perjalanan

5nng dituju dan perjalanan berikut,ya. Jika hev,ran ini mati karena

tindakan melampui batas, penyewa menggantinya dan membayar

sevra yang telah berlangsung. Ini pendapat AsySyafi'i, Al Hakam,

hnu Syibramah, dan Ahmad.

Al Qadhi dari kalangan Hanabilah berpendapat, bahwa

apabila penyewa telah furun dari heuran tunggangan dan

menyerahkannnya pada pemilik untuk dikandangkan atau diberi

minum, lalu her,van ifu mati, penyewa Udak r,vajib mengganti. [-ain

halnya jika hetrran hrnggangan mati, sedang penyewa masih

mengendarainya atau membebani muatan, maka dia wajib

menggantinya.

Abu Al I(haththab dari kalangan Hanabilah juga

berpendapat, apabila kewenangan ada di tangan pemilik hewan

tesebut, sangat mungkin penyewa dibebani seluruh harga hetuan

ini dan mungkin juga hanya wajib membayar setengah harga.

Menurut kami, pendapat yang kami kutip dari Asy-

SSnfi'i 49 tentang memukul dan marnaqr heunn hrnggangan di

depan yang tercanfum dalam penjelasan beberapa pasal ini sudah

cukup dari penjelasan madzhab

AsySyafi'i juga menyatakan dalam lkhfrhf Al lraqiSyin,

ketika seseorang menye\Ira hewan funggangan sampai suafu

tempat, temyata tempat ini terler,r.rat dan sampai ke daerah lain, dia

wajib membayar sewa sampai tempat yang dltuju, berikut set Ja

kelebihan jarak tersebut. Jika penyer,va rela, dia wajib membayar

biaya ser,r.ra dari tempat yang diridhainya berikut nilai unta tersebut.

Keterangan ini tercantum dalam lttab iiarah-
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Asy-Syaf i *S mengemukakan, para pekerja seluruhnya

sama. Apabila sesuafu yang ada di bawah kewenangan mereka
rusak bukan karena tindak kekerasan, maka dia hanya dikenai
salah satu dari dua hal berikut ini:

Pertama, setiap orang yang menyevra sesuafu harus
menjaminkannya. Dia harus mengembalikan barang ini dalam
keadaan baik, atau menggantinya jika rusak, atau menambah

Orang lnng sependapat dengan pemyataan di atas,

sebaiknya argumen yang dikemukakan adalah: Orang yang

amanah yaitu orang grang Anda beri dan Anda ridha dengan sikap
amanahnln. Da tidak memberikan imbalan atas sesuafu Sang
Anda berikan padanF. Pemberian imbalan pada orang ini unfuk
membdakan onrng biasa dan orang bersifat amanah yang

mengambil sesuafu SBng dipercaSnkan padanp tanpa upah.

Bisa juga dikatakan, pekerja tidak dikenai denda sarna

sekali dari perspektif bahwa hanya pihak yang melakukan tindakan
malampaui batas saja yang dikenai denda. Jadi, dia mengambil
sesuafu bukan miliknp atau mengambil manfaatrya, bisa jadi

karena kerr,renangan unfuk merusaknya, seperti orang yang

mengambil pesanan, temgata barang pesanan ini bagian dari
asetrSra. Jadi, dia boleh menafkahnya dan mengembalikan barang
yang sarna.

Kdua, kondisi ini menrpakan keknrangan pihak 5nng
mern&n dan perninjam, atau tampa pinjaman di dalamn5a.
Pengrajin dan pekerja tidak masuk dalam kategori ini, karenanya
mereka tidak dikenai denda sarna sekali, kecuali undak kekerasan,

sama seperti penerima titipan wajib mengganti barang titipan yang

rusak akibat keteledorann5ra.
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Dalam masalah ini aku tidak menemukan Sunnah dan atsar

yang shahih menurut ahli hadits yang bersumber dari sahabat

Rasulullah S. Diriwayatkan satu keterangan dari Umar dan Ali

tentang kasus ini, namun tidak dinilai shahih oleh ahli hadits.

Seandainya hadits tersebut benar bersumber dari Umar dan

Ali, maka orang yang men-shahibkarrnln harus memberi jaminan

pada buruh dan pekerja, siapa pun mereka. Pekerja seseorang

secara personal mendapatkan jaminan, begitu juga pekerja lepas,

buruh yang bertugas menjaga, melindungi, dan kuli barang, dan

pengrajin produk tertenfu .

Sebab, jika Umar menjamin para pengrajin, penjaminan ini

har,F punya safu pengertian yaitu jaminan diberikan karena

mereka menerima komisi atas pekerjaan lrang telah dilakukan.

Jadi, setiap orang yang menarik imbalan dari pekerjaannya

dikategorikan sebagai pekerja.

Apabila Ali ag memberi jaminan kepada para tukang

potong kain dan tukang celup pakaian, tenfu begifu juga terhadap

seluruh pengrajin dan setiap orang yang menarik imbalan dari

pekerjaannya.

Secara bahasa, "penggembala" disebut orang yang

pekerjaannya menggembala; "kuli panggul" orang yang

pekerjaannya membawakan barang orang lain. Akan tetapi,

terdapat infomasi yang shahih dari sebagian tabiin, seperti yang

aku kemukakan di depan, tentang penjaminan atau mengabaikan

penjaminan-

Siapa saja yang menjamin pekerja dalam segala kondisi,

dan pekerja mengalami berbagai hal seperti yang telah aku

sebutkan seperti dia diminta untuk memanggul barang,

L4 ll,u uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



mengerjakan sesuatu di rumahnya atau di rumah orang lain,

sementara pengguna jasa atau wakilnya ada di tempat tersebut
yang bertugas mengawasi, lalu pekerja merusak aset pengguna
jasa dengan cara apapun yang menyebabkan kerusakan; jika ini
terjadi bukan karena tindak kekerasan, maka baik pengrajin

maupun pekerja tidak dikenai jaminan. Begitu juga jika barang
tersebut rusak oleh tindakan lgiminal pihak lain, dia tidak dikenai
keurajiban mengganti. Penjaminan dibebankan pada pelaku

lgiminal.

Cabang: Apabila pekeria atau buruh meninggalkan
pekerjaan Snng menjadi kauajibannlra tanpa alasan, lalu barang
yang diseuakan rusak, maka dia wajib menggantinla.

Peke4a dapat dibagi dua rnacam: Pekerp khusus dan
pekeria lepas. Pekerp khusus pifu orang Snng dikonbak oleh
suatu akad dalam janglo wakfu tertentu di mana pengguna jasa

berhak memanfaatkan jasanln selama rentang urakfu tersebut.
Misalnya, otang 5ang dipekerjakan unfuk membantu, mendirikan
bangunan, membangun tembok, atau menggembala temak selama

sehari atau sebelumnla, maka ia dinamakan buruh khusus. Sebab,
pengguna jasa berhak mempekerjakan buruh ini secara khustrs

untuk dirirya dalam jangka uaktu tersebut, tidak boleh digunakan

ilhak lator.

Pekerja lepas (nqTbnl) pitu orang yang mernperoleh
alod konkak untuk melah.rkan pekerraan tertentu seperti meniahit
paloian, membangtm pagil, mengangkut barang ke tempat
tertenfu, atau unfuk melakukan safu pekerjaan dalam janglra unktu
tertentu di mana pengguna jasa tidak berhak mempekerjakannya
secara penuh, seperti dokter mata dan tabib.
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Pekerla seperti ini dinamakan "pekerja lepas" karena dia
menerima pekerjaan dari dua, tiga, atau lebih pengguna jasa,

karena mereka sama-sarna memanfaatkan keahliannya.

Pekerja lepas menjamin kerusakan barang yang diakibatkan
oleh tindakan ceroboh, kecuali jika pengguna jasa ada di tempat
praktik pekerja di saat menjalankan fugasnya. Jadi, kawenangan
nya ada di tangan pengguna jasa. Artinya, dia sama seperti pekerja
khusus yang tidak menjamin pekerjaannyra atas kerusakan yang
bukan diakibatkan tindak kekerasan. Dia berhak menerima
imbalan atas pekerjaannya-

Ketika pekerja seperti ini mengerjakan sesuafu, maka dia
menjadi pihak lrang menerima pesanan.

Malik sependapat dengan para sahabat kami. Ahmad
mengemukakan, dalam masalah ini " tidak ada bedanya antara
bamng miliknya atau milik penyev\n, baik pengguna jasa

mendampingr pekerja maupun tidak berada di tempat. Demikian
ini diqiyaskan dengan dokter dan fukang sunat, ketika melakukan

terhadap pasiennya, mereka wajib menjaminn5ra-

Adapun pekerja khusus 5laitu orang yang disewa untuk
mengerjakan sesuafu dalam jangka r.uakfu tertenfu, mereka tidak
menanggung jaminan, selama tidak bertindak sembrono. Ahmad
mengemukakan dalam riwayat Mahni mengenai kasus orang yang

memerintahkan budak-budaknya unfuk menakar bumbu untuk
seseorang. Tiba-tiba takaran kati terlepas dari tangannya dan jatuh

hingga pecah, orang ini tidak wajib menggantinya.

Jika ditanyakan, "Bukankah dia sama seperti fukang
potong kain?" Jawabannya, "Tidak, tukang potong kain, termasuk
pekerja lepas." Ditanyakan lagi, "Bagaimana dengan orang yang
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mempekeriakan orang lain unfuk membajak lahan dengan sapi,

lalu alat bajaknya patah?" Jawabannya, "Dia Udak wajib
menggantinlra."

Dernikian ini zhahir madzhab AsySpfi'i, madzhab Malik,
Abu Hanifah, dan para sahabahla. Aqrsyafi'i memiliki pendapat
yang lain bahwa seluruh pekerja mendapat jaminan. Pendapat
pertama adalah pendapat yang lebih jelas.

Ar-Rabi' menyatakan, "lni madzhab As5r-Syafi'i sekalipun
beliau tidak memubahkann5a. Keterangan tersebut diriwayatkan
dari Atha, Thawus, dan 7a\r, karena ia barang Snng diserahkan
dengan al<ad ijamh, sehingga tidak menjadi barang png dijamin,
seperti barang yang diseurakan."

Kerusakan 5ang disebabkan oleh keteledoran tukang roti
yang boros menggunakan api, meletakkan adonan sebelum tempat
pemanggang disiapkan, setelah dibubuhi ragi secukupnSa, atau
membiarkan adonan dalam oven setelah unktunlp diangkat hingga
gosong, seluruh findakan ini dikenai jaminan.

Cabang: Jaminan Dokter

Apabila dokter membius pasien tanpa menguji tingkat
alergqn terhadap obat-obat anestesi, sehingga pasien meninggal,
maka dokter menjamin tndakan tersebut. Kasus ini sama seperti
dokter lrang memberikan pil pinisilin pada

fubuhnSn fidak dapat menerima pinisilin,
meninggal.

pasien,

hingga

padahal

akhimya
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Seharunya sebelum melakukan tindakan anestesi, dokter

menguji obat tersebut pada permukaan kulit pasien. Jika bagian

kulit yang ditetesi obat tersebut memerah atau bengkak, dapat

diketahui bahwa tubuh pasien tidak dapat menerima obat tersebut.

Begitu halnya apabila dokter membedah mata seorang

pasien, sementara tekanan darah pasien sangat tinggi, sehingga

mengakiba&an pasien kehilangan penglihatannya, atau bahkan

meninggal dunia, maka dokter wajib menjaminnya. Sebab, dalam

prosedur operasi, dokter tidak boleh melakukan tindakan bedah

sebelum tekanan darah pasien normal.

Walhasil, seluruh akibat negatif yang ditimbulkan oleh

tindakan ceroboh dan kurang cermat dikenai jaminan. Seorang

dokter ahli tidak dikenai jaminan selama fidak melakukan

malpraktik, misaln5n seperti tindakan memotong bagian tubuh

1nng tidak semestinln dipotong atau lupa meninggalkan alat bedah

dalam penrt pasien- Contohnya seperti eksekutor yang memotong

tangan pencuri di mana bagian yang terpotong melebihi ketentuan

semestinya, maka dia dikenai jaminan. Wallahu a'km-

Cabang: Apabila seseorang menyerahkan kain kepada

tukang jahit seraya berkata, "Kalau kain ini cukup dibuat gamis,

silakan iahit." Tukang jahit memotong bahan itu menjadi gamis,

namun temyata tidak cukup, maka dia wajib mengantinya.

Jika pengguna jasa berkata, "Lihatlah kain ini, apakah

cukup unfuk membuatkan sebuah gamis untukku?" Penjahit

menjawab, "Ya!" Lalu pengguna berkata, "Potonglah!" Penjahit

lalu memotong kain tersebut, namun temyata tidak cukup unfuk
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membuat gamis, maka dia tidak wajib mengganti. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ahmad dan Ashabur Ra yi.

Abu Tsaur mengemukakan, bahwa dalam dua kasus di atas

tukang iahit tidak dibebani jaminan, karena seandainya dia

melakukan penipuan pada kasus pertama, tentu dia pun akan
menipu pengguna jasa pada kasus kedua. Demikian keterangan

Ibnu Qudamah dalam Al Mughni.

Dalilnya, pada kasus pertama pengguna jasa mengizinkan
penjahit unfuk memotong kain tersebut dengan s5nrat cukup unfuk
dibuat gamis. Penjahit lantas memotongnya tanpa memperhatikan

s5nratrya. Sementara pada kasus kedua, pengguna jasa

mengizinkan penjahit untuk memotong bahan tanpa syarat. Jadi,

dua kasus ini berbeda.

Pada kasus pertama, penjahit tidak menjamin tindakannya,

karena dia dikelabui pengguna jasa, bahkan tidak ada izin untuk
memotong bahan tersebut. Sebab, izin pemotongan bahan
diberikan degan syarat cukup unfuk dibuat gamis. Jadi, ia bukanlah
izin, ketika syarat yang ditetapkan tidak terpenuhi. Lain halnya

dengan kasus kedua. Wallahu aIam.

Cabang: Penjaminan perusahaan asuransi terhadap harta
dari kebakaran, pencurian, dan banjir diberlakukan di banyak
nqJara. Penjaminan tersebut diaplikasikan dalam beragam akad
jaminan bagi para pemilik kendaraan, kupal laut, dan pesawat.

Seluruh penumpang moda transportasi secara otomatis telah

diasuransikan

Selumh akad ini dipatuhi, tidak ada pilihan bagi warga
negara untuk menolaknya. Ulasan tentang asuransi dan ragamnya
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telah disampaikan pada Kitab Syirkah, sedang mengenai s!/arikat

termuat dalam bab Qiradh.
***

Asy-Syirazi *g berkata: Pasal: Para sahabat kami
berbeda pendapat tentang retribusi lpng dipungut oleh
penjaga toilet urnurn, apakah ia harga air atau imbalan
masuk, timba, dan penitipan pakaian-

Di antara sahabat kami ada lang berpendapat,
retribusi tersebut bia3;a penggunaan air- Jadi, penjaga
toilet umum merrjaga pakaian dan rneminjamlran timba
tanpa parnrih- Oleh sebab itu, jika pakaian lnng
dititipkan nrsak, penjaga fidak menjaminnya. Namun,
peng3una toilet urnum harus mengganti timba lrang
rusall

Sebagian sahabat lain mengernukakan, retribusi
ini biaya masuk toilet, fimba, dan penitipan pakaian.
I(arena ihr, pengguna toilet tdak menjamin fimba lpng
rusah, karena dia menjadi pen3pwa. l-alu, apakah
peniaga toilet ini unjib mengganti pakaian pen1gnma

lpng rusak? Dalam kasus ini terrdapat dua pendapat,
karena dia pekerja lepas.

Pasal: Apabila seseorang menyeura orang lain
untuk menghajikannSra, lalu dia mengenakan parfum
atau mengenakan pakaian dalam kondisi ihram, maka
petugas jasa haji wajib mengeluarkan fidlph. Sebab,
findakan tersebut dikategorikan 'kejahatan" gnng fidak
dizinlon, sehingga wajib membayar denda.
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Demihan ini sama seperti kasus orang yang
menyeura oftmg lain unfuk membelikan pakaian, lalu
dia membeli pakaian ifu kemudian membakarnla-

Jika petugas jasa haji merusak hajinya, ihram
tersebut unfuk dirinya, karena sesuafu yang rusak fidak
dizinkan. Jadi, penggunaan jasa ini masih mengikat
para pihak. Sama seperti orang yang mewakilkan
kepada orang lain untuk membeli budak lah-lald, tetapi
dia justm membeli budak perempuan.

Apabila alod menghajikan ini berlangsung pada
tahun ini, akad tersebut fasakh, karena objek yang
dial€dkan telah hilang. Tetapi, jika al<ad menghajikan
ini dalam tanggungan, pengguna jasa berhak l<higpr
karena haknya telah terabaikan.

Apabila seseorang menggunakan jasa orang lain
untuk menghajikannya dari miqat, lalu dia melakukan
ihram dari miqat yang lain, maka dia fidak dikenai
kewajiban apapun- Sebab, miqat telah dinash dan
mempunyai hukum yang sama, sekalipun miqat yang
satu lebih jauh dari yang lain. Jika dia meninggalkan
satu miqat pindah ke miqat yang lain, di sini fidak
terjadi kekurangan lnng mengharuskan penggantian.

Apabila petugas jasa haji berihram tdak dari
miqat, maka dia harus membalnr dam, karena telah
meninggalkan ihram dari tempat yang .semestinSn

digunakan unfuk ihram. Jadi, dia hams membalnr dam,
sama seperti kasus meninggalkan ihram dari miqat
dalam haji untuk dirinya.
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Apabila seseorang menggunakan iasa haji unfuk
berihram dari daerahngra, lalu dia berihram sebelum
memasuki daerah tersebut, pefugas hams membalnr
dam. Sebab, pefugas wajib melaksanakan ihram yang
dimaksud lewat akad ijarah, jadi sama seperti kewajiban
haji unfuk diriqlra berdasarkan sgrara atau nadzar, lalu
dia meningga[Ennya

Apaloh petugas iasa haji hams mengembalikan
sebagian bia5p? Ary$7afi'i mengemulrakan dalam Qaul
Qadim, dia mesti rnen3;embelih dam dan haiinlp
sempurna-

Astrqpfi'i berpendapat dalam N Umm, bahwa
petugas lnrus mengembalikan sebagian bia3;a se$ai
rulsun lraql ditrnggailGn. Di arrtara sahabat liarni ada
lrang berpendapat, bahnra dia ulaiib mengembalilran
biaf tersebut, rnenurut sahr pendapat. Statemen lrang
dikemukalran oleh AqrSff i dalam , Qaul Qadim
berbunyi, dalam masalah ini tidak terrdapat nash bahwa
petugas jasa haii fidak wajib mengembalikan bia57a.

Sebagian sahabat berpendapat, di sini terdapat
dua pendapat- Ini pendapat !/ang shahih.

Pertana, dia tidak harus mengembalilon biap
iasa hali, karena kekurangan yang teriadi di dahm
ihram tetah ditutupi oleh darn. Jadi, dia seohh tdak
mennnsgaftan apapun.

Kdtn, petugas harus mengembalikan biaf
harena tetah meninggallran sebagian amalan yang
dipekerjalran. Jadi, dia harus mengembalikan gantinya.

22 ll ot uoj^r'SyarahAl Muhadzdzab



Sama halnya orang yang disewa unfuk membangun 10
dzira,lalu dia membangun 9 dzira- Oleh karena ifu, dia
harus mengembalikan apa yang telah dilakulan dalam
hajinya dari miqat dan haji dari tempat dia memulai
ihram-

Apabila seseorang menyewanya unfuk berihram
haji dari miqat, lalu dia berihram umrah dari miqat
unfuk dirinya, kemudian berihram haji atas nama
penyewanla dari Makkah, maka dia harus membayar
dam, karena meninggalkan miqat. Apakah dia hanrs
mengembalikan biaya sesuai rukun yang ditinggalnya?
Menurut keterangan yang kami paparkan tadi terdapat
dua riwagnt.

Apabila kita berpendapat petugas jasa haji harus
mengembalikanryn, di sini terdapat dua pendapat. Asy-
Syafi'i mengemukakan dalam AI Umm, bahwa dia harus
mengembalikan selisih biaya kira-kira antara haji dari
miqat dan haji dari Makkah. Sebab, haji dimulai dengan
ihram, dan segala alitivitas sebelum ihram bukan bagian
dari amaliahhaji.

Asy-Syafi'i berkomentar dalam N Imla', bahwa
petugas jasa haji harus mengembalikan selisih harga
antara haji dari negerinya dan haji dari Makkah- Sebab,
imbalan yang diberikan ini sebagai kompensasi dari
perjalanan dan manasik haji, sedang dia menjadikan
perjalanan haji ini untuk dirinya. Berbeda halnya
dengan masalah sebelumnya, karena di sini dia
melakukan perjalanan unfuk pengguna jasa, dan dia
meninggalkan miqat.
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Apabila seseorang menyewanya unfuk berhaji,
lalu menghajikannya dan meninggalkan lontar jumrah
atau mabit, maka dia wajib membayar dam, seperti
kewajiban yang sama untuk hajinya- Apakah dia harus
mengembalikan biaya sesuai bagiannya? Tanggapannya
sama dengan keterangan kami tentang or.rng lnng
meninggalkan ihram dari miqat.

Penjelasan: Pemanfaatan toilet atau kamar mandi tidak
ha.f berhenti pada keberadaan air. Tetapi, dituntut juga
tersediaryTa fasilitas sanitasi dan sirkulasi udara dan cahaln yang
baik.

segah peralatan 37ang diperlukan unfuk memanfaatkan
lornar mandi seperti tali, timba, dan kerekan menjadi tanggung
jaurab penlrcura.

Apabila dalam proses pemanfaatan penye\,r/a membufuhkan
kebersihan tempat penyimpanan dan saluran air, ini tanggung
jaunb pihak yang menye\^akan. Apabila sah"*an ini penuh oleh
tindakan penyewit, maka dia jawab
mengosongkannya. Demikian menunrt madzhab Asysyafi'i dan
Ahmad ag.

Abu Tsat* berpendapat, bahwa fugas pembersihan tempat
barang dan saluran air dibebankan pada pemilik rumah, karena
dengan ifulah penyet{/a dapat menggunakan rumah tersebut. Jadi,
mirip dengan kasus seandaingn seseorang menyeura rumah,
sedang dia dalam kondisi penuh dengan perabotan.

Abu Hanifah menyatakan, bahwa rnenurut qiyas tanggung
jawab ini ada di tangan penyewa, namun dari segi istihsan dia
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dibebankan pada pemilik rumah, karena ihr sudah menjadi

kebiasaan.

Ketika ijarah telah berakhir, dan di kamar mandi ditemukan

sampah akibat perbuatan penye\ /a, maka dia wajib

membersihkannya. Ini menurut madzhab Asy-S5raf i, Abu Tsaur,

dan ashabw ra yi.

AsySyams Ar-Ramli mengatakan, bahwa memang benar

masrrk toilet umum dengan membayar retrebusi diperbolehkan

berdasarkan ijma, sekalipun lama penggunaannya dan lain{ainnya

tidak diketahui. Akan tetapi, retrebusi ini sebagai kompensasi dari

penggunaan peralatan, bukan harga air. Karena ifu, alat unfuk

menimba air tidak menjadi jaminan pengguna toilet; dan pakaian

pengguna tidak dijamin oleh penjaga toilet ketika dia

menitipkannya.

Dalam akad sewa rumah tidak wajib menjelaskan apa lrang

akan penyewa lakukan di dalam rumah seperti menjadikannya

sebagai tempat tinggal dan tempat menaruh barang, karena sudah

sangat lazim. Jadi, akad sewa rumah berlaku sebagaimana

lazimnya tempat tinggal, dan tidak perlu disyaratkan jumlah orang

yang akan tinggal di dalamnya, karena cukup dengan kebiasaan

yang berlaku.

Cabang: Apabila seseorang menyewa orang lain unfuk

menghajikan dirinya, lalu dia melakukan perbuatarr yang

mewajibkan fidyah, seperti menggunakan parfum dan

mengenakan pakaian berjahit ketika ihram, maka fidyah ini diambil

dari harta petugas jasa haji.
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Apabila pefugas jasa haji merusak amaliah haji, maka dia
wajib mengulanginya dan harus membayar fidyah yang diambilkan
dari hartangn. Selanjutnya, membiarkan amaliah yang msak dan
menqadhanya. Demikian ini pendapat yang diputuskan ke-shahih-
annya oleh jumhur, dan disebutkan secara zhahir dalam beberapa
nash AqlSyafi'i.

Di sini terdapat pendapat lain, bahwa petugas jasa haji
tidak wajib mengulang, tidak menrsak, dan tidak wajib
mengqadhanya, justru haji tersebut tetap sah dan terlaksana bagi
pihak pengguna jasa haji. Sebab, ibadah itu dilakukan untuk
pengguna jasa, sehingga tidak dapat dirusak oleh Undakan pihak
lain. Pendapat serupa dikemukakan oleh Al Muzani. Akan tetapi,
pendapat madzhab adalah png pertama.

AsySyaf i & mengemukakan, ka,rnjiban pefugas jasa haji
adalah berihram dari miqat yang wajib menunrt syara' atau
disyaratkan dalam akad. Apabila berihram dari mirlat, berarti dia
telah melaksanakan kalajiban. Jika berihram dari tempat sebelum
miqat, maka dia telah menambah kebaikan, sebagaimana

dikemukakan oleh Abu Hamid AI Isfarayini dan lainnya.

Adapun jika pekerja jasa haji beralih dari miqat yang

mu'barkejalur lain seperti miqat yang mu'tabar atau daerah yang

lebih dekat Makkah, di sini terdapat dua rir,rnyat. Pendapat yang
paling shahih, yang dinash dalam N Umm dan diputuskan oleh Al
Banadniji dan jumhur adalah, tidak masalah.

Al Qadhi Husain, Al Baghawi, dan lainnya meriwayatkan

dalam masalah ini terdapat dua wajh yang telah disampaikan oleh
An-Nawawi dalam Kitab Haji. Pertama, yang paling shahih,
pekerja jasa haji tidak dikenai apapun, karena dia menempati
posisi miqat yang mu'tabar. Kedua, dia sama seperti orang yang
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meninggalkan miqat dan berihram sesudahnya. Pendapat kedua ini

diperhifungkan sebagai syarat penentuan tempat.

Adapun jika dua belah pihak sepakat untuk menentukan

tempat yang lain sebagai miqat, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila tempat tersebut lebih dekat ke Makkah daripada miqat

yang syar'i, syarat tersebut rusak yang dapat merusak ijarah,

karena orang yang hendak melaksanakan manasik tidak boleh

melewati miqat tanpa berihram.

Jika tempat yang disepakati lebih jauh seperti di daerah

keluarga pengguna jasa haji, maka pekerja jasa haji harus berihram

dari sana unh.rk memenuhi syarat.

Apabila pekerja jasa haji melewati tempat dimaksud

kemudian dia berikhtiar, apakah dia harus membayar dam? Dalam

hal ini terdapat dua q/ajh. Pertama, yang paling shahih,

sebagaimana dinash oleh fuy-Syafi'i, pekerja jasa haji hams

membayar dam, karena telah melewati miqat yang disyaratkan,

sehingga stafusnya sama dengan orang yang melewati miqat syar'i.

Kdua, dia tidak dikenai dam. Apabila kita berpendapat, tidak

dikenai ketvajiban dam, maka ia wajib mengurangi sebagian

komisi.

Syaikh Abu Hamid dan para sahabat mengemukakan,

bahwa apabila seseorang meninggalkan nusuk haji seperti mabit

dan thawaf wada', maka udak dikenai dam. Apabila kita

berpendapat, tidak ada dam ketika meninggalkan dua perkara ini,

maka pekerja jasa haji harus mengembalikan sebagian biaya

dengan perhitungan yang adil. Ulama tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini.
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Jika pekerja jasa haji harus membayar dam karena

melanggar larangan seperti mengenakan pakaian berjahit, pena,

dan menggunakan wewangian ketika ihram, imbalan yang diterima
tidak dipotong sedikit pun. Ulama sepakat soal ini. Al Ghazali dan

Iainnya mengutip kesepakatan ini.

Apabila seseorang menyewa seseorang untuk
melaksanakan haji qiran, menggabung haji dan umrah, terkadang

ia memafuhi kesepakatan dan kadang melenceng darinya. Apabila
pekerja memafuhi kontrak kerja, siapakah yang wajib menanggung

dam haji qiran? Ada dua waihterlait pertangaan ini.

Pendapat lang paling shahih, dam ditanggung oleh

pengguna jasa. Apabila kedua belah pihak menqraratkan dam
pada pihak pekerja, AqlSyafi'i menegaskan akan batalnya ijarah,

karena ia telah menggabungkan antara objek yang tidak jelas

sifatnya, yaitu dam, dan ijanh.

Apabila kita berpendapat dengan pendapat yang paling

shahih, dam tersebut dibebankan kepada pekerja jasa haji. Jika dia
dalam kondisi kesulitan, dia urajib berpuasa selama tiga hari dalam

masa haji. Sebab, orang yang berada dalam aktivitas haji -dari
dua belah pihak ini- yaifu pekerja jasa haji, sementara pengguna
jasa wajib membayar biaya jasa haji secara penuh.

Pendapat di atas hur,la dikemukakan oleh An-Nawawi &
dalam Kitab Haji bagian dafi Al Majmu' dalam sahr pasal tentang
pekerja jasa haji. Wallahu alam.
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Bab: Sengketa Dua Belah Pihak Dalam Kasus
Sewa-Menyewa

Asy-Syirazi e berkata: Apabila terjadi sengketa

antara dua belah pihak yang menyewa tentang besaran
manfaat atau besaran biaya dan tanpa ada buld,
mereka saling bersumpah, karena ini termasuk akad
fimbal-balik, s.una seperti jual beli.

Apabila keduanya telah salirrg bersumpah, maka
secara hukum akad ijanh ini telah fanl<h, seperti
hukum dalam jual beli, karena ijarah sama seperti jual
beli. Jadi, hukumnya ijanh dalam masalah fasakh
seperti hukum yang sama dalam jual beli.

Apabila dua belah pihak bersengketa tentang
tndakan melampaui batas terhadap barang sewaan,
pihak yang menyewakan menggugatnya narnun
penyewa mengingkari, maka pernyataan yang
dimenangkan adalah pemyataan penyewa, karena
menurut hukum asal fidak adanya permusuhan dan
keterbeb.E rn dari iaminan.

Jika dua belah pihak bersengketa soal
pengembalian barang sewa; penyewa mengklaim sudah
mengembalikan barang sewaan, namun pihak yang
menyewakan menolaknya, pemyataan yang
dimenangkan adalah pernyataan pihak penyewa bahwa
peminjam belum mengembalikan barang, karena
penyewa menerima barang sewa.rn unfuk
dimanfaatkan. Pemyataan penyewa bahwa dia telah
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mengembalikan tdak diterima, seperti peminjam
barang.

Apabila terjadi sengketa antara pekerja lepas
dengan pengguna jasa tentang pengembalian barang;
pekerja mengklaim telah mengembalikan barang,
namun penyewa mengingkarinya, di sini terdapat
rincian kasus.

Jika hta berpendapat pekerja menjamin barang
setelah diterima, maka pemyataannya tentang
pengembalian barang fidak dapat diterima, karena ia
penjamin. Jadi, pem3ataan pekerja bahwa ia telah
mengembalikan barang tidak dapat diterima, seperti
orang lrang meminjam dan pelaku gasab-

Apabila kita berpendapat, pekerja fidak menjamin
barang setelah penyerahan, apakah penyataannya telah
mengembalikan barang dapat diterima? Di sini terdapat
dua w:ajh, seperti wahl dalam akad ju'alah. Dua wajh tni
telah disinggung dalam pembahasan perurakilan.

Apabila barang sewaan rusak, lalu pekerja
mengklaim kerusalen terjadi setelah pekeriaannya
selesai, dan dia berhak mendapatlran imbalan, namun
pengguna jasa menolakn3n, maka pern5ntaan lnng
dimenangkan adalah pernyataan pengguna jasa, karena
hukum asal menyebutkan fidak adangra pekeriaan dan
fidak ada penggantian.

PasaL Apabila seseoftmg menyerahl<an bahan
l<ain pada penjahit, lalu dia memotongnln menjadi
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pakaian luar, kernudian kedua belah pihak bersengketa:
Pemilik kain berkata, "Aku memintamu unfuk
memotong kain ini menjadi gamis. Tapi, kamu sengaja
memotongnya menjadi pakaian luar. Kamu harus
mengganti kekurangannya." Penjahit berkata,'Malah
kamu yang memintaku unfuk memotongnya menjadi
pakaian luar. Kamu harus membayar biaya jahit."

Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam lkhtilaf Al
Iraqi5Tyin, pernyataan Ibnu Abu L^aila bahwa yang

dimenangkan pernyataan penjahit; dan pendapat Abu
Hanifah r& bahwa yang dimenangkan pemyataan

pemilik kain. Beliau kemudian berkata, 'Ini pendapat
yang kuat. Keduanya diperhitungkan."

Ary-Syaf i iuga mengemukakan dalam Kitab A/
Ajir wal Musta'jir, bahwa apabila seseorang
menyerahkan kain kepada orang lain unfuk dicelup
wama merah, lalu dia mencelupnya dengan warna
hijau. Pengguna jasa berkata, *Aku memintamu unfuk
mencelupnya dengan wama merah." Tukang celup
menyanggah,'Tidak, kamu memintaku mencelupnya
dengan warna hi;au." Maka kedua belah pihak ini saling
bersumpah-

Dalam menanggapi kasus di atas, para sahabat
kami terbagi dalam tiga riwayat. Di antara mereka ada
yang berpendapat, dalam kasus ini ada tiga pendapat:

1. Pernyataan yang dimenangkan pemyataan
peniahit, karena dia telah menerima izin dari
pengguna jasa unfuk memotong kainnya,
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karenanya 'pernyataan penjahitlah yang
dipertimbangkan.

Yang dimenangkan pernyataan pemilik kain,
sebagaimana jika kedua belah pihak bersengketa
soal ada-tidaknya izin.

3. Kedua belah pihak saling bersumpah- Ini
pendapat shahih, karena masing-masing pihak
adalah penggugat dan tergugat, mengingat
pemilik kain menunfut ganti rugi sedang peniahit
mengingkarinya; sebaliknya penjahit juga
menggungat ongkos jahit, sedang pemilik kain
menolaknyra. Mereka berdua saling bersumpah,
sama seperti dua pihak yang melakukan transaksi
jual beli ketika bersengketa soal besaran harga.

Sebagian Ashab ltami ada juga lrang berpendapat,
masalah ini dirumuskan dalam dr.ra pendapat lpng
termuat dalam perbedaan ulama lrak. Demikian
menurut pendapat Abu Al Abbas, Abu Ishaq, Abu Ali
bin Abu Hurairah, Al Qadhi Abu Harnid.

Di antara para sahabat juga ada yang
berpendapat, bawa masalah ini hanya memunculkan
satu pendapat, bahwa kedua belah pihak harus saling
bersumpah. Ini pendapat Abu Hamid Al Isfarayini,
karena Ary-Syafi'i #s menyebutkan dua pendapat yang

pertama, kemudian mengatakan, keduanya
diperhitungkan.

Apabila kita berpendapat bahua pendapat yang
dimenanglnn adalah pemyataan penjahit, lalu ia

92 ll ,et Uoj*r'SyarahAl Muhadzdzab



bersumpah, maka ia fidak wajib membayar denda
kerugian, karena sumpahnya menetapkan bahwa dia
telah diizinkan unfuk melakukan pemotongan kain
tersebut- Apakah dia berhak menerima upah? Di sini
terdapat dua wajh-

L. Pendapat Abu Ishaq bahwa penjahit dalam kasus

ini fidak berhak menerima upah, karena
pemyataannya tentang gugurnya tanggungan
dapat diterima, mengingat dia pihak yang
menolak. Sementara soal upah, dia pihak yang

rnenggungat, sehingga pemyataannya fidak
diterima.

2. Pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah, peniahit
berhak menerima upah, karena kita menerima
pernSntaan soal izin. Mengacu pada pendapat ini,
apakah penjahit berhak menerima upah yang
ditetapkan dalam akad atau upah standar?
Menanggapi pertanyaan ini terdapat dua wajh.

Pertama, wajib menerima upah yang ditetapkan,
karena kita menerima pemyataannya bahwa dia
diizinkan, karena itu dia berhak menerima
kompensasinln

Kedua, dia waiib menerima upah standar, karena
ketika kita menerima pemyataannya, tidak ada
jaminan dia f,dak akan mengklaim upahnya
sebesar seribu dirham padahal upah standarnya
hattya safu dirham.
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Apabila kita berpendapat, bahwa yang
dimenangkan perngrataan pemilik kain, lalu dia
bersumpah, dia tidak wajib menerima upah, karena
telah melakukan tindakan yang fidak dizinkan peng[Juna
jasanya. Penjahit harus membayar kerugian akibat
pemotongan tersebut, karena telah memotong kain
tidak sesuai pesanan. Mengenai besamya ganti rugi
lrang mesti diserahkan terdapat dua pendapat:

1. Penjahit harus mengganti selisih harga antara
kain yang sudah dipotong dan yang masih ufuh,
karena kita telah memutuskan bahwa dia belum
mendapat izrn dari pemilik kain untuk
memotongngn-

2- Dia hanrs selisih harga antara kain
!/ang dipotong menjadi gamis dan kain lpng
dipotong menjadi pakaian luar, karena
sebenamgra dia telah diizinkan unfuk memotong
kain tersebut. Perbedaan ini harrp berkaitan
dengan tambahan kain, karenanya penjahit hams
mengganti tambahan tersebut. Artinya, jika
antara dua potongan kain ini terdapat selisih
harga, penjahit fidak perlu menggantinya.

Apabila kita berpendapat kedua belah pihak
saling bersumpah lalu mereka bersrmpah, penjahit
Udak berhak menerima upah, karena saling sumpah
mengunmgkan almd. Menjahit pakaian tanpa dasar
akad fidak mengharuskan upah. Namun, apakah
penjahit wajib memba3nr denda kesalahan potongan
kain? Dalam hal ini terdapat dua pendapat:
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1. Peniahit wajib membayar denda kesalahan
potongan, karena setiap pihak telah bersumpah
atas gugatannya dan menafikan gugatan pihak
lain, sehingga keduanya telah terbebas dari
tunfutan, seperti dua belah pihak yang melakukan
jual beli.

2. Peniahit waiib membayar kerugian karena
berkurangnga kain, karena kami menetapkan
unrngnya akad akibat saling sumpah. Ketika akad
diurungkan, pemotongan kain ini terjadi tanpa
dasar akad, sehingga dia wajib membayar ganti
rugi.

Ketika kita berpendapat, bahwa penjahit ini
berhak mendapat imbalan, dia fidak boleh menarik
kembali iahitan tersebut, karena dia telah mengambil
penggantinya.

Jika kita berpendapat, bahwa penjahit dalam
kasus ini tidak berhak menerima imbalan, maka dia
berhak mengambil jahitannya, karena itu jelas-jelas

asetnya sehingga boleh diambil.

Penjelasan: AsySyafi'i & mengemukakan, apabila dua

orang bersengketa dalam kasus sewa-menyewa, dan menyepakati

suatu pekerjaan, hendaknya mereka saling bersumpah. Pekerja

menerima upah standar atas pekerjaannya.

AsySyafi'i mengatakan: Apabila dua belah pihak

bersengketa soal sifat pengerjaan, misalnya satu pihak berkata,

"Aku memintamu untuk mencelup dengan wama kuning" atau
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"Untuk menjahit kain ini menjadi gamis, tetapi kamu buat pakaian

luar." Pekerja berkata, "Alnr tahu apa lang kamu katalon
padaku." Dalam kasus ini kedua belah pihak saling bersumpah,
dan pekerja harus mengganti kekurangan tersebut dan fidak
menerima upah.

Apabila peu/amaan ini terlalu berlebih, fukang celup terlibat
sebagai rekanan atas kelebihan tersebut; iilo lnrang dari
pe\ramaan yang semestinlra, ia tidak mendapat jaminan dan tidak
pula imbalan.

Ar-Rabi' mengatakan, pendapat 3ang dikemukakan oleh
Asy.SSnfi'i dalam kasus ini, bahua 3nng dimenangkan adalah
pemlataan pemilik kain, dan pengrajin wajib mengganti

tersebut, sekalipun hangn sedikit. Sebab, penjahit
mengaku telah mengambil loin dalam kondisi uhrh dan menggugat
pernilik kain telah meminta dia unhrk memotongnla atau
mencelupnSra sebagaimana yang telah aku jelaskan. Sebaiknya dia

bukfi unfuk menguatkan pemyataannya.

Apabila dia Udak mempunyai bukfi, pemilik kain
bersumpah dan pekerja wajib mengganti kekurangan
pekerjaannya. Apabila pekerjaannya menambahkan sesuafu,

pekerja furut memiliki tambahan tersebut, jika ia berupa barang
yang menetap di dalamnya seperti celupan, narnun ia tidak boleh
mengambil imbalan apapun. Jika tambahan ini bukan berupa
barang yang menetap, dia tidak mendapatkan apapun.

AsySyafi'i mengemukakan dalam lkhfrlaf Al lraqiyin:
Apabila terjadi sengketa antara pekerja dan pengguna jasa tentang
upah, terdapat beberapa rincian hukum. Abu Hanifah
menyatakan, yang dimenangkan adalah pemyataan pengguna jasa
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berikut sumpahngra, iika pekerja telah melakukan srnfu usaha,

inilah 3nng diiadikan buld.

hnu Abu laila mengemukakan, bahwa pemyataan png
dimenangkan adalah pengakuan pekerja terkait pekerjaan dan
'upah 

standamlra. lain halnya, jika imbalan yang digugat lebih kecil

dari upah standar, funfutan ini dipenuhi.

Apabila pekerja belum mengerjakan suafu usaha, kedua

belah pihak bersumpah dan saling mengembalikan barang,

menunrt pendapat Abu Hanifah. Seyogianya ketmtuan ini juga

berlaku pada pendapat Ibnu Abu Laila.

Abu Yusuf berkata, "Apabila barang sewaan adalah sesuafu

png mirip, pemlntaan pengguna jasa dapat diterima dan diminta
untuk berstrmpah. Apabila barang ini sediht berbeda,

pemyataannya tidak diterima dan pekeria berhak menerima upah
standar, jika dia telah bersumpah."

Seandainp seseorang menyerahkan pakaian yang telah

dipotong pada penjahit lalu dia menjahitrSn menjadi pakaian luar,

seraya berkata, "Kamu memintaku unfuk memotongnya menjadi

pakaian luar.' Pengguna jasa justtr berkata, "Bukan, gamis!"

maka menunrt pendapat png lebih zhahir pemyataan pemilik kain

dibenarkan dengan sumpahnlp, karena dia mengingkari izin

perniliknln unfuk memotong kain tersebut meniadi pakaian luar.

Sebab, peniahit membenarkan adanya izin, begitu juga dengan

sifatrp.

Pendapat kdua, dua belah pihak saling bersumpah. AF
Asnawi mendukung pendapat ini dari aspek riwalat dan makna.

Beliau menekankan bahwa seandainya kedua belah pihak

bersumpah sebelum memotong kain, ulama sepakat mereka saling
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bersumpah. Setiap kasus yang wajib disertai sumpah para pihak
sekalipun oblek sewa masih ada, saling sumpah ini juga wajib
dilakukan dalam kondisi objek telah berubah.

Mengacu pada pendapat di atas, pihak pertama yang
dipersilakan bersumpah yaitu pemilik kain, sebagaimana

diriwaptkan oleh Ar-Ramli. Dikutip dari Al Asnawi larangan
pemilik unfuk bersumpah pertama kali, justru penjahitlah yang
pertama bersumpah, karena dia penjual jasa.

An-Nawawi menyatakan, bahwa pekerja tidak berhak
menerima upah setelah bersumpah, sementara penjahit wajib
membayar denda kekurangan kain, mengingat pemotongan ini
dilakukan tanpa lzlu:. pemilik kain. Hukum asal menyebutkan
ker,rnjiban jaminan. Jaminan ini besamya adalah selisih nilai antara
kain yang dipotong menjadi gamis dan dipotong menjadi pakaian

luar, sebagaimana dirajihkan oleh As-Subki.

Alasan lain, hukum asal pemotongan kain adalah diizinkan,
sekalipun dirajihkan oleh Al Asnawi seperti lbnu Abu Ishrun.

Pendapat tersebut didukung oleh Al Qunawi, Al Bazari, dan
lainnln seperti tercanfum dalam Syirah Al Hawi dan lainnya,
bahwa besaran kerugian yang diberikan pifu selisih harga antara
nilai kain yang ufuh dan yang telah dipotong, karena ketiadaan
izin. Pentarjihan pendapat pertama dan udak adanya imbalan tidak
tercela, karena tidak ada keterikatan antara imbalan dan jaminan.

Penjahit berhak menghentikan jahitannya, dan. harus
membayar kerugian penghentian tersebut, jika terjadi. Demikian ini
seperti dikernukakan oleh Al Mawardi dan fu-Ruyani dalam .4/
Bahr. Penjahit boleh melarang pemilik kain dari tindakan melepas
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kembali jahitan kain. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh

fuySyamsu fu-Ramli dalam An-Nha5ah.

Dari beberapa pendapat di depan kita dapat meresurne

bahwa ketika dua belah pihak bersengketa soal besaran upah;

pekerja berkata, "Kamu mempekerjakanku selama setahun dengan

imbalan satu dinar." Pengguna jasa berkata, "Tidak, tetapi dua

dinar." Maka, pekerja lah yang diminta untuk bersumpah pertama

kali. Demikian ini pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Alasannya, ijanh merupakan jenis jual beli. Ketika dua

belah pihak berzumpah sebelum masuk jangka waktu ijanh,
mereka mqfasal<h al<ad dan masing-masing pihak menarik

asehya.

Apabila salah satu pihak rela dengan sumpah pihak lain,

alod ini tetap berlangsung. Apabila mereka menfasakh akad
setelah masuk jangka u,aktu ijarah atau sesuafu darinya, upah 5nng
ditenfukan pun gugur, dan pekerja wajib menerima upah standar.

Kasus ini sarha dengarn dua belah pihak png saling bersumpah

dalam kasus sengketa barang dagangan yang rusak.

Demikian pendapat Ahmad dan para sahabatrya. Pendapat

ini didukung oleh Abu Hanilah, jika pekerja belum mengerjakan

fugasnya. Jika dia telah menjalankan fugasnya, pendapat yang

dimenangkan adalah pem5ataan pengguna jasa, kerena dia

mengingkari adanp tambahan upah. Yar,g dimenangkan

perrSBtaan pihak yang ingkar.

Ketika kita mengaahui ijanh bagian dari jual beli, kita tahu

dua belah pihak saling bersumpah ketika terjadi sengketa

mengenai pembayaran, seperti jual beli. Juga, seperti kasr.rs
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pekerja yang belum melaksanakan fugasnya, menurut Abu
Hanifah. Anda dapat merujuk kembali rincian kasus ini.

Cabang: Selintas madzhab para ulama tentang sengketa

dua belah pihak dalam sewa-menyeura.

Apabila dua belah pihak bersengketa tentang upah; satu

pihak berkata, "Kamu menyewakan barang ini setahun dengan

harga satu dinar." Pihak lain berkata, "Tidak, tapi dua dinar,"
maka hendaknya mereka saling bersumpah. Pihak yang

menyewakan berhak bersumpah lebih dahulu. Demikian menurut
pendapat karni. Pendapat ini telah dinash,'menurut Ahmad.

Alasannya, iarah bagian dari jual beli. Ketika dua belah

pihak bersumpah sebelum jangka waktu masuk, mereka mem-

fasakh akad dan masing-masing menarik asetnya.

Apabila salah satu pihak rela dengan sumpah pihak yang

lain, akad ini tetap berlangsung. Jika mereka menfasakh al<ad

setelah jangka u/aktu berakhir atau sedang berlangsung, upah yang

ditenfukan dalam akad pun gugur, dan pekerja berhak menerima

upah standar. Hal ini sama dengan kasus dua pihak yang saling

bersumpah dalam jual beli setelah barang dagangan rusak.

Demikian menurut pendapat Ahmad. Pendapat ini

didukung oleh Abu Hanifah, jika pekerja belum melakukan

fugasnya, sekalipun dia mengetahuinya. Maka, yang dimenangkan

adalah pemyataan pengguna jasa tentang imbalan yang

besarannya selisih antara upah yang ditentukan dan upah standar.

Abu Tsaur mengemukakan, bahwa pendapat yang

dimenangkan adalah pemyataan pengguna jasa, karena dia
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mengingkari adanya tambahan upah. Pendapat yang dimenangkan

pemlntaan pihak yang mengingkari.

Menurut kami, ijanh merupakan bagian dari jual beli.

Karena itu, kefika terjadi sengketa soal kompensasi, dua belah

pihak saling bersumpah, seperti jual beli.

hnu Abu Musa mengatakan, pendapat yang dimenangkan

adalah pemyataan pemilik barang, sesuai dengan sabda Nabi $,

eqt i:; i"v etu:'i:ir'i:Lt tit

"Ketil<a dw belah pihak tang bertanaksi fial befr

betsengketa maka pendapt Snng dimenanglan adahh rymjnban
Wnlual. "Bisa jadi yang dimaksud oleh Rasulullah yaitu ketika dua

belah pihak bersengketa tentang jangka uaktu. Adapun jika para

pihak bersengketa soal ganti, menunrt pendapat shahih,

hendaknya mereka saling bersumpah, seperti kami sebutkan

sebelumnln.

***

Aqfsyirazi g berkata: Pasak Apabila seseorapg

meminta pekeria unfuk mengerjalran sesuahr seperti
menjahit dan meunrnai kain, lalu dia bekeria, apakah
pekerja boleh menatran barang tersebut untuk
mendapatlran upah? Di sini terdapat &,n w-ajh:

Pertama, fidak boleh, karena pengguna jasa tidak
menggadaikan barang pada pekeria. Karena ifu, dia
fidak boleh menahan barang yang telah selesai digarap-
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Demikian ini sama dengan orang lrang mempekerjakan
orang lain unfuk mengangkut barang, lalu dia
mengangkutnya, kemudian dia sengaja menahan barang
tersebut sampai imbalannya diterima.

Kedua, boleh, karena pekerjaannya sama dengan
miliknya. Jadi, pekerja boleh menahan barang orderan
sampai menerima imbalan dari pengguna jasa, seperti
jual beli di tangan penjual.

Pasal: Apabila seseor.rng menyerahkan kain pada
orang lain, lalu dia menjahitnya tanpa menyebutkan
berapa ongkosnya, para sahabat kami berbeda
pendapat dalam kasus ini png dikelompokkan dalam
empat tnih-

1-' Pemberi kain ini hanrs memberikan upah- Ini
pendapat Al Muzani rg, karena orcmg ini telah
memberikan pekerjaan maka dia harus
menanggung upahngp.

2. Apabila dia berkata pada orang itu, 'Jahitlah!"
maka dia harus memberikan upah. Jika pihak
kedua yang memulai, 'Berikan kain ifu padaku,
aku akan menjahitnya-" Pemberi kain tidak wajib
memberinya upah. Demikian menurut pendapat
Abu Ishaq- Sebab, ketika salah satu pihak
memerintahkan pihak lain, sungguh dia harus
mengerjakannya berdasarkan perintah tersebut.
Suatu pekerjaan tidak harus dilakukan bila tanpa
imbalan, lalu dia mengharuskannya. Ketika salah
satu pihak tidak memerintahkan pihak lain, tidak
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melakukan faktor yang mengharuskan imbalan,
maka pemberian upah ini tidak waiib.

Apabila pekerja dikenal biasa mengamtil imbalan
dari jasa jahitan, pemberi kain harus memberinyra
upah. Jika kondisi tersebut fidak diketahui,
pemberi fidak wajib memberinSTa upah. Demikian
menurut pendapat lbnu Abbas.

Sebab, apabila pekeria diketahui biasa menarik
imbalan dari jasa menjahit, hd tersebut menjadi
'urf bagi dirinya, seperti qprat- Jika kondisi ini
tidak dikebhui berarti fidak ditemukan faktor
yang berkonsekuensi imbalan dari segi sgnrat,
fidak dari segi 'urf.

Menurut pendapat madzhab, pemberi kain sama
sekali fidak unjib menyerahkan asetnp tanpa
kompensasi, karenanlra dia tidak uajib memberi
penjahit upah. Hal ini sarna dengan orang lpng
memberi makanan pada orang lrang berkenan
memalranryra.

Apabila seseorang singgah di perahu nelalnn
tanpa izin, lalu dia dibawa ke suafu daerah, maka
si penumpang gelap ini tnrus membagnr upah.
Sebab, dia telah menghabiskan manfaat tempat
lpng terdapat di perahu tanpa izin pemilikqTa.

Jika orang ini singgah di perahu tersebut atas izin
nelagan tanpa menyebut berapa tarifnyra, dalam
kazus ini berlaku empat vwih yang telah kami
paparkan dalam kasus menjahit pakaian.
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Penjelasan: Apabila dua belah pihak bersengketa

mengenai jangka waktu kontrak kerja; salah satu pihak berkata,

"Aku mempekerjakan kamu unfuk proyek ini selama setahun

dengan upah safu dinar," pihak lainnya berkata, "Tidak, tetapi dua

tahun sebesar dua dinar," maka yang dimenangkan adalah

pemyataan pemilik proyek, karena dia mengingkari tambahan.

Jadi, yang dimenangkan adalah pemyataan terhadap sesuatu yang

diingkari.

Cabang: Apabila seseorang menyerahkan kain miliknya

pada penjahit atau pemotong pakaian untuk dijahit atau dipotong,

tanpa akad, tanpa syarat, tanpa menyebut soal ongkos; misalnya

dia berkata, "Ambil kain ini, lalu kerjakanlah. Aku tahu kamu akan

bekerja dengan imbalan"; penjahit dan pemotong pakaian

berpedoman pada kalimat tersebut lalu mengerjakannya, di sini

terdapat drn wajh:

l. Pendapat yang paling shahih, baik penjahit maupun

pemotong pakaian ini tidak dikenai upah, karena dia

melakukan pekerjaan tersebut tanpa kompensasi. Jadi,

sarna seperti orang yang melakukan pekerjaan secara suka

rela.

2. Wajh irtr dikemukakan oleh Ahmad, para sahabatu"rya, dan

para sahabat Abu Hanifah, bahwa penjahit dan pemotong

pakaian ini memperoleh ongkos standar. Sebab, kebiasaan

yang berlaku dalam praktik tersebut sama seperti ucapan,

jadi ia seperti mata uang suatu negara. Juga, sama seperti

orang yang masuk dalam toilet umum atau duduk di dalam

perahu bersama nelayan.

M ll ,qJ Uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



Selain ifu, sikap pemilik kain ini menuntut adanya akad, ladi
ia seperti menawarkan pekerjaan. Ahmad berpendapat, bahwa

apabila penjahit dan pemotong pakaian ini tidak menghiraukan

ucapan pemilik kain, mereka tidak berhak mendapatkan imbalan,

kecuali atas dasar akad, syarat kompensasi, atau tawaran darinya.

Alasannya, kebiasaan masyarakat tidak dapat menempati posisi

al<ad.

Cabang: Di antara kewajiban pemilik aset terhadap

pekeria (buruh) 1ang diaiarkan oleh syariat Islam Sang cenderung

pada kebaikan, adalah bahwa pelayan dan fuan adalah dua orang

saudara.

Srapa saja yang mempekerjakan saudaranya, hendaknya

memberinya makan dengan hidangan yang sarna denganngn.

Sikap seperti ini bertuiuan unfuk merekatkan jalinan emosional

antar golongan, sehingga safu golongan masyarakat tidak iri
dengki pada golongan lrang lain, dan safu golongan tidak merasa

lebih tinggi dan lebih mulia dari yang lain.

Sikap iri dengh dan merasa lebih terhormat hanya akan

memuncrrlkan permusuhan lang merusak dan mengancam

kedamaian selunrh umat manusia. Kondisi demikian pemah

dialami oleh umat-umat terdahulu di mana perbtratan keji,

kezhaliman, dan gila dunia sudah merajarela sehingga

menumpatrlran darah.

Allah Ta'alaberfirman, "Tentu telah dPobohl<an bian-bian
Narani, gerejagaeja, rumalt-rumah ibadah omng Yahudi dan

masjid-masjifl Wng di dahrnng barynk disebut nama Allah. "(Qs.

Al Hajj 1221 401.
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Nabi $ sangat me\ ranti-wanti akibat sifat bakhil yang lahir

dari kecenderungan yang kuat orang-orang kaya unfuk menimbun
harta. Beliau pemah bersaMa,

J zz
o -/ to-cr\lr

o t'-.

f^rtr)

,:&71;- 11 "irrr(.t \ r ,J-S-

t 7. o17..ot * Nl^>
|2.

-tfJa

t-r*t

i:;'d)

"Waspadalah pada sifat bakhil, l<arena ia telah

membinasalan oftng-orang sebefummu. Sifat ini mendorong
mereka unfi* menggasab harta benda, mengalirkan damh,
sehingga merel<a binasa. "

Kelanjutan hadits yang pertama bertunyi,

.6
L^,

c ) lo {i " ., t ,o.1'-- o. ,'.'f+*v f^J "I5 JP

"Hendaknya dia mengenakan apa tnng biasa dikenakan;
jangan bebani mereka sesuafu tnng memberatkann5n. Jika kamu
membebani mereka maka banfulah mereka."

Berpijak pada hadits di atas, kita bisa menetapkan batasan
jam kerja di pabrik, kantor, dan perkebunan dengan larangan

membebani para pekerja yang dapat memberatkan mereka, baik
karena jam kerja yang terlalu lama atau jam kerja yang singkat,

narnun pekerjaannya sangat berat dan mengeksploitasi pekerja,

ll,et Uoj*u' Syuah Al Muhadzdzab

1

'ilLf

a;r



dengan iming-iming gaii yang lebih tinggi dari konbak atau dari

kebiasaan yang berlaku.

Cabang: Kev,rajiban pekerja terhadap pemberi pekerjaan,

bos.

Ketika seorang pekerja bekerja dengan baik kepada pihak
yang memberinya pekerjaan, menyerahkan seluruh urusan

padanya, dan memenuhi haknya, dia akan menerima imbalan dua

kali. Imbalan pertama karena telah memenuhi hak Allah Ta'ala,

dan imbalan kedua karena telah menunaikan hak pemberi

pekerjaan. Allah melipatgandakan pahala orang yang dikehendaki-

Nya. Wallahu a'lam bish shawab.

***

Segala puji dan anugenh hanya milik Allah 3ang Mahasuci

Demikian akhir ulasan juz 15

Menyusul berikutrya jr:a 16

Yang diawali BAB JU'ALAFI.

*****
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i

Bab: Ji'alah

Asy-Syirazi *s berkata: Akad ji'alah hukumnya
diperbolehkan, yaitu memberikan hadiah atau persen
kepada orang yang telah berjasa melakukan suafu
pekerjaan, seperti mengembalikan seekor ternak yang
hilang, atau memulangkan seorang budak yang
melarikan diri, atau membangun tembok, atau menjahit
baju, atau beragam pekerjaan lainn5Ta yang layak diberi
upah. DalilryTa adatah firman Allah &, b .*,'-l; C;

i. " P.ng"*-p.ny"* ifu berl<ata, 'Dan siapa Wng
dapat mengembalil<annya ahn memperoleh bahan
malanan (sberat) beban unta- " (Qs. Yuusuf I\21:721.

Abu Sa'id At Khudri meriwayratkan sebuah hadits,
'Sesungguhngn ada beberapa orang dari sahabat
Rasulullah * sedang dalam perjalanan (bepergran).

Mereka melewati salah safu kampung di antara
perkampungan Arab. Mereka berharap bisa menjadi
tamu penduduk kampung tersebut. Akan tetapi ternyata
penduduk kampung tersebut fidak ada yang mau
menerima mereka sebagai tamu- [-alu ada seseorang
yang bertanSp, "Apakah di antara kalian ada yang bisa
menjampi?. Soalnya kepala kampung kami sedang
terkena sengatan hewan beracun- " Salah seorang dari
sahabat itu menjawab, 'Ya, ada.' Orang ifu lalu
mendatangi kepala kampung dan menjampinya dengan
surah Al Faatihah. Ternyata kepala kampung itu
sembuh. Maka sahabat itu diberi beberapa ekor
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kambing. Dia enggan menerimanya dan mengajulran
sgarat, 'Aku akan menyampaikan dahulu masalah ini
kepada Nabi #." Dia pun kemudian pulang menemui
Nabi & dan menuturkan pengalamannya tersebut- Dia
berkata, 'Wahai Rasulullah, demi Allah aku hanya
menjampi dengan menggunakan surah Al Faatihah."
Mendengar penuturan ifu Rasulullah $ tersen3rum dan
bersaMa, 'Tahukah kamu, bahwa surat AI Fatihah
memzrng jampi?' Kemudian beliau
melanjutlran, 'Ambillah imbalan dari merel<a ifu, dan
pastil<an alfl, mendapatl<an bagian bermma l<alian-'

Alasan lain, karena hal ifu dibutuhkan unfuk
mengembalikan ternak yang hilang atau budak yang
melarikan diri atau pekerjaan-pekerjaan lain yang susah
dilakukan. Jadi, hal ifu hukumn5Ta boleh, sarna seperti
akad ijanh dan akad mtdhanbah.

Pasal: Seseorang diperbolehkan mengadakan
akad ji'alah untuk orurng lain yang belum jelas,
berdasarkan alrat tadi. Sesungguhnlp boleh jadi dia
punya pekerjaan yang tidak diketahui siapa yang akan
melakukannya- Jadi hal itu boleh tanpa harus adanya
ketentuan. Al Muzani dalam N Mukhtashar mengutip
pendapat AqlSyafi'i dalam Al Mantsur, bahra dia
mengatakan: Jika seseoremg mengatakan, 'Siapa !/ang
pertama kali menunaikan ibadah haji atas narnaku,
maka dia akan mendapatkan hadiah serafus dirham-"
Maka bila ada seseorang yang menunaikan ibadah haji
atas namanya, maka dia berhak mendapatkan hadiah
seratus tersebut. Akan tetapi, -Al Muzani melanjutlran-
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dia h.np berhak mendapatkan upah yang O.t .r, l
sebab hal ini disebut dengan akad iiarah. Jadi tidak sah I
hukumnya bila tanpa adanya ketentuan- Namun 

I
pendapat ini nyatanya salah, karena ini merupakan I
alod ji'alah- Sebelumnya sudah kami ielaskan, bahun 

I
boleh hukumnya akad ji'alah hukumnSTa diperbolehkan 

I
tanpa menenfukan siapa yang akan melakulran 

Ipekeriaan 
I

Pasal: Akad ji'alah diperbolehkan atas suatu 
I

pekerjaan yang fidak ditenfukan, berdasarkan ayat tadi. 
I

Alasan lain karena hal itu dibutuhkan oleh masyarakat. i

Jadi hukumnya boleh, meskipun jenis pekeriaannya 
I

fidak ditentukan, hal itu sama seperti akad 
I

mudhanbah- Dalam akad ii'alah, fidak boleh ada 
i

kompensasi yang ditenfukan, karena ini merupakan 
I

akad mu'awadhrrl y.t g tidak diperbolehkan jika dengan 
I

imbalan yang fidak ditenfukan, ini sarna seperti akad 
I

pemikahan. 
l

Jika seseorang dijanjikan hadiah yang tidak ielas, l

lalu dia melakukan suafu pekeriaan, maka dia berhak
mendapatkan upah yang layak, karena setiap akad yang

dalam keabsahan akadnya harus disebutkan, maka

unfuk kebatalannya pun juga harus disebutkan, ini sama

seperti akad iual beli dan akad pernikahan.

Pasal: Orang yang melakukan pekeriaan tanpa
izin pemilik harta, maka dia tidak berhak mendapatkan
hadiah. Bentuk nyatanya adalah, iika dia melakukan
pekerjaan pemilik harta yang tanpa seizinnya, seperti
misalnya dia menemukan budak yang melarikan diri
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kepunyaan pemilik harta lalu membawangn, atau
menemukan seekor ternaknya lnng hilang lalu
mengembalikannya, maka dia fidak berhak men
dapatkan hadiah, karena dia telah memberikan jasangra

tanpa ada imbalan. Jadi, dia pun fidak berhak men
dapatkan imbalan- Jika dia melakukan pekerjaan
tersebut dengan seizin pemilik harta yang fidak
menjanjikan hadiah, maka dalam hal ini ada empat
pendapat seperti yang telah kami kemukakan dalam
bab ijanh.

Jika si pemilik harta memberingn izin dan juga
menjanjikan hadiah, maka dia berhak mendapat hadiah,
karena dia telah memberikan jasanya dengan janji akan
mendapatkan imbalan. Oleh karena ihr, dia berhak atas
imbalan tersebut, karena statusnya adalah seorang
pekeria. Jika si pemilik harta rnengumumkan, 'Siapa
yang berhasil kan budakku yang melarikan
diri, maka dia berhak mendapatkan sahr dinar," lalu
budak itu berhasil dikembalikan oleh orang lrang fidak
mendengar pen[Jumuman tersebut, maka dia fidak
berhak mendapatkan hadiah. Sebab, statusnga hur3n
sebagai seorang relawan tanpa mendapatkan imbalan
sarna sekali.

Jika budak milik seseor.rng melarikan diri, lalu
orcng lain mengumumkan, 'Siapa yang berhasil
mengembalikan budak si fulan, maka dia mendapatkan
satu dinar,' lalu budak ifu berhasil dikembalikan oleh
seseoftmg maka oftrng yang mengumumkan tersebut
wajib memberikan safu dinar. Karena dia 57ang bersedia
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I
menjamin hadiahnya, maka dia pun juga yang harus
membayarnya- Jika orang tersebut mengatakan, 'Kata
si fulan, siapa yang berhasil mengembalikan budaknya
dia mendapatkan safu dinar,' lalu budak tersebut
ditemukan oleh seseoran[l, maka orang yang
mengumumkan tersebut tidak wajib memberikan safu
dinar, karena dia tidak menjamin. Dia hanya sekedar
mengutip ucapan orang lain saja.

Pasal: S*g pekerja baru berhak mendapatkan
imbalan setelah dia selesai melaksanal'n pekerjaannya.
Jika seseorang dijanjikan akan diberikan hadiah atas
jasanya mengembalikan seorirng budak lnng melarikan
diri, nEunun ketika si budak sudah berada di depan
pintu rumah tuannya tiba-tiba dia merarikan diri lagi,
atau tiba-tiba meninggal dunia sebelum sempat
diserahkan, maka dia tidak berhak mendapatkan hadiah
sedikit pun. sebab, yang menjadi fujuannya adalah si
budak bisa kembali, dimana hadiah adalah sebagai
kompensasinya. Jika seseorang mengatakan, *Siapa

berhasil mengembalikan budaldm yang melarikan diri
dari Basrah, maka dia akan memperoleh safu dinar,'
ternyata si budak sedang berada di Baghdad dan dia
dikembalikan oleh seseorang dari tengah ;alan, maka
dia memperoleh setengah dinar, karena dia berhasil
mengembalikan si budak hanya dari separuh jalan. Jika
dia mengembalikan si budak dari jarak yang lebih jauh
dari Bashrah, maka dia tidak akan memperoleh hadiah
yang lebih dari safu dinar. Hal tersebut dikarenakan,
pemilik budak itu tidak menanggung kelebihannya.
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Jika dua oftmg budak milik seseoftrng melarikan
diri, lalu ada orang lnng mengatakan, 'Siapa lrang
berhasil mengembalikan mereka, dia akan memperoleh
safu dinar,' lalu seseorurng berhasil mengembalikan safu
saja, maka dia pun h.rSn memperoleh separuh dari
hadiah yang dijanjikan tersebut, karena dia hanya
melakukan sepanrh pekerjaan saja.

Jika seseorang mengatakan, 'Siapa berhasil
mengembalikan budakku, maka dia mendapatkan safu
dinar," lalu si budak berhasil dikembalikan oleh dua
orang lpng bekerjasama, maka mereka bersekufu atas
hadiahn3p, karena mereka memang bersekufu dalam
pekerjaan. Jika seseor.rng berkata kepada orang lain,
"Apabila kamu berhasil mengembalikan seorang
budakku, maka kamu akan memperoleh safu dinar,'
lalu kepada orang lain, dia mengatakan lagr, "Jika
kamu berhasil mengembalikan seorang budaldm, maka
kamu akan memperoleh dua dinar,' talu mereka
berhasil mengembalikan sang budak secara bersama,
maka masing-masing dari mereka memperoleh separuh
dari hadiah Snng dijanjikan.

Namun jika yang satu dijanjikan hadiah berupa
uang satu dinar dan !/ang satunya dijanjikan hadiah
berupa baju lrang tidak ditenfukan, lalu keduangp
berhasil mengembalikan sang budak ifu, maka yang
dijanjikan hadiah berupa dinar hanya memperoleh
separuhngra saia dan lpng diianjikan hadiah berupa baiu
memperoleh upah lpng layak, karena dinar adalah
hadiah yang benar sehingga dia memperoleh
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I
setengahnya, sementara baju adalah hadiah yang batal,
sehingga dia hanya memperoleh upah yang layak.

Jika seseorang mengatakan kepada orang lain,
"Apabila kamu berhasil mengembalikan seorang
budakku, maka kamu akan memperoleh safu dinar,"
lalu orang lain ini berhasil mengembalikan sang budak,
tetapi dengan dibanfu oleh seorang temannya. Jika
temannya ini mengaku hanya sekedar ikut membanfu,
maka orang tersebut memperoleh separuh hadiahnya
dan temannya fidak memperoleh apa-apa, karena dia
tdak ikut dijanjikan apa-apa.

Penjelasan:

Menunrt Imam Malik dan ulama lainnya, lata Al Jiblah,
dengan huruf jim yang dibaca dengan tiga versi bacaan. An-
Nawawi, Al Jauhari, dan AI Fa5yumi penulis Al Mshbah,
mencukupkannya dengan huruf jim yang dibaca kasrah, yaitu
ji alah. Sementara menurut Ibnu Rafi'ah dalam kitabnya, At
Kikyah, yaitu dibaca dengan huruf jim yang dibaca fathah, yaitu
ja'alah.

Dalam tidauan bahasa, ji'alah ialah sebutan yang seseorang
jadikan imbalan unfuk orang lain atas suafu pekerjaan atau jasa

yang dilakukannya. Demikian pula dengan kalimat Al Ju'al
maupun Al Ji'alah. Definisinya menumt syari'at ialah, menetapkan
imbalan atau kompensasi tertentu atas suafu pekerjaan atau jasa

yang tertenfu maupun yang tidak tertenfu, dengan sesuafu yang

tertenfu atau yang tidak tertenfu.
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Alasan penulis mengemukakan ji'alah sesudah iiarah,

seperti yang juga dilakukan oleh An-Nawawi dalam Al Raudhah,

karena hal ini masih memiliki keterkaitan yang erat dengan

masalah ijarah. Ji'alah ifu jelas, karena ini merupakan akad atas

suatu pekerjaan. Akan tetapi sebagian besar penulis kitab fikih,

mengemukakannya setelah bab luqathah (barang temuan), karena

ji'alah itu menunfut untuk menemukan binatang yang hilang.

Terkait akad ji'alah sebagai sebuah akad yang

diperbolehkan, fuy-Syirazi berpedoman pada firman Allah &,

" Penyent-penyent ifu berkab, "dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh bahan malanan (seberat)

beban unb."(Qs. Yuusuf [Lzl:721,.

fu-Ramli menganggap redaksi ayat ini, hanya sebagai

istinas atau penyenang, bukan sebagai dalil. Asy-Syibramalisi

dalam catatan pinggimya terhadap An-Nhayah, memberikan

alasan istilah ini, bahwa apa yang disyari'at terhadap orang-orang

sebelum kita, ihr tidak disyari'atkan kepada kita. Kendatipun dalam

syari'at kita hal itu ditetapkan.

Tentang hadits yang dikutip oleh Asy-Syirazi dari Abu Sa'id,

itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu

Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Semua jalur sanadnya

disempumakan oleh Al Bukhari yang redaksi atau lalazhn5n

adalah,

#b+}\;;);
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"sesungguhnya beberapa orang sahabat *"0, $ sedang

menempuh suatu perjalanan, sehingga mereka sampai di suafu

perkampungan Arab. Mereka meminta penduduk setempat untuk

menerima mereka sebagai tamu, tetapi penduduk setempat

menolak menerima mereka sebagai tamu. Kebefulan pemimpin

perkampungan tersebut digigit ular. Segala upaya pengobatan

sudah mereka lakukan, namun tidak ada yang berhasil sama sekali.

Salah seorang mereka mengatakan, "Sebaiknya kalian menemui

orang-orang yang sedang singgah di perkampungan ini, barangkali

di antara mereka ada yang bisa mengobati pemimpin kita."

Mereka kemudian menemui para sahabat Nabi $ tersebut, dan

berkata, 'Wahai orang-orang, sesungguhnya pemimpin kami

digigit ular. Kami sudah berusaha semaksimal mungkin untuk

mengobatinya, namun tidak berhasil. Apakah ada salah seorang

dari kalian yang bisa mengobati?" Salah seorang sahabat Nabi $
itu menjawab, "Ya. Demi Allah, aku akan menjampinya. Tetapi

sebelumnya tadi kami meminta kalian mau menerima kami sebagai
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tamu, tetapi kalian menolaknya. oleh karena ifu kami tidak mau
menjampinya tanpa imbalan." Akhimya disepakati imbalannya
adalah beberapa ekor kambing. Sang sahabat Nabi $$ tersebut
kemudian menemui pemimpin perkampungan dan membacakan
surah Al Fatihah, Ialu ditiupkannya pada bagian tubuh pemimpin
perkampungan tersebut sehingga dia merasa nyaman dan bisa
berjalan tanpa merasa kesakitan lagi. Mereka memberikan upah
yang telah mereka sepakati sebelumnya. salah seorang Nabi $
yang lainnya berkata, "Bagilah upah ifu di antara kita." Sahabat
yang menjampi menjawab, "Jangan dibagi dahulu sebelum kita
bertemu Nabi # dan menceritakan apa yang telah terjadi.
Selanjutnya kita tunggu apa perintah beriau kepada kita." Ketika
mereka bertemu dengan Nabi $ dan menceritakan apa yang telah
terjadi, beliau bersabda, 'Bagaimana kamu bisa tahu kalau surat Al
Fatihah itu dapat digunakan sebagai jampi? Kamu benar. sel<anng
bagikh imbalan ifu dan jangan lupa beri aku bagian,, Nabi $
mengutarakan hal itu sambil tertawa."

Al Bukhari juga meriwayatkan sebuah riwayat lainnya dari
Ibnu Abbas dengan redaksi,

.. o I o
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"sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi $ sedang

meler,r,rati daerah berair, di antara penduduknya ada orang yang

terkena sengatan dan ada pula orang yang sehat-sehat saja. lalu
salah seorang mereka bertanya kepada para sahabat, "Apakah di

antara kalian ada yang bisa menjampi? Soalnya di antara warga

kami ada yang sedang terkena sengat, di samping juga ada yang

selamat." Salah seorang dari sahabat itu lalu beranjak berangkat.

Dia kemudian membacakan Al Fatihah berkali-kali. Selanjutnya dia

mendatangi para sahabatnya dengan membawa seekor kambing.

Tetapi mereka tidak suka dan mengatakan, "Kenapa kamu

mengambil imbalan atas Kitab Allah?." Setibanya di Madinah

mereka langsung menemui Rasulullah # du" berkata, "Wahai

Rasulullah, dia telah berani mengambil imbalan atas Kitab Allah."

Rasulullah $ bersabda, "sesunggtthnya upah 5nng paling benar

kalian terima adalah atas Kitab Allah."

Redaksi, Fastadhaafuuhum "Mereka berharap diberlakukan

sebagai tamu," telah disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi, bahwa

rombongan mereka berjumlah tiga puluh orang. Al Hakim

mengutip riwayat Abu Sa'id Al Khudri, bahwa dia adalah orang

yang menjampi itu. Riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim. Az-

Zarkasyi berkata: Dari hadits di atas, dapat diambil kesimpulan
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bahwa, akad ji alah diperbolahkan bagi perkara yang dapat
mendatangkan manfaat pada orang lrang sedang menderita sakit,
baik ifu berupa obat atau manba atau pula jampi, meskipun
mereka tidak menuturkan hal itu. Namun ini berganfung pada jerih
payah yang dikeluarkan. Jadi, bila tidak ada jerih payah, maka
orang tersebut tidak boleh menerima imbalan, sebagaimana yang
akan dikemukakan lebih detail nanti.

Ijma' ulama memperbolehkan hal ji'alah tersebut, lantaran
adanya suafu kebufuhan yang mendesak, baik ifu berupa temak
yang hilang, atau atas suafu pekerjaan yang f,dak sanggup
dilakukan dan juga tidak ditemukan adanya seorang relawan yang
bersedia melakukannya, dimana ijarah pada hal seperti itu tidak
sah hukumnla, karena adanya unsur ketidak jelasan. Oleh karena
itu, hukumnyra diperbolehkan menjadikan hal yang demikian itu
sebagai jiblah, seperti akad ijarah dan akad qiradh. Rukun ji'alah
ada empat; yaifu shigat, dua orang yang terlibat akad, pekerjaan,
dan imbalan.

Mengingat hadiah atau imbalan hanya berhak diperoleh
dengan adanya izin omng yang memiliki harta, seperti halnya
ijanh, maka akad ini berbeda dengan al<ad ijarah dalam hal
memperoleh hak, itu dikarenakan sudah adanya pekerjaan yang
orang tersebut lakukan. Sementara ijarah ifu mampu mendatang
kan hak orang tersebut hanya dengan adanya akad saja. Sebab,

bila seseorang mengatakan, "Siapa yang berhasil mengembalikan
temakku yang hilang, maka dia berhak mendapatkan upah sebesar
safu dirham," dimana uang safu dirham ifu diberikan sebelumn5na,

maka akad tersebut hukumnya batal. Demikian pula juga dikemuka
kan oleh Al Ghazali dalam Ad-Durar. Secara mutlak, tidak ada
syarat bahvrn upah hams diterima di majelis.
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&ang yang wajib memberikan upah, -baik si pemilik harta

maupun lainnya- disyaratkan harus memiliki hak dalam pengelola

an hartanya secara mutlak, sebagaimana yang berlaku dalam akad

ijanh. Jadi, bagi anak kecil atau orang yang dicekal karena alasan

bodoh atau gila tidak sah mewajibkan imbalan dalam akad ii'alah.
Bagi orang yang melakukan pekerjaan tertenfu juga disyaratkan

dia hanrs cakap dalam pekerjaannya sehingga dia sanggup

melakukannya. Namun tidak disyaratkan harus berstatus merdeka,

atau harus mulakf, atau harus dengan izin atau tanpa izin orang

lain, ini seperti yang dikemukakan oleh As-Suki, meskipun

bertentangan dengan pendapat hnu Ar-Rif'ah yang mensyaratkan

adanya izin dari fuan, -jika orang tersebut adalah budaknya-.

Dengan demikian, imbalan atau hadiah tidak berlaku unfuk orang

yang tidak sanggup bekerja, seperti anak kecil dan orang yang

lemah. Hal ini sama dengan mempekerjakan seorang funa netra

untuk menjaga. Demikian yang dikemukakan oleh Az-Zarkasyr dan

Ibnu Imad.

Al Muzani mengutip pemyataan AsySyafi'i, seperti yang

dinyatakan dalam Al Mantsur, bahwa jika seseorang yang kondisi

fisiknya sangat lemah mengatakan, "Siapa yang mau menunaikan

ibadah haji atas namaku, maka dia berhak memperoleh imbalan

uang serafus dirham," lalu ada seseorang yang menunaikan rukun

Islam yang kelima itu, dengan niatan unhrk orang tersebut- maka

dia berhak memperoleh uang seratus dirham itu.

Menurut Al Muzani, dia hanya berhak mendapatkan upah

yang layak. Soalnya itu adalah akad ijarah yang tidak sah tanpa

menyebutkan nilai upahnya. Ini merupakan pendapat Al Muzani

dan Asy-Syafi'i. Masalah yang dikemukakan oleh AsySyirazi

dengan menyebut-nyebut nama An-Nawawi ialah, bahwa di
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kalangan ulama madzhab Asy-Syafi'i sendiri, masalah ini ada tiga
pendapat:

Pendapat Pertama: Pendapat yang shahih adalah, bahwa
haji yang difunaikan oleh orang yang diupah hukumnya sah, dan
dia berhak memperoleh upah yang disebutkan. Inilah pendapat
yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i, dan yang menjadi pendapat
pilihan An-Nawawi. Sebab, itulah imbalannya. Jadi, ini bukan akad
ijarah. Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa imbalan unfuk suatu

pekerjaan yang belum jelas saja hukumnya sah, maka apalagi

untuk suafu pekerjaan yang sudah jelas.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat png dipilih oleh
Al Muzani, bahwa ibadah haji yang ditr.rnaikan oleh orang yang

diupah hukumn5n sah, dan dia berhak mendapatkan upah yang

la1nk, bukan upah yang disebutkan. Imam AI Haramain berkata:
Sebagian besar ulama madzhab AsySyafi'i cenderung pada
pendapat ini. Akan tetapi hal itu disangkal oleh An-Nawawi. Yang
benar adalah, bahwa tidak dipertolehkan akad ji'alah atas suatu
pekerjaan tertenfu, karena hal itu memungkinkan unfuk
memberikan omng lain itu upah pekerjaannya.

Pendapat Ketiga: izinnya tidak berlaku alias batal, dan
ibadah hajinSn sah. Sebab, izin Udak boleh diamhkan kepada
orang tertenfu. Ini sama seperti bila seseorang mengatakan, "Aku
mewalolkan kepada siapa saia yang mau meniualkan nmatilru,'
maka akad perwakilan seperti ini batal dan tndakan yang

dilakukan penjual tidak sah karena dia mengandalkan perr*nkilan

seperti itu. Inilah pendapat yang disampaikan oleh Ar-Rafi'i. Imam
Al Haramain berkata: Bahwa grru ayahnya -yaifu Abu
Muhammad- pemah menyampaikan kepadanya, "Tidak bisa

dihalangi ketetapan atas batalnya izin." Namun pendapat ini
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sangat lemah, bahkan batal karena menyalahi nash, madzhab dan

tlalil. Jika seseorctng mengatakan, "Siapa yang menunaikan ibadah

ha;i atas namaku, maka dia berhak memperoleh serahs dirham,"

,lafu u.apan ini didengar oleh dua orang yang kemudian sama-

lryna menunaikannya.

t AI Qadhi Husain dan ulama madzhab Asy-Syafi'i lainnya

menlntakan, bahwa yang berhak menerima uang serafus dirham

ixtatatr orang yang lebih dahulu menunaikannya. Sementara ibadah
_t

fi4i orang kedua sah untuk dirinya sendiri. Hal ini karena salah

'safu di antara keduanya tidak lebih utama daripada yang lainnya.

fni sama seperti kasus tentang seseorang yang menikahkan dua

brang perempuan bersaudara dengan satu akad.
t'.'

., Apubila seseorang mengatakan, "Siapa yang memrnaikan
jhadah haji atas namaku, maka dia berhak memperoleh serafus

tinar," lalu ada dua orang yang menunaikan haji atas namanya

'i"*- bergantian, maka yang dianggap ialah orang yang pertama

idi."rr,-aikannya, sehingga dia yang berhak menerima imbalan

uang sebesar serafus dinar tersebut. Jika keduanya menunaikan

.haji secara bersamaan, maka ibadah haji mereka unfuk masing-

masing tanpa ada yang memperoleh imbalan sama sekali dari
:omng tersebut, karena dalam masalah ini tidak ada yang lebih
,dahulu. Jika imbalan 5rang dilanjikan tidak ditentukan, misalnya

seseorang hanya mengatakan, "Siapa yang menunaikan ibadah

haji atas namaku, maka dia mendapatkan satu potong pakaian

atau uang beberapa dirham atau seekor unta," maka hajinya sah

.dengan upah yang layak
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Cabang: AsySyirazi berpedoman pada firman AIIah &,

# 'r), 4'"',q tiJj " Penyeru-penyeru ifu berl<ata, 'Dan siapa

yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(sebent) beban unta," (Qs. Yuusuf [12]: 721, atas kebolehan akad
ji'alah terhadap sesuafu yang tidak ditenfukan, sebagaimana yang

telah dikemukakan dalam contoh di atas tentang orang yang

melakukan ibadah haji atas nama orang lain. Ayat itu pula yang

diladikan pedoman oleh Asyu-Syrrazi tentang kebolehan akad
ji'alah atas suatu pekerjaan yang belum jelas atau yang tidak

ditentukan. Demikian pula bila ada seseorang llang mengatakan,
"Siapa saja yang mengembalikan barangku di antara orang yang

mendengar pengumumanku ini, maka dia berhak memperoleh

imbalan dariku dalam jumlah tertenfu," lalu barang itu
dikembalikan oleh orang yang hanya mengetahui pengumuman

tersebut tetapi tidak mendengamya, maka dia Udak berhak

mendapatkan imbalan. Demikian lnng dikernukakan oleh Al
Marrardi. Pendapat yang sama juga ditegaskan oleh Al Qadhi
Husain-

Al Adzra'i berkata: Pendapat Al Qadhi Husain yang

menyatakan jika seseorang mengembalikannSra sendiri atau dengan

budaknya, maka dia berhak mendapatkan imbalan, bisa dipahami
bahwa dia tidak berhak mendapatkan imbalan kalau budaknp
sendiri yang pulang.

Jika orang lain mengatakan, "Siapa mengembalikan budak

milik si Taid dia akan mendapatkan imbalan sebesar sekian," maka

omng ltang berhasil mengembalikannya berhak mendapatkan

imbalan tersebut atas beban orang lain itu. Ar-Ramli menlatakan,
bahwa yang berhak mendapatkan imbalan tersebut atas orang lain

itu adalah orang yang berhasil mengembalikannya dan tahu,
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karena orang lain ihrlah yang telah menetapkannya. Sama seperti

pemberian khulu'oleh orang lain, dan juga sama seperti kondisi

seseorang yang mencari barang milik orang lain dengan cara

menyelam di laut karena dikhawatirkan rusak, maka dia wajib

menjaminnya.

' Berdasarkan hal ini, berarti orang yang melakukan suatu

pekerjaan tanpa izin dari pemilik harta, maka dia tidak berhak

mendapatkan imbalan. Sebab seandainya seseorang mengizinkan

kepada si fulan, tetapi kemudian dikerjakan oleh orang lain, maka

orang lain ini tidak berhak mendapatkan imbalan sama sekali,

meskipun dia sudah dikenal sebagai orang yang biasa mengembali

kan barang-barang yang hilang dengan mendapatkan imbalan.

Soalnya tdak ada ketenfuan yang menyatakan dia harus

memperoleh imbalan. Jadi, stafus apa yang dia kerjakan hanya

sebagai jasa suka rela. Menanggapi pendapat yang menyatakan

bahwa orang yang melakukan suafu pekerjaan tanpa izin si pemilik

harta dia tidak berhak mendapatkan imbalan, Asy-Syibramalisi

mengatakan, "Salah satu contohnya adalah tradisi yang berlaku di

salah safu dusun di kota kami tentang sekelompok orang yang

biasa menjaga ladang pada siang hari, dan sekelompok orang yang

juga biasa menjaganya di malam hari. Jika mereka sepakat

mengadakan akad atas sesuatu dengan para pemilik ladang atau

sebagian saja dengan adanya izin dari yang lain, maka orang-orang

yang melakukan penjagaan tersebut berhak mendapatkan imbalan

jika memang akad ji'alabnya sah. Jika tidak demikian, maka

mereka memperoleh upah yang layak."

Namun jika para penjaga tersebut langsung melakukan

penjagaan ladang tanpa seizin dari pemiliknya, dengan alasan

bahwa lazimnya pemilik ladang akan memberikan baEan tertentu
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dari penghasilannya, maka mereka tidak berhak mendapatkan

imbalan. Masalahnya berbeda dengan kondisi seseorang yang

menenfukan harga pada barang yang sudah dibeli oleh orang lain

atau pada sepotong pakaian yang sudah dihibahkan kepada onmg
lain. Sebab ini adalah imbalan hak kepemilikan yang bisa menjadi

wajib bag orang yang tidak berhasil mendapatkan hak

kepemilikan. Sementara akad ji'alah itu bukan imbalan hak
kepemilikan.

hnu fu- Rif'ah menyanggah, bahwa menunrtrSn seseorang

tidak boleh meletakkan tangannln pada harta milik orang lain

berdasarkan ucapan orcmg ketiga. Bahkan dia harus meniaminnln.
Jadi, bagaimana mungkin dia bisa berhak memperoleh upah?

Akan tetapi sanggahan tersebut dijaunb, bahwa dalam masalah ini
sarn sekali tidak dipalukan izin, karena sang pemilik dipastikan

sefuju. Atau bisa dicontohkan si pemilik mengizinkan siapa saja

png dia inginkan dalam mengembalikan barangn3n yang hilang,

sementara lrang menenfukan imbalannya adalah orang lain. Atau
orang lain ini diberi hak kuasa oleh si pemilik. Dan juga bisa

dicontohkan bahwa orang yang melahrkan pekerjaan mera,s

tphn jilo si pemilik pasti sehrju. Tetapi menurut lahiriah
pemlataan Aqrsyirazi, bahwa si pemilik tetap wajib memberikan

imbalan tersebut meskipun dia tidak menyebutkan kalimat, "Atas

tanggunganku."

Ar-Ramli menyatakan: Dan memang begifulah yang juga

dikatakan oleh Al Khaurarizmi dalam Al l<aafi. Jadi, bila seandai

nlta seorang yang suka mencampuri orang lain mengatakan,
"Siapa yang mengembalikan budak si fulan, maka dia berhak
mendapatkan imbalan safu dinar dariku," atau dia mengatakan,
"Siapa yang mengembalikan budak si fulan, maka dia berhak
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mendapatkan imbalan sahr dinar darinya." Maka, bagi orang yang

berhasil mengembalikan budak yang dimaksud, dia berhak

mendapatkan imbalan dari orang tersebut sesuai yang

disebutkannya itu. Inilah yang ditegaskan oleh hnu Yunus dalam

Sn uh Al Tajiz. Dia mencontohkan masalah ini, bahwa apabila

seseorang mengatakan, "Siapa yang mengembalikan budak si

fular,, maka dia berhak mendapatkan imbalan satu dinar dariku."

Menurut para imam, bahwa yang sama dengan ucapan tersebut

adalah ucapan, "Siapa yang mengembalikan budak si ftrlan, maka

dia berhak mendapatkan imbalan sekian," meskipun tanpa

menyebutkan kalimat, "dariku." Sebab, secara lahiriah itu adalah

pemyataan yang mengharuskan. Jika satu di antara dua orang

yang bersekufu terhadap seorang budak mengatakan, "Siapa yang

berhasil mengembalikan budakku, maka dia berhak mendapatkan

imbalan sekian," lalu si budak berhasil dikembalikan oleh

sekufunya ifu, maka dia berhak mendapatkan imbalan tersebut. Ini

dengan catatan bahwa yang mengatakan ifu bukan sebagai walinya

si pemilik.

Jika statusnya sebagai walinya si pemilik, dan dia

mengatakan hal itu tentang orang yang dicekal demi kebaikannya,

misalnya dengan menenfukan imbalannya sesuai upah yang layak

atau di bawahnya, maka orang yang berhasil mengembalikan sang

budak itu, berhak atas imbalan tersebut yang diambilkan dari harta

si pemilik berdasarkan ucapan si walinya.

Berdasarkan pemyataan ini maka tidak ada ketenfuan atas

orang yang melakukan suatu pekerjaan dia harus melakukannya

sendiri. Jadi misalnya seseorang mengatakan kepada orang lain

tertenhr, "Jika kamu berhasil mengembalikan temakku yang

hilang, maka kamu akan mendapatkan imbalan sekian," maka
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tidak berarti orang ifu sendiri yang harus berusaha mengembali

kannya. Artinya bahwa, dia boleh meminta banfuan orang lain
yang jika berhasil mengembalikan temak yang hilang, maka dia

pun berhak mendapatkan upah. Demikian yang dikatakan oleh Al
Ghazali dalam Al Basith.

fu-Ramli berkata: Walhasil bahwa taukil orang yang harus

melakukan suafu pekerjaan kepada omng lain dalam mengembali

kan barang yang hilang, sama seperti taukilnya wakil secara

umurn. Jadi, dia boleh meurakilkan kepada orang ihr atas suafu

pekerjaan yang tidak dia sanggupi, dan diketahui oleh orang yang

mengatakan, atau atas sesuatu yang tidak patut. Dan juga bukil
oleh orang yang tidak ditentukan -setelah dia mendengar
pengumuman- kepada orang lain sama seperti tauldl dalam hal

mencari kagr bakar, mencari air minum, dan lain sebagainya yang

hukumryn boleh. Dengan demikian orang png melakukan suafu

pekeriaan tidak boleh menggantikannya kepada orang lain, kecuali
jika dia mengalami udztr dan sudah diketahui oleh orang lnng
menyediakan imbalan pada saat melakukan al,ad jibkh.

Cabang: Pendapat Pertama, Akad ji'alah rrrda suatu

pekeriaan atau jasa yang tdak ditentr"rkan atau fidak jelas

hulumnSn sah untuk dilakukan, sebagaimana yang dikemukakan

oleh AsySyirazi. Soalryra ketidak jelasan yang terkandung dalam

akad qindh karena adanya tambahan saja diperbolehkan, maka

apalagi dalam mengembalikan yang sudah terwujud. Hal ini,
sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian besar ulama, terikat
dengan sesuatu yang sulit ditenfukan atau dibatasi. Jadi,
masalahnp tidak seperti membangun dinding yang bisa disebutkan
letak, paniang, luas, tinggi, dan pondasinya. Atau seperti menjahit
baju yang bisa dijelaskan secara konkrit, sebagaimana halnya akad
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ijanh. Ji'alah pada suafu pekerjaan tertentu jelas diperbolehkan.

Contohnya seperti ucapan seseorang, "Siapa yang mengembalikan

barangku yang hilang dari suatu tempat, maka dia berhak

mendapatkan imbalan tertenfu." Ini menurut pendapat yang paling

shahih.

Pendapat Kedua, Hukumnya dilarang, karena cukup

digantikan dengan al<ad ijarah. Kita tahu bahwa pekerjaan yang

ada itu membufuhkan jerih payah atau biala. Contohnya seperti

usaha mengembalikan seorang budak yang melarikan diri, atau

menunaikan ibadah haji, atau menjahit baiu, atau mengajarlan

disiplin ilmu tertentu, atau melatih keterampilan, atau juga

memberikan informasi yang benar. Jadi bila seseorang

mengembalikan kepada orang lain sesuafu yang sudah ada dalam

kekuasaannya atau tanpa mengeluarkan jerih payah, maka dia

tidak mendapatkan imbalan apa-apa. Soalqn dia sama sekali tidak

bersusah payah dengan usaha yang layak diberikan kompensasi.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan

padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan

imbalan sejurnlah uang," lalu yang menunjukkan harta ihr adalah

orang lain yang tidak sedang men[luasai harta itu, maka orang

tersebut berhak mendapatkan imbalan, karena hal itu biasanya

disertai dengan jerih payah. Menurut Al Auza'i, hal ini berlaku jika

teriadi setelah si pemilik harta memberikan imbalan, bukan

sebelumnya. Dimana tidak boleh ada ketenfuan batas u/akfu

tertentu dalam al<ad ji'alah. Sebab bila seseomng mengatakan,

"Siapa yang mengembalikan barangku yang hilang sampai batas

u,aktu sebulan, maka dia berhak mendapatkan imbalan," maka

hukumnya tidak sah, sebagaimana yang berlaku dalam akad

qiradh. Karena, menenfukan batas waktu tertentu itu merusak
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tujuan akad, sebab boleh jadi sudah ada usaha ,*n a,,"Urr.* 

-l

namun tidak berhasil. Sehingga dengan demikian usahanya I
menjadi sia-sia, dan tidak mendapatkan imbalan apa-apa. 

I
Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan I

padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan I
imbalan sejumlah uang," lalu harta itu difunjukkan oleh orang yang I
sedang menguasainya, maka dia tidak berhak mendapatkan I
imbalan, karena secara syari'at hal ifu sudah merupakan I
ka,vajibannya unfuk mengembalikan harta tersebut, oleh I
karenanya dia tidak boleh menerima imbalan itu. Sama I
masalahnSa jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan I
padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan I
imbalan sejumlah uang," lalu harta itu dikembalikan oleh orang I
5ang sedang menguasai harta tersebut lnng memang berkeurajiban I
mengembalikannya. Tetapi masalahnya adalah, jika orang yang I
berjara telah menunjul&an atau mengembalikan tersebut bukanlah I
orang mul<alaf, maka dia berhak mendapatkan imbalan. 

I
An-Nawawi telah memberikan sebuah fatua -seperti yang I

diceritakan oleh penulis Nihayah At Muhtat tentang kasus I
seseorang yang ditahan se@ra zhalim, lalu dia menyerahkan I
sejumlah uang kepada seseorang yang dengan menggunakan I
jabatannya atau lainnya bisa membebaskannya dari tahanan, 

I
bahwa hal itu merupakan akad ji'alah lrang diperbolehkan. 

I
Menerima imbalan dari jasa seperti itu hukumnya halal. Demikian 

I
pendapat Srang iuga dikutip dari beberapa ulama. An-Nawawi 

I
berkata: Dalam masalah ini ada unsur jerih payah png pafut I

diberikan imbalan atau kompensasi berupa upah, dan di zarnan I

kita sekarang ini hukumnSn boleh jika misalngra ada seseorang 
I

lang benmrsan dengan pengadilan tetapi dia Udak sanggup 
I

I

I
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mengemukakan argumen sehingga dia bisa ditahan secara

semena-mena, maka hal seperti ifu hukumnya boleh.

Jika terkait dengan seseorang yang sebenamya kuasa

memberantas tindakan semena-mena, tetapi dia hanya mau

melakukan hal ifu karena ada imbalan, maka menurut tradisi yang

kita ketahui sekarang hal itu hukumnya adalah suap.

Jika seorang pejabat penting snggup menghilangkan

findakan semena-mena yang menimpa seseorang, maka dia wajib

melakukan hal itu. Dengan demikian, al<ad ii'alalmya tidak

berlaku. Karena hal tersebut tidaklah lepas dari imbalan yang tidak

wajib diberikan kepada orang yang melakukan perbuatan tersebut.

Pada hakekatnya nasehat dan amal itu menunfut terwujudnya

kebenaran yang diwajibkan terhadap setiap orang muslim,

sebagaimana yang difatwakan oleh An-Nawawi &.

Sesungguhnya para ulama mengatakan, usaha keras

dengan mengerahkan jerih payah demi tercapai tujuan yang

dimaksud meruajibkan al<ad ji'alah. Menurut mereka, penjelasan

seorang dokter kepada pasien tentang resep obat yang harus

dikonsumsi adalah pekerjaan yang sepele, karena si dokter tidak

harus bersusah payah mengerahkan jerih payah, sehingga dia

tidak berhak menerima imbalan. [.alu bagaimana dengan seorang

pejabat yang punya wewenang menghilangkan kezhaliman atau

metuujudkan kemaslahatan harrya dengan mengeluarkan satu

kalimat saja tanpa harus bersusah payah, apakah halal dan dia

patut menerima imbalan? Pada dasamya qiyas pendapat madzhab

melarang hal ifu. Setahu kami, dalam masalah ini tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan para ulama, berdasarkan pada

saMa Nabi $ yang menyatakan,
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,i rtatr,i.i>t,=i'
" Sauafu Sang halal ifu sudah ielas, dan sesuafu 3mng haram

fuga sudah jelas;'

Untuk keabsahan akad jiblah, disyaratkan hadiahnya harus

ditenfukan dengan jelas, karena hal ifu merupakan imbalan. Sama

seperti upah dan mahar atau juga maskawin. Dan juga karena
ji'alah merupakan akad yang diperbolehkan lantaran sangat

dibufuhkan, jadi imbalannya harus jelas, berbeda dengan pekerjaan

atau jasangn. Lagi pula imbalan yang Udak;elas bisa mengganggu
bahkan merusak fujuan akad, karena seseorang lnng akan
melakukan pekerjaannya menjadi tidak bersemangat jika
imbalannla tidak lelas. Kejelasan imbalan bisa diketahui dengan
melihat langsung jika itu berupa barang, atau dengan penjelasan

iika ifu berupa tanggungan atau jaminan. Seandainln seseorang

mengatakan, "Siapa berhasil mengembalikan untaku png hilang,
maka dia berhak memperoleh apa yang ada padan5a," dan yang

ada pada unta biasanya berupa tali kekang, pelana, dan barang-
barang lainnya, maka barang-barang itu menjadi milik orang yang

berhasil menemukan unta tersebut.

hnu Ar-Rif'ah mempersoalkan prihal penyifatan pada suatu
barang tertenfu, karena para ulama melarangnln dalam akad jual

beli, akad ijanh, dan akad-akad lainnp.

Al Buhini menyatakan: Hal itu befueda karena ada unsur

, sehingga masalah ini tdak harus diperketat dan
diperberat, berbeda halnp dengan jual beli. Mengqiyaskan hal ini
berarti sarna saja mengesahkannya. Jika lrang bersangkutan
mengetahui, maka dia berhak mendapatkan separuh bagian,
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;neskipun dia tidak tahu letaknla. Ini merupakan safu di antara
Ara pendapat yang kuat. Qips yang dikemukakan oleh Ar-Rafi'i
dengan masalah menyeura seomng wanita untuk menytrsui dengan
cnemperoleh separuh yang distrsui setelah disapih, hal ini dijatmb
dalam Al KifaSnh, bahwa upah tertentu dimiliki karena adanya
akad. Menjadikan hal itu sebagai bagian dari bayi png disusui
rsetelah disapih menunfut penangguhan kepemilikan. Sementara di
sini hak kepemilikan adalah karena adanya pekerjaan yang
sempuma. Jadi tidak perlu ada pertentangan terhadap funtutan
akad, dan tidak ada suatu pekerjaan yang berlaku dalam
persekufuan. Demikian yang dikemukakan oleh Ar-Ramli.

Cabang: Jika seseorang mengatakan, "Siapa memulang
l<an temakku yang hilang dari negeri anu, maka dia alon
memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu ada orang !,ang
memulangkannya dari negeri yang dimaksud tetapi dari jarak Snng
lebih jauh, maka tidak ada imbalan tambahan karena kelebihan
jarak tersebut merupakan jasa yang dianggap suka rela. Jika
seseorang mengatakan, "Siapa memulangkan temakku yang
hilang dari negeri anu, maka dia akan memperoleh imbalan

. sejumlah uang," lalu ada orang yang memulangkannya dari jarak
yang lebih dekat, maka dia hanya memperoleh imbalan sesuai

dengan jarak yang ditempuhnSn saja. sebab, imbalan harus sesuai

dengan jerih pa5ah pekerjaan. Jika jarak yang ditempuh hanla
sebagian, maka imbalan yang diperolehnya pun juga sebagian.
Jadi kalau dia memulangkan temak tersebut dari separuh jalan,

maka dia hanya berhak atas separuh imbalan yang dijanjikan.

Jika kondisi jalan yang dilev.rati tidak sama, karena ada yang
sulit dan ada yang mudah, misalnya separuh jalan yang ditempuh,
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biayanya dua kali lipat dari separuh jalan yang mudah ditempuh,

maka orang yang bersangkutan berhak memperoleh dua pertiga

dari nilai imbalan, dimana jika jarak yang dia tempuh dari negeri

tersebut sama seperti yang dia tempuh dari jalur yang lain, maka

dia berhak mendapatkan imbalan yang disebutkan. Jika dia

memulangkannya dari negeri tertentu, lalu si pemilik melihatnya di

pertengahan jalan yang kemudian terjadi serah terima, maka dia

hanya berhak mendapatkan separuh imbalan saja.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang memulangkan

dua ekor temakku yang hilang, maka dia akan memperoleh

imbalan sejumlah uang," lalu seseorang memulangkan hanya satu

ekor saja, maka dia hanya memperoleh separuh dari nilai imbalan

tersebut, baik harga dua ekor temak ifu sama atau berbeda.

Jika seseorang mengatakan kepada dua orang, "Jika kalian

berhasil mengembalikan dua temakku yang hilang, maka kalian

akan memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu jika salah seorang

mereka berhasil memulangkan salah safunya saja, maka dia berhak

memperoleh seperempat dari nilai imbalan, natnun jika dia

berhasil memperoleh keduaduanya, maka dia berhak memperoleh

separuh. Dimana jika kedua orang tersebut berhasil memulangkan

kedua temak tersebut, mereka berhak memperoleh imbalannya

secara penuh.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang pertama berhasil

mengembalikan dua temakku yang hilang, maka dia alGn

memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu ada seseorang yang

berhasil memulangkan keduanya, maka dia memperoleh imbalan

tersebut secartl penuh.
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Jika seseorang mengatakan kepada masing-masing dari tiga

orang, "Kembalikan temakku yang hilang, maka kalian akan

memperoleh imbalan uang safu dinar," lalu mereka semua berhasil

memulangkannya, maka masing-masing mereka berhak

memperoleh sepertiga dinar. Ini dengan catatan kalau memang

masing-masing mereka ikut berjasa melakukannya sendiri, namun
jika dia mengaku dibantu oleh dua orang temannya, maka dia

tidak memperoleh apa-apa, dan uang safu dinar dibagi oleh kedua

orang temannya tadi. Jika dua orang di antara mereka meminta
bantuan kepada yang ketiga, maka hanya dia yang berhak

menerima uang satu dinar ifu. Sementara yang dua tidak berhak

menerima bagian sama sekali. Jika ada orang keempat yang

membanhr mereka, maka dia tidak berhak mendapatkan bagian

sarna sekali.

Jika dalam masalah ini ada bantuan dari si pemilik, maka

masing-masing mereka memperoleh seperempat yang disyaratkan.

Jika salah seorang mereka dibanfu oleh dua orang temannSn,

maka masing-masing dari keduanya memperoleh seperempat png
disyaratkan, dan baE yang membanfu dia memperoleh

sepanfinya. Jika unfuk salah safu di antara keduanya dijanjikan

imbalan Sang tidak jelas, dan unfuk masing-masing yang kedua

dan yang ketiga dijanjikan imbalan satu dinar, kemudian mereka

berhasil mengembalikan temak yang hilang, maka dia pun

memperoleh sepertiga upah yang layak, dan kedua orang

temannya memperoleh dua pertiga imbalan png disebutkan.

An-Nawawi menyatakan, bahwa jika temak berhasil

ditemukan bersama oleh dua orang, maka mereka berdua

bersekufu terhadap imbalannya, dan jika imbalan sudah ditenfukan
unfuk orang tertentu lalu dia dibantu oleh orang lain dalam usaha
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pencarian yang memang diminta membantunya, maka dia berhak

menerima imbalan tersebut secara penuh.

Di sini penulis An-Nihayah memberikan alasan, karena

tujuannya adalah harus mengembalikan kepada orang yang

diwajibkan dengan cara apapun, dan ifu sangat memungkinkan.

Jadi, redaksi kalimatnya tidak harus terbatas pada lawan bicara

saja, berbeda dengan apa yang telah dikemukakan sebelumnya

tentang seseorang yang memberi izin kepada orang tertenfu yang

sebenamya memiliki kemampuan, akan tetapi kemudian dilakukan

oleh wakilnya, karena si pemilik sama sekali tidak memberikan izin

kepada sang wakil ini, dan orang yang ditunjuk tadi tidak

mendapatkan bagian apa-apa, kecuali bila dia menlntakan bahwa

lawan bicaranya harus mendapatkan upah. Dari ucapan mereka di

sini, sebagaimana yang dikemukakan oleh As-Subki, boleh

menunjuk wakil dalam hal menjadi imam atau mengajar

dan fugas-tugas lain yang menerima perwakilan. Maksudnya

adalah, meskipun tanpa adanya udanr png jelas. Hal ini juga

berlaku dalam masalah wakaf, sebagaimana lnng difatwakan oleh

Ibnu Abdissalam dan An-Nawawi.

Jika seseorang mengatakan kepada orang lain, "Jika kamu

berhasil mengembalikan barangku, maka kamu akan memperoleh

safu dinar," kemudian orang tersebut kembali mengatakan kepada

orang yang lainnya, "Jika kamu berhasil mengembalikan barangku,

maka aku akan merasa senang kepadamu, dan aku akan

memberimu tip," Ialu kedua orang ifu berhasil mengembalikan

barangnya, maka orang yang pertama memperoleh separuh dinar,

dan orang yang kedua memperoleh separuh upah yang layak dari

jerih payah pekerjaannya.
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, Dilihat dari hukumnya yang urajib atau boleh, maka akad
I ji alah tertagi meniadi tiga bagian:

'l P"rtu-a: Ada yang berupa akad yang wajib bagi kedua
belah pihak secara pdsfi, akad ini sama seperti akad ;ual beli,
ijanh, pesanan, shulh, hi.4nlah, muaqah, hibah kepada selain

anak cucu setelah diterimakan, dan l<hulul Adapula yang wajib
bagi salah satu dari kedua belah pihak secara pasti, dan bagi pihak
yang lainnla menurut pendapat yang paling shahih, yaitu

, pemikahan, sebab pernikahan itu wajib keberadaannya bagi pihak
wanita se@ra pasti, dan juga wajib bagi pihak suami menurut
pendapat yang shahih, sehingga kesanggupan sang suami adalah

menjatuhkan talak bukanlah fasakh.

Kedua: Ada grang merupakan akad urajib secara pasti dari
salah safu diantara kedua belah pihak, dan boleh juga bagi pihak
yang lainnya secara pasti. Contohnya seperti al<ad kiabah, gadai,

hibah dari ayah, kakek, dan setenrsnSn kepada anak, cucu, dan
seterusnya setelah diserah terimakan, dijamin, dan dibiayai.

Ketiga: Ada yang merupakan akad yang diperbolehkan dari
kedua belah pihak, seperti akad syirkah, unkalah, argnh, darr
undi'ah. Demikian pula dengan akad ji'alah yang pekerjaannya

belum selesai.

An-Nawawi dalam ,4r-Raudhah menyatakan, bahrva contoh
ji'alah adalah seperti ucapan seseorang, "Siapa yang berhasil
mengembalikan budaldar yang melarikan diri atau untaku yang
tersesat, maka dia akan mendapatkan imbalan tertenhr." Ini adalah
akad yang sah karena memang dibutuhkan oleh umat. Rukunnya
ada empat:
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Rukun Pertama: Shighat yang menunjukkan adanya izin

unfuk melakukan suatu pekerjaan dengan ada imbalan yang

mengikatnya. Jika seseorang berhasil mengembalikan seorang

budak yang melarikan diri atau seekor temak yang hilang tanpa

seizin dari si pemiliknya, maka dia sama sekali tidak berhak

mendapatkan imbalan, baik orang ifu terkenal ahli mengembalikan

barang-barang yang hilang atau orang biasa.

Jika misalnya seseorang berkata kepada si Zaid,
"Kembalikan budakku yang melarikan diri, maka kamu akan

mendapatkan imbalan safu dinar," Ialu yang berhasil

mengembalikannya adalah Umar, maka si Umar tidak berhak

mendapatkan imbalan, karena dia bukan orang yang ditunjuk.

Jika seseorang menunjuk omng lain dengan mengatakan,

"IGlau budaklsr yang melarikan diri berhasil dikembalikan oleh si

Zaid, maka dia akan memperoleh imbalan sejurnlah uang," lalu si

Zaid pun berhasil mengembalikannya tanpa mengetahui izin
pemillik, maka dia tidak berhak mendapatkan imbalan. Jika

seseorang memberikan izin soal pengembalian tanpa menyebutkan

imbalannya, maka menurut pendapat yang kuat dan pendapat

yang sesuai dengan nash yang nampak, bahtrya orang yang

berhasil mengembalikan budak tersebut tidak mendapatkan bagian

apa-apa. Dalam masalah ini, ada perbedaan pendapat di kalangan

para ulama madzhab Asy-Syafi'i. Sama seperti perbedaan

pendapat tentang kasus seseorang yang mengatakan, "Cucilah

pakaianku, " tanpa menyebutkan imbalannya.

Jika ada seseorang yang suka mencampuri urusan orang

lain dalam memberikan kesaksian bahwa si pemilik harta sudah

memberikan tzin, sebaiknya kesaksian orang seperti ini tidak

diterima. Dia pafut dicurigai karena hanya ingin omongannya
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idipercaya. Tetapi penulis Al Bayan menegaskan, bahwa menumt
pendapat yang kuat, kesaksiannya ifu bisa diterima.

Rukun Kedua: Adanya dua orang yang terlibat dalam akad.
'Terkait 

soal imbalan, disyaratkan harus dari orang yang memiliki
hak mengelola harta secara bebas. Sementara terkait orang yang

melakukan pekerjaan tersebut, boleh perorangan atau kelompok

.tertentu, dan boleh siapa saja.

, Rukun Ketiga: Adanya pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan

yang tidak diperbolehkan dalam akad ijarah karena tidak jelas,

diperbolehkan dalam akad ii'alah karena memang dibutuhkan.

Menurut pendapat yang shahih. pekerjaan yang diperbolehkan

dalam alteid ijanhjuga diperbolehkan dalam akad ji'alah. Misalkan

ada seseorang yang mengatakan, "Siapa yang berhasil

mengembalikan hartaku, maka dia akan memperoleh imbalan

sejumlah uang," dan kebehrlan harta ifu sudah berada di tangan

seseorang lalu dia mengembalikannya, maka masalahnya harus

dirinci; jika untuk mengembalikan harta tersebut memerlukan jerih

payah, -karena berupa seorang budak yang melarikan diri- maka

dia berhak mendapatkan imbalan. Namun jika tidak, -karena

berupa uang beberapa dirham atau beberapa dinar- maka dia

tidak berhak mendapatkan imbalan, karena mengembalikan

sesuafu yang tidak memerlukan jerih payah ifu sebenamya tidak
layak menerima suatu imbalan.

Seandainya ada seseorang yang mengatakan, "Siapa

berjasa menunjukkan hartaku, maka dia akan memperoleh
imbalan sejumlah uang," dan temyata harta itu sudah ada di
tangan seseorang Snng kemudian mengembalikannya, maka dia
tidak berhak mendapatkan apa-apa, karena hal itu memang sudah

menjadi kewajibannya, sehingga dia tidak bisa menerima imbalan.
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Rukun Keempat: Imbalan harus ditentukan, maksudnya

adalah harus jelas seperti halnya upah dari suafu pekerjaan.

Alasannya, karena memang tidak perlu untuk tidak dijelaskan. Jika

seseorang menyebutkan imbalan yang tidak jelas dengan

mengatakan, "Siapa yang berhasil mengembalikan budakku yang

melarikan diri, maka dia akan memperoleh sepotong pakaian,"

atau "Siapa yang berhasil mengembalikan budakku yang melarikan

diri, maka dia akan memperoleh seekor temak," atau dia

mengatakan kepada orang lain, "Jika kamu berhasil mengembali

kan budakku yang melarikan diri aku akan memberimu sesuafu,"

maka akadnya rusak. Sedangkan untuk orang yang telah berhasil

mengembalikannya mendapatkan upah yang layak.

Jika ada s€seorang yang mengatakan, "Siapa yang berhasil

mengembalikan budakku, maka dia berhak mendapatkan seperang

kat pakaiannya," menurut Al Mutawali, "Bila pakaian si budak

tersebut jelas, maka orang yang berhasil mengembalikannya itu

berhak mendapatkan imbalan yang d[anlikan, dan jika tidak

demikian, maka dia tidak mendapatkan upah yang layak.

Jika orang ifu mengatakan, "Siapa yang berhasil

mengembalikan budakku, maka dia berhak mendapatkan separuh

atau seperempat dari seperangkat pakaiannya," Al Mutawali

menganggap pemyataan ini sah. Akan tetapi Abul Faraj As-

Sarkhasi menolaknya.

Cabang: Seandainya ada seseorang yang mengatakan,

"Siapa yang berhasil mengembalikan budakku dari negeri anu,

maka dia akan memperoleh imbalan uang sebesar safu dinar," ini

mengundang perselisihan pendapat di kalangan ulama fikih fuy
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, Slnfi'i tentang keabsahan ji'alah pada suafu pekerjaan tertentu.

Jika kita memperbolehkan, maka bagi yang berhasil mengembali

kan budak dari separuh jalan, dia han5n berhak memperoleh
separuh imbalan yang dijanjikan. Jika orang tersebut berhasil

, mengembalikan budak dari sepertiga jalan, maka dia juga hanya

berhak memperoleh sepertiga imbalan yang dijanjikan, dan jika
orang itu berhasil mengembalikan budak dari tempat yang lebih
jauh, maka dia tidak berhak mendapatkan imbalan tambahan.

Jika ada seseorang yang mengatakan, "Siapa yang berhasil

mengembalikan dua orang budakku, maka dia akan memperoleh
imbalan sejumlah uang," lalu ada orang yang hanya berhasil

mengembalikan satu budak saja, maka dia pun hanya berhak
mendapatkan separuh imbalan itu.

Aslr-Syirazi & menyatakan: Masing-masing dari
kedua belah pihak boleh membatalkan akad, karena ini
adalah akad atas suatu pekerjaan lrang fidak ditentukan
dengan ada imbalannya. Jadi, masing-masing dari
kedua belah pihak boleh membatalkannya, sarna seperti
yang berlaku pada akad mudharabah.

Jika orang yang menjalankan fugas ifu membatal
kan, maka dia tidak memperoleh hadiah siilna sekali,
karena hadiah berhak didapat setelah tugas selesai
dilaksanakan- Dimana lantaran dia meninggal kan tugas
tersebut, maka haknya pun menjadi gugur. Akan tetapi
iika pemilik harta yang membatalkan akadnya; jika
pembatalan teriadi sebelum pekerjaan terlaksana, maka
dia fidak terkena kewajiban sarna sekali, karena ini
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adalah pembatalan yang terjadi sebelum pekerja
memberikan jasanya, sehingga orirng tersebut tidak
harus menanggung kewajiban apapun. Sama seperti
jika pemilik harta itu membatalkan akad mudharabah
sebelum pekerjaan dilaksanakan. Akan tetapi jika hal
itu terjadi sesudah pekerjaan terlaksana, maka dia wajib
memberikan upah yang layak kepada pekerja atas jerih
payah yang telah dilakukannya, karena dia telah
memberikan jasanya dengan syarat ada imbalan. Jadi
dia berhak mendapatkan upah yang layak. Sama seperti
yang berlaku dalam akad mudharabah-

Pasal: Boleh hukumnya menambahi atau
mengurangi hadiahnSn sebelum pekerjaan dilaksana
kan. Jika seseor.rng mengatakan, 'Siapa yang berhasil
mengembalikan budakku, maka dia mendapatkan safu
dinar," kemudian dia meralatnya dengan mengatakan,
'Siapa yang berhasil mengembalikan budakku, maka
dia mendapatkan sepuluh dinar," maka orang yang
berhasil mengembalikannya berhak memperoleh hadiah
sepuluh dinar- Jika ada seseorang yang mengatakan,
"Siapa yang berhasil mengernbalikan budaldm, maka
dia mendapatkan sepuluh dinar," kemudian dia
meralatnya dengan mengatakan, 'Siapa yang berhasil
mengembalikan budakku, maka dia mendapatkan safu
dinar,' maka oremg yang berhasil mengembalikannya
berhak memperoleh hadiah safu dinar saja, karena
itulah sejumlah harta yang diberikan sebagai
kompensasi suafu pekerjaan dalam sebuah akad yang
boleh. Penambahan atau pengurangan dalam masalah
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.ini sebelum pekerjaan terlaksana, maka statusnya sama

#eperti laba atau keuntungan dalam akad mudharabah.

Pasal: Jika pekerja dan pemilik harta berselisih,
misalnya pekerja mengatakan, 'Anda menjanjikan aku
hadiah," namun pemilik harta menyangkalnya, maka

lrang dibenarkan adalah ucapan pemilik harta, karena
'pada dasamya fidak ada janji dan juga tidak ada
,ijaminan.

,, Jika mereka berdua berselisih soal budak yang
dimaksud, dimana si fuan mengatakan, "Aku menjanji
kan hadiah untuk mengembalikan budak yang lain,"

, dan si pekerja menyangkal, 'Anda menjanjikan hadiah
"unfuk 

mengembalikan budak yang ini,' maka yang
dibenarkan ialah ucapan si tuan, karena pekerja
menuduh adan5n janji hadiah dalam akad yang pada
dasarnln fidak ada. Jadi, lnng dibenarkan ialah ucapan
si fuan.

Jika kedua belah pihak berselisih soal nilai
hadiah, maka keduanya harus bersumpah seperti yang
kami kemukakan dalan akad jual beli, dan jika keduanya
sudah bersumpah, maka dikembalikan kepada upah
yang layak, sebagaimana yang berlaku dalam akad jual
beli setelah barang dagangannya sudah tidak ada.

Jika orang yang bekerja berselisih dengan si
budak yang dikembalikan, karena orang yang bekerja
mengatakan, 'Akulah yang mengembalikan budak ini,"
tetapi si budak menyangkal, "Aku kembali sendiri,' dan
ini dibenarkan oleh fuannya, maka yang dibenarkan
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adalah ucapan fuannya dengan bersumpah. Sebab,
pada dasamya budak tidak dikembalikan dan tidak
adanya kewajiban memberikan hadiah.

Penjelasan:

Pertama: Sebagian dari akad ifu ada yang diperbolehkan

dari kedua belah pihak. Contohnya seperti akad syirkah, wakalah,

ariyah, wadi'ah, dan ji'alah yang pekerjaannya belum selesai. Itulah

sebabnya masing-masing dari kedua belah pihak boleh men-fasakh

akad tersebut sebelum pekerjaannya selesai. Soalnya, ini

merupakan hal mubah yang datangnya dari kedua belah pihak.

Dari pihak onmg yang memberikan imbalan, sesungguhnya akad

ini mengganfungkan kepemilikan hak pada syarat, sehingga sempa

dengan wasiat. Sementara dari pihak orang yang melakukan
pekerjaan, karena pekerjaannya dalam akad ini tidak ditenfukan.

Hal-hal yang seperti itu tidak bisa disifati dengan wajib seperti

perkara-perkara yang fardhu.

Faskh ifu pertama-tama digambarkan datangnya dari

pihak orang yang melakukan pekerjaan, dimana dia ditenfukan.

Berbeda dengan akad lainnya yang fasakbnya baru bisa

digambarkan setelah pekerjaan terlaksana. Yang dimaksud dengan

fasakh adalah menghilangkan dan mengembalikan akad. Terlepas

dari kalimat "sebelum pekerjaan dilaksanakan" adalah jika

pekerjaan sudah terlanjur dilaksanakan, karena fasakh sudah tidak

ada pengaruhnya sama sekali mengingat sudah ditetapkan. Akad

yang fasakh bisa diketahui dengan kematian salah safu pihak yang

terlibat akad, atau dia mengalami gila dan lain sebagainya. Jika
pemilik harta meninggal dunia sebelum pekerjaan dilaksanakan,
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seseorang mengembalikan kepada ahli warisnya, maka dia

mendapatkan separuh dari imbalan yang telah ditentukan.
L': 

Jika orang png melakukan pekerjaan itu yang meninggal
td*iu, 

kemudian dikembalikan kepada ahli warisnya, maka ahli
f:"unrisnya juga mendapatkan separuh. Jll<a fasakh terjadi sebelum

tekerjaan dilaksanakan atau sengaja di-fasakh oleh orang yang

'melakukan pekerjaan setelah pekerjaan dilaksanakan, maka dia

'tdak mendapatkan bagian sama sekali. Sebab pada kasus yang

'pertama tadi, dia belum melakukan apa-apa, dan juga karena

unhrk berhak mendapatkan imbalan dalam kasus kedua tersebut,
t'p"keriu-n1a ihr hanrs sudah selesai, dan ifu dirusak sendiri oleh

'orarrg Spng melakukan pekerraan.

Jika pemilik harta metfaal<lrnya setelah pekerjaan

terlalrsana, maka menurut pendapat grang paling slrzrhih, pemilik
,'harta berkeuajiban mernberikan upah yang laynk, dimana dia pun

memiliki hak trnhrk men-faal<hrrya. Jika ini tedadi, maka dia

memang Udak terkena ka,rnjiban memenuhi apa yang dijanjikan,

sama seperti SBng berlaku pada beragam fasl<h png lainnya.

Tetapi pekerjaan orrng png melakukan pekerjaan tetap hanrs

dihargai, dan tidak boleh dinafikan begitu saia, lantaran fasakh nt
dilalnrl<an oleh pihak lain. Jadi dia hanrs diberikan kompensasi

berupa upah 1nng lafk. Masalahqn sama seperti alicrd iknh
lang fasakhdisebablon oleh adanln cacat.

Kedua, Omng yans melalnrkan pekeriaan tdak
memperoleh kompensasi apapun, sama seperti bila dia -orang
yang melala.rkan pekerjaan) Sang men-/asa&hnya. Berdasarkan hal

ini, sarna saia apakah fasakh ifu muncul dari oreng !/ang
melakukan pekerjaan dan tidak memperoleh imbalan sarna sekali -

seperti misalnya dia mengembalikan barang yang hilang di tengah
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jalan atau dia hanya baru berhasil mendapatkan sebagian-. Sama

seperti seandainya ada seseorang yang mengatakan, "Apabila

kamu mengajar Al Qur'an kepada puteraku, maka kamu

menerima imbalan sekian." Tetapi kemudian yang bersangkutan

melarang orang tersebut mengajar puteranya, sebagaimana juga

yang tidak dicontohkan pada contoh yang diunggulkan oleh para

ulama -seperti yang dikemukakan oleh Ar-Ramli-, bahwa dia

berhak memperoleh upah yang layak, dengan ucapan mereka, jika

orang yang melakukan pekerjaan atau orang yang memiliki harta

ifu meninggal dunia di tengah-tengah pelaksanaan pekerjaan.

Maka dalam hal ini, orang yang melakukan pekerjaan itu

memperoleh sebagian dari imbalan yang disebutkan, karena dalam

masalah ini pemilik hartalah yang membatalkannya.

Cabang: Sebelum pekerjaan terlaksana, pemilik harta

boleh menambahi atau mengurangi pekerjaan dan imbalan,

meskipun dari jenis yang lain, sama dengan yang berlaku pada

barang dagangan pada saat masih berlaku hak khiyaf baik

sebelum atau sesudah pekerjaan terlaksana. Soalnya ini adalah

akad yang diperbolehkan. Misalnya seseorang mengucapkan,
"Siapa berhasil mengembalikan untaku yang hilang, maka dia akan

memperoleh sepuluh dirham," lalu dia meralatnya dengan

mengucapkan, "Siapa yang berhasil mengembalikan untaku yang

hilang, maka dia akan memperoleh lima dirham," atau sebaliknya,

maka yang dianggap dari kedua ucapan ifu adalah yang terakhir.

Jika hal itu terjadi setelah pekerjaan terlaksana, maka

konsekuensinya adalah kewajiban memberikan upah yang layak

unfuknya, karena stafus ucapan yang terakhir membatalkan

ucapan yang pertama. Fasakh di tengah-tengah pekerjaan yang
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dilaksanakan itu menuntut pemberian upah yang layak,

pementara jika letak ucapan tersebut adanya sebelum pekerjaan

fierlaksana, maka pekerja harus mengetahui perubahan itu. Jika dia

$dak mengetahuinya maka hal ini punya konsekuensi tersendiri.

Demikian yang dikemukakan dalam An-Niha5nh.

r Al Ghazali dalam Al Wasith mengatakan, bahwa orang

'y*g melakukan pekerjaan mendapatkan upah yang layak.
iDemikian menurut pendapat yang diunggulkan. Menurut Al
Mauardi dan fu-Rr4nni yang disetujui oleh As-Subki, bahwa orang

'5nng melakukan pekerjaan berhak mendapatkan imbalan yang

disebutkan pertama, sebagaimana yang juga disetujui oleh AI

Bulqini dan ulama lainnya. Berdasarkan pendapat yang pertama

tadi, iika orang yang mendengar pengumuman pertama dan orang

ydng mendengar pengumuman kedua sarna-sama melakukan

pekerjaannya, maka yang pertama berhak memperoleh separuh

upah yang lalnk, dan yang kedua memperoleh separuh imbalan

yang dijanjikan pada pengumuman yang kedua.

Tentang perubahan yang terjadi setelah pekerjaan

terlaksana, maka hal tersebut tidak memberikan pengaruh apapun,

karena persoalannya sudah selesai. Kewajiban memberikan

imbalan ifu terganfung pada hasil pekerjaan png sudah selesai.

Ifulah sebabnya An-Nawawi mengatakan, "Jika budak yang

melarikan diri itu meninggal dunia di tengah perjalanan atau dia

melarikan diri lagi, maka orang yang bekerja tidak mendapatkan

imbalan sama sekali." Alasannya adalah, karena dia belum

dianggap mengembalikan budak tersebut. Sementara dia akan

mendapatkan hak jika telah berhasil mengembalikannya. Ini
be$eda dengan kasus kematian seorang yang diupah unhrk pergi

haji di tengah-tengah dia sedang menunaikan rukun Islam yang
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kelima ini. Dalam kasus ini, menurut pendapat yang shahih, dia
berhak memperoleh upah sesuai dengan apa yang telah dia

kerjakan. Sebab tujuan ibadah haji itu untuk mendapatkan balasan

pahala, dan sebagiannya sudah didapat oleh orang yang

mengupahnya. Sementara dalam kasus tadi -yang fujuannya
adalah pengembalian budak- dan temyata berdasarkan faktanya
pengembalian itu belum terwujud. Jika pekerja itu tidak dapat

mendapati pemiliknya, maka sang pekerja harus menyerahkan

budak itu kepada hakim, lalu dia berhak mendapatkan imbalan,

dan jika tidak ada hakim, maka dia cukup mengupayakan

kesaksian, lalu mendapatkan haknya. Hal ini berlaku pada

beragam pekerjaan yang lain.

Cabang: Jika pemilik harta dan orang Snng bekerja itu
berselisih, maka menurut An-Nawawi &, yang dibenarkan adalah

keterangan si pemilik harta dengan sumpahnln, jika memang dia

menyangkal atas nilai imbalan yang dijanjikannya atau menyangkal
hasil pekerlaan mitranlra tersebut. Contoh yang pertama seperti

misalnya; pemilik harta mengatakan, "Aku tidak pemah

menenfukan imbalan." Atau, "Aku menenfukan imbalan unfuk
pekerjaan yang lain." Contoh yang kedua seperti misalnya' pemilik

barang mengatakan, "Yang mengembalikan barangku bukan
kamu, tetapi orang lain." Atau dia mengatakan, "Untaku ifu
kembali sendiri, tanpa ada andil dari usahamu." Alasannya, karena
pada dasamya unta belum dikembalikan dan tidak ada syarat serta

terbebas dari tanggungan.

Jika mereka berdua berselisih setelah orang yang bekerja

ifu mendapatkan haknya menyangkut jumlah imbalan, jenis,

cirinya atau pula kadar pekerjaannya, seperti misalnya pemilik
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harta mengatakan, "Aku menjanjikan imbalan serafus di; unfuk
jasa pengembalian dua ekor untaku yang hilang," tetapi orang

yang melakukan pekerjaan menSnngkal, "Bukan, melainkan hanya

unfuk mengembalikan seekor unta ini saja," maka keduanya harus

bersumpah, dan orang yang melakukan pekerjaan mendapatkan

upah yang la!,ak sebagaimana yang berlaku pada akad qiradh darr

akad ijarah. Semua ifu berlaku jika mereka berselisih setelah

pekerjaan selesai dan sudah ada serah terima. Atau bisa juga

sebelum pekerjaan tersebut selesai dalam perkara; jika orang Snng

melakukan pekerjaan ifu mendapatkan bagian dari pekerjaan yang

telah dia lakukan, maka dia memperoleh imbalan.

Jika pekerjaannya dibatasi dan ditenfukan, maka itu

namanya al<ad ijanh. Begitu pun sebalik-ya. Maksudnya di sini

adalah boleh dilakukan al*ad iiarah pada masalah yang pertiama

tadi, bukan yang kedua. Tangan orang yang melakukan pekerjaan

untuk mengembalikan sesuatu png diambil adalah tangan amanat.

Jika orang yang melakukan pekerjaan lepas tangan dari

barang yang diambil dan dibiarkan begitu saja sehingga terlantar,

maka dia harus m€nanggung karena kelalaiannya. Jika dia

membiarkannya bulon karena lalai, seperti misalnya dia

membiarkannlp pada seorang hakim, maka dia udak wajib

menang[lungnla, dimana biaya pemeliharaan barang tersebut

menjadi tanggrrngan si pemilik. Jika dia mengeluarkan biaya

pemeliharaan pada waktu pengembaliaan barang itu, maka ihr

dianggap sebagai strmbangan suka rela, kecuali atas seizin hakim

atau dia mempersalsikannya kepada orang lain karena tidak ada

hakim, maka dia boleh meminta kembali biaya pemeliharaan yang

telah dikeluarkannp. Walhhu a'lam.

I\-
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Pendapat An-Nawawi Dalam Ar-Raudhalr Tentang
Hukum Ji'alah

Di antara hukum ji'alah ada yang dibolehkan. Masing-
masing pihak si pemilik dan orang yang melakukan pekerjaan

berhak unfuk men-fasakh akad ini sebelum pekerjaan terlaksana.

Apabila pekerjaan sudah terlaksana, maka fasakh tidak memiliki
pengaruh sama sekali, karena janji ifu harus dipenuhi. Kemudian
jl<a fasakh itu terjadi sebelum pekerjaan terlaksana, maka orang
yang melakukan pekerjaan tidak mendapatkan imbalan sama

sekali, sarna seperti misalnya dia sendiri lnng men-fasal<hnya.
Namun menurut pendapat yang shahih, dia memperoleh upah

5nng layak atas pekerjaan yang telah dilakukannya itu. Demikian
pendapat yang telah ditetapkan oleh mayoritas ulama. Menurut
mereka, sang pemilik barang tidak boleh melakukan fasakh

sebelum dia menangsung upah yang layak unfuk orang yang

melakukan pekerjaan atas hasil kerja yang telah dia lakukan.

Jika orang yang melakukan pekerjaan telah melakukan
suatu pekerjaan setelah akad di-fasakh. dan dia sudah tahu itu,

maka dia tidak berhak mendapatkan imbalan sama sekali. Akan
tetapi jika dia tidak tahu, maka para ulama berbeda pendapat.

Masalah ini sama seperti kelangsungan pemecatan sang wakilyang
absen sebelum dia tahu.

Cabang: Akad ji'alahmenjadi fast<hdisebabkan kematian

orang yang bersangkutan. Orang yang bekerja tidak mendapatkan
imbalan atas apa yang telah dia kerjakan setelah kematian sang

pemilik bamng tersebut. Misalnya dia sudah menempuh jarak

90 ll ,l,t Uoj-r'SymahAl Muhadzdzab



^perjalanan, kemudian sang pemilik meninggal dunia, lalu dia

mengembalikan barangnya kepada ahli waris sang pemilik, maka

dia berhak mendapatkan imbalan yang dijanjikan oleh sang pemilik

salaktu masih hidup sesuai dengan hasilkerjanya.
l

' Cabang: Di antara hukum akad iiblah adalah boleh

,menambahi atau mengurangi imbalannya, dan juga boleh

;merubah jenisnya sebelum pekerjaan itu terlaksana. Misalkan

i s€s€or?ng mengumumkan, "Siapa berhasil mengembalikan budak

,ku, maka dia akan memperoleh sepuluh dinar," lalu dia meralatrya

dengan mengatakan, "Siapa berhasil mengembalikan budakku,

maka dia akan memperoleh lima dinar," atau sebaliknya, maka

yang dianggap adalah pengumuman yang terakhir. Dan yang

disebutkannya itulah yang berhak didapat oleh orang yang berhasil

mengembalikannya.

Akan tetapi, jika orang yang mengembalikan barang itu

tidak mendengar pengumuman yang terakhir, maka menunrt Al

Ghazali, dia boleh meminta upah yang layak, sementara bila hal itu

terjadi setelah pekerjaan terlaksana, maka pendapat penulis .4/

Muhadzab dan ulama lainnya membatasi kebolehan menambahi

dan mengurangi dengan ketentuan sebelum pekerjaan terlaksana.

Demikian pendapat Al Ghazali dalam membatasi dcngan

ketenfuan sebelum pekerjaan.

Menurut pendapat yang diunggulkan, iika fasalfi itu teriadi

di tengah-tengah pekerjaan yang dapat mempengaruhi hasil

pekerjaannya itu, maka orang yang melakukan pekerjaan berhak

menunfut upah yang layak, karena pen[lumuman yang terakhir ifu

I
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men-fasakh pengumuman yang pertama. Jadi, fasakh di tengah-

tengah berlangsungnya pekerjaan ifu menunttrt upah yang layak.

Cabang: Di antara hukum akad ji'alah adalah, hak
memperoleh imbalan secara penuh ifu tergantung pada selesainya

pekerjaan secara sempuma. Jadi misalkan seseorang telah berhasil

menemukan budak yang melarikan diri, dan ketika akan

dikembalikan budak itu tiba-tiba meninggal dunia di depan pintu

rumah sang pemilik sebelum diserah terimakan kepadanya, atau

budak itu melarikan diri lagi, atau sengaja ditinggalkannya sehingga

dia menghilang, maka dia tidak mendapatkan imbalan sama sekali,

karena dia dianggap belum mengembalikan.

Contoh lainnya, jika seseorang menjahit baju dan baru

dapat separuh tiba-tiba terbakar, atau dia tidak mau
meneruskannya, atau jika dia mendirikan dinding dan baru dapat
separuh tiba-tiba roboh, atau dia tidak mau menemskannya, maka
dia tidak berhak mendapatkan imbalan. Demikian yang dikatakan
oleh ulama madzhab kami. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika budak yang melarikan diri itu sudah

dikembalikan, maka sang pekerja tidak boleh menahannya supaya

imbalannya dipenuhi. Sebab, dia baru berhak menerima haknya
jika sudah menyerahkan budak tersebut.

Cabang: Misalkan seseorang mengatakan kepada orang
lain, "Kalau kamu mengajarkan Al Qur'an kepada anak kecil ini
atau kepadaku, maka kamu akan mendapatkan imbalan sejumlah
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uang," lalu orang ifu temyata hanya mengajarkan Al Qur'an
sebagian saja dan menolak mengajarkan sebagian yang lain, maka

dia tidak berhak mendapatkan imbalan. Demikian pula jika

misalnya sang anak itu sangat bodoh dan susah diajari. Dalam hal

ini, stafusnya sama seperti seorang mencari budak lain yang

melarikan diri tetapi tidak berhasil menemukannya. Jika sang anak

ini meninggal dunia di tengah-tengah pengajaran, maka dia

memperoleh upah yang layak sebagai kompensasi atas apa yang

telah dia ajarkan. Alasannya, karena dia sudah mengajamya.

Berbeda dengan kasus pengembalian seorang budak yang

melarikan diri. Jika sang pekerja disuruh berhenti mengajar oleh

ayah si anak tersebut, maka dia berhak mendapatkan upah yang

layak sebagai kompensasi atas apa yang telah dia ajarkan.

Cabang: Jika seseorang mengatakan, "Siapa berhasil

mengembalikan budakku yang hilang sampai sebulan mendatang,

maka dia akan mendapatkan imbalan sekian," menurut Al Qadhi
Abu Ath-Thayib, hal itu tidak sah, karena menenfukan batas wakfu

itu dapat merusak tujuan akad. Apabila dalam jangka wakfu

sebulan sang pekerja belum juga menemukan budak tersebut,

berarti usahanya sia-sia dan tujuan pemilik budak ifu juga tidak

berhasil. Ini sama seperti larangan menenhrkan batasan wakfu
qirdh.

Cabangt Jika seseorang mengatakan kepada orang lain,

"Jualkan budakku ini atau pekerjakan, dan kamu akan men

dapatkan uang sebesar sepuluh dirham," menurut keterangan

beberapa kitab, bahwa jika jenis pekerjaannya ditentukan, maka itu
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namanya akad ijarah. Akan tetapi jika masih membutuhkan

keterangan atau tidak ditenfukan, maka disebut akad jiblah.

Ar-Rafi'i berkata, sebagaimana yang dikutip oleh An-
Nawawi dalam Ar-Raudhah, bahwa cabang ini tidak tercantum.

Tangan si pekerja pada sesuafu yang ada dalam
kekuasaannya, ifu merupakan tangan amanah. Jika dia lepas

tangan dari seekor temak dan membiarkannya begitu saja

sehingga terlantar, berarti dia telah melakukan kelalaian dan harus

menanggung. Dalam tenggang wakfu mengembalikan, biaya

perawatan temak sama seperti dalam kasus menyewa pemburu

unta yang melarikan diri, dan setelah berhasil unta ifu ada

padanya. Atau bisa dikatakan, bahwa hal ifu karena alasan darurat.
Dalam masalah ini, orang yang melakukan pekerjaan menetapkan
tanggung jawab pekerjaannya secara sadar, maka dia harus mau

menanggung kerepotan.

An-Nawawi menyatakan, bahwa aku heran terhadap
pendapat Ar-Rafi'i tentang biaya pada barang yang dikembalikan.
Aku tidak melihat pendapat seperti ifu tercanfum, dan itu
mengandung dua hal. Inilah yang disebutkan oleh Al Qadhi Ibnu

Kaj dalam kitabnya At-Tajnd yang banyak dikutip. Menunrtnya:
Menumt kami, jika sebagai kewajiban bagi oremg yang

mengembalikan, maka biaya tersebut merupakan amal suka rela.

Inilah yang disebutkan dalam sebuah pendapat yang sesuai dengan
kaidah-kaidah. Ucapan Ar-Rafi'i, " dan membiarkannya sehingga

terlantar," sebenamya tidak perlu ada kalimat terlantar. Sebab,

apabila orang yang melakukan pekerjaan sampai membiarkan
barang yang seharusnya dikembalikan, maka dia harus

menanggung resikonya . Wallahu a'lam.
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Cabang= Jika seseorang mengatakan kepada orang lain,

"Apabila kamu memberiku informasi tentang keluamya Zaid dari

negeri ini, maka kamu akan memperoleh imbalan," lalu ketika

informasi sudah diberikan, maka menurut fatwa Al Qaffal; jika

orang ifu memiliki fujuan tertentu soal keluarnya Zaid ke luar

negeri, maka sang pemberi informasi berhak mendapat imbalan

yang dijanjikan tersebut. Begitu pula sebaliknya. Inilah yang

menuntut dia harus jujur. Tetapi juga perlu dibahas, apakah dalam

memberikan informasi ini dia mengeluarkan jerih payah atau

tidak?.

Menurutku (Al Muthi'i): hal yang penting dalam

pembahasan ini adalah, dpd yang disebutkan oleh An-Nawawi,

bahwa hal tersebut terkait dalam bab ini dan memang diperlukan,

ini merupakan pemyataan yang dikemukakan oleh Al Qadhi

Husain dan ulama lainnya, yaifu kesepakatan para ulama, bahwa

misalkan ada dua orang yang terdampar di sebuah dusun atau

lainnya. Yang safu jatuh sakit dan tidak sanggup meneruskan

perjalanan, maka yang lain harus ikut menemaninya di tempat

tersebut, kecuali jika dia mengkhawatirkan keselamatan dirinya.

Maka dia boleh meninggalkan temannya tersebut, dimana jika dia

tetap tinggal, maka dia tidak mendapatkan upah sama sekali. Jika

kemudian temannya ifu meninggal dunia, maka dia harus

mengambil hartanya lalu menyerahkan kepada ahli warisnya.

dimana status dirinya bukanlah sebagai yang ditanggung.

Al Qadhi mengatakan, demikian pula apabila temannya tadi

mengalami pingsan. Tentang masalah mengambil harta tersebut;

jika dia orang yang bisa dipercaya, maka ada dua pendapat Asy-

Syafi'i seperti yang berlaku pada barang temuan. Menurutku, hal
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itu hukumnya wajib. Masalah lain laE adalah seperti yang

dikemukakan oleh hnu Kaj. Dia menlratakan, bahwa jika kita
menemukan beberapa orang budak yang melarikan diri dari
tuannya, maka menurut pendapat yang kuat, sang hakim wajib
menahan mereka sambil menunggu pemiliknSn. Jika setelah
difunggu cukup lama sang pemilik tidak datang, maka sang hakim
boleh menjual mereka dan menyimpan uang hasil penjualannya.
Jika kemudian sang pemilik datang, maka dia hanya memperoleh
uang hasil penjualan tersebut, dan jika budak ittr mencuri, maka
harus dihukum potong tangan seperti lainnya. Wallahu a'larn.
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Cfy'tt o*{^lL +rtG
KITAB LOMBA PACUAN DAN LOMBA

PANAHAN

Ary-Syirazi #g mengatakan: Lomba pacuan dan

memanah diperbolehkan berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar @, tor & nt 
-J';,1:t'oi

6j ,griit 4 iyg;rr s ,W?.*:ir ,.]piir G.ob pt #
*ig r*x d 7.ts1t * U Wr'*ip "S"rrngguhnya

Rasulullah * pernah berpacu kuda dengan sahabat-

sahabatnSn. Sekali tempo beliau menaiki kuda yang

sudah dikuruskan, dan pada tempo yang lain beliau
menaiki kuda yang biasa saja. Jarak yang ditempuh
biasanya dimulai dari derah Haifa' dan berakhir di
lembah Wada'- Atau dimulai dari lembah Wada' dan
berakhir sampai di masjid Bani Zrxanq."

Disebutkan dalam riwayat Anas, $b lut ,,lla $tli
{ li ,b|/?i ;w ,,-# r l+ir t4 irti-'is il u€ ';it
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e:gr gb c €;.t bf ar e",g ;t ,*i irr ht,J- I' Ji)
.'^tb3 ,l lr, *Sesungguhnya Nabi * memiliki seekor

unta yang diberi nama Al Adhba lrang tidak terkalahkan
dalam lomba- Suafu ketika seorang Arab badui datang
dengan menunggang seekor unta yang masih muda
dan berhasil mengalahkan unta Rasulullah. Hal itu
membuat sedih kaum muslimin, sehingga beliau
mengetahui hal ifu, lalu beliau bersaMa, * Sudah
menjadi ketentuan Allah bahum kejayaan duniawi yang

t nantinya pasti akan dijafuhlran-Nya-"

Diriwayatkan oleh Salmah bin AI Al$f,ra', dia
berkata, ,Jii ,Ar;'Ft'*j 4p tl' ,k y, Jh t:* ,il
l\e 6t ,ytL ,tlt, oG i6"ry ,,)*(*,,\ i Uthl. ,rg1 ts ";;
'.:s ;1' jF, u;b t'lts: ;rpii a*: i\at 

,;K,ll3'li

.W |SA rfrt frl\t :r)v ,iii 'Rasulullah #i menghampiri

kami ketika kami sedang latihan memanah. Beliau
bersabda, u Ini permainan Wng bagus- Memanahlah
kalian, wahai Bani Ismail, karena bapak moyang kalian
adalah seorang pemanah. Memanahlah kalian, dan aku
bersama Bani AI Adra'." Lalu tiba-tiba sekelompok
orang menghentikan tangan dan busur mereka. Mereka
mengatakan, 'Wahai Rasulullah, pasti menang siapa
yang Anda bersamanya-" Beliau bersaMa,
* Memanahlah, dan aku bersama kalian semua.n Jika hal
itu dimaksudkan unfuk persiapan beriihad, maka
hukumnya dianlurkan, berdasarkan riwayat Uqbah bin
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Amir &, dia berkata, Aku pernah mendengar

Rasulullah #i bersaMa di atas mimbar, 6 '&i bVi:)

ijt e iF, Lt )( ,{}t 'u 
slr,s,z,t 'Persiapkan untuk

menghadapi merela kekuatan yang l<alian sanggupi-
Ingat, sesungguhn5p kekuatan ifu ada pada memanah-
Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali."

Diriwayatkan oleh Uqbah bin Amir, dia berkata,

aku mendengar Rasulullah $ bersabda, 'tsl!.s ,ft!"1t ttlty

,:^si S;}t e?\i,6d ll :d,',y ds ,,'F'j'oi'u ;t';i tr;
!..o i to.. o-,'.. t'2..i- . oir, \, ,.1. .,. o'- .., t, "! . ?-.A*,t:t A;9 dopl 6 f ,S1t dt aale ga1 .9tat *St ,dtrj *)u-t

t 
o nr, 2ij 'i;-tt aii.G ,fajrt "z$ti )rtjt ,r*]lr, tr;f" bt l:i: ,6jk

*t ,gr:j,i ,f, -Belajarlah memanah dan belajarlah

menunggang kuda. Sesungguhnya l<alian belajar
memanah lebih aku sukai daipada kalian belajar
menunggang kuda. Tidak ada permainan kecuali tiga;
yaitu seseorang yang bermain-main dengan isterinya,
seseor€rng yang melatih kudanya, dan seseorang Wng
memanah dengan busumya. Barangsiapa yang oleh
Nlah sudah diberi pengetahuan memanah lalu dia
meninggall<anngm karena merasa tidak suka maka ifu
adalah suafu nikmat Wng dia kufuri, dan sesungguhnya
dengan sebatang anak panah Nlah akan memasukkan
tiga orerng ke dalam swrga; yaifu oreng Wng
membuahtyn dengan niat mencari kebajikan, orang
Wng memanah, dan orzrng Wng membanfu onng Wng
memanah."

\-
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Pasal: Hal tersebut hukumnya diperbolehkan
dengan adanya imbalan, berdasarkan riwagnat yang
mengatakan, 'sesungguhnya Utsman .g ditanyal
apakah pada z.un.n Rasulullah & kalian biasa
mengadakan pacuan kuda?." Utsman menjawab, "ya.
Rasulullah $ pernah mengikuti lomba pacuan dengan
menaiki kuda miliknya, lalu muncul seekor kuda balap
betina- Beliau tampak gembira dan mengagumi hal itu-"
Pacuan kuda ifu harus ada imbalannya, karena dengan
adanya imbalan bisa memberikan semangat unfuk
belajar dan mempersiapkan diri menghadapi perang
atau jihad.

Pasal: Imbalan tersebut boleh berasal dari kedua
belah pihak yang bersangkutan, boleh dari salah
seorang mereka saja, boleh juga berupa sumbangan
penguasa lrang diambilkan dari kas negara, dan iuga
boleh merupakan sumbangan dari seorang ra$at.
karena ini merupakan benfuk mengeluarkan harta demi
kepentingan agama- Jadi boleh dari semua pihak, sarna
seperti unfuk kepentingan menambatkan kuda yang
akan digunakan buat berperang pada jalan Allah. Akan
tetapi imbalannlp harus jelas, baik dalam benfuk nyata
atau dalam bentuk tanggungan. sebab ini merupakan
akad timbal balik. Maka imbalannya harus jeras, hal ini
sarna seperti akad jual beli. Imbalannya juga boleh
kontan atau tidak kontan, karena ini adalah imbalan
yang boleh langsung atau boleh diutang- Jadi, boleh
diserahkan seketika ifu juga atau difunda, sama seperti
harga yang berlaku dalam akad jual beli-
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Pasal: Jika imbalannya berasal dari salah seorang
yang bersangkutan atau dari penguasa atau dari salah

seorang ralglat, maka ifu sama seperti yang berlaku
dalam akad ji'alah. Jika imbalannya berasal dari dua
orang yang bersangkutan saja, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal ifu adalah keharusan,
sama seperti ijarah. Dimana inilah pendapat yang

shahih, karena ini merupakan akad dimana salah safu

syarat sahnya harus ada imbalan dan lrang
memberikannya pun harus jelas. Oleh karena ini
merupakan sebuah keharusan, sebagaimana yang

berlaku dalam akad ijarah.

Pendapat Kedua: Imbalan itu bukanlah
merupakan keharusan, sarna seperti akad ji'alah.
Karena ini merupakan akad pemberian suafu imbalan
atas sesuafu yang tidak dianggap kuat- Oleh karena ihr,
perkara ini bukanlah suafu kehamsan, sarna seperti
akad ji'alah.

Jika kita katakan ini sama seperti akad ijarah, maka
status hukum kedua belah pihak dalam pacuan serta
jaminanngp, sarna seperti hukum iianh, dimana stafus

hukum kedua belah pihak dalam khiSTar majelis serta
khijar gnrat sama seperti hukum pada ijarah- Masing-
masing dari keduanSla tidak boleh membatalkannya
setelah ditetapkan secara sempuma, dan juga fidak
boleh ada penambahan atau pengurang.rn, sebagai
mana yang berlaku dalam akad ijarah- Namun jika kita
mengatakan ini sama seperti akad ji'alah, maka
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hukumnp dalam masalah pacuan dan tunggangan
tersebut sarna seperti hukum ji'alah- Hat ini sudah
dikemukakan sebelumnya dalam pembahasan gadai dan
tanggungan. Sedangkan tentang fasakh, penambahan,
dan pensfurangdD, -baik sebelum maupun sesudah
pelalsanaan peke4aan- stafus kedua belah pihak yang
bersangkutan adalah setara- Masing-masing mereka
boleh men-fasakh, menarnbahi, dan mengurary[. Sebab
ini merupakan akad yang berlandaskan kewenangan,
yang jika terjadi fankh atau ada penambahan atau
pengurangan tidak merugikan salah satu pihak.

Jika mereka tidak setara maka perlu dilihat, jika
yang punlra kelebihan adalah pihak !/ang menuntut
faskh, penambahan, dan pengur:rn[Ian, maka dia
memiliki hak fasakh dan menambahi- Namun jika
sebalikn5;a, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia memiliki hak atas hal itu,
karena ini merupakan akad yang berlandaskan sebuah
keurenarrgan, jadi dia berwenang menfankh dan
menambahinya.

Pendapat Kedua: Dia tidak memiliki kewenangan
tersebut- Sebab jika kita memperolehkan hal itu, maka
lrang safu tidak akan menang atas yang lainnya, karena
apabila sang teman mendesakngn unfuk mengalahkan,
faskh atau menunfut penambahan, maka fujuannya
menjadi batal.
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Penjelasan:

Hadits hnu Umar @ di atas muttafaq alaih. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasali, dan

Ibnu Majah dengan redaksi,

c; ec *i ilL ii,r t"

Ltt:r)

/ o / ;, ,..1, -ai o rlc c/o.. 2

,j * JLyr;}r 4"aW'p- p Y)

.,r-t3
I

"Rasulullah # pemah berpacu kuda dengan sahabat-

sahabatrya. Sekali tempo beliau menaiki kuda yang sudah

dikuruskan, dan pada tempo yang lain beliau menaiki kuda yang

biasa saja. Jarak yang ditempuh biasanya dimulai dari daerah

Haifa' dan berakhir di lembah Wada'. Atau dimulai dari lembah

Wada' dan berakhir sampai di masjid Bani Zuraiq."

Al Bu},hari menambahkan, Sufyan berkata,

.i,f 
'J";:, 

Ll

4 i;i;;t'a
,1 * J\7r7t1n,L-

"):t J;('i;
,

rl
lo -ot 

l.

'r-V'J))
a

"Jarak antara Hafua' sampai lembah Wada' adalah sejauh

lima sampai enam mil, dan jarak dari lembah Wada' sampai Masjid

Bani Zuraiq adalah sejauh satu mil."

cgt>r)t 4 itr*;t"a,Q?Hr ,J;.i
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hr t; ,pr;ti

lz -- z O z IiS '; |.itr *:, )fL hr Jt"'rat Lf

Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Daud, dan hnu Majah
yang menilainya shahih, dari lbnu Umar,

a

.\GJt €.C'it,fa,
"Sesungguhnya Nabi # ikut lomba pacuan kuda, dan

beliau mengutamakan kuda yang umumya memasuki tahun ke
lima di finish."

sementara hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Al Bukhari dengan redaksi,

-z

i 
; i Jr Ut;f i*,:6,L^i'\ )+;rt td j,r-

aa

: fii JeU;'"6:"l&
{r hr & o' J;rj6,i$at #;,iur
,ruilt e;*,y'€;ttf ar e'6rfr; ,*:,

.;;b3vt a*
"Sesungguhnya Nabi $ memiliki seekor ,r,au Vu'S diberi

nama Al Adhba' yang tidak terkalahkan dalam lomba. Suatu ketika
seorang Arab badui datang dengan menunggang seekor unta yang
masih muda yang bisa mengalahkan unta Rasulullah. Hal itu
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membuat sedih kaum muslimin, sehingga beliau mengetahui hal

itu. Lalu Rasulullah $ bersabda, "Sudah menjadi ketenfuan Allah

bahwa keja5nan duniawi nantinya akan dijatuhkan-Np.'

Hadits Salamah bin Al Akwa' yang diriwayatkan oleh

Ahmad dan Al Bukhari dengan redaksi,

"u .fi e'{ t * ht,* ar i- :t't
y',/

Li'a;i;
*a\r Jt"

o o o1 oto to,.

,**u.. */t
z)zA

iYF36,*)
alJl

z )z z'J5:Uu 90,.1

'k*L 
i.uri"tt ilw co"rrL. J";r;i-

..{tttrlzzl

:Jb,llj ,1. C *rfrrt ,vr, ok !6 "$
J';:, JI-

'€t sf, f; )t i,la r"&; C?, e}
"Rasulullah $ melalati beberapa orang dari suku Aslam

yang sedang membidikkan anak panah. Beliau lalu bersabda,

"Memanahlah, wahai Bani Ismail, karena moyang kalian adalah

seorang Memanahlah dan aku berama Bani fulan-"

Salah satu dari kedua kelompok tersebut menahan panah mereka.

Rasulullah $ lalu bersabda, "Kenapa kalian tidak memanah?."

Mereka menjawab, "Bagaimana kami akan memanah bila Anda

bersama mereka?." Beliau bersabda, "Memanahlah dan aku

betsama kalian."

Kisah senada juga disebutkan dalam riwayat lnng
dikemukakan oleh Ibnu Hibban dan Al Bazzar yang bersumber dari
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Abu Hurairah, "Dan aku bersama lbnu Al Adra'." Disebutkan pula

dalam riwayat yang dikemukakan oleh Ath-Thabrani dari hadits
Abu Hamzah bin Arnr Al Aslami, " Dan aku fustna Mahjan bin
Al Adra'."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Dan aku bersana
u." Dan dalam riwayat lain oleh Ath-Thabrani disebut

l<an, " SesungguhnSa merel<a mengatakan, "Siapa yang bersamaku

dia alran menang." Demikian pula yang terdapat dalam riwayat
hnu Ishaq.

Sementara hadits Uqbah bin Amir Al Juhani diriwayatkan
oleh Ahmad dan Muslim dengan redaksi: Aku mendengar
Rasulullah $ bersaMa,

iit Lr vf i;'u T,uz,r Y & rr+1,

.;:)t rit Lr vf ,J1)tritlr vf ,J1)t

"Dan unfuk menghadapi merela kekuatan yang
kalian sanggupi. Ingat, ke*wAn itu adalah:
memanah. Ingat, kekuabn ifu adalah memanah.

Dan ingat, saungguhnya kekuatan ifu adalah memanah."

Diriwaptkan oleh Ahmad dan Muslim dari riwayat Uqbah
bin Amir Al Juhani, dari Nabi db,

q'*bk;;;lt *}
"Barangsiapa belajar memanah lafu meninggall<annya, dia

bukan termasuk golongan kami."
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Sementara hadits Uqbah bin Amir Al Juhani, diriwayatkan

secara marfu'olehAhmad dan Ashab As'Sunan,

,^Lit ; ^Dt >Ut riit 'Jl.i?tr oit
l9.l .1.. . o t lo . -?';6" g.r$ ), j;.St * e GJ" g;+Jl kG

yt W G I. d'r-,s$:,yt W G I.
"saunggwhnya Allah Ta'ala memasukkan tiga orang ke

sryrga disebabkan sebatang anak panah; yaifu orang tnng
membuattSa dengan niat hanya ingih befruat kebaikan, orang

yang menyiapl<ann5n untuk berjihad pudu plan Allah, dan onng

yang membidikkann5n pada jalan Allah;'

Nabi $ bersaMa,

rF;
tf 'a"€i ? r;'; tf ,r-3r$ rir\

"Bekjarlah memanah dan menunggang kuda. Saunsguh

nya kamu bekiar memanah iU lebih baik daripada kamu fulaiar

menwggang lflda"

Nabi $ juga bersabda,
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*) :T)i vf *U ?;t iy.r. y
lt

Jt
o I 01. o..t+-|4

.b ?r. oi o.
*.)vs y-P f,r '"#\: ,;sr e)J':r,i';

'Segala sauafu Wng melalaikan anak Adam ifu batil,

kecuali tiga hal; yaifu bidikkan anak dari busur, dia

mengajari kudanya, dan dengan isterinya.

Sunqguh semua itu adalah halgng benar."

Di dalam isnad hadits ini terdapat nama Khalid bin Zaid

atau Khalid bin Yazid, seorang periwayat yang masih

diperbincangkan ulama.

Dalam At-Taqrib, Ibnu Hajar pemah mengatakan terkait
dengan sosoknya; dia adalah Khalid bin Zaid atau Khalid bin Yazid

Al Juhani yang belajar memanah dari Uqbah, dia seorang
periwayat yang bisa diterima. Aku berkata: Sementara periwayat

sanad lainnya mempakan para periwayat yang tsiqah. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan hnu Majah dari jalur sanad

lain. Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Hibban. Dalam riwayat
Abu Daud ada tambahan redaksi , " Dan barangsiapa meninggall<an

memanah setekh dia mempelaiarirym, maka hal itu
merupakan nikmat gnng ditinggall<ann5a."

Penjelasan Redaksional

Dalam Tahdzib Al Asma' Wal-Lughaad materi sabaq, An-
Nawawi menyatakan, "Tidak ada perlombaan sama sekali kecuali
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dalam pacuan kuda, atau pacuan unta, atau memanah-" Abu

Sulaiman AI Khaththabi dalam Ma'alim As-sunan menyatakan,

bahwa As-*baq adalah imbalan atau hadiah yang diberikan

kepada orang yang meraih kemenangan dalam suafu lomba.

Kalimat As-Sabqu adalah bentuk infinitif dari susunan kalimat

" Sabaqfu Ar-Raiula." atau "Asbaquhu Sabqari' (Aku dapat

mengalahkan seseorang dalam perlombaan itu). Riwayat yang

shahih dalam hadits ini adalah As-Sabaqu, dan yang dimaksud

adalah, bahwa imbalan atau hadiah hanya didapat dalam pacuan

kuda, pacuan unta, dan lain sebagainya, serta memanah."

Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Taqiyudin bin Shalah #B-

Riwayat shahih tentang masalah ini yang ada pada bab

perlombaan dalam Al Muhadzdzab menyatakan, bahwa

sesungguhnya Nabi $ bersaMa kepada Ali bin Abi Thalib rg,

"Wahai Ali, aku telah menyerahkan kepadamu perlombaan yang

akan diikuU oleh banyak orang ini." Sebagian penulis membacanya

As-Sabqu. Tetapi ini disanggah oleh sebagian ulama ahli tahqiq,

bahwa yang benar adalah ,4s-Sufou.

Al Wahidi dalam tafsir ayat pertama surah Al Hijr

menyatakan, jika menyangkut orang, maka makna kalimat sabaqa

adalah melewati atau meninggalkan. Contohnya seperti ucapan

"sabaqa hidun Amrai' lnng berarti si Z-ald melewati atau

meninggalkan Umar di belakang. Jika menyangkut waktu, maka

memiliki arti yang sebaliknya. Contohnya seperti ucapan "Sabaqa

Fulanun Al Haulei' yang berarti si fulan meninggalkan tahun.

Dengan kata lain, dia berlalu sebelum tiba waktu setahun.

Sementara makna Isb'khar adalah, terlambat atau belum sampai

atau berada di belakang, sebagaimana firman Alluh &,
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(ArA-#e
" 7idak ada suafu umat pun tnng dapat mendahului ajahya

dan tidak (pula) dapat mengundurkannya. " Maksudnya adalah,

tidak akan berkurang dari batasan ifu, sehingga binasa sebelum ajal

menjemput. Sedangkan firman-Nya, @ ';rir;5_ l7j -Dan b'dak

(pula) dapt mengundurkan (Nya).(Qs. Al Hijr [15]: 5). Maksudnya

adalah, tidak akan lewat atau melampaui dari ajal yang telah

ditentukan.

Redaksi, "Dhamand" (kuda 3nng dikuruskan) sedangkan

lafadz Al Bukhari, "N-Iafr Dhamant wal-Iafr Tadhmunl'
Maksudnlra adalah, kuda yang rajin diberi makan sampai menjadi
gemuk dan kuat, setelah itu dia jarang diberi makan. Selanjutnya

dia dimasukkan. ke dalam sebuah kandang yang pengap sehingga

dia selalu berkeringat dan kemudian menjadi kurus. Jika
keringaturyra sudah kering, maka dagingnya menjadi ringan dan dia

akan kuat untuk berlari. Demikian yang disebutkan dalam Fathul
Etari darr ,4n-Niha5nh. Dalam As-Shihah ada tambahan penjelas,

yaifu proses pengurusan seperti itu biasanya berlangsung selama

empat puluh hari.

Redaksi, " 41 Hafra "' atau " Al Hufja '-" Menurut AI
Hazimi, "Al Haifa '." Sedangkan menunrt Al Qadhi Husain dibaca,
"N Huifa'-"

Redaksi, " Tsaniyyah Al Wada" (Lembah Wada') adalah

sebuah lembah yang terletak dekat Madinah, tempat para jama'ah

haji bertolak darinya.

Redaksi, " Qa'uud," maksudnya adalah, unta yang sudah

layak ditunggangi. Al jauhari berkata: yaitu unta muda yang sudah
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dapat difunggangi, atau png kondisinya kurang dari ifu, yaitu

sudah bemmur dua tahun, dimana jika telah memasuki tahun ke-

enarn, maka dia sudah dinamai unta detr,rasa. Al Azhari berkata:

Kata tersebut tidak digunakan kecuali pada unta yang berjenis

kelamin laki-laki. Unta yang berjenis kelamin perempuan, tidak

disebut dengan l<ata Qa'uudmelainkan dengan sebutan Qaluush.

Al Jauhari juga menyatakan, bahwa Al Kisaa" telah

menceritakan hal ini dalam An-Nawaadq yarfu terkait sebutan

Qa'uudahbagi unta perempuan. Pemyataan terbanyak para ulama

luh yang kerap digunakan. Al Khalil bin Ahmad berkata, Al

Qa'uudah (sebutan untuk unta berjenis kelamin wanita),

merupakan unta yang biasa dijadikan alat pengangkut oleh para

petani unfuk membatrn barang-barangnya.

Redalsi, "Tusamma Al Adhbaa "' (biasa dipanggil dengan

sebutan Al Adhbaa'), cara membacanya yaifu dengan harakat

fathah pada huruf Ain, sukun pada huruf Dhadh, dan diakhiri

dengan huruf mad yang dibaca panjang.

Redaksi, " Wa l(aanat l^a Tusbaqa," (Unta tersebut tidak pemah

dikalahkan sebelumnya). Al Bukhari menambahkan, Humaid

berkata: "Aw Ia Tusbaqd' (Atau belum pemah terkalahkan), sang

periwa5nt ragu dengan redaksi sesungguhnya, hadits rni maushul

dengan sanad hadits png telah dipaparkan sebelumnya.

Hulmm: Dalam Ar-Raudhah disebutkan bahwa, lomba

pacuan kuda dan memanah sama-sama diperbolehkan. Bahkan

merupakan hal lnng sunah, sebab hal ifu berfujuan dalam

rangkaian perslapan menghadapi jihad atau perang. An-Nawawi
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menyatakan, bagi orang yang sudah tahu memanah, sangat

makruh hukumnya unfuk meninggalkan hal itu.

Ada sebuah hadits dalam Shahih Muslim yang bersumber
dari Uqbah bin Amir rg, bahwa sesungguhn5ra Rasulullah $
bersabda,

. . o,l of ,a . oii t. : a!. c'o1, .1. o /.6.ee#JrVg*yf€j,f,y
"Barangsiapa Wng sudah mengerti memanah kemudian dia

mefupkannya maka dia bukan termasuk golongan kami atau dia

telah berbuat durhaka."

Diperbolehkan menjanjikan sejumlah harta sebagai hadiah

dalam lomba pacuan kuda atau lomba panah.

Terkait dengan lomba paqran kuda, maka ada dua hal'

Hal Yang Pertama: Hal yang berkaitan dengan syarat-

syaratnya, dimana jumlahnya ada sepuluh syarat, Fitut

Syarat Pertama: Akadnya merupakan persiapan perang,

karena fujuannya memang untuk menghadapi peperangan. Ifulah

sebabnya Ash-Shaimuri mengatakan, "Kaum wanita Udak

diperbolehkan ikut lomba pacuan kuda dan lomba panah, karena

mereka bukan orang-orang layak unhrk berperang.

Semula yang ada hanyalah pacuan kuda dan pactran unta,

karena kedua binatang inilah yang biasa digunakan dalam

berperang, karena dianggap kuat memikul beban dan berlari.

Namun menurut pendapat yang kuat, diperbolehkan juga pacuan

gajah, bighal, dan keledai.
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Ada ulama lrang mengatakan, bahwa hal itu dilarang. Ada
yang mengatakan, bahun yang dilamng adalah paqran bighal dan
keledai saja. Ada pula yang mengatakan, bahwa para ulama
berteda pendapat tentang pacuan unta, pacuan bighal, dan
pacuan keledai.

Sementara tentang lomba panah hukumn5ra dipertolehkan,
baik dengan menggunakan anak panah Arab maupun anak panah

ajam atau non Amb. Bahkan diperbolehkan iuga pada semua jenis

anak panah. kbih dari itu, diperbolehkan pula hukumnya lomba

membidik dengan menggunakan tombak panjang atau tombak
pendek.

Sementara mengenai lomba melempar bafu dengan
menggunakan tangan, atau ketepil, atau manjaniq, maka di sini
ada dua riurapt pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

RiuraSat Pendapat Pertama: Hukumrya diperbolehkan.

Riwapt Pendapat Kedua: Terkait hal ini ada dua pendapat

ulama fikih As!rs!,afi'i. Pendapat yang paling shahih mengratakan

bahwa hal ifu diperbolehkan. Menurut pendapat grang kuat, bahura

lomba melempar bafu dengan tangan ifu dilarang. Inilah pendapat
yang diputuskan oleh sebagian besar ulama. Ada ulama 5nng
mengatakan, bahwa terkait hal tersebut, ada dtra pendapat ulama
fikih AqrSyafi'i.

Sementara terkait lomba saling melempar bahr sesama

peserta lomba jelas dilarang. Tentang lomba ketangkasan dengan
menggunakan pedang atau tombak, maka ada yang mengatakan

bahwa ifu dilarang, karena hal ifu membahayakan orang-orang
yang bersangkutan, natnun jika hal tersebut bisa dihindari, maka
hukumnya sah, karena hal itu merupakan bekal penting unhrk
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menghadapi peperangan. Penggunaannya membufuhkan latihan

dan kecermatan.

Mengadakan lomba dengan burung dara atau burung-

burung lainnya, lomba lari, lomba renang, lomba pesawat, lomba
gulat, semua ifu hukumnya boleh tanpa adanya imbalan. Tetapi
menurut pendapat yang paling shahih, bahwa perkata itu semua

diperbolehkan dengan adanya imbalan. Demikian semua itu yang

dikemukakan dalam Ar-Raiudhah.

Apabila kita hanp mempertolehkan lomba gulat saja,

maka tentang lomba atau pertandingan tinju, di sini ada dua

pendapat ulama fikth Asy$;afi'i. Mengadu kambing (domba) dan

sabung ayam tidak dipertolehkan, baik ada imbalan ataupun tidak.

Cabang: ndak boleh perlombaan atas sesr]atu

lpng fidak ada unfuk kepentingan berperang.

Contohnya seperti lomba permainan cahr, dadu, dan lain

sebagainya Spng mirip dengan kebodohan. Demikian pula lomba
melempar dengan pelum, berdiri dengan safu kaki, menebak isi

tangan genap atau gasal, dan bertagai jenis permainan lainnya.

Sementara terkait dengan lomba menyelam di air atau yang

menurut istilah saat ini adalah meniadi manusia katak; iika
memang hal ifu lazim digunakan sebagai salah safu cara unfuk

menenggelamkan armada musuh dalam peperangan dan unfuk

menebarkan ranjau di sekitar wilayah perbatasan kaum muslimin

demi menjaga keamanan dari serangan€erangan luar, maka

sama seperti berenang 5nng boleh dilombakan, baik

ada imbalannln atau tidak ada.
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An-Narqnwi g mengatakan, menurut pendapat yang kuat:

Lomba pacuan kerbau tidak diperbolehkan. Tetapi ada juga ulama

yang mengatakan, bahwa dalam lomba ini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-S5nfi'i, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ad-
Darimi. Ada lagi ulama yang menyiatakan, bahwa yang

diperbolehkan adalah lomba pacuan kuda, sedangkan lomba
pacuan anjing tidaklah diperbolehkan.

Syarat Kedua: Mengumumkan perlombaan tersebut. Harus

ada pengumuman dari mana batasan unfuk memulai dan akhir
perlombaan tersebut. Jarak yang ditempuh oleh peserta juga harus

sama, tidak boleh berbeda. Jil<a finishnya tidak ditentukan, Ialu

keduanya menyediakan hadiah unfuk yang menang, maka hal ini
tidak diperbolehkan. Demikian pula seandainya kedua belah pihak

menenfukan ftnish dan mensyaratkan bahwa jika salah safu

mereka lebih dahulu mencapai setengah perjalanan, maka dia
keluar sebagai pemenang; menunrt pendapat yang paling shahih,

hal itu tidak diperbolehkan. Sebab, apabila kita menganggap

kemenangan ditenfukan di tengah rute, maka berarti kita

menganggap lomba ini tidak punya batasan finish yang jelas. Jika

misaln5n mereka menenfukan finish dengan mengatakan, "Siapa

yang lebih dahulu sampai ke sana, maka dia keluar sebagai

pemenang, atau kita sepakat membuat finish lain," menurut
pendapat yang paling shahih, pemyataan kondisi seperti ini
hukumnya diperbolehkan, karena sudah ada pengumuman, dan

masing-masing dari dua batasan finislrnyasudah ditenfukan.

Cabang, Hartanya harus ditentukan jenis dan jumlahnya.
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Syarat Ketiga: Semua hadiah yang dijanjikan sepenuhnya

atau bahkan yang lebih banyak lagi adalah unfuk si pemenang.

Jika ada dua orang berlomba, Ialu ada orang lain yang menjanjikan

hadiah bahwa hadiah itu untuk si pemenang, maka hadiah tersebut

memang harus unfuk yang menang. Jika dia menjanjikan hadiah

tersebut unfuk juara Kedua, atau dia menjanjikan hadiah yang

diterima oleh juara kedua sama seperti yang diterima oleh juara

pertama, maka hal ini tidak diperbolehkan. Namun jika hadiah

yang dijanjikan kepada juara kedua lebih sedikit daripada yang

dijanjikan kepada juara pertama, maka menunrt pendapat yang

shahih, hukumnya diperbolehkan

Jika ada tiga orang yang berlomba, Ialu seorang donafur

pemberi hadiah menjanjikan hadiah unfuk juara pertama saja,

rnaka hukumnya boleh. Namun jika dia menjanjikan hadiah untuk
juara kedua, atau juga dia menjanjikan hadiah kepada juara kedua

png lebih b€sar dari yang dijanjikan kepada juara pertama, maka

hal itu hula,rmnya tidak diperbolehkan. Ada sebagian ulama 5rang

memperbolehkannla, karena apa yang dilakukan oleh juara kedua

itu membufuhkan kecermatan dan pengetahuan tersendiri.

Jika hadiah yang dijanjikan untuk juara kedua sarna seperti

yang dijanjikan kepada juara pertama, maka menunrt pendapat

yang shahih, itu diperbolehkan karena masing-masing mereka

bersusah payah dan berusaha keras unfuk menjadi yang pertama

dan yang kedua. Jika hadiah yang dijaniikan untuk juara kedua

tidak sama seperti yang di;an;ikan untuk juara pertama, maka

menunrt pendapat yang shahih, itu diperbolehkan. Dari ketiga

perbedaan pendapat tersebut, muncrrl empat pendapat ulama fikih

AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Boleh menjanjikan seluruh hadiah

unfuk jmra kedua.

Pendapat Kduar Tidak boleh menjanjikan hadiah apapun

untuk juara kedua.

Pendapat Ketiga: Boleh menjanjikan hadiah untuk juara

kedua sebagai salah safu pemenang. Menunrt pendapat yang

paling shahih, boleh menjanjikan hadiah kepada juara kedua,

asalkan nilainya tidak boleh melebihi dari nilai hadiah bagi sang

juara atau pemenang pertama.

Hadiah yang dijanjikan untuk juru kunci tidak boleh sama nilainya

dengan apa yang dijanjikan kepada peserta. Menurut pendapat

yang paling shahih, boleh menjanjikan hadiah yang nilainya tidak

sama seperti yang dijan;ikan kepada peserta yang ada di atas

urutannya. Perkara yang sama dengan ini adalah, jika peserta

lombanya lebih dari tiga orang bahkan sampai sepuluh orang, lalu

masing-masing dijanjikan hadiah, kecuali unfuk juri kunci, seperti

yang dijanjikannya kepada para peserta. Dalam masalah

menjanjikan hadiah untuk juru kunci ifu ada dua pendapat.

Jika ada sebagian mereka 5nng diabaikan, seperti misalnya unfuk
juam pertama dijanjikan uang sepuluh dirham, unfuk juara ketiga

sebesar sembilan dirham, dan untuk juara keempat sebesar

delapan dirham, apakah hal itu dipertolehkan? Di sini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh. Alasannya karena juara

ketiga dan juara keempat mengalahkan juam kedua.

Pendapat Kedua: Boleh. Jadi juara ketiga dianggap sebagai
juara kedua, dan juara keempat dianggap sebagai iuara ketiga. Jadi
seolah-olah juara kedua tidak ada. Jika hadiah yang dijanjikan itu
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dianggap batal pada salah seorang peserta lomba, lantas apakah

hal itu juga berlaku bagi peserta di bawah umtannya? Dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Kradua

pendapat ini berikut dua pendapat yang sebelumnya didasarkan

pada masalah, bahwa peserta lomba yang kemenangannya

dibatalkan, apakah dia berhak memperoleh upah yang layak dari
orang 5rang memberikan imbalan hadiah? Dalam masalah ini para

ulama berbeda pendapat, yang insya Allah akan dikemukakan

nanti. Jika kita mengatakan tidak, maka akadnya batal bagi

pemenang yang di bawah unrtannya, supaln dia tidak dikatakan

mengungguli pemenang yang di atasnya. Apabila kita mengatakan

boleh, maka tidak batal hak pemenang di bawahnya, dan tidak

menjadi masalah jika nilai hadiah yang dijanjikan itu lebih besar

daripada upah yang layak. Sebab, yang dilarang adalah jika nilai

hadiah yang diterima oleh peserta yang kalah ihr lebih besar

daripada yang diterima oleh peserta yang menang seperti yang

telah mereka sepakati berdasarkan akad. Sedangkan upah yang

layak bukanlah termasuk yang berhak didapat karena akad. Perlu

diketahui bahwa contoh-contoh yang telah dikemukakan tadi

berlaku kalau ormg memberikan hadiah bukan termasuk peserta

lomba, tetapi orang lain.

S5arat Keempat: Di antara para peserta lomba harus ada

peserta yang menjadi penengah atau yang lazim disebut dengan

istilah muhalil dan uang hadiah yang disediakan dalam lomba bisa

berasal dari dua orang peserta lomba png bersangkutan, atau dari

salah seorang mereka, atau dari pihak ketiga.

Contoh yang pertama: Hadiah atau imbalannya berasal dari

pihak ketiga. Seorang penguasa boleh mengeluarkan hadiah dari
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harta pribadi atau diambilkan dari kas negara, karena hal ini
mengandung unsur pendidikan dan semangat unfuk mempelajari

keterampilan, dan menyediakan sarana-sarana peperangan.

Seorang warga yang menyediakan hadiah tersebut, boleh

diambil dari hartanya sendiri, kar ena hal ini berarti berderma

unfuk ketaatan dan jika diniati dengan baik, maka dia akan

memperoleh balasan pahala. Hal ini berlaku untuk lomba yang

pesertanya dua orang atau lebih. Dimana siapa pun yang menang,

maka dia akan menerima hadiah tersebut.

Contoh kedua: Hadiah berasal dari safu di antara dua orang

peserta lomba. Kedua belah pihak sepakat bahwa siapa yang

menang, maka dia akan memperoleh hadiah tersebut, dan bagi

yang kalah tidak memperoleh apa-apa. Begitu pula sebaliknya. Hal
ini diperbolehkan. Jika pesertanya lebih dari dua, dan hadiahnya

berasal dari dua orang lebih, lalu mereka sepakat, bahwa siapa di
antara penyedia hadiah yang menang, maka dia akan memperoleh
hadiah tersebut kecuali yang dikeluarkannya, dan jika yang

menang peserta lain maka dia akan memperoleh hadiah yang

mereka keluarkan, hal itu juga diperbolehkan.

Contoh ketiga: Hadiah disediakan oleh dua orang peserta

lomba yang bersangkutan, lalu salah seorang mereka berkata

kepada temannya, "Jika aku yang menang, maka aku

mendapatkan uang sekian darimu, dan jika kamu yang menang,

maka kamulah yang mendapatkan uang sekian dariku," dan

temannya sefuju, maka hukumnya tidak diperbolehkan, karena hal

ini sama dengan bentuk judi. Kecuali jika mereka melibatkan

seorang penengah yang ikut sebagai peserta lomba dengan

ketenhnn, bahwa jika menang, maka dia akan memperoleh
hadiah yang mereka sediakan dan jika kalah, maka dia tidak
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mendapatkan apa-apa. Yang seperti ini boleh, karena lepas dari

bentuk perjudian.

Jika kita berpendapat berdasarkan yang telah di-nash,

dimana para pesertanya seratus orang misalnya, dan di antara

mereka hanya ada seorang penengah atau muhalil yang dijanjikan

akan mendapatkan hadiah dari mereka semua jika menang, tetapi
jika kalah dia tidak ikut menanggung. Sebaliknya bagi setiap

peserta jika menang dia akan memperoleh hadiah dan jika kalah

dia harus ikut menanggung, maka akad dan syarat seperti ini

hukumnya sah.

An-Nauawi menyatakan, berikut ini ada masalah yang

penting lainngla, yaifu iika dua orang peserta lomba secara mutlak

menjanjikan hadiah kepada yang menang, maka apakah lafazh

unfuk pemenang cukup bersifat mutlak atau harus mencakup yang

mengalahkan lainnya, meskipun dia dikalahkan oleh orang lain?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih As5rSyafi'i. Yang

shahih adalah pendapat yang pertama.

Dari kedua masalah pokok ini memunculkan contoh-contoh

tentang kedatangan para peserta lomba di garis ftnish. Jika peserta

lomba tendiri dari dua orang dan seorang penengah, hams dilihat

terlebih dahulu. Jika yang datang pertama adalah si penengah lalu

disusul oleh salah seorang mereka kemudian temannya yang

menjadi juru kunci, maka menumt kesepakatan para ulama si

penengah berhak mendapatkan hadiah yang harus dikeluarkan

pemenang kedua. Tentang hadiah yang harus dikeluarkan oleh

juru kunci, maka di sini ada tiga pendapat ulama fikih ASySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat yang paling

shahih, bahwa ifu unfuk si penengah, karena dia adalah pemenang

mutlak.

Pendapat Kedua: Ifu unfuk si penengah dan pemenang

berikutnya, karena keduanya mengungguli si juru kunci.

Pendapat Ketiga: Ifu untuk pemenang kedua saja. Jika si

penengah berada di depan, Ialu keduanya tiba di gans finish secara

bersamaan, maka menurut kesepakatan para ulama, dia
memperoleh dua hadiah sekaligus. Jika si penengah berada di
depan bersamaan salah safu di antara keduanya, maka menunrt
pendapat yang shahih, dia bersama si penengah memperoleh

hadiah yang disediakannya, dan juga yang disediakan oleh yang

lain. Menurut hnu Khairan, ifu unfuk si penengah saja. Jika salah

safu di antara keduanya berada di depan kemudian disusul oleh
yang kedua bersama si penengah, atau datang yang kedua lalu

disusul si penengah, maka si juara tadi memperoleh hadiah yang

disediakannya sekaligus juga memperoleh hadiah png disediakan
pihak yang lain. Sementara menumt hnu Khairan, dia tidak dapat
menerima hadiah tersebut dan si penengah tidak mendapatkan

hadiah sama sekali.

Syarat Kelima: Masing-masing dari dua peserta memiliki
kemungkinan sebagai juara. Jika kuda yang ditunggangi oleh
peserta yang safu atau kuda yang ditunggangr oleh si penengah

sangat lemah yang dipastikan akan tertinggal, atau kuda sangat

tangkas yang pasti akan menang, maka hal itu tidak
diperbolehkan. Demikian pendapat sebagian besar ulama madzhab
AsySyafi'i.
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An-Nawawi menyatakan, jika satu di antara kedua peserta

menyediakan hadiah dengan kesepakatan, bahwa jika dia menang,

maka dia akan memperoleh hadiah yang disediakannya tersebut,

dan jika kalah, maka hadiah itu akan didapat oleh temannya yang

dipastikan tidak mungkin terkalahkan, maka ini namanya lomba

tanpa ada hadiah. Dan jika dipastikan dia akan kalah, maka untuk

keabsahan muamalah seperti ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Menumt pendapat yang paling shahih, hukumnya sah.

Walhasil, menyediakan hadiah unfuk peserta lomba yang

dipastikan akan menang, sama seperti jika seseorang berkata

kepada orang lain, "Bidiklah benda ini. Jika tepat kamu akan

memperoleh hadiah uang sekian." Jika masing-masing dari dua

peserta lomba menyediakan hadiah, dan mereka menyertakan

seorcmg penengah sebagai peserta ketiga yang diyakini pasti akan

kalah, maka hal itu tdak ada gunanya sama sekali, dimana

akadnya tetap sebagai akad perjudian sehingga hukumnya batal.

Jika diyakini si penengah ini akan menang, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang telah disebutkan.

Jika dua peserta menyediakan hadiah tanpa menyertakan seorang

penengah, lalu salah seorang mereka dipastikan dapat mengalah

kannya, maka stafus yang menang ifu sama seperti si penengah

karena dia tidak berhak mendapatkan hadiah. Jad,i syarat dia

harus menyediakan hadiah adalah sia-sia belaka.

Ar-Rafi'i & menyatakan, rincdian masalah seperti ini

dikemukakan oleh Imam Al Husain. Jika kemenangan salah

seorang dari dua peserta lomba kemungkinan langka terjadi, maka

tentang keabsahannya ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Menurut pendapat yang paling shahih dan paling mirip dengan

tz2 ll n Uoj^r'Syoah Al Muhadzdzab



pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i adalah, bahua hal itu
dilarang. Hal ini masih berkaitan dengan masalah pertedaan jenis

dan macam temak png ditunggangi. Tentang perbedaan jenis

tidak ada persoalan. Jadi, boleh saja lomba pacu antara kuda fuab
dengan kuda non fuab, atau antara unta fuab dengan unta Turki.

Abu Ishaq mengatakan, bahwa jika kedua jenisnya cukup

mencolok, seperti jenis kuda dari kefurunan yang baik dengan jenis

kuda dari kefurunan yang rendah, atau antara jenis unta dari
kefurunan yang baik dengan jenis trnta dari kefurunan yang

rendah, maka itu Udak diperbolehkan. Sebaiknya harus ada faktor
spekulatif, meskipun yang pertama lebih terkenal. Sebab lika
memang sudah jelas mana yang akan kalah, lantas apa perlun5ra

ada pembedaan her,ran itu berdasarkan jenisnya?.

An-Nawawi & mengatakan: Pendapat sebagian besar

ulama yang membolehkan lomba pacuan antara kuda yang baik
dengan kuda yang tidak baik, atau antara unta dari kefurunan yang

muldia dengan unta dari kefurunan yang rendah cenderung

diartikan, jika memang tidak bisa dipastikan, bahwa yang akan

menang adalah kuda yang baik atau unta yang dari kefurunan yang

mulia. Hal ini juga seperti yang telah kami kemukakan tadi, bahwa
pendapat Abu Ishaq tadi sangat lemah jika tidak diartikan seperti

itu. Dan jika itu yang dia maksudkan, maka tidak ada lagi
perbedaan pendapat. Wallahu a'lam.

Jika 1a,S berbeda adalah jenisnla, seperti antara unta

dengan kuda, atau antara kuda dengan keledai, menurut pendapat

yang paling shahih, hal itu dilarang- Jika antara bighal dengan

keledai dan kita memperbolehkan kedua binatang ini dibuat
pacuan, maka menunrt pendapat yang shahih,
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diperbolehkan, dan inilah yang digunakan sebagai jawaban oleh

Ibnu Shalah.

Syarat Keenam: Menenfukan binatang yang akan

ditunggangi. Jika yang didatangkan beberapa ekor kuda dan

disepakati dalam akad, dan memang begitulah seharusnya. Jika

kuda yang akan digunakan pacuan hanya sekedar dijelaskan ciri-

cirinya lalu diadakan akad, lantas apakah ini sah? Dalam masalah

ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Menurut pendapat

yang paling shahih, hukumnya adalah sah. Inilah merupakan

pendapat ulama lrak. Sementara menurut An-Nawawi, dalam

perkara ini terdapat beberapa pendapat ulama fikih AsySyafi'i,
seperti yang berlaku dalam akad salam dan kasus perzinaan yang

memperbolehkan hal seperti itu. Menurut pendapat ulama lrak, ifu
seperti yang dikutip oleh An-Nawawi, bahwa jika lomba pacuan

berlaku secara mutlak, maka ifu sama seperti berlakunya lomba

memanah yang juga secara mutlak. Jika akad terikat dengan

seekor kuda tertenfu, maka kuda ini tidak boleh diganti dengan

kuda lainnya. Jika kuda ini mati, maka sudah pasti akadnya pun

fasakh. Jika akad berlaku dengan hanya penjelasan ciri-ciri seekor

kuda, tetapi kemudian didatangkan kuda tersebut, maka akad itu
hdak fasal<h lantaran kematian sang kuda.

Syarat Ketujuh: Kedua orang yang berlomba harus

berlomba dengan menunggang temak. Jika mereka mensyaratkan

kedua temak ifu unfuk berlari sendiri, maka akadnya batal.

tZ4 ll,U Uoi*u' Syorah Al Muhadzdzab



Slnrat kdelapanr Jarak tempuhnya sang5Jup ditempuh

oleh kedtra kuda 17ang berpaan. Jika tidak demikian, maka akadnl2a

batal.

Syarat kesembilan: Hadiah yang dijanjikan harus

ditenfukan. Boleh berupa barang yang nyata atau berupa barang

dalam tanggungan; boleh juga sebagiannya termasuk barang yang

nyata ada dan sebagian lainnya berupa barang dalam tanggungan;

dan boleh juga sebagian diba5nr kontan dan sebagian lainnya lagi

dibapr dalam tanggungan. Semua ifu secara rinci akan

dikemukakan nanti. Instn Allah.

S5rarat Kesepuluh: Menghindari syarat-syarat yang tidak

dibenarkan. Misalkan seseorang mengatakan kepada orang lain,

"Jika kamu bisa mengalahkan aku, maka kamu akan memperoleh

uang satu dinar ini, dan setelah itu aku berhenti dari memanah

dalam wakhr sebulan ke depan," maka akad seperti ifu batal.

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh AsySyafi'i. Jika

seseorang mensyaratkan orang yang menang lomba unfuk

menbaktir makan teman-temannya, maka menunrt pendapat yang

shahihhukumnya batal.

Abu Ishaq berpendapat, bahwa hukumnya sah.

Kesediaannya unfuk menerima syarat tersebut merupakan janji

yang boleh dia penuhi dan boleh juga tidak dia penuhi. Dalam .4/-

Tanbih karya Abu Ishaq, bahwa AsfSyirazi memaparkan dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i dalam permasalahan ini:

Pendapat Pertama: Apa yang disebutkan tadi batal, dan

wajib diganti dengan yang sepertinya.
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Pendapat Kedua: Akadnya sah, sehingga hal itu tidak perlu

diganti.

Dalam beberapa hadits di atas dan juga beberapa hadits

lainnya yang akan dikemukakan nanti, terdapat dalil yang

menunjukkan atas kebolehan berlomba berikut pelaksanaannya,

baik dengan ada hadiah atau tanpa ada hadiah. Jika hadiahnya

berasal dari selain kedua peserta lomba, seperti misalnya dari
penguasa yang diperunfukkan bagi si pemenang sebagai hadiah,

maka hukumnya diperbolehkan. Atau hadiah itu berasal dari salah

safu peserta lomba yang bersangkutan, menurut mayoritas ulama,

hukumnya juga diperbolehkan. Demikian pula misalnya, jika ada si

penengah sebagai peserta ketiga dengan syarat dia tidak

mengeluarkan apapun, supaya akadnya terbebas dari bentuk
perjudian lang secara detail akan dikemukakan pada bagiannya

nanti.

Para ulama sepakat tentang kebolehan perlombaan tanpa

adanya imbalan. Akan tetapi oleh Imam Malik hal ini dibatasi

hanya pada pacuan kuda, pacuan unta, dan memanah. Bahkan
sebagian ulama membatasinya hanya pada pacuan kuda saja.

Namun Atha' memperbolehkan semua lomba ini.

Pendapat yang dikutip dari Abu Hanifah menyatakan,

bahwa akad perlombaan dengan ada imbalan harta itu batal.

Sementara pendapat yang dikutip dari Malik mengntakan bahwa

tidak boleh lomba dengan ada imbalannya.

Kalau kita sudah tahu bahwa lomba pacuan kuda dan
panahan ditetapkan berdasarkan banyak hadits, maka kita harus

tahu bahwa keduanya juga ditetapkan berdasarkan ijma'. Pacuan

kuda dan panah merupakan dua unsur penting yang dapat
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membentuk eksistensi seorang muslim yang kuat dan tangguh.

Sedemikian besar dorongan Nabi $ kepada para sahabat .&
untuk memperhatikan kedua hal ini dengan rajin menyelenggara

kan serta menghadirinya. Beliau bersabda,

n it ttt o /
.)ll co t b>-3 J+-Jt fr'pi
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" Hadiilah lomba panahan, karena sesungguhnya pan

malaikat juga ikut menghadiinya. Saungguhn5n di antan kdua

sasann terdapat sebuah bman di antara taman-taman surga."

Al Mawardi dalam At Haawi Al Kabiirmengatakan: Apabila

pacuan kuda dan panahan sudah ditetapkan, maka hukumnya

sunahjika dimaksudkan unhrk persiapan berjihad, dan hukumnya

mubahjika dimaksudkan untuk tuiuan lainnya. sebab bisa jadi hal

itu memang untuk fujuan persiapan perttng, dan bisa iadi hanya

unhrk mendapatkan hadiah saja yang disediakan oleh orang yang

bersangkutan maupun oleh penguasa, sebagaimana yang akan

kami kemukakan nanti.

Menurut pendapat yang dikutip dari Abu Hanifah,

sesungguhnya dia melarang secara muflak orang yang menerima

imbalan seperti itu. Tetapi sebagian ulama ma&habnya dari

generasi muta'akkhirin, ada yang mengingkari hal ifu'

Malik mengatakan, iika imbalan hadiah disediakan oleh

penguasa yang diambilkan dari kas Negara, maka hukumnya

boleh. Akan tetapi lika disediakan oleh para pesertanya sendiri,

maka hukumn5n tidak diperbolehkan, besdasarkan dua hal:
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Pertama: Seseorang yang menerima imbalan dari suafu

permainan ifu, sama seperti dia mendapatxan- harta dari
permainan dan perkelahian.

Kedua: Seseorang lrang menerima harta tanpa ada

kompensasinya, ifu sama seperti judi.

Dalilyang kami gunakan adalah, bahwa sesungguhnya Nabi

$ pemah bersabda,

.,5*' J:t j.G "11t';;; vf ,k,
,r'z

Y

" Tidak ada lomba sama sekali keanali pda pacuan kuda,

atau panan unta, abu memanah."

Adanln pengeoralian dalam kebolehan ifu, menunjukkan

atas kekhususan dengan imbalan. Seandairyra tidak ada imbalan,
maka tidak perlu ada pengecualian, karena semua paqran tanpa
ada imbalan itu diperbolehkan.

Pemyataan AsySyirazi: Berdasarkan riwayat bahwa
Utsman & pemah ditanya, "Apakah pada zaman Rasulullah $
kalian pemah mengadakan pacuan?." Dalam hal ini ada beberapa
hal yang bisa dikemukan:

Hal Pertama: Asy-Syirazi mengemukakan hadits ini dengan
menggunakan kalimat'Ruwi5m" (Diriwayatkan) dengan mengguna
kan bentuk kalimat majhul. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dalam Musnad Ahmad, diriwayatkan pula oleh Ad-Darimi dalam
Sunan Ad-Dariml diriwayatkan pula oleh Ad-Danrquthni; dan oleh
Al Baihaqi. Redaksi milik Ahmad berikut sanadnya yang sampai

kepada Anas berbunyi,

r
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"Ditanyakan kepada Anas, "Apakah pada zaman Rasulullah

$ kalian pemah mengadakan pacuan?. Dan apakah Rasulullah $
pemah mengikuti pacuan?" Utsman menjawab, "Rasulullah $
pemah mengikuti pacuan dengan menunggang seekor kuda

bemama sabhah dan beliau berhasil mengalahkan para peserta

yang lainnya. Beliau merasa senang dan kagum atas halitu."

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Ad-

Daruquthni, dan Al Baihaqi dari Abu [-abid, dia mengatakan,

"Kami menemui Anas bin Malik." Hadits senada diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dari jalur sanad Sulaiman bin Hazm, dari Hammad bin

Zaid atau Sa'id bin Zaid, dari Washil budak Abu Utbah, dia

berkata, Aku mendapatkan riwayat dari Musa bin Ubaid, dia

berkata,
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"Kami sedang berada di dalam kamar setelah menunaikan

shalat shubuh. Ketika hari sudah mulai beranjak pagi ternyata di
tengah-tengah kami ada Abdullah bin Umar. Dia menghampiri
kami safu persafu dan bertanya, "Apakah kamu sudah shalat,

wahai fulan?." Sampai akhimya dia bertanya kepadaku, "Di mana

tadi kamu shalat, wahai Abu Ubaid?." Aku menjawab, "Di sini."
Dia berkata, "Bagus, bagus. Setahuku Udak ada shalat yang lebih

utama di sisi Allah daripada shalat shubuh secara berjama'ah pada

hari jum'at." Mereka lalu bertanya kepada Abdullah bin Umar,
"Apakah pada zaman Rasulullah # kalian biasa mengadakan

pacuan?." Dia menjawab, "Ya. Sesungguhnya beliau pemah
mengadakan pacuan seekor kuda bemama Sabhah yang selalu

merlang."

Hal Kedua: Sesungguhnya dia berkata, "[Jtsman ditanya."
Menurut riwayat Ahmad, pertanyaan ini diajukan kepada Anas.

Sementara dalam riwayat Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi

dari hadits Abu Labid, dia berkata, "Kami menemui Anas bin

Gj u-
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Malik..." Hadits senada diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur

sanad Sulaiman bin Hazm yang kami kemukakan itu bersambung

dan disandarkan kepada Ibnu Umar, dimana di dalamnya sama

sekali tidak disebutkan bahwa Utsman ditanya.

Hal Ketiga: Periwayatan beberapa lafazh hadits di atas ifu

dengan maknanya saja. Contohnya seperti lafazh 'Fahasy

Udzalika. Jadi, membuang huruf ba', karena yang lengkap adalah

"Fabahasjm." Mungkin yang terakhir ini termasuk kesalahan cetak.

Jika lomba diperbolehkan dengan imbalan atau tanpa

imbalan, maka yang tanpa imbalan ifu termasuk akad yang mubah,

bukan wajib. Tentang ka,rrajiban akad dengan adanya imbalan,

maka di sini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Sesungguhnya ini termasuk akad yang

wajib, sama seperti akad iiamh. Artinya bahwa, setelah ada

kesepakatan maka masing-masing dari dua orang yang

bersangkutan tidak boleh membatalkannya, kecuali jika mereka

sama-sama setuju. Akad ini tidak boleh dimasuki ragam khiyar

yang tiga. Tentang khiyar majelis, di sini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, sebagaimana al<ad iianh. Jil<a

kedua belah pihak telah melaksanakan pacuan kuda dan panah,

maka khiSnr majelis tidak berlaku di dalamnya. Sebab, iika
pekerjaan sudah dilaksanakan berarti setuiu unfuk diteruskan.

Pendapat Kedua: Ini termasuk akad yang mubah, bukan

akad 5nng wajib, seperti akad ii'alah. Inilah merupakan pendapat
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Abu Hanifah. Jadi sebelum maupun sesudah lomba dimulai, kedua
belah pihak berhak menggunakan hak kh,yur asalkan hal itu
belum ditetapkan. Jika ada syarat yang mengikat dalam akad ini,
maka hukumnya batal.

Jika dikatakan lomba ini adalah akad yang mengikat
berdasarkan pendapat pertama, maka dalilnya ada dua:

Dalil Pertama: Lomba itu adalah akad. Dimana salah safu
syarat sahnya akad adalah, adanya imbalan dan yang memberinya
harus jelas. Jadi akad ini mengikat, sama seperti al<ad ijarah dmr
berbeda dengan akad jiblah.

Dalil Kedua' Hal yang dapat menyebabkan batalnya tujuan
akad, maka hal ifu harus dicegah dalam akad. Sementara adanya
khiya, dalam akad ini menyebabkan pembatalan tujuan akad,
karena lomba diarahkan pada salah safu dari dua peserta lalu dia
men-fasklrnya, maka dia tidak akan sampai pada akhir lomba
dan tidak berhak mendapatkan imbalan. sementara akad sendiri
adalah cara unfuk mendapatkan imbalan yang bisa dinafikan oleh
kh4nr dan ditetapkan oleh keharusan.

Jika akad ini diperbolehkan berdasarkan pendapat kedua,
maka dalilnya ada dua:

Dalil Pertama: Beragam akad yang sah jika dihadapkan
kepada orang yang tidak diyakini dapat menguasahya untuk
mendapatkan hak tersebut, maka ifu termasuk akad yang
diperbolehkan, bukan akad yang wajib seperti akad jiblah, karena
diyakini dia tidak akan menang dalam pacuan dan panah, sanna

seperti tidak diyakininya keberadaan barang yang hilang dalam
akad ji'alah. Ini merupakan kebalikan dari akad ijarah, dimana
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keabsahan yang sudah dikerjakannya ifu tidak diyakini, maka

akadnya ptrn tidak sah.

Dalil Kedua: Imbalan mutlak ada pada lomba yang

menyebabkan agar haknya segera dipenuhi itu boleh, bukan wajib.

Walhasil, bahwa perlombaan yang diikuti oleh dua orang peserta

atau dua regu itu, hadiahnya bisa berasal dari kedua belah pihak

atau dari pihak lain. Jika hadiahnya dari pihak lain maka harus

dirinci. Jika hadiah berasal dari pihak penguasa, maka itu

diperbolehkan -baik berasal dari harta pribadinya sendiri maupun

diambilkan dari kas Negara-. Sebab hal itu mengandung kebaikan

serta anjuran unfuk mempelajari perang yang sangat berguna bagi

kaum muslimin.

Seorang warga masyamkat biasa yang bukan pemimpin di

kaumnya juga boleh menyediakan hadiah dari hartanya sendiri.

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, Asy-Syaf i,

dan Ahmad. Namun Malik mengatakan, bahwa selain penguasa

tidak boleh menyediakan hadiah. Sebab ini merupakan hal yang

dibutuhkan dalam jihad. Jadi, kewajiban ini adalah khusus bagi

penguasa. Sama seperti masalah pelimpahan kekuasaan dan

pengangkatan pejabat.

Unfuk keabsahan akad dengan imbalan, maka ada lima

syarat yang harus dipenuhi:

Syarat Pertama: Her,r,ran yang digunakan unhrk lomba hanrs

sarna, dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i,

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat AqrSyafi'i

yang disefuiui oleh mayoritas ulama, yaitu adanya kesamaan jenis.

Yang dilombakan dalam pacuan haruslah benrpa dua ekor kuda,

atau dua ekor bighal, atau dua ekor keledai, atau dua ekor unta,
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supaya bisa diketahui mana pemenangnya. Tidak boleh
dilombakan dalam pacuan antara seekor kuda dengan seekor

bighal, atau antara seekor keledai dengan seekor unta, karena
perbedaan jenisnya ifu nampak lelas, dan bahwa seekor bighal
tentu tidak bisa berlari secepat kuda seperti yang akan kami
kemukakan nanti.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, bahwa kesamaan binatang yang digunakan pacuan tidak
bisa diukur dengan sesarna jenisnya.

Syarat Keduar Binatang yang digunakan pacuan hams

ditunggangi untuk mencapai gans finish dengari dikendalikan oleh
penunggangnya. Jika ada syarat harus dilepas unfuk berlari sendiri,

maka hal itu tidak boleh dan hukum akadnya batal, karena bisa
jadi hewan itu terlepas dan tidak menuju ke tempat finish. Lomba
seperti ifu sah jika yang digunakan perlombaan adalah bumng,
karena biasanya sudah diberi pefunjuk ke mana finish yang akan

drtuju. Jadi, dia tidak akan terbang ke mana-mana.

Syarat Ketiga: Garis finislrnya harus ditentukan, karena hal

ini harus ada dalam akad pertukaran. Jika ada akad untuk memacu

dua ekor kuda begitu saja sampai yang satu bisa mendahului yang

lain, maka hukumnya tidak boleh berdasarkan dua alasan,

Alasan Pertama: Karena gais finish-nya tidak ditentukan.

Alasan Kedua: Hal itu bisa membuat kedua kuda tersebut

terus berlari sampai lelah, bahkan sampai mati.
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Syarat Keempat: Finislrnya harus dalam jamk yang

sanggup ditempuh oleh dua ekor kuda yang dilombakan tanpa

berhenti. Jika untuk menempuh jaraknya harus dengan berhenti

karena jaraknya jauh, maka akadnya batal karena hal ifu dilarang

oleh s5nri'at.

Syarat kelima: Nilai hadiahnya harus ditenhrkan- Sama

seperti upah dan nilai harga yang harus jelas jumlahnya. Hadiah ini

dapat disediakan oleh pihak di luar dua orang peserta lomba yang

bersangkutan, baik secara sama atau berbeda. Sebab orang yang

menyediakan selain bebas untuk memberikan hadiah yang banyak

atau sedikit, dia juga bebas untuk memberikan secara sama atau

berteda. Selain itu dia juga bebas menyamakan jenis dua hadiah

meskipun nilainya tetap sama.

Asy-Syafi'i *B menyatakan, bahwa lomba pacuan ifu ada

tiga. Antara lain adalah pacuan yang hadiahnya disediakan oleh

penguasa atau pejabat, atau oleh warga masyarakat biasa dari

harta pribadi secara suka rela. Contohnya seperti lomba paqran

kuda yang pemenangnya diberi hadiah dalam jumlah tertentu-

Dimana jika orang tersebut berkehendak, maka dia juga boleh

memberikan hadiah kepada pemenang ketiga, keempat, dan

setenrsnln sesuai dengan tingkat prestasi masingmasing mereka.

Dia mendapatkan pahala atas pemberiannya ifu, dan halal bagi

ormg Sang menerimanya.

Cabang: Disebutkan dalam beberapa kata mutiara:

"Pada ubun-ubun kuda terdapat kebajikan-" Maksudnya

adalah, memelihara kuda ifu mengandung kebajikan dan manfaat.
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"Kuda ifu membawa lari keburukannya." Maksudnya
adalah, jika seekor kuda memiliki aib atau kekurangan, hal itu akan
hilang jika dia memiliki kecepatan dalam berlari. sama seperti
orang 5nng lemah fisiknya, tetapi dia sangat dermawan, penuh
semangat, dan budiman.

"Kuda ifu tahu siapa penunggangnya." Maksudnya adalah,
kuda itu dalam menungganginya hams berpengalaman. Dia bisa
mengenali antara penunggang yang mahir dan yang tidak. Kuda
ifu binatang yang pintar dan gesit. Dia bisa memperlihatkan
beragam permainan yang mencengangkan. Dia pandai menari,
melompat, dan berlari{ari memutar di atas tanah lapang. Dia juga

bisa melakukan gerakan-gerakan oleh raga yang akrobatik; seperti
berdiri tesak dengan menggunakan kaki belakang atau berlutut
dengan menggunakan kaki depannya. Gerakan-gerakan kuda yang
mengagumkan menunjukkan bahwa kuda itu merupakan binatang
yang memiliki banyak kelebihan dengan cara dilatih. Lebih dari itu,
kuda adalah binatang yang mudah terpengaruh dengan suara
musik.

Kelompok Karosil merupakan kelompok yang menaruh
perhatian besar terhadap masalah ini. Merekalah yang memper
kenalkan beberapa yayasan yang menaruh perhatian unfuk melatih
kuda menari secara serasi pada tanggal 9 Juli tahun 194s. Harian
Al Jaridah berbahasa Libanon memuat berita yang isinya tentang
seorang anak kecil yang tinggal pada sebuah ladang di negeri
Amerika Serikat yang meniup alat musik, sementara di depannya
ada seekor kuda yang melenggak{enggok dengan tarian yang
sangat indah.

Ada jenis kuda asli yang istimewa, yaitu jenis kuda pilihan
dari kefurunan pilihan yang hebat, dan inilah yang digunakan
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dalam lomba pacuan kuda. Juga ada jenis kuda yang bagus untuk

dinaiki, diajak bermain, dan digunakan unfuk berburu. Semua jenis

kuda bermutu ini aslinya dari keturunan kuda Arab. Sebab sejak

beberapa kurun abad yang lalu, orang-orang Arab terkenal

memiliki kuda-kuda pilihan yang sangat bagus. Sayang sekali

orang-orang badui pada zaman itu tidak memiliki catatan-catatan

yang bisa dijadikan refrensi untuk mengetahui indukan semua kuda

fuab yang bermutu tingE ini. Mereka memberi natna-nama kuda

dengan mengutip dari para pendahulu, sebagaimana yang

kemudian dikenal di antara kabilah-kabilah.

Kabilah Anzah merupakan kabilah yang terkenal dengan

banyaknya pengetahuan tentang kefurunan kuda- Penduduk suku

ini suka memelihara kuda fuab bemama Nasabun. Mereka ahli di

bidang kefurunan kuda, sehingga keterangan mereka dapat

dijadikan rujukan. Tetapi peristiwa-peristiwa kehidupan yang

terjadi di dunia ini harus memupuskan keberadaan mereka,

sehingga b*1ak warisan peninggalan mereka yang lenyap ditelan

waktu begifu saia, tanpa banyak yang bisa dimanfaatkan oleh

generasi yang hidup belakangan.

Konon kuda asli Arab mulai ada pada zaman Nabi Ismail

bin hrahim, -Silg kekasih Allah- yang mengawinkan kuda-kuda

tersebut dengan kuda-kuda liar, sehingga kemudian menurunkan

kefurunan yang sangat bagus. Tetapi tentang keturunan kuda baru

muncul pada zaman permulaan Islam.

Meskipun tidak ada datadata sejarah yang memberikan

fakta rill tentang pemeliharaan binatang pada abad-abad pertama,

namun orang-orang Arab sudah terkenal gemar menjaga

keturunan kuda. Mereka tidak mau mencalnpur adukkan begitu

saja. Mereka sering melakukan pemburuan terhadap kuda-kuda
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yang bagus- Mereka memastikan bahwa yang jantan hanrs dari
jenis yang baik, bentuknya kuat, dan tidak ada cacat. Inilah yang
menjadi dasar utama pemeliharaan dan penangkaran binatang di
zaman sekarang. Pengalaman mereka tidak hanya terbatas dalam
masalah ini saja. Bahkan mereka memiliki pengetahuan yang
prima tentang urusan makanan kuda dan cara melatihnya.
Sehingga banyak di antara mereka sekeluarga yang rela tidak
makan asalkan kudanya makan sampai kenyang. Hal ini tidak
aneh, karena setiap orang memelihara sesuafu, dia pasti lebih tahu
akan sifuasi dan kondisinya daripada orang lain. Lantaran sangat
cinta kepada kuda, orang-orang fuab rela memberinya nama
seperti mereka memberi narna bagi putera-puteranya sendiri.
Contohnya seperti Al Asjadi, Al A'waj, Al Hunafa', Al Ghabra',
Dahis, Al Harun, dan nama-nama lainnya. Orang-orang Arab
mengaitkan semua kuda pada lima indukan yang sangat terkenal;
yaitu kuda Al Kahilan, Ash-Shaqlawi, Al Aiban, Al Hamdani, dan
Al Hadban. Kuda Naqiyah Irak adalah hasil keturunan dari salah
satu kelima jenis kuda ini. Nama-nama kuda pilihan tersebut sering
dikaitkan dengan orang yang memeliharanya. contohnya seperti
kuda Shaqlawi Jadran, Shaqlawi Al Abed, Shaqlawi Arjabi, dan
lainnya.

Selanjutrya kuda-kuda itu berpindah ke sebagian para
kepala suku yang kemudian berkembang-biak dan beranak-pinak.
Mereka ifu seperti Ibnu Saudan, Az Zubaiti, As Saman, Al Maifi,
dan lainnya. Kemudian nama-nama mereka pun ikut ditambahkan,
sehingga ada kuda yang bemama Shaqlawi Jadran bin saudan
atau Shaqlawi hni Zubaiti. Tidak ada tanda khusus yang
membedakan safu sama lain di antara mereka. Setiap keluarga
hams berusaha sendiri unfuk mencari popularitas sesuai dengan
situasi dan kondisi. Juga tidak ada diskriminasi di antara mereka.
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Orang-orang fuab justru lebih menaruh perhatian yang cukup

besar terhadap kuda betina daripada kuda jantan. Ini berbeda

dengan perhatian orang-orang Eropa yang biasanya cenderung

mengaitkan nama anak kuda kepada ibunya. Contohnya seperti

anak kuda yang dilahirkan dari kuda Shaqlawi dan kuda Kahilah,

ada seorang nenek yang bemama Kahilah. Namun ini bukan

berarti mereka tidak menaruh perhatian terhadap kuda jantan,

bahkan sebaliknya sangat mendambakan jika bentuk kuda jantan

itu tegap dan dikenal kefurunannya, karena mereka yakin anak

kuda ifu akan lahir menyempai ayahnya.

Nama kefurunan kuda Arab yang cukup menonjoladalah:

1. Kahayil Alhadayad'

Antara lain: Karhayil Al Ajuz, Ash-Shawathyat, Al Haifiyat,

Al l(harsu, At-Ta'miriyat, Abu Junub, Almamhariyat,

Aljuraisyiyat, An-Nawaqiyat, Abu Karusy, Abu Sharir, Al

Ghazalat, Abu Urqub, AI Hadb, Al l$adali, Ad-Danis, An-

Nakhisyiyah, Thawisah Al Malakiyah.

2. Syrwaimit:

Antara lain Syuwaimit Sayah yang menurut hnu Nabawat

berasal dari keturunan Alqamshah yang sangat terkenal.

3. Al Ma'aniq:

Antara lain Mu'taqi Hadarji, Saili, Abu Kaudalah, Damnan,

Syalaji, Al Afra, hrahim, dan Al Amab.

4. Al Jalaf:

Antara lain: Jalfan Al Dhahwat dan Saltham Al Baulad.

5. Al Aibat:
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6.

7.

Antara lain: Abiyan Syaran, hnu Samdan, Al Uunili, Al
Hanidas, As-Sauhali, Al Haiwani, Abu Jarish, Fudhaihi,
Hamrat, Syahim, Labidah, Durai'i, Al Khadhar, Kharmat,
Dan Dain, dan Munihidz.

Al Hadab:

Antara lain: Hadban Nazji, Musyaithab, dan Al eawa'irah.

Ash-Shaqlawayat:

Antara lain: Shaqlawi Jadran, S1ru'aifi, Zubaini, AI Abed, AI
Ajrafi, Al Haitari, Najmat Ash-Shubh, Raujimi, dan Al
hwairi.

Al Dahmat:

Antara lain: Dahman Syahuran, Amir, Mujal.

Ar-Raigpt:

Antara lain: Raisyan Syiar'i, Ajarryi, Jartu'i, Alkami, Janah
At-Thair.

As-Samhat:

Antara lain: Samhan Al Qumai'i dan AslrSyafi'.

Al Hamdanipt:

Antara lain: Hamdani Samari, Afri, Al Jamu, AI Kuwai'i.

Al Kabisyat:

Antara lain: Kabisyah 7afifi, Masylah, Juqmah, Amami.

As Sa'ad:

Antara lain: Sa'ad Ath Thauqil, A Hasun, An-Nahar.

Ar-Rabad:

9.

10.

11.

12.

13.

L4.
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Antara lain: Rabdat l(husyaini, Razanah, Dhaihat Al

Hawawir.

15. AlKhalawayat dan Al Mailmat:

Antara lain: Khalawayat fu-Raula, Malihah Syahem Ra'si.

Di antara daerah-daerah yatg terkenal dengan pemelihara

an kuda adalah:

Qad'an, Qamshah, Amarat, Bani Shakhar, Al Arfat, fu-
Raula, AzZhahr, Al Mathir, Al Huwaithat, As-Sab'a, Najd,

Syamer.

Tanda-tanda yang membedakan kuda fuab dengan kuda-

kuda lainnya adalah, mukanya yang tampak cemerlang, bentuk

fisiknya sedang, organ-organ tubuhnya serasi, elok rupanya

sehingga membuat kagum setiap orang yang melihatnya. Selain itu

cepat larinya, gesit gerakannya, mudah ditundukkan, dan bisa

dilatih dengan bertagai pekerjaan dalam wakh.r singkat, ini

kebalikan dari kuda-kuda asing yang memiliki peraunkan tinggr,

tetapi biasanya kecil, yaitu tidak lebih dari serafus lima puluh centi

meter. Tetapi memiliki kekuatan yang sangat luar biasa.

Kuda fuab dianggap sebagai kuda yang punya asal usul

paling kuno dan terkenal di seluruh penjuru dunia. Sifat-sifatrya

mer,r,rarisi dari para pendahulunya dari generasi ke generasi. Seperti

yang telah kami kemukakan sebelumnya, kuda Arab memiliki

benhrk khusus yang cekatan dalam menyerang musuh, memiliki

kemampuan menghadapi kesulitan-kesulitan, dan rela hidup

seadanya. Inilah sifat-sifat yang didapat dari lingkungan. Dia

tumbuh di negara fuab yang terkenal gersang, iarang ada fumbuh-

tumbuhan dan air, dan sangat luas dengan gurun pasimya. Sifuasi

inilah yang membenhrk karaktemya suka memangsa. Dia tumbuh
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bersama kuda-kuda lain yang mengelilinginya. Itulah beragam

faktor dan situasi yang khas, ditambah dengan lingkungan yang
keras dan iklim yang panas, hal ini membuatrya setiap waktu
dituntut unfuk bisa berlari cepat dan menempuh perjalanan jauh

serta sulit. Dia melahirkan kefurunan anak cucu yang hidup dalam
sifuasi yang sama, sehingga memiliki sifat-sifat yang sama pula.

Antara lain larinya kencang, gesit, gigih, dan memiliki kekuatan

unfuk melawan faktor-faktor alami.

Satu hal yang patut dikemukakan di sini adalah bahwa
semua jenis kuda yang ada di seluruh penjuru dunia ini pasti kalah
dengan kuda Arab 5nng menjadi rujukan dalam pembentukan

keindahan. Kuda Inggris yang sangat terkenal di seluruh dunia dan
harganya juga sangat mahal ifu, indukannya berasal dari kuda Arab
yang masuk Inggris pada kurun abad ke tujuh belas.

Semua pemerhati kuda di selunrh penjuru dunia pasti
mengakui akan kehebatan kuda Arab yang terkenal memiliki sifat-
sifat yang istimewa dan berbagai kelebihan, sehingga orang rela
membayar sangat mahal demi mendapatkannya- Seorang
penguasa bemama Orlov yang berkebangsaan Romawi pada
tahun 1778 membeli seekor kuda Arab yang asli seharga 4.500
keping pada waktu itu.

Kuda-kuda pacu pada zaman manusia gua hidup di
kawasan benua Asia dan Eropa. Para penghuni gua biasa berburu
kuda, sebagaimana mereka biasa berburu gajahgajah besar unfuk
dimakan dagingnya.

Terkadang faktor yang mendorong memelihara kuda pada
awalnya adalah untuk memanfaatkan dagingnya. Tetapi
belakangan segera tampak jelas bahwa ada manfaat yang lebih
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besar dari ifu, yaifu menggunakan kuda sebagai salah sahr

binatang yang dapat memanggul beban-beban berat.

Menggunakan kuda dalam peperangan merupakan manfaat yang

sangat penting pada masa-masa lalu.

Pada kumn abad pertengahan, orang-orang Mesir kuno

biasa dan orang-orang Asyrrbun biasa terjun dalam medan-medan

peperangan dengan membawa alat-alat perang yang ditarik oleh

sekawanan kuda. Demikian pula dengan yang dilakukan oleh para

pasukan berkuda pada kurun abad pertengahan. Mereka

menyiapkan pakaian-pakaian terbuat dari besi untuk lnrda-kuda

mereka, sebagaimana yang mereka persiapkan unh-rk diri mereka

sendiri. Banyak orang yang meyakini bahwa kuda-kuda liar banyak

hidup di Amerika bagian utara ketika Colombus berhasil

menemukan dunia baru. Sama seperti mereka meyakini bahwa

orang-orang suku Indian biasa berturu kuda liar lalu mereka

menjinakkannya, meskipun hal ini tidak diperkuat oleh penelitian

ilmiah. Soalnya mata orang-orang Indian tidak pemah melihat

sosok kuda sebelum binatang ini dibawa oleh orang-orang

Spanyol. Seandainya waktu itu tidak ada kuda tenhr mereka tidak

mungkin dapat mengalahkan orang-orang Indian tanpa susah

payah. Kuda-kuda itulah yang kemudian dijinakkan dan dilatih oleh

orang-orang Indian. Tetapi pada saat itu kuda-kuda ini lebih

banlnk untuk dilatih. Bagi mereka terkadang kecepatan lari k'rda

jauh lebih penting daripada ketangguhannya. Demikian pula anak-

anak kuda yang benfuk tubuhnya kecil terkadang lebih pas unhrk

tujuan-fujuan tertenfu. Sementara anak-anak kuda yang bentuk

tubuhnya besar lebih tepat untuk tujuan-tujuan lainnya.

Kuda-kuda Arab masuk ke negara-negara Eropa sejak

bangsa Arab memasuki negeri Andalusia. Kemudian pada saat
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berlangsung perang salib mereka berpindah ke beberapa negara di

Eropa. Setelah orang-orang Eropa mengalami era kebangkitan

ilmu pengetahuan, lalu mengetahui keistimeuraan-keistime\uaan

kuda Arab, mereka lalu membeli indukan-indukan yang asli unfuk

dikawinkan dengan kuda-kuda mereka supaya menghasilkan

keturunan kuda yang berkualitas tinggi.

Ary-Syirazi #g mengatakan: 'Pasal: Mengadakan

pacuan kuda atau unta dengan ada imbalan ifu
diperbolehkan, ini berdasarkan hadits lpng
diriwayatkan oleh Abu Hurairah &, bahwa sesungguh

nya Nabi g bersaMa, isli|b\1 ,Y e$\Pl'Tidak
ada perlombaan kecuali pada pacuan kuda, pacuern

unta, dan memanarl." Alasannya, karena kuda adalah

binatang yang biasa digunakan sebagai kendaraan
perang oleh orang Arab dan non Arab, sedangkan unta
adalah binatang lnng biasa digunakan sebagai

kendaraan perang oleh orang-orang Arab saia- Jadi,
pacuan dengan menggunakan unta hukumnya

diperbolehkan juga.

AsrT-Syirazi memiliki perbedaan pendapat dalam

masalah pacu.rn dengan menggunakan bighal dan

keledai. Menunrt salah safu pendapatnya, bahwa
pacuan menggunalon bighal dan keledai dengan

adan5n imbalan itu diperbolehkan. Hal ini selain

berdasarkan hadits Abu Hurairah di atas, iuga
berdasarkan bahwa binatang tersebut memiliki kuku
yang lagrak, sehingga diperbolehkan pacuan dengan
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menggunakan kedua binatang tersebut, sama seperti
kuda. Sementara menurut pendapat yang lainngn,
pacuan tersebut tidak diperbolehkan, karena binatang
ifu fidak selalu dapat menuruti perintah dan mampu
berlari dengan kencang, sehingga disamakan dengan
spi.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang
pacuurn menggunakan gajah dengan adanya imbalan-
Sebagian ulama madzhab kami ada yang mengatakan,
bahwa hal tersebut fidak diperbolehkan, karena gajah
tidak selalu dapat menurut perintah dan mampu berlari
kencang- Dimana sebagian ulama lainnya mengatakan,
bahwa pacu.u'l dengan menggunakan gaiah ifu
diperbolehkan berdasarkan hadits Abu Hurairah di atas.
Alasan lainngra, karena gajah memiliki tapak kaki yang
bisa digr.rnakan unfuk berperang. Jadi, dia mirip dengan
unta.

Ulama ma&hab kanri juga berselisih pendapat
tentang lomba dengan menggunakan burung dara.
Sebagran ulama madzhab kami ada yang mengatakan,
bahun lomba burung dara dengan adan57a imbalan
tdaklah diperbolehlon, ini merupakan pendapat lpng
didasari hadits Abu Hurairah. Alasan lainnya, karena
bunrng dara bukanlah termasuk sarana yang biasa
dipakai dalam perErng, sehingga dia fidak boleh
dilombakan dengan adanya imbalan. Sebagian ulama
kami lainnya ada 57ang mengatakan, bahwa hal tersebut
diperbolehkan, karena burung dara bisa diperbanfukan
dalam peftmg dengan fugas menyampaikan berita atau
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informasi, oleh karena itu diperbolehkan melomba
kannya dengan adanya imbalan, sama seperti kuda.

Ulama madzhab kami juga berselisih pendapat
tentang perlombaan dengan menggunakan armada
perang seperti kapal laut. Sebagian ulama madzhab
kami ada yang mengatakan, bahwa penggunaan
armada perang diperbolehkan. Ini mempakan pendapat
Abu Al Abbas, karena kapal laut adalah jenis alat
perang di air, sehingga statusnya sama seperti kuda

!/ang merupakan alat perang di bumi. Sebagian ulama
ma&hab kami lainnya ada Snng mengatakan, bahwa
perlombaan tersebut fidaklah diperbolehkan, karena
lomba ini melibatkan nelagnn, bulnn oftmg yang
diharapkan bisa berperang dengan alat transportasi ini.

Ulama madzhab kami juga berselisih pendapat
tentang lomba adu cepat menyeftmg lawan dengan
adan5n imbalan- Sebagian ulama ma&hab l<ami ada
yang mengatakan, bahwa lomba itu diperbolehkan,
karena adu cepat menyer:rng lawan ifu la5Taknya kuda
yang digunakan unfuk dapat cepat membunuh pasukan
berkuda- Sebagian ulama madzhab kami lainnya ada
yang mengatakan, bahwa hal tersebut tidak
diperbolehkan, dan ini adalah pendapat yang
didasarkan pada hadits Abu Hurairah. Alasan lainngn,
karena lomba dengan adanya imbalan itu diperbolehkan
unfuk melatih dan mempelajari sarana yang bisa
digunakan dalam perang- Sementara adu cepat
menyerang musuh ifu tidak membufuhkan latihan atau
dipelajari terlebih dahulu.
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Ulama madzhab kami juga berselisih pendapat
tentang perlombaan gulat. Sebagian ulama madzhab
kami ada 57ang mengatakan, bahwa perlombaan gulat
diperbolehkan dengan adanya imbalan, ini berdasarkan
sebuah riwayat, bahwa sesungguhnya Nabi $ pemah
bergulat dengan Yazid bin Rukanah secara bebas dan
beliau berhasil mengalahkannya. Setelah diulang, beliau
berhasil mengalahkannya. Dan setelah diulang lagr,
beliau juga berhasil mengalahkannya. Dimana setelah
Rukanah mengratakan masuk Islam, Nabi #
mengembalikan domba yang menjadi imbalan
perlombaan tersebut.

Sebagian ulama madzhab kami lainnya ada yang
mengatakan, bahwa perlombaan gulat fidaklah
diperbolehkan, dan ini adalah pendapat yang
didasarkan pada hadits Abu Hurairah. Alasan lainnln,
karena gulat ifu bukan termasuk alat-alat perang. Hadits
Yazid bin Rukanah bisa diarfikan bahwa Nabi &
melahrkan hal ifu supaln dia mau masuk Islam. Oleh

ketika dia mengatakan masuk Islam,
beliaupun mengembalikan domba lnng beliau terima
darinya.

Penlelasan:

Hadits Abu Huraimh di atas diriuaptkan oleh Ahmad, Abu
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan hnu Majah. Dalam hadits ini
hnu Majah tidak menyebut kalimat, "Atau memanah." Hadits ini
juga dirirmlntkan oleh AsySyafi'i dan Al Hakim dari beberapa
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jalur sanad, dimana riwayat tersebut dinilai shahih oleh hnu
Qathan, Ibnu Hibban, dan Ibnu Daqiqi Al-lid. Hadits ini dinilai
hasan oleh At-Tirmidzi, dan dianggap ma'lul karena sanadnya

mauquf oleh Yahya bin Sa'id Al Qathan. Hadits di atas juga

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Syaikh yang bersumber

dari hnu Abbas.

Sementara hadits Yazid bin Rukanah di atas, diriwayatkan

oleh Abu Daud dengan redaksi, "Dari Muhammad bin Ali bin
Rukanah, sesungguhnya Rukanah berkelahi dengan Nabi $, dan

beliau berhasil mengalahkannya." Namun di dalam sanadnya

terdapat nama Abul Hasan Al Asqalani, seorang periwayat yang

tidak diketahui identitasnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-
Tirrnidzi juga dari hadits Al Asqalani, dari Abu Ja'far Muhammad
bin Rukanah. Katanya, hadits ni gharib dan di dalam isnadnya
tidak ada masalah.

Diriwayratkan oleh Abu Daud dalam Al Mansil dari Sa'id
bin Jubair, dia berkata,
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"Rasulullah $ berada di daerah Batha'. Beliau didatangi

oleh Yazid bin Rukanah atau Rukanah bin Yazid dengan

menunggang seekor unta- Dia menantang beliau, "Wahai

Muhammad, apakah Anda berani berkelahi denganku?." Beliau

bersabda, "Apa imbahn tnng akan kamu beril<an jika aku berhasil

mengalahkanmt?." Dia menjawab, "Seekor kambingku." Setelah

berkelahi dan berhasil mengalahkan Rukanah, beliau lalu

mengambil ihl." Rukanah bertanya, "Apakah Anda berani

mengulangi lagi?." Beliau lalu berkelahi lagr berulang-ulang.

Rukanah berkata, "Wahai Muhammad, di muka bumi ini tidak ada

seorang pun yang bisa menjafuhkan aku, dan hanya Anda yang

berhasil mengalahkan aku." Setelah dia men5ratakan masuk Islam,

Nabi $ kemudian mengembalikan kambingnSra."

Al Hafizh hnu Hajar menyatakan, bahwa isnad hadits iru

shahih sampai kepada Sa'id bin Jubair. Hanln saja Sa'id tidak

bertemu dengan Rukanah. Al Baihaqi berkata: Hadits ini
diriuayatkan secara maushul.

Dalam kitab .As-Sabaq l<arya Abu $aihh terdapat sebuah

riwapt dari Ubaidillah bin Yazid Al Mishri, dari Hammad, dari

Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dari lbnu Abbas secam

,l:rli U,t ,F*

frlst it
o(. 6 .7

*)j

O/,f
c/

*
t, I

.4.$E

Al Majmu'SJtoahAl lutuhadzdzab !l ,Og



panjang lebar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam

Ma'rifafus Shahaabah dari Abu Umamah secara panjang lebar,

akan tetapi isnad mereka berdua dha'if.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ma'mar bin Abu Ziyad,

dan aku yakin dia mendapatkan riwayat ini dari Abdullah bin Al
Harits, dia berkata, "Pada zaman jahiliyah Nabi # bergulat

dengan Rukanah, seorang yang terkenal sangat kuat. Dia berkata,

"Hadiahnya seekor kambing dengan seekor kambing." Setelah

berhasil dikalahkan oleh beliau dia mengatakan, "Ayo ulangi lagi."

Setelah berhasil dikalahkan lagi oleh beliau dia mengatakan, "Ayo

ulangi lagi." Dan setelah berhasil dikalahkan oleh beliau untuk

ketiga kalinya dia bertanya, "Apa yang harus aku katakan kepada

keluargaku?." Beliau bersabda, "Katakan kambing ifu sudah

dimakan srigala. Katakan, kambing ifu sudah mati." Dia bertanya,
"L-alu apa yang alar katakan unfuk yang ketiga?." Nabi #
bersaMa, "Kami tidak berkomplot unfuk berkelahi denganmu,

sehingga kami merasa bersalah. Ambil kembali kambingmu itu."

Ada rir,rlayat lain yang menyebutkan dengan lafahz Abu Rakanah,

namun yang benar adalah Rukanah saja.

Penjelasan Redaksional:

Redaksi, " Ia sabaqa" maksudnya adalah, harta yang

dijadikan hadiah bagi suafu perlombaan. Redaksi, "An-NashLi'

maksudnya adalah, anak panah. Redaksi "Al Khuf' diperuntukkan

bagi unta, sedangkan "N Haftl' diperunfukkan bagi kuda, bighal,

dan keledai, semantara "Al MukhliU' itu untuk burung, dart "Az-

Zhalaf itu untuk temak-temak yang lain.
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Redaksi, ",42-hbari6' merupakan benfuk plural dari

kalimat tunggal Zabnb, yaifu jenis perahu ada yang besar dan ada

pula yang kecil. Yang kecil jalannya cukup kencang. Demikian

pula dengan redaksi As-S5ndzawat KeAuranla adalah lafazh ajam

atau non fuab.

Hukum: AqrSyafi'i *s menafsirkan hadits Abu Hurairah

rg dengan mengatakan, Al Khuf adalah pacuan vnta, Al Hafir

adalah pacuan kuda, dan An-Nashlu adalah anak panah dan lain

sebagainya. Pada bagian lain Asy-Spfi'i menyatakan, bahwa l/
Hafir adalah pacuan kuda, bishal, dan keledai karena binatang-

binatang tersebut biasa ditunggangi unfuk berperang. Sama seperti

unta png biasa menjadi sasaran musuh seperti halnya kuda.

Rasulullah $ ikut terjun langsung dalam pemng Hawazan dengan

menunggangi bighalnya yang berwama abu-abu. Jadi untuk .4/

Hafirini ada dua pendapat.

Sedangkan 5nng dimaksud An-Nahtu adalah anak panah

yang dibidikkan dari busur, sekalipun sebenamya An-Nashlu int
adalah nama unfuk anak panah yang terbuat dari besi. Akan tetapi

yang dimaksudkan adalah semua jenis anak panah. Itulah tiga hal
yang ditetapkan oleh Nabi $ tentang kebolehan memperlomba

kannya. Namun dalam masalah ini AsySyafi'i memiliki pendapat

yang berbeda, dia menyatakan bahwa hal tersebut sebenamya

memiliki dua makna:

Makna Pertama: Ini merupakan rukhsah yang dikeanalikan

dari sejumlah larangan. Sebab dengan pengecualian ini, mengeluar

kan semua perkara 5nng bertentangan dengan hukum aslinya.

Berdasarkan hal inilah, maka tidak boleh ketiga hal tersebut

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,t,



diqiyaskan dengan yang lainnya. Dengan demikian, maka yang

boleh dilombakan terbatas hanya yang disinggung dalam hadits di
areal pembahasan; yaitu Al l{huf. Dimana Al l{huf adalah hanya

bagi unta, sementara yang digolongkan ke dalam Al Haftf maka di
sini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hanya kuda saja.

Pendapat Kedua: Yaitu kuda, bighal, dan keledai. An-
Nashlu adalah anak panah. Dengan demikian memperlombakan
png selain ifu hulaumnln dilarang.

Pendapat Kedua: tentang dua makna bahwa nashterhadap
tiga hal tadi adalah dasar aunl yrang diberlakukan dan diterapkan
oleh syari'at- Jadi bukan mempakan pengecualian, meskipun
benfuknya adalah benfuk istisna'atau pengeoralian- Sebab yang

dimaksudkan di sini adalah, sebagai penguhh, bukan istisna'.

Berdasarkan hal ini berar[ masing-masing dari ketiga hal tersebut

bisa diqiyaskan dengan !/ang semakna. Sama seperti

mengqiyaskan enarn jenis riba dengan sesuafu ynng sesuai dengan

. Inilah lrang disebut dengan istilah bfri' atau

mencabangkan. Jadi, paoan gajah bisa diqlnskan dengan paqlan
kuda, karena gajah iuga termasuk binatang Snng memiliki tapak

kaki sama seperti unta. Bahkan dalam menghadapi musuh gajah

lebih tangguh dan berani.

l-antas apakah lomba lopal yang secara mutlak masuk

dalam pengertian armada perang di laut boleh diqipskan dengan

hal itu atau tidak? Dalam menjawab hal ini, ada dua pendapat

ulama fikih AsySpfi'i:
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Pendapat Pertama: Boleh dilombakan, karena kapal adalah

armada png bisa dipersiapkan unfuk memerangi musuh di laut

dan mengangkut logistik, sama seperti unta di darat. Inilah
pendapat hnu Suraij.

Pendapat Kedua: Tidak boleh memperlombakan kapal,

karena lomba ini dengan menggunakan kekuatan nelayan grang

nota bene bukan pasukan perang. Sementara lomba perahu besar

yang biasanya tidak digunakan unfuk menghadapi musuh juga

tidak diperbolehkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Al
Mawardi dalam Al Hawi.

Ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang apakah

lomba adu cepat menyerang musuh bisa diqi5raskan dengan hal itu
ataukah tdak? Dalam hal ini, maka di sini ada dua pendapat ulama

fikih Aqrtnfi'i:

Pendapat Pertama: Menunrt Abu Hanifah, perlombaan adu

cepat menyercmg dengan ada atau Udak adan3n hadiah
diperbolehkan. Karena Rasulullah # saja pemah melalnrkan

lomba adu cepat dengan Aisyah g. Alasan lainnla, karena adu

cepat ifu termasuk hal 5ang penting unfuk menghadapi pasukan,

sama seperti kuda yang penting unfuk menghadapi pasukan

berkuda musuh.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Aql$nfi'i yang

kuat, bahr*ra menunrt Al Mawardi dalam Al Hawi,lomba adu cepat

menyerang musuh ifu tdak dipertolehkan se@ra mutlak, baik ada

maupun tidak adaqn hadiah. Hal tersebut dikarenakan lomba
seperti ini tdak menggunakan alat. Jadi satna dengan melompat-
lompat. Alasan lain, karena perlombaan harus merrdatangkan

manfaat pendidikan supala dapat menjadi pendorong unhrk
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mempraktikkannya, dan manfaat ini tidak ada pada lomba adu

cepat. Namun berdasarkan pendapat yang kuat, maka Asy-Syirazi

membatasi ketidakbolehan tersebut pada lomba yang ada

hadiahnya saja.

Al Mawardi mengatakan, bahwa berdasarkan hal ini, iika
lomba adu cepat saja tidak diperbolehkan, maka apalagi lomba

renang. Dan jika lomba jalan kaki diperbolehkan, maka tentang

kebolehan lomba renang, ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Lomba renang diperbolehkan

sebagaimana lomba adu cepat, karena yang satu berlangsung di

darat dan 3nng safunya lagi berlangsung di air.

Pendapat Kedua: Lomba renang tdak diperbolehkan,

meskipun lomba adu cepat diperbolehkan. Karena air ifu dapat

mempengaruhi dalam renang, sementara tanah tidak dapat

mempengaruhi adu cepat.

PemSlataan yang belakangan ini adalah ucapan orang yang

tidak tahu masalah renang sebagai suafu ilmu dan keterampilan.

Renang memiliki kaidah-kaiduh ya.rg hanya bisa didapat dengan

cara mempelajari dan latihan. Dibutuhkan tubuh yang ideal dan

kekuatan yang prima, supaya kuat unfuk berlomba.

Sarana-sarana persiapan perang sekarang ini sudah

berkembang sedemikian pesat. Di antaranya ada pasukan katak

yang menyelam di dasar laut untuk menghancurkan armada

perang pihak musuh dan menyerang wilayah perbatasan. Aksi ini
lebih ditakufi musuh daripada dengan menunggang kuda atau

keledai. Seandainya pasukan Islam dan serdadu Al Qur'an tidak

memiliki keahlian di bidang pengetahuan tentang laut, tenrtama
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berenang dengan bagus, niscaya para sahabat tidak bisa

mengalahkan pasukan Romawi dalam perang Dzafu As Shaq,ari di
Iskandariyah. Kekuatan tangan mereka tidak akan sanggup

mengetuk pintu-pintu Kostantinopel di zaman khalifah Mu'awiyah.

Pada peristiwa itu yang menjadi panglima pasukan angkatan laut

adalah puteranya si Yazid.

Tentang lomba gulat atau berkelahi, menurut ulama-ulama

salaf, bahwa jenis perlombaan ini jelas membutuhkan kekuatan

fisik png prima, menyikap lawan dengan baik, dan menjatuhkan

ke tanah. Di zaman kita sekarang, lomba ini ada beberapa macarn.

Di antaranln adalah yudo, karate, wushu, dan lain sebagainya.

Masingmasing punya @t?r tentang bagaimana mengalahkan

lawan. Semua itu berhriuan untuk melatih bagaimana cara

menyekap lawan dan mengunci gerakannya sehingga dia dalam

posisi Sang tidak sanggup melawan.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang lomba
gulat, dimana disini ada dua pendapat ulama ma&hab kami:

Pendapat Pertama: Pendapat Imam Abu Hanifah, dia
menyatakan, bahwa hukumnya diperbolehkan. Hal ini berdasarkan
riwayat dari Nabi $, sesungguhnya beliau pemah keluar ke

sebuah bukit gersang dalam kisah Yazid bin Rukanah. Takhrii
jalur-jahr sanad riwapt ini sudah dikemukakan sebelumnya berikut
penjelasan tentang pendapat 5nng benar, lnitu beberapa riwayat

lnng meskip,rn satu saja di antaranya tidak ada yarry shahih.

Tetapi riunSatrrirmyat ini lapk untuk dfadikan sebagai ar[lumen.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat kuat AqlSyafi'i,
bahura lomba seperti itu hukumnya tidak diperbolehkan. l-omba
tinju iuga tdak dipertolehkan. Seandainln saja lomba Sulat
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diperbololehkan, maka mengenai kebolehan lomba tinju pun ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i, sama seperti hukum lomba

renang.

Lllama ma&hab kami juga berselisih pendapat tentang

lomba dengan menggunakan burung dara, yaifu dari jenis yang

pintar dan pen5abar yang sanggup melintasi laut serta menjelajahi

hutan-hutan belantara hingga tiba di tempat fujuan secara cepat

dengan membawa surat berisi khabar berita. Para pemimpin Islam

dan panglima pasukan biasanya memiliki pembanfu yang berfugas

menerbangkan burungbunrng dara seperti ifu unfuk mengantar

kan surat. Bunrng ini juga biasa digunakan oleh pasukan perang

untuk memberitahu kepada panglimanya tentang kekalahan pihak

musuh. Jadi burung dara ini memang memiliki kegunaan yang

orlarp besar. Bahkan dianggap sebagai salah sahr senjah ampuh

bagi pasukan, sebagaimana senjata iryarat. Oleh karena ifu terkait

perlombaan bunnrg dara, maka di sini ada dua pendapat ulama

fikih AsrSspfi'i:

Pendapat Pertarna: Perlombaan burung dara hukumnya

diperbolehkan, karena burung dara bisa mengantarkan kabar

pasukan yang sedang kperang dengan cepat.

Pendapat Kedua: Perlombaan burung dara hukumnya fidak

dipertolehkan, karena burung ini tidak menimbulkan efek unfuk

berjihad melawan musuh. Sementara perlombaan adu domba dan

ayam jantan ifu menrpakan jenis lomba lrang sangat konyol,

batal. Semua ulama sepakat tidak memperb

Wallahu a'lam.
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Asy-Syirazi dB mengatakan: Pasal: Boleh
hukumnya lomba memanah dengan ada imbalan. Selain
berdasarkan hadits Abu Hurairah di atas, juga karena
hal ini perlu dipelajari untuk kepentingan perang. Jadi,
boleh menerima imbalan atas lomba ini- Juga boleh
lomba melempar bafu dengan menggunakan alat
pelempar bafu, karena ini merupakan senjata yang
biasa digunalan unfuk melempar, sarna seperti anak
panah. Sedangkan lomba melempar dengan anak
panah, pedang, dan tongkat, maka di sini ada dua
pendapat ulama fildh Aq;-S5nfi'i:

Pendapat Pertama: Lomba tersebut diperboleh
kan dengan adan3Ta imbalan, karena ini iuga merupakan
senjata yang biasa digunalnn unfuk berperang. Jadi,
s.mur seperti anak panah.

Pendapat Kedua: Lomba tersebut tdak
diperbolehkan, karena t iy* dari suatu perlombaan
adalah unfuk memberikan dorongan semangat
mempelaiari segala sesuafu yang berhubungan dengan
kepentingan perang. Sementara lomba dengan alat-alat
tersebut sama saja dengan perang, bukan perlombaan-
Oleh karena ifu, hukumnSla tidak diperbolehkan, sarna

seperti lomba saling melemparkan anak panah.

Pasal: Lomba hocky, melempar bafu, ren.rng,
bermain cincin, berdiri di atas safu kaki, dan
permainan-permainan lainnya lpng fidak bisa
digunakan unfuk membanfu dalam peperangan,
hukumqTa fidak boleh melombakannSp dengan ada
imbalan, karena tdak ada hubungannyn dengan
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perang. Menerima imbalan dalam permainan-per
mainan tersebut termasuk memakan harta dengan cara
yang batil.

Pasal: Ulama madzhab kami berbeda pendapat
dalam perlombaan pacuan dengan dua temak
kendaraan. Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa lomba ifu tdak diperbolehkan
kecuali jika keduanya berasal dari jenis yang s.rma.

Contohnya seperti dengan dua ekor kuda atau dengan
dua ekor unta- Jika ada pacuan antara seekor kuda

dengan seekor unta, atau antara seekor kuda dengan
seekor bighal, maka hukumnva tdak boleh, karena
perbedaan kedua jenisnya sangat jelas, dan juga karena
bighal tdak mungkin bisa lari sekencang kuda,
sebagaimana lrang dikatakan oleh seorang penyair.

;*:a,y? * * pk#6'r?.,,ljY'L''4tor
Sang bighal Al Midzn itu frdak culrup kencang laringa *
*bagaimana dia 5nng tak mampu menynmai pecutan

kuda AI Mahadhir-

Diperbolehkan pacu.rn antara kuda atiq dengan
kuda hajin, sebab, jenis kuda yang pertama pada
putaran awal biasa berlari dengan kencang, namun
pada putaran akhir dia biasa berlari lambat. Sebaliknya
dengan jenis yang kedua tadi. Terkadang mereka
sampai di garis finish bersamaan.
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Sebagian ulama madzhab kami lainnya berpen
dapat, dimana ini merupakan pendapat Abu Ishaq;
Tidak menjadi masalah pada perlombaan dua temak
yang mirip jenisnya. Jika kedua jenisnya sangat mirip
seperti bighul dan keledai, maka tidak apa-apa, karena
bisa jadi yang satu sebagai yang menang dan yang lain
sebagai yang kalah. Namun iika itu berupa dua jenis
yang cukup iauh, seperti kuda hajin dengan kuda atiq,
atau unta najib dengan unta bakhti hukumnya tidak
boleh, karena sudah jelas bahwa salah satunya tidak
mungkin bisa berlari sekencang !/ang safunya lagi.
Seorang penyair mengatakan:

Wf z?L ot4t e# q;i$yu1;t oy

Apabila kuda hajin harus berpacu # dengan lruda
pilihan atiq, mal<a sebentar nja dia sudah merersa

kelelahan

Oleh karena itu, fidak ada gunanlra mengakad
kann5la.

PasaL Pacuan harus dengan dua kendaraan yang
ditenfukan, karena fujuann3;a adalah unfuk mengetahui
mnna di antara keduanya yang baik, dimana hal itu
haruslah dengan cara menenfukanng;a.

Penjelasan RedaksionaL Ucapan Asy-Syirazi di atas

berdasarkan hadits Abu Hurairah rg.

Senjata itu ada dua jenis, ada yang dilepas oleh tangan, dan

ada yang tidak dilepas oleh tangan. Setiap senjata yang dilepaskan
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oleh tangan orang yang menggunakannya seperti anak panah,

peluru, dan lain sebagainya, berdasarkan kesepakatan para ulama

hukumnya diperbolehkan. Sementara senjata yang tidak lepas dari

tangan orang yang menggunakannya seperti pedang, tombak,

tongkat, dan lain sebagainya, ulama madzhab kami berbeda

pendapat, dimana di sini ada dua pendapat ulama madzhab kami.

Pendapat Pertama: Benda tersebut diperbolehkan, sama

seperti jenis senjata yang lepas dari tangan, karena senjata ini juga

digunakan untuk berperang dengan musuh.

Pendapat Kedua, Benda tersebut tdak diperbolehkan,

karena dengan senjata tersebut dia adalah seorang pasukan

perang, bukan seorang peserta lomba.

Sedangkan lomba dengan melempar bafu dan berbagai

jenis permainan lainnga, seperti yang dikemukakan oleh Asy-

Syrazi, semua ini berdasarkan pada pendapat yang dikemukakan

oleh AsySyirazi sendiri, bukan pendapat lainnya. Al Mawardi

membedakan antara lomba melemparkan bafu ke sebuah lubang

dengan permainan mengangkat bafu berat dari tanah unfuk

menguji kekuatan sambil berolah raga angkat berat sehingga sama

seperti lomba Sulat. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

AslrSyafi'i.

Cabang: Dari apa yang telah kami kemukakan pada pasal

sebelumnya, kamu dapat mengetahui bahwa ada lima syarat yang

harus dipenuhi unfuk keabsahan lomba dengan adanya hadiah

yang dijanjikan.
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Syarat Pertama: Kesetaraan binatang temak yang dinaiki.

Tentang masalah ini, ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Kesamaannya harus sejenis. Ini
pendapat sebagian besar ulama ma&hab kami. Jadi yang

dilombakan adalah dua ekor kuda atau dua ekor bighal atau dua

ekor keledai atau dua ekor unta supaya di antara keduanya bisa

diketahui mana yang menang. Tidak boleh pacuan antara kuda

dengan bighal, atau antara keledai dengan unta, karena jelas

bahwa keduanya berbeda jenisnya, dan bahwa larinya bighal tentu

tidak sekencang kuda, sebagaimana yang dikatakan oleh seorang

penyair dalam bait sya'ir yang disebutkan oleh penulis tentang

bighalyang biasa dipanggil Al Mi&ra', yaitu makna aslinya adalah

oftrng yang ibunya lebih mulia daripada ayahnya,

L;4l'tri L :i, { #;w itl ;}1t 6t
'z

rika di tensah *"n#?#:T:X # sns PunYa il*'

Bighal disebut Al Midzra', karena dia memiliki dua tanda

bulat berwama hitam pada sepasang lengan bagian depan

tubuhnya yang dia warisi dari keledai. Kuda Mahadhiradalah kuda

yang cepat larinya dan buas. Unta Atiq adalah unta yang ayah

ibrnF dari keturunan Arab. Kuda AI Hajin adalah kuda yang

ayahnya kefurunan Arab, sedangkan ibunya dari kefurunan non
Arab. Al Bukhfi adalah unta yang tidak terlalu buas. An-Najib

adalah unta yang bagus dan cepat larinya. Tetapi boleh hukumnya
lomba paqran antara kuda Atiq dengan kuda Hajin, karena
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keduanya dari jenis yang sama. Masing-masing dari kedua jenis

kuda ini memiliki kelebihan tersendiri.

Pendapat Kedua: Keseteraan tidak bisa diuhrr dengan jenis

binatang kendaraan yang dinaiki, tetapi tergantung pada masing-
masing dari dua peserta yang punya peluang bisa menang dan
juga bisa kalah. Kalau memungkinkan pacuan antara seekor kuda
dengan seekor bighal atau antara seekor unta dengan seekor
keledai, maka hal itu boleh saja. Namun jika sudah diketahui
bahwa salah satunya dapat mengalahkan yang lain ketika diuji
coba, maka lomba pacuan pada keduanya Udak diperbolehkan.
Apabila hal itu diketahui antara dua ekor kuda, yaitu antara kuda
jenis Atiq dan kuda jenis Hajin, atau antara dua unta yaifu unta
jenis Najib dan unta jenis Bakhti, maka keduanya tidak boleh
dilombakan- Demikian pula seandainya ada dua ekor kuda yang
sarna jenisnya tetapi berbeda kekuatan staminanya, maka
keduanya pun tidak boleh dilombakan, sekalipun keduanya dari
jenis Sang sarna. Namun boleh melombakan keduanya jika berasal

dari jenis yang berteda. Yang dijadikan ukuran adalah
subtsansinya, bukan jenisnya.

Syarat Kedua (di antara lima syarat di atas dialah,): yang

digunakan pacuan adalah temak yang dinaiki hingga berakhir
sampai ke garis finish karena dikendalikan oleh penunggangnya.

Jika ada syarat kuda harus dilepaskan supaya berlari sendiri, maka
tidak dipertolehkan, dan akadnya batal. Sebab hal

tersebut dapat membuat si kuda bisa kabur dan tidak menuju ke
tempat finish. Hal yang seperti itu sah jika 1nng dilombakannya itu
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adalah bunmg, karena ada ulama yang berpendapat, bahwa hal itu

boleh mengingat biasanla burung sudah diberi petunjuk ke tempat

finish, sehingga dia tidak akan kabur tertang ke mana-mana.

Syarat ketiga, keempat, dan kelima sudah kami kemukakan

secara global. Wallahu a'lam.

AslrSyirazi & mengatakan: 'Pasal: Lomba pacu

an tidak diperbolehkan kecuali dengan iarak tempuh
yang start dan finishnya sudah ditenfukan, hd ini

berdasarkan hadits Ibnu Umar 6, *t * io' ,,Ila n r'iti

b W'r.:a;. S vi Isit 4 illtblr'u -e.rbl,I' 
$r,J' cfr. ,lp

qr:) q. * d. gt::tlt $ 'sut rrrgguhnya Rasulullah #
,.*"i, i"*.., kuda dengan sahabat-sahabatnSn-

Sekali tempo beliau menaiki kuda yang sudah

dikuruskan, dan pada tempo yng lain beliau menaiki
kuda lpng biasa saia. Jarak yang ditempuh biasanSTa

dimulai dari daerah Haifa' dan berakhir di lembah

Wada'- Atau dimulai dari lembah Wada' dan berakhir
sampai di masjid Bani Ztlr:atq." Apabila ada pacuan dua

ekor kuda dengan cara dibiarkan lari begltu 
-saia

sehingga yang satu berhasil mendahului lpng lain dan

menuju ke selain garis finish, maka sangat mungkin dia

akan ganti dis.lip oleh lpng lain sampai keduarrp
Sdrra-sdrn r lelah. Jadi hal itu fidak diperbolehlran,
kecuali dikendalikan oleh sang ioki. Sebab iika
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keduanya berlari sendiri, maka mereka akan kabur dan
tidak mau berhenti di garis finish.

Jika ada pacuan dua ekor kuda dengan ketenfuan
siapa yang berhasil mendahului lawannya lima langkah
lebih, maka dialah yang menjadi pemenang, menurut
Abu Ali Ath-Thabari sebagaimana yang dikemukakan
dalam AI ldhah, hal itu hukumnya diperbolehkan,
karena keduanln berangkat dari start yang sama lalu
yang safu berhasil mendahului lawannga dengan
ketentuan yang telah disgraratkan- Jadi
diperbolehkan, sarna seperti lrang berlaku dalam lomba
memanah- Akan tetapi di antara murid Abu AIi Ath-
Thabari ada !/ang melarang hal ifu, dan meng
anggapryta batal.

PasaL Jika yang mengeluarkan imbalan hadiah
nlra adalah penguas.r atau salah seorang waqla
maslrarakat, kernungkinanngra adalah imbalan ini
diberikan kepada peserta !,ang menang sja, atau
kepada beberapa peserta, atau kepada semuanlra- Jika
hanya diberikan kepada seor.rng peserta !,ang menjadi
pemenang sja, misalnya dia mengatakan, 'Siapa yang
menang di antara kalian, maka dia berhak mendapat
kan sepuluh dirham," hal Snng seperti ini diperboleh
kan. Sebab, masing-masing peserta pasti akan berusaha
keras unfuk menjadi juaranSn supalE dia bisa menerima
hadiah tersebut. Dengan Demikian, fujuannya tercapai.
Jil<a salah seorang mereka menang, maka dia berhak
memperoleh hadiah sebesar sepuluh dirham, karena
dialah lrang men rng.
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Jika yang menang ifu dua atau tiga orang

peserta, lantaran mereka tiba di garis finish secara

bersamaan, maka mereka dinyatakan sebagai iuara
bersama, karena mereka sama-sama sebagai

pemenang. Namun iika semua peserta tiba di garis

finish secara bersamaan, maka tidak ada safu pun dari

mereka yang berhak mendapatkan hadiah, karena tidak

ada satu pun yang meniadi pemenang- Jika hadiahnp
diberikan kepada beberapa peserta saia, misalnya

hanya unfuk juara dan ntnner upttya, bukan unfuk

peserta lainn57a, maka hukumnya diperbolehkan, karena

masing-masing dari mereka pasti akan berusaha keras

unfuk bisa menjadi juara atau ntnner up supaSp bisa

menerima hadiah tersebut, sehingga fuiuannya dapat

tercapai.

Jika hadiahnyra diberikan kepada semua peserta,

maka harus ditiniau kembali; apabila orang tersebut

menlramakan hadiah di antara mereka, misalnlp

dengan mengatakan, 'Siapa di antara kalian yang

mencapai finish, maka dia mendapatkan sepuluh

dirham,' maka hal ini fidak sah. Karena fujuan

menyediakan hadiah itu adalah unhrk memberikan

dorongan semangat berlomba

keterampilan.

serta belaiar

Jika dia menyamakan di antara semua peserta,

sehingga masing-masing mereka tahu pasti akan

mendapatkan hadiah, baik katah ataupun menang,

maka fidak ada usaha keras untuk berlomba, sehingga

tuiuannya fidak tercaPai.
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Jika seseorang menjanjikan hadiah kepada semua
peserta, neunun dengan ada perlakuan yang berbeda,
seperti misalnya dia mengatakan, 'Unfuk juara pertama
mendapatkan hadiah sebesar serafus dirham, unfuk
juara kedua sebesar lima puluh dirham, unfuk juara
ketiga sebesar empat puluh dirham, unfuk juara
keempat sebesar tiga puluh dirham, unfuk juara kelima
sebesar dua puluh dirham, unfuk juara keenam sebesar
lima belas dirham, untuk juara kefujuh sebesar sepuluh
dirham, unfuk juara ke delapan sebesar delapan
dirham, unfuk juara kesembilan sebesar lima dirham,
unfuk juara kesepuluh sebesar safu dirham, dan untuk
juru kunci yang tiba di garis finish sezudah mereka
semua sebesar setengah dirham, maka dalam masalah
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena masing-masing
mereka pasti akan berusaha keras unfuk bisa
mendapatkan hadiah yang terbesar-

Pendapat Kedua: Tidak diperbolehkan karena
masing-masing mereka sudah tahu bahwa dia pasti
akan men.rng atau kalah, sehingga dia fidak ada
semangat perlombaan. Jil<a unfuk juara pertama
dijanjikan hadiah sebesar sepuluh dirham, unfuk juara
ketiga sebesar lima dirham, dan unfuk juara keempat
sebesar empat dirham, sementara unfuk juara kedua
fidak mendapatkan hadiah sama sekali, dalam masalah
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya sah- Dengan
demikian, juara ketiga menempati tempat juara kedua
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dan juara keempat menempati tempat iuara ketiga'

Sedangkan karena dikeluarkan dari perlombaan, maka

juara kedua seolah-olah tidak ada-

Pendapat Kedua: Hukumnya batal, karena iuara
ketiga dan keempat lebih diunggulkan daripada iuara
kedua.

Penielasan:

Takhni hadits hnu Umar sudah dikemukakan pada bagian

pertama hadits ini. Kami juga sudah menjelaskan sisi gharibnya

berikut beragam jalur periwayatannya.

Hukum: Terkait dengan perlombaan yang menunggangi

binatang, maka dalam perlombaan disyaratkan harus jelas jarak

yang ditempuh, jarak antara start sampai finish-nya juga harus

sama. Sebab tujuannya adalah untuk mengetahui siapa di antara

kedua peserta yang menang. Unhrk ifu finish yang mereka tempuh

harus sama. Sebab, bisa jadi salah seorang peserta sengaja

mencrfi start sehingga dia cepat mencapai garis finish, atau

sebaliknya. Unhrk ihr dibutuhkan finish yang mencakup segala

tandan5a. Dimana ada kuda lebih lambat daripada 5nng lainnya.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abi Daud dari

Ibnu Umar S, sesungguhnya Rasulullah $ mengadakan pacuan

kuda dan memberikan imbalan lebih bagi ltang men@pai finish."

Beliau menr.rnggang kuda yang sudah dikuruskan dari Haifa' ke

lembah Wada' yang berlarak sejauh enaln sampai tujuh mil, dan
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menunggang kuda yang tidak dikuruskan dari lembah Wada'

sampai masjid Bani.Zuraiq yang berjarak kurang lebih satu mil.

Jika dua orang berlomba pacuan kuda tanpa ada finish
supaya bisa dilihat siapa di antara mereka yang akan berhenti
dahulu, maka hukumnya tidak diperbolehkan, karena hal itu justru

bisa menyebabkan salah satu mereka enggan berhenti sampai

kudanya lelah dan sulit untuk diberikan kesaksian.

Dalam pacuan kuda atau pacuan unta, aba-aba

pelepasannya hams dilakukan satu kali. Jika salah satu dilepas

sebelum yang lain unfuk mengetahui apakah bisa menyrusulnya

atau tidak, maka hal ini tidak dipertolehkan dalam paean yang

berhadiah- Sebab, bisa saja terjadi kuda atau unta 5rang dilepas

terakhir -meskipun larinya lebih kencang- tidak bisa menyusul yang

lain, karena jarak keduanya yang sudah ankup jauh. Diharuskan

ada orang lnng mengawasi pelepasan dari start dan ketika tiba di
garis finish, spdg" tidak timbul perselisihan dalam masalah ini.

Lomba pacuan yang dikemukakan oleh Asyr Syafi'i di atas,

yaitu lomba pacuan yang imbalan Hadiahnya disediakan oleh
pihak lain di luar para peserta, maka itu diperbolehkan, baik oleh

penguasa yang diambilkan dari harta kas negara atau oleh warga

masyamkat biasa dari harta pribadi. Pendapat Imam Malik yang

melarang imbalan hadiah yang disedialon oleh selain penguasa itu

keliru, jika ditinjau dari dua hal:

Pertama: Tindakan yang mengandung unsur membanh;

kamjiban jihad itu U<iletr dilakukan oleh selain penguasa,

sebagaimana usaha menambatkan kuda dan menyiapkan senjata.

Kedua: Jika penguasa boleh menyediakan imbalan hadiah

yang diambilkan dari kas negara, maka setiap individu umat
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dengan suka rela juga boleh menyediakannya dari harta masing-

masing. Hal ini sarna seperti uang yang diperuntukkan untuk

membangUn masjid, jembatan, dan sarana-sarana sosial lainnya.

Apabila menyediakan imbalan hadiah itu sah, maka boleh

menyediakannya hanya untuk peserta yang menjadi pemenangnya

saja, bukan peserta yang lain. contohnya seperti ucapan seorang

dermawan kepada sepuluh orang peserta lomba, "Aku hanya

menyediakan hadiah sepuluh dirham unfuk yang menang di antara

kalian saja." Hal ini diperbolehkan. Jadi, siapa pun di antara

mereka yang keluar sebagai pemenang, maka dia berhak

menerima hadiah tersebut secara penuh, dan bagi peserta-peserta

yang lain tidak mendapatkan apa-apa, meskipun mereka tidak

bersamaan saat tiba di garis finish.

Jika ada dua peserta yang bersamaan saat menyentuh garis

finish meninggalkan peserta-peserta yang lain, maka hadiahnp

unhrk mereka berdua. Begitu pula jika pemenangnya tiga, atau

empat, atau lima oftmg dan setenrsnya. Mereka semua bersekufu

atas hadiahnya.

Jika sembilan dari sepuluh peserta menyenfuh garis finish

meninggalkan safu peserta, mereka semua juga bersekutu, dan

satu peserta yang tertinggal tadi tidak &ut mendapatkan hadiah.

Jika semua peserta menyenfuh garis finish secara bersama tanpa

ada safu pun di antara mereka yang tertinggal, maka mereka

semua tidak ada yang berhak memperoleh hadiah, karena di

antam mereka berarti tidak ada yang menang dan iuga tidak ada

grang katah.
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Bagian Kedua: Hadiah hanya disediakan untuk sebagian
peserta, bukan untuk semuanya. Misalnya hanya unfuk pemenang
pertama dan unfuk pemenang kedua saja. Dimana unfuk masing-
masing mereka ada sebutan istilahnya secar? khusus. Unfuk
pemenang pertama disebut Al Mujalli atau sang juara; unfuk
pemenang kedua disebut AI Mushali; untuk pemenang ketiga
disebut At-Tali; untuk pemenang keempat disebut Al Bari'; unfuk
pemenang kelima disebut Al Murtah; unfuk pemenang keenam
disebut AI Hadhi; untuk pemenang ketujuh disebut Al Athaaf;
unfuk pemenang kedelapan disebut Al Mu'mil; unfuk pemenang

kesembilan disebut Al-Lathim, unfuk pemenang kesepuluh disebut
As-Sakit; dan unfuk pemenang kesebelas dan setemsnya tidak ada
istilahngra, kecuali untuk si juru kunci png tiba di garis finish
setelah mereka semua. Dia disebut Al Fiskal.

Al Jahizh menyatakan, bahwa orang-orang Arab hanya
mengenal istilah unhrk delapan orang peserta lomba saja. Hal ini
dibenarkan oleh Ats-Tsa'labi. Abu Itsimah menSratakan, bahwa
aku mend€ngar cerita dari hnu Qadim dari Al Farra' bahwa dia
pemah menyebutkan sepuluh nama masing-masing dari sepuluh
orang peserta lomba Sang tidak pemah disebutkan oleh siapa pun;
pihr As-Sabiq, Al Mushali, At-Tali, Al Murtah, Al Athif, Al Hadhi,
Al Mu'mil, Al-[^athim, dan As-Sakit.

Dalam Al Haawi Al IGbiA kurya Al Mawardi, disebutkan
beberapa nama berikut ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
AsySyirazi. Dia mengganti nama Al Muamal dengan Al Muammil,
dan inilah lrang cocok dengan riwayat Al Farra.

Jika seorang dermawan menyediakan hadiah atau imbalan
hanya kepada peserta tertentu saja, maka hal itu ada dua
contohnla:
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Contoh Pertama: Ada selisih besarannya. Jika hadiah untuk

si pemenang sepuluh dirham, maka unfuk rulner up pertama

sembilan dirham, unhrk ntnner up kedua lima dirham, unfuk

ntnner up kehga empat dirham, dan seterusnya. Hal ini boleh,

karena dia tidak memberikan hadiah kepada peserta lain yang

prestasinya buruk dalam lomba tersebut, dan memberikan hadiah

secara proposional kepada para peserta yang sukses. Di masa

mendatang, hal inilah yang akan memberikan dorongan mereka

untuk meraih prestasi dan khawatir tidak meraih prestasi. Atau

bisa juga dia memberikan hadiah kepada si pemenang sebesar

sepuluh dirham, kepada ntnner up pertama sebesar lima dirham,

dan untuk para peserta yang lain tidak mendapatkan hadiah sama

sekali. Atau dengan cara yang lain lagi. Yang jelas, semua peserta

bisa memperoleh hadiah sesuai dengan prestasi masing-masing.

Contoh kedua adalah, menyamaratakan imbalan atau

hadiah di antara para peserta lomba, baik unfuk yang menang

maupun untuk yang kalah. Contohnya seperti unfuk si juara diberi

hadiah sebesar sepuluh dirham, untuk rutner up pertama juga

diberi sepuluh dirham, dan untuk peserta lainnya masing-masing

lima dirham. Ini boleh, karena yang penting ada perbedaan antara

yang menang dan lrang kalah. Jika bagian hadiah antara yang

menang dan yang kalah salna, maka tujuannya batal dan itu tidak

diperbolehkan. Bagian yang diterima oleh rutner uppertama yang

sama seperti yang diterima oleh si pemenang iuga batal. Akan

tetapi baEan si pemenang tidak batal, namun apakah hal itu

membatalkan baEan peserta yang lain, dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Sama seperti dua pendapat

dalam masalah jika seorang pemenang lomba membatalkan

haknya, apakah pihak dermawan yang menyediakan hadiah

berkewajiban memberikan upah yang layak atau tidak? Dalam
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menjawab perkara ini, maka berlaku dua pendapat ulama fikih
AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak berkewajiban memberikan
upah Srang layak. Inilah pendapat Abu Ishaq Al Marwazi, karena
pembatalan ifu dilakukan oleh si pememang sendiri, bukan oleh si
dermawan. Berdasarkan hal ini, maka hak hadiah bagi peserta di
baurahnya juga batal, karena hal ini berarti memberikan prioritas
kepada paftr peserta lain atas peserta yang mengarahkan mereka.

Pendapat Kedua: Dia berkeunjiban memberikan upah yang
lat/ak. Inilah merupakan pendapat Abu Ishaq Ath-Thabari, karena
orang yang berhak mendapatkan sesuafu yang disebutkan dalam
akad yang shahih juga berhak mendapatkan upah yang laSak
dalam akad lang rusak dengan pertimbangan masing-masing
dianggap sebagai akad ijamhdan akad jibtah.

Berdasarkan hal ini, maka hadiah bagi peserta peringkat
berikutnla adalah sah. Jadi masing-masing berhak mendapatkan
hadiah seperti yang disebutkan, meskipun nilainya lebih besar
daripada upah layak si pemenang yang membatalkan haknya.
Masalahn3la berkembang jika misalnla untuk sang juara diberi
hadiah sepuluh dirham, unfuk si runner up pertama tidak diberi
hadiah sanur sekali, untuk si runner upkdua diberi hadiah lima
dirham, untuk rutner up ketiga diberi hadiah tiga dirham, dan
untuk peserta lainnya tidak diberikan sarna sekali, lantas apakah
posisi ntnner up pertama lnng tidak diberi hadiah tersebut boleh
ditempati oleh runner up kedua? Dalam menjawab hal ini, maka
ada dua pendapat ulama ftkih AqlS5nfi'i:

Pendapat Pertama: Sung runner up kedua boleh
menempati posisi rurner up pertama dan runner ketiga boleh
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menempati posisi ntnner upkedua. Sebab dalam masalah seperti

ifu keberadaan peserta yang digantikan sama dengan tidak ada-

Jadi sah hukumnya.

Pendapat Kedua: Posisi para peserta hams tetap urut.

Keluamya rurner up pertama dari mereka tidak serta merta

menafikannya. Ini bemrti hak yang diterima oleh peserta runner up

kedua dan runner up ketiga hukumnya batal, karena mereka

berdua mengungguli peserta yang mengalahkan mereka- Jika

memang begifu adanya, lantas apakah mereka berdua berhak

mendapatkan upah yang layak atau tidak? Dan apakah upah lafk
mereka harus sarna atau tidak? Dalam menjawab permasalahan

ini, maka ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang telah

kami kemukakan tadi.

Ketiga: Jika semua peserta diberikan imbalan hadiah,

termasuk peserta yang menempati peringkat juru kunci- Masalah

ini perlu dilihat, kalau imbalan hadiah yang diberikan kepada

mereka sama antara yang menang dan yang kalah, maka

hukumnya batal. Dimana kepufusannya dalam masalah ini sama

seperti 5nng telah kami kemukakan. Jika nilai hadiahnya tidak

sarna antara peserta yang menang dan peserta yang kalah alias

dibagi secara proporsional, maka di sini ada dua pendapat ulama

fikih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya diperbolehkan, karena nilai

hadiah yang diberikan kepada masing-masing peserta tidak sama.

Mereka menerima sesuai yang disebutkan.

Pendapat Kedua: Hukumnya batal, karena mereka selnua

menerima imbalan hadiah meskipun nilainya tidak sama- Lalu
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berdasarkan hal ini apakah yang batal hanya hadiah untuk si

peserta juru kunci saja? Dalam menjawab pertanyaan ini, maka

ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Yang batal hanya haknya saja, karena

menyebutkan hadiah untuknya sudah membatalkan akad.

Pendapat Kedua, Membatalkan hak semua peserta, karena

akadnya telah menjadi safu. Lalu apakah masing-masing mereka

berhak mendapatkan upah yang layak atau fidak? Dalam

permasalahan ini juga ada dua pendapat seperti yang telah

dikenrukakan tdi.

Aslrsyirazi &, mengatakan: 'Pasal: Jilra yang
men@iakan hadiah adalah dua orang peserta yang
bersangkutan, maka masalahnSTa perlu dilihat terlebih
dahulu- Jika bersama mereka ada seorang peserta yang
menjadi penengah dan kudangra seimbang dengan kuda
mereka berdua, malra akadn3Ta sah. Jika bersama
mereka fidak ada seorang peserta yang menjadi
penengah maka akadnya batal, berdasarkan hadits Abu
Hurairah rg, sesunggutrngra Nabi $ bersabda , T;t ,y\l "i
'q- oi ui ii,f?',fr. *V Szif i:r,:,rV. x'* of'iU- |'$:, *:"j' #.

36t'xi 'krangsiapa melibatl<an seekor lruda (sebagai

mulnlil abu penengah) di antara dua ekor kuda (WnS
berWcu) dan lruda tersebut frdak dijamin akan menang
mal<a juga frdak mengapa- Dan barangsiapa melibatl<an
*ekor ktda (sebagai muhalil atau penengah) di antara
dua ekor htda (lpng berpacu) dan kuda itu diiamin
akan menirng atau kalah maka itu adalah jtili-"
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Dan dengan adanya peserta yang meniadi

penengah di antara mereka maka tidak bisa disebut

sebagai judi, karena di antara mereka ada yang

menerima imbalan iika dia men.rng, dan tidak menyedia

kannya jika dia kalah. Dia lah si peserta ketiga yang

menjadi penengah. Tetapi dengan tidak adanya peserta

yang menjadi penengah di antara mereka, maka yang

ada hanya peserta yang menerima imbalan jika menang

dan menyediakannya jika kalah, dan inilah yang disebut
judi. Boleh jika penengahnya dua or.rng atau lebih,

karena hal itu iauh dari unsur iudi- Jika pacuannya

antara dua regu, maka stafus hukum mereka terhadap

si penengah s.tma seperti stafus hukum peror.rngan,

karena tujuan dari dilibatkannya penengah adalah untuk
menghindari judi- Dan hal itu terwuiud dengan adanya

satu penengah, meskipun iumlah pesertanln sedikit

atau banSnk.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang

dilibatkannlra seorang penengah- Menurut sebagian

besar mereka, masuknln seorang penengah adalah

untuk menghalalkan imbalan pacuan bagi setiap yang

menang di antara mereka. Tetapi menunrt Abu Ali bin

Khairan, masuknya seorang penengah adalah unfuk
menghalalkan imbalan pacu.rn bagl dirinya sendiri

sehingga dia bisa menerima hadiah tersebut iika
menang, dan kedua peserta tidak bisa mengambilnya
jika mereka menang- Soalnya kalau kita mengatakan

bahwa kalau menang mereka boleh mengambil

imbalannSn maka berarti di antara mereka ada yang

sekali tempo menerima dan sekali tempo memberi- Dan
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ini disebut judi- Yurrg kuat adalah pendapat pertama
tadi, karena kami sudah menjelaskan bahwa dengan
masukngra si peserta penengah maka kedua peserta
terbebas dari judi, mengingat di dalam judi itu jika di
antara mereka ada sekali tempo bisa menerima dan
pada tempo yang lain bisa memberi. Dan dengan
masukngra peserta penengah berarti di antara mereka
ada lnng h.nyu menerima tetapi fidak memberi,
sehingga fidak bisa disebut sebagai judi-

Jika seluruh peserta berlomba, maka masalahnya
perlu dilihat- Kalau mereka sampai di garis finish sec.ua
bersamaan maka masing-masing dari dua peserta
mendapatkan imbalannya, karena fidak ada safu pun
lnng berhasil mendahului si penengah- Dan si

fidak mendapatkan imbalan sama sekali,
karena dia tidak berhasil mendahului satah seorang dari
mereka ber'dua. Jika kedua peserta berhasil mendahului
si penengah, masing-masing mereka memperoleh
imbalannyra, karena mereka status mereka s.tma dalam
lomba- Sementara si penengah fidak memperoleh
imbalan sama sekali, karena dia kalah- Jika mereka
berdua dikalahkan oleh si penengah maka dia
menerima imbalan dari mereka, karena dia telah
mengalahkan mereka. Jika yang menang adalah salah
seorang peserta mengalahkan si penengah dan peserta

lpng safungra, maka yang menang memperoleh imbalan
dirinya-

Tentang hadiah dari peserta gnng kalah ada dua
pendapat. Menurut pendapat yans kuat, hadiah ini
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unfuk peserta yang menjadi iuara karena hanya dia
yang keluar sebagai pemenang. Sedangkan menurut
pendapat Ali bin Khairan, hadiahnya tetap untuk
peserta yang kalah ifu sendiri, karena peserta yang

menang fidak berhak atas hadiah tersebut berdasarkan
ucap.rnnya, dan peserta penengah iuga tidak berhak
karena dia juga kalah.

Jika yang menang si peserta penengah dan salah

safu peserta lainnya, gmg menang memperoleh hadiah

dirinya. Dan tentang hadiah peserta yang kalah ada dua
pendapat. Menurut pendapat yang kuat, unfuk peserta

yang safunya yang men.rng dan unfuk peserta

penengah. Sementara menurut pendapat Ali bin
Khairan, hanya untuk si peserta penengah saia. Jika
salah satu peserta tiba di garis finish terlebih dahulu lalu
disusul oleh si peserta penengah kemudian oleh peserta

yang satunya lagi, dalam masalah ini ada dua pendapat-

Menurut pendapat lrang kuat, hadiah peserta lpng
kalah adalah unfuk peserta yang satunya yang men.rng.

Sementara menurut pendapat Ali bin Khairan, unfuk si

peserta penengah, bulon unfuk peserta pemenang

tersebut. Jika salah satu peserta tiba di garis finish
terlebih dahulu lalu disusul oleh si peserta yang kedua:

kemudian disusul si peserta penengah, dalam masalah

ini iuga ada dua pendapat. Menurut pendapat yang

kuat, hadiah peserta yang kalah adalah untuk peserta

yang menang- Sementara menunrt pendapat Ali bin
I(hairan, tetap unfuk si peserta lnng kalah, karena
peserta yang men.rng fidak berhak atas hadiah tersebut,
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dan si peserta penengah juga tidak menang. Jadi
hadiahnSn tetap untuk si pemiliknya sendiri.

Pasal: Boleh jika yang menyediakan hadiah
adalah salah seorang peserta, meskipun tanpa
melibatkan peserta penengah, karena di antara mereka
tetap ada yang menerima hadiah narnun tidak
memberinya, yaifu peserta yang tidak menyediakannya.
Jadi masalahnya sama seperti kalau hadiahnya berasal
dari kedua peserta, dan di antara mereka ada seorang
peserta penengah. Jika kedua peserta berlomba dan
dimenangkan oleh peserta yang menyediakan hadiah
malra dia glang memperoleh hadiah tersebut, dan jika
dimenangkan oleh peserta !/ang safun5p dia yang
memperolehnya. Jitia mereka tiba di garis finish secara
bersamaan, maka hadiahnSn diperoleh oleh peserta

!/ang menyediakanrryTa, karena peserta safuryn tidak
bisa mengalahkannyra-

Penielasan:

Hadits Abu Hurairah @ tersebut diriurayatkan oleh Ahmad,

Abu Daud, dan hnu Majah. Hadits tersebut juga diriwalntkan oleh

Al Hakim, beliau menilai hadits ni shahilr dan iuga Al Baihaqi
serta hnu Hibban berilut isnadnya, dia menilai hadits inr shahib.

Dalam As-Shaghia Ath-Thabrani menyatakan, bahwa

hadits ini diriwayatkan se@ra ghanb obh Sa'id bin Basyir dari

Qatadah, dari Sa'id bin Al Musay4pb; hadits ini juga diriwayatkan

secara gharib oleh Al Walid dari Sa'id bin Al Musayyab; dan hadits
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ini juga diriwayatkan secara gharib oleh Hisyam bin Khalid dari

Sa'id bin Al Musa5ryab.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Mahmud

bin Khalid dari Al Walid. Namun dia mengganti nama Qatadah

dengan nama Az-Zlrhri. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya

dari para periwayat tadi, dari jalur sanad Sufuan bin Husain dari

Az-Z)hri. Di mata Az-Zuht'5 Sufuan bin Husain adalah seorang

periwayat yang dha'f Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ma'mar,

Syr'aib, dan Aqil dan Az-Zvhri dari beberapa ulama ahli hadits,

sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Daud. Abu Daud

menyatakan, bahwa menurut kami, jalur periwayatannya paling

shahih melalui jalur ini.

Abu Hatim mengatakan, bahwa hadits ini mauquf pada

Sa'id bin AI Musayyab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin

Sa'id dari Sa'id bin Al Musa5yab. Demikian itulah yang terdapat

dalam Al Muwatha ', yaifu dari ucapan Sa'id bin Al Musayyab

sendiri. hnu Abi l(haitsamah berkata: Aku telah bertanya kepada

hnu Ma'in tentang hal ihr, dan dia menjawab, bahwa ifu salah. Dia

memberikan contoh penisbatan hadits ini kepada Abu Hurairah.

Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Aulitn' menceritakan, bahwa

hadits di atas berasal dari hadits Al Walid dari Sa'id bin AMul Aziz.

Ad-Daruquthni menegaskan, bahwa yang benar adalah dari Sa'id

bin Basyir, seperti yang disampaikan oleh Ath-Thabrani dan Al

Hakim. Ad-Daruquthni menyatakan dalam Al llal, bahwa Ubaid bin

Syarik meriwa5atkannya dari Hisyam bin Ammar dari Al Walid

dari Sa'id dari Az-Zuhri.

Al Hafizh hnu Hajar mengatakan, bahwa hadits ini yang

dinyatakan bahwa dia diriwayatkan oleh AMan dari Hisyam dan
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juga diriwayatkan oleh Ibnu Ady seperti yang dikatakan oleh

Ubaid, ini salah menumt beliau. Dengan demikian jelas bahwa

kesalahan ini berasal dari Hisyam ketika daya hafalannya sudah

mulai melemah.

Penjelasan Redaksional: Redaksi, "As-&fou," yang

benar adalah dengan membaca fathah pada huruf ba'; As-
Sabaqu."

Hulnrm: AqlSyafi'i aIg mengatakan, contoh lomba pacuan

yang kedua adalah seperti dua orang ingin mengadakan pacuan

kuda tetapi masing-masing tidak ingin mengalahkan lawannya, dan

keduan5a sarna-sarna menyediakan hadiah. Ini tdak boleh, kecuali

ada seorang peserta yang menjadi penengah. Dia ikut sebagai

peserta ketiga dengan kuda yang satna.

Tentang masalah imbalan hadiah unfuk peserta Sang kalah,

menurut pendapat yang kuat ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i, -!Eng merupakan pendapat madzhab- yaitu unfuk yang

sang pemenang dan penengah.

Menunrtku (Al Muthi'i): Contoh untuk lomba pacuan

kedua adalah dua orang mengadakan pacuan, dan masing-masing

menyediakan hadiah dari harta pribadi yang al<an menjadi milik
siapa yang menang dari mereka. Ini tidak sah, tanpa ada peserta

ketiga sebagai penengah yang tidak boleh menyediakan imbalan

hadiah sama sekali tetapi jika menang dia memperoleh hadiah dan

180 ll ,U Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



tidak mengeluarkan harta jika kalah. Hal ini berdasarkan dahl nash

dan logika yang baik.

Nash<rya adalah hadits Abu Hurairah rS yang tal<hrifnya

sudah dikemukakan sebelumnya. Sementara nash dari logika, yaitu

bahwa kebolehan lomba ifu harus bersih dari unsur perjudian yang

berarti harus memberi jika kalah dan menerima jika menang.

Apabila tidak ada peserta ketiga yang menjadi penengah, maka hal

itu disebut judi. Namun jika di antara mereka berdua ada

penengah yang tidak menerima hadiah jika menang dan tidak

wajib menyediakan hadiah jika kalah, maka unsur judi menjadi

hilang sehingga hukumnya halal. Sang penengah ini lazim disebut

muhalil atau yang membuat halal, karena berkat keberadaannya

akad ini menjadi halal. Orang-orang ahli lomba pacuan

menyebutnya dengan istilah mqnsir atau orang yang

memudahkan. Dimana unfuk sahnya akad tersebut ada empat

syarat:

$nrat Pertama: Kuda si penengah ini harus setara dengan

kuda kedua peserta atau lebih unggul, narnun mereka tidak sampai

memberikan jaminan bahwa dia akan mengalahkan mereka. Jika

kudanya lebih buruk daripada kuda milik kedua peserta dan

mereka 5nkin dia akan mengalahkan mereka, maka

tidak boleh berdasarkan nasrS hadits di atas, dan juga dikarenakan

masuknya peserta penengah dengan kryakinan bahwa dia Udak

akan menang dan ifu fldak mempengaruhi untuk menerima hadiah

atau imbalan.

Syamt Keduar Sang penengah tidak mengeluarkan sesuafu

bamng sedikit pun. Jika dia sampai mengeluarkan sesuafu, maka

dia tidak bisa disebut penengah, akan tetapi sudah dianggap

sebagai salah safu peserta lomba.
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Syarat Ketiga: Sang penengah menerima hadiah jika

menang. Jika ada syarat yang melarang, maka dia tidak boleh

menerima hadiah, dan syarat tersebut tidak sah.

Syarat Keempat: Kudanya harus ditentukan ketika akad,

sebagaimana yang berlaku untuk kuda dua orang peserta lomba.

Jika tidak ditentukan, maka hukumnya batal. Jika akad sudah sah

berkat adanya seorang peserta penengah yang memenuhi syarat-

syaratnya, maka menumt pendapat Asy-Syafi'i *B dan sebagian

besar ulama fikihnya, maka masuknya sang penengah adalah

untuk menghalalkan akad. Dia juga bisa membuat halal akad yang

lain, sehingga dia bisa menerima hadiah jika menang dan tidak

memberikan apa-apa jika kalah.

Menunrt Abu Ali bin Khairan, masuknya seorang penengah

adalah unfuk membuat akad menjadi halal dengan ketenfuan dia

boleh menerima hadiah dan tidak memberikan apa-apa jika kalah,

ini merupakan asumsi yang salah. Sebab dengan begifu, tujuan

untuk melatih kuda dan mempraktikkan keterampilan tidak

terwujud jika dia tidak dibebani apa pun dalam lomba, sehingga ini

hams dicegah. Hal ini akan dijelaskan dalam beberapa masalah-

masalah yang akan dikemukakan nanti. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi ** mengatakan: Pasal: Kedua kuda

harus dilepas dari garis start yang sama dan pada waktu
yang sarna pula, hal ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Al Hasan atau Khallas dari Ali
I{anamallahu Waihah, 6-:'$ ,)ti'&i {p }l' Sl 1t'oi
gn 1"1ifu 1? ,* eru ",qq *.4, e$.q)aj;, i.:U
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"',fut uryt'c;f $g ,:,!4b G.&.,9>b,u.t.*'t)-X
il'irr Jgu. .tv':i'ela. ye il.pwr. "#|h.,W-rn'i-#i,
Fb|yitt_'u gil iirr ir3; y.uit '+ W 'i trrr Fi 3ti'4>i-
'Bahwa ,"rr.rggrhtty. Nabi S bersabda kepada Aii,
'Wahai Ali, aku serahkan lomba pacuan di antara
manusia ini kepadamu.' Ali Karramallahu Waihah

keluar rumah dan memanggil Suraqah bin Malik. Dia

berkata, "Wahai Suraqah, sesungguhnya aku menyerah

kan kepadamu amanah yang dipercayakan Nabi #
kepadaku tentang lomba pacuan ini. Jika kamu telah

sampai di garis finish, maka paculah kuda, kemudian

serulah sebanyak tiga kali, "Apakah ada orang yang

bagus memegang kendali, atau yang pandai membawa

anak kecil, atau yang ahli melemparkan pelana kuda?"

Jika tdak ada seorang pun yang meniawab seru.rnmu

maka bertakbirlah sebanyak tiga kali, kemudian

lepaskan pada seruan takbir yang ketiga kalinya,
niscagna dengan kemenangannya Allah akan

membahagiakan siapa saia yang Dia kehendaki dari
makhluk-Ng7a."

Jika di antara dua peserta ada peserta penengah

dan mereka berselisih tentang tempatnln, maka dia
yang akan memufuskan di antara mereka berdua,

karena dia yang akan berlaku adil dan memufuskan
pertentangan.

Jika kedua peserta berselisih untuk
memperebutkan posisi kanan dan kiri, maka mereka

diundi, karena di antara mereka tidak ada yang punya
keistimewaan atas yang lain, dan iuga tidak ada yang
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harus ditarik ke belakangnya. Hal itu berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ep, *vb, 4e olt",ti
q'# g6:jt ?i,S;.:, ,b',-t i ,r :Jti &i "S"sungguhnya

Nabi s bersabda, 'Barangsiapa Wng menarik kuda

pada saat *dang berlangsung pacuan, dia bukan
termasuk dari golonganku'.Malik mengatakan, yang

dimaksud menarik adalah menarik ke belakang kuda
ketika mendekat atau menggerakkan di belakang ekor
demi meraih kemenangan-

PasaL Tentang garis finish, harus ditinjau terlebih
dahulu. Jika dislraratkan harus lebih beberapa langkah
kald, maka kurang dari itu tidak berhak disebut sebagai
pemenang. Soalnya ini adalah q;arat yang sah. Jadi,
hak kemenangan tergantung pada hal tersebut. Jika hal
ini bersifat mutlak, maka harus ditinjau terlebih dahulu.
Jika ukuran leher binatang yang digunakan pacuan
satna, maka lrang dijadikan pedoman kemenangan
adalah dengan leher atau dengan fuLng pundaknya.
Jadi, apabila salah seorang peserta mencapai finish
dengan menggunakan leher meski hanya sebagiannya
saja atau dengan fuLrrg pundak meski hanya
sebagiannyn saja maka dia din5ntakan sebagai
pemenang.

Jika kedua peserta berselisih tentang leher, maka
kemenangan ditenfukan dengan menggunakan fularrg
pundak, karena hal ini bisa dilihat bersama secara
nyata. Jika yang mencapai garis finish adalah yang
lebih paniang lehemya karena ada tambahan
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kelengkapan pakaian yang dibuat, maka dia tidak bisa

diputuskan sebagai pemenErng, karena yang

membuatnya mencapai garis finish terlebih dahulu

adalah karena faktor tambahannya ifu, bukan karena
faktor larinya yang kencang.

Pasal: Jika salah safu kuda terpeleset atau

kakinya terbenam di tanah atau dia tiba-tiba berhenti
karena penyakit lpng dideritanya, lalu dia didahului
oleh kuda lainnya, maka kuda yang mendahului ini
tidak bisa ditetapkan sebagai pemenang, karena

kemenangannln bukan karena faktor larin5Ta lrang
cepat, dan kuda yang kalah juga bukan karena faktor
laringra lpng buruk.

PasaL Jika ada kuda lpng meninggal dunia
sebelum pacuan selesai, maka akadnSp batal karena

akad ihr tergantung pada barangn3n. Jika barangnya
raib karena kematian, maka akadnya pun menjadi batal.

Stafusnya s.una seperti barang dagangan yang rusak

sebelum diserah terimakan. Jika si penunggangnlra

yang meninggal dunia, dan hta bahwa

lomba ini seperti akad ii'alah, rnaka akadnrc batd
lantaran kematiannya ifu. Apabila kita mengatakan

bahwa lomba ini sepefi akad iianh, rnalo akadnya

tidak batal, karena posisingra bisa digantikan oleh ahli
warisngn.

PasaL Jika akadnln pada lomba panah, maka
pesertanya tdak boleh lebih dari dua orang, karena
yang menjadi tuiuan dari perlombaan ini adalah unfuk
mengetahui kepintaran, dimana ini tidak akan ielas jika
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pesertanya kurang dari dua orang. Jika seseorang
mengatakan kepada orang lain, "Memanahlah sepuluh
kali, lalu hitunglah berapa bidikanmu yang meleset dan
berapa yang tepat. Jika bidikanmu yang tepat lebih
banSlak, maka kamu mendapatkan uang safu dinar,' hal
yang seperti ini tidaklah diperbolehkan, karena hal itu
berarti dia memberikan imbalan dengan qlarat
memanah dirinya sendiri. Sebelumnya sudah kami
jelaskan bahwa hal seperti itu tidak boleh.

Jika dia mengatakan, "Memanahlah sepuluh kali.
Jika bidikanmu yang tepat jumlahnya lebih banyak,
maka kamu akan memperoleh safu dinar," dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fiIdh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Perkara semacam ini
diperbolehkan, karena dia memberikan imbalan atas
suafu pekerjaan yang jelas- Dia fidak menyuruh
memanah unfuk dirin5Ta sendiri. maka hukumn5Ta pun
diperbolehkan-

Pendapat Kedua: Perkara senurcam ini fidak
diperbolehkan, karena dia menjadikan imbalan sebagai
kompensasi bidikan yang meleset dan S;ang tepat,
dimana untuk bidikan yang meleset itu tdak diberikan
imbalan.

Penjelasan:

Hadits Ali tersebut diriwaya&an oleh Ad-Daruquthni dan Al
Baihaqi dengan sanad riwayat milik Ad-Danrquthni.
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Ad-Daruquthni berkata: Isnadnya dha'if. Redaksi lengkap

dari hadits di atas adalah sebagai berikut:
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'J;t') 4l'kl y,.G"u *-GJI frl3v ,f.
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"Wahai Ali, aku serahkan lomba pacuan di antara manusia

ini kepadamu." Ali Karramallahu wajhah lalu keluar rumah dan

memanggil Suraqah bin Malik. Dia berkata, "Wahai Suraqah,

sesungguhnya aku menyerahkan kepadamu amanah yang

dipercayakan kepadaku oleh Nabi $ tentang lomba pacuan ini.

Jika kamu telah sampai di garis finish, paculah kuda itu kemudian

berserulah, "Apakah ada orang yang baik dalam memegang

kendali, atau orang yang pandai membawa anak-anak, atau orang

Srang ahli dalam melemparkan pakaian kuda?" Jika tidak ada

seorang pun yang menjawab seruanmu maka bertakbirlah

sebanyak tiga kali, kemudian lepaskan pada seruan takbir yang

ketiga kalinya, niscaya dengan kemenangannya Allah akan

membahagiakan siapa saja yang Dia kehendaki dari makhluk-

Nya-"

Ali duduk di garis ftnish. Selesai membuat garis, dia

menyrmh dua orang peserta lomba untuk berdiri saling berhadap

hadapan di tepi garis yang ujungnya tepat berada di depan antara

sepasang ibu jari kaki mereka. Dia mengatakan, "Jika posisi salah

satu kuda melewati posisi temannya dengan ujung telinganya

berarti dia menang. Jika kalian ragu, maka kalian dinyatakan

sebagai pemenang bersama. Jika kalian membawa sepasang tali,

maka jadikanlah finishnya mulai dari ujung yang paling kecil. Tidak

ada penghardikan sama sekali, tidak ada persaingan sama sekali
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(dengan kuda ketiga), dan tidak ada niloh syigarsama sekali dalam

Islam."

Sementara hadits hnu Abbas diriwalntkan oleh Abu Ya'la

dengan isnad yarry shahih, dengan redaksi, "Bukanlah termasuk

golongan kami orang lrang menarik kuda dengan paksa pada saat

pacuan." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan

redaksi, "Tidak boleh ada penghardikan kuda sama sekali dalam

Islam." Tetapi di dalam sanadnya terdapat narna Abu Spibah,

seorang periwapt yang dha'if.

Yang dimaksud dengan menghardik lnrda dalam pac-uan

adalah seseoftmg mendatangkan orang lain untuk menghardik

kudanya supaln kaget lalu bisa berlari kencang kemudian meraih

kemenangan. Ibnu Atsir menyatakan, bahwa kalimat ini merniliki

dua penafsiran. Selaniub4a dia menufurkan maknanSn yang

terkait dengan akad pacuan, dan maknaryra png terkait dengan

zakat png sudah dikernukakan dalam pembicaraan tentang zakat-

Hukum: Kemenangan ditentukan pada bagian kepala

kuda jika ukuran lehemln sma. Jika panjang lehemya tidak sama

atau lrang digunakan lomba adalah binatang unta, maka

kemenangan ditentukan dengan posisi pundak, karena sulit

menggunakan kepala sebagai ukuran. Ukumn leher yang panjang

terkadang melebihi kepala. Dan inilah 5png menjadi alasannya,

bukan karena kecepatan larinya. Hal ini se@ra detail sudah kami

kemukakan. Dan inilah pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad-

Ats-Tsauri menyatakan, apabila kemenangan berpatokan

pada telinga herrran dan memang dialah yang menang, maka hal

ini tidak sah, karena bisa jadi yang satu mengangkat kepalanp
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dan yang safu lagi menjulurkan lehemya, sehingga kemenangan

ada pada hetr,ran tersebut dengan telingannya, bukan karena dia

memang larinya lebih dahulu. Jika sepakat bahwa

kemenangan ditenhrkan dengan langkah tertenfu seperti tiga atau
lebih atau larang dari tiga, menunrt salah sahr pendapat di
kalangan ulama madzhab kami, maka fidak sah.

Sementara pendapat ulama madzhab AsySyafi'i lainnya

menyatakan bahwa hukumnya sah. Keduanya harus mengetahui

hal ifu dengan cermat, sebagaimana 5nng berlaku dalam lomba
memanah.

Al Mavrnrdi dalam Al Haawi Al lkbiA mengatakan, bahwa
jika dua omng peserta lomba lari sepakat unfuk melibatkan

seorang penengah, lalu dia memilih berada di dekat garis finish
untuk mengetahui siapa Snng keluar sebagai pemenangnya, maka

kepufusannya hams bisa diterima bersama. Dan orang itu memang
perlu unfuk berada di sana.

Cabang: AsySyafi'i dS berkata, bahua yang disebut

menang adalah jika salah satu peserta lomba berhasil mendahului

temannya- Minimal dengan menggunakan tongkat meskipun

sebagiannla saja atau menggunakan leher meskipun sebagiannya

sja.

Kemenangan ifu ada dua macuun:

Pertama: Kemenangan yang ditenfukan dengan posisi

telapak kaki, seperti disyaratkan harus sepuluh langkah. Dengan

kata lain kemenangan belum dianggap sempuma jika kurang dari
ifu. Jadi, jika salah seorang dari mereka menang dengan hanya

sembilan langkah, maka dia tidak bisa disebut sebagai pemenemg
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yang berhak memperoleh hadiah, meskipun secam riil dia

menang.

Kedua: Kemenangan se@ra muflak tanpa slnrat. Jadi

dialah png keluar sebagai pemenang.

AsSrSyafi'i *s menerangkan, bahwa kemenangan ifu

minimal ditenfukan dengan leher meskipun hu.,yu sebagiann5n

saja atau dengan fula.,g pundak meskipun hanya sebagiannya saja.

Itulah yang dijadikan pedoman oleh AsySpfi'i dalam menentukan

kemenangan.

Al Auza'i menSratakan, bahwa minimal kemenangan lomba

itu ditenhrkan dengan kepala. Al Muzani berkata: Minimal

kemenangan ifu ditenfukan dengan telinga berdasarkan riuaSnt

dari Nabi $, ses.rngguhnSra beliau bersaMa,

'o:t *Jil;i;k gc, o . ot'- 1..'n .^. t o tgF aelJly \r".
-o

i5! ?\t',;:-
'Aku diutus dan Hari Kiarnat seperti ,*' *", k d.;*

yang salah safurya mengalahkan tnng lainrya dengan

menggunakan dengan (yanq sampai terlebih dahufu)."

Menlnngkal pendapat Al Muzani, Al Mawardi mengatakan

bahwa yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah membuat

contoh dengan cara yang maksimal. Jadi bukan unfuk menenfukan

kemenangan kuda pacu ifu sendiri, sebagaimana saMa Rasulullah

*,
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"Barangsiapa yang membangun sebuah rumah untuk Allah

(masjid), meskipun hanya seperti kandang seekor kucing, niscaya

Allah akan membangunkan unfuknya sebuah rumah di sytrga

nanti. "

Meskipun jelas tidak mungkin membangun rumah sebesar

kandang kucing. Alasan tidak mungkin menenfukan kemenangan

dengan telinga seperti yang dikatakan oleh Al Muzani, atau dengan

kepala seperti yang dikatakan oleh Al Auza'i, karena ada kuda

yang telinga dan kepalanya sangat lentur sehingga mudah

dipanjangkan. Tetapi juga ada yang sebaliknya. Jadi masing-

masing dari kedr:anya tidak bisa dijadikan ukuran mencapai finish.

Jika keduaduanya dikesampingkan, maka yang ditetapkan

sebagai patokan kemenangan suaht lomba adalah dengan

menggunakan ukuran leher dan fulang pundak. Jika yang dijadikan

ukuran adalah tangan, maka tangan siapa yang terlebih dahulu

sampai dialah pemenangnya, menunrtku hal itu lebih tepat.

Karena berjalan maupun berlari pasti dengan menggunakan

sepasng tangan. Namun Asy-Syaf i tetap pada pendapahya,

yaihr penetapan pemenang lomba dengan menggunakan leher dan

tulang pundak.

Menenh.rkan kemenangan dengan menggunakan posisi

tt lang pundak cukup transaparan, baik dua kudanya sama-sama

tingE, sama-sama pendek, atau yang safu tinggi dan yang safu

pendek. Tetapi jika dengan menggunakan leher hal ini bisa
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menimbulkan persoalan kalau dua kudanya sama-sma pendek

atau sama-sama tinggi, atau sebaliknya. Tenfu saja yang menang

adalah kuda yang lehemya pendek.

Jika yang dianggap tepat adalah menggunakan hrlang

pundak yang telah disepakati bersama, lantas kenapa harus

menggunakan leher yang masih bersifat kontroversial? Jawabnya,

penenfuan garis finish dengan menggunakan leher bisa dilihat

dengan nyata oleh orang yang berada di dekatnya, bukan yang

berada di kejauhan. Sebaliknya, penentuan garis finish dengan

menggunakan tulang pundak bisa dilihat dengan nyata oleh orang

yang berada di kejauhan, bukan yang berada di dekat. Terkadang

hal itu sangat dibufuhkan untuk memberikan kesaksian yang tepat

dan akurat oleh beberapa orang saksi. Jika safu di antara peserta

lomba, yang ketika sudah tiba di garis finish dia lalu turun dari

kudanp kemudian dia berlari, dan sesudah ifu dia didahului oleh

lawannya 5nng masuk finish juga dengan menggr.makan leher atau

hrlang pundak lnrdanya, maka pemenangnln adalah peserta

pertama tadi, bukan peserta yang mendahuluinya setelah garis

finish. Sebab, 5nng sudah meleru,rati garis finish ifu tdak masuk

dalam akad, sehingga tidak diperhitungkan.

Demikian pula seandainya salah safu peserta hampir tiba di

garis finish, kemudian dia disalip oleh peserta 3nng lain, maka

pemenangnya adalah bagi yang tiba dahulu di garis finish, bukan

yang tiba dahulu sebelumrya, sesuai yang telah ditenfukan oleh

akad.

Cabang: Jika salah safu kuda si peserta terpeleset jatuh

atau kakinya amblas di tanah, sehingga dia kemudian didahului
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oleh yang lain maka dia dinyatakan kalah karena insiden yang

menimpanya tersebut. Jika salah satu kuda peserta berhenti

setelah berpacu sampai kuda peserta yang lain tiba di garis finish,

maka dia dinyatakan kalah jika alasan berhenti tersebut karena

sakit, begitu pun sebaliknya. Namun jika dia berhenti sebelum

berlari, maka dia tidak kalah, baik berhentinya karena alasan sakit

ataupun tidak.

Cabang: Asy-Syafi'i *s mengatakan: Dalam lomba panah

di antara dua orang, salah sahrnya harus mengalahkan yang lain.

Peserta ketiga selain mereka disebut muhalil atau penengah,

sebagaimana yang berlaku dalam lomba paq.ran kuda. Keduanya

tidak berbeda. Jadi apa yang boleh pada masing-masing di antara

keduanya juga boleh pada yang lain. Kedua peserta diberlakukan

secara sama. Jika motivasi atau alasan mereka berbeda, maka

mereka pun diberlakukan berbeda pula.

Tentang masalah lomba panah, di sini AsySyafi'i

mengemukakan pembahasan yang mencakup empat pasalt

Pasal Pertama: Panahan di antara para pemanah.

Demikian pula dalam masalah hadiah dan motivasinya. Yang dia

maksudkan dengan kedua hal tersebut adalaht

Hal Pertama: Lomba panah itu diperbolehkan, sebagai

mana boleh lomba pacuan kuda.

Hal Kedua: Keduanya bersekufu dalam alasan yang melatar

belakanginya, yaitu guna untuk menggetarkan pihak musuh

dengan menggunakannya, berdasarkan firman Allah &,
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"Dan unfuk menghadapi mereka kekuatan apa

saja 5mng kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk

berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan

musuh Allah dan musuhmu."(Qs. AlAnfaal [8]: 60).

Pasal Kedua: Pemyataan Asy-Syafi'i: Apa yang diperboleh

kan bagi yang safu peserta, maka ifu juga diperbolehkan bagi

peserta yang lainnya. Maksudnya adalah, bahwa hadiah dalam

lomba memanah ifu bersumber dari tiga pihak, sebagaimana yang

berlaku pada lomba pacuan kuda juga dari tiga pihak.

Pertama: Hadiah lomba memanah disediakan oleh pihak

penguasa, sebagaimana dia boleh menyediakannya dalam lomba

pacuan kuda.

Kedua: Hadiah lomba memanah disediakan oleh kedua

peserta yang bersangkutan, tetapi harus ada peserta ketiga sebagai

penengah yang memiliki keahlian memanah seimbang dengan

keahlian kedua peserta, atau bahkan lebih unggul. Hal ini sama

seperti png berlaku pada lomba pacuan kuda.

Ketiga: Hadiah lomba memanah disediakan oleh salah satu

peserta, juga sama seperti yang berlaku pada lomba pacuan kuda.
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Pasal Ketiga: Pemyataan Asy-Syafi'i: Kemudian masalah
nya berkembang mencari cabang permasalahan. Yang dia maksud
kan adalah berkembang menjadi dua hal:

Hal Pertama: Pada dasamya dalam lomba pacuan kuda itu
harus ada kuda, dan penunggangnya adalah sebagai tambahan.
Sementara pada dasamya dalam lomba memanah harus ada orang
yang memanah, dan alafurya hanya tambahan. Sebab fujuan dalam
lomba pacuan kuda adalah memacu kuda. Jadi apabila seseorang

menggantinya dengan binatang lain, maka tidak dipe6olehkan.
Tetapi boleh mengganti penunggangnya dengan penunggang yang
lain. Yang menjadi target lomba memanah adalah kecermatan si
pemanah. Jika seseorang ingin menggantinya dengan yang lain,
maka tidak diperbolehkan. Akan tetapi dia saja boleh mengganti
alat memanah dengan alat lainnya.

Hal Kedua: pada lomba memanah diperlukan kecepatan
dan ketepatan dalam membidik target atau sasaran yang tidak ada

dalam lomba paelan kuda.

Pasal Keempat: Jika alasannya berbeda, maka keduanya
pun be$eda. Maksudnya adalah, jika yang difuju dalam pacuan

kuda adalah kudanya bukan penunggangnla, maka yang harus
ditentukan adalah kudanya, bukan siapa penunggangnya. Jika
kudan3n mati, maka lombanya batal, dimana lomba pacuan tidak
batal karena kematian sang penunggang kuda, jika dia bukanlah
orang yang melakukan akad. Jika yang meninggal dunia itu
penunggang kuda yang melakukan akad, maka di sini ada dua
pendapat AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Tidak batal dengan kematian sang

penunggang kuda, sebab ada ulama yang mengatakan bahwa akad

ini seperti al<ad ijanh.

Pendapat Kedua: Akadnya batal dengan kematian sang

penunggang kuda, sebab ada ulama yang mengatakan, bahwa

akad ini seperti al<ad ii'alah. Karena yang dituju dalam lomba

memanah adalah orang yang memanah, bukan alatrya, maka

yang harus ditenhrkan adalah si pemanahnya, bukan alatnya.

Lomba memanah menjadi batal karena kematian sang pemil#,
dan jika btrsumya yang patah misaln3a, maka perlombaannln tidak

menjadi batal. Tetapi hulorn keduanla berteda sesuai dengan

pertedaan ilatatau Wallahu a'lam.

Jika hal ini sudah ditetapkan, maka lomba memanah harus

diikut oleh dua orang ke atas. Jika seseorang ber{<ata kepada

orang lain, "Bidikkan anak panah ini. Jika bidikanmu tepat kamu

memperoleh uang safu dirham," maka menumt Imam Ahmad dan

ulama ma&habngra, hd ifu sah sebagai akad ji'alah, namun tidak
sah sebagai lomba memanah, karena dia memberilon sejumlah

uang unfuk suafu pekerjaan yang memilih fujuan lang benar. Ini

bukan lomba memanah, karena lomba ini harus diikut oleh dua

orang peserta ke atas dengan ketentuan mereka semua harus

mernbidikkan panah, dan hadiahnya adalah unfuk salah seoftuirg

dari mereka jika orang tersebut keluar sebagai pem€nang.

Jika dia mengatakan, "Jika bidikanmu tepat, maka kamu

memperoleh safu dirham, namun jika meleset, maka kamu harus

mengeluarkan satu dirham," maka ini tidak sah karena dianggap

sebagai judi. Jika dia mengatakan, "Bidiklah dengan sepuluh anak
panah. Jika bidikanmu banyak yang tepat daripada yang meleset,
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maka kamu memperoleh dua dirham," maka dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Perkara tersebut adalah bentuk

pemberian imbalan untuk suafu pekerjaan yang jelas dan yang

tidak bisa dilakukannya sendiri, sehingga hukumnya diperboleh

kan.

Pendapat Kedua: Perkara yang demikian itu tidaklah

diperbolehkan, lantaran memberikan imbalan sebagai kompensasi

untuk bidikan yang tepat dan sekaligus bidikan yang meleset.

Al Mawardi berkata, bahwa jika salah seorang peserta

lomba berkata kepada temannya atau kepada orang lain, "Bidiklah

dengan anak panahmu ini. Jika bidikanmu tepat, maka kamu

memperoleh satu dirham," Pemyataan yang demikian ini

diperbolehkan dan orang ifu berhak memperoleh satu dirham jika

bidikannya tepat. Untuk kebolehan hal tersebut, di sini ada dua

alasan:

Alasan Pertama: 'Karena permintaannya sudah dipenuhi.

Jadi orang tersebut wajib memberikan imbalan yang telah

dijanjikannya. Ini adalah pendapat Abu Hurairah.

Alasan Kedua: Ifu merupakan anjuran untuk menaati suatu

ucapan. Jadi wajib untuk dilaksanakan, seperti lomba memanah.

Abu Ishaq Al Marwazi menyatakan, bahwa ini merupakan

benfuk penyerahan harta untuk suatu pekerjaan. Akan tetapi hal

ini udak berlaku pada lomba memanah, karena lomba memanah

hams melibatkan dua orang peserta ke atas.

Asy-Syafi'i *s berkata: Jika seseorang mengatakan kepada

orang lain, "Bidikkan sepuluh anak panah. Jika bidikanmu banyak
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yang tepat, maka kamu memperoleh imbalan dalam jumlah

tertentu," maka orang yang melontarkan ucapan itu tidak boleh

ikut ambil bagian. Ulama ma&hab kami berselisih dalam dua

pendapat tentang contoh masalah ini,

Pendapat Pertama: Al Muzani rhembuang apa yang telah

dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al Umm yang di

sana dinyatakan, "Jika seseorang berkata kepada orang lain,

"lkutlah dalam lomba memanah, dan bidikkan sepuluh anak

panah. Jika bidikanmu lebih banyak yang tepat daripada yang

meleset, maka kamu memperoleh sekian dirham," maka dia tidak

boleh ikut dalam lomba ini. Jadi, Al Muzani membuang pemyataan

AsySyafi'i yang terakhir dan memberlakukan pemyataan yang

lainnya.

Berdasarkan kesepakatan ulama madzhab kami, hukum

akad seperti itu batal. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang

alasannya. Menurut pendapat Abu Ishaq, dimana ini merupakan

pendapat yang kuat dari alasan AsySyafi'i, bahwa orang tersebut

boleh ikut andil dalam lomba memanah yang harus diikuti minimal

oleh dua orang peserta atau lebih. lantaran dia mengalihkan

keikutsertaan dirinya, maka akadnya juga batal. Sementara

menurut ulama yang lainnya, bahwa alasan batalnya adalah karena

ucapannya, "Jika bidikanmu yang tepat lebih banyak daripada

yang meleset."

Pendapat Keduar Sesungguhnya masalahnln tergambar

pada apa yang dikemukakan oleh Al Muzani di sini. Dia tidak

menyinggung pemyataan tersebut. Dia hanya mengatakan,

"Bidikkan sepuluh anak panah." Berdasarkan hal ini, apakah
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pemyataan itu dianggap sah, di sini ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i sesuai dengan perbedaan alasannya.

Pendapat Pertama: Sah dan orang itu berhak memperoleh

yang diberikan oleh alasan pertama, karena itr-r berarti menyerah

kan harta untuk suafu pekerjaan yang jelas.

Pendapat Kedua, Batal berdasarkan alasan kedua. Kedua

masalah ini kemudian memunculkan masalah ketiga. Ulama

madzhab kami berteda pendapat dalam masalah ini, lantas

pemyataan di atas disamakan dengan apa? Di sini ada dua

pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Pendapat Pertama: Hendaknp orang png bersangkutan

ih.r mengatakan, 'll<trtlah lomba memanah, dan bidil*an sepuluh

anak panah- Jika bidikanmu lebih banyak yang tepat daripada

5rang meleset, maka kamu mendapatkan hadiah sekian," maka ini

cocok dengan masalah pstama dalam rrcapannla, "lkutlah lomba

mernanah,' dan cocok dengan masalah kedtra yang membuang

kalirnat, "Ilortkan dirimu dalam lomba memanah." Menurut salah

satu dari dua pendapat, lnihr pendapat Abu Ishaq Al Marwazi,

bahwa hal itu seperti hukum masalah pertama Sang dianggap batal

lantaran u@pan, "Ikutlah lomba memanah," padahal lomba

memanah ifu harus diikuti minimal oleh dua orang peserta atau

lebih, sehingga hal itu sama seperti ucapannya, "lkutkan dirimu

dalam lomba memanah."

Pendapat Keduar Pemyataan tersebut termasuk ke dalam

hukum masalah kedua yang mengaitkan keabsahannya pada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i karena ada dua alasan. Jika

kalimat "dirimu gugur," maka yang tinggal hanya memanah.

Maksudnya, bidiklah untuk sejumlah harta. Sehingga seperti
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memulai ucapan, 'Bidiklah dengan sepuluh anak panah-" Wallahu

a'lam.

Aslrsyirazi 4b mengatakan: Pasal: Tidak boleh

hukumnya mengeluarkan hadiah kecuali seperti yang

telah kami kemukakan sebelumnya, lpifu dari kedua

peserta yang bersangkutan atau dari pihak lainnya.

PasaL Tidak sah iika dua orang peserta lomba

memanah itu tidak ditenfukan, kerena fujuannya adalah

unfuk mengetahui kepintaran mereka, dan itu hanrs

dengan cara ditentukan- Jika safu peserta bidikann5Ta

sering tepat, dan peserta lain bidikannya sering

meleset, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fildh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Kategori lpng seperti ini
hukumn5n fidatdah diperbolehkan, karena prestasi

memanah salah safunya sudah diketahui dengan jelas-

Jadi, statusnya sama seperti orang lrang akan menerima
harta tanpa perlu bersusah payah, dan ifu s.rma dengan

memakan harta secara batil-

Pendapat Kedua: HukumngTa diperbolehkan,
karena dia mendapatkan imbalan dengan mengeluarkan
jerih payah memanah serta kepintarannya-

PasaL Lomba memanah fidak sah hukumnlra

kecuali dengan menggunql-" dua alat yang sejenis-

Apabila menggunakan alat yang berbeda jenis, seperti
misalnya peserta lrang pertama menggunakan anak
panah, dan peserta lainnya menggunakan tombak
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berukuran pendek, maka hukumnya tidak diperboleh
kan. Sebab, dengan begitu tidak akan diketahui siapa
yang lebih mahir di antara keduangn.

Apabila menggunakan dua macam alat dari jenis
yang sama, seperti peserta yang pertama menggunakan
busur Arab, dan peserta lainnya menggunalon busur
Persia, dalam hal ini hukumnya diperbolehkan. Kedua
busur tersebut dari jenis yang hampir sarna, sehingga
dapat digunakan untuk mengetahui siapa lpng lebih
mahir di antara mereka berdua. Jika alednSra berlaku
muflak, maka harus mengikuti tradisi yang lazim
berlaku, dan itu boleh dilakukan. Namun jika tidak ada
tradisi yang lazim berlaku, maka harus dijelaskan
terlebih dahulu. Karena tujuann37a berbeda-beda sesuai
dengan perbedaan kedua jenisnSn, sehingga perlu
dijelaskan terlebih dahulu. Jika alednya menggunakan
sahr jenis alat tertenfu, lalu salah safu peserta ingin
menggantinya dengan jenis yang lain, maka permintaan
itu tidak wajib dipenuhi- Soalnya di antara manusia ada
orang lpng lebih pandai menggunakan safu jenis alat
memanah daripada menggunakan jenis alat yang
lainnya. Jika akadnya menggr.rnakan busur tertentu lalu
salah safu peserta ingin menggantinya dengan jenis
busur yang lain, maka hukumnya diperbolehkan. Jika
misaln3Ta ada qlarat tidak boleh mengganti jenis alat
lain dari yang telah ditetapkan, maka di sini berlaku tiga
pendapat seperti pendapat yang juga berlaku dalam
kasus seseortrng yang menyewakan kendaraan yang
biasa dinaiki dengan gTarat dia fidak boleh menaiki
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yang sarna. Hal ini sudah kami kemukakan dalam

pembahasan tentang iiarah-

Pasal: Lomba memanah tidak diperbolehkan

kecuali dengan adanp jumlah bidikan tertentu- Sebab

jika tidak diketahui jumlah bidikan maksimalnya, maka

menjadi tidak ielas siapa pemenemgnya-

Pasal: Lomba memanah fidak diperbolehkan

kecuali harus ielas iumlah bidikannSp yang tepat,

karena itulah safu-safunya cara unfuk mengetahui siapa

yang unggul. Jika disyaratkan bidikan yang tepat harus

sepuluh atau sembilan dari sepuluh bidikan yang

ditentukan, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya sah, karena bisa

jadi bidikan yang disyaratkan tersebut terpenuhi semua,

sehingga hukumnya sah. Sama seperti iika diryaratkan

bidikan yang tepat harus delapan dari sepuluh bidikan

yang ditentukan.

Pendapat Kedua: Hukumnya tidak sah, karena

unhrk memenuhi target tersebut langka teriadi dan

sulit. Dengan demiHan, hriuan akadnlp pun menjadi

batal.

Penjelasan:

Dalam pembicaraan tentang hukum berlomba yang telah

kami kemukakaq sebelumnya, kita telah mengatahui bahwa hadiah

yang dikeluarkan harus atas persetujuan kedua belah peserta yang
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bersangkutan. Ini juga seperti yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i 4g,

bahwa masing-masing dari dua peserta ifu harus mengeluarkan

hadiah menunrt persefujuan mereka. Mereka harus menyerahkan

nya kepada orang lain yang telah mereka sepakati dan tenfukan

bersama. Untuk keabsahan akad selain dengan keharusan

melibatkan seorang peserta penengah, maka dibufuhkan empat

s5arat:

Syarat Pertama: Imbalannya harus jelas, baik dalam benfuk
barang yang nyata maupun berbenfuk tanggungan. Jika imbalan

nya tidak jelas, maka hukumnya fidak sah, karena semua imbalan

dalam akad apapun itu harus jelas.

Syarat Kedua, Jenis, ma@tn, dan jumlahnya harus sama.

Jika ada selisih atau tidak sarna, maka tidak sah, karena jika

keduan5ra harus sarna dalam akad, maka hanrs sarna juga dalam
pemberian.

Syarat Ketiga: Kuda SnnS akan dilombakan harus ditentu
lon-

S5nmt Keempat: Jarak yang ditempuh harus ditenfukan,

baik start maupun finishnya. Sama seperti yang berlaku dalam

akad ijanh yang juga harus ditenfukan. Caranya bisa dengan

menggunakan ukuran hasta yang sudah dikenal, sarna seperti yang

berlaku dalam al<ad ijarahjaminan. Jika akad antara kedua peserta

sudah dianggap sah berdasarkan syarat-q;arat standar dan juga

ada seorang penengah yang masuk di antara mereka, maka

keadaan mereka terhadap imbalan hadiahnya tidak bisa lepas dari
tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Kedua belah pihak sepakat untuk
memegangnya di tangan mereka masing-masing, dan mereka
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memberikan kepercayaan kepada temannya. Mereka sendiri yang

membawanya. Jadi mereka baru berkewajiban menyerahkan harta

tersebut setelah kalah.

Kondisi Kedua: Kedua belah pihak sepakat untuk

menyerahkannya kepada seorang yang bisa dipercaya. Jadi,

imbalan hadiah diambil dari mereka berdua, lalu diserahkan untuk

diberikan orang tersebut. Harta masing-masing mereka akan dijaga

dan dipisahkan. Jika salah seorang mereka keluar sebagai

pemenang, maka orang tersebut akan menyerahkan harta

temannya yang kalah. Jika sang penengah yang menang' maka

dia akan menyerahkan harta kedua peserta, dan orang dia sendiri

tidak mendapatkan upah dari peserta yang menang maupun

peserta yang kalah kecuali ada kesepakatan sebelumnya. Sehingga

sang penengah tersebut bekerja tanpa adanya syarat, untuk ifu

siapakah yang menanggung upah pembayaran dirinya? Dalam

menjawab masalah ini, maka di sini ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Yang menanggung adalah dua peserta

lomba, baik yang menang maupun yang kalah. Jadi tidak hanya

menjadi beban si pemenang sja. Sebab, ini adalah upah untuk

jasa meniaga dua harta.

Pendapat Kedua: Dia tetap tidak berhak memperoleh upah,

kendatipun hal itu sudah berlaku dalam fadisi.

Kondisi Ketiga: Kedua peserta lomba berbeda pendapat

tentang orang yang bisa dipercaya. Untuk mengatasi perselisihan

mereka ini, maka hakimlah yang akan memuhrskan'

Berdasarkan hal ini, AsySyafi'i mengatakan, bahwa hadiah

dalam lomba harus ditentukan, ini Udak seperti perkara yang

berlaku dalam akad lual beli-

L_
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Al Mawardi berkata, bahwa ini pemlntaan yang benar.
MakzudnSra adalah, hadiah yang dikeluarkan dalam akad. Akad
tidak sah sebelum hal itu ditenfukan, baik dalam bentuk barang
nyata maupun dalam benfuk harta yang ada dalam tanggungan,
karena ini termasuk dari akad perhrkaran seperti akad iual beli dan
akad ijanh. Jika dua orang peserta berlomba atas sesuafu yang
mereka sepakati, atau atas sesuafu yang ditetapkan oleh si Zaid
misalnya, maka hukumn5ra batal karena hal itu tidak jelas saat
akad.

Jika dua orang mengadakan lomba paq.ran atau panahan
dengan imbalan hadiah seperti Snng biasa dilakukan oleh si Zaid
dan Umar, dan iika hal ifu terjadi setelah mereka mengetahui
nilainya, maka hukumnla sah. Sebaliknya, iika hal ifu terjadi
sebelum mereka mengetahui nilainya, maka batal. Jika
salah seorang dari peserta lomba punln hak safu takaran gandum
pada tanggungan peserta 3rang lainnln, lalu mereka mengadakan
lomba mernanah atas safu takaran gandum tersebut, maka
hukumnSa tidak sah jika safu takaran gandum tersebut dimiliki dari
pesanan, karena pertukaran atas pesanan png belum diterimakan
itu fidak sah. Namun jika itu berasal dari harta yang dighasab,
maka perlombaan ifu sah, karena perfukaran harta yarg drghasab
sebelum dite,rimakan hukumnya sah.

Jika hadiah itu bqasal dari qindh, maka tentang
keabsahann5n sebelum diserah terimakan ada dua pendapat ulama
fikih ArySyafi'i. Jika dua orang mengadakan lomba memanah
dengan imbalan uang safu dinar kecuali seperenarn dirham, maka

sah. Akan tetapi jika mereka mengadakan lomba
memanah dengan imbalan uang satu dinar kecuali satu dirham,
maka hukumnya tdak sfr, karena seolah-olah hal ini
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mengecualikan sesuatu yang sudah jelas dari jenisnya, dan

mengeqralikan sesuafu yang tidak jelas dari jenis lainnya.

Jika mereka mengadakan lomba memanah atas imbalan

satu dinar dengan kontan dan safu takaran gandum dengan tidak

kontan, maka S*, karena lomba tersebut

menggunakan dua imbalan; yaitu kontan dan tidak kontan. Jika

mereka mengadakan lomba memanah dengan ketentuan yang

menang mendapatkan satu dinar dan sekaligus memberi safu

dirham, maka itu tidak diperbolehkan. Sebab, di antara syarat yang

benar adalah bahwa orang yang menang ihr menerima dan tidak

memberi.

Jika dua orang yang mengadakan lomba memanah atas

hadiah safu dinar yang akan diberikan oleh salah seorang mereka,

maka jika kalah dia harus menyerahkan uang safu dinar itu- Jika

dia mensyaratkan tidak akan membidikkan panah unhrk selamanya

atau unhrk jangka wakhr sebulan, maka akadnln ntsak, karena dia

telah men sesuafu yang dilarang dalam akad 5nng jusfuir

dianjurkan. Oleh karena ihl, akadnya batal. Jika dua orang

mengadakan lornba memanah padahal akadnya sudah rusak

karena alasan yang telah dikemukakan tadi, maka jika salah

seorang dari mereka menang dan dia adalah pihak lnng
menyerahkan harta, maka bagi pihak yang kalah, dia tdak

memiliki tanggungan sarna sekali. Jika sang pemenang bukart

pihak yang menyerahkan harta, maka tentang apaloh dia berhak

mendapatkan upah yang layak, berdasarkan apa lnng telah

dikemukakan, maka di sini ada dua pendapat ulama fikih Assr

Syafi'i.

AsySyaf i *b berkata: Jika dua orang mengadakan lomba

memanah dengan kesepakatan melibatkan seorang pengundi Snng
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terkenal suka bertohong dan berbuat curang, maka hukumnya

dipertolehkan.

Menunrtku (Al Muthi'i): Dari beberapa pendapat Asy
Syafi'i &, kita tahu bahwa akad lomba memanah itu sah dengan

ketenfuan beberapa sgrarat sebagai berikut:

Syarat Pertama: Dua orang peserta lomba harus

ditenfukan, karena mereka luh 3n,S membuat akad. Jika tdak
ditentukan maka akadnya batal, baik disifati atau tidak disifati.

Sama seperti jika menyebutkan dua kuda begihr saja dalam lomba

pacuan. Jika fidak ditenfukan, maka akadn5n batal. Tetapi tidak

ada keuajiban menenfukan alat memanah. Masing-masing peserta

boleh memanah dengan menggunakan busur apa saia yang

diinginkan, dan dengan menggunakan anak panah apa pun yang

dikehendaki.

Jika alatrya ditentukan, maka tidak boleh. Jika

h*5n dilotakan, "Kalian hanrs memanah dengan menggunakan

bus.r ini," hal itu tidak mempengaruhi akad dan boleh bagi

mereka menggunakan busur lnng telah ditenfukan tersebut

maupun busur-busur lainngn. Jika ada orcmg yang mengatakan,

'Kalian harus menggunakan kedua busur ini," maka hukumnya

batal. Alasannp, contoh yang pertama tadi hurrp mensifati,

sedangkan contoh Snng kedua mensyaratkan.

Terkait pernyataan, "Yang mernbuat sah akad lomba
memanah adalah dengan dua alat 5nng safu jenis," AsySyafi'i g
mengatakan, 'Tidak pahrt melarang seseorang memanah dengan

anak panah apapun atau dengan busur apa pun yang dia sukai jika
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memang ifulah busur yang biasa dia gunakan untuk lomba

memanah."

Menunrtku (Al Muthi'i): Jenis busur itu berbeda sesuai

dengan perbedaan jenis manusia. orang-orang fuab memiliki jenis

busur dan anak panah tersendiri. Demikian pula dengan yang

dimiliki oleh orang-orang non Arab. Ada ulama yang mengatakan,

orang pertama yang membuat busur ala fuab adalah Nabi hrahim

&, dan orang pertama yang membuat busur Persia adalah raja

Namrud. Nabi $ menyrkai busur fuab dan menyuruh para

sahabat unfuk menggunakannya. Sebaliknya beliau tidak suka

busur Persia, dan melarang mereka menggunakannya. Pada suafu

hari ketika melihat seseorang membawa busur Persia, beliau

bersaMa, "Dilaknat orang yang membawa busur ifu. Kalian harus

menggunakan busur dan anak panah fuab, karena alat tersebut

akan membanfu kalian mengalahkan musuh."

Al Mawardi menyatakan, ifu bukan berarti sesuafu ifu

merupakan hal yang dilarang maupun dicegah. Tentang penafsiran

hal ini, maka ada tiga versi:

Pertama: Hal tersebut unfuk menjaga warisan peninggalan

bangsa fuab, supaya orang-orang jangan menggantinya karena

suka pada warisan yang lain. Berdasarkan hal ini, maka dianjurkan

unfuk melestarikan eksistensi busur fuab.

Kedua, Perintah tersebut adalah unfuk mewujudkan syi'ar

kaum muslimin supaya mereka tidak sama atau identik dengan

orang-orang musTrik pemberontak. Berdasarkan hal ini, maka

dianjurkan untuk menjaga benda yang sudah cukup populer di

kalangan kebanyakan kaum muslimin.
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Ketiga: Apa yang dikatakan oleh Atha bahwa dia mengutuk

orang yang memerangi kaum muslimin dengan menggunakan

busur Arab. Berdasarkan ini, berarti tidak ada anjuran

mengutamakan busur Arab dan ada larangan memerangi kaum

muslimin dengan busur tersebut maupun busur lainnya. Alasan

kenapa harus dikutuk, karena hal itu lebih menyusahkan kaum

muslimin daripada yang lainnya. Dahulu para sahabat dan tabi'in

biasa menggunakan alat yang safu ini dalam berperang melawan

orang-orang musyrik. Mengikuti jeiak Rasulullah * dalam

penggunaan busur bagi orang yang memang kuat memanah bagi

kami hal ittr lebih baik. Namun jika dia bisa menggunakan busur

Persia malah lebih baik lagi. Jadi, yang dianjurkan pada kedua

jenis busur tersebut adalah yang pahng efektif bagi orang yang

bersangkutan.

Jika demikian masalahnya, berarti keadaan dua orang yang

berlomba memanah saat melakukan akad fidak lepas dari lima

kondisi:

Kondisi Pertama: Kedua belah pihak sepakat menggunakan

br.rstr Arab. Maka mereka harus menggunakan jenis busur ini.

Masing-masing tidak boleh menggunakan bustr lainnya, karena

sudah terikat dengan kesepakatan tersebut. Akan tetapi jika

mereka sofiIo-s?md sefuju menggantinya dengan busur Persia,

maka hukumnya diperbolehkan.

Kondisi Kedua: Kedua belah pihak sepakat menggunakan

busur Persia. Maka mereka harus menggunakan jenis busur ini.

Masing-masing dari mereka tidak boleh menggunakan busur

lainnya, karena sudah terikat dengan kesepakatan tersebut.

Namun jika mereka sma-sama sefuju unfuk menggantikannya

dengan busur Arab, maka hukumnya diperbolehkan.
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Kondisi Ketiga: Kedua belah pihak sepakat yang satu

menggunakan busur Arab dan yang lainnya menggunakan busur

Persia. Hal ini juga diperbolehkan, meskipun busur mereka

berbeda, karena yang pokok adalah kepandaian orang yang

memanah. Sementara alat hanya sarana belaka.

Kondisi Keempat: Kedua belah pihak sepakat, bahwa

masing-masing akan menggunakan jenis busur yang dia sukai, baik

busur fuab atau busur Persia. Jadi, masing-masing boleh

membidikkan panah dengan busur yang dia inginkan sebelum

maupun sesudah pelaksanaan lomba. Jika salah seorang peserta

lomba ingin melarang temannya untuk memilih busur yang dia

sukai, maka hal itu tidak diperbolehkan.

Kondisi Kelima: Kedua belah pihak sepakat mengadakan

akad secara mutlak tanpa syarat. Jika seorang peserta lomba

memiliki suatu hadisi pada salah safu jenis busur, maka dia bebas

menggunakannya. Jadi, tradisi dalam akad yang mutlak ifu berlaku

seperti dalam akad bersyarat yang terikat. Jika seorang peserta

tidak memiliki hadisi tertenfu, maka mereka berdua boleh memilih

berdasarkan kesepakatan bersama terhadap salah safu busur.

Karena akad yang bersifat mutlak ifu menuntut kesamaan. Jika

berbeda, maka tidak boleh diundi, karena itu adalah dasar akad,

dan dikatakan kepada mereka berdua, "Ifu jil"a memang kalian

telah sepakat. Jika Udak, maka akad kalian batal."

Syarat Ketiga (dari $arat lomba memanah): Jumlah anak

panah yang dibidikkan dengan tepat ke saramn harus ditenfukan,

supaya bisa diketahui siapa yang menang dan siapa yang kalah.

Seorang pemanah yang jeli dan mahir adalah yang mampu
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membidik dengan tepat adalah delapan dari sepuluh yang

ditenfukan. Jika disyaratkan harus tepat semuanya alias kesepuluh

anak panah ifu, maka hukumnya batal, karena biasanya memang

sulit dilakukan. Apabila kedua belah pihak mensyaratkan bidikan

panah harus tepat delapan sasaran, maka hukumnya diperboleh

kan. Namun apabila kedua peserta lomba mensyaratkan bidikan

panah harus tepat sembilan sasaran, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal tersebut diperbolehkan, karena

masih adanya anak panah yang salah sasaran.

Kedua, Hal tersebut tidak diperbolehkan, karena untuk bisa

mengenai tepat sasaran sebanyak itu sangat langka. Jumlah

minimal yang disyaratkan harus tepat terkena sasaran adalah yang

berhasil diraih oleh seorang pemanah yang sangat buruk

prestasin5a, lraihr yang jumlahnya lebih dari safu. AsySyafi'i me-

nash batas qpmt yang menetapkan bahr,ra yang terkena tepat

sasaram harus sembilan dari sepuluh yang ditenfukan.

Ulama madzhab kami berselisih dalam dua pendapat

tentang masalah ini:

Pendapat Pertama: Kedua belah pihak sepakat mensyarat

kan bahwa anak panah yang terkena sasarcm adalah sembilan dari

sepuluh yang ditetapkan. Berdasarkan salah satu pendapat yang

telah kami kemukakan sebelumnya, hal itu batal.

Pendapat Kedua: Kedua belah pihak sepakat bahwa anak
panahnya berjumlah sepuluh batang, dan yang tepat sasarem yang

dianggap adalah sembilan, bukan sepuluh. Jika keduanya lupa

akan jumlah bidikan yang tepat sasaran, lalu mereka mengadakan

akad ulang bahwa yang menang adalah yang terbanyak bidikannya
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yang tepat, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dari dua alasan soal mensyaratkan

yang dilakukan oleh seseorang dalam lomba pacuan kuda, jika

kedua belah pihak sepakat sebelum garis finish supaya bisa

ditentukan bahwa yang menang adalah yang tiba lebih dahulu di

finish, maka hal itu batal unfuk lomba pacuan kuda, hal tersebut

karena dua alasan,

Alasan Pertama: Karena ada kuda yang terkenal kuat

larinya saat memulai start tetapi menjadi loyo saat menjelang garis

finish. Tetapi juga ada kuda yang justru sebaliknya. Berdasarkan

hal ini, apabila pemenang dalam lomba memanah ditenfukan

dengan banyaknya jumlah anak panah yang tepat mengenai

sasaran, maka hularmnya batal. Alasannya, karena sebagian

pemanah ada yang bidikan panahnya banyak yang tepat mengenai

sasaran di bagian awal tetapi selalu meleset di bagian akhir. Dan

Ada pula di antara mereka yang justru sebaliknya.

Alasan Kedua: Membiarkan kuda lari ke luar garis finish

bisa membuat dia berhenti di tengah jalan. Berdasarkan hal ini,

maka boleh menetapkan pemenang dalam lomba panah

berdasarkan banyaknya anak panah yang tepat mengenai sasaran.

Asy-Syirazi #b mengatakan: Pasal: Tidak boleh

hukumnya lomba memanah kecuali iarak targetnya
ditenfulran, karena bidikan yang tepat ifu terkait erat
dengan dekat atau jauhnya iarak yang meniadi target.
Jadi targetnya harus ditentukan. Jika di suatu tempat
ada target yang sudah ditenfukan jaraknya, lalu akad
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diadakan secara mutlak, maka hukumnya sah, dan ifu
yang harus dilaksanakan. Sama seperti kemutlakan nilai
harga dalam akad jual beli di sebuah negara yang hanya
berlaku safu mata uang saja.

Jika di tempat itu tidak ada target yang sudah
ditentukan jaraknya, maka akadnya fidak boleh sebelum
jelas. Oleh karena itu, jika dalam hal ini akadnya
dilakukan secara mutlak, maka hukumnya batal. Sama
seperti jual beli yang batal karena nilai harganya yang

muflak di sebuah negara yang tidak berlaku mata uang
sarna sekali. Boleh memasang jarak target sejauh yang
kira-kira biasanya dapat dibidik dengan tepat, dan tidak
boleh jika sebaliknya (y.itu jaraknya jauh dan sulit untuk
dibidik). Terkait dengan jarak s.rsa,ran yang biasanya
jarang dapat dibidik dengan tepat, maka di sini ada dua
pendapat ulama fildh AqrS5nfi'i:

Pendapat Pertama: Hal tersebut boleh dilakukan,
karena itulah jarak yang bisa dibidik dengan tepat.
Mengadakan akad seperti ifu akan mendorong dua
peserta yang bersangkutan unfuk berusaha keras agar
bidikanqp tepat mengenai target.

Pendapat Kedua: Hal tersebut tidaklah diperboleh
kan, karena unfuk bisa mewujudkan hal itu sangat tipis
kemungkinannya, sehingga maksud dari diadakannya
lomba itu tdaklah tercapai. Ulama madzhab kami
memperkirakan jarak yang biasanya target dapat dibidik
dengan tepat, lraitu sekitar dua rafus lima puluh hasta.
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Sementara jarak yang tidak memungkinkan unfuk
dibidik dengan tepat ialah yang lebih dari tiga ratus lima
puluh hasta. Tentang kedua masalah ini, ada dua
pendapat ulama fihh Asy-Syafi'i. Jika kedua peserta

tidak mengarah ke target dengan ketenfuan siapa yang

lebih iauh bidikan panahnya, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal tersebut diperbolehkan,

karena dengan cara ini mampu menguii kekuatan

lengan, dan ini bisa membanfu unfuk menyerang musuh

dari jarak jauh.

Pendapat Kedua: Hal tersebut tidak diperboleh
kan, karena fuiuan memanah adalah ketepatan. Jarak
terjauh bukan yang menjadi tujuan. Jadi, tidak boleh
menerima imbalan atas hal ihr.

Pasal: Targetn3n sendiri harus ditenfukan,
sehingga ielas berapa paniang, berapa lebar, dan

berapa tinggrnlra, karena ketepatan bidikan tergantung
dengan keragamannga. Jika akadnya berlaku muflak
unfuk sebuah tempat yang ada targetnya dan cukup

dikenal, maka itulah yang berlaku. Sama seperti yang

berlaku pada akad jual beli dengan nilai harga yang

mutlak di sebuah tempat yang di dalamnya berlaku

mata uang suafu negara. Jadi, apabila di tempat
tersebut fidak ada targetnya, maka harus diielaskan.

Sebaiknya yang dibidik ialah antara dua sasaran. Hal ini
berdasarkan riwapt Abdu Da'im bin Dinar, dia
mengatakan, 'Aku mendengar bahwa di antara dua

sas:rftrn terdapat sebuah taman di antara taman-taman
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surga." Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir, sesungguh
nya dia biasa membidik dari jarak empat ratus hasta di
antara dua sasaran.' Diriwayatkan dari Ibnu lJmar,
sesungguhnya dia pernah bersembunyi di antara dua
sasaran- Dan diriwayatkan pula oleh Anas, bahwa
sesungguhnya dia biasa memanah di antara dua
sasaran- Sesungguhnya cara itu lebih efektif dan lebih
menghemat energi.

Penjelasan:

Hadits, "Memanah di antara dua sasaran ...." Sudah kami

kemukakan sebelumnya bahwa ifu merupakan anjuran unfuk

memanah Srang dikutip dari Asy-Syirazi dan para ulama ahli fikih
lainnya, seperti Ibnu Qadamah dalam N Mughni. hnu Qudamah
menilai hadits ini mu'dhal, namun dia tidak menjelaskannya. Dinar
(sang periwayat hadits) memiliki tiga puba; yaitu AMullah, Malik,

dan Amr. Jadi, di antara mereka tidak ada yang bemama Abdu

Da'im. Bahkan di antara para periwayat hadits tidak ada yang

bemama AMu Da'im, apalagi itu puba Dinar. Di dalam sanad

hadits ini, ada unsur dha'if dan inqitha'.

AI Mawardi dalam Al Hawi menuturkan sebuah hadits yang

diriwa5atkan secara mar{u'kepada Nabi $ dari jalur sanad hnu
Dinar. Hadits ini diriwayatkan oleh penulis At-Targhib um At-
Tarhib tentang dorongan unfuk memanah. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh penulis kitab Musnad Al Firdaus dari jalur sanad

hnu Abu Du.,ya berikut sanadnya dari Makhul dari Abu Hurairah

secara mar{u', "Belajarlah memanah, karena antara dua sasaran
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ada sebuah taman di antara taman-taman surga." Di dalam sanad

riwayakrya terdapat unsur dha'if dan inqitha'.

Sedangkan terkait haditsnya Uqbah bin Amir, itulah yang

ditetapkan dari Sirabnya, bahwa tidak ada seorang selain dirinya
yang sanggup membidikkan anak panah sampai jarak empat ratus

hasta- Uqbah merupakan salah seorang penguasa Mesir sesudah

Amr. Dia wafat pada akhir rezim pemerintahan Mu'awiyah.

Beberapa orang sahabat yang meriwayatkan hadits darinya, antara

lain adalah Jabir, Ibnu Abbas, Abu Umamah, dan Maslamah bin

Mukhlid. Sementara dari kalangan genarasi tabi'in yang

meriwa3ntkan darinya jumlahnya tidak terhihrng sangat banyak.

hnu Al Khayyath keliru ketika dia mengatakan, bahwa Uqbah bin

Amir gugur sebagai pahlavrnn slphid dalam pertempuran

Nahrawan. Pertempumn Nahrawan terjadi pada tahun 38 H.
Padahal lima puluh tahun berikuhya Amir menjabat sebagai

seorang guberntrr di Mesir.

Hukum: Syarat keempat dari q;arat-slrarat lomba

memanah ialah, jarak dari posisi si peserta berdiri sampai tempat

sasaran harus ditentukan. Soalnya memanah dari jarak yang dekat

tenfu lebih berpotensi mengenai sasaran, dan sebalikqn memanah

dari iarak yang jauh tenfu lebih berpotensi meleset dari sasaran.

Oleh karena ifu harus ditenfukan. Biasanya sasaran ifu sejauh tiga

rafus hasta. Minimalnya adalah, sejauh jarak ketika orang

memanah terkadang tepat mengenai target dan terkadang meleset.

Jika kedua peserta mengabaikan jarak memanah, maka hal itu
tidak terlepas dari tiga kondisi:
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Kondisi Pertama: Mungkin para pemanah tidak memiliki

sasaran yang bisa dipasang dan juga tidak memiliki tmdisi yang

dikenal, sehingga akadnya batal karena ketidaktahuan mereka.

Kondisi Kedua: Para pemanah yang ada memiliki sasaran

5nng bisa dipasang dan mereka juga memiliki posisi yang sudah

dikenal, sehingga akadnya sah. Dan itu mengarah pada sasaran

yang ada. Para pemanah menyebut'rya posisi menghadap.

Kondisi Ketiga: Mereka tidak memiliki sasaran yang bisa

dipasang, tetapi mereka memiliki tradisi yang dikenal. Dalam

masalah ini, ada dua pendapat ulama fikih AgrSsafi'i,

Pendapat Pertama: Menurut pendapat yang paling shahih

di antara keduanSn, bahwa akadnya sah yang se@ra mutlak, dan

kedua belah pihak peserta mensepakatinya atas dasar hadisi yang

berlaku. Sebagaimana kemutlakan yang diberlakukan untuk nilai

harga berdasarkan pada mata uang berlalm secara umurn.

Pendapat Kedua: Akadnya batal, karena kepintaran para

pemanah ifu fidak sarna sehingga penetapan sasarannya pun

berteda. Jadi, hukumnya tidak sah sebelum dijelaskan.

Sfrarat Kelima (dari syarat lomba memanah): Ucapan Asy
Syrrazi yang terkandung dalam dua pasal ini adalah, bahwa

sasaran ifu harus ditenhrkan, karena fujuannya ialah mernbidik

dengan tepat. Sasarannya berupa pasir yang difumpuk,

atau berupa tembok sebuah rumah. Sementara targetrya itu

berupa kulit jelek yang dipasang khus.rs menjadi sasaran bidikan,

dimana pada target biasanya terdapat sebuah lingkaran kecil

berbentuk seperti bulan sabit yang juga khusus dijadikan target

bidikan bagi para pemanah yang sudah mahir. Jika demikian
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adanya, maka unfuk mengetahui target, maka di sini ada tiga

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Posisi sasarannya soal naik furun atau

atas bawah, karena biasanya bidikan yang tepat itu lebih sering

mengenai yang bagian bawah daripada yang bagian atas.

Pendapat Kedua: Ukuran sempit dan lebamya target,

karena ketepatan bidikan ihr lebih sering terkena pada bagian

target gnng lebar daripada yang sempit. Target paling lebar yang

berlaku dalam tradisi parr pemanah adalah safu hasta, dan

minimal empat jari.

Pendapat Ketiga: Ukuran lobang atau lingkaran pada target

kalau memang n harus mengenainya.

Aslrsyirazi & mengatakan: Pasa} Letak sasaran

lpng mesti terkena bidikan harus ditenfukan. Memanah
ifu di arahkan ke sasaran yang berupa gundukan pasir
atau bangunan dinding, atau pada kulit jelek yang
dipasang pada target, atau pada lingkaran !/ang
terdapat pada kulit jelek tersebut, atau ke cincin yang
ada di dalam lingkaran. Sesungguhnya target itu
berbeda karena perbedaan semua itu. Jika akadryn
secara muflak, maka hal ifu berlaku unfuk target,
karena kebiasaan lpng berlaku pada memanah adalah
tepat mengenai target. Jadi, akad harus diberlakukan
seperti ifu, tata cara memanah juga harus ditenfukan
apakah cukup mengenai target sja, atau hams
merobek sehingga melubangi kulit, atau harus merobek
dan menancap, atau harus yang sampai tembus, atau
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yang harus sampai mematahkan mengkoyak kulit
sehingga sebagian batang anak panahnya berada di
dalam kulit dan sebagiannSn lagr menonjol ke luar.
Sebab, unfuk mengetahui kemahiran memanah dengan
jelas harus dengan cara seperti ifu. Jika akadn5;a
bersifat mutlak, maka diberlakukan anak panah cukup
menancap saja, karena inilah yang lazim dikenal. Jadi,
kemuflakan akad diberlakukan atas hal ifu.

Jika dis5Taratkan anak panah yang tembus hams
sepuluh dari dua puluh yang ditetapkan, dan masing-
masing dari dua peserta yang berhasil melobangi
dianggap memenuhi ketenfuan, maka hukumnya
diperbolehkan, karena prestasi mereka sama dalam hal
ini- Jika yang satu berhasil menancapkan sembilan anak
panah, dan yang lain berhasil menancapkan dua anak
panah ditambah empat anak panah lagi yang sampai
melubangi sasaran, maka peserta kedua inilah
pemenangnya, karena dia telah menyempumakan
sepuluh dengan prestasinya yang terakhir tadi.

Pasal Ulama madzhab kami berbeda pendapat
tentang apakah penetapan ketepatan bidikan harus
dijelaskan bahwa ifu berdasarkan mubadarah, atau
muhathad atau hawabi- Di antara ulama ma&hab kami
ada yang mengatakan, bahwa ifu harus dijelaskan- Jadi,
apabila akadnf bersifat muflak begifu saja, maka
hukumnya fidak sah, karena penetapannya berbeda-
beda dan fujuan manusia dalam hal ini juga fidak sarna,
makanya harus dijelaskan-
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Di antara ulama madzhab kami lainnya ada gnng

mengatakan, bahwa hukumnya sah dan ifu bisa
diartikan sebagai mubadarah, karena mem.rng inilah
yang lazim dikenal dalam lomba memanah- Ulama
madzhab kami juga berbeda pendapat tentang apakah
perlu dijelaskan soal siapa yang harus memulai
memanah terlebih dahulu.

tX antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, bahwa itu harus dijelaskan. Jika akadqn
bersifat mutlak begifu saja, maka hukumnya batal dan
inilah pendapat yang telah ditetapkan- Sebab hal
tersebut menyangkut masalah semangat hati dan
kekuatan jiwa. Apabila salah satu peserta maju lebih
dahulu, ini membuat hati peserta llang satunSa mer.rs.r

minder, sehingga akan mempengaruhi kualitas
memanahngra lrang fidak baik- AkibatnSn, hrjuan akad
menjadi fidak terunrjud. Namun di antara ulama
madzhab kami ada juga yang mengatakan, bahrra
hukumnya sah karena hal ifu mempakan salah safu
konsekuensi akad yang mungkin bisa diatasi dengan
menggunakan tradisi lrang berlaku atau dengan cara
undian- Jika kita mengatakan sah, maka tentang siapa
yang hams memulai memanah terlebih dahulu, di sini
ada dua pendapat ulama fihh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Jika hadiahnya berasal dari
salah safu peserta, maka dialah lrang hanrs
didahulukan, karena dia punya hak istimewa disebabkan
dia sebagai pihak yang menyediakan imbalannya. Jika
hadiahn5la berasal dari kedua belah pihak, maka mereka
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harus diundi, karena tidak boleh memprioritaskan
peserta yang safu atas peserta yang lain.

Pendapat Kedua: Salah satu peserta tidak boleh
ada yang didahulukan, melainkan harus berdasarkan
undian. Sebab, prinsip dasar perlombaan adalah tidak
boleh memprioritaskan salah satu peserta atas peserta
yang lain berdasarkan pemberian imbalan.

Jika yang dibidik itu berupa dua target, maka
salah safu peserta memulai membidik target yang safu,
dan peserta lainnya memulai membidik target yang
satunya lagi. Ini lebih adil dan lebih memudahkan. Jika
sudah ditetapkan bahwa yang memulai itu salah satu
peserta, tetapi kemudian peserta yang lain mendahului
nya maka apabila bidikannya ifu tepat sasar.rn maka
tidak diakui dan jika meleset maka dia tidak terkena
sanksi. Soalngra dia membidik dengan melanggar akad
yang telah disetujui bersama, sehingga fidak diakui. Jika
kedua peserta berselisih soal tempat berdiri, maka ini
diserahkan kepada peserta yang berhak memulai. Jadi,
dia lah yang berhak memilih tempat. Jika peserta kedua
hendak membidik sasaran kedua, maka dia juga berhak
memilih tempat berdiri, supaya perlakuan terhadap
mereka sarna. Jika salah safu peserta meminta posisi
memanah menghadap matahari, dan yang lain meminta
membelakanginya maka yang dipenuhi adalah peserta
yang meminta membelakangi matahari karena ifulah
yang lazim.

222 ll ,qJ i,Ioj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Penjelasan:

Target memanah ifu berupa potongan kulit hewan yang

dipasang pada sasaran. Sementara lubangnya berbenfuk setengah

lingkaran yang sangat kecil.

Hukum: AsySyirazi menuturkan safu syarat berupa letak

ketepatan bidikan yang harus ditenfukan, apakah ifu pada sasamn

atau pada target atau pada lingkaran? Sebab apabila yang harus

dibidik dengan tepat ihr adalah sasarannya, maka tenfu benfuknya

lebih luas, jika memang pada targetrya, maka tenfu ifu benfuknya

sedang, dan jika pada lingkarannya maka benfuknya sempit. Jika
semua ifu diabaikan, maka semua area target adalah letak bidikan
yang tepat, karena bagian bawahnya bersifat khusus. Lebih dari
itu adalah daerah khusus untuk sasaran. Jika bidikan yang tepat

disyaratkan hams mengenai sasaran, maka area target ifu fidak
dianggap, dan hams dijelaskan panjang dan lebamya. Sebaliknln,
jika bidikan yang tepat ifu disyamtkan harus mengenai target, maka

sasaran tidak dianggap dan harus dijelaskan targetrSa. Tetapi jika

bidikan gang tepat ifu diq,raratkan harus terkena lingkarann!,a, maka

target tidak dianggap dan juga harus dijelaskan

Cabang: SSnrat Ketujuh (dari syarat lomba memanah):

Ketepatan mengenai sasaran harus dibuktikan dengan menancap

atau merobek atau menembus (sasaran tersebut). Yang disebut

menancap di sini adalah yang mengenai target, akan tetapi Udak

mempengaruhinya. Yang disebut dengan merobek adalah yang

melobangi target tersebut tetapi tidak menancap. Dan yang disebut

menembus ialah 5nng menancap di target setelah terlubangi. Jadi
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masing-masing punya kriteria tersendiri dan harus dibeda-bedakan

sesuai dengan hasil bidikannya. Jika syarat ini diabaikan, maka

yang disebut bidikan yang tepat sasaran cukup diartikan yang

menancap saja, karena yang selainnya hanya mempakan

tambahan.

Cabangr Syarat Kedelapan (dari syarat lomba memanah)'

tentang bidikan yang tepat harus ditenfukan, apakah secara

mubadanh, atau muhathat, karena hukum masing-masing

berbeda. Mubadarah adalah jika salah seorang peserta segera

menyelesaikan bidikannya dalam jumlah yang paling sedikit,

seperti yang akan dikemukakan nanti. Sementara muhathat adalah

menumnkan minimal dua bidikan yang tepat dari yang paling

banyak, dan sisa yang sesudahnya itu adalah jumlah yang

disyaratkan, seperti yang akan kami ulas nanti. Jika mereka

mengabaikan hal ihr dengan tidak mau mensyaratkannya, maka

akadnya batal jika di kalangan mereka tidak ada tadisi yang telah

dikenal. Tentang rusaknya akad lika mereka punya tradisi yang

dikenal, maka ada dua pendapat seperti yang telah dikemukakan.

Cabang: Asy-Syafi'i & mengatakan, di antara para

pemanah aku mendengar ada yang mengatakan, "Peserta yang

menyediakan hadiahlah yang berhak untuk memulai, dan bagi

orang lain yang menyediakan hadiah untuk kedua peserta adalah

yang berhak menunjuk siapa di antara keduanya yang lebih dahulu

memulai. Menurut kami, hal ini tidak boleh disamakan, kecuali lika
memang mereka mensyaratkan. Tetapi tentang syarat siapa yang

lebih dahulu memulai, ini hanya berlaku pada lomba memanah,
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bukan pada lomba pacuan. Sebab, dalam lomba pacuan kedua,

peserta harus berlari secara bersamaan sehingga salah satu di

antara mereka tidak boleh mendahului yang lain. Sementara dalam

lomba memanah salah safu peserta harus ada yang lebih dahulu

memulainya daripada peserta yang lain. Jadi, tidak boleh keduanya

memanah bersamaan sekaligus, karena tentu akan sulit diketahui

hasilnya dari masing-masing mereka. Bahkan dikhawatirkan hal ifu

akan menimbulkan percekcokan di antara mereka. Jika dalam

akad, mereka sepakat mensyaratkan siapa yang memulai di antara

mereka berdua, maka dialah yang berhak unfuk memulainya, baik

dia selaku yang menyediakan hadiah atau yang bukan menyedia

kan hadiah. Jika setelah berhak mendapatkan giliran yang pertama

dia memilih mendapatkan giliran yang terakhir hal ini tidak boleh

dilamng, karena memulai lebih dahulu adalah haknya, bukan

kewajibannya. Jika dalam akad, syarat terkait siapa yang memulai

memanah terlebih dahulu ini diabaikan, maka di sini ada dua

pendapat AsySyafi'i'

Pendapat Perlama: Ini merupakan pendapat AqlS5nli'i *
dalam beberapa pembahasan, bahwa, akadnla batal disebabkan

bahwa mendapat $liran memanah pertama kali ifu memiliki

penganrh psikologis tersendiri terkait dengan barynknya bidikan

yang tepat serseuan, dan inilah yang menjadi tujuan. Jadi apabila ini

diabaikan, maka alodn3n batal.

Pendapat Kedua: Akadnya tetap sah, meskipun tentang

siapa yang harus lebih dahulu mendapatkan giliran pertama ini

diabaikan. Demikian pendapat yang dikutip oleh AqlSyafi'i dari

beberapa ulama ahli fikih dan juga para pemanah. Sebab hal itu
termasuk bagian dari tambahan-tambahan memanah yang boleh

dinafikan dengan sesuafu yang bisa menghilangkan kecurigaan
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seperti dengan cara dikembalikan kepada tradisi yang berlaku, atau

dengan cara diundi. Berdasarkan hal ini, jika hadiahnya disediakan

oleh salah satu di antara dua peserta yang bersangkutan, maka

dialah yang memulai atau yang mendapatkan giliran memanah

pertama karena pertimbangan tradisi. Juga ada yang berpendapat,

bahwa hal itu harus diundi. Akan tetapi jika kedua belah pihak

sama-sama menyediakan hadiah, maka harus diundi, karena posisi

mereka sama. Lalu apakah seorang penengah boleh masuk ke

dalam undian mereka, atau dia harus mengundurkan diri? Dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Dia harus mengundurkan diri dan tidak

boleh ikut dalam undian mereka, ini jika memang ditetapkan

bahwa peserta yang menyediakan hadiahlah 5ang berhak memulai

nya terlebih dahulu.

Pendapat Kedua: Dia boleh ikut dalam undian dan tidak

perlu mundur jika memang ditetapkan, bahwa peserta yang

menyediakan hadiah hanya bisa memulai yang pertama berdasar

kan undian.

AqrSyafi'i g, mengatakan: Tradisi yang berlaku di

kalangan para pemanah adalah, bahwa posisi pemanah kedua

harus berada selangkah, atau dua langkah, atau juga tiga langkah

di depan pemanah yang pertama. Inilah tradisi yang berlaku di

kalangan para pemanah, meskipun Udak berlaku secara

keseluruhan atau secara mutlak. Dan ifulah yang sering mereka

praktikkan. Akan tetapi ada sebagian dari mereka yang tidak

menggunakan cara itu. Menurut mereka, posisi kedua pemanah

harus sejajar, alias tidak ada yang di depan dan yang di belakang.

Kendatipun dalam masalah tersebut tradisi mereka inilah yang

226 ll ,U uoj^u'SyarahAl Muhadzdzab



berlaku, namun tentang apakah itu wajib atau tidak, maka di sini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,,

Pendapat Pertama: Hal tersebut tidak dianggap wajib,

karena posisi mereka sama dalam akad. Maka, salah seorang dari

mereka tidak boleh mendahului yang lain, karena jangan sampai

kemenangan diraih lantaran faktor posisi bukan disebabkan faktor

kepintaran.

Pendapat Kedua: Hal tersebut dianggap wajib, karena

hadisi dalam akad itu seperti kemutlakan barang. Berdasarkan hal

ini, jika tradisi mereka sama dalam menetapkan jumlah langkah,

maka posisi salah sahr peserta harus berada di depan posisi

peserta png lain.

A$rSyafi'i & mengatakan: Siapa pun di antara kedua

peserta yang lebih dahulu mengambil giliran pertama dalam

memanah, Al Mawardi mengatakan, "Tradisi para pemanah dalam

masalah sasaran ifu ada dua pendapat yang salna-salna

diperbolehkan. Sebagian ulama"madzhab kami ada yang biasa

memanah pada bagian tengah di antara dua sasaran yang saling

berhadapan. Salah safu peserta berdiri menghadap sasaran tempat

dia akan memanah mengarah sasaran yang lain, dan peserta 5rang

lain berdiri pada sasaran yang berhadapan unfuk membidikkan

anak panah ke sasaran yang lainnya.

Menunrtku (Al Muthi'i): Hikmah di balik kenapa posisi

peserta yang sahr harus di depan peserta yang lain, bukan sejajar,

karena jika sejajar bisa menimbulkan percekcokan di antara

mereka berdua tentang ketepatan hasil bidikan, sebab tidak
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diketahui dengan pasti siapa di antara mereka yang bidikannya

tepat mengenai sasaran. Oleh karena ifu, harus mengacu kepada

beberapa pendapat yang telah dikemukakan tadi. Inilah pendapat

dari Imam Ahmad dan para ulama madzhabnya.

Jika terjadi perselisihan di antara kedua peserta tentang

posisi berdiri, dan yang dituntut oleh salah satunya itu yang lebih

strategis, seperti misalnya posisi salah satunya tepat menghadap

matahari atau melawan angin dan lain sebagainya yang dapat

mengganggu, sementara posisi peserta yang lain sebaliknya, maka

yang dibenarkan adalah ucapan peserta yang membelakanginya,

karena memang ifulah tradisi yang berlaku dalam memanah.

Wallahu a'km.

AslrSyirazi *s mengatakan: 'Pasal: Boleh hukum
nya kedua peserta membidik anak panah masing-
masing lima buah, dan juga boleh masing-masing
membidikkan semu.r anak panah yang ditetapkan. Jika
kedua belah pihak mensepakati hal tersebut, maka
itulah lpng berlaku. Jika akadnya bersifat mutlak, maka
mereka membidikkan safu persafu anak panah, karena
tradisinya adalah seperti yang kami kemukakan
tersebut.

Jika salah satu peserta membidikkan anak panah
melebihi yang ditetapkan, dan iika bidikannya tepat
mengenai s.lsaran, maka tidak dianggap, namun jika
bidikannya meleset, maka dia tidak apa-apa. Karena dia
membidik di luar akad yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, tdak dianggap.
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Pasal: Jumlah anak panah yang ditetapkan bagl
kedua peserta, jumlah anak panah yang harus tepat
ssaran, cara membidik sasaran, dan juga tempatnya,
semuanlra itu tidak boleh ada selisih. Jumlah anak
panah yang ada di tangan salah seoftrng peserta ketika
memanah, fidak boleh lebih banyak dari yang ada di
tangan peserta yang lain. Salah seorang peserta fidak
boleh memanah dalam posisi menghadap matahari,
karena fujuannya adalah unfuk mengetahui kepintaran.
Dan itu sulit terwujud jika tidak ada kesamaan, karena
apabila salah seorang peserta memanah, maka harus
berdasarkan apa yang disyaratkan, bukan karena
kualitas memanahnya yang bagus. Jika ifu sampai
disyaratkan, maka akadnya batal, karena ada lpng
berpendapat bahwa akad dalam masalah ini sama
seperti akad iiarah, dan juga ada yang berpendapat
bahwa ifu seperti akad ji'alah. Namun semuanln batal
karena sgraratnSTa llang rusak-

Apakah untuk sang pemanah lnng terlibat dalam
syarat yang batal wajib mendapatkan upah yang layak?
Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih As1r
Syaf i:

Pendapat Pertama: Dia wajib mendapatkan upah,
ini menunrt pendapat yang shahih- Sebab, setiap akad
yang sahnya harus memenuhi apa 3rang disebutkan,
maka unfuk fasi&nya pun harus memberikan imbalan.
Sama seperti yang berlaku dalam akad jual beli dan
allad ijanh-

Al Majmu' Syarah Al Muhadzdzab ll ng



PasaL Jika sang pemenang dislpratkan hams
mentraktir makan teman-temannya dari hadiah yang
diterimanya, maka hukumnya batal, karena syarat
seperti ini bertentangan dengan funfutan alod- Oleh
karena itu dianggap batal- Syarat ini juga membatalkan
akad yang telah ditetapkan, karena ini berarti memiliki
harta dengan ada syarat yang menghalangi orang yang
bersangkutan unfuk bisa mengelolan3a secara penuh.
Jika sglaratnya batal, maka secara otomatis akadnya
pun batal. Sama seandainya seseorang menjual barang
kepada orang lain seharga seribu diham dengan syarat
dia harus mensedekahkan uang ifu.

Abu Ishaq memiliki pendapat lain, bahwa
menurutnya tidak batal. Masalahnya sarna seperti
tentang kasus seseorang yang memberikan maskawin
kepada calon isterinya sebesar dua ribu dengan syarat
calon isteri ifu harus memberikan yang seribu kepada
ayahnya. SyaratnS;a mem:rng batal, akan tetapi
maskawinngra sah- Jika kita berpegang pada pendapat
lnng telah ditetapkan, maka haknya gugur. Lalu
apakah sang pemenemg bisa menerima upah yang
layak? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asf
Syafi'i.

Penjelasan:

Jika dalam akad kedua peserta mensyraratkan suafu syarat,
maka ifulah yang harus diberlakukan sesuai dengan funfutan syarat
tersebut, meskipun hal ifu bertentangan dengan badisi, karena
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syarat itu lebih wajib untuk dilaksanakan daripada hadisi. Jika

kedua belah pihak mensyaratkan unfuk membidikkan anak panah

satu persafu, atau semuanya yang berjumlah lima atau mereka

menqnratkan unfuk membidikkannya secara bemnhrn, maka

masing-masing mereka harus membidikkan sejumlah anak panah

yang diwajibkan oleh syarat dalam akad. Jika melebihi dari apa

yang telah disyaratkan, maka ifu tidak masuk dalam hihrngan

bidikkan yang tepat maupun yang meleset, karena hal ifu sudah

keluar dari tuntutan akad. Jika hal ini diabaikan atau fidak

disyaratkan dalam akad, maka akadnya pun tidak batal karena

pengabaian tersebut, mengingat masih ada kemungkinan untuk

melakukan kesepakatan bersama. Dalam masalah ini, yang diakui

adalah tadisi para pemanah, karena inilah yang berlaku seperti

syarat. Jika tadisi di kalangan para ahli pemanah sesuai dengan

salah satu di antara tiga syarat yang memperbolehkan, maka

stafusnya sama seperti orang yang berhak berdasarkan syarat

dalam akad. Jika tdak ada tradisi di kalangan para pemanah

lantaran terjadinya perselisihan di kalangan mereka, maka kedua

belah pihak harus membidikkan anak panah itu safu persatu dan

tidak boleh lebih, hingga seluruh anak panah mereka itu habis.

Jika anak panah salah seorang peserta lomba lebih banyak

daripada yang lainn5n, sementara urut-urutan tersebut belum

ditetapkan, maka dia dianggap sebagai orang yang bidikkannya

tepat atau meleset, begitu pula sebalil,-yu. Sebab jika hal ini terjadi

sebelum penetapan akad, maka hal ifu dipertolehkan, namun jika

teriadi sesudahnya, maka hal itu dilarang.

Apa yang kami kemukakan tadi merupakan syarat

kesembilan di antara syarat-syarat lomba memanah. Disebutkan

dalam Al Haawi Al l{abif bahwa siapa yang mendapat giliran

memanah pertama, tata caranya apakah ifu berupa satu persafu

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll ,r,



atau 'lima lima, hal tersebut demi mencegah terjadinya

percekcokan, sehingga masing-masing melakukan sesuai dengan

ketentuan syarat. Jika hal ini diabaikan, maka terkait dengan stafus

hukum akadnya, di sini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hukum akadnya batal.

Pendapat Kedua: Hukum akadnya diperbolehkan.

Sementara tentang siapakah yang harus terlebih dahulu

memanah, maka di sini juga ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Slnfi'i'

Pendapat Pertama: Peserta yang mengeluarkan uang.

Pendapat Kedua: Harus diundi. Jika jumlah anak panah

yang dibidikkan oleh masing-masing dari dua peserta itu diabaikan,

maka akadnya tetap sah. Jika tidak ada perselisihan di antara

mereka, maka tentang siapa yang mengawali memanah

dikembalikan pada tradisi para pemanah. Namun jika tradisi
mereka berbeda, maka kedua belah pihak hendaknya

membidikkan anak panah ifu safu persafu.

Menunrtku (Al Muthi'i): Syarat yang kesepuluh sudah

dikemukakan sebelumnya, yaitu adanya harta yang dikeluarkan

dalam lomba memanah. Harta ini harus disebutkan dengan jelas.

Sebab jika tidak jelas, maka tentang berhak atau tidaknya

mendapatkan upah yang layak setelah memanah, maka ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Cabangr Tidak boleh lomba memanah dengan ketentuan

sasaran tenaf yang dibidikkan oleh salah seorang peserta cukup
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mengenai saja, dan yang dibidikkan oleh peserta yang lain harus

sampai menancap. Sebab, h.rjuan lomba ini adalah unfuk

mengetahui siapa di antara keduanya yang lebih pintar memanah.

Juga tidak boleh dengan ketentuan bahwa bidikan yang tepat oleh

salah seoftmg peserta harus sebanyak lima dari dua puluh yang

ditetapkan, da. bidikan oleh peserta yang lain harus sebanyak

sepuluh dari dua puluh yang ditetapkan. Karena dengan benfuk

lomba seperti ini, fidak akan diketahui mana di antara dua peserta

yang lebih pandai.

AsySyaf i & mengatakan: Dianjwkan untuk menkaktir

makan secara suka rela kepada teman-temannya sesarrrtr peserta

yang kalah. Akan tetapi sang pemenang berhak untuk

memperoleh dan menyimpan hadiahnya buat diri sendiri. dimana

dia juga berhak menolak meneriman5ra atau diterima oleh orang

lain.

Menurutku (Al Muthi'i): Ini seperti contoh seseoftmg

yang punya hak piutang sebesar satu dinar atas orang lain, maka

dia boleh meminjamkan atau meminta atau mendermakannya-

AsgrSyafi'i men5atakan, bahwa peserta lnng berhak

mendapatkan hadiah, dia menjadi pemiliknya dan dia boleh

menggunakan unhrk melunasi utang yang menjadi keunjibannya.

Jika mau, dia boleh menyerahkan untuk dimakan oleh teman-

temannya, dan jika dia mau, maka dia boleh menyimpan unhrk

diriqn sendiri.

Menunrtku (Al Muthi'i): Hal ini bisa dibenarkan, jika

seorang peserta lomba memanah itu menang, maka dia berhak
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memiliki harta yang disediakan dalam lomba ini, sama seperti yang

berlaku dalam lomba pacuan. Jadi stafusnya sama seperti harta-

harta yang lainnya. Jika hadiah itu berupa barang, maka dia

berhak menerimanya secara langsung. Jika itu berupa jaminan,

maka itu wajib diserah terimakan, dan dia tidak wajib mentraktir

makan teman-teman sesama peserta yang kalah.

AsySyafi'i & menceritakan dari pendapat para ulama ahli

fikih yang sekaligus pemanah, bahwa orang itu harus mentraktir

mereka makan. Jadi, dia tidak boleh memilikinya sendiri. Namun

pendapat ini keliru. Sebab status harta tersebut sama seperti harta

dari akad ijanh atau harta dari akad ji'alah, karena akad yang safu

ini memang tidak lepas dari kedua jenis akad tersebut. Imbalan

pada masing-masing kedua akad tersebut berhak dimiliki oleh

orang yang menjadi pemenangnya, dan dia tidak harus

membaginya bersama yang lain. OIeh karena itu, apa yang

dikatakan oleh orang yang kontra terhadap pendapat ini salah.

OIeh karena itu, jika peserta yang kalah menunda-nunda harta ini,

maka hakimlah yang harus turun tangan memutuskan. Bahkan

hakim berhak menahan harta ini unfuk sementara atau

menjualkannya. Jika peserta yang menang tadi meninggal dunia

atau mengalami bangkrut, maka hartanya akan diberikan kepada

orang-orang yang punya hak piutang terhadapnya dan diutamakan

para ahli warisnya.

AsySyafi'i *S mengatakan: Jika ada syarat bahwa

pemenang hams mentraktir makan teman-temannya sesama

peserta yang kalah, maka hukumnya batal, seperti yang telah kami

kemukakan sebelumnya, bahwa harta lomba memanah ifu menjadi

milik peserta yang menang, dan dia tidak wajib mentraktir makan

teman-temannya sesama peserta yang kalah. Jika di dalam akad
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dia disyaratkan seperti itu, maka syaratnya batal, karena hal itu

bertentangan dengan tunfutan akad. Sementara tentang batalnya

akad, maka di sini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i'

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat yang kuat,

bahwa akadnya rusak karena rusaknya syarat, salna seperti yang

berlaku dalam akad jual beli.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al

Marwazi serta didukung oleh Imam Abu Hanifah, bahwa akadnya

sah dan tidak rusak disebabkan oleh rusaknya qprat tersebut'

Sebab, manfaatrya tidak kembali kepada pihak yang

mensyaratkannla. Jadi, keberadaannya seperti tidak ada.

Asy-Syirazi & mengatakan: 'Pasal: Jilra dua

orang berlomba memanah, maka arah panah tersebut

tidak lepas apakah hal ini bersifat mubadarah atau

muhathaf atau hawabi. Jika akad lomba mem.rnah ifu
bersifat mubadarah, seperti contohnya akad unfuk

membidikkan seiumlah anak panah, dimana yang lebih

cepat, maka dialah yang menang. Jika akadnya unfuk

membidikkan sepuluh anak panah dari tiga puluh yang

ditetapkan, maka masalahnya harus dilihat terlebih

dahulu; iika salah satu peserta berhasil membidikkan

sepuluh anak panah dengan tepat dari dua puluh yang

ditetapkan, dan peserta yang lainnya berhasil

membidikkan sembilan anak panah dengan tepat dari

dua puluh yang ditetapkan, maka pemen.rngnlp adalah

peserta yang pertama, karena dia mendahului dalam

iumlah bidikan lnng tePat.
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Jika masing-masing peserta sama-sama berhasil
membidikkan sepuluh anak panah dengan tepat dari
dua puluh yang ditetapkan, maka fidak ada yang keluar
sebagai pemenang. Bidikan selebihnya tdak diakui,
karena hal ifu fidak yang termasuk dalam hitungan.

Jika peserta pertama berhasil membidikkan
sembilan anak panah dengan tepat dari dua puluh yang
ditetapkan, dan yang lain berhasil membidiklan lima
anak panah dengan tepat dari dua puluh yang
ditetapkan, maka stafusnya seri, karena masing-masing
tidak dapat memenuhi jumlah bidikan yang tepat,
sehingga keduan3n harus memanah lagi-

Jika peserta yang pertama membidikkan safu
anak panah dan tepat mengenai sasar.ln, maka dialah
lpng keluar sebagai pemenangnlp, sehingga bidilan
sisanSn gugur- Jika peserta pertama membidikkan lima
anak panah dan meleset semuanlra, lalu peserta kedua
membidikkan lima anak panah dan tepat semuanlra,
maka pemenangnya adalah peserta kedua. Sementara
bidikan yang masih tersisa dianggap gu(Jur, karena
peserta yang pertama berhasil membidikkan dengan
tepat sembilan dari dua puluh lima bidikan lrang
ditetapkan, sedangkan peserta kedua berhasil
membidikkan dengan tepat sepuluh dari dua puluh lima
bidikan lpng ditetapkan.

Jika paserta pertama berhasil membidikkan
dengan tepat sembilan dari sembilan belas bidikan yang
ditetapkan, sedangkan peserta kedua hanya berhasil
membidikkan dengan tepat delapan dari sembilan belas
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bidikan, kemudian yang memulai pertama membidikkan

safu anak panah dan tepat mengenai sasaran, berarti
dia yang menang. Peserta kedua tidak perlu

membidikkan lagi, karena sudah fidak ada pengaruhngra

sarna sekali. Sebab dia hanya masih punya sisa safu

anak panah, padahal dia harus membidihkan dua anak
panah.

Jika masing-masing dari dua peserta berhasil

membidikkan sembilan anak panah dengan tepat dari
sepuluh bidikan lrang ditetapkan, lalu peserta yang

mendapat giliran pertama membidikkan anak panah

dan tepat mengenai s:lsaftln, maka bagi peserta kedua

boleh membidikkan anak panahnya, karena mungkin
saja bidikannya tepat sehingga skomlp meniadi sama-

Pas,aL Jika lomba memanah itu sifatnln
muhathaf, lraifu kedua peserta lomba sepakat mengada

kan akad untuk membidikkan beberapa anak panah,

lalu jumlah bidikan mereka yang tepat iumlahnya srna,
tetapi peserta yang safu bisa mengungguli sehingga dia
muncul sebagai pemenang, maka masalahnya han:s

ditinjau terlebih dahulu; jika mereka mengadakan akad

dengan ketentuan bidikan yang tepat harus lima dari
dua puluh yang ditetapkan, lalu bidikan masing-masing
yang tepat h.np lima dari sepuluh yang ditetapkan,
maka salah safu mereka tidak ada yang menang, karena

tidak ada yang lebih unggul dalam iumlah bidikan- Jadi,
mereka harus membidikkan lagi anak panah yang masih

tersisa. Sebab diharapkan salah satunga ada yang lebih
unggul. Jika salah satunya lebih unggul setelah
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keduaqTa sama dalam memanah dan menggugurkan
jumlah bidilmn yang sarna, maka ini tidak terlepas dari
apakah hal ifu terjadi sebelum anak panah habis atau
sesudahn5Ta. Jika terjadi sesudah anak panah habis,
seperti misalnSra salah seorang peserta membidikkan
dua puluh anak panah dan tepat mengenai sasaftrn
semuanlra, lalu yang lain menlrusul membidikkan lima
belas anak panah dan tepat mengenai sasaftrn
semuanya, maka sebagai pemenang adalah peserta
pertama, karena dia lebih unggul- Jika hal itu terjadi
sebelumnya lalu yang mendapatkan sedikit meminta
lpng mendapat baq;ak unfuk membidiklmn sisa anak

, maka masalahnya perlu ditinjau; jika hal ifu
fidak memiliki manfaat, seperti misalnya peserta yang
pertama membidikkan lima belas panah dan tepat
mengenai sasaran, lalu peserta kedua juga membidikkan
lima belas anak panah dan tepat mengenai lima
sasaran, maka fidak boleh menunfutnga, karena
maksimal yang akan tepat mengenai s:rsar.rn hanya
lima saja- Dan unfuk peserta lrang kedua juga masih
punya lima, sehingga karenanSra dia bisa menang- Akan
tetapi jika dalam hal ini ada manfaatnya, seperti
misalnp masih ada harapan ketika peserta yang
pertama membidikkan sebelas anak panah dan ada
enam !/ang terkena sasaran, sementara peserta kedua
membidikkan sepuluh anak panah dan 37ang terkena
s:rsar.rn harrln sfu, kemudian peserta yang pertama
tadi membidik anak panah yang masih tersisa dan
hasilnya meleset, lalu peserta kedua membidikkan anak
panah yang tersisa dan semua bidikkannlra mengenai
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sasaran, sehingga dia menang dengan selisih lima. Atau
dia berhasil menyamainya, seperti misalnya salah safu
peserta membidil*an lima belas anak panah, dan
sepuluh di antaranSra mengenai sasaran, lalu peserta

satunSp membidikkan lima belas anak panah dan yang

tepat terkena msaran sebanyak lima, kemudian peserta
pertama membidil*an lagi sepuluh anak panah dan
meleset semua, lalu peserta kedua juga membidikkan
panah dan bidikkannya terkena sasaran sehingga
perolehannya menjadi sarna- Atau bidikkannya kurang,
contohnSa seperti salah safu peserta membidik dengan
tepat lima belas anak panah dari lima belas yang

ditetapkan, dan peserta kedua rnembidil*an dua anak
panah dari lima belas anak panah, kemudian peserta

membidikkan anak panah yang masih tersisa tetapi
semuanya meleset, lalu peserta kedua membidikkan lagi
dan bidikkannya tepat terkena sasaran sehingga dia
punya perolehan fuiuh dan lawannya punya perolehan
empat- Apakah di antara dua peserta yang punya
perolehan lebih kecil tadi boleh menuntut yang lain
unfuk menyempurnakan jumlah anak panah? Dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fildh AslrSyafi'it

Pendapat Pertama: Dia fidak boleh menunhrt,
karena temannya tersebut mengunggulinya se@ra
sportif dan adil, sehingga dia ditetapkan sebagai
pemenang yang berhak mendapatkan hadiah.

Pendapat Kedua: Dia berhak menunfut, karena
funfutan kecermatan yaitu menggugurkan seiumlah
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anak panah yang jumlahnya sarna, dimana temyata dia
masih memiliki sebagiannya-

Pasal: Jika akad lomba memanah tersebut bersifat
haumbi, yaifu kedua peserta sepakat membidikkan
sejumlah anak panah dengan ketenfuan bahwa bidikan
salah safu peserta yang dekat menggugurkan bidikan
temannya yang jauh, maka siapa yang unggul setelah
itu dari iumlah anak panah lnng disepakati dialah
pemenang lrang berhak mendapatkan hadiah- Jika
salah safu peserta membidikkan anak panah dan tepat
mengenai sasaran pada letak yang berjarak kira-kira
safu depa dengan target, maka ifu harus diakui. Jika
peserta yang safu juga membidikkan anak panah dan
tepat mengenai letak yang berjarak kira-kira safu jari
dengan target, maka ini juga harus diakui, dimana
gugurlah apa !,:rng telah dibidiklen oleh peserta yang
pertama tadi-

Jika gpng pertama mengulang membidikkan dan
tepat mengenai target, maka gugurlah apa yang
dibidikl'n oleh temannya. Jika bidikan salah satu
peserta tepat mengenai kulit bufut, dan bidikan peserta
lnng lain tepat mengenai bagian tul*g lrang ada di
dalamnya, menurut Aql-Syaf i *x bahwa di antara para
pemanah ada yang mengatakan, bahwa hal tersebut
menggugurkan bidikan pada tul*g lrang letaknSp lebih
jauh.

Asy-Syafi'i *s mengatakan: Menunrtku keduanya
sarla, karena keseluruhan target merupakan tempat
yang dibidik- Jika keduanya sama-sama memenuhi, dan
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tidak ada yang unggul satu sama lain atas iumlah yang

diqnratkan berarti keduanya imbang. Jika ada yang

lebih unggul, maka dia yang berhak mengambil

hadiahnya.

Menurut pendapat salah seorang pemanah, iika
bidikan kedua peserta mengenai bagran atas target
tersebut' maka mereka tdak boleh mengq[nskan' Ada
yang mengatakan boleh diqiyaskan, karena salah safu

peserta lebih dekat dengan target daripada yang lain,

sehingga yang lebih dekat menggugurkan yang lebih

iauh. Sama seperti iika bidikan keduanya tepat
mengenai bagian bawah target atau bagian samping

nl[a.

Penielasan:

Tentang yang perkara gharib dalam pasal ini sudah dijelas

kan dalam pembicaraan tentang kecepatan, kecermatan, dan

haunbi.

Hukum: AsySyafi'i #g mengatakan, iika lomba panah

mereka menggunakan ara mubadamh, maka seandainya masing-

masing sudah berhasil membidikkan sembilan belas anak panah

dari dua puluh yang ditetapkan, dimana peserta pertama

membidikkan anak panahnya lagi. Jika bidikannya kali ini tepat,

maka dia keluar sebagai pemenang, dan peserta kedua tidak perlu

membidikkan anak panahnya. Soalnya yang disebut mubadanh

adalah iika salah sahr peserta dapat mendahului png lain.

/
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Al Muzani menyatakan, menurutku ini keliru. Dia tidak bisa

dinyatakan sebagai pemenang sebelum temannya membidikkan
jumlah anak panah yang sama. Seperti yang telah kami

kemukakan sebelumnya bahwa lomba memanah ifu ada dua jenis.

Ada yang mubadarah dan ada yarry muhathat Contoh yang

mubadarah adalah seperti dua orang lomba memanah terhadap

sepuluh dari tiga puluh bidikan secara cepat, sehingga diperlukan

tiga puluh buah anak panah, dan yang disyaratkan mengenai

sasaran adalah sepuluh anak panah. Siapa di antara dua peserta

yang lebih cepat dalam membidik sasaran secara tepat dengan

jumlah anak panah yung lebih sedikit maka ia keluar sebagai

pemenang. Jika jumlahnya sama, maka tidak ada yang keluar

sebagai pemenang dari mereka berdua.

Penjelasannya adalah, bahwa peserta pertama membidik

dengan tepat sepuluh anak panah dari dua puluh 5nng ditetapkan,

dan peserta kedua juga melakukannya tetapi hasilnya kurang dari

sepuluh. Maka keduanya tidak perlu membidik lagi anak panah

Srang masih tersisa, karena sudah ada yang menang, yaitu peserta

pertama. Akan tetapi jika masing-masing dari dua peserta hanya

membidik tepat sepuluh dari dua puluh yang ditetapkan, maka di

antara keduanya tidak ada yang menang dan juga tidak ada yang

kalah. Dan gugurlah bidikan peserta lainnya, karena bidikan yang

lebih dari jumlah yang telah ditetapkan tersebut sudah tidak ada

gunanya salna sekali.

Jika salah seorang peserta secam tepat berhasil membidik

lima dari dua puluh sasaran yang ditetapkan, dan yang lain secara

tepat juga berhasil membidik sembilan dari sepuluh sasaran yang

ditetapkan, maka lomba memanah dianggap belum selesai, karena

jurnlah sasaran yang dibidik belum terpenuhi. Jadi keduanya harus
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membidik lagi safu sasaran agar genap menjadi sepuluh. Kalau

peserta pertama tadi berhasil membidikkan safu anak panah dan

mengenai sasaran maka dia mengurgguli atas peserta kedua

sehingga dinyatakan sebagai pemenang. Dengan demikian bidikan

peserta kedua dianggap gugur. Kalau peserta pertama

membidikkan lima anak panah dan semuanya meleset tidak

mengenai sasaran, maka peserta kedualah yang keluar sebagai

pemenangnya, karena peserta pertama hanya berhasil membidik

sembilan dari lima belas sasaran, sedangkan peserta kedua berhasil

membidik sepuluh dari lima belas sasaran. Inilah yang dijadikan

sebagai patokan.

Sedangkan contoh masalah yang terdapat dalam

pembahasan ini adalah, kedua peserta lomba memanah ifu

membidik sepuluh dari tiga puluh sasaran yang ditetapkan dengan

adu cepat. Peserta yang mendapat giliran pertama berhasil

membidik sembilan dari sembilan belas sasaran, dan peserta kedua

berhasil membidik delapan dari sembilan belas sasaran. Kemudian

peserta pertama membidililcan safu anak panah laE 'unfuk

menggenapi jumlah dua puluh dan temyata meng,enai sasaran

dengan tepat, maka dia keluar sebagai pemenang. Peserta kedua

tidak perlu lagi membidikkan anak panah terakhir, karena hal itu

sudah tidak ada gunanya lagi unhrk meraih kemenangan atau

menyamai. Sebab dari dua puluh jumlah anak panah, sang peserta

hanya memiliki satu anak panah yang harus mengenai dua

sasaran. Jika misalnya dia harus membidikkan anak panah itu dan

mengenai sasaran, maka dia tetap sebagai peserta yang kalah. Jadi

bidikannya ini tidak memiliki arti yang dia dapati haktya dalam

akad (hadiah), oleh karenanya hal itu sebaiknp dicegah saja. Jika

masing-masing peserta berhasil membidik sembilan dari sembilan

belas sasaran yang ditetapkan, lalu peserta yang mendapatkan
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giliran pertama membidik lagi dan bidikannya tepat mengenai

sasaran, maka peserta kedua harus diberi kesempatan untuk ikut

membidik lagi, karena mungkin saja bidikannya tepat sehingga

skomya menjadi sama.

Al Muzani yakin bahwa Asy-Syafi'i melarang peserta yang

mendapatkan giliran kedua unhrk membidikkan anak panah

sisanya dalam masalah ini. Setelah dikonfirmasi temyata keyakinan

Al Muzani ini salah, karena yang dimaksud oleh Asy-Syafi'i adalah

dalam masalah sebelumnya dengan alasan tersebut.

Cabang: Asy-Syafi'i *B mengatakan, jika kedua peserta

sepakat mensyaratkan lomba memanah dengan menggunakan

cara muhathat, maka sasaran yang berhasil dibidik secara tepat

oleh peserta pertama dan yang berhasil dibidik oleh peserta kedua,

hal itu menggugurkan hasilnya dan masing-masing mereka tidak

mendapatkan apa-apa. Oleh karena itu, mereka harus memulai

lagi. Jika hasil bidikan salah satu dari mereka lebih sedikit dari

yang berhasil dibidik oleh temannya, maka hal itu harus dikurangi

sampai mencapai jumlah yang disyaratkan tersebut, lalu dia baru

berlomba lagi denganqn.

Cabang: Sebagaimana yang telah kami kemukakan,

bahwa lomba memanah itu ada dua jenis; yarfu muhathat darr

mubadanh. Asy-Syafi'i *S menyebutkan terkait lomba memanah

yang bersifat muhathat dalam Al Umm, meskipun di sini si penulis

menyebutkannya setelah lomba memanah yang bersifat

mubadanh. Sebab di zamannya, lomba ifulah yang berlaku.

Sedangkan yang berlaku di negeri tempat tinggal penulis yaifu Abu
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Ishaq AsySyirazi ialah lomba memanah yang bersifat mubadanh.

Konon Asy-Syafi'i & mengatakan dikenal sebagai seorang

pemanah yang handal. Dia sanggup membidik dengan tepat

delapan dari sepuluh sasaran, dan ifulah prestasi seorang pemanah

yang pandai.

Jika dua orang mengadakan akad lomba memanah secara

muhathat dengan ketentuan harus bisa membidik lima dari dua

puluh sasaran, maka yang sedikit dari dua bidikan yang tepat harus

dikurangi dari yang terbanyak dari keduanya, lalu setelah ifu baru

dilihat. Jika lima adalah jumlah yang disyaratkan, maka orang yang

berhasil membidikkannya adalah sebagai pemenang. Namun jika

sisanya kurang dari seperlimanya, maka dia tidak bisa disebut

sebagai pemenang. Jika bidikannya yang tepat lebih banyak

karena memang kurang dari yang disyaratkan, jika memang

demikian maka keadaan dua orang peserta setelah memanah tidak

lepas dari dua hal. Mungkin hasil bidikan tepat rnereka jumlahnya

sama atau selisih. Jika jumlahnya sama, maka masing-masing

mereka memperoleh sepuluh atau lima dan lima. AsySyafi'i p,

mengatakan, bahwa masing-masing dari mereka tidak memperoleh

apa-apa sehingga mereka harus mulai memanah lagi.

Ulama madzhab kami berbeda dalarn dua pendapat tentang

yang dimaksud dengan memulai lugr, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ali bin Abu Hurairah.

Pendapat Pertama: Kedua belah pihak memulai

memanah lagi dengan akad pertama, karena akad

memanah secara muhthat tidak mewajibkan penllurangan lrang

sedikit dari yang banyak, dan tidak perlu ada akad pengurangan

jika skomya salna, sehingga lepas dari al<ad muhathat ltulah

lomba

lomba
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sebabnla mereka harus mulai memanah supaya apa lang mereka
mulai ittr termasuk dari akad-akad muhathat

Pendapat Kedua: Yung dimaksud oleh Asy-Syaf i &
mengatakan dengan hal itu adalah memulai akad yang baru jika
mereka mau, karena safu akad tidak mauajibkan pengulangan
memanah jika skomgra sama. Sama seperti png berlaku pada
lomba pacuan. Al Mawardi mengatakan: Menurutku, masalah ini
harus ditinjau terlebih dahulu; jika bidikan mereka yang tepat
sarna, maka mereka harus memanah ,rl*g dengan akad yang
pertama. Jika bidikan mereka sama setelah menyelesaikan
memanah, jika mau mereka bisa memulainya dengan akad yang
baru, karena hal ifu terjadi sebelum funtasnp hukum-hukum akad
lainnya, dimana setelah selesai maka hal itu mengurangi semua
hukum-hukumnya. Jika hasil bidikannya selisih, maka daram
masalah ini mereka tidak lepas dari tiga kemungkinan sebagai
berikut:

Pertama: selisih. Tidak ada lomba memanah berdasarkan
selisih, yaifu kedua belah pihak mensyaratkan harus bisa tepat
mengenai dua puluh lima sasaran secara cermat, sementara
peserta 5nng safu berhasil membidikkan dengan tepat sebanyak
sepuluh anak panah, dan peserta ]lang safunya berhasil
membidikkan dengan tepat sebanyak hanya lima anak panah.
Sepuluh dikurangi enam, maka jumlahn5n tinggal empat, sehingga
tidak ada Sang keluar sebagai pemenang, karena syarat bidikan
yang tepat harus lima. Demikian pula seandainya salah satu
peserta berhasil membidikan dengan tepat lima belas anak panah,
dan peserta yang safunya sebanyak sebelas anak panah, karena
sisanya tin gal empat setelah dikurangi. Dimana juga dapat
menggunakan pertimbangan ini, jika sisanya kurang dari lima.
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Kedua: Memanah berdasarkan selisih setelah jumlah anak

panah terpenuhi, yaifu jika salah safu peserta berhasil

membidikkan dengan tepat lima belas dari dua puluh anak panah,

dan peserta lainnya berhasil membidikkan dengan tepat sebanyak

sepuluh dari dua puluh anak panah. Dengan demikian yang

selisihnya lebih banyaklah yang menang, karena jika Anda

menggugurkan sepuluh dari bidikannya, maka sisanya ada lima

anak panah. Begitu pula jika misalnya salah safu peserta berhasil

mengenai sepuluh sasaran, sementara yang lain berhasil mengenai

lima sasaran, maka yang lebih banyaklah yang menang. Soalnya

kalau Anda menggugurkan lima dari hasilbidikannya maka sisanya

adalah lima, dan itulah jumlah bidikan. Demikian pula jika sisanya

setelah dikurangi, itu masih lebih dari lima. Ihrlah yang harus

dijadikan sebagai patokan.

Ketiga: Menang berdasarkan selisih sebelum jumlah anak

panah terpenuhi, yaifu jika salah safu peserta berhasil mengenai

sasaran sebanyak sepuluh dari lima belas, dan yang lain berhasil

mengenai lima dari lima belas sasaran. Jadi sisanya dari yang

terbanyak adalah lima, yaihr jumlah anak panah. Apakah lomba

memanah bisa ditetapkan seperti ifu sebelum anak panah

terpenuhi atau tidak? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Bisa ditetapkan, dan sisa anak panah

tersebut menjadi guglr, karena tujuannya adalah unfuk

mengetahui kepintaran, dan ifu sudah terpenuhi.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang paling

kuat, bahwa tidak bisa ditetapkan pada lomba adu cepat memanah

pada jumlah panahan, sampai kedua peserta membidikkan anak

panah yang masih tersisa, karena hal ifu sudah tercakup oleh
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akad. Bisa jadi bidikan peserta yang sementara diungguli mengenai
semua sasaran atau sebagian besam5a, sedangkan bidikan peserta
yang sementara unggul justru meleset semuanya atau sebagian
besamya. Jika bidikan peserta yang sementara unggul mengenai
semua sasaran, dan bidikan peserta yang sementara diungguli
meleset semuanya, maka berarti sama saja, sehingga tidak ada
yang keluar sebagai pemenang lantaran hasil bidikan yang tepat
unfuk masing-masing adalah sepuluh.

Jika bidikan peserta yang sementara diungguli mengenai
sasaran, dan bidikan peserta yang sementara unggul meleset
semu€unla, maka tetaplah hasil selisihnln, karena dia mendapatkan
dua puluh lima. Sedangkan yang didapat oleh peserta yang
sementara unggul ialah lima dari dua puluh, sehingga sisanya
setelah dikurangi adalah sepuluh, dan ini lebih banyak daripada

Snng disyaratkan.

Cabang: Pemyataan Asy-Syirazi, "Meskipun akad pada
haumbi-" Hawabi adalah salah satu jenis memanah. Abu Hamid Al
Isfirayini ragu-ragu sehingga dia menganggapnya sebagai salah
satu sifat anak panah. sebagaimana lnng sudah dikemukakan
sebelumnya, jenis memanah itu ada tiga; yaitu mubadarah,
muhathat, dan hawa6r. Yang muhathat dan mubadarah sudah
kami kemukakan sebelumnya.

Tentang N Hawabi, Srang diakui adalah yang tepat terkena
bulunya. Jika hasil bidikan peserta pertama terkena ssaran sejauh
sejengkal saja dari posisi kulit jelek dan ini unfuk sementam diakui,
kemudian hasil bidikan peserta kedua terkena sasaran sejauh sahr
inci dari posisi kulit maka inilah yang harus diakui sehingga
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menggugurkan hasil bidikan peserta pertama tadi, karena

posisinya dianggap lebih jauh. Jika hasil bidikan peserta pertama

berada di luar kulit yang jelek dan untuk sementara ini diahri,
kemudin hasil bidikan peserta kedua tepat mengenai kulit jelek,

maka inilah yang harus dialili sehingga menggugurkan hasil

bidikan peserta pertama yang berada di luar bulu yang lelek tadi.

Jika hasil bidikan peserta pertama tepat terkena bulu jelek dan

unfuk sementara ini diakui, kemudian hasil bidikan peserta yang

kedua tepat terkena bagian lingkaran yang ada di dalam bulu jelek

tersebut, maka hasil bidikan inilah yang harus diakui, apalagi jika

hasil bidikan peserta yang kedua ini tepat mengenai bagian d*g,
maka inilah yang harus diakui, dan yang menggugurkan hasil

bidikan peserta pertama. Jadi, setiap hasil bidikan yang dekat itu
secara otomatis menggugurkan hasil bidikan yang lebih jauh. Ini
adalah jenis memanah yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dalam

Al Umm. Di sana dia juga menuturkan tentang pendapat-pendapat

para pemanah. Tetapi hal ini tidak dikemukakan oleh Al Muzani.

Alasannp, mungkin karena dia merasa cukup secara ringkas saja,

atau karena dia tidak setuju terhadap pendapat AsySyafi'i karena

masalahn5ra sudah jelas. Tentang pendapat yang memperbolehkan

akad memanah seperti ifu, seperti yang dikemukakan oleh penulis,

maka hal tersebut karena dua alasant

Alasan Pertama: Karena ini adalah jenis memanah yang

sudah dikenal. Jadi sama seperti jenis memanah mubadanh darr

muhathat

Alasan Kedua: Karena ini bisa membangkitkan semangat

unhfi menguji kepintaran, sehingga hukumnya sah. Apabila jenis

lomba memanah seperti itu diperbolehkan, dan akad yang

disepakati kedua peserta ihr harus membidik lima sasaran dengan
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tepat dari dua puluh yang ditetapkan, maka hal itu fidak akan
lepas dari tiga kondisi sebagai berikut:

Kondisi Pertama: Hasil bidikan kedua belah pihak kurang
dari jumlah yang telah ditentukan.

Kondisi Kedua: Hasil bidikan kedua belah pihak memenuhi
jumlah bidikan yang telah ditentukan.

Kondisi Ketiga: Hasil bidikan salah safu peserta memenuhi
jumlah bidikan yang telah ditentukan, dan hasil bidikan peserta
png satungn tidak memenuhi.

contoh yang pertama seperti misalnln hasil bidikan
masing-masing peserta kurang dari lima. Lalu keputusan akad
dirubah dangan mengurangi hasil bidikan dari jumlah yang telah
disepakau bsama, tanpa ada yang menang maupun Snng kalah,
dan tanpa memperhifungkan dekat dan jauh4n.

contoh Snng kedua, hasil bidikan kedua peserta sama-sarna
memenuhi jumlah yang disyaratkan, karena masing-masing
berhasil membidik lima ke atas. Dan dalam keadaan seperti ini,
maka lnng menenfukan kemenangan adalah dekat dan jauhnya
hasil bidikan dari sasaran, karena mereka tidak lepas dari kondisi
sebagai berikut:

Pertama: Hasil bidikannya sarna-sama ke sasaran, posisinya
sarna-sarna dekat dengan bulu jelek alias tidak ada png dekat
dengan ssaran, maka berarti mereka seimbang. Jadi tidak ada
yang menang dan juga tidak ada yang kalah. Jika peserta pertama
membidikkan safu anak panah, dan peserta kedua membidikkan
dua anak pmfr, kemudian posisi ketiga anak panah tersebut
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sama-sarna dekat dengan bulu, dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Yang dapat mendekatkan dua anak

panah berarti mengalahkan yang hanya bisa mendekatkan satu

anak panah saja, karena dia unggul jumlah satu anak panah yang

dibidikkan.

Pendapat Kedua: Keduanya sanna, tidak ada yang menang

dan juga tidak ada yang kalah. Karena lomba memanah bersifat

hawabi itu memperhitungkan dekat dan jauhnya hasil bidikan,

bukan memperhitungkan banyaknya jumlah anak panah Snng

dibidikkan.

Kedua, Posisi anak panah peserta pertama lebih dekat

dengan bulu daripada posisi anak panah peserta kedua, dimana

yang lebih dekat dengan bulu itulah yang menang. Sementara yang

Iebuh jauh, itulah yang kalah. Begihr pula seandainya posisi satu

anak panah peserta yang pertama lebih dekat dengan bulu

daripada posisi beberapa anak panah peserta kedua, maka ini

dapat menggugurkan anak panah temannya, bukan anak panah

miliknya. Jadi dia menang karena posisi panahnya yang lebih

dekat.

Ketiga: Bidikan anak panah peserta pertama mengenai

sasran, sementara bidikan anak panah peserta kedua mengenai

kulit. Maka yang hasil bidikannya mengenai kulit lah yang keluar

sebagai pemenang, dan Sang hasil bidikannya mengenai sasaran

adalah yang kalah.
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Demikian pula seandainya anak panah salah satu peserta
tepat mengenai kulit, dan anak panah peserta yang lain berada di
luar kulit. Maka peserta pertama, yang anak panahnya tepat
mengenai kulit, dialah yang menang, dan yang anak panahnya
berada di luar kulit tersebut, maka dia yang kalah. Hal itu
menggugurkan anak panah temannya, tetapi tidak menggugurkan
anak panahnya, meskipun posisi anak panahnya lebih jauh ke kulit
daripada posisi anak panah temannya.

Keempat: Anak panah kedua peserta sarna-sarna tepat
mengenai kulit yang jelek. Akan tetapi anak panah salah safu
peserta atau sebagiannya saja mengenai lingkaran, sedangkan
anak panah peserta Snng lain berada di luar lingkaran. Jika
keduanp sama-sama mengenai kulit, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fikih AsySyaf i:

Pendapat Pertama: Menurut pendapat salah seorang ulama
ahli'penranah, seperti Snng dikutip oleh AqrSyafi'i, bahwa bidikan
anak panahnln !/ang tepat mengenai lingkaran adalah yang
menang, dan bidikan yang anak panahnyra mengenai bagian luar
lingkaran, dialah SEng kalah.

Perrdapat Kedua: Ini merupakan pendapat AsySyaf i,
bahwa kedua peserta tidak ada yang menang dan juga tidak ada
yang kalah, karma kulit yang jelek adalah letak bidikannya.

Kondisi Ketiga: Salah satu peserta memenuhi lima bidikan
dengan tepat, dan peserta lainnya gagal. Ini memiliki dua contoh:
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Contoh Pertama: Posisi hasil bidikan peserta Sang lebih

dekat dengan kulit atau menyamai temannya, sehingga dia sebagai

pemenang dan png tidak mencapai iarak itu, maka dialah Snng

kalah.

Contoh Kedtn: Posisi hasil bidikan peserta 1lang tidak jatuh

lebih dekat dengan kulit butut daripada posisi hasil bidikan peserta

lainnya yang lebih mendekati. Maka di antara mereka berdua, tidak

ada yang menang dan juga tidak ada lnng kalah, karena anak

panah peserta yang jarak jahfinya lebih dekat dianggap gugur

karena posisinln jauh, sementara anak panah peserta yang jarak

jatuhnp tidak jauh, juga dianggap gugur karena kurang. Wallahu

a'lam.

AslrSyirazi & mengatakan: 'Pasal: Jika lomba

memanah melibatkan antara dua regu hukumngTa

diperbolehkan. Menurut pendapat yang dikutip dari Ali
bin Abu Hurairah, hukumnya tidak boleh. Alasanngna,

karena masing-masing dari mereka akan mengambil
hasil yang dilakukan oleh yang lain. Pendapat madzhab
adalah pendapat yang pertama tadi, berdasarkan hadits
Salamah bin Al Akura' lnng telah kami kemukakan
pada bagian awal htab ini. Masing-masing regu harus
mengangkat seoftmg kefua lnng merrakili mereka
dalam akad. Ketua masing-masing regu dilarang orang
yang sarrra, sebagaimana larangan wakil seorang
pembeli dan wakil seorang penjual harus orang yang
sama. Jumlah personil masing-masing regu iuga harus
sarna, karena fujuannya adalah unfuk mengetahui
kepintaran- Jika jumlah mereka berbeda, mal<a
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kemenangan salah safu regu atas regu yang lainnya ifu
disebabkan faktor jumlahnya, bukan disebabkan
kepintaran dan kepandaian memanah. Para pemanah

iuga harus ditenfukan, sebagaimana yang kami katal€n
dalam lomba memanah antara dua orang peserta.
Dimana untuk menentukannya ini harus berdasarkan
pemilihan- Jika dua orang kefua regu melakukan undian
dengan ketenfuan bahwa, nama salah safu di antara
mereka yang keluar dalam undian, maka dialah yang
menjadi anggota regunya, hal ini tidak diperboleh.
Sebab, bisa jadi narna yang keluar dalam undian pada
salah safu regu mempakan orang-orang yang terkenal
pandai memanah, sehingga orang-orang yang terkenal
fidak pandai memanah menjadi anggota regu yang
satunya- Jika dengan cara pilihan sudah dibagi secara
adil di antara kedua regu, kemudian dua orang kefua
regu mengundi dengan ketenfuan nanna siapa saja dari
suafu regu yang keluar dalam undian tersebut, maka dia
akan menjadi anggotanya, sehingga jelas hd ini tidak
diperbolehkan. Sebab ini merupakan al<ad perhrkaran.
Tidak boleh menenfukan orang yang menjadi obyek
akad dengan cara diundi, s.rna seperti al<ad jual beli.

Jumlah anak panahnya juga harus ditenfukan.
Jika setiap regu terdiri dari tiga or.rng, maka jumlah
anak panahnp harus yang bisa dibagi tiga; seperti tiga
putuh atau enam puluh. Jika setiap regu terdiri dari
empat or.rng, maka jumlah anak panahnya harus yang
bisa dibagi empat; seperti empat puluh atau delapan
puluh- Soalnya jika tidak seperti itu, maka akan ada
safu anak panah lrang masih tersisa, dan hal ifu tidak
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mungkin dibagi bersama. Jika dalam salah safu regu
seorang anggotangra lrang fidak baik memanahnyra
keluar, maka at<adq7a batal padanya sia, karena dia
tidak menghalalkan akad, dan dari regu lrang lain
gugurtah satu orang anggota unfuk mengimbangin5Ta-

Sama seperti jika jual beli batal pada salah satu budah
maka nilai juga harus gugur- Tentang apakah
akadqTa juga batal pada anggota lnng lain dari kedua
regu? Dalam masalah ini, ada dua pendapat Aslrsyaf i
berdasarkan pembedaan akadqTa-

Jil<a kita mengatakan, fidak batal pada anggota
regu yang lain, maka kedua regu berhak khi5Tar unfuk
membatalkan akad, karena al<ad tersebut telah terbagi
unfuk mereka tanpa mereka menenfukan pilihan
sendiri. Jil<a mereka memilih untuk tetap
mempertahankan akad, lalu mereka berselisih tentang
siapa lnng harus keluar unfuk mengimbangi iumlah
anggota di regu lain, maka akadnya batal- Karena sulit
unfuk melaksanakan hal ifu, oleh karenan3ra akad
tersebut batal-

Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, bahwa semuanya batal, sebab siapa yang
harus keluar dari regu lnng safungra fidak bisa
ditenfukan, dimana cara unfuk menenfukanryla adalah
harus dengan cara diundi- Oleh karena ifu, akadnya
batal pada semua anggota regu. Jika salah safu regu
lomba memanah berhasil mengalahkan regu yang lain,
maka tentang masalah pembagran hadiahnSp di antara
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para anggota regu ada dua pendapat ulama fihh Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Harus dibagi di antara mereka
secara rata, sama seperti kewajiban yang harus
ditanggung oleh para anggota regu lnng kalah.
Berdasarkan hal ini, siapa pun di antara mereka yang
bidikan anak panahnya tidak tepat mengenai ssaran
juga berhak mendapatkan hadiah.

Pendapat Kedua: Dibagi di antara mereka secara
proposional, sesuai dengan hasil bidikan mereka.
Sebab, mereka berhak mendapatkan hadiah adalah
karena hasil bidikan lpng tepat. Jadi hadiahnya itu
berbeda-beda sesuai dengan hasil bidjkan lpng juga
jumlahnSTa berbeda. Ini berbeda dengan kerrajiban yang
harus ditanggung oleh para anggota regu !/ang kalah,
karena keurajiban tersebut memang sudah berdasarlran
ketetapan, sedangkan hak mendapatkan hadiah adalah
karena hasil bidikan yang tepat. Oleh karena itu, harus
ditentukan berdasarkan hasil bidikan yang tepat.
Berdasarkan hal ini, iika di antara mereka ada anggota
regu yang hasil bidikannlTa fidak tepat, maka dia tidak
berhak ikut mendapatkan hadiah sama sekali. Di tangan
Allah lah letak semua pertolongan.

Penjelasan Hukum: AsySyafi'i * mengatakan: Jika

mereka membagi kelompok, dimana masing-masing tiga orang,

maka tidak boleh diundi. Sebaiknya mereka melakukan

pembagiannya seperti yang sudah banyak berlaku.
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Menurutku (Al Muthi'i): Jika ini benar, maka lomba

memanah ifu ada dua macam; yaitu perorangan dan beregu.

Tentang lomba memanah perorangan sudah dikemukakan

sebelumnya dalam pasal buku ini. Sedangkan yang dimaksud

dengan lomba memanah se@ra beregu ialah masing-masing regu

berisi beberapa orang dengan safu orang sebagai kepala regu

untuk mengadakan akad mewakili semua anggotanya. Ini

hukumnya sah dengan syarat-syaratnya. Dan inilah yang

ditetapkan oleh Asy-Syafi'i berikut sebagian besar ulama

madzhabnya.

Menurut pendapat png dikutip dari Abu Ali bin Abu

Hurairah, bahwa lomba memanah seperti itu hukumnya tidak sah,

karena masing-masing mengambil hasil pekerjaan selainnya. Ini

hukumnya batal, karena jika mereka semua bersekutu, maka

upaya yang mereka lakukan itu hanya satu kemudian mereka

bersekufu pada suatu hrntutan. Padahal ada riwayat dari Nabi $
yang bersumber dari Abu Hurairah & yang menyatakan,
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"sesungguhnya Rasulullah $ mendapati suahr kaum yang

sedang memanah. Beliau bersaMa, "Memanahlah dan aku

bersama Bani Al Adzra'. Mereka kemudian menahan busumya dan
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berkata, "Wahai Rasulullah, siapa yang Anda bersamanya maka

dia akan menang." Beliau bersabda, "Memanahlah dan aku

bersama kalian semua."

Dalil ini menunjukkan bahwa mereka semua adalah satu

regu yang bersekufu. Sesungguhnya fujuan memanah adalah

memberikan dorongan semangat unfuk kesiapan berperang dan

berjihad. Dengan beregu akan memberikan dorongan serta

semangat yang lebih besar. Hal itu juga lebih mendorong unfuk

dapat mengafur di antara individu-individu jama'ah serta mengikat

mereka dengan suafu komando. Sungguh hal ifu merupakan

sarana kemenangan dalam jihad.

Apabila lomba memanah secara beregu ditetapkan boleh,

sebagaimana hal ifu diperbolehkan antar dua orang, maka untuk

keabsahannya harus memenuhi lima syarat:

Syarat Pertama: Jumlah anggota regunya harus sama.

Jumlah anggota salah satu regu tidak boleh melebihi jumlah

anggota regu lainnya. Jadi, tiga harus melawan tiga, atau lima juga

harus melawan lima, begifu setemsnya. Jika iumlah regu yang safu

lebih banyak daripada regu yang lain, maka akadnya batal. Sebab

fujuannya adalah untuk mengetahui mana di antara dua regu yang

lebih pintar. Jika jumlah anggota salah satu regu lebih banyak

daripada jumlah anggota regu yang lain, maka mereka menang

adalah karena faktor jumlah personal, bukan karena faktor

kepintaran.

Syarat Kedua: Akad yang dilakukan harus dengan seizin

mereka. Jika mereka tidak mengizininya, maka hukumnya tidak

sah, karena ini merupakan akad perfukaran yang berada di
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tengah-tengah antara al<ad ijarah dan akad ji'alah 3nng keabsahan

masing-masing dari keduanya harus dengan izin dan kerelaan. Jika

akad mereka diwakili oleh orang yang tidak mereka beri izin, maka

tidak sah.

$rarat Ketiga: Mereka harus menunjuk orang yang

ma,ruakili akad dari mereka sendiri, sehingga orang inilah 1nng
akan menjadi pemimpin sekaligus wakil mereka. Jika mereka tidak

menunjuk atau menenfukan salah seorang mereka sebagai

pemimpin, maka tdak sah hukumnSn akad yang mengatas

namakan mereka. Sebab ini adalah akad taukilpng keabsaharuTa

harus dengan penenfuan. Yang dipilih sebagai pernimpin adalah

yang paling pintar dan paling ditaati di antara mereka, karena

lazimnya sifat seorang pemimpin harus yang paling menonjol

prestasinya dan juga ditaati oleh anggotanya. Jika mereka lebih

menonjol dalam hal memanah daripada dia, akan tetapi dia

mampu memimpin mereka, maka ifu diperbolehkan. Sekalipun

prestasin5ra lebih menonjol dari mereka, narnun jika dia tidak bisa

memimpin mereka, maka itu tidak dipertolehkan. Sebab, ciri khas

seorang ketua yang paling penting adalah ditaati. Apabila dia

memerintahkan sesuafu namun tidak ada seorang pun yang

menumti perintahnya, maka dia tdak boleh meurakili dalam

mengadakan akad.

SSarat Keempat: Seomng ketua regu tdak boleh

merangkap menjadi kefua regu lainn5n, supalta dia sah

mengadakan akad meurakili regunya dengan regu yang lain. Jika

dua regu memiliki ketua yang sama, maka hukamnla tidak sah.
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Sama seperti tidak sahnya jika ada seseorang meunkili sebagai
penjual sekaligus juga sebagai pembeli dalam suatu akad.

SSnrat Kelima: Para pemanah masing-masing regu harus
ditentukan sebelum akad, berdasarkan kesepakatan dan
persefujuan bersama. Jika dua orang kettra melakukan akadnla
terhadap mereka supaya mereka mengundi pada setiap regu maka
hukumnya tidak sah. Contohryn seperti dua regu yang masing-
masing terdiri dari tiga orang, lalu dua ormg kefuanla
mengatakan, 'Karni harus mengundi mereka. Siapa lrang namanln
keluar pada undianku, maka dia ikut reguku, dan siapa yang

namanya keluar dalam undianmu, maka dia ikut regumu." Akad
s€perti ini Udak sah, karena dtra alasan:

Alasan Pertama: Sesungguhnla mereka adalah pokok
akad. Jadi tidak sah dia melakukan akad dengan cara mengundi,
seperti membdi salah safu barang dengan cara diundi.

Alasan Kedua: Bisa jadi Snng kehrar dari salah

satu rqu adalah orang lrang paling pintar di antam mereka, dan

3nng keluar undiannla dari regu png lain adalah orang lnng
paling lemah di antara mereka. Jika ini 1ang teriadi, maka fujuan
unfuk mendorong semangat memanah menjadi gagal. Jika mereka
b€rubah pikiran tentang png pintar dan yang lemah di antara dua
regu sebelum akad dengan cara kedua kefua regu mengundi
masing-masing dari kedua regu setelah akad, maka alasan pertama

hukumnya tdak sah, sebab dalam akad, mereka mertrpakan pokok
bukan alasan kedua, lnifu karena bergabungnya yang cerdas

dalam salah sahr regu, karena mereka telah menghilangkannya

dengan adanp perubahan pikiran. Jika penunjukan mereka sudah
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ditetapkan sebelum akad tanpa melalui undian, maka mereka bisa

menunjuk dengan sah,r di antara dua hal, pitu dengan cara

langsung menuniuk mereka, jika mereka hadir meskipun mereka

udak kenal, atau dengan menyebut Ddrrlil-od1il mereka jika sudah

dikenal.

Jika mereka berselisih saat pemilihan sebelum akad, lalu

mereka berubah pikiran unfuk mengganti undian dengan

pemilihan, maka hal itu dipe$olehkan, karena keduanya salna-

sama undian dalam pemilihan, bukan undian dalam akad. Jika

salah safu ketua mengundi, dan dia memith oramg pertama dari

enarn orang, kemudian ketua yang kedua juga mernilih Snng

pertama. Selanjuhya ketua pertama memanggil lalu mernilih png
kedua, dan demikian pula yang kemudian dilakukan ketga kedua

yang memilih orang kedua. Kefua pertama kembali untuk memilih

yang ketiga, demikian pula yang kemudian dilakukan oleh kefua

kedua png mernilih orang ketiga lainnla. ndak boleh kaua

pertama memilih tiga orang anggota sekaligus karena dia pasti

akan memilih yang pintar setnua, sehingga Sang pintar tergabr.rng

dalam safu regu dan png lemah{emah tergabung dalam rellu }rang

lain. Dengan demikian, fujuan unfuk mendorong semangat

memanah rnenjadi hilang.

C-abang: Jika kelima sSnrat tersebut sudah terpenuhi

dalam akad lomba memanah antara dua regu, maka keadaan

mereka dalam masalah harta lomba pacuan tidak lepas dari tiga

pembagian sebagai berikut:

Pertamar Yang menyediakannya adalah salah sahr regu

saja, bukan regu yang lain. Ini hukumnya sah, baik disediakan
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secara pribadi oleh kefua regu atau se@ra bersama-sama

anggotanya. R.gu yang menyediakan hadiah harus memberikan

nya jika mereka kalah, tetapi mereka tidak menerima apa-apa jika

menang. Sebaliknya, re5lu yang lain menerima hadiah jika

menang, dan tidak mengeluarkannya jika kalah. Yang seperti ini
tidak memerlukan penengah atau muhaliL

Ke/ua: Kedua regu sama-sama menyediakan hadiahnya.

Namun secara khusus ini disediakan oleh sang kefua regu. Ini

hukumnya sah dan Udak perlu ada penengah, karena masuknya

penengah adalah unfuk menerima, bukan memberi. Anggota

setiap regu juga menerima dan tidak memberi. Jika salah safu regu

meraih kemenangan, maka kefua mereka menerima hadiah dari
hartanya sendiri, lalu membagi harta regu lrang kalah kepada

anggota-anggotanya. Jika sang ketua regu termasuk salah satu

pemain yang ikut memanah bersama mereka, maka dia ikut
mendapatkan hadiah seperti mereka. Namun jika dia tidak ikut
sebagai pemanah bersama mereka, maka dia udak memiliki hak
sarna sekali terhadap hadiah tersebut. Soalnya orang yang tidak
ikut mernanah, fidak boleh memiliki harta dari hasil lomba
panahan. Jadi stafusnya sama seperti orang yang mendo'akan

atau menonton atau menyaksikan saja. Jika para anggotanya

dengan suka rela memberinya bagian dari hadiah tersebut,

hukumnln boleh. Akan tetapi jika dia mensyaratkan mereka

bahwa dia akan ikut menerimanya, maka syaratrya batal, tetapi

akadnp tdak batal, karena antara dia dan teman-temannya

anggota regu tidak ada akad yang menjadi batal disebabkan

syaratnya 5nng batal. Itu adalah akad di antara dua regu. Jadi

syarat seperti ifu Udak ada pengaruhnya sama sekali.
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Ketiga: Kedua regu sama-sama menyediakan hadiah, dan

semua anggota masing-masing regu juga ikut menyediakannya- Ini

tidak sah, kecuali ada regu ketiga yang masuk sebagai penengah

yang jumlah anggotanya dan anak panah yang dibidikkannya harus

sama dengan setiap regu. Regu ketiga ini menerima hadiah,tetapi

tidak mengeluarkannya. Ini sama seperti yang berlaku dalam

lomba memanah secara perorangan atau antar indMdu yang harus

ada seorang penengah yang juga menerima tetapi tidak

mengeluarkan hadiah. Jika ada lomba memanah antar kedua regu

seperti yang kami kemukakan tadi, maka setelah selesai

membicarakan tentang hadiah yang harus ditenfukan, pembicara-

annya mencakup tiga masalah:

Masalah Pertama: Tentang hukum hadiah yang disediakan

oleh setiap regu. Dalam masalah ini kondisi mereka ada duat

Kondisi Pertama: Mereka tidak boleh menyebut kontribusi

yang harus diberikan oleh setiap anggota dari kelompok mereka-

Jadi, ker,vajiban mereka sama saja sesuai dengan jumlah mereka

tanpa boleh ada selisih. Jika ketua regu mereka ikut sebagai

pemanah bersama mereka, maka dia termasuk orang yang terkena

kewajiban sama seperti salah seorang mereka, sebagaimana dia

juga berhak menerima hadiah bersama mereka jika menang- Jika

dia fidak ikut sebagai pemanah, maka dia juga tidak hams

memenuhi kewajiban bersama mereka, sebagaimana dia juga tidak

bisa menerima hadiah bersama mereka di saat menang.

Kondisi Kedua: Mereka harus menyebut kontribusi masing

masing tentang kauajiban menyediakan hadiah. Dalam hal ini ada

dua jenis:
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Jenis Pertama: Mereka harus menyebut secara sama dan

ini sah, karena sesuai dengan ketentuan se@ra mutlak.

Jenis Kedua: Mereka harus menyebutr5n dengan jumlah

5nng berbeda. Tentang kebolehannya, hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySlnfi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh karena dalam akad status

mereka sama. Jadi, terkait memberikan kalajiban konfuibusinya

pun juga harus sama.

Perrdapat Keduar Boleh, karena ini menlnngkut kesepakat-

an lrang Udak termasuk ke dalam isi akad di antara mereka. Jadi

Snng penting mereka saling sefuju. Jika mereka mensyaratkan

konbibusi akan yang dikenakan antara masing-masing mereka
sesuai dengan ketepatan dan tidakn5n dalam membidik sasaran,

maka hukumnya tidak boleh, karena hal ini berarti mensyaratkan

sesuatu 57ang belum terjadi dan tidak jelas. Ini batal tetapi tidak
sampai mempengaruhi akad, karena hal ifu tidak termasuk dalam

akad di antara mereka. Dalam masalah ini mereka sarna.

Masalah Kdua: Tentang hasil memanah kedua belah pihak

berikut perkara png dianggap tepat dan gnng dianggap meleset.

Dalam hal ini, yang dianggap adalah jumlah anak panahnya harus

tiga puluh atau enam puluh atau sembilan puluh atau jumlah lain
yang bisa dibagi menjadi tiga. Tidak boleh jumlah anak panahnya

lima puluh atau fujuh puluh atau serahrs, karena semua itu adalah
jumlah yang tidak bisa dibagi menjadi tiga.

Jika jumlah safu regu empat orang, maka jumlah anak

panahnya harus empat puluh atau jumlah gang dapat dibagi

empat. Tidak boleh jumlah anak panahnya yang tidak bisa dibagi

empat. Demikian pula jika jumlah anggota regLlr1a lima orang,
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maka jumlah anak panahnya juga yang bisa dibagi lima, karena

jika jumlah anak panahnya tidak bisa dibagi dengan jumlah

anggota regu secara bulat, maka terkait kontribusi yang harus

diberikan itu juga tidak sah disebabkan kesamaan mereka dalam

membidikkan anak panah itu juga dianggap tidak sah. Akan tetapi

terkait sasaran tepat yang disyaratkan, maka diperbolehkan untuk

tidak dibagi dengan jumlah personal anggota regu. Sebab yang

penting adalah bidikan mereka yang tepat ke sasaran, bukan

persekufuan mereka. Jika ini sudah ditetapkan di antam mereka,

maka karajiban setiap ketua regu adalah mencatat setiap bidikan

yang tepat sasaran maupun yang Udak oleh setiap anggota

regunla, baik hasilnya sama -meskipun ini langka- atau berbeda

dan inilah yang lazim terjadi. Jika ada dua hasil bidikan yang

tepat, sementara lang disyaratkan adalah lima puluh dari seratus,

maka hal itu tidak lepas dari tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Jumlah keselunrhan bidikan png tepat

sasaran setiap regu adalah lima puluh ke atas. Berarti di antara

mereka tidak ada yang kalah, meskipun hasil bidikan mereka

sama-sarna hrtang dari lima puluh.

Kondisi Kedua: Jumlah keselunfian bidikan yang tepat

sasaran masing-masing setiap regu kurang dari lima puluh. Berarti

di antara mereka juga tidak ada yang kalah, meskipun bidikan

mereka sarneFsalna kutang.

Kondisi Ketiga: Jumlah keseluruhan bidikan yang tepat

sasaran oleh salah safu regu adalah lima puluh ke atas, dimana

jumlah keseluruhan bidikan yang tepat sasaran oleh regu lainnya

kurang dari lima puluh. Dalam hal ini regu yang berhasil

menggenapkan lima puluh ifulah yang keluar sebagai pemenang,

meskipun ada salah seorang anggotanya yang sangat sedfit
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perolehannya. Regu yang tidak bisa memenuhi lima puluh
dinyatakan kalah, meskipun ada salah seorang anggota mereka
yang sangat banyak perolehannya. Regu yang menanglah yang
menerima hadiah, dan regu yang kalahlah yang menyediakan
hadiahnya, karena regu yang sedikit yang menang dan regu yang
banyak, merekalah 5rang kalah.

Masalah ketiga: Tentang hukum harta yang berhak
diperoleh oleh regu yang menang, maka harus dibagi di antara
semua. Tentang pembagiannya, maka ada dua pendapat ulama
fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dibagi di antara mereka se@ra rata,
meskipun hasil bidikan mereka yang tepat tidak sama. Alasannya,
karena mereka bersekufu dalam akadnya yang menunfut
kesamaan tersebut-

Pendapat Kedua: Dibagi di antara mereka secara
proporsional, karena unhrk setiap bidikan yang tepat ke sasaran
hams ada nilainya tersendiri, tidak bisa disamakan antara yang
mendapatkan banyak dan yang har,lra mendapatkan sedikit. Ini
berbeda dengan kontibusi yang wajib diberikan oleh pihak yang
kalah yang harus dibebankan rata meskipr-rn kesalahan mereka
tidak sama. Sebab, kontuibusi ini sudah harus diberikan sebelum
lomba memanah dimulai. Makanya hal ihr tidak dianggap lantaran
bidikan yang tidak tepat. Sementara hak memperoleh hadiah
terjadi sesudah pelaksanaan lomba. Makanya hal ifu dianggap
Iantaran itu merupakan bidikan yang tepat. Berdasarkan hal ini,
jika misalnya semua bidikan salah seoftrng anggota regu yang
menang tidak tepat sasaran, maka tentang dirinya yang tidak
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berhak mendapatkan hadiah, maka ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Meskipun begitu, dia tetap berhak

mendapatkan hadiah bersama-sama mereka, ini jika kita

berpegangan pada pendapat pertama yang mengatakan bahwa

hadiahnya dibagi di antara mereka secara sama rata, bukan secara

proporsional.

Pendapat Kedua, Dia tidak berhak mendapatkan hadiah

karena hasil bidikannya yang meleset. hadiahnya dibagi di antara

anggota-anggota lain. Jika kita menggunakan pendapat kedua

yang mengatakan bahwa hadiahnya dibagi di antara mereka secara

proporsional. Perkara yang sama dengan masalah ini adalah jika

dalam reslu yang kalah ada anggota yang semua bidikan anak

panahnya tepat mengenai sasaran. Maka tentang apakah dia tidak

wajib memberikan kontribusi hadiah, maka di sini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyaf i:

Pendapat Pertama: Dia tidak wajib memberikan konfuibusi

hadiah, ini jika kita berpegang pada pendapat yang menyatakan

bahwa anggota yang meleset bidikannya tidak berhak menerima

hadiah.

Pendapat Kedua: Dia wajib memberikan kontibusi hadiah,

supaya ini menjadi teladan bagi anggota yang bidikannya meleset,

ini jika kita berpegang pada pendapat yang menyatakan bahwa

anggota yang bidikannya meleset tetap berhak menerima hadiah.

Sebenamya ini juga mengandung teladan dari orang yang

bidikannya tepat. Wallahu a'lam.
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Bab: Menerangkan tentang Memanah yang Tepat
Sasaran dan yang Meleset

Asy-Syirazi & mengatakan: Jika akad disepakati
unfuk bidikan atas target, dan tepat mengenai kulit
butut atau pelepah kurma yang ditempeli kulit atau tali
!/ang digunakan unfuk mengikat pelepah kurma, maka
hal ifu dianggap, karena semua ifu mempakan bagtan
dari target. Jika panah tersebut mengenai pengait kulit
butut, maka di sini ada dua pendapat Aqz-Sgrafi'i:

Pendapat Pertama: BidikanqTa itu dianggap,
karena itu termasuk bagian dari target. Telah diketahui
bersama, iil<a pengait ini diulur bersamanya, maka pasti
menyerupai tali-

Pendapat Kedua: Bidikannya fidak dianggap,
karena pengait kulit bufut tersebut adalah sar.rna unfuk
menggantungkan target. Sedangkan targetnya sendiri
itu adalah kulit butut dan bagian sekitarnya. Jika
disyaratkan bidikan ini harus mengenai bagran samping
kanan atau ldri, niilnun ternyata mengenai bagian
lainnya, maka ifu fidak dianggap, karena tidak
mengenai sasaran yang disyaratlnn.

Jika disyaratkan harus terkena kutit namun
terkena talinya, maka ifu fidak dianggap, karena semua
itu bukan kulit. Jika mengenai anak panah yang
men.rncap di target, dan anak panah ifu digantungkan
berikut panahnya sementara sisanya berada di luar
target, maka bidikan itu tidak dianggap- Sebab jarak
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:

antara bagran ini dengan target ada sepaniang batang

sebuah anak panah. Seandainya fidak ada panah ini,
maka fidak bisa diketahui dengan jelas apakah

bidikannya mengenai target atau fidak?

Jika anak panah sudah menancap pada target
sampai ke bagian atas, maka bidilmnnya itu dianggap,
karena akadnya adalah tepat mengenai target. Kita
tahu bahwa seandainya fidak seperti ini, maka tenfu
anak panah sudah terkena target. Jit<a anak panah

sudah melesat dari busur dan tiba-tiba dia dihembuskan

angln lalu target dipindah ke tempat lain kemudian

anak panah mengenai tempat target yang semula, maka

bidikan itu dianggap.

Jika anak panah mengenai tempat target yang

bam maka dianggap meleset, karena dia dibidikkan
secara salah- L-antas iika kemudian tepat mengenai

sasarurn adalah karena faltor angin, bukan karena

kepintaran or.rng yang bersangkutan, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu-

Jika seseor.rng sedang memanah di saat angin

sedang bertiup dengan semilir, lalu anak panahnya

melesat dan melenceng dari target, lalu dia
memiringkan tangannya supaln dibanfu angin dan

ternyata bidikannya tepat mengenai target, atau dengan

dibantu oleh posisi angin yang berada di belakangnya

dia melakukan al$i sedemikian ilPo, maka bidikan
semacam ini dianggap, karena keberhasilan ini adalah

berkat kecerdikannp- Begitu pula sebaliknya iika
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sampai melenceng, maka ifu adalah karena dia tidak
pandai memanah-

Jika anginnla kencang sehingga sulit di atasi, dan
bidikann5n tepat mengenai sasaran, maka bidikan
tersebut tidak dianggap, karena keberhasilan ini bukan
karena faktor kemahirannya. Akan tetapi iika bidikan
itu melenceng, maka dia juga tidak bisa disalahkan,
karena dia sudah memanah dengan benar. Kesalahan
ini karena dia memanah tidak tepat waktunp.

Jika dia memanah ketika sedang fidak ada angin,
lalu setelah anak panah dilepaskan dari busur
mendadak berhembus angin cukup kencang sehingga
bidikanq7a meleset, maka dia fidak bisa disalahkan,
karena dia tidak melakukan kesalahan dalam memanah.
BidikannSTa melenceng karena faktor angin. Jika
bidikann5Ta tepat, maka menurut sebagian ulama
madzhab kami, dalam masalah ini ada dua pendapat
seperti yang berlaku dalam anak panah yang
terpelanting jafuh di atas tanah lalu tepat mengenai
target. Menunrtku, bidikan tersebut fidak dianggap-
Tentang anak panah yang terpelanting jafuh di atas
tanah jika kemudian mengenai target adalah karena dia
dibidikkan dengan sangat kuat dan angin juga sedang
berhembus cukup kencang sampai dia tidak tahu jika
bidikannya tepat mengenai target. Jika dia
membidihkan anak panah lalu mengenai target bagian
atas, maka dia pafut disalahkan, karena ini jelas
disebabkan dia memang tidak pandai memanah.

x

t
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Pasal: Jika busurnya pecah atau tali senamya

pufus atau tangannga diterpa angin kencang, lalu dia

tetap memanah dan ternlpta tepat mengenai sasariln,

maka bidikan itu dianggap. Karena keberhasilannya

dalam keadaan seperti itu jelas menuniukkian bahwa dia

sangat cermat. Namun iika bidikannya meleset, maka

dia fidak bisa disalahkan, karena hal itu tidak

disebabkan lantaran dia tidak pandai memanah, melain-

lmn karena memang ada kendala- Jika anak panah

sudah ditancapkan lalu dia keluar dari sisi lain, maka

masalahnya perlu ditinjau kembali; jika bidikannya tepat

mengenai saszlran, maka bidikannya ifu dianggap,

karena bisa tepat sasaran dalam keadaan seperti ifu
jelas menunjuldran kemahiran memanah- Tetapi iika
meleset dia tidak bisa disalahkan-

th antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa iika bidikannya ifu meleset, maka

dia disalahkan, karena dia telah melakukan kesalahan

dalam mengulurkan busur. Namun pendapat yang kuat

adalah pendapat yang pertama, karena bidikannya ifu

bulon lantaran ketidaktahuan sang pemanah, melain-

lran disebabkan hal yang biasa dilakukan sebelum

memanah- Jadi, keiadian tersebut s.tma seperti iika
senam!,a pufus atau busumya pecah- Jika anak panah-

nya patah setelah melesat dari busur, dan jafuh di luar

target, maka dia tidak bisa disalahkan, karena hal ifu
teriadi disebabkan alatnya yang rusak, bukan lantaran

dia tidak pandai memanah.
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Jika bidikan tersebut tepat mengenai sasar.rn
sekalipun alatnSTa msak, maka hal ifu dianggap, karena
mengenai tepat sasar.rn dengan alat yang rusak seperti
ifu menunjukkan atas kemahiran serta kecermatannya-
Dan jika bidikannya ifu mengenai tempat lain, maka
fidak dianggap, karena kenyataannya tidak tepat
mengenai sasaran, dia juga Udak bisa disalahkan,
karena hal ifu terjadi disebabkan alatnS;a yang rusak,
bukan disebabkan dia tidak pandai memanah-

Pasal: Jika targetnya terhalang oleh seseorirng
atau oleh seekor ternak, maka dalam hal ini perlu
ditinjau; jika anak panahnSn terpelanting jatuh dan
tdak sampai, maka dia tidak bisa disalahkan, karena
alasan fidak sampai ifu disebabkan ada yang meng-
halangi, bukan lantaran dia tidak pandai memanah- Jika
anak panahngra tembus dan mengenai target, maka hal
itu dianggap, sebab bidikannya lnng mampu mengenai
target lrang terhalang, ifu menunjul*an kemahiran serta
kecermatanngra-

Diceritakan bahwa pada suafu malam, Al Kas'i -
seorrng pemanah yang cukup terkenal- keluar rumah
dan melihat seekor biawak, maka dia segera membidik-
kan anak panah tetapi mengenai seonggok bafu dan
menimbulkan nyala api. Melihat cahaya api, dia
mengira bidikannya meleset. Ia lalu memecahkan
busumya dan memotong jari-jarinya sendiri. Keesokan
harinln dia melihat biawak buruannya mati terkapar
karena tertembus oleh anak panahnya. Dia meras.r
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sangat menyesal. Oleh orang-orang Arab hal ini lalu

dijadikan sebagai pribahasa:

it*'-J,b 6 it;'o:L*t, o3t a-,tr; ,-43

Aku menyesal seperti penyesalan AI Kas'i sat
sepanng matanya melihat apa yang telah dilakukan

oleh sepaeng tangannYm-

Jika seseorang memanah target, dan karena

terhalang sehingga anak panahnya melesat melenceng

melewati target, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-SYafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu

Ishaq, sang pemanah dianggap bersalah karena

kejadian tersebut, karena dia tidak pandai memanah,

bukan karena ada hambatan. Sebab jika penghalang

tersebut ada pengarutrnya, tenfu anak panahnya fidak
jafuh sebelum target. Jadi, kalau sampai melewati

target dan tidak mengenainya ini menuniukkan jika dia

tidak pandai memanah. Oleh karenanya dia disalahkan-

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa disalahkan,

karena penghalang ifulah yang membuat proses

memanah menjadi kacau, sehingga melenceng dari
target, dan bahkan melewatinya. Jika dia membidikkan

anak panah lalu mental ke tanah dan mengenai target,

maka dalam masalah ini ada dua pendapat As57-Syafi'i:

Pendapat Pertama: BidikannSla itu dianggap,

karena anak panah yang tepat mengenai sasaran

disebabkan bidikannya, sedanglen tanah yang ada di
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depan target fidak menjadi masalah. Sama seandainya
di depan target ifu ada suafu benda grang kemudian
tertembus oleh anak panah yang kemudian mengenai
target-

Pendapat Kedua: Bidikannya itu tidak dianggap,
karena anak panah meleset bukan ke arah target, akan
tetapi dia dibanfu oleh tanah yang membuatnya
terpelanting sehingga mengenai target. Makanya
bidikannya itu tidak dianggap.

Jika anak panahnya ifu terpelanting namun tidak
mengenai target, dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih AqrSgrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia disalahkan atas apa yang
terjadi, karena hal itu bisa jadi disebabkan lantaran dia
fidak pandai memanah- Sebab, bagl orang lpng pandai
memanah hal itu fidak akan terjadi-

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa disalahkan,
karena tanahlah yang mengacaukan anak panah. Jadi,
jika bidikannlp itu meleset, maka ifu bukan lantaran dia
fidak pandai memanah.

Penjelasan:

AsySyafi'i & mengatakan, jika salah seorang peserta telah

siap memanah lalu anak panah tiba-tiba keluar dari tangannya dan

tidak mencapai target, maka dia boleh mengulanginya. Ada

beberapa jenis busur dan anak panah yang cara penggunaannya

berbeda-beda. Ada jenis yang memang cukup sulit cara
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penggunaannya- Jika anak panah meleset dari sasaran, maka

menumt Asysyafi'i hal itu terkadang bukan karena orang yang

bersangkutan fidak pandai memanah melainkan karena ada

penghalang. Jadi dia tidak bisa disalahkan jika bidikannya meleset.

Menurutkr, ini hams ditiniau ulang. Sebab bisa jadi itu memang

karena mumi faktor kesalahannya. Namun menunrt pendapat Asy-

S5nfi'i, jika bidikann5n meleset dari target, maka dia tidak bisa

disalahkan. Sebaliknya jika tepat sasaran itu maka dianggap,

karena membidik dengan tepat bersama adanya muhalil jelas lebih

menunjukkan kemahiran memanah daripada tanpa adanya si

muhalil.

As5rSyafi'i & mengatakan, jika seseorang melepas anak

panah dan melenceng dari arah kulit, lalu karena hembusan angin

yang mengubah arahnya sehingga mengenai sasaran' atau dia

melakukan kesalahan lalu dia bergegas memperbaikinya sehingga

tepat mengenai ssaran, maka bidikannya ini dianggap tepat

mengenai sasaran, tanpa mempersoalkan peranan angin tersebut.

Sesungguhnya kita tahu bahwa angin itu memiliki pengaruh

dan bisa merubah arah meluncumya anak panah tersebut. Para

pemanah yang mahir pasti tahu tempat melesetnya anak panah

dari busur, apakah dia akan tepat mengenai sasaran atau tidak.

Jika anak panah sudah meleset lalu dirubah oleh angin maka di

sini ada dua contoh:

Contoh Pertama: Seseorang melepas anak panah

melenceng dari sasaran lalu diluruskan arahn5ra oleh angin

sehingga tepat mengenai kulit, atau dia melakukan kesalahan lalu

dihempaskan oleh angin sehingga tepat mengenai ssaran, maka

faktor angin harus diperhitungkan. Jika anginnya lemah, maka dia

dianggap olz'ng yang bidikannya tepat sasaran, karena kita
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meyakini pengaruh bidikan panah dan kita meragukan pengaruh

angin. Jika anginnya kencang, maka'masalah ini perlu ditinjau; jika

angin sudah ada sebelum anak panah itu dibidikkan, maka

bidikannya itu harus diperhifungkan, karena dia sudah berusaha

keras unfuk menjaga dari pengaruh angin, dan dia sudah

memperhifungkannya dengan cara mengalihkan anak panahnya

kemudian mengenai sasaran dengan tepat berkat usaha serta

bidikannya. Akan tetapi jika angin ifu ada setelah anak panah

dibidikkan, maka untuk memperhitungkan hal itu ada dua
pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, dimana ini merupakan
pengembangan dari dua pendapat tentang bidikannya yang

dianggap dengan adanya tambahan:

Pendapat Pertama: Dia dianggap sebagai orang yang

bidikannSa tepat sasaran jika tepat sasarannya ifu karena

terpelanting dari tanah, maka ifu dianggap.

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa dianggap sebagai orang

Srang tepat atau meleset sasarannya jika sebaliknya.

Contoh kedua, Seperti misalnya seseorang melepaskan

anak panah yang tepat mengarah ke sasamn, tetapi kemudian
dibelokkan oleh angin sehingga melenceng, sehingga keadaan

angin hanrs diperhifungkan. Jika angin datang belakangan setelah

anak panah melesat dari busur, maka anak panah tersebut tidak
ada artinSn, sehingga karenanya dia tidak dianggap jika bidikannya
tidak tepat sasaran. Soalnya mustahil untuk bisa menghindari

dngrn, sehingga tidak boleh mengaitkan hal tersebut pada

ketidakpandaian memanah orang yang bersangkutan. Jika angin

sudah ada ketika anak panah sedang dilepaskan, maka
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masalahnya harus ditinjau terlebih dahulu. Jika anginnSn kencang,

dan anak panah tidak terkena sasaran, maka kesalahan ini tidak

bisa dinisbatkan kepadanya, sebab dia telah melakukan salah

dalam ijtihadnya, karena menghindari angin ifu dilakukan' nalnun

hal ini juga tidak bisa menisbatkan kesalahan tersebut pada kualitas

memanah.

Jika anginnp lemah, maka unhrk menganggap bahwa ifu

merupakan kesalahan pemanah, maka di sini ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Ini merupakan kesalahan pemanah,

karena kita yakin ini berganfung dari penganrh salrg memanah dan

kita ragu bahwa angin itu memberikan pengaruh terhadap hasil

bidikan anak panah tersebut.

Peridapat Kedua, Ini bukan termasuk kesalahan pemanah,

karena angln sedikit banSak pasti dapat memsak prestasi- Jika

angin melenyapkan kulit(sasaran bidikan) dari tempahya, maka

keadaan anak panah setelah hilangnya kulit tersebut tidak lepas

dari tiga kondisit

Pertama: Anak panah tidak jatuh pada kulit dan sekitamya,

sehingga yang bersangkutan dianggap sebagai orang yang

bidikannya salah karena bidikannya jatuh bukan pada tempatrya,

baik sebelum maupun sesudah adanya angtn.

Kedua: Anak panah jah:h di tempat yang terdapat kulit

pada sasaran, sehingga dia dianggap sebagai orang lnng

bidikannp tepat karena anak panah iatuh di ternpat yang tepat.

Ketiga: Anak panah iahrh pada kulit setelah dia lenyap dari

tempakrya. Dan ini ada dua macamt
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Pertama: Kulit yang menjadi sasaran bidikan ifu raib dari
tempatnya setelah anak panah dilepas, lantaran hal ini bidikannya
dianggap meleset karena bidikannya itu jatuh bukan pada tempat
yang tepat.

Kedua: Anak panah dilepas sesudah kulit yang menjadi
sasaran bidikannya ifu raib dari tempatnya, dimana si pemanah

mengetahui hal itu, sehingga letaknya tersebut harus dilihat. Jika
letaknya di luar sasaran, maka dia tidak dianggap sebagai orang
yang bidikannya tepat atau meleset, karena keluar dari letak yang

benar dan yang salah. Jika letaknya condong ke tempat
sasarannya, maka dia dianggap sebagai orang yang bidikannya
tepat, karena hal itu sudah menjadi tempat unfuk membidik.

Wallahu a'lam.

Cabang: Asy-Syafi'i *$ mengatakan, demikian pula

seandainya senar busumya terpufus atau batang busumyn pecah,

5nng membuat anak panahnya tidak mengenai sasaran, atau
sasarannya terhalang oleh seekor binatang atau seorang manusia,

atau ada gangguan teknis yang membuat dia sulit melepaskan
anak panah yang sudah ada di tangannya, maka dia berhak untuk
mengulanginya.

Menunrtku (Al Muthi'i): Apabila senamya terputus atau

busumya pecah sehingga letak anak panah menjadi salah dan
bidikannya meleset, maka dia tidak bisa dianggap orang yang

bidikannya meleset. Sebab, bidikannya yang meleset ifu bukan

disebabkan karena dia tidak pandai memanah, melainkan karena
kondisi alakrya yang memang tidak baik. Tetapi jika bidikannya
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tepat sasaran, maka harus dianggap karena ini merupakan bukti

yang sangat kuat atas kemahirannya. Demikian pula andaikan

sasarannya itu terhalang oleh seekor temak atau seorang manusia

dan anak panahnya jatuh di sih: atau tidak sampai ke ssaran'

maka itu bukan kesalahannya. Jadi, anak panah harus

dikembalikan laE kepadanya. Jika anak panahnya mampu

menembus penghalang hingga tepat mengenai sasaran, maka ini

harus dianggap, karena untuk bisa mengenai sasaran dalam

keadaan seperti ifu jelas sangat sulit.

Di kalangan orang-orang fuab Al Ka'si dikenal sebagai

seorang pemanah. Kisahnya adalah sebagaimana yang

dikemukakan oleh penulis. Nama lengkap Al Ka'si adalah Muharib

bin Qais dari suku Kasi'ah. Ada yang mengatakan, dia berasal dari

suku Bani Muharib dari Qahthan. Namanya adalah Amir bin Al

Harits. Dia mengatakan tentang dirinya sendiri, atau ada yang

mengatakan dengan perilakunya sendiri tentang apa lrang lazim

dilakr.lkan oleh para trfrang kisah yang biasa mencatat cerita-cerita

dengan gra'ir lenrnt lisan orang-orang yang bersanglartan.
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Alcu angat merytml, aatiiwaku menghimpitku, hingga aku

memotong kelimaiariku

Kini jelas sudah bagiku atas kebodohan pikinnku sungguh itu

nampk saat aku mematahl<an busurku-
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Demikian pula andaikan orang lang mernanah terhalang
oleh penyakit atau gangguan lain di tangannp, atau tiba-tiba dia
diterpa angin sangat kencang lnng membuatnya tidak mampu
mengangkat busumya dengan baik, maka dia tidak bisa dianggap
orang yang bidikannla meleset jika kemudian bidikanqn Udak
tepat. Soalrya ada hambatan lnng menghalangi atau yang
mengganggunln. Jadi bukan disebabkan dia tdak pandai
mernanah.

AgrSffi'i g mengatakan, tetapi jika anak panah meler,vati

sasaran atau leurat dari belakang orcng-omng lnng menonton, ini
jelas karena dia tidak mahir, bukan karena ada hambatan yang
mengganggunya. Konsekuensin5a dia tidak boleh mengulang. Ada
lnng mengatakan, bahwa boleh mengulang jika anak panah leurat

dari kedua sisi sasaran. Juga ada png mengatakan, anak panah
dianggap sudah melewati jika jatuh di belakang sasaran. Jika anak
panah leqrat dan jafuh di samping sasaran, atau dia ;atuh di
belakang sasarern berarti dia dianggap otang Snng bidikannya udak
tepat karena udak pandai memanah. Jadi, tidak boleh dikaitkan
dengan alat yang ada di tangannya.

Abu Ali bin Abu Hurairah mengatakan, il* panah jahrh di
sasaren'leunt salah satu sisi kulit. Berdasarkan hal ini iika yans
diq/aratkan harus tepat mengenai kulit, maka bidikannya dianggap
meleset, dan jika png diqnratkan harrf tepat mengenai saseu?tn,

maka bidikann5ra dianggap tepat. Boleh kedua belah pihak sepakat
atau mensyaratkan anak panah mereka harus tepat mengenai
sasaran, maka yang berhasil melevvati hal tersebut dianggap
menang dan yang tidak berhasil mele,tr,rati dianggap kalah. Asy
Spfi'i g mengatakan, jika kulit (sasaran bidik) dipasang lalu

tertembus oleh anak panah, maka menurut kami dia berhasil
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menembus. Tetapi ada sebagian pemanah Srang Udak menganggap

hal itu iil<a fidak bisa dibuktikan.

Anak panah yang menembus adalah yang mampu

menembus kulit SEng dipasang pada target, sehingga keluar

dariqp dan jahrh di belakang sasaran' karenanya orang itu disebut

gari, (orang yang berhasit menancapkan anak panah ke target).

Tentang apakah dia patut disebut khasiq, maka di sini ada dua

pendapat AsrSyafi'it

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat 1lang

ditetapkan oleh Asysyafi'i, dia dianggap lchastq (orang png

berhasil menembuskan anak panah ke sasaran) dengan pertim-

bangan dari segi makna. Bahkan ini melebihinya-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat png dikutip

oleh AsySyafi'i dari sebagian pemanah, bahwa dia tidak bisa

disebut l<hasiq dengan pertimbangan natna. Pemanah seperti ifu

disebut mdq, bukan l<hasiq. Di antara ulama ma&hab kami ada

yang menduhrng pendapat Asy-Syafi'i tadi, dan juga ada yang

menolakngra dengan alasan karena dia mengaitkan kepada lainnp

sehingga dia tidak bisa disebut sebagai orang yang bidikannya

tidak tepat sasaran. Apabila dia memang tidak dianggap sebagai

l<hasig, maka ulama ma&hab kami sepakat akan hal ini'

Tentang anak panah yang terpelanting di atas tanah,

terpelanting dan bagian tajamnya mengenai target. Dan tentang

apakah dalam hal ini omng yang bersangkutan dianggap

bidikanqn tepat sasaran, di sini ada dua pendapat Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Dianggap tepat mengenai S9ffiD,

karena dia berhasil mernbidik tepat dengan bagian yang tajam.
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Pendapat Kedua: ndak dianggap tepat mengenai saseuran,

karena dia dilepas oleh si pemanah ke selain sasarcn. Mengenai
sasarern karena sebelumnla mental dari tanah.

Abu Ishaq Al Marunzi menyatakan, di antara ulama
madzhab kami ada yang mengatakan,bahwa hal itu tidak keluar
dari dua pendapat AsyrSyafi'i. Dia cenderung menyamakan
masalah ini dengan masalah jika anak panah ifu sudah menyenfuh
tanah- Boleh dua orang lomba memanah dengan ketenfuan anak
panah harus tembus ke target. Tetapi mereka udak boleh lomba
memanah dengan ketenfuan anak panahnya hanrs mental ke
tanah terlebih dahulu sebelum mengenai target. sebab, lnng
pertama tadi adalah hasil usaha si pemanah, dan png kedua
adalah karena pengaruh tanah. Berdasad<an hal ini tentang sang
pemanah ters€but dianggap oftmg 3ang bidikannla meleset ada
dua pendapat ulama fikih AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia dianggap sebagai orcmg yang
bidikanqn meleset dari target, hal ini menunjukkan, bahwa dia
frdak pandai memarnh.

Pendapat Kedua: Dia tidak dianggap sebagai orang lrang
bidikannya meleset dari sasaran. Wallahu alarn-

Aslrsyifazi & mengatakan: PasaL Jika akadqTa
harus mengenai sasar.rn lrang disifati, maka harus
ditinjau terlebih dahulu; Jika cukup men:rncap, tetapi
temyata anak panahnSp sampai merobek dan
menembus sasarzrn maka bidikannya ini dianggap,
karena yang disSTaratkan hanya cukup menancap, dan
ini berhasil bahkan justru lebih dari itu.
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Pas,aL Jilta yang disyaratkan hams melubangi,

maka hams dilihat terlebih dahulu; iika anak panah

mengenai target, dan setelah menancap lalu lepas dan

terjafuh, maka bidikan ini dianggaP, karena apa yang

dis.graratkan ifu zudah terpenuhi, meskipun setelah ifu
bekasnya hilang. Sama seperti seandainya anak panah

tersebut sudah menancap lalu dicabut oleh seseorang-

Jika sasaran bidik anak panah itu berlubang, tetapi

nyatanya fidak menancap, maka di sini ada dua

pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Bidikannya ifu dianggap,

karena yang disebut merobek disini berupa adanya

bagian dari target yang robek atau berlubang dan anak

panah dapat menancap di atasnSra, dan dia sudah

melakukan hal itu. Apabila kemudian anak panah itu
tidak bisa menancap, hd itu mungkin dikarenakan

lubangnya yang terlalu lebar, atau karena bahan

targetnya yang keras.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang

shahih, hal ifu fidak dianggap, karena pada dasam5n

bulonlah berhrjuan unfuk merobek atau melubangl, iuga
karena di dalamnya tidak ada anak panah lrang
men.rncap di sana, lnng membuat hal ifu fidak

dianggap. Jika targetnya menempel dengan sasaran lalu

terkena anak panah dan tidak men rncap di sana, lantas

kemudian orang lpng memanah itu mengaku dapat

melubangi, akan tetapi anak panah tersebut fidak

menancap karena ada kerikil dan lain sebagainya, dan

hal tersebut disangkal oleh temannya, maka ddam

Al Majmu'syarah,el Muhadzdzab ll 283



masalah ini perlu ditinjau terlebih dahulu. ,r* tiO.U ]
diketahui bagian target yang terkena bidikan, maka I
lnng didengar adalah ucapan peserta yang mengrangkal, I
karena asalnya mem.rng tidak robek atau berlubang. I
Lalu apakah dia hams bersumpah? Masalah ini pun I
harus ditinjau terlebih dahulu; jika setelah target I
diperiksa dan ternyata tidak ada sesuatu yang membuat I
anak panah tidak bisa menancap, maka dia tidak perlu 

I
bersumpah. Sebab, pengakuan oftmg yang memanah I
itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya jika ada sesuatu I

lpng membuat anak panah fidak bisa menancap, maka 
I

dia harus bersumpah. Sebab, pengakuan sang pemanah 
I

tersebut mungkin saja dapat terjadi. I

Jika bagran target yang terkena bidikan dapat 
I

diketahui, dan di sana fidak ada sesuafu yang membuat 
I

anak panah tidak bisa menancap, maka lpng didengar I

adalah penuturan peserta !/ang menyangkal tanpa 
I

bersumpah, sebab pengakuan oftmg lrang memanah ifu 
I

tdak mungkin teriadi. Akan tetapi jika memang ada 
I

sesuatu yang membuat anak panah fidak bisa 
I

menancap, maka dalam masalah ini ada dua pendapat i

ulama fildh Asy-Syafi'i: 
I

Pendapat Pertama: Yang didengar adalah per 
I

ngrataan peserta yang memanah, karena memang ada 
I

penghalang lpng membuktikannya- 
I

Pendapat Kedua: Y.ng didengar adalah ke
terangan peserta yang menyangkal, karena aslinya
memang fidak ada lubang. Sementara pengh.Lrrg tidak
bisa dijadikan sebagai bukti, dimana jika penghalang
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tersebgt tidak ada, maka targetnya pun bisa robek atau

berlubang, maka hat tersebut menirnlukkan bahwa

memang hanya sebatas itulah batas bidilon panahnya'

Jadi, hal ini tidak boleh ditetapkan, bahwa robek itu

hanya berdasarkan keragu-raguan saia- Jika ada yang

robek pada kulit atau pada bagian yang lusuh, lalu

terkena anak panah dan menancap di sasaran, iika
bagian lnng tertancap anak panah itu berupa kulit yang

tebal, maka hal itu dianggap. sebab kita 57akin bahwa

seandaingn bagian ifu halus, maka tenfu anak panah

alGn menancap di sana. Beglfu pula sebaliknya. sebab

kita Snkin bahwa seandainya bagran itu halus, belum

tenfu anak panah akan menancap di sana- Makanya

anak panah dikembalikan saia kepadanp, dan dia

memanah lagi.

Jika anak panah melubangi dan menancap, dalam

masalah ini ada dua pendapat As'y-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Bidilonnya itu dianggap,

karena yang disebut melobangi adalah iika anak panah

merobek atau menembus, dan itulah lpng teriadi'

Pendapat Kedua: Bidikannlp itu tidak dianggap,

karena yang disebut melubangi adalah iika anak panah

menancap pada semtn bagian kulit, dan nyatanya ifu
fidak terwuiud. Jika anak panah melubangi, menuntt

Aq1$pf i pemanahn5p disebut l^hariq- Tetapi ada ahli

pemanah !/ang fidak menganggap orang tersebut

sebagai L'hariq. Di antara ulama madzhab kami ada

yang menganggap sebagai l&ariq- Di antara mereka
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juga ada ynng mengatakan, bahrra dalam masalah ini
ada dua pendapat As3lSSpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia dianggap sebagai kh*iq,
berdasarkan apa lpng telah lomi kemukakan
sebelumn5Ta.

Pendapat Kedua: Dia Udak dianggap sebagai
I<hariq, karena lrang disebut merobek atau melubangi
adalah jika anak panahnya men rncap dan tembus, dan
terngrata fidak seperti ifu. SesungguhryTa unfuk merobek
atau melubangi target ifu membutuhtran kemahiran dan
kecermatan dalam menggunakan busur- Alasan yang
pertama lebih shahih- Jika anak panah mengenai kulit
dan merobekngra, lalu dia menancap di sasaran, dan
pada mata panahnya ditemukan sepotong kulit,
sementara kerasrrgra sasaran fidak seperti kulit, lalu
orang lmng memanah mengaku bahwa potongan ifu
adalah hasil bidikannSTa yang cukup kuat, sementara
peserta lainnya mengrangkal bahwa sebelumnSra
memang sudah ada lubang pada kulit, maka yang
dibenarlran adalah keterangan peserta yang menlrang-
kal, karena aslingra memang fidak robek-

PasaL Jika safu di antara dua orang yang lomba
memanah meninggal dunia atau tangann5n terpotong,
maka akadn5Ta batal. Sebab, tujuan lomba ialah untuk
mengetahui kemahiran memanah, dan hal ifu sudah
fidak mungkin terumjud. Oleh karena itu, akadnya
menjadi batal, sama seperti jika misalnya barang yang
dijual itu rusak. Jika salah seorang dari mereka
terserang sakit mata atau pen5nkit lainnya, maka
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akadnya fidak batal, karena kondisinya masih mampu
untuk isi akad lrang menjadi kewajibannya setelah uzur

tersebut hilang. Jika dia ingin menfasakh, dan kita
menganggap alod ini seperti akad ii'alah, maka

hukumnya dia telah menfasakhtya tanpa ada udzur.
Dan kami telah menjelaskan hal ini pada bagian awal

kitab.

Jika kita menganggap akad ini seperti akad

ijarah, maka dia boleh menfasal<h, karena dia mundur
dari isi akadnp. Sehingga dia berhak fasr.,l<h

sebagaimana yang berlaku dalam akad iiarah- Jika salah

seorang mereka ingin menangguhkan prihal memanah

karena suafu alasan, dan kita mengatakan akad ini
seperti akad ijarah, maka dia hams dipaksa

sebagaimana lrang berlaku dalam akad iiarah. Namun,
jika kita mengatakan akad ini seperti akad ii'alah, maka

dia tidak boleh dipaksa sebagaimana yang juga berlaku
dalam akad ji'alah-

Penjelasan:

AsySyafi'i & mengatakan, jilo kedua belah pihak

mensyaratkan harus tepat sasaran, lalu anak panahnya hanya

menyenfuh kulit tetapi tidak sampai tembus atau melubangi, maka

dia dianggap sebagai orang yang bidikannya tepat.

Menurutku (Al Muthi'i): Jika kedua belah pihak sepakat

atau mensyaratkan anak panah harus terkena sasaran, maka

setiap yang berhasil mengenai sasaran, baik hanya sekedar
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menancap, atau yang sampai melobangi dianggap tepat ssaran,

karena semuanya disebut mengenai sasaran. Demikian pula jika

kedua belah pihak mensyaratkan apakah anak panah ctrkup

menancap, atau harus merobek atau hams menembus. Jika kedua

belah pihak sepakat atau mensyaratkan bidikan itu harus l<hawasir,

maka setiap yang berhasil mengenai sasaftrn seperti itu dia

dianggap sebagai orang Snng bidilonnya tepat sasatan. Ini adalah

tingkatan bidikan yang paling tinggr, karena mencakup bidikan

lpng han3ra menancap sampai bidikan yang menan@p,

melobangi, dan menembus. Yang disebut khasir adalah 5rang

mengenai bagian samping target. Jika kedua belah pihak sepakat

atau mens5nratkan harus memanah, maka itulah yang akan

diperhifungkan. Jika mereka tidak mensyaratkan seperti itu, maka

png dianggap adalah setiap bidikan yang terkena kulit (sasaran

bidild jika memang yang disyaratkan seperti itu.

Yarrg dimaksud dengan kulit ialah benda berupa kulit yang

dipasang pada target. Ujung-ujungnya ditarik dengan senar atau

benang png diikatkan pada beberapa tiang yang dipasang di

sasaran. Terkadang benda ini ditempelkan pada sebuah dinding

sasaran. Terkadang posisinya terpisah dari dinding sasran sejauh

kira-kira safu jengkal atau sahr hasta. Jika benda ini berlobang atau

robek, maka akan kelihatan jelas jika posisinSn jauh dari sasaran.

Jika seseorang membidik kulit yang menempel sasaran, dan

setelah terkena bidikan yang menembus benda ini jatuh, lalu orang

yang memanah mengaku bahwa benda ifu tertembus, kemudian

dia mendapati benda keras berupa bili buah atau batu kerikil,

sementara peserta yang lain menyangkal bahwa benda itu hanya

tertancap anak panah tidak sampai tertembus, maka kedua belah

pihak memiliki tiga kondisi:
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Kondisi Pertama: Harus diyakini kebenaran orang yang

memanah tanpa perlu bersumpah, karena kondisi yang ada

menguatkan kebenaran pemyataan sang pemanah.

Kondisi Kedua: Harus diyakini kebenaran lawannya yang

menyangkal, baik dengan dasar dia tidak melihat ada yang tembus

sasaran, atau dia tidak melihat adanya benda keras di dekat

sasaran, maka yang dibenarkan adalah pengakuannya dan dia pun

tidak wajib bersumpah, karena kondisi nlntanya menguatkan

kebenaran ifu.

Kondisi Ketiga: Kemungkinan yang benar adalah pihak

mengaku dan kemungkinan yang benar adalah yang men5nngkal,

tentang apakah targetrqn tembus atau tidak? Jika ada buk[, maka

itulah yang diiadikan dasar. Jika tidak ada bukt, maka yang

dipercaya adalah keterangan orang lrang menyangkal disertai

dengan sumpahnln, sehingga bidikan si pemanah dianggap tidak

tepat. Dan tentang apakah bidikannSn dianggap meleset, dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Bidikannya ifu dianggap meleset,

karena posisi pemanah yang berada di antara benar dan salah-

Pendapat Kedua: Tidak dianggap meleset, karena unfuk

dianggap yang tepat ifu harus berdasarkan . Demikian

yang berlaku untuk dianggap udak tepat. Jika orang yang

menyangkal tidak mau bersumpah, maka orang yang memanahlah

yang bersumpah, dan jika dia sudah mau bersumpah, maka

bidikanrya dial$i tepat. AsySyafi'i *S mengatakan, iika kulih"rya

sudah rusak dan mengenai bagian yang robek, maka stahrsnSa

sama seperti mengenai sasaran. Ini dianggap berdasarkan target

dan sasaran. Keduanp memiliki tiga kondisi:
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Kondisi Pertama: Sasarannya lebih keras daripada kulitnya,

karena bangunannya lebih kuat. Jika ada anak panah sampai
padanya melalui lubang yang ada pada kulit dia akan ada pada

sasaran yang lebih kuat daripada bentuk kulitnya. Itulah yang

dimaksudkan oleh As5r-Syafi'i.

Kondisi Kedua, Kulitnya lebih kuat daripada sasaran,

karena terbuat dari kulit yang sangat tebal, sementara sasarannya

terdiri dari pasir yang lunak atau tanah liat, sehingga karenanya
yang bersangkutan tidak dianggap sebagai orang yang bidikannya

tepat atau meleset sasarannya.

Kondisi Ketiga: Benfuk kulit dan sasarannya sama-sarna

kuat atau sarna-satna lemah. Jadi, dia tidak bisa dianggap sebagai

orang 37ang bidikannya tepat sasaran. Dimana tentang masalah ini
ada dua pendapat ulama fikih Aqrsyafi'it

Pendapat Pertama: Dianggap sebagai bidikan yang sampai
tembus, karena menancapnya anak panah pada sasaran statr,rsnya

sama seperti jika bidikan itu menancap pada kulit.

Pendapat Kedua: ndak dianggap sebagai bidikan yang

sampai tembus. Jika kebefulan anak panah mengenai lubang pada

target yang ada pada sasaran, lalu orang yang memanah

mengatakan, "AkLl memanahnya sampai tembus. Kulit ini
terpotong oleh anak panahku karena panahanku sangat kuat,"
tetapi temannya menyangkal seraya mengatakan, "sebelum ifu
sudah patah sendiri," jika diketahui bahwa targetnya masih dalam
keadaan baik, maka dipufuskan berdasarkan ucapan orang yang

menyangkal, karena aslinya tidak tembus. Menurut Imam Ahmad
dan para ulama madzhabnya, bahwa yang dibenarkan adalah

ucapan orang yang memanah jika targetnya dalam keadaan baik.
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Catang: Tentang ucapan Asy-Syafi'i *8, jika orang yang

berlomba ingin fidak memanah, dimana dirinya memiliki

kepiawaian atau dia Udak...."

Menurutku (Al Muthi'i): Jika salah seoftmg peserta

lomba memanah malas memanah, maka itu ada dua

kemungkinan.

Kemungkinan Pertama, Mungkin dia ingin menangguhkan

waftunva memanah, dan ini mungkin karena dia sedang

mengalami uanr atau fidak. Jika dia sedang menghadapi uzur dan

meminta penundaan, maka dia harus diberi penundaan dan tidak

boleh dipaksa unfuk s€{pra memanah, baik dengan menggunakan

pendapat yang mengatakan itu wajib seperti al<ad iianh atau

dengan menggunakan pendapat yang mengatakan itu boleh

seperti akad ii'alah. Sebab udak ada yang lebih ditekankan

daripada karajiban shalat jum'at yang nyatanSa juga boleh

ditangguhkan karena adanln suafu uzdur. Sementara ragam udzur

bagi penundaan memanah itu adalah yang berpengaruh pada jiwa

seperti sakit atau udara png sangat panas atau cuaca yang sangat

dingin, atau yang berpengaruh pada proses memanah seperti

adanp angln yang sedang berhembus sangat kencang atau hujan

yang sedang funtn orlnrp lebat, atau png berpenganrh pada

keluarganya seperti kematian atau peristiwa tertentu, atau yang

berpengaruh pada hartanla seperti bencana hama yang mendadak

menyerang atau rasa takut yang muncul belakangan.

Jika unturk alasan menunda memanah tidak ada udzur, dan

dia diminta waktu lain unfuk memaksanya agar segera memanah,

maka dalam masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia harus dipaksa jika berpedoman

pada pendapat yang mengatakan ifu wajib seperti akad iiarah.

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa dipaksa untuk segera

memanah jika berpedoman pada pendapat yang mengatakan ifu
boleh seperti akad ji'alah.

Kondisi Kedua: Andaikan yang dimaksud dengan
penundaan memanah adalah pembatalan akad, maka pembatalan

ini mungkin karena ada udanr atau tidak ada udzur. Jika ada udzur

dan udanr-uda.r pembatalan ifu lebih sempit dan lebih ketat

daripada udarr-udzur penundaan, karena hanln khr.rnrs

menpnglart aibaib yang mencegah orang tersebut dari keabsahan

memanah, di sini ifu ada dua macam.

Pertama: Yang tidak ada harapan dapat hilang kembali

seperti tangannya lumpuh, atau penglihatannya hilang, maka

pembatalan teriadi oleh halangan seperti ini, dimana untuk
pembatalanqn Udak memerlukan ucapan atau kata-kata.

Kedua: Yang masih ada hampan hilang, seperti sakit di
tangan atau sakit di mata atau penyakit lain 5nng menimpa organ

tubuh, sehingga akad tidak batal disebabkan oleh terjadinp
halangan-halangan tersebut. Berteda dengan contoh pertama,

karena dia masih memungkinkan memanah setelah semua

halangan ifu hilang, sehingga pembatalannya harus dengan

ucapan. Ini harus diperhitungkan bagi orang yang bersangkutan.

Jika dia meminta penundaan memanah, maka dia boleh

membatalkan akad, karena sulitnya dia harus segera memanah.

Pembatalan ini adalah hak bersama bagi dia dan temannya.

Masing-masing punya hak unfuk membatalkan akad.
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Jika temannya menjawab, bahwa dia akan menunggu

memanah sampai sembuh, apakah udzumSn dalam pembatalan

masih berlaku atau tidak? Dalam menjawab hal ini, maka di sini

ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia masih berhak atas pembatalan ifu,

hal ini bertujuan agar tanggungannya tidak digantungkan dengan

akad.

Pendapat Keduar Udar pembatalan ifu hilang dengan

adanya kesediaan menunggu. Dimana bagi orang yang bersedia

menunggu, dia tidak berhak menarik kembali kesediaannya ini.

Jika hak menarik kembali kesediaan seperti itu berlaku dalam

masalah hutang, sebab hal itu menyangkut suafu aib lang
direlakan. Jadi kesediaan menLlng[lu berlaku sebagaimana

menunggu dalam kesulitan. Jika pihak yang menunfut pembatalan

mempr.rnyai udzur dalam pembatalan, dan dikatakan bahwa ifu

merupakan akad wajib seperti akad iiamh, maka dia tidak berhak

membatalkannln, dan dia harus dipaksa untuk itu. Jika menolak

dia ditahan, sebagaimana yang berlaku untuk hak-hak lainnya. Jika

penahannya arkup lama, sementara dia tetap menolak, maka dia

dUatuhi hukuman ta zir*mpai dia bersedia menurut.

Jika dikatakan bahwa ihr menrpakan akad yang mubah

sebagaimana al<ad ji alal\ maka dia berhak atas pembatalan

sebelum memanah dan sesudah pelaksanaannyra tetapi belum

diketahui siapa pemenangnya. Jika sudah diketahui siapa

pem€nangnla, dan temyata lnng menang adalah orang yang

menunfut pembatalan, maka dia berhak membatalkan. Tentang

apakah dia berhak atas pembatalan, ada dua pendapat Asy$;afi'i:
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Pendapat Pertama: Orang itu tidak berhak setelah diketahui

pemenangnya, karena fujuan utamanya sudah terumjud.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat png ditetapkan

oleh Asy-Syafi'i, bahwa dia berhak membatalkan dengan alasan

bahwa bisa jadi hal itu merupakan trik saja, sehingga dia masih

bisa memanah. .

Masalah: Jika kamu sudah tahu bahwa memanah itu

termasuk keterampilan yang wajib dimiliki dan dipelajari oleh kaum

muslimin unfuk mengalahkan serta memerangi musuh demi

tegaknya kalimat Allah Ta'ala setinggi mungkin dan demi

menghinakan kalimat orang-orang kafir, kamu pun sudah tahu

bahwa anak panah ifu termasuk senjata yang sekarang ini sudah

beralih ke senjata-senjata api yang sebagian dibidikkan dengan

cara mengarahkan ke sasaran seperti pistol berlaras pendek, ada

yang dengan cara tembakan hahrs, dan lain sebagainya. Jarang

sekali di antara para ahli pemanah yang sanggup menggunakan

alat-alat tersebut sendirian. Ini merupakan perkara yang

membufuhkan kemampuan memainkan gerakan jari dan

menguasai senfuhan tangan. Beda antara alat-alat ini dengan alat-

alat zarn.rn dahulu yang hanya bertumpu pada kemampuan

memelihara kekuatan menembak, memperhatikan alat-alat modem
dan sejauh mana pengaruhnya. Nabi $ menganjurkan unfuk

menggunakan alat-alat milik orang-orang non muslim ketika beliau

mengepung Tha'if dengan menggunakan manjaniq (alat pelempar

bafu yang berukuran besar). Beliau memberikan arahan kepada

para sahabat ,& unfuk membuat jenis senjata tersebut, yaitu jenis

senjata meriam zaman kuno yang kala itu sedang berkembang,

dengan demikian pada zaman sekarang ini senjata tersebut telah
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menjangkau beberapa benua. Senjata ini memerlukan be6agai

latihan dan perhitungan yang cermat supaya sampai ke fujuan

dalam menyercmg musuh, sehingga dapat menghanorkan

mereka.

Al Bukhari, Muslim, AI Hakim, AsySyafi'i, Ahmad, An-

Nasa'i, dan hnu Hibban meriwayatkan sebuah hadits yang

bersumber dari Abdullah bin Mughaffal &, sesungguhnya

Rasulullah S melarang suafu senjata. Beliau bersaMa,

ti:t$ frb k r) tub Jii Y 6t,

.r;ir v;ri'"r4t ";,^<t

"saungguhrya dia tidak bisa memburu buruan, dan tidak

bisa menangkap musuh. Tetapi dia han5n bisa memeahlan gigi,

dan membuat buta mata."

Rasulullah * mengarahkan kita kepada sesuatu yang

memiliki pengaruh sangat kuat dan senjata yang taiam unfuk

menggetarkan musuh. Jika ini sudah kita sepakati, maka

menembak dengan menggr.rnakan peluru dan senjata-senjata

modem lainnya adalah termasuk fardhu kifalnh yang menjadi

tumpuan kejayaan umat Islam, melindungi kehormatan mereka,

dan mengangkat bendera mereka. Penguasa wajib memberikan

semangat kepada slapa pun yang diberi kekuatan niat, keringanan

gerakan, ketajaman mata hati, dan cahaya iman unfuk

mengakomodir mereka supaln tidak ada fihah, dan supaya agama

ihr sepenuhn5a milik Allah.

Hukumnya memanah adalah fardhu kifatnh bagi kaum

mtrslimin. Haram bagi orang yang sudah belajar memanah tetapi
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kemudian dia melupakannya. Betapapun dia harus tems

membiasakannya sampai kapan pun, supaya seorang muslim

mampu menjaga kemampuan, kepintaran, dan kemahirannya

dalam memanah demi menjaga kehormatan Islam. Allah lah yang

tahu kebenarannya. Dia adalah yang mencukupi kita, dan adalah

sebaik-baik penolong.
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KITAB IITYAA' AL TVTAWAAT
(MEMANFAATKAN IAFI,AN TIDUR)

Aslrsyirazi & mengatakan: Danjurkan unfuk
menghidupkan tanah mati atau tanah yang fidak
bertuan, berdasarkan hadits yang diriwayatlmn oleh
Jabir @, sesungguhngn Nabi 6$ bersaMa , 'z* tb:ri Af i;
is* 'i ,it W etdr iki c1 ,?i W fr 'Barangsiapa
menghidupkan tanah tnng mati maka dia mendapatkan
pahala atas tanah yang dihidupl<ann57a itu. Apa Wng
dimal<an oleh burung-burung mal<a baqintn itu
merupal<an sedel<ah-' Dengan menghidupkan tanah
tersebut dia berhak memilikinya, ini berdasarkan hadits
yang diriwaptkan oleh Sa'id bin Zaid rg, sesungguhnlra

Rasulullah & bersaMa, ii # ,* b'ri +i U
" Banngsiapa menghiduplan tanah Wng mati, malra
tanah itu menjadi mililm5n-" Hal itu boleh dilakukan
tanpa seizin Imam berdasarkan hadits tersebut- Alasan
lainnya, karena ini merupakan upa!/a memiliki sesuafu
yang mubah, sehingga fidak membufuhkan izin sang

Imam, sarna seperti berburu-
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Pasal: Tentang tanah mati yang dimiliki, tetapi
penduduk y. sudah binasa, dan tidak diketahui siapa
pemiliknya, maka di sini ada tiga pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Seseorang berhak memiliki
nya karena dia telah menghidupkan atau membukanya,
hal ini berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Thawus, bahwa sesungguhnya Nabi g$ bersabda,

U ;fl 'e "i ,{:;:fi iir 7i1i ,sib " Tanah yans sansat
Iama tidak dimiliki'itu milik AIIah dan Rasul-Nya,
selanjutnga tanah ifu unfuk l<alian." Alasan lain, karena
status tanah mati jika berada di negeri Islam adalah
seperti barang temuan yang fidak diketahui siapa
pemilikngra- Jika berada di negeri peremg, stafusnya
sama seperti harta nkaz atau harta pendaman kuno.

Pendapat Kedua: Tanah tersebut fidak dapat
dimiliki. Jika tanah tersebut berada di negeri Islam,
maka itu menjadi milik seor.rng muslim atau milik
seorang kafir dzimmi atau juga milik kas negara. Jadi
tanah seperti itu tidak boleh dihidupkan (digarap). Jika
berada di negeri perang, mungkin ifu milik orang kafir
yang tdak halal hartanya atau milik orang kafir yang
belum terjangkau oleh dal$rah Islam. Maka hartanlp
tidak halal, dan juga tidak boleh dimiliki.

Pendapat Ketiga: Jika tanah tersebut berada di
negeri Islam, maka dia tidak boleh dimiliki, dan jika
berada di negeri perang, maka boleh dimiliki. Sebab,
secara lahiriah apa yang ada di dalam negeri Islam
adalah milik orang yang punya kehormatan, dan apa
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yang ada di negeri kafir adalah milik orang yang tidak

punya kehormatan. Itulah sebabnya apa yang didapati

berada di negeri perang harus dibagi seperlima, dan

apa lrang didapati di negeri Islam harus diumumkan.

Jika seseorang berperang dengan orang-orang kafir

demi membela sebidang tanah yang fidak mereka

rawat, kemudian tanah tersebut dikuasai oleh kaum

muslimin, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fildh AqrSlPfi'i:

Pendapat Pertama: Tanah tersebut fidak boleh

dimilild dengan cara dihidupkan atau dibuka. Namun

stafusngn adalah sebagai harta ghanimah yang hams

dibagi di antara para pasukan lpng beriasa

mendapatkanngla, karena ketika mereka sedang

mempertahanftannya, maka status mereka terhadap

tanah tersebut adalah seperti orang-onmg yang

melindunginya. Jadi, tanah tersebut fidak boleh dimilild

dengan cara dihiduPkan-

Pendapat Kedua: Tanah tersebut boleh dimilih

dengan cara dihidupkan, karena mereka fidak pernah

menggarapnlB- Jadi, boleh dimiliki dengan cara

dihidupkan, sarla seperti tanah mati lainnya'

PasaL Tentang beragam fasilitas umum yang

dibutrfikan oleh orang yang menggarap sepefi harim

(area lrang sangat dibutuhkan untuk kesempumaan

fungsi) sumur, halaman rumah, ialan, saluran air, dan

lain sebagain5n fidak boleh dihidupkan, karena semu.r

itu iktrt pada orang yang menggarap- Jadi beragam

fasilitas tersebut fidak boleh dimilild dengan cara
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dihidupkan. Sebab jika kita memperbolehkan tanah
tersebut untuk dihidupkan berarti kita membatalkan
kepemilikan bagl orang yang menggarap. Demikian
pula yang berlaku dengan fasilitas urnurn lainnya seperti
bahu jalan raya, tempat-tempat duduk di depan pasar
yang juga tidak boleh dimiliki dengan cara dihidupkan,
karena yang dianjurkan oleh slnri'at adalah
menghidupkan tanah yang mati, sedangkan ragam
fasilitas urnurn di atas termasuk bagtan dari orang yang

menggarap. JIka kita memperbolehkan hal itu berarti
kita akan mempersempit manusia atas hak milik mereka
dan jalan-jalan mereka. Ini jelas tidak boleh.

Pasal: Boleh hukumnya menghidupkan semua

harta yang bisa dimiliki, karena ini adalah usaha yang

karenanya sesuatu itu dapat dimilild. Jadi hal itu boleh
dimiliki, sarna seperti berburu. Bagr orang kafir tidak
boleh memiliki apa yang ada di negeri Islam dengan

cara menghidupkan, dan seor.rng imam dilarang
memberikan izin kepadanya atas hal ihr, ini berdasar
kan hadits yang menyatakan, bahwa sesungguhnya
Nabi * ber*M., ,,h ts ,f i l;l: I ',.p\\i gtiy
" Tanah yang mati adalah milik NIah dan Rasul-N5p,

kemudian ifu unfuk l<alian dariku-"

Dahulu Nabi # menginventarisir tanah-tanah

mati lalu membagi-bagikannya kepada kaum muslimin,
sehingga hal tersebut menafikan untuk bisa dimiliki oleh
selain mereka- L^agi pula bahwa tanah mati itu adalah
termasuk hak negara, dan negara adalah milik kaum
muslimin- Jadi, tanah mati adalah milik mereka, sama
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seperti hak-hak milik lainnya, dimana selain pemiliknya
tidak boleh menghidupkannya. Seorang muslim juga

tidak boleh menghidupkan tanah mati di negeri yang
tengah diadakan gencatan senjata dengan orang-orang
kafir unfuk mereka tinggali, karena tanah mati ifu
bagian dari negeri tersebut. Jadi, apabila mereka fidak
boleh memiliki negara, maka mereka iuga tidak boleh
memiliki tanah-tanah mati yang ada di dalamnya.

Penjelasan:

Hadirc Jabir di atas diriwayatkan oleh Ahmad. At-Tirmidzi

menilainya shahih. ReAaksi hadits tersebut,

" hnngsiap menghidupkan sebidang bnah, mal<a bnah
ifu unfuknja."

Dalam redaksi yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu

Daud disebutkan,

"Elanngsiap tnng mendiril<an sebuah Fgar di atas

sebidang tanah, mal<a ifu unfulm7a." Hadits ini juga diriun5atkan

oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thabrani. Al Baihaqi menilai hadits

in shahih. hnu Al Jarud juga meriwayatkan hadits di atas dari

riwayat Samurah bin Jundub. Al Hasan meriwayatkan hadits ini

darinya. Namun tentang kebenaran Al Hasan mendengar dari

Samurah terjadi kontroversi yang cukup terkenal di kalangan para

til$"rf +l;
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ulama ahli hadits. Kami akan membicarakannya di bagian lain.
Hadits senada diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan hnu Hibban.

Sementara hadits Sa'id bin Zaid di atas diriurayatkan oleh
Ahmad dan Abu Daud dengan redaksi,

'Elanngsiap menghidupkan sebidang tanah 5nng mafi
maka tanah itu unfulmya. Dan untuk keringat tlang zhalim frdak
ada hak-" Hadits ini juga diriunptkan An-Nasa'i. At-Tirmidzi
selain dia menilai bahwa hadits im hasan, dia juga menilai bahwa
hadits iru ma'M karena diriwaptkan secaftr mirsal, hal ini ;uga
didukung oleh Ad-Daruquthni. Sebelumnln sudah dikemukakan
terrtang narna seomng sahabat yang meriwayatkanngn selain sa'id
bin Zaid.

Nama lengkap Sa'id bin Zaid adalah Sa'id bin Zaid bin Amr
bin Nufail, isteri Fatimah puteri Umar bin Al Khaththab, satu di
antara sepuluh ortmg 5nng dilanlikan masuk surga tanpa dihisab.
Nama panggilanrryra adalah Abu Al A'war, salah seorang dari suku

Qurai$, yang termasuk seorang sahabat senior veteran perang
Badar. Dia adalah salah seorang di antara sahabat-sahabat yang
diridhai oleh Allah dan mereka pun meridhai-Nsra. Dia ikut dalam
semua pertempuran. Dia ikut mengepLrng dan menaklukkan
Damaskus. Dia merupakan orang yang menjabat sebagai gubemur
Damaskus pada zaman Islam. Dia meriwayatkan dua hadits dalam
Shahih Al Bulchari dan Shahih Muslim. Dan ada satu haditsnya
yang diriwayatkan Al Bukhari saja. Yang biasa meriwalntkan
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darin5n adalah hnu Umar, Abu Thufail, Amr bin Harits, Urwah,

Abu Salamah bin Abdurrahman, AMullah bin Zhalim, dan

beberapa periwaSrat lainnya. Ayahnya bemama Zaid bin Amr bin

Nufail yang meninggal dunia sebelum Islam dalam keadaan

selamat, karena dia rela berkelana mencari agama yang lurus

sampai meninggal dunia. Nabi $ mengabarkan bahwa dia sendiri

yang kelak akan membangkitkan umat pada Hari Kiamat nanti.

Dia adalah keponakan Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab.

hnu AMil Barr menyatakan, bahwa sanad hadits in shahih dan

bisa diterima oleh para ulama ahli fikih di Madinah dan di tempat-

tempat lainnp.

Hukum: Aqrsffi'i & mengatakan, negeri kaum

muslimin ada dua; negeri yang sudah digamp, dan negeri yang

masih mati (tertengkalai). Yang digamp adalah negeri yang

memang sudah pafut dihuni oleh penduduknSn dengan sudah

tersedianp sarana jalan, saluran air, dan beragam fasilitas urnuln

lainnya. Sdangkan lnng masih mati adalah negeri yang masih

merupakan rerunfuhan yang lazim disebut dengan istilah tanah

mati atau tanah tak bertuan.

Jika demikian adanya, maka tanah lnng mati ada duat

Pertama: Tanah mati lrang sudah digatap oleh

pendudukqn, dan sudah dikenal dalam Islam kemudian hilutg
tanda-tandanya sehingga menjadi mati. Statusnya adalah seperti

tanah pemukiman baE penghuninya 1nng tidak boleh dikuasai

tanpa seizin mereka.

Kedua: Tanah 5rang tidak dimiliki oleh siapapun dari kaum

muslimin, dan tidak pemah digarap sarna sekali di zaman jahiliyah
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atau tidak ada yang memiliki. Itulah tanah yang disinggung dalam 
I

sabda Rasulullah $, I

ri'#Gr;t"i d
" Barangsiapa menghidupkan sebidang tanah, maka tanah

itu unfuknya."

Diriwayatkan oleh Wahab bin Kisan dari Jabir, bahwa
sesungguhnya Rasulullah $ bersabda,

k ,'
I Y) ,?:t W;i ^# 

t:b'rf +f A
.ii*ri'4W et-rsl

"Bamngsiap menghidupkan sebidang tanah maka bnah
ifu unfulmja, dia memperoleh pahala, dan ap J/ang dimakan
burung-burung daripadan5a adalah sedel<ah baginya."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari sebuah hadits
yang bersumber dari Aisyah &, dia berkata, Rasulullah #
bersabda,

a,i-i'# *\ .?, 
:""e 6"rl k a

"Barangsiapa menggztap tanah yang bukan milik siapa
pun, maka dialah tnng berhak atas tanah tercebut"

Diriwayatkan dari Asmar bin Mudhris, dia berkata, "Aku
menemui Nabi S lalu aku berbai'at kepada beliau. Beliau

bersabda, .'i 'rt "F il\ W- d6 Jl ,1. U ,'Bannssiapa

mendapatkan lebih dahulu squatu yang befum didahului oleh
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seorang muslim pun, maka sesuafu ifu unfukn5n." Lalu orang-

orang dengan semangat permusuhan saling berebut menguasai

tanah tersebut unh,rk digarap."

Diriwalntkan oleh Ibnu Abu Malikah dari Urwah, dia

berkata, "fih bersaksi bahwa sesungguhnp Rasulullah &
memutuskan bahwa bumi adalah bumi Allah, dan hamba-hamba

adalah hamba-N5ra. Barangsiapa yang menghidupkan tanah png
mati, maka dia lah yang lebih berhak atas tanah tersebut." Yang

membawa ini kepada kami dari Nabi S adalah orang-orang lnng
datang dengan membaura beberapa shalawat dari beliau."

Menurut pendapat yang shahih, hadits dengan benfuk

redaksi seperti itu adalah mursal, berdasarkan pengertian bahwa

semua sahabat ifu bersifat adil. Jika seorang sahabat 5nng bisa

dipercaya mengatakan, "Aku bersaksi sesungguhnya yang

membawa ini kepada kami dari Nabi $ adalah orang-orang yang

datang dengan membawa beberapa shalawat dari beliau," maka

yang dimaksud adalah sahabat. Dengan demikian musalnya

hilang, yang masih ada adalah ketidakjelasan identitas. Jika ini

terkait dengan seorang sahabat, maka itu fidak membuat cacat

hadits. SesungguhnSn Urunh merupakan seorang yang tahu

tentang seluk beluk sahabat. Dia dididik di tengah-tengah keluarga

nubuwat dan khilafah. Aphryn putera bibi Nabi $. Kakek dari

jalur ibunya adalah Abu Bakar.g. Bibinya adalah seorang Ummul

Mukminin. Dan dia juga saudara Amirul Mukminin AMullah bin

Az -Zuban-

Diriura5ntkan oleh Asrsyafi'i dari Su[,ran, dari Thawus,

bahwa sesungguhnya Nabi $ bersaMa,
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" Tanah yang belum digarap adalah milik Allah dan milik
Rasul-Nya. Kemudian dia milik kalian dari aku."

Sesuatu yang tidak boleh dimiliki ada dua jenis; yaitu tanah

dan binatang. Apabila binatang bisa dimiliki dengan cara diburu,

maka tanah juga bisa dimiliki dengan cara dihidupkan.'

Redaksi hadits yang telah dikemukakan dalam pasal di atas,

yaitu redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Thawus, bahwa

sestrngguhnya Nabi $ bersabda, " Tanah Ad finng sudah sangat

lama dimiliki) adalah ...." Nama Ad ini dikaitkan kepada seorang

Arab pada zaman dahulu, yaitu orang Arab primitif. Ad inilah yang

kemudian dibuat narna suku kaumnya Nabi Hud. Ada yang

mengatakan, bahwa seorang raja kuno ifu biasa disebut Adi: Jadi

alasan penisbatannya karena dianggap sudah arkup lama dimiliki.

Begitu pula yang berlaku dengan sumur.

Haditsnya Tha'mrs yang berada dalam Al Umm dan juga di
sini disebut sebagai hadits mursal. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Sa'id bin Manshur dalam Sunan Al Manshur dan oleh Abu Ubaid

dalam Al Amwal. Setelah ditetapkan bahwa boleh hukumnya
menghidupkan tanah yang mati, maka kemudian Asy-Syafi'i **
mengatakan, "Negeri kaum muslimin ada dua; ada yang sudah

digarap dan ada lnng masih mati (terbengkalai). Alasan kenapa

hanya negeri kaum muslimin saja yang disebut ada yang sudah

digarap dan ada yang masih mati, padahal ini juga berlaku pada

negeri kafir, hal tersebut seperti yang sudah dikemukakan

sebelumnya bahwa, orang yang menggarap negeri kaum muslirnin

untuk penduduknya ifu tidak boleh memilikinya tanpa seizin

ts',g'; LvT:i;;triitq
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mereka. Sementara orang yang menghuni negeri kafir, terkadang

dia menguasai mereka dengan cara paksa atau kekerasan tanpa

seizin mereka. Jika demikian adanya, maka kita mulai dengan

mengemukakan tentang orang yang menghuni negeri kaum

muslimin kemudian orang yang menggarap tanah mati mereka'

Tanah yang telah dihuni adalah milik penduduknya, yaihr mereka

yang memilikinya dengan salah satu di antara delapan sebab

kepemilikan: Warisan, pertukaran, hibah, wasiat, wakaf, sedekah,

ghanimah, memanfaatkan lahan hidup'

. Jika seseorang memiliki tanah yang dihuni dari negeri kaum

mr-rslimin dengan menggunakan salah safu di antara delapan cara

kepemilikan tersebut, maka tanah itu menjadi miliknya. Untuk area

harimnya berikut aset atau fasilitas umumnya berupa bangunan,

jalan, saluran air, dan lain sebagainya yang sangat dibuhrhkan oleh

masyarakat, itu Udak boleh dimiliki oleh orang-orang yang

mendiami dengan cara menghilupkan maupun cara-cara lainnya.

Jadi, siapa yang telah menghidupkannya, maka dia tetap tidak

bolelimemilikinya. Tetapi menurut Daud bin Ali, stafus area' harim

tanah yan$ dihuni itu'sama seperti tanah mati. Jadi, siapa yang

menggarap, maka dia berhak memilikinya, ini berdasarkan saua

Nabi g; lii'dt t[:i tb'i Af i " Barangsiap trang menghiduplan

tanah Wng mati, maka tanah ifu milikng." Pendapat ini salah,

karena area harim sudah ada pada zaman Rasulullah #-
Kemudian pada zaman para khalifah area harim ini ditetapkan

milik penduduknya. Tidak ada seorang pun yang berani

menghidupkannya, sehingga mereka semua menahan diri

daripadanya. seandainya boleh menghidupkan area harim tanah

yang dihuni tentu hal itu batal atas penduduknya dan tidak boleh

memanfaatkannya, karena hal itu bisa menyebabkan seseorang

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 307



I
akan membangun sebuah rumah yang dapat menutupi pinfu
rumah tetangganya, sehingga si tetangga ini fidak bisa masuk ke
rumahnya- Ini jelas dapat menimbulkan mudhand dimana setiap
yang dapat menimbulkan mudhant iht dilarang. Area harim
bukanlah tanah mat atau tanah tdak bertuan, sehingga
argumentasi Daud bisa dibenarkan.

Tanah mati ifu ada dua Jenis:

Jenis Pertama: Tanah yang selamanya menuurg fidak
bertuan dan sama sekali udak pemah didiami serta digarap. Inilah
tanah mati !/ang dis€bu&an dalam sebuah hadits bahwa
sesrrngguturya barangsiapa yang menghidupkannya, maka tanah
ifu unfukqla- Jika 1rang menghidupkannya seorang kafir dzimmi,
maka dia tidak boleh memilikinya. Tetapi menurut Imam Abu
Hanifah, orang kafir ddmmi ini memiliki tanah mati yang
dihiclupkann5p. Jadi, kedudukannln sarna seperti seorang muslim.

Hal ifu berdasarkan pengertian urnurn saMa Rasulullah #f, *t U
li 'qt tt? b\t -Ehnngsiap manghiduplan bnah yang mati

mal<a bnah ifu mililm57a." lagi pula sesungguhnp tanah mati
adalah barang 5nng diperbolehkan. Jadi barang ini boleh dimiliki,
baik oleh orang muslim maupun oleh orang kafir dzimmi. sama
seperti birratang bunran atau kayu bakar.

Kalau seseorang sah memiliki binatang dengan cara
berburu atau sah memiliki kayr bakar dengan cara mencari, maka
dia juga sah unfuk memiliki dengan cara menghidupkan, karena ini
mertrpakan salah safu cara kepemilikan. Jadi dalam hal ini harus
disamakan antara seorang muslim dengan seonrng kafir &immi-
sama seperti yang berlaku dalam akad iual beli. Dalil kami adalah

hadits Ras,tullah *, ,b e e'$ ".. k -udian bnah itu menjadi
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mitik kalian dariku." Khitab ini ditujukan kepada kaum muslimin.

Sementara si pemilik tanah mati hanya ditambahkan saja kepada

mereka. Jadi ini menunjukkan jika hukumnya hanya khusus

berlaku bagi kaum muslimin saja.

Sesungguhnya saMa Nabi $, y(,-l qyilt ,;t G'&rl
"Di semenanjung Arab tidak boleh ada dua agama" ini sebagai

isyarat unfuk mengusir orang-orang kafir, sehingga akhimya

mereka diusir oleh htralifah Umar .sa dari wilayah Hiiaz. Kalau hak

milik mereka yang sudah ada saja oleh sang khalifah diperintahkan

unfuk ditahan, mana mungkin mereka diperbolehkan atas

kepemilikan-kepemilikan yang baru? Sebab melestarikan hak milik

itu lebih kuat daripada mewujudkan hak-hak milik yang baru. Jika

yang lebih kuat saja sudah tidak berlaku, apalagi yang lebih lemah-

Alasan lainnya adalah bahwa orang yang tinggal di negeri Islam

dengan membayar upeti, dia dilarang menghidupkan tanah mati-

Statusnya sama seperti orang kafir mu'ahad, bahwa segala sesuafu

yang tidak boleh dimiliki oleh orang kafir sebelum akad pemberian

upeti juga tidak boleh dia miliki sesudahnya, sebagaimana dengan

menikahi seorang wanita muslim, dan bahwa hal itu adalah salah

satu jenis pemilikan gnng menafikan orang kafir harbi. Jadi, otang

kafir dzimmi pun juga harus dinafikan. Sama seperti dalam

masalah menerima warisan dari seorang muslim.

Tanggapan terhadap hadits, 'i ,t! Gty b')i lrt U
" hnngsiapa menghidupkan bnah tnng mati maka bnah itu

miliknya," bahwa hadits ini menerangkan tentang sesuafu yang

menjadi penyebab hak milik. Redalsi, ts e "i " Kemudian bnah

ifu wfuk kaliad' menerangkan tentang siapa 3png ptrnya hak

milik. Sehingga kedua hadits tersebut kira-kira seperti ucapan,
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I

"Bamngsiapa yang menghidupkan tanah yang mati dari kaum
muslimin maka tanah ifu unfuknya."

Tentang tanggapan atas pendapat mereka yang
menganalogikan masalah ini dengan berburu dan mencari kayu
bakar, maka ini bisa disanggah dengan soal penerimaan harta
ghanimah yang tdak boleh disamakan antara orang muslim
dengan orang kafir dzimmi, padahal ini juga harta yang
diperbolehkan. Kemudian seandainya sanggahan ini diterima,
maka makna yang terkandung dalam binatang buruan dan kayu
bakar suuna sekali fidak menimbulkan mudhantterhadap seorang
muslim jika hal itu diambil oleh orang kafir. Tidak demikian halnya
dengan masalah memanfaatkan lahan tak bertuan. Ifulah sebabnya
orang lcafr mu'ahkl tidak dilarang berturu dan mencari kayu
bakar, meshpun dia dilarang menghidupkan tanah mati. Jadi
makna yang karenanya mereka membedakan atas orang kafir
mu'ahad anbra berburu dengan menghidupkan tanah mati yang
dia lakukan, sarLr seperti kami membdakan atas orang kafir
ddmmi antara menghidupkan tanah mati dengan be6uru yang dia
Iakukan. Inilah iawaban atas analogi mereka yang kedua. Jadi
makna yang b€rlaku pada seorang muslim ialah faktor

karena agama png dia pehk dan kapasitasnya
sebagai penduduk Snng tinggal di negeri Islam. Berbeda dengan
onmg kafir ddmmi. Prioritas Spng diperoleh oleh seorang muslim
adalah lantaran faktor keagamaan.

sanggahan atas analogi mereka dengan akad jual beli, hal
ifu dimentahkan dengan zakat yang mempakan salah sebab
kepemilikan Snng hanln khusus bagi seorang muslim, bukan orang
kafir dzimmi. Kalau dalam masalah memanfaatkan lahan mati,
oftmg llorhr mu'ahidtidak berhak atas kepemirikan, maka demikian
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pula dengan lrang berlaku pada orang kafir dzimmi. Pendapat

Imam Ahmad tidak membedakan antara orang muslim dengan

orang kafir &immi. Tetapi sanggahan atas pendapat seperti ini

sudah dikemukakan sebelumnya tadi.

Jenis Kedua: Tanah mati yang semula sudah didiami

kemudian mengalami longsor lagi sehingga menjadi lahan mati

lagr. Dat ifu ada dua ienis:

Pertama: Mengalami longsor sebelum Islam sehingga dia

menjadi lahan mati yang sangat parah. Contohnya seperti tanah

kaum Ad atau tanah kaum Tubba' atau kota-kota di Thaibah atau

kota-kota Munaf atau kota-kota Babilion atau kota-kota Asyr atau

kota-kota di Ba'labak. Apabila kepemilikannya disemhkan kepada

kas negara milik kaum muslimin dan dimiliki oleh negara, maka

salah satu haknya adalah menguasainya unfuk diambil sebagai

pelajaran demi mengamalkan firman Allah &,

z lat tz /

u t$ti'^3t'brcS';i$,ri*t cW. $
rai33,4*i'6t$'i3 & rt 6L1 W

Wv';>'r
"Dan apakah mereka tidak mengadakan di

muka bumi, lalu memperhatikan bebpa kesudahan orang-oftng

wng sebelum merela. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatann5n

daipada mereka dan 1ebih banyak) bel<as-bekas mereka di muka
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bumi. Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosadosa
mereka, dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari
azab Allah, "(Qs. Ar-Ruum [30]: 9).

Juga masih ada beberapa ayat-ayat Al Qur'an lainnya yang

menganjurkan untuk berkelana mengadakan perjalanan melihat
berbagai warisan-warisan peninggalan guna dijadikan pelajaran

dan diambil nasehat, maka untuk menghidupkan tanah mati harus

dengan seizin penguasa. Bahkan seandainya sang pen[luasa yang

menghidupkan tanah mati dengan menjaganya, menempatkan
tenaga keamanan, dan membangun berbagai sanma prasarana,

serta infra stuldumya demi mamjudkan kemudahan-kemudahan,

maka ini adalah upaya menghidupkan tanah yang mati seperti ifu.
Dan itu akan menjadi fasilitas milik umum yang tidak boleh dimiliki
se@ra khtrsus oleh siapa pun. Dasar hal itu adalah sabda Nabi $,

:c, ;5i e,; L-*T i ;;tr i,s :G
'Tanah tnng sudah lu-u -u', adabh unfuk Attah dan

Rasul-Nya. Kemudian bnah ifu unfuk l<alian dari aku."

Kedua: Yang sisa-sisa pemukiman dan kemakmumnnya

masih ada sampai tiba zaman Islam kemudian longsor laE
sehingga menjadi mati lagi sebelum dia menjadi bagian dari negeri
Islam. Dan ini ada tiga bagian:

Bagian Pertama: Tanah yang sudah ditinggalkan oleh para
pemiliknln sebelum dikuasai. Tanah seperti ini boleh dimiliki
dengan cara menghidupkannya, sama seperti tanah yang memang
selalu mati.

Bagian Kedua: Tanah yang masih dipegang oleh para
pemiliknya sampai berhasil dikuasai. Tanah seperti ini berada
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dalam kepemilikan siapa yang menggarap di antara mereka. Jadi,

tidak boleh dimiliki oleh orang lain dengan cara dibuka atau

dihidupkan.

Bagian Ketiga: Tanah yang tidak diketahui keadaannya

apakah sudah lepas dari tangan para pemiliknya sebelum dikuasai

atau belum? Tentang kebolehan dimiliki dengan dihidupkan ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Jadi, status hukumnya sama

seperti harta ikaz yangtidak diketahui keadaannya'

Jenis Kedua, Tanah yang aslinya dihuni dari negeri Islam

kemudian mengalami keruntuhan yang menyebabkan

pembangunannya hilang dan bekas-bekas peninggalannya pun

lenyap sehingga berubah menjadi tanah mati. Para ulama

berselisih dalam tiga pendapat tentang kebolehan memiliki tanah

seperti ini dengan cara menghidupkannya. Menurut salah sahr

pendapat Asy-Syafi'i, tidak boleh memilfi tanah seperti itu dengan

cara menghidupkannya, baik para pemiliks,ya dikenali atau tidak

dikenali.

Menurut pendapat Abu Hanifah, jika para pemiliknya

dikenali, maka status tanah tersebut adalah milik mereka, sehingga

tidak boleh dimiliki dengan cam dihidupkan, dan jika para

pemiliknya tidak dikenali maka boleh dimiliki dengqn cara

dihidupkan. Hal ini berdasarkan dalil ulnuln hadits yang

menyatakan ,'i 'ggi ti; b'tt gt'i " hmngsiapa menghidupkan

tanah tnng sudah lama mati maka tanah tersebut unfuknya."

Hakekat tanah mati adalah tanah yang setelah dihidupkan menjadi

mati kembali, sehingga dia tidak bisa dihukumi sebagai tanah yang
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dihuni. Dan karena stafusnya yang mati maka boleh dihidupkan,

sebagaimana tanah-tanah mati yang lainnya.

Menurut Imam Malik, stafus tanah tersebut sama seperti

tanah mati peninggalan zaman jahiliyah yang bisa dimiliki oleh

orang yang menghidupkannya, baik para pemiliknya diketahui atau
tidak diketahui. Dalil kami adalah sabda Nabi $$,

+*a *vf # u;t JG];;\
I z . ., I '

" TidaHah halal harb seorang muslim kecuali Wng
berdasarkan kerelaan hati darirym." Dan ini adalah harta seorang

muslim.

Diriwayatkan oleh Urwah dari Aisyah g, dia berkata,

Rasulullah $ bersabda,

e 6;l'# *fu;446"ri+l u
"Barangsiapa menghiduplan bnah yang mati maka tidak

ada seonng pun yang lebih berhak darinSa atas tanah tersebut"

Hilangnya hak kepemilikan terhadap tanah yang mati

merupakan syarat bagl kebolehan memilikinya dengan cara

menghidupkan. Ini menunjukkan bahwa apa yang berlaku pada

kepemilikan itu Udak boleh dimiliki dengan cara menghidupkan

kembali.

Diriwayatkan oleh Usamah bin Midhras, dia berkata,

Rasulullah $ bersaMa,

.lu xi'# e 
'JLw.vc 

JL{y-,;
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" Barangsiapa mendapatkan lebih dahulu sesuafu yang

belum didahului oleh seorang muslim pun maka sesuafu ifu

unfuknya." Lalu orang-orang dengan semangat permusuhan saling

berebut menguasai tanah untuk digarap."

Ini adalah nash. oleh karena status tanah ini adalah tanah

yang sudah menjadi hak milik salah seorang kaum muslimin, maka

terkait dia bisa memilikinya dengan cara menghidupkannya

kembali, menurut Imam Malik adalah sama seperti stafus tanah

yang masih ada peninggalan-peninggalannya' karena tanah yang

sudah mati dari seorang penghuni kaum muslimin itu tidak boleh

dimiliki dengan cara menghidupkannya kembali, seperti tanah-

tanah wakaf dan masjid

SaMa Nabi '$, { ,4 A; b"ti r2l '5; "Bamngsiap

menghidupkan tanah t/ang mati maka bnah tersebut unifuknyei'

yang mereka gunakan sebagai dalil justru ini dalil yang menyerang

argumen mereka sendiri, karena yang pertama sudah

menghidupkannya. Jadi, dia lebih berhak atas tanah itu daripada

yang kedua karena dua alasan:

Alasan Pertama: Karena dia yang lebih dahulu.

Alasan Keduar Sebab berdasarkan kesepakatan para ulama,

kepemilikannya zudah ditetaPkan-

Mengomentari argumen mereka yang mengkiaskannya

dengan tanah peninggalan zarnan jahiliyah, dan juga terhadap

logika bahwa faktanya tanah itu masih mempakan renrnfuhan,

maka makna yang terkandung di dalamnya adalah bahwa tanah itg

tidak berlaku sebagai milik seorang muslim.
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AqrSyirazi & mengatakan: PasaL Tanah mati
yang sudah dimiliki boleh dikelola menurut keinginan
n3n, dan itu dikembalikan kepada tradisi. Sebab Nabi S
hanya menyebutkan tentang menghidupkan secara
mutlak, tanpa menjelaskan secara rinci. Hal ini
bergantung pada tradisi yang berlaku.

Jika orang yang bersangkutan menginginkan
untuk dihuni sebagai tempat tinggal, maka dia boleh
membangun dinding rumah dari bafu bata, tanah liat,
kapur, dan lain sebagainya jika kebiasaan mereka
memang seperti ifu- Atau dari bahan bambu, kayu, dan
lain sebagaiqp juga jika memang kebiasaan mereka
seperti ifu- dia boleh mem.rsang atap dan pinfu karena
ini adalah kebutuhan pokok untuk sebuah tempat
tingsal-

Jika dia menginginkan untuk kandang kambing
atau gudang tempat menyimpan duri dan kayu bakar,
maka dia boleh membangun pagar dan memasang
pinfunya, karena kandang dan gudang harus ada pagar
dan pintury;a. Jika dia ingin menggunakan untuk
bercocok tanam, maka unfuk keperh,nn ifu dia harus
membuat irigasi dan menlnlurkan air ke sana, baik
airnya diambil dari sungai atau dari sumur.

Jika tanahnya termasuk area perbukitan, maka
dia harus menahan air daringa, karena unfuk
menghidupi tanah seperti ifu, harus dengan menahan
air dariry;a, sarna seperti menghidupkan tanah yang
kering, yang mau fidak mau juga harus dengan
mengalirkan air ke sana dan membajaknya, yaifu
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mengolah tanahnya supaya subur- l-antas apakah

disyaratkan yang lain? Dalam masalah ini ada tiga

pendapat ulama fikih AslrSYafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak disyaratkan yang lain'

Inilah pendapat yang ditetapkan dalam AI Umm,

dimana ini mempakan pendapat Abu Ishaq. Alasannya,

karena yang utama dan yang penting adalah untuk

ditanami. Itulah yang disebut dengan memanfaatkan

lahan yang mati, sehingga fidak digpratkan yang lain

seperti yang diryaratkan untuk tempat tinggal atau

hunian.

Pendapat l(edua: Menunrt pendapat yang kuat,

sebagaimana yang dikutip oleh Al Muzani, bahwa yang

dimilild oleh seseorang ifu hanya menanami dan

mengairi, sebab memelihara l,ang sempurna hanrs

dengan seperti itu. Ini berbeda dengan unfuk

kepentingan tempat tinggal yang bukan termasuk dari

kesempurnaan merawat. Jadi, itu seperti memanen

tanaman.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapat Abul

Abbas, bahwa hal itu fidak sempurna tanpa menanami

dan mengairi, karena untuk menghuninya hams dengan

seperti ifu. Jika seseorang ingin menggali sulnur, maka

unhrk bisa disunal(an menyirami tanaman dia hams

menggali sampai menemukan air, karena yang disebut

sumur pasti harus ada aimya- Jika tanahnya keras,

rnaka cukup menghidupkan- Jika tanahnya gembur,

maka yang disebut menghidupkan harus dengan

membuat sulnur, karena ini meniadi pelengkapnya'
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Penjelasan:

Menghidupkan tanah yang mati ifu beragam sesuai dengan
tujuannya. Dikarenakan sSari'at hanyu menyebutkan tentang
menghidupkan tanah 37ang mati se@ra mutlak tanpa menenfukan
kriterianya, dan dikarenakan dari segi bahasa hal itu juga tidak ada

ketenfuannya, maka masalah ini harus dikembalikan pada tadisi
5ang berlaku. Yang intinya adalah menyiapkan sesuafu untuk
fujuannya secaftr umutn.

Pertama: Jika seseorang ingin membuat tempat tinggal,

maka harus mempertimbangkan tradisi png berlaku di tempat di
mana upalra menghidupkan tanah lpng mati itu dilakukan.

Contohnp s€eerti mendirikan pagar dengan menggunakan bafu

bata atau dengan menggunakan bambu menurut kebiasaan

setempat. Menurut sebagian ulama ma&hab AglSyafi'i, cukup
dengan mendirikan pagar saja tanpa perlu ada bangunan. Tetapi
dalam Al Umm disebutkan, bahwa syaratrya harus dengan

mendirikan

Ar-Ramli mengatakan, dimana ini merupakan pendapat

1;ang dijadikan pegangan, bahwa idealryn semua itu dikembalikan
kepada tradisi yang berlaku. Dari sinilah Al Mutaunlli yang

didukung oleh Ibnu Ar-Rif'ah, Al Adzra'i, dan yang lain

mengatakan, bahwa jika orangorang yang tinggal di padang pasir

punlra kebiasaan membersihkan tempat ifu dari duri dan bafu, lalu

meratakannSa unfuk mendirikan tenda dan bangunan, kemudian
mereka melakukan hal ifu dengan tujuan ingin memiliki, maka

mereka memiliki tempat tersebut. Jika mereka pergi meninggalkan

tempat tersebut atau dengan fujuan ingin tetap memanfaatkannya,
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mereka yang lebih berhak untuk membawa pergi bangunan kemah

tersebut.

Jika memang sudah ditetapkan seperti itu, maka

sesungguhnya membuat pagar di atas tanah ifu sudah disebut

menghidupkannya, baik dengan tujuan hendak mendirikan

bangunan atau bercocok tanam atau juga membuat kandang

kambing dan lain sebagainya. Inilah pendapat kami yang didukung

oleh Imam Ahmad dalam riwayat Ali bin sa'id. Dia berkata: Yang

disebut menghidupkan bumi mati adalah jika mendirikan pagar di

atasnya dan membuat sumur atau sungai, dalam hal ini tidak

dianggap berlebihan. Hal ihr berdasarkan riwayat da( Al Hasan

dari Samurah, bahwa sesungguhnya Nabi $ bersabda,

[i'u,,y'rf *wP bci'r;
-l ,

"hrangsiapa membuat pagar pda sebuah kebun, mal<a

kebun ifu mililm5n."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad. Hadits

senada juga diriurayatkan dari Jabir-

Imam An-Nawawi menetapkan, bahwa tidak ada sSrarat

harus memasang pinht, karena pinhr tidak disyaratkan untuk

tempat tinggal, melainkan unfuk sarana keselamatan atau

pengamanan. Jadi, tempat tinggal tidak harus tergantung adanp

pintu.

Menurut pendapat Asy-Syafi'i, bahwa hal ittr dianggap

sebagai hrjuan. Sementara menunrt pendapat Imam Ahmad, hal

ifu Udak dianggap sebagai hrjuan. Jika seseorang memagari tanah

mati dengan tujtnn ingin dibangun gudang, lalu dia

membangunnya sebagai tempat tinggalnya bukan sebagai gtrdang,
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maka menumt Imam Ahmad dia berhak memiliki tanah tersebut,

karena tujuannya tadi tidak dianggap.

Sementara menunrt Asy-Syafi'i, dia bisa memiliki tanah

mati tersebut harus dengan maksud baru. Tetapi kalau dia
memagari tanah tersebut untuk didirikan gudang karena tidak
layak buat tempat tinggal kemudian dia menempatinya, maka

menunrt AsySyafi'i dia tdak boleh memilikinya. Sedangkan

menurut Imam Ahmad, dia boleh memilikinp.

Jika seseorang membuat parit di sekitar tanah mati, ini

tidak bisa disebut upaln menghidupkannln, karena parit bukan
pagar atau bangunan. Ifu adalah parit dan rerunfuhan. Jika dia

memagari tanah mati dengan duri dan lain sebagainya, maka ini

irya tdak bisa disebut upala menghidupkan kembali. Jika
seseorang tinggal di sebuah ternpat lalu di sana dia mendirikan

rtrrnah kecil dan sangat sederhana atau sebuah tenda, maka hal itu
fidak bisa disebut upaya menghidupkannp.

Jika seseorcmg melakukan ihr dengan maksud ingin
bercocok tanam lalu dia mengumpulkan pasir atau duri di
sekitamp, kemudian dia mengelola atau menggarapnya

sedimikian rupa dan juga membuat sistem irigasi gang bagus,

maka hal ifu culup sebagai alasan baginln untuk memiliki tanah

tersebut, meskiptrn misalnp sistem irigasinya gagal karena aimya

tidak mengalir. Jika dia menyiapkannp tetapi tidak menggali jalan

untuknla, hal itu juga sudah orkup bagrrf unhrk memiliki tanah

tersebut, Inilah yang ditetapkan dalam Al Umm, inilah pendapat

lpng juga dikernukakan oleh Abu Ishaq Al Man,Ezi lrang
diunggulkan oleh penulis Sgnh ,Ash-Shaghiia dan yang diikuti
oleh Slnms Ar-Ramli.
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Jika irigasi tersebut strdah diorkupi oleh air hujan, maka

tidak perlu pengahrran air segala. Ini berbeda dengan pendapat

yang dikutip oleh Al Muzani bahwa unhrk bisa memiliki tanah mati

disyaratkan hanrs ditanami, bukan unhrk didirikan tempat tinggal-

Bahkan selain itu Abul Abbas hnu Suraii menambahkan q;arat

harus disirami. Tanah di pegunungan yang tidak mungkin bisa

disirami dengan air dan tidak arkup dengan hanya mengandalkan

air hujan, cukup dibaiak dan dikelola tanahnya saja, sebagaimana

yang dikatakan oleh An-Nawawi dalam Ar-Raudhah yang merujuk

pada pendapat fu-Rafi'i yang didukung oleh ulama-ulama lainnya.

Menurut pendapat yang paling shahih, bahwa pengelolaan

tanah tersebut tidak hanrs maksimal, sebagaimana iuga Udak

diryaratkan harus didirikan runah untgk tempat tinggal, karena hal

ini dianggap strdah meler,vati dari upaya menghidupkan'

t

Kedua: Untuk disebut menghidupkan tanah png mati

harus ditanami, sama seperti untuk disebut menghidupkan rumah

kalau di dalamnya tranrs ada harta orang png bersangkutan. Jika

mereka menghimptrn pasir di sekitar lahan yang mereka tanami

untgk diiadikan sebagai kebtrn sebagai gantinlra pagar atzu

dinding, maka hal itu dianggap sudah orlmp. Jika tdak, maka

disyaratkan hanrs membuat pagar sesuai badisi yang berlaku dan

menyediakan air unhrk merawat tanaman jika air hujan Udak

menankupi. Syarat lain adalah membuat pintu dan menanam

pohon-pohon, meskipun hanSra beberapa batang saja, supaya

layak disebut sebagai kebun, sebagaimana yang disampaikan oleh

Al Adzrai. Menurut pendapat yang kuat, bahwa tidak cukup iika

hanya menanarn satu dua batang pohon saja di tempat yang

cukup luas, sebab seperti itu tdak laSnk disebut kebun. Berbeda
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dengan bercocok tanam yang tanpa menanami pohon. Pohon di

dalam kebun tidak disyaratkan hams berbuah, dan apa yang dia

lakukan manfaakrya bisa dirasakan oleh orang lain seperti

membah.ri sumur. Sebab kepemilikannya terhadap tanah mati

terganfung pada niaforya unfuk menggali sumur.

Asy-Syafi'i & menyatakan, bahwa yang disebut upaya

menghidupkan tanah mati adalah seperti yang lazim dikenal oleh

manusia, seandainya ifu bag orang yang miskin, yaifu dia

membangun tempat tingsal dengan bahan dari bafu, bata merah,

dan tanah liat. Begitu pula dengan bangunan berupa kandang yang

diperuntukkan buat binatang temak. Sebab, yang disebut dengan

upaya menghidupkan menumg harus seperti itu.

Jika seseorang hanln sekedar menumpuk pasir untuk

kandang atau membuat parit, ini tdak bisa disebut upalra

menghidupkan. Begifu pula seandainya dia mendirikan tenda dari

pelepah kurma atau dari l-y,r, maka ini juga tidak bisa disebut

upaya menghidupkan 1nng dengan perantara tersebut tanah mati

itu boleh dimiliki. Bangunan apa saia yang sudah berdiri tidak

boleh dihilangkan oleh siapa pun. Jika sudah dihilangkan oleh

orang lang mendirikan, maka dia sudah tidak berhak memiliki,

dan boleh ditempati oleh orang lain untuk dihuni. Wallahu a'lam.

AslrSyirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseoftmg

telah menghidupkan atau membuka tanah mati, maka
dia berhak atas tanah itu berikut hasil tambang yang
ada di dalamnya; seperti manner, bafu finlz, besi, dan
timah- Sebab semu:r ifu adalah bagian dari tanah yang

g22 ll ,q,t uoj-u'SyarahAl Muhadzdzab



dihidupkannya. Dia iuga berhak atas air lrang
meryrumber dari tanah tersebut, dan sebagainya.

Ibnu Ishaq mengatakan, dia fidak bisa memiliki air
dan apa saja yang muncul darinya. Hal itu sudah kami
kemukakan dalam bab iual beli. Dia iuga berhak
memiliki pohon dan rumput yang ada di dalamnya.

Namun menunrt Abul Qasim Ash-Shaimuri, dia tidak
bisa memiliki rumputnp, berdasarkan riwayat lpng
menyatalran bahwa Abyadh bin Hammal bertanya
kepada Rasulullah $ tentang area terlarang atau tanah

lindnng di Arak. Rasulullah # bersaMa, ;lriti e ,b I
"Tidak ada tanah lindung nrna *lrali di Arak-" Sebab

seandainya ada seekor burung menetas di tanah
tersebut, maka fidak ikut dimiliki. Demikian pula iika di
tanah tersebut fumbuh rumput. Tetapi menunrt
sebagian besar sahabat kami, dia berhak memiliki
nrmptrt, karena rumput termasuk pengembangan hak
milik. Jadi, dia memiliki rumput tersebut karena dia
memiliki tanahnya. Statusnya sama seperti bulu lrang
ada pada kambing.

PasaL Dengan menghidupkan tanah mati,

seseorang berhak memiliki aset atau ftUam fasilitas

lainnya yang dibufuhkan seperti halaman rumah, idan,
saluran air, dan area harim sumur lrang sekiranya cukup

dimanfaatkan unfuk tempat berdiri orang yang

meminum iika +mumln unfuk minum, dan lnng
cukup unfuk tempat lewat seekor sapi jika sumurnlra
pengairan. Dalam hal ini dikembalikan kepada oftmg-

orang yang ahli dari penduduk setempat. Dalilnp
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adalah hadits lrang diriwayatkan oleh AMullah bin
Mughaffal bahwa sesungguhnya Nabi g bersabda, U
*6J. "i& qy 6i o,frti 'rti tA. ;Lt -Barangsiapa

menggali sumw malra harus aai ian* empat putuh
hasta unfuk tempat menderum temalm5n-"

DiriwaSTatkan oleh lbnu Syihab dari Sa'id bin Al
Musayyab, dia berkata, 'Termasuk perkara yang sunah
adalah, jarak area harim sumur peninggalan lama
adalah lima puluh hasta, jarak drea harim sumur baru
dua puluh hma hasta, dan :lr@ lnrim sumur unfuk
menyirami tanaman tiga ratus hasta-" Jika seseorang
menghidupkan tanah mati di sebelah tanah orang lain,
lalu salah seoftmg mereka ingin menjadikan rumahnya
sebagai ternpat usaha penSnmalon kulit, maka yang
lain fidak boleh rnelarangnSTa. SoalnSn itu tadi adalah
pengolahan harta !/ang diperbolehkan, sehingga tidak
boleh dilarang. Yang dilarang adalah jika menempelkan
pagar dengan pagar tetangga. Melemparkan sisa-sisa
benda ahu sampah lpng membahayakan pada pondasi
pagar juga dilarang, karena hal ifu melanggar hak
orang lain. Namun jika menggali di dekat pondasi pagar
teiangga, maka itu tidak dilarang, karena hal ifu adalah
pengolahan terhadap rnilik sendiri.

Di antara ulama madztrab kami ada yang
melarangnga, karena membahagplran pembatas !/ang
ada di dalam tanah- Jika seseorang memiliki sebuah
sumur dengan cara menghiduplran, lalu muncul
seseorang lpng membuat sumur yang letakn5p cukup
jauh n:unun dapat mengurangi debit sumber air
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sumurnya, maka hat ifu udak bisa dilarang, karena

orang tersebut membuat sumur di tanah mati yang

bulon milik siaPa Pun.

Penielasan:

Hadits Abyadh bin Hammal diriwayatkan oleh At-Tirmidzi

dan dinilai hasanoleh Abu Daud- Redaksinla adalah,

oly;!-,t *r{r h' J:" ,;t'JL u'sfr
g ,srfr ,";u' r'Jv ,Jt'oi t5, ,:n'ei ljr

{o'j;
."I-)i Jue

,\bfir.i,rw,idt ,rjr '^LEI rft td'.il;f
iJw ,gir\ti; ,F- r:s';/jLr,i6

"Ada seorang tamu png datang kepada Nabi $ dengan

tujuan ingin meminta tanah bengkok benrpa tambang garam

kepada beliau, dan beliau memenuhi permintaannya ihr. Barur saja

orang tersebut berlalu, seorang sahabat bertanya kepada beliau,

"Anda tahu apa yang telah Anda berikan kepada orang tadi?.

Sesungguhn5ra Anda telah memberikan kepadanya air yang terus

menens mengalir." Beliau langsung bersaMa, "Kalau begifu,

cabuflah lagi darinp." sahabat itu kemudian menanyakan kepada

Nabi S tentang tanah lindung di wilayah fuak, dan beliau

menjawab, "Yaitu 5nng tidak diiniak-iniak oleh telapak kaki unta."
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Hadits ini juga diriwa5ratkan oleh ibnu Majah dan An-Nasa'i
grang dinilai shahih oleh hnu Hibban, dan juga dinilai dhaif oleh
hnu Al Qaththan, tetapi dia tidak menyebutkan alasan kenapa dia

menilai dhalf. Barangkali karena ada nama Al Mazini, seorang

periwayat yang konboversial dalam isnadn5n. hnu Ady berkata

tentang periwayat yang safu ini, bahwa hadits-haditsnya tidak jelas.

Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi menyatakan,

bahwa yang dimaksud adalah unta biasa memakan bagian

pangkalnya. Hadits ini juga dirir,vayatkan oleh Sa'id bin Manshur,

dia mengatakan, aku mendapatkan riwayat dari Ismail bin lyasy,

dari Amr bin Qais Al Ma'rabi, dari aSahnya, dari Abyadh bin

Hammal Al Ma'rabi, dia berkata, "Aku meminta kepada Rasulullah

$ tambang 3png b€rada di Ma'arib. Setelah beliau memberikan

nlla kepadaku, ada seseotang yang mengatakan, "Wahai

Rasulullah, ifu adalah di ternpat air lrang tenrs mengalir."
Maksdnln, itu Udak boleh. Rasulullah * lalu bersaMa, "Kalau

bq;itu jangan."

Hadits Abdullah bin Mughaffal r$ diriuraSatkan oleh hnu
Majah dengan isnad yang dha'if, karena di dalam isnadnya
terdapat nama Ismail bin Salam. Driuagntkan oleh Ath-Thabrani

dari hadits Asy'ats dari Al Hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Harb dan Abdullah, dari Ahmad dari hadits Abu Hurairah, dengan

redaksi,

a{Yt ,xi'# e il;4 vc JL6;
..it1 ry'u Gtr, o'..* l&;;
,u/
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"Banngsiapa mendahului squafu tnng belum didahului

oleh seorang muslim, mal<a squafu itu unfukn5n. Dia berhak

memperoleh ara harimnya seiauh lima pufuh hasb dari semua

anh."

Jumlah lima puluh hasta ini adalah jumlah yang

dikemukakan oleh Imam Ahmad dan para ulama madzhabnya-

Ibnu Majah meriwayatkannya dengan redaksi, "Area haim untuk

sumur adalah sepanjang tali timbanya."

Hukum: Sesungguhnya tambang itu ada yang tampak dan

ada pula yang tidak tampak. Tambang gang tampak seperti Snng

akan kami kemukakan dalam pasal berikutrya nanti- Sedangkan

tambang yang tidak tampak atau yang terpendam adalah tambang

yang unfuk mencapainya harus dengan menggunakan kerja keras

serta pengeluaran biap. Contohnya seperti tambang emas, perak,

besi, tembaga, Urnah, marrner, dan bahr finn. Untuk dapat

memiliki tambang yang tampak harus dengan menghidupkan

tanah mati, seperti ynng akan dikernukakan nanti. Jika tambang

yang tersembunyi digali oleh seseorilg, menunrt pendapat lmam

Ahmad dan Asy$nf i, maka itu tdak boleh dimiliki. Ini iuga

merupakan pendapat Abu Ishaq Al Marwazi. Namun menurut

salah safu pendapat AsySlpfi'i gnng lain, pendapat fuSrSyirazi,

dan perrdapat An-Nawawi dalam Al Minhai, bahwa itu boleh

dimiliki.

Abu Al Qasim Ash-Shaimuri melarang untuk memiliki

rumptrt, sebab jika ada seekor burung yang menetas di tanah dia

tidak boleh memiliki. Menurut pendapat sebagian besar ulama

madzhab Aslrsyafi'i, boleh memiliki rumput ifu, karena hal itu
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termasuk bagian dari pengembangan tanah. Sama seperti orang

yang memiliki seekor'domba, maka dia boleh menahan wool dan

bulunya karena termasuk dari pengembangan milikn5n. Alasan

lainnya adalah, sebab unfuk mengeluarkannya membufuhkan kerja

keras dan biaya. Oleh karenanln orcrng tersebut berhak

memilikinya dengan caftr menghidupkan, sama seperti tanah.

Dimana unfuk mengeluarkannya, dia orkup memanfaatkannya

tanpa perlu mengulangi pekerjaan ifu lagi. Jadi, masalahnya sama

seperti memagari tanah atau mengalirkan air ke sana.

Menghidupkan tanah mati png karenanya seseomng dapat

memiliki, merupakan upaya unfuk menggarap yang dilakukan oleh

seseorang yang siap unfuk mengambil manfaat tanpa mengulangi

pekerjaan. Menggali dan merobohkan jelas membutuhkan
pengulangan setiap kali hendak memanfaatkan- Jika ada yang

mengatakan bahua apabila s€seoremg menggali sllrnur, maka dia

boleh mernilikinSn dan juga memiliki fasilitasqn. Kami katakan,

bahwa ifu dikarenakan sumur siap unfuk dimanfaatkan tanpa perlu

menggali dan iuga membangun lagi. Sementara tambang-tambang

ini setiap kali dimanfaatkan harus memerlukan kerja keras dan

penggarapan. Jadi, kedua masalah ini berteda.

Jika seseorang memiliki tanah setelah dihidupkan, lalu di
dalamnya ditemukan salah sahr tanrbang berbenfuk benda padat,

baik tampak maupun tidak tampak, maka dia memiliki tambang

tersebut. Sebab, dia memiliki tanah dengan seluruh bagiannya,

dimana tambang ini merupakan bagian dari tanah. Ini berbeda

dengan harta simpanan di dalam tanah lnng memang dititipkan di
sana'dan bukan baEan daripada tanah. Harta ini juga berbeda

dengan misalnya tambang tersebut sudah tampak sebelum ada

upaya menghidupkan tanahnSn ynng mati. Jika seseorang sudah
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mengelilingi sebidang dengan bafu atau tanah ini sudah diberikan

oleh penguasa sebagai pemberian kepada orang lain, belakangan

muncul tambang sebelum tanah tersebut dihidupkan, maka dia

boleh menghidupkannya dan dia berhak memilikinya berikut

tambang yang ada di dalamnya, karena dia adalah orang yang

paling berhak atas tanah tersebut karena dia telah mengelilinglnlra

dengan bafu atau dia sudah menerima bagian harta tersebut. Jadi,

hal'.nya harus diberikan kepadanya secaftr penuh.

Cabang: Akibat dari kemajuan ilmu-ihnu geologi muncr.rl-

lah bahan minyak yang mampu melahirkan kekuatan atau energi

yang digunakan unfuk mengoperasikan alat-alat berat dan unfuk

kepentingan dunia industi. Bahan ini keluar dari dalam tanah,

sehingga negara merasa perlu unfuk menunjuk perseroan lnng
memilki pengalaman dan pengetahuan tentang petreleom dengan

akad yang beragam sesuai dengan sifuasi. Misalnya saja akad

istimev,ra, pifu memberikan kalenangan kepada persero unfuk

melakukan pengeboran dan eksplorasi minyak tanah dari dasar

bumi lalu mengolahryn sebagai dan pihak negara akan

mendapatkan bagi hasil yang culrup. Atau bisa dilakukan akad

kerja sama antara negara dengan pihak persero Sang melakukan

eksplorasi, di mana negara yang mamkili kaum muslimin berhak

memperoleh bagi hasil sebesar 5lo/o dari pihak persero, sementara

persero memperoleh bagian sebesar 49,5%. Atau negara sendiri

yang melakukan eksplorasi dengan perantara para insinyur serta

para ahli dan menguasakan tugas-tugasnSa unhrk mengolah, lalu

memasarkan dan menjual hasilnya kepada negara lain.

Miryak tanah ini memiliki pengaruh 3nng cukup efektif

ketika negara Arab png memproduksi minyak tanah ini tdak
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menjualnya ke negara-negara lain yang dipenuhi oleh musuh-

musuh kita kaum Yahudi. Akibatrya, mereka hidup dalam

kegelapan dan membuat sarana-sarana tansportasi terganggu,

sehingga manusia kembali menggunakan binatang-binatang temak
dan kereta. Bagus sekali seandainya upaln eksplorasi atas

kekayaan bumi di negara-negara Islam dilakukan secara efektif
agar bisa menghasilkan kekayaan sebesar mungkin untuk
kepentingan jihad demi kejayaan Islam dan mengembangkan

dakruahnlp. Wallahu a'lam.

Cabang: Surrnr yang digali di tanah mati atau tarnh png
tidak bertuan disebut dengan istlah surnur Ad$/ah. Nama Aditnh
ini dikaitkan dengan kaum Ad. Tetapi 1Bng dirnaksud bukanlah
mereka. Pengkaitan ini karena kaum Ad adalah kaum kuno yang

memiliki burUnk peninggalan di muka bumi, sehingga semua lnng
ktrno dikaitkan kepada mereka. Setiap orang lang menggali sumur

di tanah tak berhran untuk dimiliki, maka dia berhak mendapatkan
bagiannya b€rikut tambahan luas tanah sepanjang empat puluh

atau lima Erluh hasta dari semua arah. Siapa yang lebih dahulu
menguasai surnur Adiyah, maka dialah yang berhak atas sumur
tersebut, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $,

{rr,';'i e flL',#-Vc JLd- u
ir' /

79 "ltUGt.,ro';X6;;
" Bamngsiapa mendapatkan tebih dahutu sesuafu ;

belum didahului oleh seonng muslim pun, maka squafu ifu
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unfuknt/a, dan dia juga berhak mendapatkan ara harimnya seluas

lima puluh hasta dari semua anh."

Sa'id bin Al Musaypb membedakan antara sumur Aditnh
(peninggalan kuno) dengan sumur Badii{surnur yang baru dibuat).

Unfuk area harim sumur peninggalan lama seluas lima puluh

hasta, unfuk area harim sumur yang baru seluas dua puluh lima

hasta, dan untuk area harim $[nur bercocok tanam seluas tiga

ratus hasta. Dia mengatakan, bahwa inilah yarry sunah. Apabila

seorang tabi'in senior seperti Sa'id bin Al Mursayyab mengatakan

itulah yang sunah, sangat dlpkini ini adalah keputusan para

sahabat yang bersumber dari Nabi $.
Dernikian pula diriuaptkan oleh Abu Ubaid dari Yahya bin

Sa'id Al Anshari, sesungguhnya dia berkata, .;tfr fF e "t,
Art; o3l;4t',rb irQt1 vt:i ir:t e.s'r6ir "Yang sunah untuk

ara harim sumur peninggalan lama adalah hma puluh hasta, dan

unfuk sumur yang bam dibuat dalah dua prluh hma hasta."

Apabila masing:masing dua otang tabi'in mengatakan

seperti ihr, rnaka pasti karena mereka mendapatkan riunyat shahih

dari tindakan para sahabat dan kesepakatan mereka, sehingga

menjadikan kesr.nrahan perkam ini tdak lepas dari petuniuk Nabi.

Ulama madzhab harnbali, lnng antara lain Abu Al

Khaththab dan Al Qadhi menyatakan, bahwa itu bukan ketentuan

yang pasti. Tetapi pengertian arq, harim yang sebenamya atau

secara hakiki mernang digunakan untuk kebufuhan mengambil air

dari sumr.n. Jika mesin, rnalo luasn5a kira-kira png
orkup trntuk mendenrn seekor sapi atau yang lainnlra. Jika air

berada di sebmh sungai kecil maka yang dibutuhkan kira-kira

seluas surrur, berdasarkan rir,rasnt dari Nabi & y-S menyatakan,
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'Area harim bnah untuk sumur ;; sepaniang tali

timbanya. " (HR. hnu Majah)

An-Nawawi berkata, bahwa dia cenderung membatasi area

haim sumur yang digali pada tanah mati adalah kira-kira posisi

orang yang berdiri unfuk menimba aimya.

Ar-Ramli menyatakan, lantas apakah yang ditentukan

tentang kira-kira orang yang menimba tersebut berlaku dari semua

arah atau hanya safu arah saja? Jawabannya adalah, bahwa hal

tersebut dilcrnbalikan kepada tradisi yang berlaku.

Berdamrkan hal ini, maka area harim sumur dari semua

arah adalah asal cukup memenuhi yang dibufuhkan, sesuai dengan

hmfutan. Imam Abu Hanifah mengatakan, bahwa area, harim

nnfuk sumur adalah elrrpat putrrfi hmta, dan area harim unfuk

tanah sumber mata air adalah lima rafus hasta, karena Abu

Hurairah meriunyatkan hadits dari Nabi $, bahwa sesungguhnya

beliau mengatakan,

.*trrf)i )UL\.Gtr> o,,-,iirl lt *f
"Ar@ harim bnah unfuk sumur adalah empat puluh hasta

yang cukup unfuk mendentm seekor unta dan seekor domba-"

Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,

it n;t r3tr; o'.*.s;6il it *?).ru/./
lz^$c

Cl:: O'J'k')a* is-r'Jl
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"Ara harim bnah sunur peninggalan kuno adalah lima

pufuh hasb, dan area harim bnah unfuk sumur trutg baru dibuat

adalah dua pufifi lima hasb."

Hadits senada diriwa3atkan dari AsySya'bi. Diriuayatkan
oleh Ath-Thabrani dan Al Khalal berikut sanadnya dari Nabi $,
sesungguhnln beliau bersabda,

tc /,fr) ,Gtr; o't:;ry,'p
.GtD o:# cs;6ir

"Ara harim untt* bnah sunur adalah dua puluh lima

hasb, dan ara hanm unfuk bnah sumur paninggalan kma adalah

lima pufuh hasta."

Ad-Daruquthni m€nlfanggap hadits ini mengandung ilat

karena mursl Katanya, siapa !/ang m€nganggap hadits ini

musnad berarti dia ragrrragu.- Dan di dalam sanadnlra terdapat

nama Muhammad bin Yusuf Al Mtrqri, gurunla Ad-Danrquthni,

seorang periwayat lpng diorigai biasa meriwa5ntkan hadits

maudhu'. Hadits ini juga diriwa3ptkan oleh Al Baihaqi dari jalur

sanad Yunus dari Az Zuhri dari Al Musa36nb se@ra muul yang

menambahkan di dalamnp, Wtib gtt -;^rt i giJt f,.iii
,t

t4lS " pal area harim bnah wfuk srnur bnam-bnarnan adalah

tiga ntus hasta dari semua arah-" Juga diriurayatkan oleh Al
Hakim dari hadits Abu Hurairah se@ra maushul dan musaL Di
dalam riwa3nt 3nng maushul terdapat nama Umar bin Qais,

seorang periunyat yang dha ill Semua hadits tadi secara

keseluruhan rnenyatakan bahun sutnr,r memiliki area harim. Yang

oo.. t o /

,lt rr
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dimaksud dengan area harim adalah tanah yang oleh orang yang

menghidupkan maupun orang yang menggalinya boleh melarang

orang lain memasukinya, karena dianggap bisa mengganggunya.

Disebutkan dalam An-Niha5nh, dinamakan Al Harim (dilarang)

karena harim melarang orang yang bersargkutan darinya, dan dia

boleh melarang orang lain mengelolanya.

Hadits Abdullah bin Mughaffal yang dikemukakan oleh

penulis itu menganggap ilat dalam hal ini adalah yang diperlukan

oleh si pemilik sumur ketika dia memberi minum untanya, karena

posisinya yang berdekatan dengan air.

Hadits Abu Hurairah tadi menunjuklon bahwa iitat yang

dibufuhkan oleh sumur adalah agar supalra tidak timbvl mudharat

yang menimpanSra karena dibuka. Itulah sebabnya ada selisih

antara sumur peninggalan lama dengan sumur yang baru dibuat-

Bisa saia kedua hadits tadi dikompromikan dengan melihat

keduanya dari segi kebutuhan. Jika kebghrhannya unfuk memberi

minum temak, maka menggr:nakan hadits yang menyatakan area

harinrnya adalah empat puluh hasta atau dua puluh lima hasta.

Jika demi sumur itu sendiri, maka menggr-nakan hadits yang

menyatakan area harimnln adalah lima puluh hasta. Asy-Syafi'i

dan Abu Hanifah berpendapat, bahwa area harinrnya adalah

empat puluh hasta. Sementara Imam Ahmad menyatakan, bahwa

are.a haimnya adalah dua puluh lima hasta.

Cabang: Barangsiapa lang mempunyai sumur dan ada

aimya, lalu muncul orang lain yang menggali sumur di dekatnya,

maka dia tidak boleh dilarang melakukan hal itu, meskipun debit

air sumur yang pertama menjadi berkurang atau terserap ke sumur
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yang baru tersebut. Soalnya ini adalah pengelolaan harta yang

diperbolehkan pada miliknya. Mungkin yang dilarang dari hal itu

adalah menggali sumur di tanah mati yang berada di samping

sumur yang sama, dan membuatnya lebih dalam sehingga dapat

menyedot air di sumur yang pertama. Alasannya adalah, bahwa

dia udak boleh menggunakan miliknya dengan cara yang dapat

menimbulkan mudharat pada si pemilik sebelumnya. Inilah

pendapat Imam Ahmad, dan pendapat Asy-Syafi'i. Namun

menurut pendapat yang kuat, dia berhak melakukan hal ifu,

karena ini adalah pengelolaan yang diperbolehkan terhadap

miliknya. Demikian pula perselisihan dalarn segala hal yang

ditimbulkan oleh seorang tetangga yang dapat mengganggu

tetanggan5n. Contohnya seperti dia menjadikan rumahnya sebagai

tempat pemandian yang dapat meryEangllu tanah pekarangan

tetangganya disebabkan oleh baunya 1nng tidak sedap dan lain

sebagainya, atau dia menjadikan rumahnya sebagai tempat

pembuatan roti di tengah-tengah suasana ]lang asri dan wangi dan

lain sebagainya yang sekiranya dapat meqganggu para tetangga.

Pendapat Imam Ahmad melarang hal ifu.

Pendapat Pertama: Menurut pendapat paling kuat dari Aqr
Syafi'i, bahwa dia berhak melalnrkan semua ifu, karena ini adalah

benhrk pengelolaan harta yang diperbolehkan terhadap miliknya,

yang berarti boleh membangun dan boleh merobohkan.

Pendapat Kedua: Da fidak boleh melalnrkan hal itu.

Dalilnya adalah sabda Nabi $,

)t.b I tt? |

Al Majmu' goahAt Muhadzdzab ll rrt



" Tidak boleh membuat mudharat bagi orang lain, dan juga

tidak boleh membuat mudharat bagi dirt sendii."

Barangkali ini adalah pendapat yarg shahih, berdasarkan

ucapan AsySSnfi'i, "Jika ada hadits yang shahih, maka ifulah

pendapatku." Jadi yang dilarang adalah jika jelas ada mudharat
nya.

Namu jika menempelkan pagar dengan pagar tanpa ada

jarak sama sekali barang sedikit pun, maka hal itu dilarang.

Membuang sisa-sisa benda ke dalam tanah yang dapat

menimbulkan kemsakan pada bangunan, para ulama sepakat hal

ifu dilarang, karena ini adalah benfuk pengelolaan harta secara

langsung dengan milik orang lain yang dapat menimbtrlkan

mudhant Tentang menggali $rnur png dekat dengan pondasi

tembok orang lain, maka di sini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu tidak dilarang.

Pendapat Kedua: Hal ifu dilarang, karena dapat mem-

bahafkan pernbatas. Wallahu alarn.

Astrsyirazi a mengatakan: PasaL Jika seseorang

melakukan tahwith atau mengelilingi tanah mati dengan
batu dan dia sudah berusaha menghidupkannya namun
belum sempurna, maka dia lebih berhak atas tanah
tersebut daripada orang lain, berdasarkan saMa Nabi

&, J'..,f( 'fi *y I 16 jl -t-, U 'Barangsiapa

mendapatkan lebih dahulu sesuatu trang belum pemah
didahului maka dia 5nng paling berhak atas sesuatu
itu." Jika dia mengainhnnya kepada orang lain, maka
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orang kedua inilah yang tebih berhak, karena dia
memprioritaskan orang lain tersebut atas hal ifu.

Jika dia meninggal dunia, maka tanah ifu
dialihkan kepada ahli warisnya, karena ini adalah hak
kepemilikan yang sudah ditetapkan untuknya. Jadi
boleh dia alihkan kepada ahli warisnya. Sama seperti
yang berlaku dalam syff'ah. Jika dia meniualnya, maka

di sini ada dua pendapat ulama fikih AsllSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, hukumnya sah. Karena dia sebagai orang yang

paling berhak atas tanah tersebut, maka dia berhak
meniualnya.

Pendapat Kedua: Tidak sah, inilah pendapat lpng
kuat. Alasann3n, karena dia belum memilikinlra,
sehingga dia tidak berhak menjualn5;a. Sama seperti
syuf'ah yang belum diteriln3, Jika ada orang lain 1liang

segera menghidupkan tanah tersebtrt, maka masalahnya
perlu ditinjau terlebih dahulu; iika hal itu teriadi
sebelum jangka wakfunya cukup lama, di sini ada dua
pendapat ulama fildh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Orang lain tersebut tdak
berhak memiliH, karena sudah lebih dahulu dikuasai

oleh orang yang telah mengelilinginya dengan bafu.

Pendapat Kedua: Dia memilikinya, karena dengan

menghidupkanryTa (tattah yang tak bertuan tersebut),
maka dia berhak memiliki. Sernentara orang yang baru
mengelilinginya dengan batu tdak berhak memiliki.
Jadi, sesuatu yang bisa menimbulkan hak milik harus
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lebih didahulukan daripada sesuatu yang belum
menimbulkan hak milik.

Jika jangka waktunya zudah cukup lama, maka
penguasa hams mengatakan kepada orang tersebut,
'Kamu garap tempat ifu atau kamu harus lepas
meninggalkannga.' Soalnya apa yang dia lakukan ifu
menyusahkan manusia terhadap hak milik bersama di
antara mereka. Masalahnya sama seperti jika dia berdiri
di sebuah jalan yang sempit atau di saluran air yang
menghalangi orang lain.

Jika dia meminta tangguhan waktu, maka sang
penguasa harus mmberiryp tangguh waktu secepat
mungkin. Beglfu jangka berakhir, namun dia
belum juga menghidupkan tanah tersebut, lalu segera
diserobot oleh oftmg lain Snng kemudian menghidup-
kanngn, maka orang lain inilah lpng memilikinS;a.
Sebab, setelah jangka umktu yang diberikan sudah
habis, maka dia sudah fidak punlp hak sama sekali
terhadap tanah tersebut.

PasaL Barangsiapa yang di tanah tak bertuan ifu
lebih dahulu menemukan tambang yang tampak,
dimana untuk mengeluarkann3a tanpa perlu biaya;
seperti air, marmer, bafu yaqut, besi, timah, dan lain
sebagainya, maka dia lebih berhak atas hasil tambang
tersebut, ini berdasarkan saMa Nabi g, iV jt ri* U
*. 0,1 '# *y 4 

*hrangsiapa mendapatkan lebih

dahulu sesuatu Wng belun Wmah didahului, mal<a dia
lebih berhak atas sesuafu itu."
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Jika dia cukup lama menempatinya, maka di sini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak dilarang, karena dia
lebih dahulu.

Pendapat Kedua: Orang tersebut dilarang, karena

stafusnya sama seperti orang yang hanya baru
mengeliliryIlnlra dengan batu. Jika ada dua orang
berdesakan di suafu tempat lalu mereka berselisih, iika
mereka memanfaatkannSn unfuk berdagang, sang imam
harus bisa membagi unhrk kedrnnya. Jika mereka

berselisih tentang siapa yang lebih dahulu, maka ifu
harus diundi. SoalnSn tdak ada prioritas sama sekali

bagi salah seor.rng mereka atas yang lain. Maka, unfuk
menentukan siapa 31ang lebih dahulu hanrs diundi. Jika
mereka memanfaatkannlp unhrk suafu keperhran, maka
dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama fildh Asr
S!7afi'i:

Pendapat Pertama: Diundi di antara mereka

berdua, karena tidak ada prioritas sama sekali bagl
satah satu mereka atas yang lain.

Pendapat Kedua: Dibagi di antara mereka berdua,
karena hal itu dimungHnlan- Jadi, hakn5;a fidak boleh
ditangguhkan-

Pendapat l(etiga; Imam berhak menunjuk siapa

lpng dahulu di antara mereka berdua, karena Imam
tenfu punlB pandangan dan pertimbangan yang matang
dalam masalah ini, sehingga dia tahu siapa yang harus
didahululon.
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Unfuk mendapatkan tambang yang harus
mengeluarkan biaya, andaikan di dekat pantai ada
sebuah tempat yang jika ada aimya, di situ akan ada
garam, maka boleh memilikinya dengan cara
menghidupkan, karena unfuk mencapainya memerlukan
jerih payah pekerjaan dan biagra. Jadi, dia bisa memiliki
dengan cara menghidupkan, sarna seperti tanah mati
atau tanah yang fidak berhran.

Penjelasan:

rakhrii hadits, .*..71 'rt *y 4 ;jr; 4 ,t- u
" Barangsiap mendahufui sauafu gng belum petnah didahului,

malca dia lebih bqhak abs sanatu itti' zudah dikemukakan

sebelumnya. Hadits ini iuga diriunyatkan oleh Abu Daud dan

dinilai shahih oleh Adh-Dhiya' Al Maqdasi dari Asmar bin

Mudhris. Al Baghawi merryatakan, bahwa setahuku sanad seperti

itu hanya ada pada hadits ini.

Hulnrm: Yang dimaksud tahunth atau mengelilingi

sebidang tanah dengan batu adalah membangun sebuah pagar

kecil. Ini han5a sekedar upaln menghidupkan tanah mati yang

bersifat sementara, bukan menghidupkan sepenuhn5ra. Itulah

sebabnya dengan cara seperti itu tanah belum bisa dimiliki, karena

unfuk memiliki harus dengan menghidupkan atau membukanya.

Meskipun bukan upaya menghidupkan, namun upaya ini bisa

membuat orang tersebut lebih berhak daripada orang lain yang

tidak melakukan upaya apapun, karena Nabi $ telah bersaMa,
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"krangsiapa mendaptkan lebih dahulu se.suafu yang

befum pemah didahului, maka dia lebih berhak atas sesuatu itu."

Jika seseorang mengalihkannya kepada orang lain, maka

orang kedua inilah yang berhak memilikinya sebagai orang yang

menggantikan kedudukannya. Jika dia meninggal dunia maka ahli

warisnlnlah yang berhak memilikinya, berdasarkan saMa Nabi $,

" hnngsiap maingalkan hak abu harta, maka

sepeningaknryra ifu adalah untuk ahli umrisn5a."

Ini menurut pendapat png kuat, dan juga pendapat Imam

Ahmad.

Sedarrgk*, menunrt perrdapat Abu Ishaq Al Marwazi, hak

memiliki masih berlaku bagi orang tersebut, sehingga dia berhak

menjualnya dan menerima harganya. Akan tetapi ada pendapat

lain Snng menyatakan, Udak sah dia menjualnya. Sama seperti

harta syfah 1nng tidak sah diiml sebelum diterima. Jika ini

merupakan pengkhususan, maka hanrs dibedakan antara hak

pengkhususan dengan hak milik. Hak pengkhususan udak

menuntut keabsahan meniual atau menghibahkan. Jika didahului

orang lain yang kemudian menghirJupkannSa, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyaf i:

Pendapat Pertiama: Orang lain ini tidak bisa memilikinya,

karena yang menyebabkan timbulnya hak milik itu adalah dengan

cara menghidupkan, bukan sekedar mengelilinginya dengan batu.

y .';i-i'i ilt d Vc,)\ {,- A

. 9#.,y i t ). 1;.'-lY')l b'!; a

Al Majmu'SyarahAl Mutadzdzab ll ,n,



Jadi hak milik yang tetap berlaku adalah orang yang pertama,
bukan yang kedua. Hal ini sama seperti orang yang lebih dahulu
menemukan tambang atau mencari air, lalu belakangan muncul
orang lain yang kemudian menghilangkan dan mengambilnya.

Pendapat Kedua: Orang lain ini tidak bisa memilikinya,
karena pengertian sabda Nabi $, *\'4 * vati Af U
"Barangsiapa menghidupkan bnah mati'yang tidak menjadi milik
siapa pun," dan pengertian saMa beliau, 'i 'g9, 

P * ,f C
"Pada hak seorang muslim, maka tanah itu mililmya," adalah
bahwa tanah tersebut bukan untuknya jika di dalamnya ada hak
bagi seorang muslim. Demikian pula dengan sabda Nabi $,

y,?f i *',r.;;-Vc A,r".,d
"i^nsr,uou -*;.*; sauatu ,u* dahutu tlans

bfum pennh didahultn, mal<a dia lebih berhak abs sauatu itu."

Diriwagntkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunarrnya,
bahwa sesungguhnSra Umar rg berkata, "Barangsiapa mengelilingi

sebidang tanah dengan bafu, dan dia membiarkannln selama tiga
tahun, lalu datang beberapa orang Snng kemudian menghuninya,
maka mereka lah 3nng lebih berhak atas tanah itu."

Ini menunjukkan bahwa siapa yang menghuni tanah mati
sebelum jangka waktu tiga tahun, maka dia tidak bisa memilikinya,
inilah pendapat Imam Ahmad. Sedangkan menunrt pendapat Asy-
Syafi'i, bahwa batas u/akfu unfuk kasus mengelilingi tanah dengan
bafu jika menunrt tradisi dianggap lama dan tanpa ada udzur,
maka penguasa harus mengatakan kepada orang yang ber-
sangkutan, "Karnu harus menghidupkannSn atau kamu biarkan
saja supaya dihidupkan oleh orang lain." Soalnya hal ihr
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merepotkan manusia atas hak bersama mereka. Masalahnya sama

seperti seseorang yang berada di sebuah jalan yang sempit atau di

tempat saluran air atau tambang yang tidak dia manfaatkan tetapi

dia tidak mau membiarkan orang lain memanfaatkannya.

Jika dia meminta penundaan karena ada udzur, maka dia

diberi waktu penundaan selama satu sampai dua bulan. Jika

selama waktu penundaan ada orang lain yang menghidupkan

tanah mati tersebut, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i seperti yang telah kami kemukakan.

Jika jangka waktunya telah habis namun dia belum ;uga

menghuninya, maka orang lain tersebut png berhak menghuninya

dan memilikinSa. Sebab, dia sudah diberikan jangka waktu unhrk

menetapkan haknya, baik hat itu dengan atau tanpa seizin

penguasa. Jika orang lrang mengelilingi tanah mati dengan batu

terhalang oleh udzur sehingga tidak bisa menghuninya, maka

dikatakan kepadanya, "Kamu harus menghuninya atau

meninggalkannya saja." Jika tem5nta dia tidak menghuninya maka

orang lain boleh menghuninya.

Pendapat Imam Ahmad dalam semua masalah tadi sama

seperti pendapat kami (ulama madzhab AsfSlrafi'i), kecuali dalam

hal penentuan waktu selama tiga tahun, berdasarkan ucapan Umar

bin Al lftaththab (9, karena Umar menggunakan dasar tradisi

yang berlaku pada zamannla. Seandainya ulakfu tiga tahun

digunakan menghidupkan tanah mati dan mengembangkan

pemukiinan tenhr sangat berguna bagi kaum mr.rslimin untuk

mewujudkan tujuan-tujuan Islam. Hal itu iuga akan mendorong

mereka unfuk berlomba memanfaatkan hasil-hasil bumi,

mengeksplorasi hasil-hasil tambang, mengelola tanah, dan

sebagainya. Sudah barang tenh-r hal itu sangat positif bagi kaum
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muslimin unfuk menciptakan kekuatan dan kesiapan menghadapi

musuh-musuh mereka, dan memperluas kawasan hunian mereka.

Betapa perseroan-perseroan milik orang-orang kafir begitu

bersemangat dan saling berlomba menjajah negeri kaum muslimin

disebabkan kaum muslimin mengabaikan hukum-hukrlm syari'at

yang satu ini. Akibatnya, mereka tertinggal dari yang lain dalam

bidang pembangunan serta perluasan wilayah disebabkan rnereka

meninggalkan ajaran-ajaran Nabi $. Maha Benar Allah dengan

firman-Nya,

rfr ei :^4 5 !,9 .-r1) e tJ ;.3
iKri #7t;r: 1SJ6@ $A )ai! ri.

$;lt^s:$$r6s:;61 Juffi'6@DG

. "Dan bnngsiap buphg dari perinqabn-Ku, maka

saungguhrya t grns penghidupn tang sempit, dan IGmi akan

menghimptnl<ann9n pda Hari Kiamat dakm keadaan buta. Dia

berkata, 'Ya Tuhanku, mengary Englau dalam

keadaan htb, pdahal aku dahuln5n adalah seorzng Wng
melihat?'. Allah berfirman, 'Demikianlah, telah dabng kepadamu

agnt-agt l{am| mal<a kamu melupl<annjm, dan bqitu (pula) pada

hai ini l<amu pun dilupakan'." (Qs.Thahaa l20l: 12*1261.

Cabang: Tentang hukum hasil tambang yang tampak,

Asy-Syafi'i & mengatakan: Contohnya adalah, seperti setiap

benda ynng tampak ;elas layaknya minyak tanah, belerang, dan

lain sebagainya yang tidak menjadi milik seorang pun. Maka,
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orang lain tidak boleh mengelilinginya dengan batu. Orang lain

maupun penguasa sekalipun tidak berhak menguasainya untuk diri

sendiri maupun unfuk orang tertentu, karena semua itu tampak

jelas seperti air, rumput, dan lain sebagainya. Itulah hasil-hasil

tambang yang untuk mendapatkannya harus dengan

mengeluarkan biaya yang boleh dimanfaatkan oleh masyarakat

secara umum, seperti garam, air, belerang, dan minyak tanah.

Batu-bafu yang dihaluskan dan berguna unfuk mendinginkan kulit

dan lain sebagainya juga tdak boleh dimiliki dengan cara

menghidupkan atau membuka, dia juga tidak boleh diberikan

kepada siapa pun sebagai bengkok (tanah umum yang

dipinjamkan kepada orang lain, dimana orang tersebut dapat

memetik hasilrya dari tanah tersebut), dan Udak boleh mencegah

manusia memanfaatkannya, karena hal itu berarti membatasi

mereka unfuk bisa memanfaatkan kemurahan alam. Disebutkan

dalam sebuah riwayat, bahwa sesungguhnya Nabi $ memberi

bengkok kepada Abfdh bin Hammal berupa tambang garam

yang terletak di daerah Ma'arib wilayah kekuasaan Yaman. Ketika

diberi masukan oleh seorang sahabat bahwa di tanah ifu.terdapat

sumber mata air yang tenrs menens mengalir, beliau pun lalu

menyuruh Abyadh untuk mengembalikannya. Rasulullah *
menganggap tanah yang mengandung garam salna seperti saluran

air dan jalanan umurn kaum muslimin.

hnu Aqil menyatakan, salah seorang ulama dari madzhab

Hanbali mengatakan, bahwa ini termasuk limpahan kemurahan

Allah & fo"S sangat dibutuhkan oleh umat manusia. Jika itu

sampai dimiliki oleh seseorang dengan cara memonopoli, maka

penguasa harus mencegahnya, karena hal tersebut bisa

menyrsahkan manusia di kemudian hari. Jika sudah terlanjur

diambilnya, maka dia harus ditunfut membayar harga yang sangat
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mahal, supaya dia keluar dari tempat yang oleh Allah tS diciptakan

untuk orang-orang yang membufuhkan tanpa harus menanggung

biaya. Inildh pendapat Asy-Syafi'i dan Irnam Ahmad. Setahu kami,

semua ulama sepakat pada pendapat mereka berdua ini.

Ar-Ramli berkata, bahwa berdasarkan iima' dilarang

memberikan saluran air sebagai bengkok, karena ini menyangkut

masalah kepentingan umum. Juga dilarang mengelilingi sebidang

tanah dengan batu untuk diambil kayr bakamya atau diburu

binatang buruannya atau diambil ikannya yang ada di kolam.

Ulama madzhab Asy-Syafi'i melarang memiliki tanah seperti itu.

Akan tetapi, Az-Tarkasyr membatasi larangan tersebut jika dengan

maksud ingin memiliki.

Selanjutnya tentang masalah orang yang lebih dahulu

membuka tanah mati dan tinggal di sana sudah cukup lama, di sini

ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh dilarang, karena dia

yang l€bih dahulu di sana. Jadi dia yang lebih berhak atas tanah

tersebut, dengan syamt dia udak boleh melarang orang lain dan

hanya boleh mengambil manfaatrya sestrai dengan kebutuhan

saja.

Pendapat Kedua: Dia dilarang, karena dia sudah lama

tinggal di sana dan mengambil. Dia boleh melamng orang lain,

karena dia sudah seperti pernililsrya atau orang yang

mengelilinginl6 dengan batu.

Jika sebidang tanah mati didahului oleh dua orang tetapi

tempatnln sempit sehingga tidak bisa menampung mereka, rnaka

mereka hanrs diundi. Soalnya tidak ada prioritas sama sekali bagi

salah seorang mereka atas lainnya. Ini kalau memang mereka
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menggunakannya untuk berdagang. Namun jika mereka

menggunakann5ra karena memang dibufuhkan, maka dalam

masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Bisa

dilakukan undian di antara mereka berdua, sama seperti 5nng

berlaku di antara orang-orang yang berdagang. Atau bisa dibagi

berdua secara sama, karena hal ini memungkinkan. Hal ini salna

seperti apabila mereka saling menuduh terhadap apa yang ada di

tangan mereka, dan masing-masing tidak memiliki bukti atas

tuduhan itu. Atau sang imam menentukan siapa yang lebih dahulu

di antam keduanya, karena dia tenfu punya kebijakan dan

pertimbangan tersendiri dalam masalah ini. Ketiga pendapat

tersebut dikemukakan oleh Imam Ahmad dan para ulama

madzhabnya. Al Qadhi menambahkan pendapat yang keempat,

yaifu bahwa Imam boleh menunjuk orang yang akan menerima

tanah tersebut lalu membagikanngra di antara mereka berdua.

Jika di dalam tanah yang tidak bertuan terdapat sebuah

tempat yang memungkinkan di dalamnya ditemukan hasil tambang

yang tampak jelas seperti sebuah tempat yang berada di tepi

pantai karena di sana ada air laut yang kemudian beruap dan

menjadi garam, maka tanah ini bisa dimiliki setelah terlebih dahulu

dibuka. Pihak penguas boleh menjadikannya sebagai bengkok

bagi perseroan atau perorangan, karena hal tersebut tdak
mengganggiu dan merugikan kaum muslimin, bahkan hal ifu kelak

akan memberikan manfaat. Jadi, perkara tersebut tidak boleh

dilarang, sa:na seperti tanah tak bertuan lainnya. Membuka tanah

mati seperti ini crrkup dengan menyiapkan penggalian pasir,

meluaskan, dan membuka pipa-pipa saluran air.
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Asy-Syirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

lebih dahulu menemukan tambang di dalam tanah yang

unfuk mengeluarkannya harus dengan ierih payah dan

biaya, seperti tambang emas, tambang perak, tambang
besi, tambang timah, tambang permata, dan lain
sebagainya, maka dia berhak memiliki apa yang

berhasil dia keluarkan ini berdasarkan saMa Rasulullah

#, y. "rff'# ili!*i-il6 4 6* i "Ekrangsiapa yans

mendapatkan lebih dahulu *suatu yang frdak didahului
mal<a dia lebih berhak atas sesuafu itu-" [-antas apakah

dia berhak memiliH hasil tambangnlp? Dalam masalah

ini ada dua pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia berhak memilikinya,
karena stafusngp adalah tanah mati yang unfuk
mendapatkanryra hanrs dengan keria keras dan
pengeluaran biagra- Jadi, dia berhak memilikingn setelah

dihidupkari, sarna'seperti bumi lrang mati-

Pendapat Kedua: Dia fidak berhak memilikiog?,
inilah pendapat !/ang shahih, karena Nabi #
menggantungkan kepemilikan atas tanah mati tersebut
dengan terlebih dahulu menghidupkannya, dan itu
berarti menggarap. Sementara menggarap tambang
berarti hams menggali dan merobohkan. Oleh
karenanSn, dia fidak bisa memilikinya. L-agi pula untuk
setiap bagian yang diambil itu dibutuhkan keria keras.

Oleh karena itu, yang dimiliki hanya sebatas apa yang

bisa diambilrry. saja. Ini berbeda dengan tanah mati
yang jika dihuni berarti untuk dimanfaatkan selamanya
tanpa ada pekeriaan lagi, sehingga dimiliki.
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Jika hta katakan bahwa tambang dapat dimiliki
dengan cara membuka tanah matinya, maka dia hanya
punya hak milik menempati dan memanfaatkan
jasanya- Jika seseorang iauh dari tempatnya lalu dia
menggali tambang hingga sampai ke dasar, maka dia
tidak dilarang mengambil apa yang ada di dalamnya,

karena hal itu sama dengan menghidupkan lahan mati
yang bukan menjadi hak orang lain. Jil<a dia melakukan
penggalian narnun fidak sampai pada dasar tanah

tersebut, maka dia lebih berhak terhadapn!,8r,

sebagaimana lnng kami katakan tentang orang lrang
mengelilingi tanah mati dengan batu.

Jika kita katakan, bahwa dia tidak bisa memiliki,
maka seperti tambang yang bisa menyebabkan

hilangnya hak milik jika terlalu lama dilruasai, yang bisa

dibagi dan ditentukan siapa yang lebih dahulu dengan
cara diundi, serta mendahulukan siapa lrang menurut
imam layak didahulukan-

Pasal: Boleh hukumnya memanfaatkan ialan raya

atau tanah lapang dengan duduk di bagian tepi unfuk
kegiatan jual beli, berdasarkan kesepakatan para ulama

kota-kota besar di semua zatnan, karena manusia sefuiu

atas hal itu tanpa ada lnng men(Fngkari. Alasan lain,
karena ini adalah benhrk memanfaatkan sesuafu lrang
diperbolehton tanpa menimbulkan adarryn mudharat,
sehingga fidak boleh dilarang. Siapa yang mendahului
tempat itu, maka dia 37ang lebih berhak berdasarkan

saMa Rasulullah #, ',* U L$ un " Mina adalah tempat

kediaman orzrng tnng lebih dahulu." dia juga berhak
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membikin naungan yang sekiranya tidak menimbulkan
mudharaf terhadap orang yang lewat, baik dengan
menggunakan daun maupun pakaian, karena kebutuhan
menuntut hal itu. Akan tetapi jika dia ingin membangun
toko maka ifu dilarang, karena bisa mempersempit nras
jalan dan menyrsahkan orang lain, oleh karenanya
tidak diperbolehkan. Jika dia berdiri dan meninggalkan
barang-barangnya, maka orang lain tdak boleh
mendudukinya, karena tangan yang pertama masih ada.

Namun iika dia memindahkan barang-barangnln itu,
maka orang lain boleh mendudukinya, karena

kekuasaannya sudah lenyap. Jika dia tinggal cukup
Iama, maka di sini ada dua pendapat ulama fikih Aty-
Syaf i:

Pendapat Pertama: Dlarang, karena statusnya
jadi seperti orang lpng memiliki. Padahal tempat
tersebut Udak boleh dimilild-

Pendapat Kedua: Boleh, karena ifu sudah berada

dalam kelnrasaannn.

Jika tempat tersebut didahului oleh dua orang,
maka di sini iuga ada dua pendapat ulama fildh Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Diundi di antara mereka
berdua, karena tdak ada keistimew:ran bagi yang sahr

atas lang hin.

Pendapat l(edua: Sang Imam berhak
mengtrtamakan salah safun3n, karena dia tenfu memitki
kebiiakan dan iitihad tersendiri. Namun lrang ielas
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bahwa itu tidak boleh dibagi, karena memang fidak

boleh dimilih.

Penielasan: Hadits, ..)'orl rt ',P" d u it ,i*" u
"Barangsiap yang tebih dahulu mendapatkan sauafu tnng belum

didahufui, maka dia lebih berhak afts sauatu itu." Diriwayatkan

oleh Abu Daud dan Adh-Dhaba'Al Maqdisi, dengan redaksi,

tc . ( , )t rt ro t o7, to- o . o t ''"*t'*v r\'q ilu J\,;,4
.y.

"hmngsiapa Wng lebih dahulu mendapatkan squafu yang

belum didahului oleh seonng muslim maka sauafu ifu unfulayzi'

Riwayat ini bersumber dari Ummi Jundub, dan dari

samurah bin Midhras. Al Baghawi menyatakan seperti yang

dikutip oleh Al Hafizh, bahwa setahuku sanad seperti ini hanya

ada pada hadits tersebut. Hadits ini dinilai shahih oleh Adh-Dhaba'

dalam Al Mukhbarah.

Sernentara hadits, ,t/ r;J. L(i A " Mina adalah tempat

kdiaman oftng wng tiba dahuhi' dia diriwayatkan oleh hnu

Majah dan Al Hakim dari AisYah q.

Hukum: Sudah dikemukakan sebelumnya beberapa

masalah senrpa dalam kedua pasal ini. Tidak ada seorang pun

yang boleh menghidupkan atau membuka jalan raya, tepi-tepi

jalan, dan lapangan, baik yang luas maupun yang sempit, dan
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png dapat menyusahkan ormg lain maupun yang tidak. Sebab

Nabi $ pernah bersabda,

'6'ALv''H
'Mina adalah tempt kdiaman orang tang tiba dahulu. "

Karena tempat-tempat tersebut adalah milik bersama kaum

muslimin dimana kepentingan mereka terkait erat dengannSn. Jadi

tempat-tempat tersebut statusnp sanra seperti masjid. Boleh

duduk di bagian Snng luas di antara tempat-ternpat tersebut unfuk
kegiatan iual beli asallon tidak menyusahkan siapa pun dan tidak

mengganggu orrng-otang lrang larat. Hal ini berdasarkan

kesepakatan para ulama kota-kota besar di segala zarnan, bahwa

semuanla mengakui hal ifu tanpa ada png menyangkalnya. Lagi
pula ifu merupakan b€nfuk upala memanfaatkan sesuafu yang

boleh tanpa menimbulkan mudhamt Jadi, hal tersebut tidak boleh
dilarang, sarna sep€rti latat, atau melintas, atau iuga menye
berang-

Tentang orcmg 37ang lebih dahulu tiba di toko yang berada

di pasar pada pagl hari, Imam Ahmad mengatakan, bahwa dia
berhak atas ternpat tersebut sampai malam. Inilah Snng berlaku di
pasar Madinah pada m.Fa lalu. Hal tersebut dikarenakan Nabi $
pemah bersaMa, ,b" i Lg 'rg " Mina adalah tempat mendqum

orzng Wrg frba dahufu." Dia boleh membuat naungan r.rnhrk

dirinya sendiri lnng sekiranln tdak mendatangkan mudharat
terhadap orang lain, baik tertuat dari datrn maupun dari kain, dan

Iain sebagainya, karena kebufuhan menunhrt hal tersebut. Jika
yang berlaku dalam badisi hal itu dilarang, kecuali dengan seizin

pengriasa dengan fujuan unfuk menciptakan ketertiban, dan demi
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menghormati peraturan lalu lintas jalan raya yang dipadati dengan

berbagai jenis sarana transportasi umum maupun pribadi, maka

terkadang pihak penguasa hanrs membatasi yang mutlak iika ada

kepentingan urnurn yang harus lebih diprioritaskan. Semua kota

modern deqnsa ini strdah menerapkan perahrran di mana ada

sebagian jalan raya yang hanya boleh dilerpati oleh taxi dan lain

sebagainya, dengan adanya kemudahan yang dikeluarkan oleh

kementerian pemukiman dan kependudukan. Jika jalan-jalan

dibiarkan untuk setiap orang 5ang ingin mendirikan lapak untuk

barang dagangannya di pinggir-pingglr jalan, maka jalan-ialan akan

menjadi sempit bagi para pengendara maupLln pejalan kaki yang

ler,rnt. Terkadang ada sebagian mereka yang kemudian mengklaim

bahwa dia memiliki hak milik atas tempat.yang dibuat usaha

tersebut.

Akan tetapi para ulama ahli fikih tidak mengatur hak milik

bagi orang yang duduk di tepi jalan raya untuk usaha. Mereka

mengatakan, bahwa siapa png lebih dahulu dia 5rang paling

berhak pada tempat tersebut. Jika dia sudah berdiri dan

meninggalkan barang-barang dagangannlra, maka orang lain tidak

boleh menggusur barang dagangan tersebut, karena tangan

pertama (kewenangan)masih ada padanya. Jika dia memindahkan

barang dagangannya, maka orang lain boleh mendudukinya,

karena kou,renangan orang ifu sudah tidak ada. Jika dia duduk di

sifu terlalu lama, maka hal itu dilarang, karena stafusnya seperti

orang yang memiliki. Secara khusus dia jadi mengambil suatu

manfaat Snng sebenamya orang lain iuga berhak. Ini masalah lain,

karena dia berhasil mendahului sesuatu yang tidak didahului oleh

seorang muslim.
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Jika tempat ifu didahului oleh dua orang, maka ifu bisa

diundi, dan juga bisa dengan cara sang imam mendahulukan siapa

yang patut didahulukan. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan,

bahwa kita tidak boleh membeli dari orang-orang yang menjual

barang dagangan di tepi jalan. Menurut kami, Imam Ahmad

memandang bahwa berdiri di tepi ialan unfuk membeli barang

adalah salah safu pertuatan yang dapat menrsak wibawa orang-

orang yang terhormat, karena mereka jarang sekali bisa

menghormati hak-hak jalan.

Diriunptkan oleh Al Bukhari dan Muslim sebuah hadits

bersumber dari Abu Sa'id Al l$udri 16, dia berkata,

3fl i:jr') ,y hr ;* ar J';:r'Jtil-".-l'J"(J.
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) #t f di 5,,u'jisii ;rtt, fr,'\:r:)
Rasulullah $ bersabda, "Janganlah se*ali-kali l<alian duduk

di tepi ialan." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, karni

biasa menggunakan tempat-tempat seperti itu untuk bercakap

cakap." Beliau bersaMa, " I{alau kalian menolak, dan harus duduk

di tempt seperti ifu, maka berikanlah hak ialan." Mereka

6t:Ut .W
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bertanSn, "Apa hak jalan itu, wahai Rasulullah ?." Beliau bersaMa,

"Menah pandangan mata, tidak mengganggu, meniawab salam,

menytruh tnng baik, dan mencegah dari 5nng munkar."

Kita sering mendengar betapa banyak kemungkaran-

kemungkaran dari orang-orang yang suka duduk di tepi jalan yang

kemudian menimbulkan kegaduhan dan percekcokan yang

melibatkan mereka dengan orang-orang arif, mereka Snng keluar

dari nilai-nilai kepatutan dan sopan sanfun. Allah akan selalu

memberi parrniuk kepada siapa Snng Dia kehendaki ke jalan Snng

lunrs.

Bab: Tanah Bengkok dan Tanah Lindung

Asfsyirazi & menyatakan: Seorang imam diper-

bolehkan memberikan bengkok atau pensiun berupa
tanah mati kepada seseorang yang bisa memilikinya
dengan cara dihidupkan atau dibuka- Hal itu berdasar-

kan riwayat Alqamah bin Wa'il dari ayahnya, bahwa
sesungguhn5Ta Rasulultah # memberinya bengkok

sebidang tanah. Beliau lalu berkirim surat kepada

Mu'awi5nh yang dibawanya yang isinya, 'Berikan tanah
itu kepadanlp (perempuan)-" Atau 'Berikan tanah ifu
kepadanln.'

Diriwayatkan oleh lbnu LJmar, bahwa
sesungguhnya Nabi & memberikan bengkok kepada

Zubair sejauh congklang kudanya. Maka Az-Zubar
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menjalankan kudanya sampai diam, kemudian dia
melemparkan cemetinya. Selanjutnya beliau bersaMa,
'Berikan padanya sejauh di mana cemetinya jafuh."

Diriwayatkan bahwa Abu Bakar memberikan
bengkok kepada Az-Zubair, [Jmar memberikan bengkok
kepada Ali, dan Utsman & memberikan bengkok
kepada lima oftmg sahabat Rasulullah #; lpitu Az-

Zubatr, Sa'ad, Ibnu Mas'ud, Ktrabbab, dan Usamah bin
Zaid, &. Orang yang diberi sesuafu sebagai bengkok
oleh sang Imam, maka dia mempakan orang yang
paling berhak atas sesuafu ifu- Dia seperti orang yang
mengelilingi sebidang tanah dengan bafu, seperti yang
telah kami kemukakan sebelumqla. Sebab dengan
bengkok lpng diberikan oleh sang imam, maka dia
lebih berhak atas bengkok tersebut, seperti or.rng yang
mengelilingi sebidang tanah dengan bafu- Hukumnya
sarna seperti or.u1g yang mengelilingi sebidang tanah
dengan batu. Tanah lrang boleh diberikan sebagai
bengkok adalah tanah !/ang h.nF sekedar dihidupkan.
Apabila seseorang diberi bengkok lebih dari itu, maka
itu bisa menimbulkan mudharaf terhadap kaum
mr-rslimin tanpa ada gunanya-

PasaL Tentang lahan tambang jika itu termasuk
tambang yang tampak jelas, maka fidak boleh diberikan
sebagai bengkok berdasarkan riwayat Tsabit bin Sa'id,
dari alnhnga, dari kakek4Ta; AbSndh bin Hammal,
bahwa sesungguhn3p dia meminta bengkok kepada
Nabi S berupa lahan garam di daerah Ma'arib, dan
permintaan itu dipenuhi oleh beliau- Kemudian Al
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Aqra' bin Habis berkata, 'Wahai Rasulullah, tambang

garam itu zudah ada pada zaman iahilitrah- Sementara

dia berada di wila3nh yang fidak ada garamngn- Maka

siapa yang sampai di sana, maka dia boleh

mengambilnSp. l-ahan tersebut seperti air png terus

menerus mengalir di suatu wilaph.' Abyash bin
Hammal lalu mengalihkan seralra mengatakan, 'Aku
telah mengalihkan hal itu kepadamu dengan qprat
kamu harus menjadikannya sebagai sedekah dariku-"
Rasulullah $ bersaMa, 'Itu adalah sedekah darimu. Itu

seperti air Snng tems menens mengalir- Siapa lpng
sampai di sana, maka dia boleh menganrbilnp-"

Jika tahan tersebut termasuk lahan tarrrbang yang

ada di dalam tanah, dan kita mengatakan tambang

seperti ini boleh dimiliki dengan cara membuka

tanahn3Ta yang mati, maka boleh diberikan sebagai

bengkok. Karena lahan tersebut bagian dari

tanah mati, maka boleh dimilili setelah dibuka atau

dihidupkan, sehingga iuga boleh diberikan sebagaimana

tanah mati- Sebaliknya, iika kita mengatakan bahwa

lahan tambang seperti itu tidak boleh dimiliki dengan

cara dibuka atau dihidupkan, lantas apakah boleh

diberikan sebagai bengkok? Jawaban akan masalah ini
ada dua pendapat AqrSl;af i:

Pendapat Pertama: Boleh diberikan sebagai

bengkok, karena unfuk memanfaatkannln itu masih

membutuhkan biaSra. Jadi boleh diberikan sebagai

bengkok, sarna seperti tanah-tanah yang mati-
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Pendapat Kedua: fidak boleh, karena itu adalah
tambang yang tdak boleh dimilih dengan cara dibuka
atau dihidupkan kembali, sehingga fidak boleh
diberikan sebagai bengkok sebagaimana hasil tambang

lpng tampak jelas- Jika kita mengatakan boleh
memberikan lahan tambang tersebut sebagai bengkok,
maka yang boleh diberikan ihr harrya sebanSnk yang

bisa digarap, ini berdasarkan apa lrang telah kami
kemukakan tentang memberikan tanah mati sebagai

bengkok.

PasaL Boleh memberikan bengkok berupa lapak-
lapak di pasar berikut tanahn5Ta untuk dimanfaatkan.
Jika seseorang diberi bengkok berupa tempat seperti
ifu, maka dialah yang berhak memanfaatkannya, baik
dia memindahkan barang-barangnla ataupun fidak,
karena imam tenfu memiliki pandangan dan ijtihad
tersendiri- Jadi, apabila seseorang diberi bengkok
seperti ifu, maka dia yang benrenang menggunakan-
n3na, sehingga orang lain fidak boleh menempatinya.

Penjelasan:

Hadits hnu Umar diriwalntkan oleh Abu Daud, dalam

isnadnya terdapat narna Abdullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim

bin Umar bin Al Khaththab yang diberi gelar Al Umariy Al

Mukabir. hnu Hajar berkata dalam At-Taqrib, bahwa dia seorang

perluapt lang dha'if tetapi raiin beribadah. Ash-Shan'ani

mengatakan tentang sosoknya, bahwa dia merupakan seorang
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periwayat yang kontroversial. Adz-Dzahabi berkata, dia seorang

periwayat yang jujur tetapi daya hapalannya buruk.

hnu Hajar dalam At-Talkhishmenlntakan, bahwa hadits ini

aslinya terdapat dalam Shahih Al Bukhari dari riwapt hadits

Asma' binti Abu Bakar, bahwa sesungguhnya Nabi $ memberikan

bengkok kepada Az-Zubair berupa sebidang tanah yang termasuk

bagian dari harta Bani Nadhir." Sementara periwayat hadits dalam

bab ini telah meriwayatkan dari hnu Ma'in, bahwa sesungguhnya

dia mengatakan, tidak ada masalah padanya, dan haditsnya biasa

ditulis.

Ad-Darimi berkata, suattt saat aku bertanp kepada hnu

Ma'in, "Bagaimana perilakunya di mata Naft'?-" Dia meniawab,

'Dia seorang yang shaleh dan bisa diperca5n-" Al Falas

mengatakan, bahwa Yuhya Al Qathan tidak pemah meriwa3ntkan

hadits darinya.

Ahmad bin Hanbal menlntakan, bahwa dia adalah seoftmg

periwayat yang salah dan tidak ada masalah apa-apa. An-Nasa'i

dan ulama lainnya menyatakan, bahwa dia bukanlah seorang

periwayat yang kuat.

Ibnu Ady berkata, dia adalah seorang periwayat png
sangat jujur. Imam Ahmad mengatakan tentang perihalnya, bahwa

AHullah adalah seorang yang shaleh. Pada zatnan kakaknya,

yaitu; Ubaidillah masih hidup dia biasa menanyakan tentang

sebuah hadits. hnu AI Madini mengatakan, bahwa Abdullah

merupakan periwayrat yarrg dha'if.

hnu Hibban berkata, bahwa dia termasuk orang 5nng

shaleh dan rajin beribadah, namun belakangan dia lupa menghapal
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beberapa hadits. Karena kesalahannya sudah semakin parah,

maka dia layak untuk ditinggalkan.

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits yang

bersumber dari Asma' binti Abu Bakar, seperti yang telah kami

kemukakan, Aiqph mengatakan, "Aku biasa memindahkan biji-

bijian dari tanah Az-Zubair yang diberikan oleh Rasulullah #
sebagai bengkok ke atas kepalaku. Dimana letak tanah itu dari

rumahku sejauh dua pertiga fatal<h."

Yang dimaksud dengan dari tanah Az-Zubair dalam hadits

di atas mungkin adalah tanah yang disinggung dalam hadits Ibnu

Amr, dan dalam Shahih Al &rkhan baEan akhir kitab .4/ I{humus

atau seperlima, dari hadits Asma', bahua sesungguhnya Nabi S
memberikan kepada Az-hrbair sebidang tanah bengkok dari harta

kar.rn Bani Nadhir."

Disehrtkan dalam Srnan Abi Daud sebuah riwayat dari

Asma', bahua sesungphn!/a Rasulullah * memberi bengkok

kepada Az-7aban beberapa bafiang pohon kurma." Hadits-hadits

tersebut menuniukkan bahua boleh bagi Nabi # d* imam-imam

sepeninggalan beliau menrberikan bengkok tanah. Mereka juga

boleh memberikan bengkok se@ra lttrusus kepada orang yang

mereka anggap nrampu mengelola, menggarap, dan mengambil

manfaat-manfaatrln.

Disebutkan bahwa Nabi # memberikan bengkok kepada

Shakhar bin Abu Al Ailah Al Bajili Al Ahmasi sumber air milik

Bani Sulaim ketika mereka lari dari Islam dan meninggalkan aset

itu, tetapi kemudin beliau mengembalikannya kepada mereka

dalam sebuah kisah !/ang cukup panjang sebagaimana yang

disebutkan dalam Sunan Abi Daud.
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Hadits ini juga diriwalatkan oleh Abu Daud dari Saburah

bin Ma'bad Al Juhani, bahwa sesungguhnp Nabi $ singgah pada

sebuah tempat di masjid yang di bawahnya ada pusaran air.

Setelah tinggal di sana selama tiga hari beliau lalu berangkat

melanjutkan perjalanan ke Tabuk. Orang-orang suku Juhaninah

mencegat beliau di sebuah tanah lapang. Beliau bertanya,

"Apakah kalian dari penduduk Marwah?" Mereka menjawab,

"Kami adalah Bani Rifa'ah dari suku Juhainah." Beliau bersabda,

"Aku memberikan tanah tersebut sebagai bengkok untuk Bani

Rifa'ah." Mereka kemudian membagi.bagikannya. Di antara

mereka ada yang kemudian menjualnya, dan di antara mereka ada

yang tetap rnempertahankannga. "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari Qubailah

binti Makhramah, dia berkata, "Kami pemah datang menghadap

Rasulullah $ bersama temanku Huraits bin Hasan -delegasi Bakar

bin Wa'il-. Beliau lalu membai'atn5n dan juga kaumnya untuk tetap

setia pada Islam. Setelah itu Hurairah berkata, "Wahai Rasulullah,

tetapkanlah antara kami dan antara Bani Tamim di Dahna'. Tidak

seorang pun dari nrereka Snng boleh melintasi kami, kecuali

musafir atau orang yang lalat-" Beliau bersabda, "Tulislah unfuk

Huraits hai anak muda, di Datura'." Setelah aku mengetahui beliau

telah memerintahkan kepada Huraits tentang Dahna' itu, aku

merasa risau, karena Dahna' adalah tempat tumpah darah dan

kampung halamanku. Aku berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya Huraits tidak mernohon tanah kelas menengah

kepada Anda seu/aktu dia memohon. Bagi Anda Dahna' adalah

tanah baik untuk gembala unta dan domba. Sedang kaum wanita

Tamim dan anak-anaknya dibelikan ifu sangat membufuhkannya."

Beliau bersaMa, "Diamlah, hai anak muda. Wanita miskin ifu

bena. Seonng muslim adalah stdara bagi mustm lainnya. Mata
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air dan pephonan ifu dapt mekpangkan mereka, dan mereka

bergotong rayong dengan syebn-syebn pemftnah agama- "Hadits

ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmi&i secara ringkas.

Sementam hadits, 'Sesungguhnya Abyadh bin Hammal Al
Mazini meminta bengkok kepada Rasulullah S berupa tambang

garam di Ma'arib. Setelah permintaan tersebut dipenuhi oleh

beliau, ada seorang sahabat yang berkata, "Sesungguhnya ifu

adalah seperti air png banlnk." Mendengar ifu beliau bersabda,

'Kalau begihr fdak jadi" diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Ibnu

Uyainah, dari Ma'mar, dari seorang penduduk Ma'arib, dari

ayahnya, sesungguhnlp Abpdh bin Hammal meminta ...." Hadits

ini juga diriurayatkan oleh para Ashab As-Sunan dari jalur sanad

Muhammad bin Yahya bin Qais Al Mazini, dari ayahnya, dari Sami

bin Qais, dari syumair, dari Abyadh. Hadits ini dinilai shahih oleh

hnu Hibbeu.r, narnun dinilai dhaif oleh hnu Qathan.

Penielasan Redaksional: Redaksi, Al ldda, adalah

sesuatu Snng tiada habisn5a, kah pluralnya adalah A'daad. Ada

lrang mengatakan, bahwa Al ldda adalah sesuatu yang

dikumpulkan dan dihittmg. Al Azhari membantah hal ini dan

membenarkan pendapat lnng pertama.

C-atatan: Orang !/ang berticara memberikan masukan

kepada Nabi $ dalam hadits tadi adalah Al Aqra' bin Hubais,

sebagaimana yang diterangkan oleh Ad Daruquthni dalam

riuragratryra-
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Hulmm: AsSrSyafi'i & mengatakan, tanah mati yang

menjadi milik seorang penguas boleh dia berikan sebagai

bengkok temtama kepada orang yang menghuninya. Dia juga

boleh tetap mempertahankan dari tanah mati itu apa yang

menurufurya harus tetap dipertahankan sebagai fasilitas umum

untuk kemanfaatan kaum muslimin- Setahu kami, yang ada nasrt

dan dalilnya adalah tindakan Rasulullah ,# 1n"g tetap memper-

tahankan tanah Baqi' sebagai fasilitas umum yang harus tetap

dipertahankan. Baqi' adalah kawasan yang tdak crrkup luas

dimana jika harus dijadikan sebagai kawasan terlarang, maka akan

menylsahkan para penggembala temak.

Bab ini mencakup tiga hukum 5rang khusus terkait dengan

tanah mati; yaifu tentang hukum menghidupkan atau memanfaat-

kannya, tentang memberikannya sebagai bengkok, dan tentang

mempertahakannya sebagai tanah terlarang.

Tentang menghidupkannya, sebelumnln sudah kami

kemukakan prihal yang boleh dan Snng tidak boleh. Tentang

memberikannya sebagai bengkok inilah lnng sekarang sedang

dibahas dalam pasal ini. Hal itu tidak sah kecuali terhadap tanah

mati yang tidak menjadi hak milik. Berdasarkan hal ini, pemberian

tanah bengkok oleh Rasulullah $ kepada Az-Zuban yang berupa

tanah mati di Baqi', sebagaimana yang telah dikemukakan

sebelumnya dalam sebuah rivra1rat hadits, adalah unhrk memberi-

kan semangat kepada Az-Zuban setelah dia menunjukkan

prestasinya di bidang berkuda dan memanah. Sementara

keterangan beberapa hadits tentang tanah kaum Bani Nadhir atau
tentang kebun kurma Madinah yang diberikan oleh Nabi #
kepada Az-Zubar, sudah dikemukakan oleh Al Bukhari pada

bagian akhir pembahasan Al Khumus. Ini artinya bahwa tanah
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tersehrt menrpakan harta yang didapat dari tangan

oftm[forang kafir.

Ini merupakan masalah lain di luar tanah Baqi' yang tidak
diberikan oleh Rasulullah $ kepada Az-Zubatr sebagai bengkok.

Demikian pula dengan beberapa tanah bengkok Rasulullah S,
kecuali yrang terkait dengan urusan Tamim Ad-Dari dan Abu
Tsa'labah Al l&uryani- Sungsuh Tamim meminta Nabi $ untuk

memberinlra bengkok benrpa mata air di kawasan yang termasuk

wilayah Syam sebehrm ditaklukkan. Sedangkan Abu Tsa'labah juga

meminta Nabi $ urntuk mernberinla bengkok berupa tanah yang

masih berada di tangan pasukan Romawi. Nabi S merasa kagum

mendengar permintaan tersehrl Beliau lalu bersabda kepada para

sahabat, 'Kalian dengar apa lang dikatakannya tadi?." Abu
Tsa'labah berkata, 'Dermi AIhh yang telah mengufus Anda dengan

membaura keberraran, tamh tersebut akan ditaklukkan untuk

Anda-"

Mungkin apa lpng dilakukan oleh Nabi # dengan

mernberikan tanah bengkok s€eerti itu kepada Tamim Ad-Dari

dan Abu Tsa'labah han1la bersifat sementara, bukan sebagai hak

milik- Atau mungkin iuga keduaqa diperlakukan secara khusus

oleh Nabi $, karerra t€rkait derrgan kebenaran khabardan unfuk

mu'jiat

Sdangkan para pemimpin sepeninggalan Rasulullah S,
seperti Abu Bakar dan Umar € misalnya, mereka hanya

memberikan bengkok bempa tanah mati yang tidak menjadi hak

milik. Umar mernpertahankan hara rakyat berupa harta kekayaan

Kisra bedlut keluarganlra dan harh-harta yang ditinggal lari atau

ditinggal mati oleh para pemiliknla png jumlahnya mencapai

iuhan- Umar menggunakan harta tersebut unfuk kepentingan
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kaum muslimin, dan tidak ada sedikit pun yang dia berikan sebagai

bengkok. Akan tetapi oleh Utsman & harta-harta tersebut

diberikan sebagai bengkok, karena dia berpandangan bahwa itu

lebih baik daripada dibiarkan menganggur tanpa dimanfaatkan.

Utsman mensyaratkan bahwa orang yang diberi ifu hanya sekedar

mengambil sesuai dengan kebutuhannya saja. Jadi, bengkok yang

diberikan oleh Utsman g, ini hanya bersifat sementara atau hanya

sekedar hak pakai atau hak guna, bukan sebagai hak milik. Jumlah

harta tersebut cukup banyak hingga mencapai lima puluh juta.

Kemudian oleh para khalifah sepeninggalan Utsman, harta

tersebut saling dialihkan. Pada tahun delapan dua puluh dua dalam

peristiwa fitrah hnu Al Asy'ats harta tersebut dibakar oleh dewan,

dan sesudah itu setiap kaum bebas mengambil sesuka mereka.

Bengkok yang boleh diberikan oleh seorang imam hanya

khusus tanah mati, bukan tanah pemukiman yang dihuni. Dan itu

harus diprioritaskan untuk orang yang diyakini bisa menghidupkan

atau membukanya, bukan sebalikn5n. Jika tanah ini dibuka oleh

orang yang tidak diberi bengkok, maka dia menjadi milik orang

yang membukanya, bulon orang yang diberi bengkok.

Abu Hanifah menyatakan, bahwa jika dia membukanya

sebelum ler,uat masa tiga tahun sejak penetapan bengkok, maka

tanah itu tetap menjadi milik orang yang diberi bengkok. Jika dia

membukanya setelah tiga tahun sejak ditetapkan sebagai bengkok,

maka tanah tersebut menjadi miliknya.

Malik bin Anas berkata, jika dia menghidupkan tanah

tersebut dalam keadaan tahu, bahwa jika tanah tersebut telah

ditetapkan sebagai bengkok, maka tanah tersebut tetap menjadi

milik orang yang diberi bengkok. Namun iika dia menghidupkan

tanah tersebut dalam keadaan tidak tahu kalau sudah ditetapkan
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sebagai bengkok, maka orang yang diberi bengkok ifu disuruh

unfuk memilih memberikan upah kepada oranE yang telah

membukanya dan tanah ifu menjadi miliknya, atau dia

membiarkannya dan menerima nilai harganya yang berlaku ketika

masih merupakan tanah mati. Hal ini berdasarkan riwayat Ma'mar

dari Abu Najih, dari Amr bin q/u'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,

bahwa sesungguhnya Rasulullah $ memberikan bengkok kepada

beberapa kaum, lalu pada zarnan Umar muncul kaum lainnya yang

menghidupkan tanah bengkok tersebut. Umar tg berkata kepada

mereka, "Kalian mernbiarkan mereka yang bekerja dan memakan.

Kemudian kalian datang merubah mereka. Seandainya Rasulullah

# tidak pemah memberikan bengkok niscaya aku tidak akan

memberi kalian bengkok sedikit pun." Kemudian ada kaum yang

menghuningra, dan ada kaurn 1;ang tidak menghuninya. Selanjutnya

dia berkata kepada keluarga pemilik asal, "Jika kalian

berkehendak, maka kalian harus mengembalikan biaya yang telah

rnereka kehrarkan, lalu kalian bisa mengambil tanah kalian. Dan
jika kalian berkehendak, rnaka mereka akan mengembalikan

kepada kalian nilai harga tanah kalian, lalu tanah itu tetap milik

mereka."

Dalil kami adalah, bahwa tanah mati tetap menjadi milik

orang yang menghidupkan, bukan orang yang diberikan bengkok,

yaitu saMa Rasulullah $,

'Elarangsiap Wng mqnbuka tanah png mati maka tanah

itu mililaSn."
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Alasan lainnya, karena pemberian bengkok ifu fidak punya

konsekuensi harus dimiliki. Yang punya konsekuensi dimihki

adalah membuka atau menghidupkan. Jika keduanya berhimpun,

maka stafus hukum unh.rk masalah yang kedua lebih kuat daripada

status hukum untuk masalah lnng pertama. Tentang hadits Umar

&, ketika mengatakan dalam keputusanr4,ra, "Seandainya

Rasulullah #i tidak pemah memberikan bengkok niscaya aku tidak

akan memberi kalian bengkok sedikit pun," ini menunjukkan

bahwa dia termasuk orang yang berpendapat jika tanah tersebut

unfuk orang yang membuka atau menghidupkan. Jika kemudian

Umar merubah pendapatnln lantaran apa yang pemah dilakukan

oleh Rasulullah #i, ini yang membuahya tidak ingin membatalkan

hal itu, dimana apa yang dia pufuskan adalah demi mencari

keridhaan beliau.

Jika orang yang diberi tanah bengkok sudah mengelilingi-

nya dengan bafu dan sudah menimbun pasimya sehingga bisa

dibedakan dengan tanah-tanah lainnya, lalu datang orang lain yang

menghuni tanah tersebut dan bahkan mengelolanya, maka

masalah ini perlu ditinjau kembali; jika orang yang diberi bengkok

tetap tinggal di pemukimannya lalu belakangan bam muncul orang

kedua, maka tanah tersebut tetap untuk orang yang pertamq, dan

apa yang dilakukan oleh orang kedua mempakan bantuan yang

bersifat suka rela. Namun jika orang yang pertama sudah

meninggalkannya, Ialu dihuni oleh orang yang kedua, maka tanah

itu untuk orang yang kedua, bukan unfuk orang yang pertama.

Demikian pula seandainya orang yang pertama sudah memulai

pekerjaan tanpa ada kaitannya dengan pemberian bengkok

tersebut, maka stafus hukumnya adalah bengkok.
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Cabang: Sebelumnya kami sudah mengemukakan hadits

Abyadh bin Hammal yang datang rnenemui Rasulullah $ sebagai

tamu unhrk meminta beliau berkenan memberinya bengkok

berupa tambang garam. Setelah permintaannya dipenuhi

kemudian ditarik lagi, karena beliau tahu bahwa tambang garam

tersebut statusnya sama seperti air yang terus menerus mengalir.

Takhrij hadits ini sudah dikemukakan pada awal ulasan yang

membahas tentang pemberian bengkok berupa tambang.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud bersumber dari

Ibnu Abbas @, dia berkata,

ro I i. l olo'1. o.!.o z odlr t lo .', o/ z
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"Rasulullah $ memberikan kepada Bilal bin Al Harits Al

Muzani tanah qabaliyah, yaitu dataran tinggi dan juga dataran

rendahnya, dan juga tanah Quds yang baik unfuk ditanami. Dan

beliau tidak memberinya yang menjadi hak seorang muslim."

Di dalam isnadnya terdapat nama Abu Uwais atau

Abdullah bin Abdullah. Muslim meriwayatkan hadits ini sebagai

hadits penguat, namun dinilai dha'if oleh beberapa ulama ahli

hadits. Abu Umar bin Abdil Ban menyatakan, bahwa hadits lbnu

Abbas ini merupakan hadits yang gharib. Yang meriwayatkannya

dari Abu Uwais hanya Tsaur. Hadits Amr bin Auf yang senada

dengan hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad dan juga Abu
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Daud, di dalam isnadnya terdapat nama cucu Amr yaifu Katsir bin
Abdullah bin Amr bin Auf, dari ayahngra, dari kakeknya.

Hadis-hadits tadi menerangkan tenbng kebolehan seorang

imam memberikan bengkok kepada orang Snng dia yakini layak

menghuni sebuah tempat yang di dalamngra terdapat tambang

yang tersembunyi di dalam tanah, supaya dia bisa mengelola dan

mengeksplorasinya. Tanah di Ma'arib yang oleh Rasulullah $
telah diberikan kepada Abyadh bin Hammal ditarik kembali setelah

beliau tahu kalau garam yang ada di dalam tanah tersebut sama

seperti air yang terus mengalir. Dalam memberikan tambang

sebagai bengkok disyaratkan hanrs berada di bumi mati yang

bukan milik seseorang. Inilah sesuatu yang telah disepakati oleh

pam ulama.

Disebutkan dalam Fathul Baai, bahwa Iyadh menceritakan

bahwa makna memberi bengkok adalah, ker,r,renangan seorang

imam memberikan sesuahr dari harta Allah kepada orang yang dia

pandang layak menerimanya. Lazimnya adalah yang berada di

tanah, yaitu mengeluarkan tambang dari tanah unfuk orang yang

dipandang layak mendapatkannya, baik dengan cara memiliki

kemudian menghuninya, atau dengan cara menguasainya dalam
jangka waktu tertenfu.

As-Subki mengatakan, kedua adalah sesuatu yang menurut

istilah zarnan sekarang disebut bengkok. Kami tidak melihat ada

seorang pun dari sahabat-sahabat As-Subki yang menyinggungnya.

Menurut kami, yang jelas bahwa hasil tambang itu khusus untuk

orang yang diberi bengkok, sama seperti orcmg yang mengelilingi

tanah mati dengan bafu. Tetapi dia tidak bisa memilikinya secara

perrnanen. Inilah yang ditetapkan oleh Ath-Thabari.
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Al Adzra'i berkata, semua ulama sepakat seorang imam

secara khusus boleh memberikan hasil tanah kepada seorang

pasukan jika dia memang layak menerima itu. Demikian yang juga

dikemukakan dalam Fathul hri.
Menurut hnu Tin, -seperti 5rang dikutip dalam htab Fathul

Bari- disebut bengkok kalau barangnya berupa tanah atau

pekarangan. Tidak boleh pemberian bengkok yang diambilkan dari

harta fai' atau dari harta milik seorang muslim atau harta milik

orang kafir yang terikat perjanjian damai dengan Islam. Bengkok

itu ada yang bisa dimiliki dan ada yang Udak bisa dimiliki. Bengkok
yang diberikan oleh Rasulullah 6i udak boleh dimiliki.

Al Khaththabi menuturkan pendapat lain, dia menyatakan

bahwa yang dilarang dari tanah Arak adaluh yuttg jauh dari area

pemukiman, sehingga seekor unta yang berbau tidak akan bisa ke

sana kecuali jika dia dilepas oleh penggembalanya.

Jika demikian, maka seorang imam tidak boleh

memberikan bengkok bempa tambang yang tidak boleh dibuka,

karena Nabi $ pemah meminta kembali tambang seperti itu dari

Abyadh bin Hammal. Sebab, kendatipun memberikan kelonggaran

kepada oftrng yang diberi bengkok, narnun hal ifu bisa merepotkan

dan bahkan menyrsahkan kaum muslimin-

Kendatipun sang imam melihat sebuah tempat yang jauh

dari pemukiman mengandung tambang yang tampak jelas dan

bahan-bahan berharga lainnya yang sangat berguna bagi manusia,

tetapi jauhnya tempat dari pemukiman tersebut menjadikan

tambang ini sama seperti tambang-tambang yang ada di dalam

tanah, dimana unfuk memanfaatkannya dibutuhkan kerja keras

dan biaya besar, yaifu dengan melakukan pengeboran dan
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eksplorasi. Terkadang tambang 1nng tampak sebenamya terdiri

dari beberapa bahan yang sangat dibutuhkan oleh dunia industi

dan bemilai sangat mahal. Contohnln seperti kalizurn aciddanlan
sebagainla. Mahalnln benda-benda hasil tambang ini karena

proses pengeboran dan eksplorasinp memhrtuhlon dana 5nng
sangat besar.

Oleh karena ihr, seorang imam boleh membikan bengkok

benrpa tambang yang tampak, dengan fuiuan unhrk diambil

manfaatrya png cukup mahal. Hal itu nilainlp sarna seperti

melakukan pengeboran dan eksplorasi tambang yang ada di dalam

tanah.

Cabang: Sebelumnya kami sudah membicarakan tentang

bengkok yang dianggap oleh para ahli fikih, dan Spng dianggap

oleh para pakar di zaman kita sekarang dengan istilah dispensasi

atau izin penguasa. Jika seorang pedagang ingin memanfaatkan

jalan di depan kediamannya, maka dia harus meminta izin kepada

penguasa. Jika izin sudah funm, maka area lang diizini akan diberi

pembatas unfuk tempat usahan5ra, dan unfuk itu dia harus

membayar biaya atau ristribusi untuk kepentingan kebersihan,

keamanan, dan lain sebagainya. Ini termazuk sesuafu yang

berkaitan erat dengan ijtihad, kebijakan, dan pandangan penguasa

demi kebaikan serta kesejahteraan ralryakrp. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi & mengatakan: PasaL Siapa pun
tidak boleh menjadikan tanah tak berhran sebagai tanah
lindung yang rumputngn dicegah unfuk menggembala
oleh orang lain- Hal itu berdasarkan riwayat Ash-Sha'bu
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bin Jatsamah, dia berkata, Aku pernah mendengar

Rasulullah # bersabd a, l^i* ii, 'lt .*r i " Tidak ada

tanah tindung nrna *l<ali kdcuii untuk Ntah dan

Rasul-N5n-" Sesungguhnp Rasulullah # dibolehkan
membuat tanah lindung untuk diri sendiri maupun
unfuk kaum muslimin. Yang buat dirinya sendiri adalah

tanah lindung atau tanah larangan yang sebenarnya
juga untuk kaum muslimin. Dalilnya adalah hadits yang

diriwaSTatkan oleh Ibnu Umar g, &, * iu' ,rp ,ft'oi
oiI;ir ,P. gt ;.2 'bahwa sesungguhnya Nabi #
membuat tanah lindung buat kuda kaum muslimin."

Para imam lain selain Nabi # tidak boleh

membuat tanah lindung buat diri sendiri, berdasarkan
hadits tadi. L-antas apakah dia boleh membuatngn untuk
kuda para pasulon per:rng, atau unfuk unta-unta ii4rah,
atau unfuk unta sedekah, dan temak orang yang tidak
kuat menempuh perjalanan iauh dalam mencari
mmput? Dalam masalah ini ada dua pendapat Ary-
Slnfi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, berdasarkan
hadits tadi-

Pendapat Kedua: Boleh, berdasarkan hadits yang

diriwagptkan oleh Amir bin AMullah bin Az-Zubair dari
ayahnya, dia berkata, 'Seorang Arab badui dari
penduduk Najd menernui Umar dan berkata, "Wahai

Amirul Mukminin, pada zarnan iahiliyah kami harus
memer.rngi negeri karni sendiri, dan pada zaman Islam
kami harus menyerahkannya. [^alu kenapa Anda
menjadikannga sebagai tanah lindung?-" Umar &
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nampak berpikir sambil menghela nafas paniang dan

menggaruk cambangnlra -memang seperti ifulah yang

biasa dilakukan oleh Umar setiap kali sedang

menghadapi sesuatu yang fidak dia sukai- Melihat
Umar seperti ifu, orang badui mengulangi lagi
pertanyaannln. [-alu Umar menjaurab, 'Semua harta
adalah harta Allah, dan semua hamba adalah hamba

Allah. Seandainya aku tidak perlu menaiki unta untuk
berperang pada jalan Allah, niscaSTa aku fidak akan
membuat tanah lindung barang seiengkal pun."

Imam Malik mengatakan, Aku mendapatkan
khabar bahwa setiap tahun Umar menaih unta
sebanyak empat puluh ribu kali- Murrat berkata: Bukan
menaiki unta, melainkan kuda.

Diriwayatkan oleh Z:rid bin Aslam, dari ayahnya,
sesungguhnya Umar rg menugaskan seorang budaknya

yang bemama Hani' unfuk membuat tanah lindung.
Umar berkata kepadanya, 'Wahai Hani', berlakulah
yang sopan kepada manusia, dan takutlah do'a orang
yang dizhalimi, karena do'a orang lrang dizhalimi ifu
dikabulkan. Temuilah orang 1nng punlp unta sebanyak
tiga puluh ekor atau antara sepuluh sampai empat
puluh ekor, dan orang yang punya empat puluh sampai
seratus ekor domba dengan hanya digembalakan oleh
satu orang penggembala sia. Hati-hatilah terhadap
putera Auf (Abdurrahman bin AuO dan unta-unta milik
Ibnu Affan (Utsman bin Affan), karena iika ternak
mereka berdua sampai mati, maka mereka akan
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meminta ganti dengan pohon kurma dan tanaman-
tanaman yang lain.

Jika ternak pemilik orang yang punya unta
sebanyTak tiga puluh ekor atau antara sepuluh sampai
empat puluh ekor, dan orang lpng punya empat puluh
sampai seratus ekor domba dengan hanya digembala-
kan oleh safu orang penggembala saja sampai mati,
maka mereka akan menemuiku dengan membawa
putera-puteranya, lalu salah seorang mereka akan
berkata kepadaku, 'Wahai Amirul Mukminin, apakah
orang yang membiarkan mereka adalah aku? Sungguh
celaka kamu. Sesungguhnya baglku air dan rumput ifu
lebih mudah daripada emas dan perak." Demi Allah

lnng jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya,
seandainya fidak ada harta yang harus aku bawa pada
jalan Allah, niscaSp alru fidak akan membuat tanah
Iindung barang sejengkal pun dari negeri mereka." Dan
jika Rasulullah $ membuat tanah lindung unhrk suatu

keperluan, dan keperluan ifu masih tetap ada, maka
fidak boleh membuka tanah larangan tersebut. Jika
keperluannya ifu sudah fidak ada, masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih As-lrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena penyebabnya
sudah hiLrrg.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena apa yang
telah diputuskan oleh Rasulullah S adalah nash yang

fidak boleh dibatalkan dengan iitihad-
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Jika yang membuat tanah lindung adalah seorang
imam selain Rasulullah #, dun kita mengatakan i-ral ifu

sah, lalu ada seseorang yang membuat tanah lindung
kemudian membukanln, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat Aq;-S37af i:

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh memiliki
tanah tersebut, sebagaimana dia fidak boleh memiliki
tanah lindung yang dibuat oleh Rasulullah #.

Pendapat Kedua: Dia boleh memiliki tanah
tersebut, karena apa yang dilakukan oleh imam tersebut

adalah ijtihad, sedangkan memiliki tanah dengan

membukanya adalah nash. Nasfr tdak boleh dibatalkan

dengan ijtihad-

Penjelasan:

Hadits fuh-Sha'bu bin Jatsamah diriwayatkan oleh Ahmad,

Abu Daud, Al Bukhari, dan An-Nasa'i. Redaksi riwayat An-Nasa'i

sarna seperti yang dikemukakan oleh penulis. Sementara redaksi

riwayat Ahmad dan Abu Daud ialah,

LyT:.i, Vf ;; \ iJs:
"sesungguhnya Nabi $ *"rnUu* r."; hndung An-Naqi',

dan beliau bersabda, " Tidak ada tanah lindung nma sekali kecuali

milik Alkh dan Rasul-Nya."
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Riwayat Al Bukhari selengkapnlra adalah demikian, kami
mendengar bahwa Nabi $ membuat tanah lindung, dan bahwa

Umar juga membuat tanah lindung di daerah Syarah dan daerah

Rabadzah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim. Al Baihaqi

berkata, kalimat bnah lindung An-Naqi berasal dari ucapan Az-

Zuhri.

An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini, dan dia hanya

menufurkan maushul*ja, yaihr kalimat" 'Tidak ada tanah lindung

sama sekali keatali untuk Allah dan RasuLIVya" Hal ini dikuatkan

oleh ucapan Al Baihaqi bahura Abu Daud meriwayatkan hadits ini

dari hnu Wahab, dari Yr,unrs, dan dari Az-Zuhri, dan pada bagian

akhimya dia mengutip ucapan hnu Syihab, "Aku mendengar

sesungguhnya Nabi $ mernbuat tanah lindung An-Naqi'.

Seorang ulama ahli hadits dari generasi belakangan

mengatakan, 'Al Hahm ragu-ragu. Dia mengaku bahwa hadits,

"Tidak ada tanah lindung sarna sekali kecuali untuk Allah" itu

disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim- Yarrg juga ragu-ragu

seperti Al Hakim adahh Abul Fatah Al Qust airi dalam Al llmam,

dan lbnu Ar-Rif'ah dalam Al Mathlab.

Ash-Sha'bu bin Jutsamah adalah seomng sahabat yang

konon meninggal dunia pada zaman pemerintahan khalifah Abu

Bakar- Namun menunrt perrdapat !/ang shahih, dia masih

dikaruniai usia panjang sampai pada zaman pemerintahan Utsman

bin Affan a6.

Hadits hnu Umar diriungntkan oleh Ahmad dan hnu
Hibban. An-Naqi' adalah narEr s€buah tempat yang cukup

terkenal. Al l$aththabi berkata, ada salah seorang periwayat yang

salah tulis. Yang benar adalah An-Nafi', bukan An-Naqi'. Letak
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An-Naqi'lnra-l<trasejauh dua puluh farsakh dari Madinah. Luasnya

satu kali delapan mil, seperti yrang dikemukakan oleh hnu Wahab

dalam Muwatha'lbni Wahab. An-Naqi'ini yang ini bukan An-Naqi'

yang pernah ditinggali oleh As'ad bin Zararah. hnu Al Jauzi

berkata, An-Naqi' hatp ada safu, dan inilah menumt pendapat

yang shahih.

AtsarUmar sudah kami kemukakan pada pasal sebelumnya

dalam menyangkal pendapat Imam Malik. Hadits tentang

pemberian kekuasaan kepada Hani', seorang budak Umar, juga

diriunyatkan oleh Al Bukhari bersumber dari Aslam, seorang

budak Umar 1lang lain. Hadits ini juga diriwalntkan oleh Al

Bukhari dari Darawardi, dariT:lid bin Aslam, dari aphnya, dengan

redaksi seperti yang dikemukakan oleh penulis. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abdunazaq dari Az-hhri secara murcal.

Yung dimal$ud Aid bin Aslam adalah Zaid bin Aslam bin

Al Adawi alias Abu Usmah, atau biasa dipang$l Abu AMullah Al

Madini Al Faqih png iuga salah satu budak milik Umar bin Al

Khaththab &. Al Athaf bin Khalid menyatakan, bahwa Zaid bin

Aslam menceritakan sebuah hadits, lalu seseorang bertanya,

"Wahai Abu Usamah, tentang siapa ini?." Taid menjawab, "Kami

tidak biasa duduk berlmmpul dengan orang-otang bodoh-" Al

Bukhari berkata dalam Tankh N Bukhafi. T"al.arria bin Ady

berkata, aku mendapatkan riunyat dari Husyaim, dari Muhammad

bin AMurrahman Al Qursyi, "Ali bin Al Husain 7-ainal Abidin i$
sedang duduk bersama Zaid bin Aslam, setelah sebelumnya dia

melangkahi bebempa majlis." Melihat hal itu Nafi' bin Jubair bin

Muth'im bertany'a, 'Kenapa Anda melangkahi majlis-majlis

kaummu supalp bisa bertemu dengan budak Umar bin Al

Khaththab?." AIi menjawab, "Sebaiknya seseorang itu duduk
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bersama orang lain yang dapat rnemberinya manfaat bagi

agamanya.

Sementara Aslam atau ayah si Zaid ini adalatr seorang

tawanan dari Yaman. Demikian yang dikatakan oleh Al Bukhari

dalam At-Taikh, hnu Abi Hatim, dan ulama yang lain.

Diceritakan dari Sa'id bin Al Musayyab sesungguhnya dia

mengatakan, "Aslam adalah seorang berkebangsaan Etheopia.

Mereka berkata: Pada tahun sebelas hijriyah Abu Bakar mengutus

seorang gubemur untuk menunaikan ibadah haji dan membeli

Aslam. Para ulama yang bergelar Al Hafizh sepakat bahwa Aslam

adalah seorang periwayat yarg tsiqah. Al Bukhari dan Muslim

pemah meriwayatkan haditsnya. Dia ikut datang ke Jabiyah

bersama Umar. Dia meninggal dunia di Madinah pada tahun

delapan puluh hijriyah, sebagaimana lnng dikatakan oleh Abu
Ubaid. Al Bukhari berkata, jenazahnya ikut disembahyangkan oleh

Marwan bin Al Hakam. Ini bertentangan dengan apa yang

dikatakan oleh Abu Ubaid bin Salam, karena Marwan bin Al
Hakam sudah meninggal dunia pada tahun enarn puluh lima

hijriyah dan sudah dimakzulkan dari Madinah. Aslam meninggal

dunia dalam usia serafus empat belas tahun.

Hukum: Tujuan melarang menghidupkan tanah mati atau

tanah tak bertuan adalah agar tanah tersebut bisa difumbuhi

rumput, sehingga bisa dgadikan tempat menggembala temak.

larangan ini ada tiga jenis; yaifu larangan yang pemah

diberlakukan oleh Rasulullah *. Diriwayatkan bahwa

sesungguhnya beliau berdiri di atas gunung sedang bekerja.

Setelah menunaikan shalat di sana beliau bersabda, "ltu adalah

tanah lindungku" sambil menunjuk ke arah An-Naqi' yang berjarak
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kurang lebih sahr sampai delapan mil. Kata Al Mawardi, enam

mil." Beliau rnenetapkan tanah lindung atau area larangan tersebut

unh.rk kuda milik kaum muslimin.

Apabila ijtihad Rasulullah $ untuk umatnya itu terlaksana,

dan kepuhsan beliau di tengah-tengah mereka juga berlaku,

apalagi penetapan beliau atas area terlarang bagi kepentingan

kaum muslimin.

Sedangkan penetapan area larangan yang dilakukan oleh

seorang imam sepeninggalan beliau, jika ifu untuk kepentingan diri

sendiri atau keluarganya atau orang-orang kaya saja, maka

hukumnya Udak boleh. Tetapi apa yang dia lakukan itu boleh bagi

orang yang bermaksud akan menghidupkannya. Jika dia

melal<ukan ifu demi kepentingan kuda para pasukan, unta-unta

jizyah,unta-unta zakat, dan temak milik orang-orang miskin, maka

masalahnya perlu ditiniau terlebih dahulu; iika hal itu menimbulkan

mudhamtbagi seluruh kaum muslimin; baik yang miskin maupun

yang kaya, karena tempat berumput mereka menjadi sempit, maka

hukumnyra trdak diperbolehkan. Namun iika udak menimbulkan

mgdhamtterhadap mereka, karena tanah tersebut hanya sedikit,

dimana tanah tak berhran lainnya masih sangat banyak dan

menankupi mereka, maka di sini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, berdasarkan riwayat

Muiahid dari hnu Abbas, dia berkata, Rasulullah $ bersabda,

/O
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" Kaum muslimin ifu bersd<utu terhadap tiga hal: air, api,
dan rumput. Nilai hargarym hanrn."

Takhrij hadits ini akan dikemukakan nanti dalam bab
tentang hukum air, dan juga dalam hadits Ash-Sha,bu bin
Jatsamah yang telah dikemukakan sebelumnya.

Pendapat Kedua: Boleh, karena hal ini membawa kebaikan
bagi kaum muslimin, dan juga karena ada riwayat yang
menyatakan, bahwa sesungguhnyra Abu Bakar ;g; menetapkan

area, larangan Rabadzah untuk unta zakat. Dia menugaskan
budaknya bemama Abu Usamah trnfuk mengunrsnya. lalu tugas
itu diambil alih oleh Qutbafr bin Malik Ats-Tsa'labi ;g. Lalu Umar
bin Al Khaththab & iuga menetapkan area terlarang di daerah
syaraf. umar melakukan seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar di
daerah Rabadzah. Tugas ini diambil oleh seorang budaknya
bemama Hani'. Umar be*ata kepada budaknya ini, "Wahai Hani',
berlakulah yang sopan kepada manusia, dan takutlah do'a orang
yang dizalimi, karena do'a oremg yang d2alimi itu dikabulkan.
Temuilah orcmg lang punya trnta seban5rak tiga puluh ekor atau
antara sepuluh sampai empat puhh ekor, dan orang yang punya
empat puluh sampai seratus ekor domba dengan hanya
digembalakan oleh satu orang penggembala sja. Hati-hatilah
terhadap putera Auf (AMurrahrnan bin Auf) dan unta-unta milik
Ibnu Affan (Utsman bin Affan), karena jika temak mereka berdua
sampai mati, maka mereka akan meminta ganti dengan pohon
kurma dan tanaman-tanaman 5nng lain. Jika temak pemilik orang
yang punya unta sebanyak tiga puluh ekor atau antara sepuluh
sampai empat puluh ekor, dimana orang yang punya empat puluh
sampai seratus ekor domba dengan hanya digembalakan oleh satu
orang penggembala saja sampai mati, maka mereka akan
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menemuiku dengan membawa putera-puteranlra, latu salah

seorang mereka akan berkata kepadaku, 'Wahai Aminti
Mukminin, apakah orang yang membiarkan mereka adalah aku?

Sungguh celaka kamu. Sesungguhnya bagiku air dan rumput itu
lebih mudah daripada emas dan perak."

Dengan demikian Umar dan juga para pernimpin kaum

muslimin sesudahnya meurajibkan diri, bahura mereka akan

menanggung harta rakyat yang rusak disebabkan kelalaian mereka

dalam menjaganya. Bagi Umar lebih mudah menyediakan tempat

penggembalaan dan rumput daripada men@iakan emas dan

perak yang harus dia berikan sebagai ganti atas harta pemilik

kawanan temak yang mati." Selanjutrya Umar b€rkata, 'Demi

Allah, sesungguhnya mereka tahu jika aku telah bertuat zhalim

kepada mereka. Sesungguhnya harta ifu adalah unfuk negeri

mereka yang rela mereka bela di zarnan ,ahilitah dan mereka

masuk Islam demi harta ihr dalam Islam.

Demikianlah Umar telah memberikan perimbangan 57ang

benar dan penghargaan yang tinggi bagi penopang maqrarakat,

dan juga penopang permusyawaratan serta keadilan di muka

hakim ketika dia mau mendengar supaln mereka

mencurigainya telah berbuat zalim manakala negara lalai

memberikan pelayanan dan jaminan keselamatan ral$Bt. Dari

sebagian tanah mereka, dia telah menetapkan area larangan unfuk

tempat penggembalaan. Jadi, dia memang wajib tidak memberilon

toleransi kepada orang-orang kaya dan orang-orang !,ang mampu

untuk ikut berdesakan di tempat-tempat penggembalaan ralryat

yang miskin, karena sehamsnya mereka sudah meftrsa ofiup
dengan taman-taman serta ladang{adang yang mereka miliki,
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sehingga tidak perlu ikut bertaur dengan orang-orang yang miskin

tersebut.

Menetapkan area larangan itu membawa manfaat untuk

orang-orang miskin dan juga orang-orang kaya. Bagi orang-orang

kaya, area ini mempakan tempat penggembalaan bagi unta-unta

zakat. Sedangkan bagi orang-orang kaya, ini merupakan tempat

kuda para pasukan perang. Tentang yang dimaksud dengan sabda
\,

Nabi $, 1 1l ,si7 I " ndak ada area larangan sama sekali

kecuali unfuk Allah ialah, bahwa penetapan area larangan

semata-mata hanya demi mendapatkan keridhaan Allah &,
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasululluh #, sehingga beliau

bisa mengamankan kepentingan oftmg-orang miskin.

Hal ini sangat berbeda dengan apa yang dilakukan di

zarnan jahiliyah. Pada zaman ifu begitu seseorang berhasil

menguasai suafu negeri, langsung didatangkan seekor anjing lalu

orang-orang dia membauranlra ke puncak gunung atau di sebuah

bukit yang sepi kemudian dibuatnp aniing itu melonglong.

Tempat dimana anjing ini selesai melonglong dia membuat area

larangan untuk dirinya sendiri. Orarrg lain dilarang menggembala di

situ. Tetapi dia tetap berselarhr dengan manusia di tempat lain.

Itulah yang pemah dilalukan oleh Qulaib bin Wa'il ketika dia

merasa tertarik pada sebuah kebun yang didalamnya dilemparkan

seekor anjing. Dia melihat aniing itu terus berputar-putar sambil

melonglong. Di tempat dimana anjing selesai melonglong dia

menetapkan area larangan. Peristiwa ini digambarkan oleh Ma'bad

bin Syu'bah dalam sya'imya:

*te#l ;\n'LA-c?fi -;;l 4t $4s
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seperti lang dilahrkan oleh Kulaib ketil<a melihat hamparan

rumput penuh aA, dia sqen mengfisaintm sendiri

Atau seperti yang digambarkan oleh Al Abbas bin Maradis:

,it, i;7c a;',itr +u";)t q;i.ok G

{:rLWiV\i 6;-tla9',id )TtL,yt e
Seperti 5nng diingint<an Kuhib lanbnn kezhalimannin terhadap

sang pemilik, dia molonglong tents-menqus padahal dialah

pembunuh

Terhadap WaitSang mqringgall<an aniing itu dalam keadaan

marah saat anjing aniing ifu selalu metlaga ara lamngan agar

tidak da tnng berhasil mqdd<at.

Dilarang seorzrng warga a\/arn dari kaum muslimin

menetapkan area larangan. Jika dia melalnrkan itu untuk dirinya

sendiri berarti dia telah berfindak melampaui batas. Namun jika

unh.rk kaum muslimin, maka dia bukan orang yang memiliki

we\ renang atas mereka, dan juga bukan termasuk orang yang

ijtihadnyn diutamat<an bagi mereka. Al Bukhari dan Muslim

meriwayatkan sebuah hadits png bersumber dari Abu Hurairah &
secam mar{u',

.Kt 1. fili.l,ouit Jb |# \
"Janganlah kamu menahan kelebihan air unfuk

menghatangi kauburan ra umpubn (sebgai makanan temak)'"
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Jika seorang awam dari kaum muslimin menetapkan area

larangan di tanah mati atau tanah Sang tak bertuan, lalu dia

melarang orang lain memasuki tanah tersebut supaya dia bisa

menggembalakan temaknya sendiri, kemudian oleh penguasa dia

diusir dari tempat ifu, maka si penguasa tidak boleh mendendanya

disebabkan telah menggembalakan temakn5n di tempat tersebut,

karena dia bukan pemiliknSn. Sang penguasa juga tidak boleh

menjatuhkan sanksi hukuman b'zhtqhadap orang ifu, karena dia

termasuk orang-orang yang punla hak atas tempat itu. Orang ifu

cukup dilarang melalukan pelanggaran lnng sama di masa yang

akan datang. Jika seorang gubernur atau kepala daerah merasa

perlu unfuk menetapkan area larangan demi kemaslahatan kaum

muslimin, dia harus meminta izin kepada imam atau presiden,

karena ijtihad seorang imam atau presiden ifu bersifat umurn.

Namun seandair4p seormg pefugas zakat setelah

mengumpulkan seiunrlah temak misatnya, dia menemukan

kesulitan dengan minimnya tempat penggembalaan, dan dia

khawatir ternakternak itu akan mati jika dia tidak menetapkan

area larangan unfuk mereka, maka dia boleh melakukan ifu,

meskipun dilarang oleh imam- Apabila sang imam memperboleh-

kan unfuk menetapkan area larangan, maka tentang kebolehannya

bagi petugas zakat yang sedang menghadapi keadaan darurat, di

sini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh. Sama seperti ketika dalam

keadaan darurat seseorang harus menjual barang hasil pungutan

zakat yang sedang ada di tangannya, meskipun di luar keadaan

darurat hal ifu dilarang. Berdasarkan hal ini, maka area larangan

hams ditentukan dengan masa berakhimya keadaan darurat dan
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tidak boleh berlaku tanpa batas unktu. Berbeda dengan penetapan

area larangan yang dilakukan oleh sang irnam atau presiden.

Pendapat Kedua: Dia tdak boleh menetapkan area

larangan karena dia tidak dibenarkan menghilangl<an mudhant

dari harta golongan orang-orang miskin dengan gara memasukkan

mudharat yang akan menimpa golongan oremg-orang kaya. Itu

artinya sama dengan menimpakan mudhamtpda kedua golongan

tersebut. Inilah pendapat yang lebih shahih, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Al Mawardi dalam Al Haawi Al Kabiir

Cabang: Jika seorang imam merrhrat area larangan di

tanah yang tidak bertuan, dan kita menrbenarkannya dengan

mengatakan bahwa itu seperti yang pernah dilakukan oleh

Rasulullah $, lalu belakangan tanah ifu dibuka oleh seseorang

warga awam dari kaum muslimin, lantas apakah dengan usahanya

ihr dia berhak memiliki tanah tersebut atau tirlak? Al Mawardi

berpendapat yang meruiuk pada pendapat q,ail& Abu Ishaq,

bahwa terkait hal ini, maka ada dua pendapat Aqr$nfi'i'

Pendapat Pertama: Dia tidak bisa merniliki tanah mati yang

sudah ditetapkan sebagai arqa larangan oleh sang imam,

sebagaimana dia juga tidak bisa memiliki tanah mati yang sudah

ditetapkan sebagai area larangan oleh Nabi $, karena keduanya

sama-sama area larangan yang diharamkan-

Pendapat Kedua: Dia bisa memiliki tanah tersebut karena

telah dibukanya, meskipun dia dilarang. elasannya, karena

penetapan area larangan oleh sang imam ifu adalah ijtihadnya.

Sedangkan memiliki tanah mati dengan mernbukanln adalah nash.
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Hukum yang berdasarkan nashitu lebih kuat daripada hukum yang

berdasarkan hasil ijtihad. Walhhu a'lam.

Bab: Hulnrm Air

Aslrsyirazi & mengatakan: Air itu ada dua
macam; ada yang boleh dan ada juga yang tidak boleh.
Yang fidak boleh adalah air yang keluar dari tanah yang
menjadi hak milik- Dalam hat ini pemilik tanahlah yang
lebih berhak atas air tersebut daripada orang lain-
Berdasarkan nash, dia merniliki air ifu. Berdasarkan
pendapat Abu Ish.q, dia fidak memiliki air itu- Tetapi
oftmg lain fidak boleh memasukkanngra ke dalam hak
miliknya tanpa seizinrrya- Jadi, dia yang lebih berhak.
Jika air lebih dari gTang dibutuhkannya, dan ada pemilik
ternak lnng kebetulan membufuhl<annln untuk me-
nyirami nrmput, maka dia wajib memberikannya tanpa
imbalan- Namun Abu t baid bin Harb menyatakan,
bahwa dia tidak wajib membedkanngra, sebagaimana dia
tidak wajib memberikan nrnput unfuk temak. Dia juga
fidak wajib memberikan timba dan talinya unfuk meng-
ambil air demi memberi minum ternak- Yang kuat
adalah pendapat pertarrn, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh lgras bin Arnr, *, * io' & ,!r L(

:6t P F * r#'sesungguhngra Nabi & melarang

menjual kelebihan air--
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah :$, sesungguh-

nya Rasulullah ,s bersaMa, 'iKr'F yjfi :6t ,P g U

*) ;;,s ht i^;1' 'Barangsiapa menahan kelebihan air

untuk menghalangi kquburan rerumputan (sebagai

makanan temak), niwya AIIah enggan memberikan

k e I e b i h an rah mat- N57a kepd anya -"

Air berbeda dengan rumput, karena begihl

rumput diambil tidak ada mmput lain yang langsung

menggantikannya. Bahkan terkadang seseorang

membufuhkan rumput buat temaknya, dan sebelum

rumput ifu tergantikan ternaknya itu bisa mati. Berbeda

dengan air yang langzung tergantikan dengan air

lainnya begitu diambil. Pengrusutan pada timba dan tali
juga tidak bisa tergantikan, sehingga hal itu akan

menimbulkan mudharat, padahal mudhataf itu tidak

boleh dihitangkan dengan meng[lunakan mudharat

lainnya. orang tersebut juga tidak wajib memberikan

sisa aimya unhrk tanaman, karena tanaman itu tidak

memiliki kehormatan pada dirinya, sementara ternak

memiliki kehormatan pada dirinya. oleh karena itu

seandainya tanaman ihr miliknya, maka dia tidak wajib

menyiraminya. Berbeda dengan temak lpng wajib dia

beri minum. Jika fidak ada kelebihan air dari yang

dibutuhkannya, maka dia tidak wajib memberikannya,
karena Nabi ,$ mengaitkan ancam.rn atas penolakan

kelebihan air. Bahkan jika untuk mencukupi kebutuhan

sendiri saja tidak mencukupi lalu hams diberikan, maka

ini justru bisa menimbulkan mudhanf, padahal hal ini
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seperti yang sudah dikemukakan, bahwa mudhanf tidak
boleh dihilangkan dengan mudhanf lainnya.

Penjelasan:

Hadits lyas bin Amr dirivuagntkan oleh Ashabu*sunan, dan
dinilai shahih oleh At-Tirmidd. Abul Fatah AI Qusyairi mengatakan
bahwa hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih Muslim
yang bersumber dari riwayat Jabir seceua mar{u'. Tentang hadits
Abu Hurairah kami mendapatinSa dirirrayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim, dengan redaksi,

.1Kro,f;*ot:ir J:rtWr
"Janganlah l<amu memlnn kelebihan air supaya bia kamu

gunakan untuk menghalangi kaubumn rerumputan (sebagai

makanan ternak)."

Sernentara diriuralratkan oleh Al Bj&ari dangan redaksi,

.!kir J:, yt:;i;louir J:rtftr
"Janganlah l<amu mqtahan kelebihan air jang bisa kamu

gunakan unfuk menghalangi kqubumn rerumputan (sebagai

makanan temak)."

Hadits Abu Hurairah di atas juga diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dengan redaksi,

.;b ;U-|J:t'rX. ot7'Jbi *y,
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" Tidak boteh menolak kelebihan air setelah frdak

dibutuhkan lagi;'

Sementara redaksi yang dikemukakan oleh AsySyirazi

dikaitkan pada Abu Hurairah, karena kami mendapatinya juga

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Amr bin syu'aib, dari

ayahnya, dari kakeknya, dengan redaksi,

tc. 1, lz'cz trt--'ro.1 of atl 'lo.i-'a' o /

-f ^t A',;, ,tlE 
'Jbi'J ,f!'M e "A

-r..-lt zo z )to,' 'yvt r't-aui y:
"Siap Wng menolak kelebihan ui-w, atau kelebihan

rumpub't5n, maka Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan

menolak memberikan anugenhng pada Hari Kamat nanti'"

Di dalam isnadnya terdapat nama Muhammad bin Rasyid

Al l{huza'i, seorang periwayat yartg tsiqah, namun para ulama

menilainya dha'if.

Ibnu Hajar berkata: Dia merupakan seorang periwayat yang

jujur, tetapi dituduh beraliran Qadariyah. Diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dalam Ash-shaghirdari riwayat Amr bin Syu'aib. Hadits

ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabirdari hadits

Watsilah dengan redaksi lain, dan isnadnya dha'if. Hadits-hadits

tadi saling menguatkan satu sama lain. Semuanya dikuatkan oleh

hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Haditsnya Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad dan hnu

Majah redaksinya adalah,
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&'oL *3 $L hr Jb.nr J";:, ,#
oo o

At,J'.//\-
"Rasulullah $ melarang menolak kemanfaatan sumur."

Hadits Jabir yang dirir,uayatkan oleh Mtrslim dinyatakan
dengan redaksi,

:at J:r F r,#
"Rasulullah $ melarang menjual kelebihan air."

Disebutkan dalam Musnad Abdullah bin Ahmad sebuah
hadits yang bersumber dari Ubadah bin Ash-Shamit,

c; ;, *j ilL hr t:".lr J?, of

;;d:; e *"Y tf S,J;lr eyqr $fl/z-.

.1Kr y.;&.rc M *y tf y:er $l
"Bahwa sesungguhnya Rasulullah # memufuskan di antara

penduduk Madinah tentang kebun korma supaya jangan dicegah
permintaan terhadap kelebihan air sumur. Beliau juga memufuskan
di antara penduduk dusun supaya jangan dicegah permintaan
kelebihan air unfuk mencegah kesuburan tanaman."

Hal ini juga diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad yang bersumber dari Abu Hurairah, dengan redaksi,
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.^b ;lU-"o:t'rJ1. ot7'Jbi *-''ll,
" Tidak boleh menolak kelebihan aa setulah ddak

dibutuhkan lagi."

hnu Hajar memaparkan dalam Fathul Baari Menumt

mayoritas ulama ahli fikih, bahwa yang dimaksil.d adalah air sumur

yang digali di tanah yang dimiliki. Demikian iWa air sumur yang

ada di tanah mati jika dimalsudkan unhrk dimiliki. Menurut

pendapat yang dianggap shalih oleh ulama madzhab Asy-Syafi'i

dan yang telah di-nash dalam qaul qadim, bahtua orang yang

menggali berhak memiliki airnya.

Tentang sumur yang digali di tanah tak bertr-ran dengan

tujuan hanya untuk dimanfaatkan, bukan untrk dimiliki, maka

orang yang menggali tidak bisa memiliki aimF- Dia hanya berhak

memanfaatkannya sampai dia pergi meninggalkan tempat

tersebut. Dalam dua kasus tersebut dia wajib memberikan

kelebihan air dari yang dia buhrhkan. Yang dimaksud adalah

setelah air tersebut digunakannya unhrk mernenuhi kebufuhan

dirinya sekeluarga, untuk menyirami tanamanrrya, dan unfuk

memberi minum temaknya. Inilah pendapat yar$ shahih menurut

ulama madzhab Asy-Syafi'i. Namun ulama madzlab Maliki hanya

mengkhususkan hukum ini pada tanah 1lang tak bertuan saja.

Menunrt mereka tentang sumur yang tidak dimiliki, maka dia tidak

wajib memberikan kelebihan aimya. Sedangkan tentang air yang

ditampung di dalam bejana, menunrt pendapat yang shahih,

bahwa kelebihannya Udak uajib diberikan k€eada ordtg lain yang

tidak sedang dalam menghadapi keadaan danrrat
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Disebutkan dalam Al Bahr -salah satu kitab rujukan orang-

orang Syi'ah Zaidiyah, bukan Al Bahru AI Madzhab oleh Ar-

Ruyani, salah seorcmg madzhab Syafi'i- Menurut mereka, air itu
ada bebempa jenis. Hal tersebut benar-benar telah disepakati oleh

para ulama. Contohnya seperti air sungai. Ada yang menjadi milik

berdasarkan kesepakatan para ulama. Contohnya seperti air yang

disimpan di sebuah b"iarra berupa guci dan lain sebagainya. Air
yang diperselisihkan ifu seperti air di hutan-hutan, mata air, dan di

saluran yang digali.

Ibnu Bathal -salah seorang ulama dari madzhab Maliki-

men5atakan, bahwa fidak ada perbedaan pendapat di kalangan

para ulama bahwa pemilik hak adalah yang paling berhak

meminum aim5n sampai dia merasa segar.

Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, bahwa yang dapat

menolak persellsihan adalah jika air tersebut ifu dimiliki. Jadi

seolah-olah mereka mengatakan, bahwa air tersebut menjadi hak

milik. Mereka ini adalah para ulama yang tidak bersilang pendapat

dalam masahh tersebut. Sudah dikemukakan tentang kebolehan

menjual air yang tidak ada kelebihann3n sarna sekali. Dalam bab

bersuci dan jual beli sudah dikemukakan bertagai pembahasan

tentang masalah ini.

Yang dimaksud dengan redaksi, 'ti3r * d. 'Untuk

menghaklangi fumbuh-fumbuhan" mencakup tumbuh-tumbuhan

yang basah maupun yang kering. Maksudnya adalah, bahwa di

sekitar surnur ada fumbuhan yang hanya mengandalkan air

tersebut. Tidak mtrngkin bagi para pemilik temak menggembala

kan temak, kecuali jika mereka bisa memberi minum temak

mereka dari sulnur itu, supaya mereka fidak menimpakan
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mudhamtdengan membiarkan temak kehausan setelah digembala

kan. Akibat dari menolak unfuk memberikan air kepada mereka,

maka mereka terhalang dari menggembalakan temaknya. Inilah

penafsiran yang disefujui oleh mayoritas ulama. Berdasarkan hal

ini, maka kelebihan air hanya diberikan khusus kepada orang yang

memiliki temak. Disamakan dengannya adalah para penggembala

yang sangat membutuhkan air guna diminum, karena jika mereka

tidak diberi minum, maka mereka akan terhalang bisa menggem-

balakan di sana.

Bisa dikatakan, mungkin saja mereka akan membawa air

untuk diri sendiri mengingat hanya sedikit saja air yang mereka

bufuhkan, berbeda dengan hetr.ran temak- Yang shahih adalah

pendapat pertama. Imam Malik menSamakan hal itu dengan

tanaman. Pendapat yang shahih menunrt ulama madzhab Asy

S5nfi'i, dan yang didukung oleh ulama ma&hab Hanafi adalah,

bahwa hal itu hanya khusus untuk temak.

Tentang pendapat yang dilarrtip oleh Al Muzani yang

membedakan antara temak dan tanaman, maka ulama madzhab

AsySyafi'i mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah temak

bemyawa yang jika sampai kehausan dikhawatirkan akan mati-

Berteda dengan tanaman. Inilah jawaban yang disampaikan oleh

An-Nawawi dan ulama lainnya.

Imam Malik berpedoman pada hadits Jabir yang terdapat

dalam shahih Muslim, yang telah kami kemukakan sebelumnyia,

karena muatan hadits tersebut bersifat mutlak dan fidak

memberikan ketentuan. Berdasarkan hal ini, seandainya di sana

tidak ada rumput untuk menggembala temak, maka tidak perlu

ada larangan, karena alasannSra memang tidak ada. Akan tetapi

iika di sana tidak ada yang mengalihkan larangan dari makna
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aslinya berupa keharaman, terlebih bahwa larangan tersebut dalam

beberapa riwa5nt hadits ifu dis€rtai dengan ancaman.

Disebutkan dalam Fathul Baari, bahwa secara lahiriah

hadits tersebut memberikan pengertian tentang kewajiban

memberikan kelebihan air secara gratis atau cuma-cuma. Demikian
pendapat yang ditetapkan oleh mayoritas ulama. Tetapi ada yang

mengatakan, bahun bag p,enrilikngra berhak unhrk meminta

harganya kepada orcmg lnng membufuhkannya, sebagaimana

yang berlaku dalam masalah mernberi makan orang yang sedang

mengalami keadaan darurat. I-ogikanya, si pemilik boleh

menjualnya jika orang yang mernbututrkan tidak mau memberikan

harganya. Jika orang yang mernbtrttrhkan tersebut menolak, maka

sang pemilik wajib memkikan kel€bihan aimya, sedangkan nilai

hargan5a tetap ada dalam hnE$mgan orang png diberi. Jadi,

se\ raktu-wakfu si pernilik b€rhak menerima kompensasi tersebut
jika keadaan sudah memtrnghnlran. Tetapi masalahnya sudah lelas
bahwa riwayat yang menyatakan, bahwa kelebihan air tidak boleh

dijual, dimana riwqpt png mdarang meniual kelebihan dk,
menunjukkan atas kelraraman menjtral- Apabila sang pemilik boleh

menerima kompensasiryn, rnaka berart kelebihan air tersebut

boleh dijual. Wallahu a'km-

AqaSyirazi & mengatalran: PasaL Sementara air
yang diperbolehkan adalah air yang keluar di tanah
mati atau tanah tak bertuan- Air seperti ini adalah milik
bersama di antara manusia, berdasarkan saMa
Rasulullah &,'Giri )riri iur,# G is? c6r' Manusia
bersekufu terhadap tiga hal; tnifu air, api, dan runput."
Jadi siapa di antara mereka lrang lebih dahulu pada
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sesuatu, maka dia yang lebih berhak terhadap 
-sesuafu

itu, !,erdasarkan sabda Rasulullah g, '1 16 J\,t. U
y. -*( 'fi ,A'Barangsiapa wng lebih dahutu mendapat
f*n tetruni yurg belum didahutui, maka dia 5mng lebih

berhak terhadap sesuafu ifu." Jika seseorang ingn
menyirami tanah dari air tersebut, iika ifu berupa sungai

yang besar seperti sungai Nil, sungai Eufrat, dan lain
sebagainya berupa jurang-jurang yang besar, boleh dia

menyirami tanah ifu semaunya dan bahkan sampai

kapan saja dia mau, karena hal ifu tidak akan

menimbulkan mudharaf bagi siapa pun. Tetapi iika
sungainya kecil yang fidak mungkin airnya bisa

digunakan unfuk menyirami tanah kecuali harus dengan

membendungnya, ifupun iika letak tanahnya datar,
maka dimulai dari tanah yang paling dekat dengan

sungai terlebih dahulu. Setelah air dibendung lagi untuk
menyirami tanahnya hingga mencapai mata kah,
selanjutnya dialirkan ke tanah di sebelahnyra-

Berdasarkan hal ini, maka tenrs dialirkan sampai ke

tanah yang paling jauh. Hal ini berdasarkan hadits

Ubadah bin Ash-Shamit rg, bahwa sesungguhnya Nabi

& memufuskan dalam hal minum air sungai bahwa

yang berada di atas berhak meminum lebih dahulu

sebelum yang berada di bawah- Setelah posisi air
mencapai setinggi telapak kald, kemudian dialirkan ke

bagran bawahnya. Begifu seterusrrya sampai semu.r

tanah teraliri-" Diriwayatkan oleh AMultah bin Az-

Zubair, bahwa sesungguhnya Jubair dan seorang

sahabat Anshar bertengkar tentang air sungai kecil
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yang digunakan unfuk mengairi pohon kurma. Orang

Anshar itu berkata kepada Az-Zubair, *Alirkan air ifu-"
Tetapi Az-Zubair menolaknya. Mereka lalu mengadukan
perkara ini kepada Rasulullah #. Rasulullah #
bersabda kepada Az-Zubair, ,t)i if "tir b\f i'*')i ,P\
'! sV 'Aliri dahulu tanafunu, falu alirkan air itu ke tanah

tetanggamu-' Orang Anshar itu bertanya, "Apakah

karena dia keponakan Anda, wahai Rasulullah?."

Mendengar itu seketika air muka Rasulullah $ berubah.

Beliau bersaua, i.i;ir lS bf . lcir f0'*\1 ,i.y'il: u

'Wahai Zubair, aliA tanahntu, dan terus air ifu sampai

*tinqgt pgar-"
Jika letak sebagian tanahn5p lebih tinggr daripada

letak sebagian tanah yang lain, di mana air tidak bisa
berhenti di tanah lrang tinsgi sebatas mata kaki sebelum

berhenti di tanah lrang menjorok ke tengah, maka

tanah yang meniorok ke tengah inilah yang disirami
hingga air mencapai sebatas rnata kald. Dan setelah

dibuntu kemr.rdian tanah yang terletak di atas diairi
hingga mencapai setinggi telapak kaki. Jika ada

beberapa or.rng membuka sebidang tanah di dekat
sungai tersebut, dan mereka menyirami tanah mereka

darinya, kemudian belakangan ada seseorang yang iuga
membuka sebidang tanah yang terletak di atasnya yang

kalau dia menyirami tanahnya dapat merugikan
mereka, maka hal ifu hanrs dilarang. Sebab, siapa yang

memiliki tanah sekaligus dia iuga memiliki aset-

assetnya, dan sungai adalah termasuk dari bagian aset

tanah mereka, sehingga fidak boleh diganggu.
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Penielasan:

Hadits, flfi'j j6ri lcir ,'ili e.;g? ',J,61 " M*uriu bersekutu

terhadap tiga hat; Jnifu air, api, dan rumput' diriwayatkan oleh

Ahmad dan Abu Daud yang bersumber dari riwa5at Abu l(haddas,

dari salah seorang sahabat Nabi $, dia berkata, Rasulullah $
bersaMa,

')8L
"I{aum mwlimin itu fuslafir tahdap tahdap hal; gitu

tethadap air, nrnptt, dan aPi"

Hadits ini dirlwa!,aflGn oleh lbnu Maiah yang bersurnber

dari riwayat hnu Abbas, dan dia menambahkan di dalam hadits

i"i, ilF 'r;i2 "O* tangantz ltatatn." Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Abu Nu'aim dalam Ash-slnhabah pada biografi Abu l(hirasy,

narnun dia tidak narna orang ini- Ketika Abu

Hatim ditanvakan tentang orang ifu dia menjaqrab, "Abu l(hiraqr

tidak bertemu dengan Nabi $." Tetapi kami mendapati ada orang

yang nama panggilanrqn adalah Abu Khiras dalam ,4sh-Shahabah,

yaitu bemama Hadrad bin Abu Hadrad Al Aslami, dia termasuk

seorang sahabat.

hnu Hajar dalam At-Tqnb menyatakan, bahwa dia hanya

punya satu hadits saia, dan kami mendapati hadits ini

dikernukakan oleh Ibnu Al Atsir dalam Asadul Ghabah. dia

mengatakan, Jrlndul bin Waliq meriwalntkan dari Yahya bin

Yahya Al Aslami, dari Sa'id bin Miqlas, dari Al Walid bin Abul
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Walid, dari Imran, dari Anas, dari riwayat Al Aslami, bahwa

sesungguhnya Rasulullah $ bersabda,

O/,

. 4,:5 g*'* ;gl,y';t i:og

" Saeorang yang mendiamkan *'udur** selama safu
tahun ifu sama seperti mengalirkan danhn5a."

Kami mendapati Abu Daud dalam riwayatnya menyebut

nama periwayat ini dengan natna Habban bin Zaid. Dalam catatan

l<ah Fathul Allaam, nama Abu Khidays adalah Habban bin Zaid

Asy-Syar'abi, seorang periwayat yang tsiqah tetapi tidak dikenal

oleh hnu Hazm. hnu Hazrn mengatakan, bahwa dia adalah

seorang periwayat yang tidak jelas identitasnya.

Ibnu Hajar dalam At-Taqnb mengatakan, bahwa Habban

bin Zaid AslrSyar'abi alias Abu Khadasy merupakan seorang

periwayat yang bisa dipercaln. Tetapi salah orang yang

m€nganggap dia sebagai seorang sahabat.

Disebutkan dalam Bulughul Manm Driun5ratkan dari

seorang sahabat, dia berkata, "Aku berperang bersama Nabi $,
dan aku mendengar beliau bersaMa,

36r : irtt rtkir tN6.;s? 116r

" Manusia ifu betsekufu abs tiga hal; Witu rumput aif dan

api."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dengan

tokoh-tokoh sanad yang terdiri dari para periwayat yang tsiqah.

Menunrt kami, periwalnt seorang sahabat yang udak

disebutkan namanya tidak mempengaruhi keshahihan suatu hadits,
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sebagaimana yang sudah dikenal di kalangan para ulama ahli

hadits. Sebab, semua sahabat @ adalah orang-orang yang bersifat

adil. Jika yang fidak jelas itu adalah keadaan sang periwayat

sehingga keshahihannya juga dipertanyakan, maka apa yang telah

ditetapkan adalah hujjah atau argumen atas orang yang

menyangkalnya.

Sementara di dalam hadits hnu Abbas yang diriwayatkan

oleh hnu Majah, dan yang di dalamnya ada kalimat , ?'? Ni
"Dan hargang hann," di dalam sanadnya terdapat nama

Affiullah bin Khirasy, seoftrng periwayat yang diabaikan. Hadits ini

dinilai shahih oleh hnu As-salGn. Riwayat hnu Abbas ini

diperkuat oleh riwapt Abu Khirasy, dan juga oleh riwayat Abu

Hurairah png dikemukakan oleh hnu Maiah dan Auullah bin

Ahmad, bahtra scungguhnp Nabi $ bersabda,

:(fjtr r$r:iltiUy
"Janganbh air, api, dan runput diqah-"

rakhrii hadits, er31 rt ,W *|{io il. ,i*. i
" hrangsiap mandaptl<an l&ih dahulu sauafu JBng belum

didahutui oleh seonng mslim pn mal<a orang itu lebih berhak

terhadapn5m," Sebelumn5ra $dah dikemukakan beberapa kali.

Hadits Ubadah bin Ash-Shamit diriuralntkan oleh Ibnu

Majah, AMullah bin Ahmad, Al Baihaqi, dan Ath-Thabrani di

dalamnya terdapat unsur keterputr.rsan sanad hadits, yaifu dengan

,J*r, if ;;rr,y,Ft ?",r. e pi * .h: e ",;., 
91.

J+li ]iuiS;;-.'i ;5<tr j1 ,cit 97-: ,f.\j ,F A:X.J,I'
'.L,;l 

"l;-\f 
a:i,s, ,# ,F'u-tsi ,* rrJJl "sesungguhnya

At lthjmr'$uatt et Muhdznzab ll 399



Nabi S memutuskan tentang menyirami ladang pohon kurma dari

sungai adalah bahwa yang terletak di atas lebih dahulu disirami

sebelum yang terletak di bawah. Setelah air dibiarkan hingga

mencapai sebatas mata kaki, kemudian dialirkan ke ladang yang

tepat berada di bawahnya. Demikian setenrsnya hingga semua

teraliri atau aimya habis."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Syr.r'aib, dari

ayahnya, dari kakeknya, )\:# ,b A r;bt *t *vh, 4l olt'c:t

/*1i & ,Eli ,y;"j ;r<it #- ',* 'q- iif "Bihwa

sesungguhnya Nabi i$ memutuskan tentang air di lembah Mahruz

yang harus ditahan hingga mencapai setinggi mata kaki, kemudian

yang ada di bagian atas mengalirkannya ke bagian bawahnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan hnu Majah. Di

dalam isnadnya terdapat narna AMurrahman bin Al Harats Al

Makhzumi Al Madini, seorang periwaSnt yang dikomentari oleh

Imam Ahmad.

Al Hafizh lbnu Hajar dalam Fathul Baad menyatakan:

Sanad hadits rni hasan. Al Hakim meriwayatkannya dalarn Al
Mustadmkdari riwayat Aisyah g, bahwa sesungguhnya Rasulullah

$ memutuskan tentang aliran air di lembah Mahzur bahwa yang

baEan atas harus mengalirkan kepada yang bagian bawah, lalu

menahan kira-kira sudah setinggi mata kaki.

Hadits ini dianggap mengandung ilat oleh Ad-Daruquthni

karena sanadnya mauquf, tetapi dinilai shahih oleh Al Hakim.

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Majah dan Abu Daud dari hadits

Tsa'labah bin Abu Malik. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Abdurrazaq dalam Al Mushannafdari Abu Hatim Al Qurazhi, dari

ayahnya, dari kakeknya, bahwa sesungguhnya dia pemah
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mendengar para guru mereka menuturkan: Sesungguhnya seorang

dari kaum Quraisy memilih bagian di tengah-tengah kaum Bani

Quraizhah. Dia lalu memp kepada Rasulullah &
_ tentang aliran air di bukit Mahzur yang mereka bagi aimya. Lalu

' Rasulullah 6S memuhrskan di antara mereka bahwa air hanrs

setinggi mata kaki, dan yang berada di atas tidak boleh menahan

dari yang berada di bawah."

Matrur adalah sebuah lembah milik orang-orang Bani

:,.Quraizhah yang terletak di Hijaz. hnu Al Atsir mengatakan, bahwa

-Mahruz adalah nama sebuah pasar di Madinah.

- 
t 

Hadits-hadits tadi menuniukkan bahwa orang yang letak

tanahnya berada di atas berhak untuk mendapatkan aliran dan air

sumur yang berada tepat di baunh tanah, dan dia juga harus

menahan air tersebut hingga mencapai setinggi mata kaki orang

kebanyakan.

Penulis Al 8z,hrdari kaum Zaidiyah berkata, Apabila aimya

hanya sedikit, maka ketentuannp 5nng penting air ini dapat

meratai tanah Snng terletak di atas setingsi mata kaki untuk pohon

kurma, dan setinggi tali sandal unhrk tanaman yang lain, karena

itulah yang telah diputuskan oleh Rasulullah $ dalam hadits

Ubadah bin Ash-Shamit. Menurut5n, tentang saMa Rmulullah #i
kepada Az-Zuban, ,rolt & -P '*')i 1yy " Sinmi tanahmu

sampai setinggt pagaf' ada png mengatakan hal itu sebagai

sanksi hukuman atas lawannya Az-Zubatr. Dan ada yang

mengatakan, memang ifulah halmf. Jika sebagian aimya tenang,

sehingga sebagian tidak bisa mencapai setinggi mata kaki kecuali

jika sebagian gang tenang tadi mencapai setinggi lufut, maka yang
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didahulukan air yang mencapai setinggi mata kaki, kemudian dia

menahannya, dan sisanya disiramkan.

Abu Thalib mengatakan, bahwa yang penting mencukupi

tanah yang berada di atas terlebuh dahulu.

Hadits Az-Zubar diriwayatkan oleh enam imam penulis

kitab Sunan. Yang diriwayatkan oleh imam lima berasal dari

riwayat Abdullah bin Az-Zubair dari ayahngn. Yang diriwayatkan

oleh An-Nasa'i berasal dari hadits Abdullah bin Az Zubatr tanpa

menyebut-nyebut nama ayahnya. Dalam salah safu riwayat Al
Bukhari disebutkan, Az-Zuban bertengkar dengan seseorang ....

Dan ditambahkan, "lalu waktu itu Rasulullah $ memberikan hak

penuh kepada Az Zuban SebelumnSa beliau memberikan isyarat

kepada Az Zubair dengan pendapat yrang meringankan AzZuban

dan orang Anshar tersebut. Tetapi karena orang Anshar tersebut

mengucapkan kepada Rasulullah $ kata-kata yang dianggap tidak

sopan, maka dengan tegas beliau memberikan hak penuh kepada

Az-Zubair.

Pern5rataan Az-Zuban adalah s€perti lnng dikutip oleh

Urwah, 'Demi Allah, aku yakin a5rat ini turun pasti menyinggung

tentang hal itu, pifu firman Allah &,

#, ta+- 4;* 4 &: 5j"4_ 7 A,i ti
\#3i i i:6 c;(; VIS e i'4 i'"i ;{5.

@ K.l:1

"Maka demi Tuhanmu, merd<a (pada hakikatya) tidak

beiman hingga mereka menjadikan l<amu haldn terhadap perkara
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yang mereka Wrselisilil<an, kemudian mereka tidak merasa dalam

hati mereka sesuafu kebmbn furhadap pufuan Wng katnu

berikan, dan merel<a menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 65].

Demikian pula yang diriwa5ntkan oleh Ahmad. Tetapi dia

mengatakan, dari Uru/ah bin Az Zubair, sesungguhnya Az-Zubair

menceritakan bahwa dia bertengkar dengan seseorang ...." Dalam

salah satu riwayat lainnya, Al Bukhari menambahkan ucapan hnu

Syihab, "Lalu kaum Arshar dan orang-orang lainnya menafsiri

sabda Rasulullah #, sGjr J\gj g 
"r;lr *i i ,;3 6- y\

" siramilah, wahai Zubair, kemudian tahanlah air sampai kembali

ke dinding." Dan ihr melebihi setinggi mata kaki. Ulama-ulama atrli

hadits men5ntakan, bahwa hadits ini dikemukakan dalam bab-bab

tentang keputusan hukum. Jika seorang hakim memufuskan dalam

keadaan mamh, maka hukumnya sah jika memang keputusannya

benar, karena Rasulullah $ menetapkan kepuhrsan unhrk Az-

Zuban dalam keadaan beliau habis dibuat mgrka oleh orang

Anshar tersebut. Tetapi ielas fidak bisa dibenarkan

Rasulullah * dengan orang lain, karena beliau berpredikat

mabhum. Jadi kepufusan beliau dalam keadaan sedang murka

tidak serta menunjukkan bahwa hal itu dipertolehkan bagi para

hakim. Sesungguhnya Ra$ilullah S jelas tdak mungkin

menjahrhkan kepuhrsan yang keliru dalam keadaan sedang murka

maupun sedang lega. Be6eda dengan selain beliau. Itulah

sebabnya sebagian ulama madzhab Hanbali berpendapat, bahwa

hukum tidak bisa dilaksanakan jika diputr-rskan dalam keadaan

sedang marah, karena adan5a larangan terhadap hal ifu.

Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini inrya Allah akan

dikemukakan nanti dalam pembahasan tentang kepufusan-
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keputusan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam //
Muwaththa 'yang bersumber dari Urwah, dari ayahnya'

Orang yang berperkara dengan Az-Zubat itu bernama

Tsa',labah bin Hathib. Ada yang mengatakan, bahwa dia adalah

Hathib bin Abu Balta'ah, namun ini tidak benar, karena Hathib

bukanlah seorang sahabat Anshar. Ada juga yang mengatakan,

bahwa dia adalah Tsabit bin Qais bin s5nmmas. Alasan mengapa

Nabi $ tidak membunuhnya setelah dia mengucapkan kata-kata

tidak sopan yang menuduh beliau memutuskan seperti ifu lantaran

beliau rnasih ada hubungan keluarga dengan Az-Zubait, karena

peristiwa itu terjadi pada masa-masa awal kelahiran Islam. Pada

waktu itu beliau sedang bersemangat menaklukkan dan mengambil

simpati hati manusia. Sama seperti alasan kenapa Nabi $ juga

tidak membunuh Affiullah bin Abu Sa'ad yang datang dengan

membawa alasan yang membuatnya lafk trntuk dibunuh.

Al Qurthubi menyatakan, bahwa mungkin karena dia itu

bukan orang munafik. Tetapi dia mengucapkan seperti itu tanpa

sengaja, seperti yang teriadi pada Hathib bin Abu Balta'ah dalam

kisah tentang tindakann5n yang membocorkan rahasia kaum

muslimin kepada musuh. Dan juga seperti png terjadi pada

Misthah, dalam kisah berita bohong, pada Harnbah, dan pada

orang-orang lain yang lidahn5n diplesetkan oleh syetan.

Hukum dalam pasal ini adalah sebagai berilnrt. Jika

sungainya kecil sehingga orang-orang harus berdesakan di sana

bahkan saling bertengkar demi mengambil aimya, maka harus

dimulai dengan orang yang berada di depan sungai. setelah

menyirami tanahnya dia lalu menahan air hingga mencapai

setinggi mata kaki. Kemudian dia mengalirkan kepada yang berada

di sebelahnya. Demikian seterusnya, sampai semua terairi. Jika air
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hanya orkup unhrk orang pertama, atau hanla cukup unhrk orang

kedua, atau untuk orang ketiga dan seterusnya, maka yang lain

harus menerima iika tidak kebagian satna sekali, karena mereka

memang tidak punya kelebihan. Jadi stahrs mereka adalah seperti

ashabah dalam masalah pembagian harta warisan. Inilah pendapat

para ulama ahli fikih dari penduduk Madinah, Imam Malik, Asy

Syafi'i, dan Imam Ahmad. Setahu kami, tidak ada seorang pun

yang menentang pendapat ini. Dasamya adalah, hadits Az-Zubat-

Azz,,thrimengatakan, bahwa setelah merenungkan sabda Nabi $,
"Kemudian tahanlah air ihr hingga mencapai dinding," maka

memahami hal itu hanSn setinggi mata kaki.

Alasan Nabi * menyrruh Azzrbair supaya setelah

menyirami tanahnya dia kernudian mengalirkan air, adalah 1rnhrk

memberi kernudahan kepada glang lain. Wallahu a'lam-

Astrsyirazi & mengatakan: Pasal: Jika beberapa

orang berselnrtu memancarkam strnber mata air, maka

mereka juga bersel$tu terhadap airnlR- Jika mereka

ingrn membagi se@ra siltna, maka mereka hanrs sama

dalam segi pendanaannya. Jika pendanaan mereka

berbeda-beda, maka pembaglann!,a pun harus secara

proporsional sesuai dengan dana yang mereka

mengeluarkan masing-masing. Soaln5Ta mereka meman

faatlran air ifu dengan dana. Jadi, hak mereka hams

ditentukan oleh berapa jumlah dana yang mereka

keluarkan. Jika mereka ingin pembagian air dilakukan

se@ra muhaga'ah, seperti masing-masing safu hari

misalnya, hal itu boleh- Dalam melakukan pembagian

jatah air, mereka cukup memasiang papan datar yang

L-

Al t[qjmr'Sytah Al Mthadzdzab ll loS



diarahkan ke tanah lalu lubang yang ada pada papan

dibuka dan dialirkan air sesuai dengan hak mereka-

Bagian masing-masing mereka akan dialirkan ke

tanahnya. Jika satah seorang mereka ingin mengambil

haknSra dengan cara menggali sungai lalu dihubungkan

ke tanahnya, maka hal ifu dilarang. Sebab, bagian yang

terkait dengan sungai ifu milik bersama di antara

mereka. Jadi masing-masing mereka fidak boleh

melakukan penggalian di sana. Jika dia memasang alat

penggilingan lalu menggerakkann3n dengan air, maka

hal ini dilarang. Alasannya, karena dia telah mengguna

kan bagian yang menjadi milik bersama- Jika dia ingin
mengambil air lalu disiramkan ke tanah lain yang tidak
punya hak diairi dari sungai tersebut, hal ini iuga
dilarang- Sebab, dia telah mengambilkan air untuk
sesuafu yang bukan menjadi haknSp. Sama seperti
seandainln seseorang punya dua rumah yang saling

berdampingan di dua gang sempit, maka dia Udak

boleh membuka pinhr dari satah satu rumah tersebut

kepada rumah lpng lain, sehingga dia pun3n ialan yang

bulon menjadi haknSp. Wallahu a'lam-

Penielasan:

Redaksi muha5n'ahitv merupakan sinonim dengan kalimat

mwawabah gnng berarti secara bergiliran.

Hukum: Jika sungainya milik umum, dan seperti yang

kami katakan sebelumnya bahwa sungai itu menjadi milik orang
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yang membuka tanah mati, maka bagi orang yang membuka

sungai punya hak milik. Jika dia bukan s&agai pemilik, maka

sungai ini menjadi milik bersama yang dibagi sesuai dengan kerja

dan biaya atau sesuai dengan kesepakatan mereka. Soalnya

mereka mendapatkan hak milik karena menggarap, dan

menggarap itu membutuhkan biaya. Apabila kebufuhan mereka

semua sudah terankupi, maka tidak perlu dibicarakan lagi. Namun

jika tidak mencukupi dan mereka sudah rela atas pembagian air

dengan cara bergiliran, maka hal ifu diperbolehkan, karena hak

mereka tidak ada png lepas dari mereka.

Jika mereka berselisih dalam hal pembagian, maka hakim

yang akan membaginp di antara mereka secam proporsional,

karena masing-masing mereka merniliki hak yang tidak sama.

Diambillah papan yang keras atau bafu !,ang bagrut kedr.ra

uir.rngnya serta bagian tengahqa salna, lalu diletakkan di tempat

yang rata dengan tanah pada bagian permulraan air, dan pada

papan atau bafu tersebut srdah ada lubang 5nng luasnya sama

se$ai dongan lodar hak mereka, sehingga air akan kelmr dari

masingmasing lubang ke tanah masing-masing mereka. Jika air

sudah berada di tanahnln, maka hanp ifulah yang menjadi

hal*5a. Dia tidak boleh mengambil sebelum dibagi. Sama seperti

dia tidak boleh menyirami tanah yang tidak b€rhak mendapat jatah

aliran air, karena hal itu menuniukkan bahwa tanah tersebut

seolah-olah puq,a iatah atau bagran air. Bahkan terkadang hal ihr

bisa memberi kesan seolah-olah tanah tersebut berhak unfuk

dialiri. Akibakrya, hal ini bisa rnerugikan para sekutu.

Hal ini sama sep€rti seandainya seseorlng mempunyai

sebuah rumah yang pinfunya berada di sebnah gang buntu, dan

punya sebuah rurnah lain 5nng pintunya juga berada di gang lain
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yang bagian luamya menempel dengan bagian luar rumahnya yang

pertama, lalu dia ingin menembuskan rumah yang satu ke rumah

yang lain, maka hal itu tidak boleh, karena hal itu berarti dia

membuat jalan sendiri. Jika mereka membagi air sungai bersama

secara bergiliran, maka hal itu diperbolehkan jika memang mereka

semua sudah menyetuiuinya, dan hak masing:masing mereka

sudah ditentukan. Contohnya seperti masing-masing mereka

mendapatkan bagian giliran selama sehari semalam atau lebih atau

kurang dari itu.

Jika mereka membagikan air unfuk salah seomng dari

mereka mulai dari matahari terbit sampai tengah hari, dan

membagikan kepada yang lain mulai dari tengah hari hingga mata

hari terbenam dan lain sebagainln, hal itu boleh. Begitu pula

apabila mereka membagi air selama beberapa jam yang bisa

ditenfukan dengan memasang benda Srang jelas seperti cangkir

berlubang yang dibiarkan di dalam air dan akan mengeluarkan

tanda-tanda jika air sudah mencapai ke satu tanda, maka ifu

berarti sudah satu jam, dan jika sudah berakhir pada tanda yang

lain berarti sudah dua jam.

Terhadap sungai milik bersama, seseorang yang bersekufu

tidak boleh menggunakan mesin atau alat pengukur air, karena dia

telah melalukan sesuafu yang tanpa seizin anggota sekutu lainnya.

Namun dia menggunakan air unh.rk keperluan minum, wudhu,

mandi, mencuci pakaian, dan keperluan-keperluan sehari-hari

lainnya, maka hal itu diperbolehkan bagi seluruh kaum muslimin,

dimana bagi pemilik air tidak boleh melarangnya, ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah @, dia berkata,

Rasulullah $ bersaMa,
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* Ada tiga orang di mana Attah tidak furkenan -orrunO*n

mereka, Udak berke"nan mqnbetsihl<an merel<a, dan bagi mereka

sika gng sangat pdih. Sahh atun5m dalah onng tnng punya

kelebihan ak air di tqgeh iahn teapi dia melarang ptgembara

mangunal<ann5a." 0{R. Al Bul&ari}.

Diriwayratkan oleh Elahimah, dari agnhngra, bahwa dia

be,*atat

i'JG\liJ]iB9,y t, ';-4t",,hr ; (
,ptu,.ttt.

\'r;Z J# Y

a-

.i ;*';{t J;;r',sf :Jv riJ.z

Bahwa sesrngguttr5a dia pernah berhnln kepada Nabi'S,

"Wahai Nabi Allah, ses'uatu apakah Sang tidak halal dihrang untuk

disunakan ?." Beliau meniawab, "Air.' dia bertan5a, "Wahai Nabi

Alhh, sesuatu apaloh gang udak halal dilarang untuk digunakan

?." Beliau meniaurab, 'Craram." dia bertan5a lagi, "Wahai Nabi

Allah, sesuahr apakah y*tg tidak halal dila,rang untuk diguna
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kan?." Beliau menjawab, "Kamu melakukan kebajikan, hal itu lebih

baik bagimu." (HR. Abu Daud).

Alasan lainnya, karena biasanya hal itu tidak sampai

mempengaruhi kebutuhan air pemiliknya. Namun jika kelebihan

air hanya cukup untuk memberi minum temaknya, maka dia tidak

wajib memberikan air kepada orang lan. Wallahu a'larn.
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KITAB AL-LUQATI-IAH (BARANG
TEMUAT.I)

Astrsyirazi & mengatalran: Jika seorang yang

berstatus merdeka dan zudah derrnsa menemukan
barang temuan yang bisa disimpan dan diumumkan,
seperti enrx;, perak, permata, dan pakaian- Jika ifu
teriadi di luar tanah haram, maka barang temuanryn
tersebut boleh dimiliki. Hal ini berda*rkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa
sesungguhny'a Nabi 4 $tr S" tentang barang temuan.
Beliau bersaMa, iE og ,1? tlt:e "tti ,i-"), e W o€ g

].*iir :s'jt At W qtf e W oti 6i ,:,:i 'sa.t \b WA
" IJntuk bnng wni ditemulran di jalanan ,;"*; mal<a

umuml<anlah *lama *tahun. Jil<a ora ng yang punya
datang mal<a Mkankh- Jika frdak maka barang itu
untulstu- Dan untuk bnng Wng ditemukan di tanah
rerunfuhan, maka unfulc bnng ini dan iuga harta rikaz
(pendaman lruno) terkena akat seperlima.'

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Ou



Dia juga boleh menemukan barang temuan

tersebut unfuk disimpan bagi pemiliknya, berdasarkan

firman Allah &, t,lii ii iF W6; 'Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengeialan) kebaiil<an dan

takwa. '(Qs. Al Maaidah [5]:2)- Juga berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Abu -HrSairah, bahwa

sesungguhnya Nabi $ bersabdu,,'qr.j,^F.,f f ,f
6 i;lr q* Abtl ,'yt;;t ii qf b e;.f ilt iri |-i:3,qitt, ?f
*>i 9't, G"tiir irS " Baiaigsiapa yang membukal<an ntu
kesulitan seorang muslim di antara kesulitan-kesulitan

dunia, niscaya Allah akan membul<al<an slah safu

kesulitannya di antara kesulitan-kesulitan Hari Kiamat.

NIah selalu menolong *orang hamba selagi si hamba

ini mau menolong an-daranga-"

Jika barang temuan tersebut ada di tanah haram,

maka seseor.rng h.t 3ta boleh mengambilnya iika
memang untuk dijaga bagi pemilikn5p-

Di antara ulama madzhab l<ami ada lnng
berpendapat, bahwa boleh menemulran barang temuan

di tanah haram unfuk dimiliki. Dkarenalran tanah

haram adalah tanah yang tetap diperbolehkan, maka

boleh mengambil barang temuannya untuk dimilih-
Sama seperti yang berlaku di luar tanah haram- Namun

pendapat yang kuat adalah pendapat yang pertama

tadi, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas e&, bahwa sesungguhnya Nabi $ bersaMa, r'ii bt

I ,*qt ii d\?t; * ,'1e'1\t1 9r$!t f ii?ttt ";; 
tnt

*s ,:W'ub; lf J,J,-,- dj al-. ,6\.,H\ ,& 9\.:H
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,,.@ W ti ,tlj;b lzX-tlt ,t;:tb'j;t-t y.t 97 Jt|?
|fl. 'Sesungguhnya negeri ini tetah diharamkan oleh

Allah seiak Dia menciptahan langit dan bumi. Negeri ini
haram hingga Hari Kiamat kelak- Dia tetap frdak halal
bayt siapa pun *belumku, dia tidak halal bagi siapa
pun sepeninggalanlru, dan dia halal baqiln hanw stu
sat dari vnfuu siang hart. Dia haram nmpai Hari
Kiamat kelak. Binatang buruann5Ta tidak boleh diusir,
pohonnym tidak boleh ditebang, dan banng temuannyn
fidak boleh ditemukan kecuali oleh orang wng mau
menspnnuml<annya."

Orang yang menemukan barang temuan di tanah
haram harus tinggal di tempat tersebut unfuk
mengumumkannyra- Jadi fidak memungkinkan dia
tinggal di sana, dia harus menyerahkan barang temuan
tersebut kepada hakim supaya diumumkannya demi
kemaslahat.tn orang banl;ak-

PasaL Apakah uajib mengarrbilnya? Disebutkan

bahwa Al Muzani mengatakan, 'Aku fidak suka

mengambilnya.' Disebutkan dalam AI Umm, bahwa
fidak boleh membiarkannSn. Di antara ulama ma&hab
kami ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini
ada dua pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak waiib, karena ini adalah

sebuah amanah. Jadi, fidak wajib diambil, sama seperti
titipan.

Pendapat Kedua: Wajib diambil, ini berdasarkan
hadits yang diriwa5ntkan oleh lbnu Mas'ud, bahwa
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sesungguhnp Nabi $ bersabd a, 95 Y'-iS y'fi' )u 
'';';

" Keharaman harta seorzng mukmin ifu nma seperti

keharaman darahngn."

Jika seseorang mengkhawatirkan di.rinlp sendiri,

maka dia waiib menjagangra' tlemihan pula jika dia

mengkhawatirkan hartanp- Abu Al Abbas, Ibnu Ishaq,

dan yang lainnya mengatalon, bahwa iika barang

temuan ihr berada di suatu tempat lrang tdak perlu

dikhawatirkan karena keiujuran penduduknya, maka

fidak uajib mengambil barang temuan tersebut.

Alasannya, karena orang lain bisa meunkiliryp- Kedua

pendapat tersebtrt terkait pada kedua keadaan. Jika dia

membiarkannya dan tidak m:ru mengarnbilqn, maka

dia tidak menanggung iika harta itu rusak, karena lrang
ditanggung adalah iika harh tersebut berada di

tangannga, bulGn jika dia rusak dengan sendirinyra.

Itulah sebabnga tdak ada kewajiban menanggung

barang titipan lpng fidak diambil- Dernikian pula yang

berlaku pada barang temuan.

Pas'al: Jika ada barang temuan yang diarnbil oleh

dua orang, maka hal itu untuk mereka berdua- Sama

seperti seandainya mereka mendapatkan seekor

binatang bunran, maka ifu bagi mereka berdua. Jika

barang temuan diambil unhrk seseorang lalu hilang

darinya dan ditemukan oleh orang lain, maka dia waiib

mengembalikan kepada orang yang pertama tadi,

karena dialah yang lebih dahulu menemukan barang

tersebut. Sama seandainya dia lebih dahulu mengelilingi

dengan batu tanah yang fidak berhran-
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Penielasan:

Hadits Abdullah bin Amr diriwayatkan dari jalur sanad Amr

bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Takhrijnya sudah

dikemukakan oleh An-Nawawi dalam bab zakat barang hasil

tambang. Al Jauzajani dan Al Atsram telah meriwayatkan hadits ini

dalam kitab mereka. Al Jar.rzajani berkata: Aku mendapatkan

riwayat ini dari Abu Nu'aim, dari Hiqnm bin Sa'ad, dari Amr bin

Syu'aib, dari ayahnya, dari lokekn5a, dia berkata,

c2A

*t #' irrt

iq

a

,v .irr 'J';:, ,y, "f
,s; 76 "U ,s;'Jy

f:; itw tys:; fi
.iut 

'J';:, t, i'Jw

,y'etu,;-rt; *aie 'rp,?

"seseorang datang menemui Rasulullah & d* lnnut'yu,

"Wahai Razulullah, bagaimana menunrt Anda tentang suatu

barang yang terlihat di ;alan ramai atau di sebuah dusun yang

berpenghuni?." Beliau bersaua, " lJmuml<anlah selama setahun'

Be.gttu pemiliknya datang maka berikan- Jika frdak, barang itu

adakh urufinmu."

Hadits, if }rr '.i;3,glt[r ?f 'u',i.F P'*'& U

b1 g'r e *iit' ir3 6 #t g'{-.1 il'i ,y,t ii 
=F 

'u "€;

" Banngsiap tnng membul<al<an safu kauhkn Lr*n muslim di

anbra kqutikn-kesuliAn dunia, nisaSm Alkh al<an membukakan

salah satu kautiAnng di antara kesulitan-kauliAn hari kiamat.

')1t qt *y
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Allah selalu menolong wft,ng hamba sekgi si hamba ini mau

menolong saudannyri' sebelumnya sudah dikemukakan beberapa

kali.

Hadits hnu Abbas sudah dikemukakan sebelumnya dalam

bab haji, dan haditsn5n hnu Mas'ud juga sudah dikemukakan

sebelumnya dalam bab jual beli.

Penjelasan Redalrsional:

N-Luqathah -dibaca dengan harakat fathah pada huruf

Qaaf- dia merupakan narna dari barang yang diketemukan. Al

Khalil bin Ahmad berkata, hal tersebut dikarenakan apabila ada

suatu kalimat yang be$entuk " fi'latin," maka dia adalah isim fail,

seperti; Hunazah, Lunaah, Dhahkah dan lain sebagainya.

AlLuqthah -dibaca dengan sukun pada huruf Qaaf- adalah

harta yang ditemukan, seperti Adh-Dhahkah (bahan tawaan).

Al Asmu'i, Ibnu Al A'rabi dan Al Farra': Dibaca dengan membaca

fathah huruf Qaaf, yaitu barang yang diketemukan. Ulama fikih

mendefinisikannya dengan barang hilang yang diketemukan oleh

orang lain.

Az-Zamakhsyari berkata: Al-Luqathah -dibaca dengan

fathah huruf Qaaf. Orang pada umumnya membaca huruf Qaaf

dengan mensukunkannlp- Asalnya adalah kata bagi orang yang

menemukan sesuatu. Disebut Al-Luqathah, apabila benda itu
diambil dari atas tanah. Asal " Fi'latn" dalam suahr pemyataan

adalah berbentuk isim fa'il. Sementara "Fi'latin sendiri adalah

berbentuk isim maf'ul- Pemyataan bahasa arab biasanya memang

keluar dari qiyas bahasa yang ada.
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Semua ahli bahasa dan periwayat hadits sepakat bahwa

Luqathah adalah sesuatu yang ditemukan, hal ini juga

dikemukakan oleh Al Azhari. hnu Urfah berkata: Al lttiqath adalah

menemukan sesuatu tanpa mencari sebelumnya.

Redaksi maitaa', maksudnya adalah ialan yang dilewati, ini

merupakan kata obyek dari kata, Al ltyaan.

Hukum: Barang temuan yang didapati terlantar, dimana

seseorang merasa yakin bisa menjaganya, maka dia harus

mengambilnya. Ini adalah pendapat AsySyafi'i. Tetapi menurut

Imam Ahmad, sebaiknya tidak usah diambil. Pengertian ini dikutip

dari hnu Abbas dan hnu Umar. Jabir bin Zaid dan fu Rabi' bin

Khaitsam sefuju pada pendapat ini. Pada suatu hari Syuraih

sedang berjalan dan mendapati uang satu dirham, tetapi dia tidak

mau mengambilnya.

Asy-Syaf i & men5atakan, bahwa dia r,rnjib mengambilnya

berdasarkan firman Allah &,

,?iq:j'#.Li;'556i-15r)
" Dan orang-oftng Wng beiman, tetaki dan perempuan,

sebagian mereka (adalah) meniadi penolong bagi sebagian Wng
lain."(Qs. At-Taubah [9]: 71).

Jika ada walinya, maka dia yang wajib rnenjaga harta itu.

Disebutkan dalam Al Umm tentang barang temuan kecil berupa

seekor temak yang tersesat, jika kamu menemukannya di tempat

yang rawan, maka itu unfukmu dan kamu boleh memakannya,
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namun jika pemiliknya datang, maka itu menjadi tanggunganmu

kepadanya.

Asy-Syafi'i & mengatakan: Jika ifu berupa harta harus

diumumkan terlebih dahulu selama setahun, kemudian boleh

dimakan jika mau. Jika perniliknya datang, maka hanrs

d ipertanggungjawabkan kepadanp.

Pada bagran lain AsySyafi'i & juga mengatakan, bahwa

seseorang yang menemukan harus mengumumkannya terlebih

dahulu selama setahun, kemudian baru boleh memakannya, baik

dia orang yang kaya maupun orang yang miskin. Tetapi sebaiknya

harta itu jangan dicampur dengan hartanya dan jangan dulu

dimakan sebelum dipersaksikan tentang berapa jumlah,

timbangan, bungkus, dan talin5ra. Jika pemiliknya datang, maka dia

harus menanggungnya.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa hendaknya

mengambil barang temuan adalah Sa'id bin Al Musalyab, Al
Hasan bin Shalih, dan Imam Abu Hanifah. Ubay bin Ka'ab dan

Suwaid bin Ghaflah mengambil barang temuan. Imam Malik

berkata: Jika itu berupa barang temuan yang berharga, maka aku

lebih suka mengambilnya lalu mengumumkannya, karena hal ini

berarti membanfu menjaga harta seorang muslim. Jadi, ifu lebih

baik daripada menelantarkannya, dan juga lebih baik

menyelamatkannya daripada tersia-sia percuma.

Ibnu Qadamah -salah seorang ulama dari madzhab Hanbali-

dalam Al Mughni mengatakan, bahwa kami berpedoman pada

pendapat lbnu Umar dan lbnu Abbas yang setahu kami tidak

ditentang oleh para sahabat lainnSn. Menurut mereka, mengarnbil

barang temuan ifu beresiko memakan harta yang haram dan
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menyia-nyiakan keurajiban untuk mengumumkannya serta

menyampaikan amanah tersebut. Jadi lebih aman dan lebih

selamat unfuk membiarkannSn saja. Sama seperti menguasai harta

anak lntim dan membuat khamarmenjadi cuka.

Beragam barang temuan dan harta yang hilang atau

tersesat ifu berbeda jenis dan hukumnya. Yang hilang itu berlaku

unfuk binatang png biasanya tersesat sendiri, dan temuan itu juga

berlaku urnhrk selain binatang. Disebut batatg temuan karern

biasanya dia ditemukan atau dipungut oleh orang yalrg menemuka

nnya. Kondisin5ra ada drn:

Kondisi Pertama: Ditenrukan di tanah yang dimiliki. Bagi

orang Spng menernukan dia dilarang mengarnbiln3n. Yang jelas

barang ini trntuk si pemilik tanah jika dia mensakuintn, berdmar

kan hadirc Amr bin q/u'aib, dari alnhnln, dari lokeknya, dari

Abdullah bin Amr, bahun sesrngguhnp f'labi S ditangra tentang

barang temuan. Beliau bersaMa,

bp,r;t ,1!i,Q i* GW ott Y

1? G ok 6j ,i 4yr, q+G iv
,

.iJ"llt )s')t ei6
"Jil<a bnng itu Ma di klan Wg birea dileunfr maka

unuml<anlah slama sebhun. Jil<a Wmililaya duArr7 senhkan

Jika ddak malca itu untulmu. Tebpi iil<a bqada di
bnah rentntuhan, mala bamng seperti ifu hn iuga harh rilaz
(pendanan kwo) terkqa al<at seperfrna."
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Kedua, ditemukan di tanah yang tidak dimilfi seperti

masjid atau jalan umum atau tanah mati. Dan ini tidak terlepas dari

dua hal:

Pertama, itu di Makkah atau di luar Makkah. Jika di negeri-

negeri lain di luar Makkah, maka ada dua ienis; ada yang tampak

jelas dan ada yang ' Unh'rk yang tampak jelas juga ada

dua jenis:

Kondisi Pertama: Ada yang tidak bisa bertahan lama seperti

makanan basah. Hal ini memiliki hukum tersendiri yang akan kami

kemukakan nanti.

KondisiKedua:Adayangbisatahansepertiuangdirham,
uang dinar, pakaian, perhiasan, dan lain sebagainya' Inilah barang

t.muan yang disinggung oleh Rasulullah $ ddam hadits Zaid bin

I(halid, dia berkata, 'Flasulullah $ ditanya tentang barang temuan

berupa emas dan perak. Beliau bersaMa,

;w*l
o. oto13

. c z r 2l .p rP aLW?
ir* tl, !+ Ait',fa':

$a * trrt ,fltv',lt

wLvw,6s
,? oilt'j?Y)

lz

tirl+
tlu

;^\t a t7'; qb
a u ut o

:,:.\t1 :JUt ,+)'

,rir L:; ,viri;'.

4zo ll et U"j*"' SYoah Al Mfiadzdzab



')'t'euedy riil i,Sw ifir f tr 'r,6.,
o9,.jU \l'a>\.

" Kenalilah bli pengikat dan penufupn5n, kemudian

umumkanlah selama setahun. Jika kamu tidak sempat mengumum

kannya, mala baWrlah onng lain unfuk mengumumkann5n.

HendaHah barang itu merupalan titipn di sisimu. Jil<a pada suatu

hari orang Wng mencarinjm dabng senhkan kepadan5n."

Rasulullah $ lalu ditanya tentang seekor unta yang tersesat. Beliau

bersaMa, "Apa un$anmu dengan unb Sang tercesat? Biarkan

saja, karena dia pun5n alas kaki dan tempt air sendiri. Dia akan

mendatangi tempt air dan memakan pepohonan, santpai dia

ditemukan oleh pemililm5n" Rasulullah * juga ditanya rentang

kambing yang hilang. Beliau bersaMa" "Ambillah, karena ifu
unfukmu atau unfuk sudamnu atau unfuk seekor srigala-" ft{rR.

Al Bukhari dan Muslim).

Oleh karena ifu, dia harus melaksanakan syarat-syarat

mengumumkan, lalu menunggu selama setahun. Jika setelah

setahun si pemiliknya belum juga datang rnaka dia boleh memiliki

barang temuannya ifu. Jika barangnya terpendam, maka ini ada

dua jenis. Ada yang terpendam pada zaman iahilivah, dan ada

yang terpendam pada zaman Islam.

Jika barang ifu terpendam pada zarnn Islam, maka

seperti yang kami kemulokan tadi. Namun jika

terpendamnya di zarrran iahiliyah, maka barang itu stafusnya

adalah harta rikaz yang boleh dirnitki oleh orang yang

menemukannya. Namun dia wajib mengeluarkan seperlima
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zakatnya, berdasarkan hadits, o':r!it i€] Jt, ,!.s " O* pada harta

ikaz zakatya adalah sePerlima-"

Unfuk barang temuan yang ditemukan di Makkah, menurut

pendapat Asy-Syafi'i #s, bahwa orang yang menemukan tidak

boleh memilikinya. Tetapi dia wajib mengambilnya dan berusaha

mengumumkan unfuk selamanya. Ini berbeda dengan negara-

negara lainnya. Menunrt sebagian ulama madzhab kami, bahwa

dalam hal barang yang ditemukan di Makkah dan yang ditemukan

di negeri-negeri lain sama saja, ini berdasarkan pengertian hadits

tadi secara ulnum. Tetapi ini salah, berdasarkan sabda Rasulullah

#,
zd

,4 o!
.6.
?r

a6xi $1 )",k EG\
,i{i k o; 6ib ;j't t t':;r' d- rt

4

*ill,Y!
" Sawgguhqa mognglru lbmhim 

^o'nt'*u^t'un
Makkah. RumputuSm tidak boleh dipotong, pohonryn tidak boleh

ditebang, binatang buruannya fidak boleh diusir, dan barang

temuann5n frdak halal keanali ba7t oftng Wng sdang

b ercenand un g m en carin3a."

Tentang yang dimaksud orang yang sedang bersenandung

mencarinya ini ada dua penafsiran.

Penafsiran Pertama: Ini pendapat Abu Ubaid, yaihr si

pemiliknya yang sedang mencari. Orang yang sedang

bersenandung adalah orang yang mengumumkan dan yang
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rnenemukannya. Jadi seolah-olah Nabi $ bersabda,"Tidak halal

memiliki barang temuan kecuali oleh pemiliknya, bukan orang

yang menemukannya."

Penafsiran Kedua' Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i 49,

yaitu sang pemiliklah yang mencarinya. Diriwayatkan bahwa

sesungguhnya Nabi $ mendengar seseorang sedang bersenan

dung mencari seekor unta di masjid. Beliau bersabda, ,+61 6

\l}t'ttt " Wahai orang tmng bersenandung selain kamu adalah

orang yang menemukan." Dengan kata lain Nabi S bersabda,

"Kamu tidak akan menemukannya." Seolah-olah beliau

mendo'akan orang itu gagal menemukan untanya yang hilang.

Berdasarkan ta'wil ini, maka bisa diartikan bahwa tidak

halal barang temuan Mal.'kah keqrali bagl orang yang

bersenandung mencarinya, yaifu orang yang mengumumkan. Dia

harus mengumumkannya namun tidak boleh memilikinya. Dalam

kedua penafsiran tadi, ada dalil yang menunjukkan larangan

memiliki barang temuan di Makkah. Karena Makkah berbeda

dengan tempat-tempat lain dalam hal keharaman binatang

buruannya dan pohonn5a, maka diperingatkan dengan keras

bahwa keharaman itu juga berlaku pada masalah memiliki barang

temuannya. Disebabkan onmg yang kehnr dari Makkah biasanya

tidak akan bisa kembali Lgi setelah setahun, rnaka untuk

bersenandr-ng mencari barang yang hilang tidak bisa dilakukan di

semua negam. Itulah sebabnya dia wajib mengumumkan unfuk

selamanya. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara Makleh

dengan tanah haram lainnga, karena semuanya sama-sma tanah

haram.
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Tentang Arafah dan mushalla hrahim Alaihissalarn, maka

di sini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Barang temuann5ra ihr halal, ini jika

diqiyaskan dengan tanah halal lainnln.

Pendapat Kedua: KondisinSn salna seperti tanah haram.

Jadi barang temuanya fidak halal kecuali bagi orang 5rang sedang

bersenandung mencarinya, karena ihr adalah tempat berkumpul

nya para jama'ah haji. selanjuttya para ulama berselisih dalam

dua pendapat tentang kebolehan bersenandung mencari barang

yang hilang di Masjidil Haram, padahal mereka sepakat boleh

melakukan hal itu di masjid-masjid lainnya. Menurut pendapat

yang lebih shahih, boleh. selain alasan tradisi, karena Masjidil

Haram adalah tempat berkumpulnla manusia'

Cabang: Jika barang temuan s€cara tidak sengaja hilang

dari orang yang menemukannlE, maka dia Udak wajib

menanggungnga, karena ini adalah amanah di tangannya' Jadi'

masalahnya sama seperti barang titipan. Jika barang ihr ditemukan

orang lain yang mengetahuui bahwa barang itu hilang dari si

penemu pertama, maka dia uajib mengembalikan kepada si

penemu pertiama tersebut, karena dialah yang punya hak

menguasai barang tersebut dan sekaligus lEng berkewajiban

mengumumkan serta menjaganSn. Hal ini masih berlaku,

meskipun barangnya hilang. Tetapi jika orang lain yang menemu

kannya tadi tidak mengetahui keadaan Snng sebenamya, sehingga

dia lalu sudah mengumumkannlra selama setahun maka dia berhak

memilikinya, karena penyebab kepemilikan sudah ada tanpa

merugikan orclllg lain. Jadi kepemilikannya bisa ditetapkan,
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sebagaimana penemu pertama. Kemudian sang penemu pertama

tirCak boleh merebutnya. Jika orang yang punya barang itu muncul,

rnaka dia berhak mengambilnya dari si penemu kedua, dan tidak

boleh menunhrt sang penemu pertama karena dia Udak melakukan

kelalaian. Jika sang penemu kedua mengetahui apa yang terjadi

pada si penemu pertama, lalu dia mengembalikan barangnya

kepada si penemu pertama yang tidak mau menerimanya seraya

mengatakan, "Kamu umumkan saja," kemudian diumumkan maka

dia juga memilikinya. Soalnya sang penemu pertama sudah

merelakan haknya, sehingga menjadi gugur. Jika si penemu

pertama mengatakan kepada si penemu kedua, "Umumkanlah,

nanti kita bagi dua," dan jika hal ihr dilaksanakan, maka hukumnya

sah dan bamng itu dibagi menjadi dua, karena dia hanya

menggugurkan separuh haknya saja, sementara yang separoh lagi

dia pasrahkan kepada sang penemu kedua. Jika fujuan sang

penemu kedua mengumumkan adalah unfuk memilikinya sendiri,

bukan dibagi dua dengan si penemu pertama, dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Dia memiliki barang temuan itu, karena

kepemilikan sudah ada padanya. Jadi, salna seandai

nya dia diizinkan oleh sang penemu pertama unfuk men[lumum

kan buat dirinya sendiri.

Pendapat Keduar Dia udak memiliki barang temuan itu,

karena wewenang mengumumkan tetap milik sang penemu

pertama. Jadi masalahnp sama seandainya ada seseorang yang

menEghashab barang ihr dari orang yang menemukannya

kemudian mengumumkannya. Demikian pula dengan hukum yang

berlaku dalam kasus misalnya si penemu pertama yang sudah
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mengetahui apa yang terjadi pada sang penemu kedua' lalu dia

mengumumkannya begitu saia tanpa sepengetahuannya'

Ini sama seperti kasus orang yang mengelilingi sebidang

tanah tak bertuan dengan bahr, lalu diserobot orang lain yang

melakukan hal yang sarna kemudian menghidupkan atau

membukanya tanpa seizin orang pertama tadi' Namun jika

seseorang meng-ghaabnya dari orang yang menemukan lalu

mengumumkannya begitu saja, maka dia tidak boleh memiliki.

Semua ularna sepakat atas hal ini. Soalnya dia telah melakukan

pelanggaran, dan dia udak memiliki alasan atau sebab untuk

memilikinya. Menemukan adalah salah sahr penyebabnya, dan ihr

tidak ada padanya. tni berbeda seandainya barang itu ditemukan

oleh sang penemu kedua.

cabang: Jika barang temuan yang hilang tadi ditemukan

oleh si penemu kedua yang kemudian sudah mengumumkannya

setahun, maka dia berhak memilikinSa se@ra penuh. Jika kita

mengatakan kepemilikan tersebut digantungkan pada pemilihan'

lalu jika salah sahr pihak memilih, maka dia hanya memiliki

separuhnya saja, bukan separuh lainnya. Jika dua orang secara

bersama-sama melihat barang temuan, lalu salah sahl mereka

bergegas mengambilnya, atau barang tersebut hanya dilihat oleh

salah satu mereka lalu dia memberitahukan kepada temannya yang

kemudian segera mengambilnya, maka barang itu meniadi milik

yang mengambilnya. Sebab, hak memiliki barang temuan ifu

dengan mengambil, bukan hanya dengan sekedar melihat' Sama

seperti yang berlaku dalam hal berburu binatang buruan. Jika salah

seorang mereka berkata kepada temannya, "lhr ada barang

temuan, ambillah," maka masalah ini perlu ditinjau terlebih dahulu'
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Jika temannya tadi mengambil barang itu unh-rk dirinya sendiri,

maka itu menjadi miliknya, bukan menjadi milik orang yang

menyrruh. Jika dia mengambil barang ifu untuk orang yang

meny-rruh, maka stafusnya sama seperti orang yang disuruh

mewakili berburu oleh orang lain.

AqlSyirazi e mengatakan: PasaL Jika seseorang

mengambil barang temuan, maka dia harus mengenali
penutup, tali pengikat, jenis, dan jumlahnya. Hal ini
berdasarkan hadits lnng diriwayatkan oleh Zaid bin
Khalid Al Juhani, bahwa sesungguhngn Nabi # ditanya

tentang barang temuan. Beliau menjawab, t4btib J?\

*F. t+i>tt rt) Wf uiE of ,b Wfi aits6 "Kenatitah

penufup dan tali pengiktanSn, Ialu umuml<anlah selama

setahun- Jil<a datang orzrng Srang mengenalingm, mal<a

serahkan barang ifu- Jika frdak malra campurlah dengan
hattamu."

Y.ng ditetapkan hanp penutup dan tali
pengikatnya, lalu kami mengq[Taslran jenis dan
jumlahnya. SesungguhnlTa jka dia sudah mengenali ciri-
ciri tersebut, maka dia tidak boleh mencampur dengan
hartanya. Dengan hal itu diketahui kejuiuran orang
yang mengakunya. l-antas apakah dia wajib memper
salsikan hal itu dan juga bayi temuan? Dalam masalah
ini ada tiga pendapat ulama fihh AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Tidat( wajib mempersalsikan
nya, karena hal ini masrrk dalam amanah. Jadi, tidak
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ada kewajiban u11fuk mempersaftsikannya, sarna seperti

menerima barang titiPan.

Pendapat Kedua: Wajib mempersaksikannya, hal

ini berdasarkan hadits lBng diriwaptkan oleh Iyadh bin

Hammar 16,, bahwa sesr.rnggyhnya Nabi $ bersaMa, i
'#- lj '& \t J:tb ,si5;"r1 ,ll,tb ri '{#5 'eLii uat

" Barangsiapa menemul<an baang temuan hendaHah

dia manpersal<sikannga kepada "orang 
57ang adil, dan

janganlah dia menyimpan atau menyembunyil<ann5n-"

Alasan lainnya, bahua iika barang itu tidak dipersalsi

kan, maka dikhawatirkan yang bersangkutan bisa saja

meninggal dunia, sehingga akibatnp barang temuan ifu
akan terlantar atau dicuri orang.

Pendapat Ketiga: fidak waiib mempersalrsikan

nlra, karena ini adalah masalah mendapatkan harta.

Jadi fidak waiib mempersaksikannya. Hal ini sam.r

seperti yang berlaku dalam iual beli- AlGn tetapi soal

bayr temuart, maka pada perkara tersebut waiib

dipersaksikan, ini demi meniaga kefurunan. Jadi, ini
wajib dipersahsilran. sama seperti yang berlaku dalam

masalah pernikahan. Jika seseorang mengambil barang

temuan dan dia ingin menjaganSn trnhrk orang yang

punya, maka dia tidak wajib mengumumkannya- Sebab,

upaya mengumumlrannya adatah unhrk memiliki. Jadi,

apabila fidak niat untuk memiliki maka fidak perlu

diumumkan segala.

Akan tetapi iika dia ingrn memiliki, maka masalah

n1a perlu ditiniau kembali; iika itu berupa harta yang
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ada nilainya yang bisa dikembalikan kepada orang yang

kehilangan, maka dia harus mengumumkannya selama

setahun, hal ini berdasarkan haditsn5p AMullah bin
Amr, dan haditsn5Ta Zaid bin Khalid. l-antas apakah

boleh mengumumkan selama setahun secara terpencar?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fiHh A$r-

S}lafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh- Jika berhenti

mengumumkannlra, maka harus dia harus memulainya

dari awal. Sebab jika pengumuman itu sampai berhenti,

maka umsannya fidak jelas, dan juga belum jelas pula

siapa yang mencarinya.

Pendapat Kedua; Boleh, karena yang penting

adalah selama setahun- Itutah sebabnya iika ada

seseorang bernadzar akan berpuasa setahun, maka dia

boleh melakukann5Ta secara terpisah-pisah- Peng

umuman hams di pada saat banfk orang sedang

berkumpul. Contohnya seperti pada unktu-waktu shalat

fardhu berjama'ah dan lainnya. Pengumuman ifu iuga
hams dilakukan di tempat-tempat berkumpulnya banyak

manusia, seperti di pasar dan di pinfu-pintu masjid, hal

ini dilakukan untuk menghasilkan fujuan tersebarnya

pengumuman ini- Dan ihrlah carzr yang berpotensi

besar unfuk bisa merrujudkannya. Sebab, sesuafu yang

hilang ifu harus dicari di tempat di mana sesuatu itu
hilang. Tidak boleh diumumkan di masjid-masjid, ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, dia
berkata, 'Di masjid Rasulullah S mendengar seseor.rng

sedang bersenandung mencari seekor unta yang hilang-
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Rasulullah $$ bersaMa kepada orang itu, "Kamu tidak

menemukannya.' Hal ifu karena sesungguhnya beliau

tidak suka ada suara yang dikeraskan di masjid. Beliau

hanya bertanya, 'Siapa yang kehilangan sesuafu?'"

Atau, 'Siapa yang kehilangan uang beberapa dinar'"

Tidak lebih dari itu, supaya fidak ada orang yang

mengaku-ngaku. Tentang penyebutan ienis, iumlah,
penufup, dan tali pengikat barang temuan, maka di sini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pendapat Pertama: Tidak ditanggung, karena iika
hanya sekedar penielasan saia, maka dia tidak waiib

menyerahkan barang tersebut-

Pendapat Kedua: Wajib ditanggung, karena bisa

sala terjadi hal itu akan dihapat oleh seseorang lalu

dilaporkan kepada orang lnng waiib memberi dengan

penjelasan. Jika fidak ada orang yang dengan suka rela

mengumumkan, maka upahn5la basl orang yang

menemukan, karena didah yang memilikinya-

Jika barang temuannya berupa barang yang tidak

mungkin dicari seperti sebutir kurma atau sesuap

makanan, maka tidak perlu diumumkan, ini berdasar

kan hadits yang diriwa3latlran oleh Anas, dia berkata,
..Rasulullah # meleurati sebutir kurma tergeletak di

tengah ialan- Beliau bersaMa, 'u 0337i 
'tti ;*( b( $

qk$ *:far'sandainya alru frdak khawatir itu krma

dari sedekah, mal<a ak al<an memal<annyn'' Jika

termasuk barang yang mungkin dicari tetapi sangat
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jarang, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat

ulama fikih AqlSyaf i:

Pendapat Pertama: Barang temuan yang hanya

sedikit maupun yang banyak tetap hams diumumkan

selama setahun. Ini menurut lahiriahn5p nash yang ada

dan berdasarkan pengertian umum hadits di atas-

Pendapat Kedr.ra: Apabila barang tersebut hanya

bemilai safu dinar, maka tidak perlu diumumkan, ini
berdasarkan riwayat bahwa Ali l{anamallahu waihah

yang menemukan uang safu dinar- Dia mengumumkan

selama tiga hari. Nabi # bersaMa, 9. "!fu 
'pf i?

'Makantah, atant terserah l<amu dengan uang ifu-"

Pendapat Ketiga: Jika barang temtran senilai yang

membuat seorang pencuri hanrs dihukum potong

tangan, maka itu harus diumumkan, dimana iika
nilainya ln[ang dari ifu, maka fidak diumumkan karena

barang tersebut dianggap remeh- Itulah sebabngn

Aisyah cp mengatalon, 'Pada zarnn Rasulullah #i fidak

ada sanksi hukuman potong tangan atas pencurian

se$ratu yang bemilai sePele."

Penielasan:

Hadits zaid bin Khalid Al Juhani diriwalntkan oleh Al

Bukhari, Mwlim, dan Ahmad. Rdal$i Spng dikemukakan oleh

penulis tadi sangat mirip dengan redaksinya Imam Ahmad.

Sementara redaksi Al Bukhari dan Muslim adalah,
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"Rasulullah $ ditanya tentang barang temuan berupa emas

dan perak. Beliau bersaMa, "Kenalilah bli pengil<at dan

penufupnya, kemudian unuml<anlah selama setahun. Jil<a lamu

tidak sempt mettgwnunkamya mal<a bagrlah orang lain unfuk

mengumuml<ann5n. Hendaklah banng itu merupal<an titipn di

sisimu. Jil<a pada suafu hari orang tnng menarin5m dabng

sqahlan kepdanSn" Rasulullah $ lalu ditanya tentang seekor

unta yang tersesat. Beliau bersabda, "AF un$anmu dengan unta

Wng tqs6at? Biarlen saia, l<arena dia punSa alas l<aki dan tempat

air sendiri. Dia akan mandabngi tempt air, dan mernakan

pepohonan, sampai dia ditemukan oleh pemililm5a'" Dan

Rasulullah s j,rsu dilanya tentang kambing yang hilang. Beliau
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bersabda, "Ambillah, karena ifu unfukmu atau untuk saudararnu

atau untuk seekor seigala." FIR. Al Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat Imam Ahmad tidak disebutkan tentang emas

dan perak. Dalam riwayat Imam Muslim saja disebutkan, i|'O$

U'& rp iti1.q*tt aits25 tiltrbi WWO? Wt:c ."Jika

pemiliknya datang maka kenalilah penufup, iumlah, dan tali

pengikahSm, kemudian berikan banng itu kepadanga, Jika frdak

datang maka ifu unfukmu. "

Hadits Iyadh bin Hammar diriwayatkan oleh Ahmad, hnu

Majah, Abu Daud, An-Nasa'i, dan hnu Hibban. Disebutkan dalam

riwayat Al Baihaqi , t$i F<i I 'f 'Kernudian dia tidak boteh

menyimpn, dan hendaklah dia mengununkan. "Hadits ini dinilai

shahih oleh hnu Al Jarud dan lbnu Hibban. Juga diriuaptkan

oleh As5rSyafi'i. Ar-Rabi' mengemukakan hadits ini dalam masalah

perselisihan yang teriadi antara Asy-Syafi'i dan Imam Malik

tentang barang temuan, dan dia cendemng pada lmam

Malik. Ar-Rab'i , bahwa kami mendapatkan riurayat

dari Malik, dari Rabi'ah bin Abdurrahman, dari Zaid budak Al

Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al Juhani ....

Takhrij hadits Jabir sudah dikemukakan sebelumnya dalam

pernbahasan shalat, dan hadits Anas diriwaSn&an oleh Al Bukhari

dan Muslim.

Sernentara hadits Ali diriunyatkan oleh Abu Daud dari Bilal

bin Yahya dari Ali. Disebutkan di dalamn5a,

Al lf,ojmu'goahAl Muhaddzab ll nSS



+t:, itp W.t * rs*v tt6-: aat 
^ft

a.i)j)o
4')A ;b:$ t 'lst #L , a/9 fut

t,J.Jyc-pb *tE
"sesungguhnya Ali menemukan uang satu *tu, lalu dia'gu"ukan

untuk membeli tepung. Setelah mengenali uang itu, si penjual

tepung lalu mengembalikan uang satu dinar ihr kepada Ali. Dan

setelah menerimanya, AIi kemudian memotongnya menjadi dua

qirath,lalu dia gunakan untuk membeli daging-"

Al Mundziri menyatakan, bahwa perlu dipertanyakan

apakah benar Bilal mendengar sendiri riwayat ini dari Ali. Al

Hafizh lbnu Hajar mengomentari, bahwa isnadnya hasan. Hadits

ini juga diri'*ayatkan oleh Abu Daud bersumber dari Abu Sa'id Al

Khudri,
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"Ali bin Abu Thalib menemukan uang satu dinar. Dia

memberikannya kepada Fatirnah yang kemudian menanyakannya

kepada Rasulullah ,$. Beliau bersabda, " Itu adalah rizki Allah."

Rasulullah 6$ ikut makan daripadanya. Demikian pula Ali dan

Fatimah pun ikut memakan. Setelah itu ada seorang wanita yang

mencari uang satu dinar mendatangi Rasulullah $. Beliau lalu

bersabda, " Wahai Ali, beri dia uang safu dinar-"

Dalam isnad hadits ini terdapat seorang periwayat yang

tidak jelas identitasnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud

dari jalur sanad lain bersumber dari Abu Sa'id. Dia mengemukakan

hadits ini secara paniang lebar, dan di dalam isnadrrya terdapat

nama Musa bin Ya'qub Az-7arn'i, seorang periwayat yang dinilai

tsiqah oleh lbnu Ma'in. hnu Ady mengomentari, bahwa tidak ada

masalah pada periwayat ini. sementara An-Nasa' memberikan

komentar, bahwa dia seorang periwayat yang tidak kuat.

Hadits ini diriwayatkan oleh AsySyafi'i & dari Ad-

Darawardi, dari Syarik bin Abu Namar, dari Atha bin Yassar, dari

Abu Sa'id Al Khudri. Dia menambahkan , 'ii; bi 
"?i 

'^fi

" Sesungguhnya Rnutulkh * nqtWruh Ali untuk mengumumlan

njm." Abdurrazaq juga meriwayatkan dqri jalur ganad seperti ini'

Dia menambahkan, ?6'16.i,u W,16."ilr 
'h1'Fr3 "l--alu Rasulullah

$ menetapkan pengumuman unfuk uang safu dinar dan lain

sebagainya selama tiga hari." Di dalam isnadrya tambahan ini

terdapat nama Abu Bakar bin Abu Sabrah, seorang periwayat

yang sangat dha'if.

Al Baihaqi menganggap beberapa riwayat tersebut

mengandung ilat karena bertentangan dengan hadits yang

mensyaratkan untuk mengumumkan harta temuan selama

setahun. Al Baihaqi menuturkan, bahwa mungkin Rasulullah S

Al fulajmu'Syarah,l,t Muhadzdzab ll ll35



memberbolehkan Ali memakan uang temuannya tersebut sebelum

diumumkan karena darurat. Sedangkan hadits Aisyah ihl

diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan Ahmad. Dan insya

Allah selengkapnya hadits ini akan dikemukakan nanti dalam

pembahasan tentang hukuman.

Redaksi hadits qi{ii, " HendaHah dia mempersaksikan ini,"

secara lahiriah menunjukkan atas kewajiban mempersaksikan

barang temuan. Ini merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i &
dan didukung oleh Imam Abu Hanifah. Tentang cara mempersaksi

kannya, ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Orang itu harus bersaksi bahwa dia

menemukan barang temuan, dimana dia tidak perlu memberitahu

kan tentang penutupnya dan lainnya, supaya tidak sampai diman

faatkan oleh orang yang berdusta unfuk mengambilnya.

Pendapat Kedua' Orang ifu mempersaksikan semua ciri

barang temuannya, sehingga apabila misalnya dia keburu

meninggal dunia, maka tidak bisa digunakan oleh ahli warisnya.

Sebagian ulama madzhab kami memberikan pendapat tengah;

yaitu tidak mengumumkan semua ciri-cirinya, melainkan hanya

sebagian saja. An-Nawawi berkata: Inilah pendapat yang paling

shahih. Menurut pendapat kedua dari AsySyafi'i #s, bahwa orang

itu tidak wajib mempersaksikannya. Imam Malik, Imam Ahmad,

dan ulama lainnya setuju pada pendapat ini, mereka menyatakan,

bahwa dianjurkan untuk berhati-hati, karena Rasulullah db Udak

memerintahkan hal itu dalam hadits Zaid bin Khalid. Apabila hal

ifu wajib, maka tentu beliau menjelaskannya.

Yang dimaksud Al Ashshaf "penufup" dalam hadits di atas

adalah sebuah bejana yang terbuat dari kulit maupun lainnya.
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Disebutkan dalam Zawa'id Al Musnad oleh Abdullah bin Ahmad

sebuah hadits riwayat Ubai bin Ka'ab &, bahwa Nabi *
bersabda,

, -/ 6 ztl o ! ,. 
tl '
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" [Jmumkanlah barang ifu. Jika dabng seseorang

membeibhumu tenbng penufupnya, tali pengikahya,

dan jenisryn, maka beikan barang ifu kepadanya- Kalau tidak

maka nikmatilah banng itu."

Redalrsi, '& li "janganlah dia menyimpnnyri' ialah,

tidak halal menyimpan barang temuan jika orang lrang punya

sudah datang seraya menjelaskan tentang ciri-cirinya dan juga

segala sesuafunya yang dilakini kebenarannya. An-Nawawi

berkata, bahwa beberapa riwa5at tersebut bisa dikompromikan

dengan pengertian bahwa ada perintah mengumumkan barang

temuan dalam dua keadaan, yaifu mengumumkan tanda-tandanya

pada saat ditemukan supaln bisa diketahui kejujuran orang yang

menjelaskannya, lalu setelah ih.r mengumumkan sekali lagi selama

setahun iika in$n mernilikinp, supaya jika pemiliknya datang bisa

dikembalikan kepadanya.

Al Hafizh hnu Hajar memaparkan, mungkin dalam dua

riwayat, yaifu riwayat Al Bukhari, bahwa yang harus diumumkan

selarna setahun, kemudian diumumkan tentang penuhrp dan tali

pengikatrya. Para ulama berbeda dalam dua pendapat tentang

apakah mengumumkan ihr wajib atau tidak' Menurut pendapat

yang lebih kuat, hal tersebut wajib berdasarkan lahiriah nash yang

tp ,w:;
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ada. Ada pula ulama yang mengatakan, bahwa itu Udak wajib. Dan

juga ada yang mengatakan, bahura hal tersebut wajib di saat

menemukan barang ihr, dan sunah setelah itu.

Letak mengumumkan barang temuan adalah di tempat-

tempat berkumpulnya orang banyak. Contohnya seperti di pinfu-

pintu gerbang masjid, di pintu gerbang p6il, dan lain sebagainya.

Menurutku (Al Muthi'i): Termasuk juga di media

elekbonik maupun di cetak yang pada zaman sekarang ini

memiliki progftrm acara atau kolom khusrls.

Yang dimaksud mengumumkan selama setahun adalah,

mengumumkannya se@ra berturut-furut, meskipun tidak secara

penuh. Tidak wajib mengumumkannyra di wal{fu malam hari, dan
juga tidak harus sepanjang siang hari. Cukup dilakukan dua kali

sehari pagi dan petang hari, atau sehari sekali, atau seminggu

selali, atau bahkan sebulan sekali. Tidak ada ka,rnjiban harus

mengumumkannya sendiri, narnun boleh diwakilkan oleh orang

lain. Boleh diumumkan di tempat di mana barang itu ditemukan

atau di tempat lainnya., sebagaimana yang dikatal..an oleh para

ulama. Yang jelas hanrs diumumkan, karena ini adalah perintah

yang menuntut hukum wajib dilaksanakan. Terutama bahwa Nabi

S menyebut sesat orang yang tidak mau men[lumumkan barang

temuan dalam sebuah hadits Zaid bin Khalid yang diriwayatkan

oleh Ahmad dan Muslim. Beliau bersaMa, ig, lf iiArr .slL I
Uli pu ":iaunur, ada orang 5nng menyimpan barang v*s
hilang kecuali dia yang sesat selagi dia enggan mengumum

kannya."
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Tentang masalah pengumuman harus segera dilakukan

terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama yang intinya,

apakah perintah mengumumkan barang yang hilang itu harus

dilakukan seketika atau boleh ditrnda? Menunrt pendapat yang

kuat, setelah ler,rnt safu tahun tidak ada ka,yajiban men[lumumkan

barang temuan. Ini pendapat mayoritas ulama. Penulis Al Bahr -

dari golongan Zaidiyah- mengaku ada kesepakatan para ulama

yang menyatakan bahwa terdapat riwayat yang dikemukakan oleh

Al Bukhari dari Ubai bin IG'ab dengan redaksi,

,
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"Aku menemukan sebuah bungkusan berisi uang sebesar

serafus dinar. Aku lalu mernbawanya kepada Nabi $, dan beliau

bersabda, " Umumkanlah selama setahltn." Setelah aku umumkan,
aku tidak mendapati orang lang mau mengenalinSn. Aku kembali
menemui Nabi $, dan beliau bersabda, " Umumkanlah selama

setahun." Setelah aku umumkan, aku tidak mendapati orang yang

mengenalirnya. Unfuk ketiga kalinla aku menemui Nabi $, dan

beliau bersabda, "Hapallah bungkusryn, jumlahnla, dan tali
pengikahya. Jika orcmg yang punln datang, maka serahkan

kepadanya. Jika tdak, maka nikmatilah uang itu." Setelah aku

menikmatinya, belakangan aku bertemu dengannln di Makkah. dia

mengatakan, "Aku fidak tahu apakah tiga tahun atau safu tahun."

Hadits ini diriunptkan oleh Al Bukhari di bagian lain dalam

kitabnya Shahih Al But<hari. Dia menambahkan, ,iti,-*::jt '^# j

Ll 6;tbt Jfy "Kemudian aku menemui Nabi Sp yang keempat

kalinya, dan beliau bersabda, 'Umuml<anlah penufupnSn ...."

Disebutkan dalam Fathul Ebr[ bahun orcmg yang

mengatakan, "Lalu belakangan aku bertemu dengannya di
Makkah," adalah Syr'bah. Dan yrang mengatakan, 'Aku tidak tahu

apakah tiga tahun atau safu tahun" adalah gurunya bemama

Salmah bin Kuhail yang meriwayatkan hadits ini dari Srrr Eid, dari

Ubai bin Ka'ab. Kata Syu'bah, sepuluh tahun kemudian aku

mendengar dia mengatakan, "(Jmumkan safu tahun."

Abu Daud Ath-ThaSalisi dalam Musnad Ath-Thayalisi

menjelaskan, bahwa Syu'bah pada bagian akhir hadits

mengatakan, "Setelah ittr aku bertemu Salamah lnng mengatakan,

"Aku tidak tahu, apakah tiga atau safu tahun." Dengan demikian

berarti keliru apa yang dikatakan oleh hnu Bathal, bahwa orang
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yang berkata ragu-ragu itu adalah Ubay bin Ka'ab, dan orang yang

mengatakan sebelumnya adalah Suwaid bin Ghaflah. Hadits ini

juga diriwayatkan dari Syu'bah, dari Salamah bin Kuhail, tanpa

menyebutkan ucapan yang ragu-ragu, karena disebutkan secara

tegas yaitu tiga tahun. Namun Hammad bin Salamah dalam

haditsnya menyebutkan kalimat, "Dua tahun atau tiga."

Sebagian ulama ada yang mengkompromikan antara hadits

Ubay bin Ka'ab ini dengan hadits Khalid bin Zaid yang hanya

menyebutkan kalimat " safu tahun sdia,' dengan pengertian bahwa

hadits Ubay ihr mengandung pesan unfuk lebih bersifat wira'i

dalam menggunakan barang temuan demi menjaga diri dari

keharaman. Sedangkan hadits Zaid diartikan apa adanya-

hnu Hazm dan hnu Al Jauzi menegaskan bahwa

tambahan dalam hadits Ubay itu salah. Ibnu Al Jauzi menyatakan,

bahwa yang jelas menurutku adalah, Abu Salamah telah

melakukan kesalahan dalam riwayat ini- Selanjutrya yang

ditetapkan adalah bahwa mengumumkan barang temuan hanya

satu tahun. Jadi yang digunakan adalah riwaSat yang fidak

mengandung ragu-ragu, bukan sebaliknya- Dia juga mengatakan,

mungkin saja Nabi $ sudah menyrruh unfuk mengumumkan

barang temuan sebagaimana mestinya. Tetapi upaya lebih

maksimal beliau menyrruh unfuk mengulanginya, sebagaimana

beliau pemah bersaMa kepada orang yang melakukan kesalahan

dalam shalatrya, P i 'dJiiri U 'q'r\ " Ulangi lagi shalatnu,

karena kamu belum shalat"

Al Hafizh hnu Hajar menielaskan, bahwa bisa saja orang

seperti Ubaid melakukan kesalahan, meskipun dia termasuk salah

seorang ulama ahli fikih dari generasi sahabat. Al Mundziri
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berkata: Tidak ada seorang dari ulama-ulama ahli fatwa yang

mengatakan bahwa barang temuan ifu diumumkan selama tiga

tahun, kecuali Syuraih yang mengutp empat pendapat dari Umar,
yaitu tiga tahun, satu tahun, tiga bulan, dan tiga hari. hnu Hazm

menambahkan pendapat kelima dari pendapat Umar, yaifu empat

bulan.

Disebutkan dalam Fathul Baart. Mungkin itu karena barang

yang ditemukan bemilai cukup besar dan penting. Terkait dengan

redaksi hadits, t4i$;-;tt Jf i bti "Jika kamu tidak meng

umumkan. mala upahlah orang lain unfuk mengumumkannya."

Yahya bin Sa'id Al Anshari mengatakan, "Aku tidak tahu apakah

kalimat ini termasuk dari bagian hadits, atau mempakan tambahan

yang berasal dari Yazid, -budak Al Munba'its- periwayat yang

meriwayatkan dari Yazid bin Khalid, sebagaimana yang diceritakan

oleh Al Bukhari dari Yahya.

Dalam mengomentari hal tersebut, Ibnu Hajar dalam Fathul
Baari mengatakan, "Yahya ragu apakah redaksi "Hendaklah ifu
merupakan barang titipan di sisinya." it.t marfu'atau bukan. Inilah

yang diisyaratkan, bukan kalimat sebelumnya yang memang sudah

ditetapkan dalam banyak riwayat yang tidak menyinggtrng redaksi

tersebut. Pemah Yahya bin Sa'id menyatakan ini marfu', sebagai

mana yang terdapat dalam Shahih Muslim dengan redaksi,
'!:r+ eil ,;St t4i4:Ltt " Maka upahlah onng lain untuk

mengumumkannya, dan hendaHah ifu menjadi titipan di sisimu."

Khalid bin Mukhalid meriwayatkannya secara marfu'dai
Sulaiman, dari Rabi'ah, sebagaimana yang dikemukakan oleh

Muslim. Al Bukhari juga cenderung riwaSnt ir:i. marfu', sehingga dia

rnembuat bab; jika orang yang punya barang temuan datang,
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maka harus dikembalikan kepadanya, karena ini rnerupakan

titipan.

Disebut sebagai titipan karena barang ini wajib

dikembalikan. Mungkin pula yang dimaksud ialah, upahlah orang

lain untuk mengumumkannya, atau hendaklah itu menjadi titipan

di sisimu. Dengan kata lain, kamu boleh memanfaatkannya dengan

menanggung gantinya, atau kamu biarkan saja tetap berada di

sisimu sebagai trtipan. Dan begitu orang yang punya datang, kamu

berikan barang ihr kepadanya.

Cabang: Kami mendapatkan riwayat dari Ahmad dan Abu

Daud, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, iot & fu J*:'r.C:

,r'&,h!j, th4J-,3lt F$ d, G Pj * "Rasulullah #r

memberikan kemurahan tentang tongkat, tali, dan lain sebagainya

yang ditemukan oleh seseorang yang kemudian memanfaat

kannya."

Di dalam isnad hadits ini terdapat narna Al Mughirah bin

Ziyad yang menurut Al Mundziri dia adalah seoftIng periwayat

yang dinilai kontoversial oleh bantak ulama ahli hadits.

Disebutkan dalam At-Taqrib, dia merupakan seorang periwayat

yang jujur tetapi sering ragu-ragu. Dan disebutkan dalam Al
Khulashah, bahwa dia adalah seorang periwaSrat yang dinilai tsiqah

oleh Waki', hnu Ma'in, hnu Ady, dan ulama lainnya.

Abu Hatim berkata: Dia adalah s€orang Syaikh yang tidak

bisa dijadikan sebagai argumen. Hadits tadi mengandung pesan

tentang kebolehan memanfaatkan sesuatu lang lrang sepele yang

ditemukan di jalan, terlebih kalau sesuafu berupa makanan,
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berdasarkan hadits Anas 5nng telah dikemukakan oleh penulis di

atas. Boleh memakannya, dan sama sekali tidak wajib

mengumumkannl,ra. Contohnp seperti sebutir kurma dan lain

sebagainya, karena Nabi $ sudah menjelaskan bahwa sebenamya

beliau ingin memakan kurma png tergeletak di tengah jalan kalau

saja beliau tidak merasa khawatir lilmra ifu hasil dari sedekah.

Diritm3atkan oleh hnu Abu S!,aibah dari Maimunah

Ummul Mukminin, "Sesungguhn3a dia menemukan sebutir kurma

lalu memakannSn. dia berkata, "Allah tidak suka kerusakan."

Disebutkan dalam Fathul Baan, maksudnp jika sampai Maimunah

membiarkan kurma tersebut dan tidak diambil lalu dimakan, maka

pasti makanan tersebut rusak s€ndiri. hnu $nibah menguatkan,

bahwa menunrt sebagian besar ulama boleh mernakannlra.

Menurut ulama madzhab karni, meskipun barang temuan

hanln sedikit tetapi biasanln akan dicari oleh orang yang punla,

maka hanrs diumumkan. Jadi statusn3a sarna seperti bamng yang

bansnk. Jangka pengumuman 5ang ditetapkan adalah setahun,

berdasarkan pengertian umurn hadits-hadits lpng blaku. Menurut

lmam Abu Hanifah, unfuk barang temuan yang sedikit, jangka

wakttrnya hanSra tiga hari. Hal ifu berdasarkan hadits marfu'Ahbin
Murrat,

ry ):t 6D'J:1 "#';;-^Lii L;at u
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"Barangsiapa menemukan barang temuan yang sedikit

berupa tali atau uang sahr dirham dan lain sebagainya, hendaklah

dia mengumumkannya selama tiga hari. Dan untuk barang temuan

di atas itu hendaklah dia mengumumkannya selama enam hari."

Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani, dan Al

Baihaqi. Ath-Thabrani menambahkan , O:rb;$\ft WA 'E ttri

W. "Jiku yang punya dabng maka serahkan kepadanya' Jika dia

fidak datang mal<a hendaklah disdekahl<an " Di dalam isnadnya

terdapat narna Umar bin Abdullah bin Ya'la yang dianggap dha'if

oleh banyak ulama ahli hadits. Bahkan hnu Hazm menuduhnya

sebagai seorang periwayat yang tdak diketahui identitasnya.

Tetapi hnu Hajar dan hnu Ruslan - Wallahu a'lam'

Asy-Syirazi & mengatakan: PasaL Jika seseor.rng

sudah , tetaPi dia fidak menemukan

pemiliknya, rnaka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fildh AqrSyafi'i:

Pendapat Perhma: Barang ihr termasuk ke dalam

miliknya karena zudah diumumkan, hal ini bendasarkan

hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Nabi $
bersaMa, 'cJ! ,+ 'ffi $7w iE o'6 *Jika pemitilm5n

datang, maka ;;"hk;" kepadanya-'Jika frdak mal<a itu
unfulwru.' Sesmgguhnya ini menrpakan bentuk

mendapatlon harh dengan ialan usaha, sehingga tidak

berlaftu pititran unhrk memiliki, sarur seperti masalah
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Pendapat Kedua: Dia memiliki barang tersebut

karena ada pilihan unfuk memiliki, berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh T;rid bin Khatid Al Juhani,

L.nI"u Nabig bersaMa, e e&i'rfJ Ww ov'is$'Jika
pemililmga datang maka ierahl<ait kepadanyS- Jika

tidak, mal<a ifu terserah dirimu-" Jadi, hal ini terkait

dengan pilihan. Karena ini soal memiliki dengan ada

kornpensasi, maka pilihan untuk memiliki hams

diperhitungkan, hal ini sama seperti memiliki dengan

adanSn jual beli. Ada ulama lrang mengatakan, bahwa

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Aslr
SSnfi'i:

Pendapat Pertama: Orang tersebut dapat memiliki
barang tersebut cukup dengan niat saja.

Pendapat Kedua: Dia bisa memilikin3Ta dengan

adaqn bentuk pengelolaan harta. Dmana tidak ada

alasan bagl salah satu dari kedua belah pihak- Hal ini
berlaku unfuk orang !/ang kaya maupun orang yang

misHn, berdasarkan sabda Rasulullah #i, t1:7w iE orl

t+.'$fu \{s ',tit- pemilik4p datang, maka barang itu

haras disnhl<an kepadan5n, dan iika frdak, mal<a ifu
terserah dirimu." Dalam hal ini tdak dibedakan, karena

ini mempakan benfuk kememilikan dengan ada

imbalan. Jadi berlaku sama antara llang kap dengan

yans miskin. Sama seperti yang berlaku pada milik
dalam akad qadh dan akad iual beli.

PasaL Jika yang punya datang sebelum barang

temuan dimiliki, maka dalam hal ini perlu ditinjau
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terlebih dahulu; iika barang tersebut mmih ada, maka

waiib dikembalilran bersama dengan tarnbahan yang

terpisah maupun yang fidak terpisah, karena stafus

barang tersebut masih tetap ada pada kepemilikannya.

Namun jika barangnya sudah rusak atau sudah habis,

maka orang yang menemukan tdak waiib menanggung

nya, karena dia sudah berusaha meniaga unfuk sang

pemiliknya. Jadi, dia tidak waiib menanggung, asalkan

dia fidak melakulran kelalaian- Sama seperti yang

berlaku pada barang titipan- Jika yang punya datang

setelah barang tersebut dimiliki, dan iika temyata

barangnya madh ada, maka waiib dikembalikan. Jika

sudah rusak atau habis, rnaka uniib mengembalikan

gantinlra.

Al Karabis meryntakan, bahwa orang ifu tidak

wajib mengembalikan dan juga fidak wajib menanggung

penggantinSp, karena itu adalah harta yang fidak

diketahrd siapa penrnr*nr- Jadi, apabila barang ihl
sudah orang itu miliki, maka dia tdak waiib

mengembalitannp, dan iuga tidak waiib menanggung

penggantinya- Sama halnya dengan yans berlaku pada

harta rikaz- Yang l(rrat adalah pendapat pertalna,

berdasarlran hadits l,ang diriwa5latlran oleh Abu Sa'id Al

I(hudri, "Sesfirgguhnya Ali l{anmallahu Waihah

menemukan uang safu dinar. I-alu yang punya datang.

Nabi # bersa6a,, *t ht .p Ut ;A ,ilglt'ri t'dq ,)g i:i

at.Sf lj:r 6"C $t,Pi'krilran @ng itu " Ali menlawab,

'Aku strdah memakannSp-" Nabi $ bersabda, 
* Nanti

lcalau bmi ada rezeki kami alwt membSnmyn'"
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Ini berbeda dengan masalah harta rikaz, karena
harta nl<az adalah harta milik orang kafir yang fidak
punya kehormatan sama sekali. Sementara ini adalah
harta seorang muslim. MakangTa tidak ada kewajiban
unfuk mengumumkan harta nl<az. Yang diwajibkan
adalah mengumumkan harta temuan. Jika barang
temuanngna masih ada lalu orang yang menemukan
mengatakan, 'Aku akan memberimu penggantinya
Saja," maka si pemilik tidak boleh dipaksa untuk
menerimanya, karena memungkinkan baginya unfuk
meminta kembali hartanSn yang asli. Jadi, sekali lagi
dia tidak boleh dipaksa menerima harta penggantinya.
Jika orang lpng punya datang, sedangkan barangnya
sudah diiual oleh orang yang menemukan dan ada
khi5nr di antara dia dengan si pembelinya, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Jtral belinya fasl<h, dimana
orang lrang memiliki, boleh mengambil barangn5Ta yang
masih ada-

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh menfasa/<h jual
beli tersebut, karena fas;..l<h adalah hak bagi orang yang
melakukan alad. Orang lain tidak boleh, kecuali ada
izinnya. Jika orang yang memiliki barang ifu datang,
sementara barangnya sudah bertambah, jika tambahan
nya itu tidak bisa dipisahkan, maka dia boleh meminta
kembali barang tersebut berikut tambahannya. Namun
jika tambahannya terpisah, maka dia meminta kembali
barangnya saja, tanpa ada tambahan. Sebab ini adalah
fasakh hak milik yang tidak memasukkan tambahan
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yang bisa dipisahkan maupun yang tdak bisa dipisah

kan, hal ini sama seperti mengembalikan barang ghaib.

Penielasan:

Beragam hadits yang disebutkan dalam dua pasal tadi

nrdah dibicarakan pada pasal sebelumnln-

Hukurn: AsySyafi'i & mengatakan, bahwa barang

temuan boleh dimakan oleh orang kaya, orang miskin, dan orang

yang halal maupun yang haram memakan sedekah. Ini seperti dia

juga mengatakan, bagr orang yang menemukan barang temuan

boleh mernilikin5n, lalu memakannya setelah dia mengumum

kannSra selama setahun, baik dia orang kalra atau orang miskin-

lmam Abu Hanifah manegaskan, bahwa hal itu boleh dilakukan

bagi oftmg yang miskin. Sementara or.rng kaSa fidak boleh

memilikinya. Dia boleh memilih di antara dua hal; menyimpan

barang temuan tersebut untgk selamanya bagi pemiliknya sebagai

barang titipan, atau dia mensedekahkannp. Jika pemilik barang

itu datang, sementara barang sudah terlaniur disedekahkan, maka

dia mendapatkan pahalanp, dan orang png menemukan tidak

menanggr.mg apa pun. Namun jika belum sempat disedekahkan,

maka pahalanya unhrk oftmg lralrg menemukan dan sekaligUs dia

harus menanggung. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan

dari Nabi $, sesungguhnya beliau bersaMa,

A,'u#lt:Gwiv 'oV
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"Jika pemililm5ra dabng mal<a serahkan kepadanjn. Jika

tidak maka sdel<ahkankh."

Di dalam rbnadhadits ini terdapat narna Umar bin AMullah
bin Ya'la. Abu Hanifah menegaskan, bahwa ini adalah nash.

Dikarenakan harta inilah yang diperhitungkan untuk diumumkan

selama setahun, maka keadaan orang yang kaya dan orang yang

miskin harus berbeda, sama seperti zakat. Juga disebabkan

lantaran barang tersebut milik seorang muslim, sehingga hanya

halal bagi orang yang sedang dalam keadaan damrat, seperti yang

berlaku pada selain harta temuan.

Dalil kami adalah pengertian umum sabda Rasulullah $,
,4 'oIt!;I 

"ltt bw iE ttV "Jika yang punth banng datang,

maka serahl<an kepadanSm dan jil<a tidak maka itu tercerah

dirimu." Ini menunhrt kesetaraan antara orang yang kaya dan

orang yang miskin. Dirir,ualntkan sesungguhnya Ubay bin Ka'ab

menemukan sebuah kantong berisi uang sebesar delapan puluh

sampai seratus dinar. Nabi S lalu menlruruhnya untuk

mengumumkannya selama setahun, Wr'!i€;rt \S Wu iE tt'6

"Jika tnng puntra banng dabng, mal<a senhkan kepdan5n, jika

tidak mala nikmatilah banng itu."

Asy-Syafi'i dS mengatakan, ini menunjukkan bahwa oftmg

miskin udak dianggap dalam masalah ini, dan orang yang kaya

tidak dilarang darinya. Diriuayatkan dari Atha bin Yassar, dari Abu
Sa'id Al Khudiri, "Sesungguhnya Ali bin Abu Thalib menemukan

uang safu dinar. Dia membawanya kepada Nabi fi$, dan beliau

menyuruhnya unfuk mengumumkannp sebanyak tiga kali. Setelah

mengumumkannya dia tidak mendapati orang yang mengenalinya.

dia lalu kembali menemui Nabi $ unhrk menceritakan hal itu.
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Beliau bersabda, "Makanlah." Dan setelah Ali memakannya, orang

yang punya uang safu dinar ifu datang karena - mendengar

pengumumannya. Ali & berkata, "Rasulullah $ menyrruhku

unhrk memakannya." Orang ifu yang temyata orang Yahudi lalu

beranjak menemui Nabi $. Beliau kemudian bersaMa, "Nanti jika

kami mendapatkan rczel( kami akan memberikannya kepadamu."

AsySyafi'i & mengatakan, bagi orang yang haram

memakan hasil sedekah, karena mereka termasuk kehrrunan

keluarga besar Bani Hasyim. Apabila barang temuan boleh

dimakan karena faktor kemiskinan, bukan faktor k yu, tenfu harta

sedekah juga dilarang atasnya. Dikarenakan setiap orang itu layak

menemukan barang temuan, maka dia boleh memanfaatkannya

dengan cara memakannSa, sebagaimana oftmg miskin. Apa saja

yang ditetapkan unfuk orang miskin terrtang barang temuan, juga

berlaku bagi orang kaya, sebagaimana yang berlaku pada ibadah

haji dan sedekah. Tidak masuk padanya makanan orang yang

sedang dalam keadaan darurat, karena dalam hal ini keduanya

sama. Setiap upala memanfaatkan harta orang lain iika
ditanggung, maka berlaku sama antara orang kaya dan omng

miskin. ContohnSn seperti memakan harta orang lain bagi orang

yang sedang dalam keadaan damrat. Karena ini menyangkut

kebolehan menghabiskan harta orang lain unhrk makna pada

harta, maka stafus hulorn orang kaya dan orang miskin harus

sarna.

Pendapat Imam Abu Hanifah berbeda dengan dasardasar

ketiga hukum tersebut, sehingga hal itu dianggap batal. Kemudian

perlu dikatakan kepada Imam Abu Hanifah, "Pahala berhak

dimiliki oleh hrjuan amal, bukan oleh pertuatan riil dikarenakan

benfuknya dalam hal ketaatan dan kemaksiatan ifu sama, seperti
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I
orang yang shalat karena pamer. Kemudian tidak benar kalau

pahala amal, apakah akan diterima atau batal, itu diganfungkan

pada orang yang tidak melakukannya."

Menanggapi tentang saMa Nabi $, "maka dermakanlah,"

mungkin yang dimaksud adalah bahwa oftmg yang menemukan

barang temuan menanSnkan hal ifu kepada Nabi $, lalu beliau

mengizinkannya. Tetapi kalau terkait dengan zakat tidak ada

perlunya mengkompromikannya dengan barang temuan, karena

zakat dimiliki bukan dengan menanggung pengganti atau

konpensasi. Sedangkan barang ternuan diambil dengan

menanggung pengganti atau kompensasinSla, sehingga orang kaya

sekali pun berhak mernilikinya, karena dia berpotensi lebih bisa

memenuhi tanggungan tersebut. Sedangkan terkait dengan orang

5nng sedang dalam keadaan dannat, maka hal ini $dah jelas-

Cabang: Asy$nfi'i * mengatakan, AI(r tdak suka

seseorang menrbiarkan saja barang temuan yang diternukannya.

Padahal dia adalah orang png bisa dipercaya. Tetapi ucapan Aq1

S5nfi'i 6b ini hanya menunM hal ihr sebagai anjuran trnhrk

mengambilngra, bukan hal 5nng wajib. Dia juga mengatakan,

"seseorang fidak boleh mernbiarkan barang temuan lnng
ditemukannga." Ucapannln yang ini menunjukkan hal ihl

hukumnln wajib. Namun ulama madzhab kami berselisih pendapat

tentang masalah tersebut. Abul Hasan bin Al Qathan dan sebagian

ulama lainnya menyatakan, bahwa dalam hal itu ada dua pendapat

ulama fikih AqrSSnf i:

tsz ll rU Uoj*u'SloahAl Muhadzdzab



Pendapat Pertama: Sunah mengambil barang temuan,

bukan wajib. Hal ini berdasarkan lahiriah nash, karena orang yang

bersangkutan itu tidak dalam posisi dipercaya atau dititipi.

Pendapat Keduat Wajib hukumnln mengambil barang

temuan, dan membiarkannya berarti berdosa. Sebab jika

seseorang diwajibkan menjaga jiwa saudaranya sesama muslim,

maka dia luga diwajibkan menjaga hartanya.

Menurut sebagian besar ulama madzhab kami, maka dalam

hal tersebut bukan ada dua pendapat, melainkan ada dua

permasalahan atau kasus. Dalam kasus di mana tidak boleh

diambil adalah kalau barang temuan tersebut dalam keadaan aman

dan akan diambil oleh orang yang dipercaya akan menyampaikan

amanah. Sebaliknya dalam kasus barang tersebut harus diambil
yaifu jika barang temuan tersebut berada di sebuah tempat yang

tidak aman dan justru akan diambil oleh orang yang tidak bisa

dipercaya akan menyampaikan amanah, karena hal iht berarti ikut
membantu berbuat kejahatan. Dalam kedtn kasus tersebut tidak
makruh hukumnya seseorang mengambil barang temuan jika dia

memang orang yang bisa dipercaya. Jadi, hukumnya berkisar

antara wajib dan sunah.

Diceritakan tentang hnu Abbas dan hnu Umar S bahwa

mereka tidak suka mengambil barang temuan. Diriwayatkan

bahwa pada suafu hari, Syraih sedang berjalan dan mendapati

uang satu dirham, narnun dia tidak berminat untuk mengambilnya.

Hal ini berarti mengabaikan upaya meumjudkan saling membantu

dalam kebajikan. Akan tetapi Ubay bin Ka'ab mau mengambil

barang temuan berupa sebuah kantong, dan Ali juga mau
mengambil barang temuan berupa uang sahr dirham. Saat Nabi $
mendapat laporan tersebut, beliau tidak menyangkalnya atau
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menyatakan ketidak setujuannya. Bisa jadi kasus yang diceritakan

dari Ibnu Abbas dan hnu Umar S tadi berlaku bagi orang yang

tidak bisa dipercaya, atau orang yang tidak sanggup melaksanakan

amanah. Jadi, yang diperintah untuk mengambil barang temuan

adalah orang yang memang bisa dipercaya dan sanggup

menyampaikan amanah.

Namun seandainya orang seperti ini membiarkan saja

barang temuan sehingga menjadi rusak, maka dia tidak wajib

menanggungnya. Jika dia mengambilnya, maka dia harus

mempertanggung jawabkannya. Jika dia membiarkannya setelah

diambil, maka dia wajib menanggung barang tersebut. Jika dia

mengembalikannya kepada hakim, maka dia tidak wajib

menanggullgnya. Betreda dengan kasus temak yang hilang atau

tersesat yang memang dilarang untuk diambil, sehingga

konseluensinya hanrs menanggung hetr.ran tersebut. Tidak ada

larangan untuk mengambil barang temuan, sehingga tidak ada

kalajiban untuk menanggLtngnYa-

cabang: Para ulama be6eda pendapat tentang barang

temuan yang dikelola oleh orang yang menemukannya setelah dia

mengumumkann5ra selama setahun, baru belakangan muncul

pemiliknya, lantas apakah dia wajib menanggung atau tidak?

Menurut mayoritas ulama, dia wajib mengembalikan jika

barangnya masuh ada, atau dia harus memberikan penggantinya

jika barangnya sudah habis. Namun Al tGrabisi -salah seorang

ulama madzhab As5r.Syafi'i- tidak setr.rju pada pendapat mereka ini.

Dia setuju pada pendapat kedua sahabatrya laitu Al Bukhari dan

Daud bin Ali Azh-zhahiri, seorang imam madzhab yang o.rkup
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terkenal. Tetapi Daud setuiu pada pendapat mereka tadi jika

memang barangnYa masih ada.

Di antara dalil yang diladikan Pedoman. "\:\,:*::"."!l:I
hadits yang telah dikemukakan sebelumnya, 0p '!ry ttlS ",iS;::

Lt....Wb ,E "H*dukluh itu sebagai titipan di sisimu' Jika

iemilknya datang, nate serahl<anlah." Demikian pula dengan

saMa Rasulullah #, W.?l '# 'i<3 \I Wtb 'e 
'oti "Jika

pemiliknya datang mal<a serahkanlah, dan janganlah kamu

menyimpannya, karena dialah onng yang berhak atas barang ifu."

Disebutkan dalam riwaft Al Bukhari,

it- tf ,ik '"i uitsrt WW uj,u
atu\Gt+Q

t't

"Kenalilah penufupnSn dan ali pengil<anin, kemudian

makanlah. Dan jil<a pemililqra dabng mal<a bawrlah banng itu

kepadanya."

Maksudnya adalah, gantilah. Sebab barangnya sudah tidak

ada setelah dimakan. Disebutkan dalam riwayat Abu Daud,

,ily v'r1 Wt ie tf
. 

to 
z ol - , . t 

t 

'ie 'ov ,rik '; cirsl, Wt;s,

zCuru Yb

u'r1 Wu
JI
a- I

"Jika oft,ng tnng mencaring datang mal<a serahl<an

banng itu kepadang. I{aku tidak mal<a kenalilah penutupnin dan
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tali pengikattya, kemudian mal<anlah. Jika orang yang mencarinya

dabng maka berikan gantinya."

Perintah unfuk menyerahkan gantinya berlaku sebelum dan

sesudah ada izin memakannya.

Al Mawardi menyatakan dalam At Hawi At l{abirjika orang

yang menemukan barang temuan sesudah lewat waktu setahun,

maka dia dilarang memilikinya, hal itu bisa menimbulkan dua

kemungkinan:

Kemungkinan Pertama: Hal tetsebut membuat orang yang

menemukan barang temuan tidak bersemangat mengambilnya.

Kemungkinan Kedua, Hal tersebut bisa menimbulkan

kerepotan jika dia harus tenrs menems menyimpannya. Sebaliknya

kebolehan memilikinya dapat mendorong seseorang untuk

mengambilnya, dan dapat menjamin kepentingan si pemiliknya

karena barang tersebut menjadi tanggungan si penemu, sehingga

barang tersebut tidak terancam rusak atau hilang secara sia-sia.

Manfaat yang diperolehkan penemunya adalah sebagai

kompensasi atas jerih payahnya dalam menjaga dan

mengunumkannya. Ifu semua mengandung nilai-nilai yang

mempersamakan antara yang kalra dan yang miskin. Bahkan

pendapat Asy-Syafi'i e tidak membeda-bedakan antara seorang

muslim dan seorang kafir dzimmi dalam mengambil barang

temuan untuk diumumkan, dan memilikinya setelah ler,vat waktu

setahun. Sebab, ini adalah upaya yang berlaku sama antara

seorang muslim dan seorang kafu &immi.

Cabang: Apabila sudah ditetapkan kebolehan memiliki

barang temuan bagi setiap orang yang menemukannya, baik orang
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kayra atau orang miskin, setelah lerpat u6kfu setahun, selanjutrya

ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang berdasarkan apa

si penemu bisa menjadi pemilik? Maka di sini ada tiga pendapat

ulama fikih AsySSrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia bisa meniadi pemilik bamng

temuan hanya karena r,rnkhsrlra sudah leuat setahun, keorali lika

dia memilih barang tersebut sebagai amanah, sehingga tidak

masuk dalam milikryn. Ini merupakan pendapat Abu Hafash Al

wakil. Alasannya, karena dia telah bekeria secara suka rela.

Sehingga ini sama seperti png berlaku pada harta rikaz dan

binatang buruan.

Pendapat Kedua: Dia bisa menjadi pemilik barang temuan

selain karena unktunya itu sudah leqat setahun juga karena dia

memilih untuk memiliki. Jadi, iika dia fidak memilih unhrk

memiliki, maka dia juga Udak berhak merniliki- Ini pendapat Abu

Ishaq Al Marwazi. Alasannya, karena Nabi * bersaMa, tQ t'tti

e 'lJfui \ft WV "Jika pemitilmia dabng mal<a senhkan

kepadan5a. Jika frdak, maka banng ifu tercenh diimu-" Jadi

persoalannya dikembalikan kepada pilihanq;a. LaSi pula dia

diperbolehkan memiliki barang temuan temsebut setelah ler,trat

waktu setahr.rn setelah dia dianggap sebagai orcmg yang dapat

dipercaya. Inilah lnng mengnhrt konselnrensi tersendiri seperti

tadi.

Pendapat Ketiga: Dia tidak bisa meniadi pemilik barang

temuan setelah wakfunyra leuat setahun, kecuali karena ada faktor

pilihan dan benhrk pengelolaan barang ters€but- Sebab, stahrs

barang ternuan ihr sama seperti penyerahan, hal ini

sama seeerd hibah.
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Apabila ada orang yang memiliki barang temuan seperti

yang telah kami kemukakan tadi, maka dia harus memberikan

jaminan kepada sang pemilik asli yang jika senpaktu-waktu datang,

maka barang tersebut harus dikembalikan kepadanya jika barang

itu memang masih ada. Namun iika barangnya masih ada dia tidak

perlu memberikan barang penggantinya.

Jika barangnya sudah tidak ada dan ada barang yang sama,

maka dia mengembalikan barang yang sama ini. Jika tidak ada

barang yang sama, maka dia dapat mengganti nilai harganya.

Jika kedua belah pihak berselisih tentang nilai harga

barangnya, maka yang didengar adalah pemyataan sang penemu,

karena dia adalah orang yang menanggung. Jika si pemiliknya

datang dan barangnya masih ada tetapi sudah ada tambahannya

yang terpisah, maka yang dikembalikan hanya barang aslinya saja,

bukan termasuk tambahann5n, karena barang ini ada setelah

menjadi milik sang penemu.

Jika sang penemu sudah memberitahukan kepada pemilik

barang, maka dia wajib memberitahukannya, kemudian masalah

ini perlu ditinjau; jika hal itu terjadi sebelum sang penemu

memilikinya, maka biaya pengembaliannya ihr menjadi tanggungan

pemilik barang, bukan menjadi tanggungan penemu barang, hal ini

sama seperti yang berlaku pada barang titipan. Dalam hal ini,

barang harus dikembalikan berikut tambahannya, baik yang bisa

dipisahkan maupun yang tidak bisa dipisahkan. Soalnya hal itu

terjadi sebelum waktu dimitfti. Sebaliknya iika hal itu terjadi setelah

dimiliki, maka biaya pengembaliannya menjadi tanggungan sang

penemu, bukan pemilik barang, karena barang tersebut masih ada

pada miliknya.
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Asy-Syirazi & mengatakan: Pasal: Jika datang

seseorang lpng mengaku sebagai pemilik barang

temuan dengan menyebutkan ciri-cirinya, apabila
memang diSlakini barang itu miliknya, maka boleh dia
menyerahkannya kepada orang tersebut, akan tetapi ifu
bukan hal yang wajib- Sebab harta tersebut merupakan
harta rnilik orang lain yang tdak wajib diserahkan

hanya dengan penjelasan saia, stma seperti barang

titipan.

Jika barang sudah diserahkan kepada orang
tersebut dengan penjelasannya, lalu datang orang lain
dengan membawa buld, bahwa barang itu miliknya,
maka dia harus memutuskan berdasarkan buld. Sebab,

buld adalah argumen yang menuntut penyerahan
barang, dimana buldi harus lebih didahulukan daripada
penjelasan-

Jika barangnln masih ada, maka hanrs
dikembalikan kepada oftrng yang membawa buld tadi.
Jika barangnya sudah fidak ada, maka dia berhak
meminta jaminan dari sang penemu barang karena dia
telah menyerahkan hartanya secara fidak benar. Selain
itu dia juga berhak meminta jaminan kepada orang
yang menerima, karena dia telah menerimanya secara

fidak benar. Namun jika dia sudah menerima jaminan
dari orang yang menerima, maka dia tidak boleh
meminta jaminan kepada sang penemu. Sebab jika si
penemu dianggap yang bertanggung jawab, maka dia
sudah menyerahkan apa yang menjadi kewajibannya.
Jika dia sebagai orang lpng dizhalimi, maka dia tidak
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boleh meminta pertanggungiawaban kepada oraag lain
yang fidak menzhaliminya.

Jika si penemu sudah bersedia menanggung,

maka masalahnya perlu dilihat. Jika dia sudah

mengakui penerima barang itu sebagai pemiliknya,

misalnya dengan mengatakan, "Barang ifu untukmu,'
maka dia tidak boleh meminta kembali barang tersebut,

karena dia sudah mengakui bahwa dia sudah menerima
hartanya- Yang menzhaliminya adalah sang pemilik

bukti. Jadi, dia fidak boleh menuntut pengembalian

kepada orang lain yang tidak menzhaliminya. Jika dia

tidak mengakui melainkan hanya mengatakan, 'Aku
yakin barang ifu milikmu," maka dia berhak menunfut
pengembalian, karena jelas bahwa barang ifu bukan

miliknya, dan ifu rusak atau habis di tangannya.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i & mengatakan, jika seseorang menemukan

barang temuan yang tidak bemyawa, maka barang tersebut tidak

boleh dibawa dan dipindahkan. Jika seseorang menemukan

barang temuan, baik hanya sedikit atau banyak, maka dia harus

mengumumkannya selama setahun. Dia mengumumkannya di

pintu-pintu gerbang masjid, di pasar-pasar, dan di tempat-tempat

umum lainnya. Dia harus mengumumkannya di tengah khalayak

ramai. Dia harus mengumumkan penutup barang, tali pengikat,

jumlah, bobot, dan ciri-ciri lainnya. Dia juga harus

mempersaksikannya.
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Jika pemiliknya datang, maka barang itu harus disemhkan

kepadanya. Jika sang pemilik fidak datang, maka barang itu

menjadi miliknya setelah lewat waktu setahun. Namun jika

belakangan pemiliknya datang, maka dia harus menanggungnya.

Jika sang pemilik barang tetap tidak datang, maka barang

ifu menjadi bagian dari hartaqn. Jika setelah setahun pemiliknya

baru datang, sementara barangnya sudah tdak ada, dan si

penemunya mungkin masih hidup atau sudah mati, maka dia

stafusnya sebagai orang lnng memiliki tanggungan utang.

Jika ada seseorang yang datang dan mengaku sebagai

pemiliknya, maka sang penemu hanrs memberikan barang

temuannSa kepada orang itu. Namun dia udak boleh dipaksa

kecuali ada bukti yang menguatkannya. Jika barang temuannya

diakui oleh safu atau dua orcrng, maka sang penemu juga tidak

boleh dipaksa menyemhkannyra kepada mereka, keanali dengan

ada bukti yang mereka ajukan. Jika seseorang menyebutkan

tentang ciri-ciri barang temuan, lalu sang penemu yakin bahwa

orang itu jujur, maka dia harus memberikannya kepada orang

tersebut, namun dia juga tidak boleh dipaksa, kecuali berdasarkan

bukti yang ada. Sebab, bisa jadi ciri-ciri yang disebutkan orang

tersebut benar karena sebelumnya dia sudah mendengar dari sang

penemu barang.

Contohnya seperti orcmg yang mengaku sebagai pemilik

barang yang ada di tangan orang yang menemukannya. Jika

memang orang itu bisa mengajukan bukh yang kuat atas

kepemilikann5ra, maka barang itu wajib diserahkan kepadanya,

namun jika orang tersebut tidak bisa memberikan bukti yang kuat

melainkan 'hanya sekedar menjelaskan ciri-cirinya saja, dan
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temyata itu salah, maka barang itu tidak boleh diserahkan

kepadanya.

Jika semua ciri yang disebutkan mulai dari penutup, tali

pengikat, jumlah, dan bobotnya benar semuanya' kemudian

diyakini orang ini jujur, maka menunrt fatwa kami sang penemu

boleh menyerahkannya, bukan wajib. Jika sang penemu menolak,

dia tidak boleh dipaksa. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah.

Namun Imam Malik dan lmam Ahmad, maka dia boleh dipaksa

unhrk menyerahkan barang kepada orang tersebut, berdasarkan

saMa Rasulullah #i,

'lY;":oqbaie
"Kqtalilah penufupng dan bli pangil<ah5n, kemudian

umumkan selana sbhun. Jil<a orang Jnng menarinya datang

maka sqahlan kepdanga. "

Dan juga karena orang itu sudah memberitahu seraya

memperkenalkan tentang penuh.rp dan tali pengikafrya, berarti ini

menunjukkan hal itu sebagai bukti rrntuk berhak memiliki barang

tersebut.

Diriwa3atkan oleh Suunid bin Ghaflah, sesungguhnya Nabi

$ bersaMa,

'e cits,O.,
. a. -//dP ac-"'

l^eLwuits tt

,'19'
w-P

, ,la.t0tP

WW -e-pl

iv tp
a

$twY'u
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"Jika orang yang mencarin5n datang lalu memperkenalkan

penufupnya dan tali pengikatrya, maka berikan bamng ifu
kepadanya." SaMa Nabi $ ini dalam nash.

Menurut sebagian besar ulama, setiap tanda yang dalam

syari'at diyakini akan kejujuran orang yang mengaku, maka boleh

mewajibkan unfuk menerima pengakuann5n sebagai bukti. Karena

pada dasam5ra bukt itu beragam, maka unfuk bukti yang sulit

diidentifikasi karena menyangkut sesuafu yang ghaib harus diberi

keringanan. Mengajukan bukt atas barang temuan itu sulit,

terutama jika barangn3ra berupa uang dinar atau dirham 1nng tidak

bisa ditentukan bamngnya. Jadi, keterangan adalah upaya

maksimal yang mungkin untuk bisa dijadikan sebagai bukti.

Dalil kami adalah saMa Nabi $,
o-

?-fI

,v
it: 

? i ;1r lr ta*, o6r &Li ";

,#t) ccelAt J't$t
ilL elAl

" Seandairyn manusia diberi berdasarkan pengakuan-

pengakuan mereka, nisa5a ada suafu l<aum tnng menuduh danh
dan harta kaum Snng lain. Tetapi bukfr itu atas orang yang

mendakwa, dan sumpah atas onng tnng didakwa."

Nabi & udak menganggap dal$raan atau pengakuan

sebagai hujah atau argumen. Beliau juga fidak menganggap

ucapan saja sebagai huijah yang kuat- Karena keterangan bagi

yang dituntut bisa berfungsi sebagai pelengkap dakwaan, maka hal

itu tidak boleh dfiadikan sebagai bukti bagi yang menunhrt.
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Menyanggah mereka, Asy-Syafi'i & rnengatakan, "Bagai

mana jika misalnya ada sepuluh orang yang mengaku, apakah

barang temuan harus diberikan kepada mereka semua? Padahal

kita tahu bahwa mereka semua berbohong, kecuali hanya satu saja

yang jujur. Sanggahan ini kembali dijawab oleh Daud, dia

menyatakan, bahwa jika ada sepuluh orang mengaku sebagai

pemilik barang temuan dan masing-masing mereka membawa

buktinya, maka barang tersebut harus dibagikan di antara mereka,

meskipun semua mereka itu jujur jelas mustahil adanya. Demikian

pula jika rnereka semua dapat memberikan penjelasan.

Jawaban tentang perkara ini, maka di sini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Kebohongan orang yang mengaku ihr

lebih menjatuhkan pengakuan daripada kebohongan para saksi.

Kita tahu, bahwa kebohongan orang yang mengaku untuk dirinya

sendiri ifu dapat membatalkan pengakuan. Sedangkan ke

bohongan para saksi unfuk diri mereka sendiri Udaklah membatal

kan pengakuan.

Pendapat Kedua: Pengajuan bukti merupakan upaya

maksimal yang disanggupi oleh orang yang mengaku, dimana ini

pulalah yang menjadi dasar paling kuat bagi kepuhrsan yang

dijahrhkan oleh seorang hakim.

Unfuk menjawab ucapan mereka, "Kenalilah penufupnya

dan tali pengikatrya," hal ifu bukan alasan unhrk memberikan

barang dengan ada penjelasan penutup dan tali pengikatnya yang

harus dikembalikan. Akan tetapi karena ada beberapa makna yang

khusus terkait dengan hrjuan-fujuan sesuafu yang ditemukan.

Antara lain, bahwa sebagai buktinya harus dengan menghapal tali
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pengikat dan bungkusnya, dan ker,vajiban mengembalikannya apa

pun keadaan barang yang ditemukan. Antara lain, boleh

menyerahkan barang temuan berdasarkan penjelasan yang tepat,

meskipun ini tidak wajib. Berdasarkan hal ini, kami cenderung

bahwa hadits Suwaid bin Ghaflah merupakan nash.

Tentang argumentasi mereka, kami Udak menganggap

tanda kejujuran itu sebagai huijah atau argumen dalam menerima

pengakuan. Memang benar bukti dalam ushul itu beragam. Tetapi

tidak secara keselumhan itu merupakan bukti hanya dengan cara

memberikan penjelasan. Kesulitan mengajukan bukti tidak serta

merta menjadikan pemberian penjelasan sebagai bukfi. Kita tahu,

bahwa seorang pencuri pasti kesulitan mengajukan bukti. Namun

hal itu juga bukan berarti bahwa penielasan yang disampaikan oleh

orang yang menuduhnya menctri ihr merupakan huijah.

Memberikan barang titipan berdasarkan penjelasan orang

yang mengaku sebagai pemiliknya, itu bukanlah hal yang wajib.

Jika ada orang lain datang dengan membawa bukti atas barang

temuan dengan diperkuat dua orang saksi dari kaum lakilaki atau

seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan atau

seorang saksi laki-laki dan zumpah, maka orang yang

menyarnpaikan bukti seperti itu lebih berhak atas barang temuan

daripada orang yang mengambilqn dengan hanya menjelaskan

ciri-cirinya saja.

Jika barangnya masih ada di tangan orang yang hanya

menjelaskan ciri-cirinya saja, maka barang itu diambil untuk

diberikan kepada orang yang menyampaikan bukti. Jika barangnya

sudah tidak ada atau sudah habis, maka masalahnya perlu ditinjaii

terlebih dahulu terkait dengan orang yang memberikan barang

tersebut; jika dia memberikannya berdasarkan keputusan seorang
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hakim, maka orang yang memiliki bukti boleh memilih untuk

meminta kembali barangnya dalam benfuk tanggungan pada siapa

yang dia kehendaki; boleh kepada sang penemu barang yang

memberikan atau pada penerima barang yang hanya menyebutkan

ciri-cirinya.

Jika orang lnng menyampaikan bukti meminta kembali

haknya atas si penemu yang memberikan, maka masalahnya perlu

dilihat terlebih dahulu tentang orang yang memberi. Jika orang

yang memberikan ciri-ciri barang temuan unfuk memiliki berkata

jujur, dan para saksi menganggap bohong orang yang

menyampaikan bukfi, maka dia tidak boleh meminta kembali

barangnya atas tanggungan orang yang menerima dengan

menyebutkan ciri-cirinya, karena dia mengakui bahwa dirinya

dzhalimi. Jadi dia tidak boleh meminta kembali kepada selain

orang yarlg menzhaliminya. Begifu pula sebaliknya. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi & mengatakan: Pasal: Jika seseorang

menemukan seekor ternak, mungkin ifu teriadi di
sebuah gumn sahara atau di sebuah negeri. Jika teriadi

di sebuah gurun sahara, maka masalahnya perlu ditinjau
terlebih dahulu; iika temaknya sanggup menghadapi

binatang buas yang kecil dengan menggunakan

kekuatannya sendiri sepefi unta, spi, kuda, bighal,

dan keledai, atau lpng bisa menghindari iejaknya
karena kecepatanngn seperti biawak dan kelinci, atau

dengan menggunakan sayapnln seperti burung dara

dan lain sebagainya, maka herpan ini fidak boleh
ditemukan untuk dimiliki. Hal itu berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Zaid bin l(halid Al Juhani, dia
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berkata, ,.:rn *$ lg '* *i {n it,,J- 1' Jv|b
{, #,g ,y"s',i@t ,i*t qa q;1us ,Jrii ,iab o:';ti
'ti'**.ii u A u'b ,iui f,la ,f |I,L:t ,6, ,Si; ,p ,t7tt

:rrtl, 'Rasulullah # ditanya tentang seekor unta yang

tersesat. Beliau sangat murka sehingga sepasng

matanya tampak memerah- Beliau bersabda, " Apa

hubungann5ya denganmu! Dia itu punya sepatu dan

punya tempat menanpung air minum' Dia akan

memakan pepohonan dan mendatangi air, sampai

datang pemililmym." Dan Rasulullah * iuga ditanya

tentang seekor domba yang tersesat. Beliau bersaMa,

"Ambillah domba itu- dia untulmtu atau untuk

saudaramu atau unfuk *rigala-"

Lantas bolehkah mengambilrrya untuk diiaga?

Masalah ini perlu dilihat terlebih dahulu; iika yang

menemulran adalah penguasa rnalG boleh, karena

pensJuasa memiliki kekuasaan unfuk meniaga harta

kaum muslimin. Itulah sebabngra diriuayatkan bahwa

sesungguhnya khalifah Umar memiliki sebuah kandang

untuk menampung ternak-temak yang hilang. Jika dia

punya padang mmput, maka dia membiarkannya di

padang rumput tersebut, dan nrempersaksikannya.

Disebut temak-temak yang hilang adalah untuk

membedalrannya dengan harta-harta yang lain. Tetapi

iika dia fidak memiliki padang mmput, dan dia

menginginkan kedatangan si pemiliknya dengan

mengumumkan bahwa ifu termasuk temak suafu kaum

yang dia kenal. Maka dia harus menjaganp selama dua

Al Majmu'SJtoatret mnaaz*aU ll 467



sampai tiga hari. Jika dia tidak mengumumkan atau
tidak kenal dan pemilik barang itu juga tidak datang,
maka dia boleh menjualnya dan menyimpan uang hasil
penjualann5n. Sebab apabila hewan itu dibiarkan jelas

membutuhkan biaya, dan ihr bisa menimbulkan
kerepotan.

Jika yang menemukannya merupakan seorErng

ralryat biasa, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih AglSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena dia
mengambilnya untuk menjaga buat pemiliknya. Jadi
hukumngn dipertolehkan sebagaimana seorang
penguasa.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena dia tidak
pun]ra wewenemg atau kekuasaan sarna sekali atas
pemiliknSla. Berbeda dengan seorang penguasa. Jika
dia mengambilnya untuk dimiliki atau untuk dijaga, dan
kita mengatakan hal itu boleh, maka dia harus
menanggungnya, karena dia telah melakukan
pelanggaran dengan mengambilnya. Jadi, dia harus
menanggungnga, sarna seperti oftmg lpng ghafib- Jil<a

kemudian dia menyerahkan kepada penguasa, maka di
sini ada dua pendapat ulama fildh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak bebas dari
tanggungan, karena penguasia fidak punya kekuasaan
sarla sekali terhadap oftmg yang zudatr derpasa.

Pendapat l(edua: Dia terbebas dari tanggrrngan-
Yang kuat adalah pendapat pertama- Sebab penguasa
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punya kekuasaan atas orang yang absen dalam meniaga

hartanya l1ang dikhawatirkan. Itutah sebabnya iika harta
tersebut ditemukan oleh seorang peqJuasa, maka dia
boleh menganrbilnya untuk diiaga buat pemiliknSla. Jika
harta itu diambil oleh orang lain kemudian diserahkan

kepadanya, maka dia terbebas dari tanggungan. Jika
ternaknya fidak bisa melindungi diri dari binatang buas

yang kecil, seperti domba, unta lpng masih kecil dan

sapi, maka dia boleh mengambiln3p- Hal ini
berdasarkan hadits 7aid, bin Khalid Al Juhani, bahwa
Rasuhillah * bersabda tentang seekor domba yang

trilang, i+'tt'*\.'tl u e $,t, -Ambiltah- Domb itu

wtfulmu abu tnfuk s;rtrdaramu atau ufirk *rigala."
tagi pula iika sampai dia fidak meogarnbil ternak
tersebut, lalu diarrbil oleh orang liain atau dimakan oleh
serigalia, maka mengambilnlp merupalon langkah

l@hati-hafian demi melindungi lrceentinsan pemili*ntn-
Jika orarqg ihr mengambil ternak tersebut, maka dia
boleh menrihh arrtara menahamla, lalu membiaSTai

secar.l sulta rela, dirnana setelah mengunurnkannya
selama setahun dia berttak memilikin5Ta, atau

menimlngTa lalu menyimpan uang hasit peniualannyra,

dan setelah mengunumlonnp kenrudian dia berhak
menriliki uang ini, atau dia memakannya dan

menanggung garilinya serta mengutnumkannya, karena

iika dia'fidak melakukan pilihan yang terakhir ini, tentu
dia akan menrbrtruhlon biaf tenrs menens, dan ini

,elas menrberatkan terhadap pemUilmya-
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Tindakan menahanngn lebih baik daripada
menjualnya atau memakann3n, karena barangnya masih
tetap terjaga bagl pemilikngp dan berlaku prosedur
untuk mengumumkan serta memiliki. Tetapi menjualnya
lebih baik daripada memakannya, karena apabila dia
memakannya berarti dagrng hewan tersebut boleh
dimakan sebelum genap waktu setahun. Sementara jika
dijual, maka nilai hargangn baru bisa dimiliki setelah
waktu setahun.

Menjual lebih mirip dengan hulilm-hukum barang
temuan- Jika seseor.rng ingin menjual namun tidak
sanggup memberitahukannya kepada hakim, maka dia
boleh menjualnya sendiri, karena ini dalam keadaan
darurat- Jika dia sanggup memberitahukan kepada
hakim, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fildh Asy-Slnf i:

Pendapat Pertama: Dia fidak boleh menjualnya
tanpa seizin hakim, karena hakim lah yang punya
wewenelng, dan dia sebagai penemu tidak punya
wewen.rng sama sekali-

Pendapat Kedua: Dia boleh menjualnya tanpa
seizin hakim, karena kedudukannya sudah seperti
pemilik. Jadi dia boleh menjualnya- Apabila dia memilih
unfuk memakan dagingnya, lantas apakah dia harus
menyisihkan gantinya selama m.ls r diumumkan? Dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsyS3Tafi'i:

Pendapat Pertama: fidak wajib, karena setiap
saat dia boleh memakan harta temuan, dan tidak harus
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menyisihkan gantinSTa. Jika memang disisihkan, maka

stafus gantinya adalah utang ada dalam tanggungannya,
dan jika fidak disisihkan, maka stahrsnya adalah sebagai

amanah. Untuk langkah hati-hati sebaiknya dianggap
sebagai utang saia-

Pendapat Kedua: Wajib menyisihlon gantinya,

karena inilah yang lebih mirip dengan hukum-hukum
barang temuan yang salah safun3;a merupakan amanah

sebelum safu tahun, dan utang sesudah safu

tahun. Sehingga status penggantinya seperti barang
temuan lpng jika dia menghendaki, barang ifu boleh
diiaga untuk pemiliknla, atau diumumkan lalu dimiliki
nlra.

Jika bamng terrnran dirtemukan oleh orang lpng
bangkrut, maka pemilikn52a lebih berhak atas barang
tersebut daripada kreditur-lseditur lainrya- Jika temak
yang hilang ditenrukan di sebuah kota, menurut
pendapat Al Mr.rzani, baik lpng besar maupun lnng
kecil statusrrla s:ilra-saflra barang temuan.

Sebagian ulama madzhab kami berpendapat,
bahwa yang lnrat adalah pendapat Al Muzani, karena
Nabi $ membedalan arrtara temak yang kecil dan yang

besar jika ditemukan di Surun pasir. atasannya, karena

temak yang besar fidak perlu dikhawatirkan lantaran
dia bisa mendatangi air, memakan pepohonan, dan
menjaga keselamatan dirinya. Berbeda dengan ternak
kecil yang fidak bisa mendatangi air dan memakan dari
pepohonan, sehingga dikhawatirkan dia akan

mengalami kehausan serta kelaparan lalu mati-
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Jika ternak itu ditemukan di sebuah kota, maka
temak yang besar maupun yang kecil sama saja, dalam
hal sama-sama dikhawatirkan keselamatannya. Jadi
semuanya dianggap barang temuan. Di antara ulama
madzhab kami ada Snng mengatalnn, bahwa dalam
masalah ini ada pendapat lain yang menlratakan bahwa
temak kecil adalah harta temuan, sementara temak
yang besar bukanlah harta temuan, hal ini berdasarkan
pengertian umum sebuah hadits.

Apabila kita mengatakan, bahwa gurun pasir ifu
sanul seperti kota, rnaka hukumnSTa salna seperti lrang
telah kami kemukakan sebelumngn, kecuali dalam hal
memakan. Orang yang menemukan ternak lpng masih
kecil boleh memakanngra jika berada di gurun pasir,
bukan di sebuah kota- Sebab, apabila ternak kecil di
gurun pasir fidak dimalran, malo dia akan mati, karena
fidak mungkin menjualnya- Akan tetapi ternak kecil ini
bisa dijual iika dia berada di kota, sehingga tidak boleh
dimakan.

Jika kita mengatakan bahun di sebuah kota
semu:rnya sar[a-safira harta temuan, maka stahrs

hukum unfuk temak lrang besar di daratan sarur seperti
temak kecil, kecuali dalam hal memakannya.

Pasal: Jika seseoremg mendapati budak lald-laki
yang masih kecil dan belum pintar dia boleh
menjadilrann3Ta sebagai barang temuan, karena
stafusnya sarna seperti kambing yang harus diumumkan
selama setahun bam kemudian dimilih. Jika seseorang

mendapati budak perempuan lrang masih kecil dan
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belum pintar, serta iika orang itu fidak boleh
menggaulinya, maka dia boleh meniadikannya sebagai

barang temuan unfuk dimiliki, sebagaimana dia iuga
boleh menghutangkannya. Namun iika boleh menggauli

budak tersebut, maka dia dilarang menjadikannya
sebagai barang temuan unfuk dimiliki, sebagaimana dia
juga dilarang mengutangin3;a.

Penjelasan:

Hadits Zaid bin Khalid Al Juhani disepakati oleh Al Bukhari

dan Muslim, serta sudah dikernukakan dalam pasal sebelumnya.

Hukum: Jika binatang yang hilang

ditemukan, maka keadaanryra tidak terlepas dari

antara dua hal; pihr dia diterrukan di sebuah gurun pasir atau di

sebuah kota. Jika ditemukan di gurun pasir, ada dua contohnya:

Contoh Pertarna: Binatang yang fidak bisa mendatangi air

dan mencari makan sendiri, tetapi dia sanggup membela diri dari

serangan binatang buas lang kecil dengan menggunakan kekuatan

fubuhnya yang besar seperti unta, sapi, loda, bighal, dan keledai,

atau berupa binatang png dapat menjauhi jeiak binatang buas

karena kecepatannya, seperti biawak, kelinci, dan burung. Unfuk

semua jenis binatang seperti itu, maka orang yang mendapatinya

tidak boleh tergoda r.rntuk mengambilnya jika dia tidak mau

mengumumkan kepada pemilikn5a, hal ini berdasarkan sabda Nabi

# tentang unta yang tersesat, ,illt W qi Ut; " Apu

pdulimu. dia purya alas kald." Maksudnya adalah khuf yartg

atau tetsesat

salah sahr di
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dapat menjaganya jangan sampai terpeleset, dan yang dia jadikan

hrmpuan untuk berjalan menuju ke tempat penggembalaan, tanpa

perlu seseorang memberikan makan kepadanya. dia juga punya

tempat air minum. Ini sebagai isyarat tentang lehemya yang cukup

panjang. Dengan menggunakan lehemya ini dia bisa mendapatkan

air tanpa memburuhkan orang yang menyediakan air. Itulah

sebabnya disebutkan, dia akan mendatangi air dan memakan

pepohonan sampai orang yang punya tiba. Lagi pula binatang-

binatang tersebut bisa menjaga diri, sehingga tidak perlu diambil.

Jika hewan itu diambil, maka ada dua kemungkinan.

Kemungkinan yang pertama, seseorang mengambilnya

sebagai hana temuan untuk dimiliki sampai orang yang punya

tidak datang. Statusnya dia adalah orang yang melakukan

pelanggaran, dan dia unjib menang[lungn]8, sekalipun dia

melepaskannya tetap saja dia harus menanggung.

Abu Hanifah menyatakan, bahwa dengan dilepas, berarti

dia sudah lepas dari tanggungan. Sama andaikan seseorang

melakukan pelanggaran terhadap masalah barang titipan. Jika dia

menghentikan pelanggaran, maka dh fidak lag terkena

tanggungan. Namun menunrt AsySyafi'i & dan para ulama

madzhabnya, bahwa tanggungannya ifu tdak gugur. Jika orang itu

tidak melepaskannya, akan tetapi jika heunn itu diserahkan

kepada pemiliknya, maka tanggungannya gugur karena dia telah

memberikan kepada orang yang berhak. Jika dia menyerahkannya

kepada hakim karena sulit mencari pemiliknya, maka tentang

masalah apakah tanggungannya gugur atau tidak, ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sudah gugur, karena hakim adalah

wakil orang yang absen.
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Pendapat Kedua: Tidak gugur, karena bisa iadi temak itu

milik orang lain yang tdak bisa diwakili. Dia tdak boleh

mengambilnln sebagai barang ternuan, namun dia boleh

mengambilnya untuk dijaga bagi pemiliknya. Jika dia tahu

pemiliknya, maka dia tidak menalrgslung, dan tangannya adalah

amanah hingga sampai kepada si pemilik. Jika dia udak tahu

pemiliknya, maka tentang kalajiban menangslungnya, di sini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Dia fidak menanggung sarna sekali,

karena ini termasrk salah safu benhrk saling menolong dalam

un$an kebaiikan dan ketakunan-

Pendapat Kedua: Dia harus menanggung, karena dia tidak

punya werurenang atau kekuasaan sekali terhadap orang yang

absen. Jika dia seoEng p€r\L6a seperti imam atau hakim, maka

dia tidak wajib menanggungnlE. Diriwayatkan bahwa Umar r$

memiliki sebuah kandang besar unhrk menampung temak-temak

yang hilang milik kaum muslimin.

Contoh Kedua: Binatarg grang tidak snggup melindungi

diri sendiri dan tidak bisa menuiu ke tempat air serta padang

rumput. ContohnSa seperti domba dan ayam iantan' Jika

seseorang mengambil lalu memakann5n seketika tanpa ada upaya

mengenali atau mengumumkan, baik dia orang kaya atau orang

miskin, maka dia uralib menanggung terhadap pemiliknya.

Demikian pendapat Imam Abu Hanifah. Tetapi menumt Imam

Malik dan Daud, dia tidak menangslung dan boleh memakannya

berdasarkan saMa Rasulullah *, qJrU i1 '*\.\f U u! "ltu

unfukmu atau untuk saudammu atau unfuk srigala." Kita tahu
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bahwa apabila temak tersebut dimakan oleh srigala secara sia-sia,

maka tidak ada tanggungan. Nabi $ hanya ingin menjelaskan

hukum orang yang mengambil dalam hal gugum5n tanggungan.

Sesuatu yang boleh diambil, maka boleh diambil tanpa ada alasan

darurat. Dan kalau tidak ada karajiban mengumumkannya juga

tidak ada ker,vajiban menangsnrngnya. Sama seperti yang berlaku

pada dirham.

Tentang jarlaban menggunakan sabda Rasulullah *, U ,t
*rXl. il *\.if "Itu tntukmu abu untuk stdanmu atau wtuk

srigala," sebenamya beliau ingin nr€ngingatkan atas kebolehan

mengambil dan k€bolehan mernakaru tanpa harus m€nanggung.

Untnk harta rilez memarg titak urafib matgernbafikan, sehingga

gugurlah hnggungannln. T€tapi tdak trtfuk lornbing 1ang harus

dikembalikan, sehingga iuSa uraiib tn6tar{Xlung. Apabfu sudah

ditaapkan boleh mengambil kambing b€rilut temak-temak hin

3nng tidak bisa melindungi diri sendiri, kebolehan memakanngn,

dan kauajiban m€rnnggrrrly5p, rnalo dernikian pula 1ang berlal{u

pada unta dan sapi Snng kcil, karena kedua binatang ini iuga tdak
sangslup melindurEi diri sendfoi sebagairrana domba. Sdaniukqn

keadaan orang Srarg menernukan kanrbing dan lain sebagainya

tidak lepas dari enrpat kondisi:

Kondisi Pertama: Dia boleh tetapi uniib
menanggung nilai harganp 3png b€rlalu sebelum disernbelih.

Kondisi Kedua: Dia boleh memilikinln unhrk dibiarkan

tetap hidup buat diarnbil susunlp atau unhrk diternaklon. Apabila

memilikinya untuk dimalon saia boleh, apalagi memilikinya unhrk

dibiarkan tetap hidup. Kemudian tentang keabsahan menanggung

temak temuan sepert ifu ada dua pendapat. Peilanra, dia
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menanggung nilai harganya png lebih mahal daripada yang

berlaku pada saat memiliki sampai waktunya sudah mati. Jika si

pemiliknya datang, dan temak itu masih hidup, lalu si penemu

mengambil air susunya serta anaknya, maka susu dan anaknya tadi

untuk si penemu, karena hal itu ada ketika temak tersebut dalam

kepernilikannya. Si pemilik berhak meminta kembali temaknya,

tanpa nilai harganya.

Jika sang penemu sudah menyerahkan nilai harga temak

kepada sang pemilik, maka sang pemilik ini fidak boleh dipaksa

unhrk menerimanya, sementara terrraknya masih ada, keanali lika
kedua belah pihak somEr-s"rnd sudah setuiu atas hal ihr, maka

hukumnSra dipetboletrkan- Jika k€fika karnbing dikembalikan

kepada sang pemilik dalam keadaan strdah mengandung atau

harganF strdah naih maka sang penemu tidak berhak abs

hmbahan te,rsebut. Hal ifu adahh ke4urryaan sang pernilik, karena

ikut pada temaknya. Sebaliknya jika terjadi pengurangan, maka

sang pernilik boleh menuntd penemu heunn yang hanrs

mempertanggungiaurabkannlra.

Kondisi Ketiga: Dia boleh mernbiarkan temak tetap hidup

di tangannya sebagai amanah bagi pemiliknya. S€hab jika dia

memiliki temak tersehrt atas pernililu4,ra saia maka itu boleh,

apalagl menjaga untuk pernitit<ntn, dan dia trak wajib

mengumumkannya, karena sesuafu png boleh dimilih, maka tidak

wajib diumumkan. Dia juga fidak waiib memberitahukan kepada

hakim, dan fidak waiib mempersaksikann5a. Begifu bertemu

pemilikn5n, maka hendaknp herrcn itu langsrrng diserahkan

kepadaryn. Selama menahan temak tersebut, dia tidak wajib

menanggung apa-apa kepada si pemiliknya, jika misalnya sampai

mati di tanganqn, karena tangann5ra adalah amanah.
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Sebagian ulama madzhab kami memiliki pendapat lain,

bahwa orang itu wajib menanggungnya. Alasannya, karena

kebolehan mengambil hanya terbatas pada memakannya saja yang

mewajibkan berlakunya tanggungan, bukan kepercayaan. Jika

sang penemu harus mengeluarkan biaya yang lebih besar daripada

biaya makanannya, dan itu berasal dari hartanya, sementara ada

padang rumput milik kaum muslimin, maka dia adalah seorang

sukarelawan yang tidak boleh menuntut pengembalian atas biaya

yang telah dikeluarkannya. Namun jika fidak ada padang rumput

bagi kaum muslimin, dan dia melakukan itu sudah atas seizin

hakim, maka dia boleh meminta kernbali atas biaya yang telah

dikeluarkannya. Jika itu tanpa se izin hakim, padahal dia mampu

meminta izin, maka dia fidak boleh menunM pengembalianngp.

Namun jilo dia tidak sanggup meminta izin kepada hakim dan juga

Udak tn ru mempersaksikarur3a, maka dia iuga tidak boleh

meminta pengembalian itrr Lalu jika dia mempersaksikann3n,

lantas tentang apakah dia boleh meminta pengembalian atau

Udak? Maka di dni ada dua pendapat ulama fikih Aqr$RIi'i:

Pendapat Pertama: Boleh meminta pengembalian, karena

darurat.

Pendapat Kedua: Tidak boleh meminta pengembalian,

supaya dia bertindak sebagai hakim sendiri. Jika setelah menahan

temak sebagai amanah dia ingin rnemilikinln, maka tentang boleh

dan tidaknya ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh. Seperti memulai dari awal.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena hukumnya sudah

tetap.
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Sementara jika seseorang ingin memiliki air susu dan anak

he'uuan tersebut tanpa ingin memiliki induknya, maka menunrt

kesepakatan para ulama hal itu tidak boleh. Soalnya air susu dan

anak adalah cabang yang harus ikut pada induknya.

Jika seseorang melepaskan temak yang ditemukan setelah

ditahann5n sebagai amanah unfuk sang pemiliknya, maka dia tetap

harus menang[pngnp. Tentang apakah kepemilikannya hilang,

maka dalam rnasalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Kepemilikannlp tidak hilang, karena

yang menyebabkan kepemilikan hilang adalah diserah terimakan-

Berdmarkan hal ini, maka dia adalah pemilik air susu dan anak

temak tersebut, karena dia masih ada dahm kepemilikannlra-

Pendapat Kedrra Kepemililonnlra trihng, dan dia iuga

rnasih t€tap u,q& rpnanggung. Hal ifu derni mefindLrngi

kepentingan sang p€rfliknSn. t-ogilranlra adalah, iika dia boleh

memiliki temak tersebut turpa ada dari sang

p€rnililmlra, rnaka sdah terrtu mililss,a ifu merriadi hililtg tanpa

ada penerirnaan dari FnS menglrxfnlra. Berdasartran hal ini,

maka air susu dan anak lar4l lcehrar dari induftnp meniadi milik si

pernilitmta, karena ikfi pada indrknya, dan da harus

menan(fnrng, sebagairnda yarg blaku terhadap induknya.

Kondisi Keempat Dia ingtn menlual temak tersebut. Dalam

hal ini ada dua kemungkinan:

Salah satun5a, oftIng ifu menjualnp sebelum memiliki. Dan

ihr unfukryn, dimana dia tranrs menanggung nilainSra, bukan

harganya. Tentang rnasalah ini sudah dikemukakan oleh penulis

pada pasal sebelumngra. Al Muzani mengatakan, bahwa jika
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seseorang menemukan seekor kambing atau unta atau juga temak

yang lain, baik di sebuah kota atau di sebuah desa, maka itu
adalah harta temuan yang harus diumumkan selama setahun.

Cabang: Sebelumnya sudah dikemukakan hukum tentang

unta atau domba yang tersesat atau hilang png ditemukan oleh

seseorang di gunrn pasir. Jika seseorang menemukannya di

sebuah kota atau di gurun pasir, maka menunrt pendapat Al
Muzani yang ditulis oleh Asy-Syafi'i & dia mengatakan, temak

tersebut merupakan harta temuan, dia boleh mengambilnya dan

wajib menslumumkannya selama setahun. Menurut pendapat Asy
Syafi'i & seperti yang disebutkan dalam AI Umm: Baik ditemukan

di kota atau di gurun pasir sarna saja. Jika berupa domba maka

boleh dimakan, dan jika berupa unta tidak boleh. Ulama ma&hab

kami berbeda pendapat. Sebagian mereka ada yang

mengemukakan dua pendapat Asy-Syafi'i sebagai berikut:

Perdapat Pertama: Se$.rngguhn!,a kota ihr sarna dengan

dusun. Yang boleh dimakan adalah, jika yang ditemukannya itr-r

berupa domba, bukan unta. Inilah pendapat yang dikutp dari Al
Umm, berdasarkan dalil umum sabda Nabi $,

)z

till=;.

"Temak milik orang mukmin yang hilang itu nyala api

neraka."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, hnu majah, hnu
Hibban, Ath-Thabrani, dan Ath-Thahawi dari hadits Abdullah bin

Syakhir.

)$
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Pendapat Kedua, Itu adalah harta temuan yang boleh

diambil baik berupa domba maupun unta, dan harus diumumkan

selama setahun penuh, sebagaimana yang berlaku unfuk barang-

barang temuan lainnya. Inilah pendapat yang dikutip oleh Al

Muzani dari Asy-Syafi'i &. Sebab, saMa Nabi S tentang unta

yang tersesat, jri:,lr i;Vt ,Cir ij 6:i,) 6:itV W "Ia

mempwyai alas l<ak serb tempat air, dan dia iuga bisa

mendatangi air serta memal<an pepohonari' ini khusus jika terjadi

di dusun yang di sana ada air dan pepohonan, bukan di kota.

Temak ini sanggup melindungi diri sendiri dari binatang buas yang

kecil jika di dusun. Namun dia tidak kuasa melindungi diri dari

manusia jika di kota. Jika berupa kanrbing dan di dusun boleh

dimakan, karena srigala akan memakannya iika di sana' tetapi

tidak memakanrrlp XI<3 di kota. Tentang status hukum ternak lain

sejenis unta dan domba di dusun, ulama ma&hab kami belteda

pendapat.

Di antara mereka ada yang mempelbolehkan salah safunya

dengan menyerat*annya kepada irnam, dan melarang seseorang

mengambilnya dengan tuiuan untuk dirnilild- Hal ini akan

dikemukakan pada pasal nanti. Wallahu a'lam.

Aslrsyirazi & mengatalran: Jika seseorang

menemulon seekor kambing pemburu, maka dia tidak

boleh memanfaatkannya sebelum setahun- Jika dia

telah mengumumkan selama setahun, namun
pemiliknya belum juga datang, maka dia boleh

memanfaatkannSTa. Sebab, memanfaatkan anjing itu
sarna seperti mengolah harta tersebut- Jika unfuk dapat
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mengolah harta itu bergantung pada mengumumkan

selama setahun, maka demikian pula dengan
memanfaatkan anjing.

Pasal: Jika seseorang menemukan barang yang

tidak tahan lama seperti daging panggang, atau
masakan, atau kue, atau juga buah semangka, maka dia
boleh memilih unfuk memakanngn dengan menanggung
gantinya, atau menjualnyia dan menyimpan uangnya

dengan ketenfuan seperti yang telah kami kemukakan

sebelumnya. Al Muzani mengemukakan pendapat lain,
yaitu dia wajib menjualngra dan fidak waiib
memakannya- Pendapat madzlnb adalah pendapat
pertama, karena ragam malranan tersebut lekas

terancam rusak, sehingga dia disunrh memilih antara
menjual atau memakannlra- Sama sepefi iika ifu berupa
domba.

Jika seseorang menemukan barang yang fidak
tahan lama namun bisa dijaga seperti kurma dan

ang[Jur, jika mem.rng yang paling bermanfaat bagt
pemiliknya adalah diiual, maka buah itu harus diiual dan

dia harus menanggung gantinya. Apabila lpng paling

bermanfat bagi pemiliknln adalah mengeringkan, maka

harus dikeringkan. Dan iika untuk mengeringkan
membufuhkan biaya, sementara tidak ada orang yang

bersedia menang[Jungnga, maka sebagian diiual unfuk
biaya pengeringan.

Pasal: Jika seseorang menemukan l<hamer yang

sudah dibuang oleh pemiliknya, maka dia tidak wajib
mengumumkan temuannya itu. Sebab, membuang
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khamer memang merupakan kewaiiban, sehingga tidak
perlu diumumkan. Jika khamer tersebut berubah

menjadi cuka saat ada padanya, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu milik orang yang

membuangnya, karena harus dikembalikan lagi kepada

pemitik lama. Dimana karena pemilik lama lah yang

membuang hhamer itu, maka harus dikembalikan
kepadanya. Sama seperti jika misalnya hhamer tersebut

dighaab oleh seseorang lalu di tangannya berubah

meniadi cuka.

Pendapat Kedrn: Itu milik oftmg Yang

menemukan, karena pemilik lama zudatr menggugurkan

haknlra sehingga iatuh ke tangan pemilik kedua- Ini
berbeda dengan iika khamer tersebut dighaab oleh

seseorang, karena barang tersebut diambil tanpa
persetujuan pemiliknya, sehingga harus dikembalikan
kepadarryia.

PasaL Jika seoftmg budak menemukan barang

temuan, dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertarna: Dia berhak memiliki barang

yang ditemukann3ra ifu, karena ini adalah usaha dengan

perbuatan. Jadi, boleh bagl seorang budak- Sama

seperti binatang buruan.

Pendapat Kedua: Dia fidak berhak memiliki
barang tersebut, karena masalah yang menyangkut

penemuan barang ifu menunfut adanya penguasaan
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sebelum setahun dan tanggungan sesudah setahun,
sementara seorang budak ifu tidak termasuk orang yang
memiliki kapasitas seperti itu. Dia juga tidak memiliki
jaminan unfuk memenuhi kewajiban tersebut sebelum
dia berstafus merdeka atau menjadi kay..

Apabila kita mengatakan seor:rng budak boleh
menemukan barang temuan, lalu barang yang

ditemukannya itu rusak di tangannya tanpa dia
melakukan kesalahan atau kelalaian, maka dia tidak
menanggung. Jika barang ifu rusak karena kesalahan
atau kelalaian, maka dia harus menanggung dalam
status budaknya, sehingga dia harus dijual unfuk
memenuhi tanggungan tersebut-

Jika dia mengumumkan barang temuanryla, maka
pengumumannlra sah, akan tetapi dia fidak bisa
memilikiogd, karena menurut salah safu pendapat,
bahwa dia tidak bisa memiliki harta- Menurut pendapat
kedua, bahura dia memiliki harta jika dia dimilih oleh
tuannya- Di sini sang tuan tdak rnemilikinln. Jika kita
mengatakan orang yang menemukan barang temuan ifu
berhak memilikin5la karena sudah mengumumkanryla,
meskipun dia tidak memilih untuk memiliki, maka
barang temuan tersebut termasuk ke dalam milik sang
tuan, sebagaimana masuk dalam miliknya sesuafu yang

dia temukan sendiri lalu dia umumkan. Dan jika kita
mengatakan dia berhak memiliki jika memang orang itu
memilih untuk memiliki, maka hal ifu tergantung pada
pilihannSn. Jika barang temuan dimiliki oleh seorang
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budak dan dia menggunakannya, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi;i:

Pendapat Pertama: Dia menanggung barang

temuan tersebut dalam tanggungannya, dan ifu ikut

padanya iika nanti dia berstatus merdeka-

Pendapat Kedua: Dia harus menanggung barang

temuan tersebut dalam stafus kebudakannya- sebab itu

adalah harta yang dia dapatkan tanpa persetuiuan

orang yang punya hak. Jadi, hams digantungkan pada

stafus kebudakannya, ini sama seperti denda atas tindak

pelanggaran-

Jika sang fuan tahu penemuan tersebut, maka

masalahnya perlu dilihat- Jika sang budak belum

mengumumkan, maka sang tuan harus men[Jumum

kannya selama setahr.rn kemudian baru memiliki. Jika

sang budak sudah mengumumkannya, maka sang tuan

langsung memiliki barang ifu- Sebab, pengumuman

yang dilakukan oleh sang budak sama dengan merrakili

dirin3p. Jika si budak mengumumkannya hanya

setengah tahun slia, mafta sang fuan harus mengumum

l(an unfuk setengah tahun sisanyra, baru kemudian

berhak memilikinSTa. Jika sang tuan mengakui barang

itu ada di tangan sang budak, maka masalahnya perlu

ditinlau terlebih dahulu; jika sang budak oftmg yang

bisa dipercaya, maka dia fidak menanggung, sama

seperti lika misalnya dia menemukan sendiri barang

temuan kemudian dia menyerahkan kepada budaknya.

Jika sang budak orang yang suka berkhianat, maka

sang hran waiib menanggungnya, sarna seperti iika
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misalnya dia menemukan sendiri barang temuan
kemudian dia menyerahkan kepada budaknya yang suka
berkhianat.

Jika kita mengatakan bahwa seorang budak tidak
boleh menemukan barang temuan, tetapi dia
menemukannya, maka dia hams menanggung dalam
status kebudakannya- Sebab dia telah mengambil harta
orang lain secara tidak benar. Jadi disamakan seperti
iika dia mengghashab barang tersebut. Jika dia
mengumumkanngra, maka pengumumannya ini tidak
sah, karena berdasarkan hukum tentang barang temuan
barang itu tidak ada di tangannya. Jika sang fuan tahu,
maka harus dilihat terlebih dahulu. Jika sang budak
mengambil barang ifu berarti tangannSra sudah
memegang amanah, karena berdasarkan hukum
tentang barang temuan, dia telah mengambil sesuatu
yang boleh diambil. Sang budak lepas dari tanggungan,
karena dia telah menyerahkanngn kepada orang yang
boleh menerima penyerahannya. Jadi, dia terbebas dari
tanggungan. Sama seperti iika misalnya dia
menyerahkan barang itu kepada pihak hakim.

Jika dia ingin memiliki barang temuan, maka
harus mengumumkan terlebih dahulu baru kemudian
memilikinya. Jika dia mengaku barang ifu ada pada
tangan si budak supaya diumumkanrrya, iika sang budak
orang yang bisa dipercaya, maka dia tidak menang
gung. Sama seperti dia meminta bantuan sang budak
unfuk men[Jumumkan barang yang ditemukannya
sendiri. Jika sang budak fidak mengambilnya dan sang
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tuan juga tidak mau mengakui barang ifu ada pada

tangannya, nalnun sang tuan malah mengabaikannya

begifu saia, menurut Al Muzani dia harus menanggung
barang ifu dalam stafus kebudakannya ifu. Namun
menurut Ar-Rabi', bahwa dia menanggung barang itu
dalam tanggungan pribadinSp sekaligus tanggungan
kebudakannya.

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa yang benar adalah pendapat Al
Muzani sebabnya karena tanggungan ifu hanya terkait
dengan stafus kebudakannya, karena yang mengambil
adalah sang budak, sehingga tanggungannya hanya
khusus terhadap status kebudakannya. Berdasarkan hal
ini, seandainya si budak meninggal dunia, maka dia
lepas dari tanggungan.

Abu Ishaq mengatakan, bahwa yang benar adalah
pendapat Ar-Rabi', karena hal ini terkait dengan
tanggungan sang fuan sekaligus juga tanggungan si

budak. Soalnya si budak telah melakukan pelanggaran

disebabkan dia mengambil, dan sang tuan juga telah
melakukan pelanggaran disebabkan dia membiarkan.
Jadi keduanya bersekutu terhadap tanggungan atau
sama-sarna harus men u-lggung. Berdasarkan hal ini,
seandainya sang budak meninggal dunia, maka dia tidak
bisa terbebas dari tanggungan. Jika seoftrng budak
menemukan barang temuan, dan dia tidak
memberitahukannya kepada tuannya sampai dia
dimerdekakan oleh sang fuan, dalam masalah ini ada

dua pendapat. Jika ldta mengatakan seorang budak
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boleh menemukan barang temuan, maka sang fuan

boleh mengambil barang ifu dari budaknya, karena hal
itu adalah penghasilannya yang dihasilkan ketika si

budak masih berstatus sebagai budak, sehingga sang

tuan berhak memilikinya, sebagaimana hasil-hasil keria
lainnya yang didapat oleh si budak.

Jika kita mengatakan si budak tidak boleh
menemukan barang temuan, maka sang tuan tidak
boleh mengambil barang temuan tersebut dari
budaknya. Berdasarkan hal ini, maka sang budak

berhak atas barang tersebut karena berada di
tangannya, dan dia termasuk oftmg yang layak

menemukan barang temuan. Atau bisa saja dia tidak
berhak atas barang tersebut, karena tangannya adalah

tangan orang menanggung, bukan tangan amanah.

Pasal: Jika seorang budak mul<atab menemukan

barang temuan, menurut pendapat yang ditetapkan di
kalangan para ulama, maka dia sama seperti orang
yang berstafus merdeka. Ulama madzhab kami

berselisih pendapat tentang masalah ini. Di antara
mereka ada yang mengatakan, bahwa berdasarkan

kesepakatan semua ulama dia seperti orang yang

berstatus merdeka, karena dia memiliki hak
pengelolaan harta tersebut, dan dia iuga memiliki
jaminan yang hams dipenuhi haknya. Jadi, statusnya

sarna seperti orang yang berstafus merdeka. Di antara
mereka mengatakan, bahwa dia seperti orang yang

berstafus budak, karena dia punya kekurangan dengan

,'
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stafusnya sebagai budak. Tentang temuannya, maka

ada dua pendapat AsY-SYafi'i-

Jika kita mengatakan dia seperti orang yang

berstafus merdeka, atau kita mengatakan dia seperti

budak, dan kita memperbolehkan temuannya, maka sah

pengumumemnya. Jadi iika dia sudah mengumumkan,

maka dia berhak memilikinSp, karena dia termasuk

yang patut memiliki. Jika kita mengatakan, bahwa dia

seperti orang yang berstatus budah dan kita tidak

memperbolehkan temuannya, maka dia adalah orang

yang menanggung, karena dia telah melakukan

pelanggaran dengan mengambil. Oleh karena ifu, wajib

menyerahkan barang tersebut kepada fuannya, karena

dia memang tidak memiliki hak sama sekali terhadap
penghasilannya, maka dia wajib menyerahkannya

kepada pen[luasa. Jika sudah diterima oleh penguas,
maka budak mul<atab ini terbebas dari tanggungan,

sehingga barang ifu berada di tangan penguasa unfuk

selamanya sampai diambil oleh pemiliktty.-

Pasal: Jika ada barang temuan ditemukan oleh

oftmg yang separuhnga berstatus merdeka dan

separuhnyra lagi berstatus budak, maka menunrt
pendapat lpng ditetapkan, dia dianggap seperti orang
yang berstafi.rs merdeka. Di antara ulama madzhab kami

ada yang mengatakan, bahwa semu.r ulama sepakat

sesungguhnlra dia seperti orang yang berstafus

merdeka, karena dia bisa memiliki secara penuh, dan

dia iuga punya jaminan lrang benar sebagaimana yang

dimiliki oleh orang yang berstatus merdeka.
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Di antara mereka juga ada yang mengatakan,
bahwa dia seperti budak karena mengandung
kekurangan berupa sifat budak- Dengan demikian
masalah ini ada dua pendapat AsSrSyafi'i.

Jika kita mengatakan dia seperti orang yang

berstafus merdeka, maka masalahnya perlu ditiniau
terlebih dahulu; Jika antara dia dengan tuannya tidak
ada persefujuan, maka mereka berdua bersekufu
terhadapnya, sama seperti terhadap ragam penghasilan
yang lainnya- Jika antara mereka berdua ada
persefujuan, dan iika kita mengatakan bahwa
penghasilan lnng langka itu fidak masuk dalam
persefujuan, maka barang temuan tersebut milik ortrng
yang menemukannya pada hari ifu.

Pasal Jika orang yang dicekal karena bodoh atau
karena gila atau karena masih kecil menemukan barang
temuan, maka temuannSra sah, karena hal itu
merupakan penghasilan keria maka hal ini sah

sekalipun bersumber dari orang yang dicekal, seperti
binatang buman. Orang yang mengamati urusannlra,
maka dia boleh mengambil barang tersebut darinya, lalu
mengumumkannya. Sebab, stafus barang temuan
tersebut pada tenggang waktu pengumuman ifu
merupakan amanah. Sementara orang yang dicekal ifu
bukanlah orang yang amanah. Jika dia termasuk orang
boleh melakukan akad qiradh, maka dia memiliki
barang tersebut. Sebalikryn jika dia termasuk orang
yang dilarang melakukan akad qiradh, maka dia tidak
memilikinya. Sebab kepemilikan dengan cara
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menemukan ifu sarna seperti kepemilikan dengan cara

qiradh.

Pasal: Jika orang fasik menemukan barang

temuan dia tidak boleh mengambihp, karena tidak ada

jaminan orang seperti ini akan menyampaikan

amanahnya. Jika dia menemukannya, maka ada dua

pendapat AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Apa yang di tangannya tidak

diakui, dimana inilah pendapat lrang shahih, karena

status orang yang menemukan barang temuan sebelum

jangka waktu setahun ihr sama seperti seorang wali bagi

anak kecil, sementara orang fasik fidak layak sebagai

wali dalam unrs:rn harta.

Pendapat Kedua: Apa lnng ada di tangannya

diakui, karena ini adalah penghasilan yang dihasilkan

dari keria. Jadi, apa yang ada di tangannya ifu harus

diakui, sarna seperti hasil binatang buman- Berdasarkan

hal ini, harus ada orang yang mengawasinya- Apakah

boleh dia mengumumkannya sendiri? Dalam masalah

ini ada dua pendapat AslrSYafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena untuk

mengumumkan fidak membufuhkan sifat amanat-

Pendapat Kedua: Tidak boleh sampai ada seorang

pengawas yang menem.rninya, karena bisa jadi dia akan

melakukan kesalahan dalam mengumumkan- Jika dia

sudah mengumumlon, maka barang temuannya ifu
menjadi miliknya, karena dia memang layak memiliki-
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Pasal: Jika orang kafir menemukan barang
temuan di negeri Islam, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia bisa memiliki barang
tersebut setelah terlebih dahulu mengumumkannya,
karena ini adalah hasil dari kerja. Jadi, harus disamakan
antara orang kafir dengan orang muslim. Sama seperti
yang berlaku dalam hal memperoleh binatang buruan.

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa memiliki barang
tersebut, karena pengelolaan barang dalam menjaga
dan mengumumkan barang ifu harus dengan stafus
kewalian. Sementara or.rng kafir sama sekali tidak
memiliki stafus kewalian ini atas seoftrng muslim.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i & mengatakan, iika barang temuannya berupa

makanan basah yang tidak mungkin bisa bertahan lama, maka
orang yang menemukan boleh memakannya jika dikhawatirkan
makanan tersebut akan busuk, dan dia harus menanggung kepada
si perniliknya. Tetapi dalam pendapat yang lain, dia mengatakan,
"Aku lebih suka dia menjualnya, lalu mengumumkannya." Al
Muzani menyatakan, bahun pendapat ini lebih baik.

Menurut kami, tentang makanan yang basah ada dua*..-
macam:

Pertama: Bisa jadi berupa makanan kering yang bisa

bertahan lama, seperti kurma basah yang sudah menjadi tamar
atau kurma kering, atau anggur basah yang sudah menjadi anggur
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kering. Status hukum jenis makanan seperti ini sama seperti status

hukum barang selain makanan dalam hal kewajiban untuk

mengumumkan dan menjaga dan mempertahankannya. Jika untuk

mengeringkannya membutuhkan biaya, maka biaya ini menjadi

tanggungan sang pemilik. Hakim harus melakukan salah satu di

antara dua tindakan; yaitu menjual atau membiayainya.

Keduar Bisa jadi berupa sesuatu yang tidak bisa bertahan

lama, seperti makanan yang justru rusak jika disimpan. Contohnya

seperti bubur, buah-buahan, dan sapr-sayllran yang hanya

mampu bertahan hanya dalam waktu beberapa hari saja. Menurut

pendapat Asy-Syafili *B yang dikutip oleh Al Muzani, bahwa orang

yang menemukan boleh memakannya. Namun pada bagian lain

Asgrsyafi'i #S mengatakan, "Aku lebih suka unfuk menjualnya."

Ulama madzhab kami berselisih pendapat. Abu Ishaq Al Manuazi,

Abu Ali bin Abu Hurairah, dan beberapa ulama lainnya

menyatakan, bahwa dalam hal itu ada dua pendapat As5rSyafi'i:

Pendapat Pertama: Orang yang menemukan boleh

memakannya, salna seperti jika barangnya berupa seekor kambing

yang sulit dipertahankan untuk tetap bisa hidup. Maka bagi sang

penemu boleh memakannya.

Pendapat Keduar Orang yang menemukan tidak boleh

memakannya. Masalahnya ini berbeda jika barangnya berupa

seekor kambing yang tidak wajib diumumkan, sehingga dia boleh

memakannya. Sementara makanan yang basah harus diumumkan,

sehingga tidak boleh dimakan oleh sang penemu. Abu Ali bin Abu

Hurairah mengatakan, bahwa hal itu terganhrng pada dua

keadaan. Jika sang hakim ada dan sanggup menjualnya, maka

sang penemu tidak boleh memakannya. Namtrn jika sang hakim

tidak ada, maka sang penemu boleh memakannya.
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Abul Qasim Ash-Shaimuri memaparkan, bahwa perbedaan

kedua keadaan hakim dalam mempertolehkan unh.rk memakan
barang temuan seperti itg ilitentukan oleh keadaan orang yang

menernukannya. Jika dia orang miskin dan sangat membuhrhkan,

maka dia boleh memakannya. Sebaliknya jika dia orang kaya,
maka dia tidak boleh memakannya. Jika kita mengatakan dia
boleh memakann5a, lalu dia memakannya, maka dia harus

menangpng nilai harganya, dan dia juga harus mengumumkan
makanan tersebut selama setahun. Lantas apakah dia wajib
menyisihkan uang tersebut dari hartanya sendiri ataukah tdak?
Dalam masalah ini ada dua pendapat AsyS5nfi'i:

Pendapat Pertama: Uang ifu harus disisihkan, supalra tdak
menjadi bagian dari harta temuan Snng dimiliki.

Pendapat Kedua: ndak wajib disisihkan. Karena jika hal itu
dilakukan, bisa menimbulkan resiko dan konsekunsi yaSrg cukup
riskan.

Jika kita mengatakan, bahwa dia tdak boleh memakan
barang temuan seperti itu, maka dia wajib menemui hakim
meminta izin unfuk menjualnla. Dia tdak boleh berfindak sendiri

sebagai wali, padahal dia bisa menemui hakim untuk meminta izin
meniualnya. Hal ini bqbeda seandainla barang temuannlra ittr
benrpa seekor kambing lalu ingin diiual oleh orcmg yang

menemukanryra. Alasanqp, karena iika barang tenruannSn benrpa
kambing, maka dia pungra dalih orkup lcnt disebabkan dia b€Nfiak

unhrk s€gera memakannSra, neumtn jilo benrpa
makanan yang hanrs dia umumkan terlebih dahulu.

Jika dia mengalami kesulitan dalam mendapatkan izin
hakim, maka dia boleh menjualnya, narnun dia menjualn5ra atas
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seizin hakim, maka uang penjualan yang ada di tangannya

merupakan amanah, dan dia wajib mengurnumkan makanan

tersebut selama setahun. Jika si pemiliknp datang, maka dia

hanya berhak mendapatkan uang hasil peniualannya saja, bukan

nilainya. Jika si pemiliknya tidak datang, maka orang yang

menemukan boleh memiliki uang tersebut-

Jika uang tersebut habis di tangannla, baik sebelum atau

sesudah jangka waktu satu tahun, dan sebelum dimilikinya, maka

dia dianggap sebagai orang yang menghabiskan harta sang pemilik

barang, tetapi dia tidak berkewajiban menanggungnya. Demikian

stafus hukum uang hasil peniualan barang temuan jika orang yang

menemukannya adalah penjual yang kesulitan mendapatkan izin

hakim.

Jika dia sudah menjual barang tersebut padahal ada hakim,

maka hal itu hukumnya batal. Sang pemilik barang berhak

mendapatkan nilai barang, bukan uang hasil penjualannya, karena

akadnya rusak. Jika uangnya habis di tangan orang yang

menemukan sebelum \Ekhr saht tahun, maka dia harus

menanggLlngnlra, karena dia telah melakukan pelanggaran dengan

berani menerima barang tersebut pada alod iual belinya batal.

Jika sang pemilik datang dan mendapati harga barangnya

sesuai dengan nilai tanpa kurang dan tanpa lebih, maka dia boleh

mengambilnya, karena memang itulah jumlah haknya. Jika haknya

kurang, maka dia boleh menuntut unfuk dipenuhi, dan tuntutan ini

dialukan kepada sang pembeli yang melalnrkan akad pembelian

yang batal. Dia harus menanggung nilainga, bukan kekurangan

yang disebutkan. Kecuali jika sang pemilik memberikan toleransi

akan selisih nilainya, lalu sisanya dikerrbalikan kepada sang

pembeli, karena ketmjibann5a mernang hanya mengembalikan

Al Majnru'Sytaltet Muhadzdzab ll 495



nilainya saja. Bemgam permasalahan yang dikemukakan oleh
penulis & berdasarkan pendapat seperti itu. sementara tentang
masalah anjing pemburu yang diternukan sebagai harta temuan,
sudah dikemukakan dalam bab tentang buruan.

Cabang: Menurut pendapat kami, tidak ada perbedaan
salna sekali antara seomng muslim dan seorang kafir dzimmi
dalam hal mengambil barang temuan untuk diumumkan dan
dimiliki setelah waktu setahun, karena ini adalah masalah
penghasilan yang harus diberlakukan sarna antara seorang muslim
dan seorang kafir dzimmi.

Menurut salah seorang ulama ma&hab kami, bahwa
seorang kafir dzimmi sama sekali tidak berhak atas hal itu. Dia
dilarang mengambil dan memiliki barang temuan, karena dia
bukan termasuk orang patut mengumumkan disebabkan dia udak
punya kerpalian atas seorang muslim, dan juga bukan termasuk
orang yang memiliki aset-aset umum di negeri Islam seperti tanah
mati atau tanah tak berhran.

Menurut Imam Ahmad dan ulama madzhabnya, bahwa
seorang kafir dzimmi ifu seperti anak kecil dan orang gila. Jadi,
meskipun tidak amanah tetapi temuan mereka sah. Jika seorang
kafir dzimmi menemukan bamng ternuan lalu mengumumkannp
selama setahun, maka dia memiliki barang tersebut, sama seperti
seorang muslim. Jika hakim atau penguasa mengetahuinya, maka
apa yang ada di tangannya ifu harus diakui lalu dipersaksikan
kepada seseorang adil yang akan mengawasinya dan
mengumumkan barang temuannya tersebut.

496 ll et uqi^u'SyoahAl ttuhad*ab



Ahmad dan para ulama ma&habn5ra mengatakan: "Sebab,

kami tidak percaya atas pengumuman orang kafir yang mungkin

akan disalah gunakan." Jadi menunrt meraka, boleh saja meng

ambil barang temuan tersebut dari si kafir &immi unfuk

diserahkan ke tangan orang Islam png adil. Wallahu alam-
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KITAB BAYI TEMUAN

Asy-Syirazi & mengatakan: Mengambil atau
memungut bayr yang dibuang itu hukumnya fardhu
kifa5nh, ini bendasarkan firman Altah &, }i & ijlG3
{1716 'Dan tolong-matolonglah l<anu dal;; imengerja
kan) kebajil<an dan takwa- " (Qs. Al Maaidah l5l: 2l-

Sebenamgn ini adalah upaln menyelamatkan
seor.rng manusia !/ang memiliki kehormatan dari
kematian, sehingga hukumn5n fardhu- Sama seperti
menolong dengan memberi makan kepada orang yang
sedang sangat membufuhlon-

Pasal: Jika seorang bayr yang tidak jelas

identitasnya ditemukan, rnaka dia dihukumi berstafus
merdeka, berdasarkan riwa5Tat Sinin Abu Jamilah, dia
berkata, 'Pada zaman Umar bin Al l(haththab lg aku
mengambil seorang bayi yang dibuang. Seorang guruku
lalu melaporkan hal ifu kepada Umar yang kemudian
mengirim surat panggilan kepadaku. Aku pun datang,

I

l
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dan sang guru itu sudah ada di samping Umar- Begifu

melihat aku Umar berkata, 'Jangan sampai itu teriadi

lagr.' Guruku ifu berkata, 'Dia iangan dicurigai-" umar
bertanya kepadaku, *Kenapa kamu mengambil bayr

itu?." Aku menjawab, 'Aku mendapati jiwa yang

sedang ditelantarkan. Dan aku ingin Allah memberiku

balasan pahala padanya." umar berkata, "Bayr itu
berstafus merdeka, dan hak wala'nya unfuk kamu-

Sementara penyusuannya meniadi tanggungan kami-"

t-agi pula pada dasamS;a manusia ifu berstafus merdeka-

Jika si bayr yang dibuang memakai pakaian atau

perhiasan, atau di bawahnya ada alas atau di tangannya

ada uang beberapa dirham atau ada tali kendali kuda

atau bayi itu berada di sebuah rumah dan tidak ada

orang lain kecuali diringra, maka barang ifu milik si bayi,

karena dia berstatus merdeka. Jadi apa yang ada di

tangan si bayi ifu adalah miliknya- Sama seperti orang
yang sudah baligh. Jika di tempat yang agak iauh dari si

bayi ada harta yang dibuang atau seekor kuda yang

ditambatkan, maka ifu bulmn miliknya karena harta

tersebut tidak dalam penguasaannlp- Jika harta itu
berada di dekatnya, sementara tidak ada orang lain

kecuali dirinya, maka ddam masaliah ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Itu bukan miliknSn, karena di

luar penguasaannya.

Pendapat Kedua: Ihr milikqn, karena bisa iadi
ada seseorang yang sengaja meninggalkan hartarrya di

dekat si bayi. Jil<a di sana fidak ada orang lain kecuali
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dirinya, maka menunrt pendapat yang kuat harta ifu
miliknya. Jika di bawah si bayr ada harta yang

terpendam, maka ifu bukan miliknya, karena misalkan
ada seorang yang sudah baligh duduk di atas tanah dan
di bawahnya ada harta terpendam, maka harta itu
bukan miliknya. Demikian pula yang berlaku pada bayi
yang ditemukan.

Pasal: Jika si bayi ditemukan di sebuah negara
kaum muslimin,- dan di dalamnya ada warga seorang
muslim, maka bayi itu dihukumi muslim. Jika hal itu
teriadi di sebuah negara orang-orang kafir yang tidak
ada penduduk muslimnya safu pun, maka dia dihukumi
sebagai oftrng kafir. Sebab, secara lahiriah dia
dilahirkan di antara oftmg-orang kafir. Jika di negeri
tersebut ada seorang muslim, dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fildh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia dihukumi sebagai orang
kafir, karena ikut pada stafus negerin5n-

Pendapat Kedua: Dia dihukumi sebagai orang
muslim, karena ikut pada seorang muslim yang tinggal
di sana.

Jika si bayr ditemukan oleh seorang muslim
berstatus merdeka, bisa dipercaya, bukan musafir, dan
k ya, maka si bayr ditetapkan dalam kekuasaannya,
berdasarkan apa yang telah kami kemukakan tadi, yaifu
hadits Umar ri&. Alasan lainnya, betapapun dia harus

ada di tangan oriang lrang menjaminnln. Jadi orang
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yang menernukannyalah yang paling berhak, karena dia
yang lebih dahulu menemukanngna.

Penjelasan:

Atsar Umar dan Suain Abu Jamilah diriwayatkan oleh Sa'id

bin Manshur dari Sufyan dari Az Zuhri, dia mendengar Sinin bin

Abu Jamilah mengatakan seperti itu. Al Amir bin Makula dalam

kitabnya Al Ikmal menyatakan, bahwa Sinin ini pemah ikut

menunaikan ibadah haji wada' bersama Nabi *. Dia biasa

meriwayatkan hadits dari Abu Bakar dan Umar S. Orang yang

biasa meriwayatkan hadits darinya adalah Az-Zuhn. Abu Musa

berkata: Namanyn adalah Sunain bin Farqad.

Yang dimaksud guru dalam atsar di atas adalah seorang

yang bilaksana yang menjadi pemimpin suatu kelompok yang

mengerti un$an-un$an mereka dan yang mampu mengumpulkan

mereka unhrk diajak berperang.

Mengambil atau memungut bayr lnng dibuang itu
hukumnya wajib, berdasarkan ftrman Allah &,

tfi6 ligWGs
"Dan tolong-menolonglah kanu dakm (mengeriakan)

kebajil<an dan takua."(Qs.Al Maaidah [5]:2).

Sesungguhnya hal itu sama dengan menyelamatkan

kehidupan jiwa seorang manusia, sehingga hukumnya wajib, salrla

seperti menolong memberi makan kepada orang yang sedang

sangat membuhrhkan, dan menyelamatkan orang dari tenggelam.

Demikian pula dengan firman Allah &,
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'O*- i*sriup tnng memelihara kehidupan seorang

manusia, maka seolaholah dia telah memelihara kehidupan

manusia semuantn "(Qs.Al Maaidah [5]: 32).

Menurut syari'at, hukum mengambil bayi yang dibuang

adalah fardhu kifatnh. Jika ada sebagian orang yang

mengetahuinya, lalu sudah ada yang melaksanakannya, maka yang

lain tidak berdosa. Jika mereka semua membiarkannya, maka

mereka semua berdosa, jika mereka sudah tahu tetapi membiarkan

saja, padahal mereka sanggup mengambilnya. Dan menunrt

sebagian besar ulama, kectrali hrahim An-Nakha'i, bayr itu
hukumnya berstatr.rs memdeka

lbnu Al Mun&ir menyatakan, mayoritas ulama sepakat

bahwa bayi yang ditemukan ifu berstatus merdeka. Demikian
pendapat yang dikutip dari Umar dan Ali &, dan yang didukung

oleh Umar bin Abdul Aziz, Aq,r,Sya'bi, Al Hakarn, Hammad, Imam

Malik, Sufinn Ats-Tsauri, AslrSyafi'i, Ishaq, Ahmad bin Hanbal,

dan para ulama rasionalis berikut pengikut mereka.

hrahim An-Nakha'i mengatakan, bahwa jika seseorang

menemukan bayi yang dibuang lalu diambilnya untuk mencari

pahala, maka si bayi itu berstatus merdeka. Tetapi jika unfuk

dijadikan budak, maka bayi itu berstahrs budak. Ini adalah

pendapat konhoversial di mata para khalifah dan para ulama.

Pendapat seperti ini tidak perlu dianalisa. Sebab, pada dasamya

semua manusia ifu bershtus mendeka, karena Allah &
menciptakan Adam dan anak cucu kefurunannln dalam keadaan
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merdeka. Kalau kemudian berstatus budak, ifu karena ada alasan

yang muncul belakangan. Jadi jika tidak diketahui dengan jelas

alasan tersebut, maka harus dikembalikan kepada stafus asal, yaitu

status merdeka.

Bayr yang dibuang itu ada yang ditemukan di negeri Islam,

dan ada yang ditemukan di negeri kafir. Negeri Islam ada dua

jenis:

Jenis Pertama: Ada negeri Islam yang memang dari awal

dirancang oleh kaum muslimin dengan mendirikan bangunan-

bangunan, atau yang mereka bangun kembali setelah dikuasai oleh

orang lain yang berhasil mengalahkan Islam dan dibentuk dengan

bentuk Islam namun penduduk Islamnya hanya sedikit. Bayi yang

ditemukan di negeri seperti ini dihukumi Islam, meskipun di sana

juga ada penduduk orang-orang kafir dzimmi. Hal ini karena

dominasi negeri Islam, karena Islam ih.r selalu unggul dan tidak ada

yang mengungguli.

Contoh negeri yang dari awal didirikan oleh kaum muslimin

adalah seperti Kufah, Bashrah, Baghdad, Kairo, Fusthath, Askar,

Tunisia, dan Rabath. Sedangkan contoh negeri yang didirikan

ulang oleh kaum muslimin adalah seperti Iskandaria, Damaskus,

Damanhur, dan Palestina yang dijaga oleh Allah & dan

dibersihkan dari noda musuh-musuhnya kaum zionis. Sudah

setahun penuh hal ifu terjadi semenjak negeri ini diserang oleh

orang-orang Yahudi hingga saat penulisan pasal ini. 1 Hanya Allah

yang mencukupi kita dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.

1 Penyerbuan Yahudi ke Palestina dan gurun Sina terjadi pada tahun t3S7 H
atau 1967 M.
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Jenis Kedua: Negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslimin,

dan penduduknya rnasih memeluk agama mereka. Jika di negeri

seperti ini ada seorang muslim safu saja, maka bafn yang

ditemukan di sana adalah muslim.

Sementara negeri ormg-orang kafir juga ada dua jenis:

Jenis pertama: Negeri yang semula milik kaum muslimin

tetapi kemudian dikuasai oleh orang-orang kafir. Contohnya

seperti negeri Palestina. Negeri seperti ini berlaku seperti negeri

sebelumn5n yang jika penduduknya ada sahr orang muslim saja,

maka bayi 1nng ditemukan di dalamnya dihukumi Islam.

Jenis Kedua: Negeri !,ang sebelumngn tdak pemah

ditaklukkan kaum muslimin, atau pemah mereka taklul*an tetapi

kemudian dikuaai lagi oleh oritng-oftmg kafir, bahkan mereka

bercokol di sana mendominasi l<atrn muslimin. ContohnSa seperti

negara Andahrsia (Snng melipnrti Kordova, Mursia, C-astille,

Granada, Madrid, Mayorca.) Tentang bayi yang ditemukan di

negeri-negeri seperti ittr dengan adanln seorang penduduk muslim

sahr saia, ada dua pendapat ularna ftkih Aslrsyafi'i:

Pendapat Pertarna: Dihukumi kaftr, karena ikut pada

dominasi negerinya.

Pordapat Kedua: Dhukurni muslim, karena adanln seorcmg

penduduk mtrslim di sana. Semua rincian tersebtrt juga pendapat

Imam Ahmad bin Hanbal.

J€nis kedua dari Negeri: lnitu negeri png aslinya tidak ada

kaum mr.rslimin. C,ontohnlp sep€rti negeri-negeri di benua Eropa

dan bentra Amerika. Jika di negeri-negeri ini fidak ada satu pun

penduduknya grang muslim, rnaka bayr png diternukan di sana

dihukr.uni kafir.
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hnu Al Mundzir mengatakan, seluruh ulama sepakat bahwa

jika ada anak kecil yang ditemukan di negeri kaum muslimin sudah

menjadi mayat, di tempat mana pun diternukan, maka wajib

dimandikan, dikafani, dan dikebumikan di pekuburan kaum

muslimin. Mereka harus melarang anak-anak kaum musyrikin

dikebumikan di pekuburan kaum muslimin tersebut. Jika seorang

bayi ditemukan di sebtnh dusm llang semua penduduknya adalah

orang-orang musyrik, maka berdasarkan lahiriah yang ada, mereka

menghukurninya sebagai orang kafir. lni pendapat Asy-Syafi'i,

Imam Ahmad, dan para ulama ahli pikir.

Tentang ternpat di mana kita menghukumi keislamannya

ditetapkan brdasa*an segi tatririatrnr, bukan berdasarkan

S€bab, bisa iadi dia adahh anak orang kafir- Jika ada

seorang kafu yang mengaiukan h.rldi bahura anak iU dilahirkan di

atas ternpat tdurntp, malo hta fulnlni dia loftr-

Jika seorang anak ditem*an dalam usia png sudah sah

kdslarnan dan kerrurtadan dfui1{E lalu dia nrengaku Islam, rnaka

dia adalah seonng rruslim, baik dia ternrasuk orang yang telah

dihulorni Islam atau loftr. Jilra mengaku loftr, padahal dia

ternrasrk orang 1Bng d[hulormi Ishm, lantas apakah dia orang

mr.utad yang tidak ditetadon atas kekaf,narurln?

A$rq,afi'i dahm htabrqp Al Umm menSatakan, dia

ditetapkan atas kekafirann5n. Jadi dia bukan orang yang murtad'

Imam Abu Hanifah menlelaskan, bahwa dia orang murtad yang

fidak ditetapkan kekafrann3n. Di kalalrgan ulama madzhab

Hanbali ada dua pendapat sep€rti pendapatrya lmam Abu

Hanifah dan Astrqpfi'i.
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Dalil kami adalah, bahwa dia mengaku kafir dengan

ucapannya. Sementara ucapannla lebih kuat daripada lahiriah

negerinya. Kecuali jika dikatakan, karena bisa jadi dia berbohong.

Demikian png dikatakan oleh Ar-Ramli.

AqrSyirazi & mengatakan: Pasal: Jika sang bayi

yang ditemukan memiliki harta, maka nafkahnln
diambilkan dari hartanya ini. Sama seperti yang berlaku
pada anak 17ang sudah baligh. Orang lrang menemukan
fidak boleh menafkahi sang bayi dari hartanya tanpa
seizin hakim- Jika dia melakukan hal itu tanpa seizin
hakim, maka dia tnrus menaqlgungnlra, karena dia
fidak punya kekuasaan sama sekali atas sang bayi,
kecnali dalarn masalah btakh- Jilra hakim
mengrcrahkan kepadanya untuk menafkahi si bayi
dengan meng[Junakan harta yang ada pada sang bayi
itu, maka hal itu seperti yang telah disebutkan dalam
pembahasan bay lrang ditemukan, hukumnya
diperbolehlon-

Disebutkan dalam pembahasan barang temuan,
bahwa jika orang yang menemukan ternak yang

tersesat lalu dia merauratnSn dengan menggunakan
hartanya sendiri dan dia bermalrsud akan dimintakan
gantinp, maka hal itu tdak boleh. Kecuali dia lapor
dahulu kepada hakim- Dan haldmlah yang akan
mengganti biaya yang telah dia keluarkan. -Di antara
ulama ma&hab kami, ada lpng mengutip jawaban

masing-masing dari kedua masalah tersebut, dan ihr ada

dua pendapat AqrSffi'i:
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Pendapat Pertama: fidak boleh, kare4a dia tidak
boleh menjadi wali secara sepihak. Dia juga fidak boleh
meniadi wakil bagl orang lain unfuk menerimakan
kepada orang lain tersebut dari dirinya sendiri. Sama
seandainya dia punya tanggungan utang, lalu orang
yang punya piutang menyerahkan kepadarrya unfuk
menerima utang lpng ada dalam tanggungan dirinya.

Pendapat Kedua: Boleh, karena dia meniadikan
orang yang dipercaya atas anak kecil. Jadi, boleh dia
menafkahi keduan5n, sarna seperti seorang yang

diserahi mengunrs wasiat- Di antara ulama madzhab
kami ada lpng mengatalran, hal ini diperbolehkan
datam masalah bayr lpng ditemukan, bukan dalam
masalah ternak yang hilattg- Sebab, secara lahiriah bayi
yang ditemukan itu tidak memiliki wali sama sekali- Jadi
boleh menjadikan si penemunya sebagai walinya.
Sementara ternak yang hilang punya w*, yaifu si

pemilikn5p. Jadi fidak boleh menjadikan sang penemu
temak yang hilang sekaligus sebagai walinya. Jika fidak
ada haldm, lalu seseorztng menafkahi tanpa
dipersaksikan, maka dia harus menanggung. Jika dia
mempersaksilon, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Ary-SSpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib menanggung,

karena dia Udak punya kekuasaan sama

terhadapnya, sehingga dia hams menanggung.
seandainya ada hakim.

sekali
Sama

Pendapat Kedua: ndak waiib menanggung,
karena ihr dalam sifuasi darurat. Jika dia tidak punya
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harta, maka penguasa yang berkewajiban menafkahi
trgd, karena sang bayr adalah manusia yang punya
kehormatan dan dikhawatirkan bisa meninggal dunia
jika tidak dinafkahi- Jadi, penguasa harus berusaha
menjaganya. Sama seperti kewajiban menjaga orang
miskin yang tidak punsra penghasilan sama sekali.

Dari m:rna nafkah diambilkan? Dalam masalah ini
ada dua pendapat AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama,: Dari kas negara, ini
berdasarkan hadits lpng diriunyatkan dari Umar &,
sesungguhnya dia menrinta pertimbangan kepada para
sahabat lainnya tentang nafkah untuk bayl yang

ditemukan. Mereka menjawab, 'Diambillon dari kas

negara-" Sesungguhnya orang lrang waiib dijaga dengan
memberi nafkah, semerrtara dia sarna sekali tidak
memiliki harta, maka nafkahn5p harus diambilkan dari
kas negara. Sama seperti or.rng miskin yang tidak
punya pekeriaan s.urur selali- Berdasarkan hal ini sang
penemu fidak boleh meminta kembali kepada siapa pun
atas nafkah yang telah dikeluarkann5p-

Pendapat Kedr.ra: Tidak waiib diambilkan dari kas

negara, karena harta dari kas negutra hat ya digunakan
unfuk sesuatu yang bersifat darurat dan tidak ada jalan

keluar sama sekali. Apabila sang bayi yang ditemukan
berstatus budak, maka yang wajib menafkahinya adalah

fuannya. Jika berstafus merdeka, maka dia pasti

memiliki harta. Jika dia miskin, pasti ada orang lain

lpng berkewajiban menafkahinyra. Jadi, fidak hanrs

diambillran dari kas negara. Bendasarkan hal ini, maka
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waiib bagi imam memberikan piutang unfuk menafkahi
sang bayi tersebut yang diambilkan dari kas negara,
atau dari seorang dermawan kaum muslimin.

Jika tidak ada kas negara, atau tidak ditemukan
orang yang mengutangi, maka imam berurenang
mengumpulkan orang-or-rng kay. dan membagi mereka
supalra mau menanggung nafkahnya. Jika belakangan
terbukti dia adalah seorang budak, maka dia boleh
meminta pengembalian kepada tuannya. Jika belakang
an terbukti dia mempunyai seoremg ayah yang kaya,
maka dia boleh minta pengembaliannya atas apa yang

dia piniamkan. Jika sang bayi tidak punln siapa pun
namun memiliki penghasilan, maka dia boleh meminta
kembali dari penghasilannlp. Jika dia fidak punya
penghasilan, maka hal itu menjadi bagian dari santunan
terhadap oftmg-orang miskin dan orang-orang yang
punya tanggungan utang.

PasaL Jika 1nng menemukan bayi 1lang dibuang
adalah seoftmg budak, jika itu sudah atas seizin
fuannya, dan dia termazuk orang yang boleh melakukan
itu, maka hukumnya diperbolehkan. Sebab, pada

hakekatn5p oftmg yang menemukannln adalah
fuannya. Sedangkan si budak hanya sebagai wakilnya-
Jika tanpa se izin tuannlr.I, maka apa yang ada di
tangannya itu fidak diakui, karena dia fidak akan
sanggup mengasuh si bayi sekaligus harus melayani
hranrrya. Jika hal itu diketahui oleh sang tuan lpng
mengakui apa yang ada di tangan budaknya, maka bayi
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yang dibuang ifu adalah hasil temuan sang tuan.
Sementara si budak har,F sebagai wakilnya.

Penjelasan:

Jika bersama bayi yang dibuang ada harta, maka harta

tersebut adalah milik si bayr, dan itu digunakan untuk
menafkahinya. Inilah pendapat AqrSyafi'i *S, Imam Ahmad, dan

para ulama fikih rasionalis. Sang bayi memiliki harta tersebut dan

dia punya kekuasaan yang sah. Buktinp dia bisa meurarisi dan

diwarisi. Walinya sah melakukan akad jual beli untuknya. Siapa

yang punya hak milik yang sah dia juga prrya kekuasaan yang

sah. Sama seperti orang yang strdah baligh.

Jadi iika begitu sernu.r png terkait dengan s,i bayi atau yang

ada hubungannya dengan kemanfaatannya, maka ih: berada di
baunh . Dengan demihan se@ra lahiriah dia adalah

sang pemiliknya. Di antaranya adalah pakaian yang dikenakannya

atau 5nng terikat pada pakaiannp atau lang ada di tangannya

atau sesuafu yang di atasnya dia diletakkan seperti dipan atau

ranjang, atau keranjang berikut isinya b"rupa selimut, uang, dan

lain sebagainya, atau lainnya. Tentang yang terpisah darinya, jika

posisinya berada jauh darinya, maka ifu bukan miliknya. Dan jika

posisinya berada di dekatrya seperti pakaian yang diletakkan di

sampingnya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-$nfi'i:

Pendapat Pertama: Itu bukan miliknya, karena terpisah

darinya. Jadi stafusnya sama seperti sestrafu yang jauh darinya.

Pendapat Kedua: Itu miliknp, inilah pendapat yang paling

sah, karena yang jelas secara lahiriah dia meninggalkan hal ifu.
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Jadi statusnya sama seperti jika sesuafu ihr berada di bawahnya.

Apa yang berada di dekat orang gang baligh berarti miliknya. Coba

lihat seorang penjual yang sedang duduk di depan pasar dengan

barang dagangan di dekatrya, bukankah barang ihr miliknya?

Begihl pula dengan seorang kuli angkut yang sedang beristirahat

dan meninggalkan barang yang diangkut di dekatrya.

Tentang sesuafu yang terpendam di bawahnya, menuntt

seorang ulama ahli ftkih, jika galiannya berupa tanah yang lunak,

maka sesuatu itu miliknya. Begitu pula sebaliknya. Karena yang

jelas jika galiannya lunak, maka orang yang meletakkan si bayi

yang dibuang dia bisa menggalinya. Jika galiannya tidak lunak,

maka bayi ihr pasti ikut terpendam sebelum diletakkan. Ada yang

mengatakan, bahwa sesuatu ifu bukan milik si bayi, karena berada

di sebuah tempat yang br.il<an menjadi haknya. Semua yang kita

tetapkan bahwa itu bukan milik si bayi berarti stahrs hukumnya

adalah sebagai barang temuan. Dan apa yang menjadi milik si

bayi, maka itulah yang digunakan untuk menafkahinya. Jika si bayi

sudah punya harta png oJnrp, nafkahnya tidak boleh dibebankan

kepada siapa pun, karena dia memiliki hana sendiri. Jadi dia

disamakan dengan nranr.rsia lain.

Jika demikian adanla, maka oftmg yang menemukan bayi

yang dibuang wajib menafkahirya dengan seizin hakim. Tetapi

menunrt ulama rnadzhab Hanbali, bahwa dia boleh menafkahinya

tanpa seizin hakim, sebagaimana yang juga dikemukakan oleh Abu

Abdullah bin Hamid dari madzhab Hanbali.

hnu Qudamah menjelaskan, soalnya hakim lah sebagai wali

sang bayr. Jadi untrk menaflohi sang bayi tersebut tidaklah perlu

ada izin dari hakim, hal ini sama seperti png berlaku pada

seorang 1rang diserahi menguns unsiat atau seorang pengurus
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anak yatim. lagi pula ini termasuk bagian dan amar ma'ntf,

sehingga dalam konteks ini stafusnya sama antara imam dan

selainnya. Sama seperti masalah membasmi khaner.

Diriwayatkan oleh Abul Harits dari Ahmad ig, tentang

seseorang yang memtpkan harta kepada orang lain lalu dia pergi

rnenghilang cukup lama, sementara dia punya beberapa orang

anak yang tidak sanggup dia nafkahi, Iantas apakah dia boleh

menafkahi mereka dengan menggunakan harta titipan tersebut?

Menurutrya, dia boleh menafkahi mereka tanpa perlu izin seorang

hakim. Salah seorang murid Imam Ahmad , bahwa

perkara ini sama seperti masalah tadi. Menurut sebagian ulama,

inilah pendapat yang shahih, dimana rnasalah ini jelas berteda.

Seseorang lrang menemukan bayr lang dibuang itu memiliki

kekuasaan atas si bayi, sehingga dia berhak mengambil dan

menjaganln.

Menurut ulama ma&hab kami, sebaiknln orang ifu
menyerahkan perkara ini kepada hakim yang berpotensi besar

dapat membanhrrya lantaran memiliki banlrak pengalaman dan

kapasitas. Seorang hakim yang memiliki weurenang melakukan

ijtihad dan mengambil kepuhrsan adalah rrnli bagi siapa saja yang

tidak memiliki ulali sarna sekali.

Jika orang lnng menemukan menafkahi sang bayi dari

harta yang ada pada bayi tersebut, maka dia hanrs menang[lung

DVd, karena sesungguhnya dia tidak memiliki hak sama sekali

menggunakan harta tersebut tanpa seizin hakim.

AsySyafi'i & mengutip riwagnt dari Ar-Rabi' bin Sulaiman

tentang bayi yang dibuang, dimana dia berstattrs merdeka dan dia

tidak punya r"yala'sama sekali. Sebab dia sejatinya diwarisi oleh
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kaurn muslimin, lerena merekalah yang mengurus setiap harta

yang tdak ada ,rperniliknla sama sekali. Kita tahu bahwa

sesungguhnln merrekatboleh,mengambil harta seorang beragama

lkisten yang nota,ubqre juga Udak mempunyai ahli waris salna

sekali. Apabila msre&a sudah mernerdekakannya, mereka tidak

boleh mengambil:hairtanp dengan wala'. Akan tetapi, merelo

mengunrs tmrtah*ta:png tidak ada pemiliknya sama sekali.

Aerslpfi'i,&,mengatakan, bahwa tidak boleh hukumnp

mengeltnrkan biqya r.rnhrk ternak yang tersesat dengan tujuan

unh.rk mintaganti,kepada pemiliknya, kecuali dengan seizin hakim,

sebab hakim Hr lnng alon mengganti biaf yang telah

dikehnrkannp ifu. Berdasarkan kaetapan yang pertama, berarti

seluruh kaum mudimin mernlliki hak peruralian atau warisan atas

bayr yang ditennikan dan itrga hartarrya. Sernentara berdasarkan

nasi png'kedua,.*tdk kar.rn muslirfn tersehrt tnrus dengan seizin

hakim.

Di antara ulama madzhab lorni, ada yang mengutip setiap

masalah unhrk digahrngkan k€eada yang lain- Menurutrya,

tentang masalah barang terruan ada dtra pendapat AslrSyafi'i, dan

tentang bayr yang diternukan iuga ada &n pendapat Aqrqpf i
lainn5n. Pendapat 1Bng Maku @a barang temuan Udak bisa

bedaku pada bayi png diternukan. Begitu pula sebaliknya. Jika

seseorang fidak menemukan hakim lalu dia mempersaksikan

kepada dua orang lelaki atau safu orang lelaki dan dua orang

perempuan atau empat orarlg perempuan, maka tentang apakah

dia hanrs menanggung atau tidak ada dua pendapat AqrSyafi'i:

Jika cang bayr yang diternukan tidak memiliki harta, maka

menunrt perdapat s€bagian besar ulama, bahwa orang yang

menemukarurSn fidak urajib menafkahinSa. hnu Al Mun&ir
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mengatakan, semua ulama yang kami hapal namanya sepakat

bahwa menafkahi bayi yang ditemukan itu tidak wajib bagi orang

yang menemukannya, seperti menafkahi anak. Hal itu karena

faktor-faktor yang ma,vajibkan pemberian nafkah berupa adanya

hubungan kekerabatan, perkawinan, kepemilikan, dan wala 'tidak

ada.

Menemukan bayi adalah demi menyelamatkannya supaya

jangan sampai meninggal dunia, dan menjaganya dengan suka

rela. Jadi hal itu tidak mamjibkan dirinSn untuk memberi nafkah,

sama seperti jika dia melahrkan hal itu terhadap selain bayi yang

ditemukan. Jika be,gifu keadaannlra dan ini menpngkut masalah

nyawa, maka karajiban merawat, mendidik, dan menafkahinya

harus dilimpahkan kepada kas negara kaum muslimin. Hal ini

berdasarkan apa !,ang pernah dikatakan oleh Umar bin Al
Khaththab i&, *Si bayi berstatus mer&ka, kamu mernperoleh hak

wala\nya, dan kami lah 5nng m€nanggung nafkahnyra." Sebab,

stafus sang bayr sama seperti orang fakir miskin yang tidak

memiliki penghailan sarur sekali. Jdi, kannjiban menafkahi sang

bayi itu berasal dari kas negara kaum muslimin, karena kas negara

adalah ahli rmrisnya. Sementara harta sang bayr dikembalikan

kepadanya. Jadi, menafkahi sang bayi sarna seperti menafkahi

kerabat.

Jika kesulitan memberi nafkah kepada bayi karena tidak

adanya kas negara, atau karena sang bayr yang ditemukan berada

di sebuah tempat yang tdak ada pemerintahannya yang

melaksanakan syari'at Allah S, sehingga kepentingan orang-orang

fakir miskin, bayi-bayi yang dibuang dan ditemukan, dan orang-

orang lemah lainnya terlantar, maka bagi orang yang tahu keadaan

ini berkewajiban untuk menafkahinya.

s14 ll ,u ruoj^u'SyarahAl Muhadzdzab



Mungkin bisa dikatakan bahwa tidak ada kewajiban

menafkahi sang bayi dari kas negara, meskipun lembaga keuangan

ini ada dan juga ada hartanya. Solanya uang yang tersimpan dalam

kas negara itu digunakan buat bertagai kepentingan tertentu yang

lebih besar, lebih penting, dan lebih mendesak.

Mungkin saja ada kepentingan-kepentingan lain yang lebih

urgen daripada menafkahi bayi yang ditemukan yang bisa iadi dia

kaya, atau bisa jadi dia punya seorang ayah yang mampu, atau

bisa jadi dia punya hran yang memang berkewajiban

menafkahinya.

Apabila kita mengatakan, tidak ada ka,vajiban menafkahi

bayr yang diternukan dari los ne{lera, maka sudah menjadi

kamjiban sang imam unhrk mengumpulkan sebuah jama'ah atau

perkumpulan png individrrindivi&rnp ditranrskan ikut membanfu

memberin5n nafkah dalam bentuk utang atau pinjaman. Sampai

iika di kemudian hari nanti sang bayi punya harta, atau punp
seorang wali png kagra, atau punln penghasilan yang orkup,

maka utang atau pinjaman t€rs€but akan dikembalikan.

Jika sang bayi fldak sangup bekeria dan juga tidak punya

trnli yang mampu, maka tanggungan tersebut termasuk

dari bagian dari sanfunan orang-orang png miskin atau orang-

orang yang nrcnanggung utang. Ihr semr.ra berlaku atas bayi yang

ditemukan, ternrasrk 5ang ditetaplon kafir. Disebutkan dalan An-

Nilnph, bahwa hal ini berbeda dengan pendapat yang

dikemukakan dalam Al Kfatnh gang meruiuk pada pendapat Al

Maunndi.

Jika p€nduduk s€buah desa atau sebuah kota menolak

menaflohi ba!,i !,ang ditenrukan, maka imam waiib memerangi
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mereka. Di sini harus dibedakan antara pemberian nafkah untuk

bayr yang ditemukan tersebut sebagai utang dan antara yang

dikeluarkan dari kas negara sebagai sanfunan yang cuma-cuma

kepada orang-orang yang membufuhkan, sehingga dalam hal ini

tidak ada keharusan yang ditekankan terhadap harta orang-orang

kaya.

Jika mereka diwajibkan, maka sang imam harus membagi

kepada orang-orang kaya di negerinya. Jika hal itu sulit, maka

sang imam bisa menetapkan orang-orang tertentu menurut

pandangannya. Jika menunrt pandangannya mereka semua sama,

maka dia boleh memilih. Hal ini berlaku selagi sang bayi yang

ditemukan tersebut belum b€rusia baligh. Jika sudah baligh, maka

nafkah tersebut merupakan bagian lang memang hams menjadi

hak orang-orang miskin atau orar{forang lnng memiliki

tanggungan utang, sebagaimana yang telah kami kemukakan

sebelumnya. Jika belakangan sang bayi punya seorang fuan atau

seorang kerabat dekat, maka nafkah dimintakan kepadanya.

Tetapi An-Nawawi mengarr(Kfap perrdapat ini lemah, sebagaimana

yang dia kemukakan dalam Ar-Raudhah. Bahkan Syams Ar-Ramli

menentangnlp, sebagaimana yang dia kemukakan dalam An-

NihaWh.

Secara garis besar orang png menafkahi sang bayi dengan

suka rela, dia Udak berhak mendapatkan pengganti sama sekali,

baik dia sebagai orang yang menemukan sang bayr atau orang lain.

Jika seseorang dengan suka rela menafkahi sang bayi, lalu orang

yang menemukannya atau orang lain juga menafkahinya dengan

hrjuan akan meminta ganti ketika sang bayi nanti sudah kaya, dan

itu atas perintah hakim, maka itu harus dipenuhi oleh sang bayi.

Inilah pendapat Ats-Tsauri, AsySyafi'i, dan para ulama fikih
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rasionalis. Jika pemberian nafkah tersebut bukan atas perintah

hakim dengan maksud nanti akan dimintakan gantinya, maka

menurut As5rSyafi'i, lmam Malik, S,rfuat Ats-Tsauri, Al Auza'i,

Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Al Hasan, AqrSya'bi, dan

hnu Al Mun&ir, bahura dia adalah seorang suka relawan. Menurut

Imam Ahmad, harus diganti oleh kas negara.

Menurut Stumih dan hrahim An-Nakha'i, dia bisa meminta

ganti jika hal itu dipersaksikan. Menunrt Umar bin Abdul Azu, dia

hanrs diambil sumpah. Jika dia sudah mau bersumpah, maka

harus dipenuhi. Alasan png dijadikan dasar para ulama yang

menyatakan orang tersebut boleh meminta ganti atas nafkah yang

telah dikeh.rarkannya ialah, karena dia harus membayar apa yang

diwajibkan atas orang lain, maka logis iika dia juga berhak

meminta ganti atas orang grang terkena kamjiban. Sama seperti

orang yang menanggwtg kefika dia sudah memenuhi lnng
ditanggung . Wallahu a'lam.

Astrsyirad & mengatakan: PasaL Jilra yang

menemukan sang bayi ifu orang kafir, maka

rrasatatrqn perlu ditiniau terlebih dahulu; iika sang bayi
yang ditemukan dihul$rni Islam, maka apa yang ada di
tangan orang kafir tersebr.rt fidak diakui. Sebab katalah

atau tanggrrngan ifu berarti perunlian, sementara orang
kafir tidak memiliki hak perualian sarna sekali terhadap
orang muslim. L-agi pula bisa iadi orang kafir ini akan

menfitnah agama si bayr. Jika sang bayi dihukumi kafir,
maka apa yang ada di hngannya ifu diakui karena dia
seagama dengan orang lnng
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Jika yang menemukan sang bayi ifu adalah orang
fasik, maka apa yang ada di tangan orang fasik itu tidak
diakui, karena bisa jadi dia akan menjadikan sang bayi
sebagai budak dan mendidikryn dengan buruk. Alasan
lainnya adalah, karena kafalah atau tanggungan ifu
berarti perwalian, sementara orang fasik ifu bukan
termasuk orang-orang lnng laSrak mendapatkan hak
perwalian.

PasaL Jika sang bayr ditemukan oleh seorang
musafir lpng ingin membawangn pergi, maka
masalahnga perlu ditinjau terlebih dahulu; jika sifat
amanahqTa dalam batin tdak diuji, maka kerrenangan
nlra pun tdak diald. Sebab, jika sudah pergi, bisa jadi
dia akan menjadikan sang bayi sebagai budak. Jika sifat
amanahryn di dalam batin sudah diuii, dan jika sang
bayi berada di kota, sementara orang yang menemukan
ngn termasuk penduduk dr-rsun dan ingin membawanya
pergl ke dusun, maka hal ifu dilarang. Sebab, dia
membawa sang bayr dari su.rs.rna kehidupan lpng
menyenangkan kepada su.x; rna kehidupan yang
merynrsahkan, dan dari tempat tingsal lpng bagus ke
tempat tinggal lpng fidak disulni.

Disebutkan dalam sebuah hadits, tr+ 'rft ff;. U
" Barangsiapa Wng tinggal di des benm dalam
kesushan' Dan jika dia ingrn membawa sang bayi ifu
per$ ke negeri lain, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fildh AslrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Boleh, karena dari segi

Iahiriahnya ifu adalah nash, safu negeri dengan negeri
yang lain ifu sama.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena negeri di
mana sang bayr ditemukan itu lebih diharapkan
mengingat nasab keturunannya ada di sana. Jika
tempat lokasi penemuan bayi berada di sebuah dusun,

dan orang yang menemukannya termasuk penduduk

kota yang ingrn membawa sang bayi ke kota, hal ifu
diperbolehkan. Sebab, baE sang bayr suasana kota
lebih nyaman dan lebih bermanfaat. Namun jika orang
yang menemukannya ifu berasal dari dusun, dan tempat
singgahnya berada di sebuah tempat yang tidak bisa dia
tinggalkan, maka yang ada ditangannya itu diakui,
karena tempat singgahnya tersebut salna seperti sebuah

desa. Jika keperglan or.rng ifu unfuk mencari air serta

rumput, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Yung ditangannya tidak
diakui, karena dia tidak akan mampu mengasuh, dan ini
merugikan si bayi.

Pendapat Kedua: Yang di tangannya ifu diakui,

karena Allah lah 1nng akan mencukupi semua.

Penielasan:

Hadits, tf; Ui W ,y "Barangsiapa tnng tinggal di desa

berarti dalam kausahan." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam
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Ahmad dalam Al Musnad yang bersumber dari Al Barra' bin Azib

dengan redaksi,

" Orang Wng tinggal di dusun kemp kaulibn." Hadits ini

juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al l{abiir yartg

bersumber dari AMullah bin Mas'ud dengan redaksi,

;f'fi ;J"''#t'8t fi ,ti- tT. ,r"

o$pGillr 'qG.l

'Elanngsiap wng finggal di daa, dia kenp k6ulibn,
barangsiap tents mengikuti binabng buruan, dia akan lalai, dan

banngsiap sul<a mendabngi pintu-pinfu Fn penguaa, maka dia

akan terkena fittah."

Isnadnya Imam Ahmad dalarn riwaSnt ini shahih.

Sementara isnadtyaAth-Thabmni perlu ditiniau kembali.

Hulnrm: Orang kafir tidak boleh menemukan bayi yang

muslim, karena orang kafir sarna sekali tdak memiliki hak

perwalian atas orang muslim. Bisa jadi orang kafir akan menfibrah

sang bayi dan mengajarinya kekafiran. Bahkan yang jelas dia akan

mendidik sang bayi supaya memeluk agamanya, sehingga sang

bayi akan tumbuh besar seperti anaknya yang sama-sama kafir.

Jika ada orang kafir yang menemukan bayr muslim, maka

kewenangannya tidak diakui. Jika sang bayi dihukumi kafir dia

boleh mengambil atau memungut sang bayi ini, karena sebagian
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orang-orang kafir adalah wali atau penolong bagi sebagian yang

lain.

Kondisi Pertama: Jika seorang bayr ditemukan oleh

seseorang yang tidak jelas keadaannya dan tidak diketahui apakah

dia bersifat adil atau suka berkhianat, maka sang bayi diakui di

tangannya, karena stafus hukumnya dianggap adil dalam masalah

barang temuan harta, perwalian serta persaksian nikah, dan

sebagian besar hukum yang lainnya. Sebab pada dasamya seorang

muslim bersifat adil. Itulah sebabnya Umar bin Al lGaththab rg

mengatakan, "sebagian orang-orang muslim itu bersifat adil

terhadap sebagian yang lain." Jika dia ingin membawa bayr

temuannya ini, maka yang di tangannya tidak diakui. Ini adalah

pendapat ulama ma&hab kami, karena sifat amanahnya belum

terbukti dan sifat khianatrya juga belum bisa kita lihat. Dimana

inilah salah satu dari dua pendapat yang ada di kalangan para

ulama madzhab Hanbali.

Kondisi Kedua: Orarg yang ditangannla diakui.

Jika sang bayi diternukan oleh orang yang sifat adilnya

sudah dikenal, dan sifat amanatrya sudah jelas, maka yang ada di

tangannya diakui, baik saat bepergian maupun saat di rumah.

Sebab sang bayi akan aman jika dibawa pergi, bukan untuk

berpindah tempat. Jika kepergiannya ke suafu tempat dengan

membawa bayi ini unfuk bermukim di sana, maka masalahnya

perlu ditinjau terlebih dahulu; jika bayi ditemukannya di kota, lalu

dia ingin membawanya pindah ke dusun, maka yang di tangannya

tidak diakui karena dua alasan:
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Alasan Pertama: Tempat sang bayi di kota lebih patut dan

lebih menyenangkan unfuk urusan agama dan dunianya.

Alasan Kedua' Jika sang bayi ditemukan di kota berarti
secara lahiriah dia dilahirkan di sana. Jadi untuk tetap tinggal di

tempat tersebut lebih memberikan harapan untuk mengetahui

siapa nasab kefurunan serta keluargilV?, sehingga mereka mau

mengakuinya. Jika dia ingin membawa sang bayi berpindah dari
kota, dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat yang sudah

ditetapkan yang juga menrpakan salah safu pendapat ulama-ulama

madzhab Hanbali, bahwa orang tersebut tangannya diakui
(terpercap). Alasannya, karena penvaliannya tetap, dan negeri

kedua sdrrrd-S?rrrd menyenangkann5n seperti negeri pertama,

sehingga apa yang ada di tangannln ifu ditetapkan. Sama seperti
jika misalnya dia pindah dari salah safu daerah di negeri tersebut

ke daerah yang lain. Hal tersebut berbeda jika membawa pindah

sang bayi ke dusun, karena hal ini akan menymsahkan- Jika
seseorang menemukan sang bayr di dusun dia boleh membawanya

pindah ke kota, karena ini berarti dia membawa sang bayi pindah

dari ternpat yang menyengsarakan ke tempat yang menyenang

kan.

Pendapat Kedua: Bayr yang ditangannya ifu tidak

ditetapkan, karena dengan membiarkan sang bayi tetap berada di
negerinya lebih memberi harapan unfuk membuka tabir siapa

sebenamya nasab kefurunannya, sehingga tangan orang yang

membawanya pindah tidak bisa ditetapkan. Hal ini disamakan

dengan orang yang membawanya berpindah ke dusun. Jika dia

membawa sang bayi menetap di sebuah tempat singgah, maka hal

itu boleh. Jika dia membawanya pindah ke tempat-tempat lain,

Sz2 ll atUoj*u'syarah Al Mutndzdzab



t
ti

l

I

I

I

I
l
i
I

i

I

i

I

t

maka bisa diakui karena secara lahiriah dia adalah anak dusun,

dan pengakuan di tangan orang yang menemukan itu lebih

memberikan harapan untuk mengetahui tentang nasab

keturunannya.

Setiap tempat yang menurut kita boleh merebut sang bayi

dari orang yang menemukannya, maka hal itu hanya berlaku jika

ditemukan ada orang png paling tepat diserahkan sang bayi. Jika

tidak ada orang yang seperti ini, maka sang bayi ditetapkan berada

di tangan orang yang menemukannya. Sebab menetapkan sang

bayi di tangan orang tersebut berikut kekumngannya, itu lebih baik

daripada membiarkan sang bayi meninggal dunia. Jadi jika tidak

ditemukan orang lang seperti si penemunya, maka yang paling

tepat adalah dibiarkan bersama si penemunya, karena tidak ada

gunanya sama sekali merebut sang bayi dari tangannya, kemudian

memberikannya kepada or-uxg yang sepertinya.

Cabang: Jika sang bayi ditemukan oleh orang miskin

yang tidak sanggup mengasuhnya karena tidak rnemiliki

kemampuan ekonomi 1nng lalnk buat menafkahi kehidupan sang

bayr yang memang membufuhkan biaya, padahal seperti yang

telah kami kemukakan sebelumnya, maka tidak ada kewajiban bagi

orang yang menemukan unfuk mengeluarkan nafkah. Seandainya

rumahnya tidak sehat sebagai tempat hunian lang standar, maka

berdasarkan alasan tersebut ko,,trenangannya Udak diakui.

Namun jika kita mengatakan bahwa semuanya akan

berjalan dengan jaminan Allah &, dimana Allah pasti akan

menanggung pemeliharanngra jika Dia berkehendak, dan bahwa

ragam sarana kebufuhan primer bagi kehidupan anak orang-orang
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miskin sudah berlaku menumt lazimnya sehingga perkembangan

fisik mereka bisa tumbuh secara wajar, sementara dengan nyata

kita bisa melihat anak-anak itu juga bisa hidup secara sehat,

karena semua ihr merupakan wujud perhatian Allah S terhadap

makhluk-Nya, maka berdasarkan hal ini kewenangannya diakui.

Wallahu a'lam.

Asy-Syrrazi *s mengatakan: Pasal: Jika ada dua

orang yang sama-sama layak mengasuh berebut unfuk
mengasuh si bayi, dan mereka belum mengambilnya,

maka sang bayi harus diambil oleh penguasa, kemudian
memberikannya kepada siapa yang menurutnya lebih

layak di antara mereka berdua, atau kepada orang lain-

Sebab, sebelum mengambil si bayr, keduanya sarna-

sama tidak memiliki hak, dan masing-masing mereka
juga tidak ada yang lebih diprioritaskan. Jadi, dalam

masalah ini perkaranlra diserahkan kepada penguasa-

Jika keduanya sdrrr"-sdrra yang menemukan sang bayi

lalu mereka berebut ingin mengasuhnya, maka mereka

diundi- Siapa yang keluar undiannya, maka dia yang

berhak mengasuh sang bay. Sementara menurut Abu
Ali bin Khairan, mereka fidak boleh diundi, melainkan

diserahkan kepada hakim untuk melakukan ijtihad, lalu

sang hakim lah yang akan menetapkan di tangan siapa

sang bayr akan diasuh. Pendapat yang kuat adalah

pendapat yang pertama tadi, hal tersebut berdasarkan

firman Anah e, {3'Ji3<iA:#1<r$iy$-i (S\ii
'Padahal l<amu frdak hadir fu*rta merel<a, ketil<a
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mereka melempart<an anak-anak panah merel<a (unfuk

mengundi) siapa di antara merel<a yang akan

memelihara Marymm- " (Qs. Aali 'Imraan I3l: 4a)

t-agi pula tidak mungkin menyerahkan sang bayi

kepada keduan5n, karena sulit dibaSpngkan keduanya

$ffin-s?rl? bisa mengasuhnya. Juga tdak mungkin

mereka bisa kompromi, karena akhlak dan makanan

yang dikonsumi allan berbeda sehingga menyushkan
sang bayr. Juga tdak mungkin mendahulukan salah satu

di antara kedmqp, karena keduanlp Siffio-Sorto punya

alasan untuk berhak mengmuhnSn. ndak mungkin
menyerahkan sang bayi kepada selain mereka, karena

sudah ditetapkan bahua mereka lah 1;ang punya hak
penemuan, sehingga fidak boleh menafikan hak ini dari
mereka. Jadi harus diadakan undian di antara mereka-

Sama seperti iika seseorang bepergian hanya dengan

satah seorang isterinya saia. Jika salah seorang mereka

membiarkan hak pengasrhannlTa, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat uliama fihh AslrSlpfi'i:

Pendapat Pertama: Diserahlon kepada penguasa

yang akan menetapkan ke tangan orang lain yang

dipandangnln mampu. Sebab, orang yang menemukan

hanya sekedar meniaga, sementara rnenetapkan sang

bayr yang ditemukan ke tangan orang lain ifu bukan

wewenangngd, melainkan weuren:rng penguilsa. Oleh
karena ifu, iika misalqp dia sendirian lrang menemukan

si bayr, maka dia tidak punya hak mengalihkan
pengasuhanqTa kepada orang lain-

I

I

I

1_

Al Majmu'Syoalrel Muhadzdzab ll 525



Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat yang

kuat, bahwa bayi itu ditetapkan ke tangan orang lain
tanpa perlu meminta izin penguasa. Sebab,

berdasarkan hukum penemu.rn barang, pengasuhan itu
tidak membutuhkan izin penguasa. Itulah sebabnya jika
misalkan masing-masing dari mereka menemukan

sendiri sang bayr, maka hak asuh ditetapkan untuknya
tanpa perlu ada izin penguastr.

Jika bayr ditemukan oleh mereka berdua, lalu
salah seorang mereka membiarkan haknya, maka hak

asuhannya ditetapkan untuk Spng lain. Sama seperti
yang berlaku tentang sryfah di antara dua orang.

Pasal: Jika keduanya berselisih tentang siapa
yang menemukan, misalnya masing-masing mengaku

sebagai orang yang menemukan tanpa ada bukti, jika

sang bayr tdak berada di tangan salah seorang di
antara mereka, maka pen[Juas.r menetapkan sang bayi
pada kekuasaan siapa di antara keduanya atau kepada
oftrng lain. SoalnS;a mereka berdua fidak ada yang

berhak.

Jika sang bayr ada di tangan salah seorang
mereka, maka !/ang dipercaya adalah pengakuannya

dengan disumpah, sebab hal itu diperkuat oleh fakta.

Jika sang bayr ada di tangan mereka berdua,
maka mereka diambil sumpah. Jika mereka SilDd-sirra
mau bersumpah atau sarna-sama menolak bersumpah,
maka keduanya adalah orang yang menemukan, dan
menurut pendapat yang kuat hams diundi. Tetapi
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menunrt Abu Ali bin Khairan, hakim lah yang
menetapkan bayi berada di tangan orang yang lebih
tepat.

Jika salah seorang mereka punya bukfi, maka
diputuskan unfukn1p, karena buld ihr lebih kuat dari
penguasaan dan pengakuan. Jika masing-masing
mereka punya buld, namun buld lrang dimiliki oleh
seorang mereka lebih dahulu tanggalnya, maka
diputuskan berdasarkan bukti yang lebih dahulu
tersebut. Karena yang ditetapkan dalam masalah
barang temuan adalah 1nng lebih dahulu. Jika bukti
salah seorirng mereka fidak ada lpng lebih dahulu,
berarti ada dua buld yang bertentangan, maka menurut
salah safu pendapat, kedua bul<ti tersebut dianggap
sarna-sama gugur. Jadi keduanya Sdrna-Soflt" seperti
tidak pun!/a buldi- Sedangkan menurut pendapat kedua,
kedua buld tersebut harus dilalsanalon. Tentang cara
penggunaannlra, maka ada tiga pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dberlakukan pembagian.

Pendapat Kedua: Dundi.

Pendapat Ketiga: Diganfunglran atau berstatus
tawaqquf (masalah tersebut didiamlran)-

Akan tetapi yang kita bicarakan di sini adalah
yang diundi- Sebab tdak mungkin membagi sang bayi
menjadi dua bagian, dan juga fidak mungkin bayr
dibiarkan begifu s:rja, karena hal itu jelas menimbulkan
mudharaf bagi sang bayr. Oleh karenarrln, hanrslah
diundi.
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Penjelasan Hukum: Jika dua orang berebut mengasuh si

bayr, dan keduaduanya bukan termasuk orang yang layak

mengasuh karena mungkin mereka fasik atau karena mereka

berstahrs budak dan tidak mendapatkan izin dari fuan mereka,

maka sang bayi tidak boleh diserahkan ke tangan salah seorang

dari mereka. Tetapi sang bayi harus diambil dari mereka kemudian

diserahkan kepada orang lain. Apabila mereka termasuk orang-

orang yang layak mengasuh, dan masing-masing mereka juga

termasuk berhak mengasuh sang bayr jika misaln5ra dia

menemukan sendiri, hanlra saja salah seorang mereka lebih utama

mengasuh sang bayi daripada 5ang lain. Seandain5ra yang safu

merupakan omng kaSra dan yang safunya orang miskin, maka yang

kaya lebih berhak disebabkan dia lebih utama dan lebih tepat bagi

sang bayi.

Jika ada bayi ditemukan oleh seorang muslim dan seorang

kafir, dan sang bayi dihukumi kafir, maka menurut ulama madzhab

kami dan ulama madzhab Hanbali, keduanya sdlrln-sorn berhak

mengas,rh, karena orang kafir merriliki hak perwalian atas sesalna

orang kafir, dan sang bayr ditetapkan unfuknga jika dia

menemukannya sendiri, sehingga dalam hal ini dia sama dengan

seorang muslim.

hnu Qudamah dari ma&hab Hanbali memiliki pendapat

yang betteda, menunrtrSn, bahwa jika bayi diserahkan kepada

orang muslim, maka dia akan lebih beruntung, karena dia akan

menjadi seorang mtrslim. Akibatrln, dia akan bahagia dunia

akhirat, dan akan selamat dari neraka. Di samping itu dia ;uga

akan terbebas dari kewajiban membalnr iizph atau upeti.

Pengunggulan dengan menggunakan pendekatan seperti ini lebih

tepat daripada pengunggulan dengan menggunakan pendekatan
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faktor kaya yang hanya terkait dengan masalah keleluasaan

memberi nafkah. Terkadang ada orang kaya tetapi kikir, sehingga

keleluasaan nafkah tersebut tidak bisa terwujud. Jika ada dua

pengunggulan saling bertentangan, yaifu antara orang muslim

tetapi miskin dan orang kafir tetapi kaya, maka yang diutamakan

adalah yang muslim. Sebab, manfaat yang dihasilkan dengan

keislamannya lebih besar daripada manfaat yang dihasilkan dari

orang kaya tetapi kafir.

Berdasarkan qiyas ucapan mereka untuk mendahulukan

yang kaya, sebaiknya didahulukan orang yang dermawan atas

orang yang kikir. Sebab, nasib sang bayi bersama orang yang

dermawan setidaknya lebih terjamin daripada mengandalkan kaya

saja tetapi kikir. Terkadang sang bayi iuga bisa menint akhlak

orang yang dermawan dan belajar dari kedermawanannya. Jika

mereka berdua sorna-sdlnd muslim, sorrld-sdlrld bersifat adil, dan

sama-sarna berstahrs merdeka, maka dalam masalah ini mereka

sama. Jika salah seorang mereka ridha dengan cara merelakan

haknya dan menyerahkannya kepada temannya hal itu boleh,

karena ini mengnnglnrt hak yang tidak boleh ada larangan unhrk

bersikap mengalah.

Dan jika mereka berselisih, maka diberlakukan undian,

berdasarkan firman Allah &,

'{-i K ;ti # <,A it- 1} aK Yi

" Padahal l<amu fdak hadir b6qb merel<a, ketika mereka

melemparkan anak-anak pnah merel<a (untuk mengundi) siapa di

antam mereka yang al<an memelihara lukryn. "(Qs. Aali 'lmraan

[3]: rt4).
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ndak mungkin sang bayi diasuh oleh mereka berdua,

karena memang sulit dibayangkan bagaimana dalam wakfu yang

sarna sang bayi ada pada mereka berdua. Jika keduanya sepakat

sang bayi ada pada salah seorang mereka sehari atau lebih hal ini

jelas menyusahkannya, karena menu makanan, perlakuan, dan

kasih sayang yang diterima oleh sang bayi tentu berbeda-beda.

Tidak mungkin menyerahkan sang bayr kepada salah seorang

mereka, bukan yang lain, tanpa diundi. Soalnya mereka memiliki

hak yang sama. Menenfukan begitu saja salah seorang mereka

sebagai pengasuh sang bayr jelas tidak boleh. Jadi harus

ditenfukan lewat undian.

Menurut ulama madzhab kami, bahwa sebaiknya yang laki-

laki lebih didahulukan daripada yang perempuan. Namun menunrt

Imam Ahmad dan ulama madzhabnya, bahwa baik yang lakilaki

maupun yang perernpuan sama saia. Di sini yang perempuan tidak

boleh lebih diprioritaskan sebagaimana yang berlaku dalam

mengasuh anaknya daripada aSnhnya, karena si ibu dalam hal ini

lebih penyayang dan lebih mengerfi soal asuhan. Sementara sang

ayah terkadang mengasuh anaknya dengan meminta banfuan

perempuan lain. Jadi sang ibu lebih sayang dan lebih lembut

terhadap anaknya. Tetapi dalam masalah ini stafus si perempuan

dengan sang bayi png ditemukan adalah orang lain. Begitu pula

dengan laki-laki. Jadi keduanya salna, atau menurut pendapat

yang shahihyang lelaki lebih diprioritaskan.

Jika salah seorang mereka tidak jelas perilakunya, dan yang

satr.rnya lagi jelas orang yang terkenal bersifat adil, maka penguasa

hanrs lebih mengutamakan yang bersifat adil daripada yang tidak

jelas perilahrnya. Sebab, orang yang diprioritaskan ini sudah jelas,

sementara orang png satungra lagi nplih diragukan. Jadi, nasib
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sang bayi jika diserahkan orang yang kedua tadi lebih terjamin.

Atau pihak penguasa menganggap mereka berdua sama, sehingga

harus diadakan undian di antara mereka berdua. Karena bisa jadi

orang yang pertama tadi justm lebih baik daripada orang yang

kedua. Persoalan ini diserahkan saja kepada ijtihad hakim. Namun

.yang jelas sang hakim tidak boleh menyemhkan sang bayi kepada

orang ketiga yang tidak memiliki hak menemukan.

Abu. AIi bin Khairan mengatakan, bahwa hakim berwenang

melakukan ijthad unhrk memilihkan orang yang paling tepat dan

paling berguna bagi sang bayi, serta yang lebih bisa menjaganya,

bukan dengan harus mengundi mereka berdua. Tetapi pendapat

ini tidak kuat. Yang kuat adalah png menetapkan undian.

Cabang: Jika dua orang se@ra bersamaan melihat bayi

dibuang, lalu salah seorang mereka mendahului, kemudian

mengambil atau meletakkan tangannya pada sang bayi, maka dia

lah yang lebih berhak, berdasarkan sabda Rasulullah &i,

dt.1.!l .!rc ) ol, o o .ol,. tr,. /. c /.*,?t * P 9L,p_ dt, ,)1 .* A
" Ehnngsiap tnng ,U* O** mendaptl<an sauatu yang

befum didahufui oleh seomng muslim, maka dia gng paling

berhak abs sauafu ifu."

Jika salah seorang mereka melihat bayi yang dibuang lebih

dahulu daripada temannya, tetapi diambil lebih dahulu oleh

temannya, maka lang mengambil lebih dahulu itulah yang lebih

berhak. Sebab, masalah menemukan barang temuan itu terletak

pada siapa yang lebih dahulu mengambil, bukan pada siapa yang

lebih dahulu melihat.
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Jika salah seorang mereka berkata kepada temannya,
"Ambilkan aku bayr itu," lalu diambil oleh temannya, maka

masalahnya perlu ditinjau terlebih dahulu; Jika temannya tadi

mengambil dengan niat rrrfuk dirinya sendiri, maka dia yang lebih

berhak atas bayi itu. Sama seperti jika dia tidak disuruh oleh

temannya itu unfuk mengambil si bayi. .Iika dia mengambil dengan

niat untuk temann5ra, maka bayi itu untuk yang m€npnrh, karena

dia melakukan ifu dengan niat meruuakilinya. Jadi, hal ini sama

dengan jika dia disuruh meurakili untuk mendapatkan sesuatu yang

mubah.

Jika keduanya berselisih, lalu salah seorang mereka

mengatakan, "Aku lah yang menemukan bayi ifu," dan yang lain

tidak punya bukfi, dan sang bayi ada di tangan orang ifu, maka
pengakuannya itu dibenarkan disertai dengan strmpah balrwa dia
lah yang menemukan si bayi. Inilah pendapat uhma madzhab

Hanbali, seperti yang dikenrukakan oleh Abul Al Khaththab.
Tetapi pendapat ini disanggah oleh Al Qadhi sera5a berkata,

'bahwa pendapat lrnarn Ahmad tidak menunfut orang tersebut

harus bersumpah, hal itu sebagaimana yang berlaku dalam talak

dan nikah.

Kami berpedoman pada sabda Nabi $,

iY: L.t: ".liiln, u6t,;iu
il;,s;cr e;;;t "Jit, A;L J G_r

"SeandainSa manusia diberikan karena dalsman mere,l<a,

niwg suafu l<aun akan mendalua danh serb harb l<aum tang
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lain. Akan tetapi sumpah itu atas orang yang didakwah." (HR.

Muslim).

Jika bayi itu berada di tangan mereka berdua, maka mereka

harus bersumpah. Jika mereka sudah bersumpah atau

menolaknya, maka keduanp ditetapkan sama-sama sebagai orang

yang menemukan sang bayi. Dan menurut pendapat yang kuat,

pen[luasa harus mengundi mereka.

Abu Ali bin Khairan manjelaskan, bahwa tidak perlu diundi

di antara mereka berdua, melainkan diserahkan kepada hakim

yang akan melakukan ijtihad unfuk memilih salah satunya, yaifu

yang lebih menguntungkan sang bayi. Jika salah satu punya bukti,

maka bukti inilah yang diiadikan dasar keputusan. Jika masing-

masing punya bukti, maka hams dilihat terlebih dahulu mana bukti

yang lebih dahulu waktunSp, dan inilah 1nng akan dijadikan

sebagai pedoman keputusan bagi png memilikin5a.

Jika wakfun5ra sarna, atau keduanSn memutlakkannya, atau

yang satu mengemukakan waktunya dan yang lain

memutlakkannya, berarti dtn bukti mereka berlawanan. I-antas

apalCIh keduanp harus dibatalkan, atau digunakan? Dalam

masalah ini menurut kami dan juga menurut ulama ma&habnya

Imam Ahmad, ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Kedua bukti tersebut sama-salna gugur.

Jadi mereka berdua sarna seperti tidak memiliki bukti sama sekali,

sehingga hanrs dilakukan pengundian.

Pendapat Kedua: Hanrs digunakan, dan unfuk

penggunaannya ada tiga pendapat AgrSyafi'i:

t_
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Pertama: Dibagi. Apabila pembagian dalam masalah lain

bisa dilakukan oleh dua orang yang saling menuduh, tetapi dalam

masalah ini sama sekali tidak bisa.

Kedua: Hanrs dilakukan undian di antara mereka berdua.

Ketiga: Dibiarkan berstahrs bwaqquf, dan ini menyLrsahkan

sang bayi karena jelas tidak mungkin bisa dilakukan. Jadi mau

tidak mau harus diundi di antara mereka berdua. Wallahu a'lam.

Ary-Syirazi & mengatakan: Pasal: Jika ada

seorang muslim berstafus merdeka mengaku sebagai

nasab sang bayi gnng ditemukan, maka nasab sang bayi
harus dihubungkan denganngn dan diikutkan pada

Islam. Soalnya ini adalah pengakuan sebuah hak yang

tdak merugikan siapa pun- Jadi harus diterima, sama

seperti iika dia mengaku atas hartanya. Dia boleh
mengambil sang bayr dari orang lrang menemukan.
Sebab seorang a37ah ihr lebih berhak mengasuh anaknya
daripada orang lrang menemukannya.

Jika yang mengaku ifu adalah orang yang

menemukannya sendiri, maka dianiurkan unhrk
menanyainya, 'Dari nurna dia bisa menjadi anakmu?."
Sebab, terkadang dia 3nkin bahwa dengan menemukan,
maka praktis dia menjadi ayahnya. Jika yang mengaku
punya nasab dengan sang bayi adalah seorang budak,
maka harus dihubungkan dengannln. Sebab, seorang
yang berstafus btdak ifu sama seperti seorang l7ang
berstatus merdeka datam hal alasan lrang menyebabkan
nasab dihubungan derrgan si bayr. Tetapi sang bayr

ss4 ll et uql^"'Syaah Al Muhdz&ab



tidak boleh diserahkan kepadanya, karena dia tidak
sanggup mengasuhnya disebablran dia ielas sibuk

melagnni fuannya.

Jika yang mengalru sebagai nasab sang bayr

adalah orang kafir, maln dia hanrs dihubungkan
dengan si bayi. Sebab, orang kafir ifu sama seperti
orang muslim dalam hal alasan yang menyebabkan

nasab dihubungan dengan si bayr. [-alu apakah sang

bayr menjadi kafir? Dalam konteks tentang bayr

temuan, lnmi menganggapnya muslim. Dan dalam

konteks dalspaan dan bukti, kami juga menganggapnya

muslim.

Di antara ulama madznab kami ada yang

mengatakan, bahrpa jika dia bisa mengemukakan buld,
maka menurut seluruh ulama sang bayi ditetapkan kafir.
Jika dia fidak bisa mengemukakan buld, maka ada dua
pendapat AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Sang bayi dihukumi kafir,
karena apabila kita secara hulom menetapkan

nasabnya, maka kita hanrs iuga menetapkan bahwa dia
adalah anak pada alas tidur orang kafir itu.

Pendapat Kedua: Sang bayi dihutrumi Islam- Da
dihukumi Islam karena faktor negerinSn, maka dia tidak
bisa dihukumi kafir karena ucapan orang kafir. Abu
Ishaq mendukung bahwa faktor dominan yang

menentulnn masalah ini adalah buld. Inilah caftr lnng
benar, karena zudah ditetapkan dalam AI Imla'-
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Jika kita mengatakan bahwa sang bayi diikutkan
pada kekafiran sang ayah, maka sebaiknya dia
diserahkan kepada seorang muslim sampai dia sudah
baligh demi menjaga keislamannya. Jika dia sudah
baligh dan mengaku kafir, maka kita tetapkan
kekufurannya. Sebaliknya jika dia mengaku Islam, maka
kita hukumi Islam sejak wakfir itu.

Pasal: Jika ada seorang wanita yang mengaku
punya hubungan nasab dengan sang bayr, maka dalam
masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Pengakuannya diterima,
karena dia adalah salah safu dari kedua orang fuanya.
Ada yang mengatakan, stahrs pengakuannya seperti ifu
sarna seperti pengakuan seor.rng yang mengaku sebagai
ayahnya.

Pendapat Kedua: Tidak bisa diterima, ini
berdasarkan lahiriahngTa nash yang ada, karena dia bisa
mengajukan buld dengan cara mempersaksikan bahwa
dia yang melahirkan si bayr. Jadi, fidak boleh
dipufuskan begifu saja dengan sekedar pengakuan.
Berbeda dengan ayah lrang fidak mungkin bisa
mengajukan bukfi seperti ifu, sehingga pengakuannya
bisa diterima. Itulah sebabqp kita katakan bahwa jika
ada seseoftmg berkata kepada isterinya, 'Jika kamu
masuk rumah, kamu diceraikan,' maka pengakuan sang
isteri jika dia sudah ma$k rurnah fidak bisa diterima,
kecuali dikuatkan dengan buld. Dan jika dia berkata
kepada isterinSn, 'Jika kamu mengalami haid, kamu
diceraikan,' maka tanpa perlu ada bukti pengalnnn
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sang isteri jika dia mengalami haid bisa diterima,

berdasarkan perbedaan yang telah kami kemukakan
tadi. Begitu pula dengan di sini.

Pendapat Ketiga: Jika dia mengaku menjadi a/as

bagi seorang lelaki, maka pengakuannya tidak bisa

diterima. Sebab, pengakuannlra ini mengandung

konsekuensi menghubungkan nasab dengan lelaki

tersebut. Namun jika pengakuannya tidak seperti itu,
maka ifu bisa diterima, karena tdak mengandung

konsekuensi menghubungkan nasab dengan selainnya-

Penjelasan Hukum: Jika seseorang mengaku punya

hubungan nasab dengan bayr yang ditemukan, maka pengakuan

ini dibagi dua:

Pertama: Dia mengaku secara trnggal dan sepihak.

Masalah ini harus ditinjau terlebih dahulu. Jika yang mengaku ini

seorang lelaki muslim dan berstatus merdeka, maka menurut

kesepakatan para ulama nasabnya bisa dihubungkan dengan sang

bayi. Sebab, pengakuan ini mumi unfuk kemanfaatan sang bayi

supaya nasabnya terhubung, dan tidak membawa mudharaf atas

siapa pun. Jadi bisa diterima. Sama seperti jika misalnya dia

mengaku atas hartanya. Selanjutnya jika orang yang mengaku ini

adalah orang yang juga menemukan si bayi, maka yang di

tangannya langsung bisa ditetapkan. Sebaiknya jika dia ditanya

terlebih dahulu, bagaimana bayi ihr bisa menjadi anaknya? Sebab

bisa jadi dia hanya menganggap bahwa dengan menemukan sang

bayi ihr praktis dia adalah ayahnya. Padahal Allah S berfirman,

L-
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#* u^i c"H;y #&("W{"9
" Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,

mal<a (panggilah merel<a sebagai) saudara-saudaramu sagama dan

maula-maulamu. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 5).

Cabang: AsySyafi'i &b mengatakan, jika seorang muslim

menemukan bayi yang dibuang, maka sang bayr berstatus merdeka

dan muslim sepanjang tidak diketahui bahwa kedua orang tuanya

memeluk agama selain Islam. Jika seorang Nashrani mengaku

punya hubungan nasab dengan si bayi, maka kita hubungkan

nasabnya, tetapi kita menganggap sang bayi sebagai muslim,

karena pengakuan si kristen ini tidak bisa meyakinkan kita bahwa

sang bayi seperti yang dia katakan. Jadi kita tidak bisa merubah

status muslim jika kita udak tahu pasti kekufurannya. Demikian

yang dikutip dari Al Umm bab tentang dakv.raan dan buku-bukti.

Disebutkan pula dalam Al Umm bab tentang bayi yang

ditemukan, Imam Abu Hanifah e ditanya soal anak kecil yang

ayahnya seorang kafir, dan keduanla menjadi tawanan lalu masuk

ke dalam bagian ghanimah seseorang, kemudian sang ayah

meninggal dunia sebagai orang kafir, lalu si anak pun meny-rsul

meninggal dunia sebelum dia sempat mengucapkan kalimat Islam,

maka menumt Imam Abu Hanifah, jenazah si anak ini tidak boleh

disembahyangkan karena dia ikut pada agama ayahnya disebabkan

dia tidak menyatakan masuk Islam. Tetapi menunrt Al Auza'i,

maulanya lebih berhak atas anak itu. Jadi jenazahnya wajib

disembahyangkan. Al Auza'i berkata, bahwa jika dia tidak ikut

ditawan bersama ayahnya, dan ayahnya keluar dengan meminta
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jaminan keamanan, maka maulanya lebih berhak menjual si anak

itu daripada ayahnya sendiri.

Abu Yusuf mengatakan, bahwa jika ayah sang bayi tidak

ikut ditawan bersamanya, maka dia rnenjadi muslim. Dan

maulanya tidak lebih berhak menjualnyn daripada ayahnya sendiri

jika dia masuk dengan jaminan keamanan. Ini menyanggah

pendapat AI Auza'i yang mengatakan bahwa tidak apa-apa

menjual seorlng tawanan lalu mengembalikannya ke negeri

perang dalam masalah yang telah dikemukakan sebelum ini. Yang

kuat dalam masalah ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, yaitu

jika kedua orang ttnnya atau salah safunya ditawan bersamanya,

maka dia muslim.

Menunrtku (Al Muthi'i): Jika ada dua orang mengaku

punya hubungan nasab dengan si bayi, maka masalahnya hams

dilihat terlebih dahulu. Jika 1lang mengaku tersebut seorang muslim

dan seorang kafir, atau seorang yang berstafus merdeka dan

seorang budak, maka mereka salna saja. Ini pendapat Asy-Syafi'i,

dan Imam Ahmad. Namun Abu Hanifah menyatakan lain, bahwa

orang yang muslim lebih utama daripada orang yang kafir dzimmi,

dan orang yang berstahrs merdeka lebih utama daripada orang

yang berstafus budak. Soalnya sang bayi dirugikan jika nasabnya

dihubungkan dengan seorang budak atau dengan seorang kafir

dzimmi. Jadi lebih utama jika nasabnya dihubungkan dengan orang

yang muslim dan berstafus merdeka. Sama seperti yang berlaku

jika mereka berselisih tentang hak asuh.

Menunrt ulama madzhab kami, jika yang mengaku hanya

satu orang, maka pengakuannya itu sah. Jika mereka berselisih,
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maka mereka sama dalam pengalman sebagaimana orang-orang

muslim yang berstah-rs merdeka. Sementara kerugian atau

rrydharatyang mereka sebutkan tidak telwuiud, karena kita tidak

menghukurninya budak atau kafir. Dan masalah nasab keturunan

tidak bisa disamakan dengan pengasrhan, dengan bukti bahwa

dalam masalah yang pengasuhan yang kita utamakan adalah orang

yang kaya dan penduduk kota. Dan itu tidak kita lakukan unhlk

masalah pengakuan nasab keturunan. AsySyafi'i & menganggap

bahwa peyerahan sang bayi kepada seorang Kristen karena terkait

kapasitas anak bagi si bayi, bukan sebagai penyerahan terkait

stahrs kekafirannya. Menurutrya, Silg bayi tetap sebagai muslim

sampai ada bukti dia kafir. Ini menurut salah safu pendapat Aq1

Syafi'i e. Di antara ulama ma&hab kami ada yang mengatakan,

bahun iika orang kafir dzimmi bisa mengaiukan bukti, maka semua

ulama sepakat sang bayi dihukumi kafir.

Dan jika dia Udak bisa mengajukan bukfi, maka ada dua

pendapat As'lrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sang bayr dihukumi lofir karena

diikdkan padanya disebabkan sang bayl adalah anak di atas

tempat tidumlp.

Pendapat Kedua: Mengingat dominasi nqpri Islani lebih

kuat daripada pengakuan nasab kefurunan yang dialnrkan oleh

orang kafir, dan setiap bayi Snng ditemukan di negeri Islam ifu

dihukumi muslim, maka dia Udak bisa dihukumi kafir berdasarkan

pengakuan orang kafir. Menunrt Abu Ishaq Al Marwazi,

menghukumi kafir sang bayr itu diilnrtkan pada bukfi srang

dia;ukannya dari orang-orang kafir. Jika sudah ditetaplgn bahua

sang bayt adalah anak di atas alas Udr.[ kekafiran, maka kita

memutuskan dia kafir dan kita hubungan nasabnya dengan sang
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pemilik bukti. Jika dia tidak bisa mengaiukan bukti, maka kita

hukumi sang bayi sebagai orang muslim. Inilah yang kami kutip

dari Al (Jmmtentang dakrvaan dan bukti-bukti.

Cabang: An-Nawawi dalam Al Minhai menyatakan,

bahwa jika sang bayi dlhukumi Islam karena dia ditemukan di

negeri Islam, lalu orang dzimmi ifu mengaiukan bukti nasabnya,

maka sang bayi diikutkan serta dihubungkan dalam kekafirannya.

Pg-TllrUtrls$ menlntakan, demikian pula yang berlaku pada orang

l<afir mu'ahad dan orang mukmin. fu-Rarnli berpendapat sama,

karena bukti itLr lebih kuat daripada semuanya. Jika seorang kafir

hanla mengaku bahwa sang bayi adalah anaknya tanpa memiliki

argumen sama sekali, menunrt pendapat png kuat, sang bayi

Udak bisa diihrlt{an pada kdomrrannf, meskipun nasabnya bisa

dihubungkan. Soaln3p hta srdah menghukumiryra Islam, sehingga

Udak bisa dirubah begitu saja dengan pengakuan orang kafir

berdasarkan kermnskinan png sangat iarang teriadi'

Cara Kedua dalam rnasahh ini ada dua pendapat Asy

Sl,afi'i yang menunrt pendapat kedua diikutkan pada

kekuftfaruq4 sarna seperti nasab. Al Mauardi menyatakan,

bahwa letak perselisihannya adalah jika nasab ketgrunan minta

dihubungkan sebelum sang bayl yang dihukumi muslim itu sudah

balish. Apabila sang bayr sudah bligh, maka tidak bisa merubah

status tersebut, apapun atasanqa-

Disebutkan dalam Al Kifatnh, bahwa masalah kemutlakan

mereka adalah kalaiiban r.nrhrk menceraikan mereka atas

kepgtgsan haldm iika kita mengatakan tdak boleh mengikutkan

56ng bayr pada kelnrftyan orang SBng mengaku tersebut. Tetapi di
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dalam Al Muhadzdzab disebutkan, bahwa dianjurkan untuk

menyerahkan sang bayi kepada seorang muslim. Jika sang bayi

sudah baligh dan sudah mengenal kekafiran, maka ini harus

ditetapkan. Tetapi penetapan ini terkesan menakut-nakutinya

barangkali dia masuk Islam. Kalau tidak, rnaka dalam penetapan

ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, seperti yang

telah kami kemukakan sebelumnya.

Cabang: Jika png mengaku adalah seonmg wanita, maka

dalam masalah ini ada figa pendapat ulama fihh As]rSyafi'it

Pendapat Pertama: Ini menrpakan salah sah.r pendapat

yang dihrtip dad Imam Ahmad, bahrrra p€ngahrannya bisa

dit€rima dan nasib sang bayi bisa dihubr.mgkan dengannya, karena

dia adalah salah sah,t dari kedua orang tua sang bayi. Jadi

nasabnya bisa ditetapkan berkat pengakuannya tersebut, sama

seperti png berlaku pada aBh. Murrgkin saF dia b€rasal dari

keduanla, sama seperti anak seseomng atau bahkan lebih, karena

dia melahirkan anak tersebut dari seorang zuami dan dari

hubungan intim yang salah. Maka analmya dihubungkan

kepadanya dari zina, bukan dengan lelaki itu. Itulah yang terjadi

pada kisah rnbi Daud dan nabi Sulaiman terhadap dua orang

wanita. Keduanya memiliki dua orang putera. Pada suafu hari

seekor srigala membawa salah satu anak tersebut, lalu masing-

masing dari kedua wanita itu mengaku bahwa anak yang masih

adalah anaknya, dan anak Spng dibawa oleh serigala adalah anak

orang lain. Daud lalu menghukrrrmi anak ifu unh.rk yang besar, dan
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Sulairnan menghukuminya unfuk yang lain hanya dengan adanya

pengakuan dari keduanya.

Berdasarkan hal ini, maka sang bayi dihubungan dengan

wanita tersebut, bukan dengan suaminya. Soalnya tidak boleh

menghubungkan dengannya nasab anak yang tidak diakui.

Demikian pula jika ada seseorang mengakui nasabnya, maka tidak

boleh dihubungkan dengan isterinya.

Apabila ada yang mengatakan bahwa seseorang mungkin

punya anak dari wanita lain atau dari budak perempuannya,

sementara seorang wanita tidak halal menikahi yang bukan

suaminya dan juga tidak halal menggaulinya untuk orang lain,

maka kita katakan si wanita itu melahirkan dari hubungan intim

yang salah. Jika sang anak mungkin saja sudah ada sebelum suami

ini menikahinya, maka mungkin dia berasal dari suami lain.

Jika ada yang mengatakan, bahwa alasan diterimanya

pengakuan dari suami karena hal ini mengandung kemaslahatan,

yaifu menepis aib atau cacat pada si anak dan menjaganya agar

jangan sampai dicap sebagai anak zina- Dan hal itu harus

menghubungkan nasabnya dengan wanita tersebut, bahkan

menghubungkan nasab sang bayi dengan wanita itu saja, bukan

sekalian dengan suaminya, juga bisa memberikan aib kepada bayi

dan ibunya tersebut. Menurut kami, pengakuan si laki{aki itu harus

diterima, karena dia mengaku terhadap sebuah hak yang tidak

dipermasalahkan oleh siapa pun, dan juga tidak menimpakan

mudharat kepada seorang pun. Pengakuan ini sama seperti

pengakuan terhadap harta.
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Pendapat Kedua: Ini merupakan riwayat Imam Ahmad

yang dikutip oleh Al Kausaj tentang seorang wanita yang mengaku

sang bayi sebagai anaknya. Jika dia memiliki saudara atau nasab

yang dikenal, maka pengakuannya itu tidak bisa dibenarkan kecuali

diperkuat dengan bukti. Jika dia tidak punya argumen, maka tidak

halal antara dia dengan sang bayi tersebut. Sebab, jika dia

mempunyai keluarga dan nasab yang jelas, maka kelahirannya

tidak mengkhawatirkan mereka, karena mereka dirugikan jika

nasab sang bayr dihubungkan dengannya. Karena, ifu berarti

mereka akan menanggung cacat lantaran si wanita melahirkan dari

selain suaminya. ndak demikian iika dia punya keluarga. Mungkin

saja nasab keturunan tidak bisa ditetapkan karena pengakuannya.

Inilah pendapat Sufuan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan

para ulama fikih rasionalis.

hnu Al Mun&ir mengatakan, para ulama yang aku hapal

namanya sepakat bahwa nasab kefumnan tidak bisa ditetapkan

karena pengakuan seorang wanita. Sebab, dia bisa mengajukan

bukti bahwa dia yang melahirkan sang anak dengan kesaksian.

Oleh karena ifulah, pengakuannya tidak bisa diterima. Sama

seperti jika suaminya mengganfungkan thalaknya dengan

kemungkinan dia melahirkan.

Tentang bagaimana cara mengajukan bukti, Asy-Syafi'i *
mengatakan, Terkait dengan masalah kelahiran dan masalah-

masalah lainnya yang memperbolehkan kesaksian kaum wanita

ketika tidak ditemukan saksi laki{aki, minimal harus disaksikan

oleh empat wanita yang adil. Sebelumnya sudah dikemukakan

bahwa Allah $ mempertolehkan kesaksian minimal dua orang

saksi laki{aki atau seorang sal$i laki-laki dan dua orang

peremptEn. Dla orang saksi wanita nilain5n salna dengan safu
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saksi laki-laki. Jika kaum muslimin memperbolehkan kesaksian

kaum wanita dalam masalah-masalah yang tidak boleh disaksikan

kaum laki-laki, maka tidak boleh mereka memperbolehkan kecrrali

atas dasar hukum Allah & dalam kesaksian. Mereka menganggap

setiap dua orang wanita salna dengan satu orang laki-laki. Jika

mereka melakukan, maka yang boleh hanya empat. Demikian

yang disebutkan dalam Kitab Allah dan disepakati oleh kaum

muslimin.

Diriwayatkan oleh Muslim dari hnu Jurarj dari Atha, bahwa

dia mengatakan tentang kesaksian kaum wanita atas sesuatu dari

urusan wanita ifu fidak boleh kurang dari empat orang. Namun

ada ulama lain 5nng mengatakan, boleh hanF dengan satu orang

wanita saja. Alasannya, karena ini hanya sekedar mengabarkan,

bukan subtsansi kesaksian. Jika menyangkut subtsansi kesaksian

berapapun jumlah sal$i dari kaum wanita tetap tidak dipe6oleh-

kan. Bahkan dia sampai mengklaim, bahwa pendapatnya itu

dihrup dari Ali bin Abu Thalib & yang intinya memperbolehkan

kesaksian seorang bidan atau dukun bayr saja. Kalau benar Ali

berpendapat seperti ihr, inqra Allah kami akan - Tetapi

riwayat seperti itu tdak kami temukan.

Jika demikian tentang keurajiban adanya bukfi, tentu tidak

mungkin dia bisa mengemukakan bukti atas masalah kelahiran

bagi sang bayi yang ditemukan dan yang diakui atau bagi orang

yang mengganh.rngkan thalak isterinya dengan masuk rumah. Ini

be,rbeda dengan masalah haid yang termasuk masalah-masalah

privat llang menerima kesaksian individu-individu tetapi tidak bisa

dihntut adanya bukti karena memang sulit atau bahkan mustahil.
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Pendapat Ketiga: yaitu riwayat ketiga dari Imam Ahmad *S,

jika wanita tersebut mempunyai suami, maka nasab tidak bisa

ditetapkan berdasarkan pengakuannya, karena hal ini bisa

membawa nasab suaminya ikut dihubungkan, tanpa ada ikrar atau

pernyataan dan persetujuannya. Atau bahkan bisa memberikan

asumsi bahwa isterinya telah melakukan zina atau telah melakukan

hubungan intim yang salah, dan itu sangat merugikan si.suami.

Oleh karena itu, pengakuannya tidak bisa diterima dalam masalah

yang sampai menimbulkan mudharat. Jika dia tidak mempunyai

suami, maka pengakuannya bisa diterima, karena mudhanl Sang

dikhawatirkan tidak akan teriadi- Wallahu a'hm.

As-lrsyirazi a merrgatakan: Pasal: Jika ada dua

orang yang saling mengaku punlra hubungan nasab

dengan sang bayr yang ditemukan, maka nasab sang

bayi tidak boleh dihubungkan dengan mereka, karena

seorang anak fidak mungkin ada dari dua orang'

Dalilqn adalah firman Allah e, &YftnKgf-CL 'Hai

manusia, *sungguhn5Ta l<ami menciptal<an l<amu dari

seoft,ng lakilald dan *oftrng prempuan-" (Qs- Al
Hujuraat [49]: L3).

Jika masing-masing mereka tidak memiliki bukfi,

maka sang bayi dibawa kepada ahli membaca nasr,b

normal, yaifu sekelompok orang dari keluarga besar

Bani Mudlii dari suku Kinanah- Jika mereka

menghubungkan sang bayi dengan salah seorang yang

mengaku tersebut, maka itulah yang harus ditetapkan-

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
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ud J, jf A.-at f*), Jt i ii i;rti'.,*),,e.:':i;v 'ri|
ir:ritr g* o\iiut v,sriftl c,'i;" W't:i) qu-u 'aip L;Ab3 ,qt'.C". 'U W 'Rasulullah * menemuiku, d.t aku

rir"lih.t ada kegembiraan pada waiahnya- Beliau

bersabda, 'Pada suafu hari Rasulullah & menemuiku

dengan gembira dan dengan waiah tampak berseri-seri-

Lalu beliau bersabda, 'Asal kamu tahu; bahwa tadi

Mujaniz Al Mudliii menemui aku. [^alu dia melihat zaid

bin Haritsah dan Usamah dan Zaid mengenakan kain

dari btudru yang menutupi kepalanya tetapi telapak kaki

mereka kelihatan. Beliau bersaMa, 'Sesungguhnya

kalian mirip sekali." Apabila itu tdak benar, tenhr

Rasulullah # fidak merasa gembira- [-alu apakah boleh

menyerahkan ums.rn ini kepada selain Bani Mudlii?

Dalam mmalah ini ada dua pendapat ulama fikih As1r

S37afi'i'

Pendapat Pertama: fidak boleh, karena hal ihl
ditetapkan berdasarkan qpri'at- Dan yang dikehendaki

slnri'at adalah Bani Mudlii.

Pendapat l(edua: Boleh, dan ini pendapat lpng
shahih- Sebab ini mertrpakan ilmu yang bisa dipelaiari

dan dipraktikkan. Jdi fidak khusus pada satu suku

te*enhr saftr. Sarna sepefi mengetahui hukum-hukuna-

Apaloh boleh lrarr3la diserahlon kepada satu

oriang saia? Dalam rnasalah ini ada dua pendaPat ulama

fildh AqrStnf i:
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Pendapat Pertama: Boleh, karena Nabi #
merasa gembira dengan ucapan Mujazaz Al Mudlij saja,
dan karena dia seperti seorang hakirn yang berwenang
melakukan ijtihad dan memufuskan seperti yang lazim
dilakukan oleh hakim.

Pendapat Kedua: Tidak boleh lebih dari dua
orang karena hal ini bisa menimbulkan kerancuan.
Makanya salah satunya tidak diterima. Juga tidak boreh
yang safu perempuan dan lnng safu berstatus budah,
sebagaimana tidak boleh seorang hakim itu perempuan
atau budak. Yrr,g diterima harya orang yang tahu dan
yang berpengaliaman dalam dunia ahli pembaca nasb.
Sama seperti dalam masalah fatwa, lpng diterima
hanya ucapan or:rng yang mengerti tentang ilmu- Jika
nasab sang bayr dihubungkan dengan mereka berdua
atau menafikanryra dari mereka atau tidak ada ahri
pembaca nasab, maka sang bayi dibiarkan sampai dia
baligh dan mereka berdua diminta untuk menafkahingn.
Soaln3p masing-masing mereka mengatakan, .Akulah

ayahngn." Makanya mereka hanrs menanggung
nafkahngra. Jil.. sang bayi sudah baligh kita suruh dia
untuk menghubungkan nasabryn kepada siapa yang dia
cenderungr dan yang sesuai dengan karakternya. Hal ini
berdasarkan riwayat dari Umar rg, sesungguhnya dia
berkata kepada seorang anak lrang nasabnya
dihubungkan oleh ahli pembaca nasab dengan
keduanya, "Pilihlah siapa di antara mereka yang kamu
inginkan-" sesungguhnya seorang anak akan mendapati
pada ayahnya sesuafu yang tidak dia dapati pada or.rng
lain. Jika ada kesulitan melaksanakan apa yang
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dikatakan oleh ahli pembaca nasab, maka dikembalikan

kepada pitihan si anak. Apakah sah menghubungkan

nasab seorang anak yang sudah pintar dan sudah

baligh? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sah, sama seperti sahnya dia

memilih bersama salah satu di antara keduanya iika dia

sudah pintar.

Pendapat Kedua: Tidak sah, karena ucapan ifu

menenfukan nasab dan waiib menghukumi berdasarkan

hal tersebut. Jadi tidak bisa diterima dari anak kecil.

Masalahnya berbeda dengan memilih bersama salah

safu dari kedua orang fua, karena hal ifu tidak lazim.

Itulah sebabnya iika dia memilih salah sah[rya lalu

pindah kepada yang lain, maka boleh- Tetapi hal itu
fidak boleh dalam umsan nasab-

Jika salah satun1n memiliki bukfi, maka bukti ini

harus diaiultan kepada ahli nasab, karena

buld itu memberitahukan tentang yans didengar atau

yang disalsikan- Sementara ahli pembaca nasab

memberitahukan berdasarkan ijtihad. Jika masing-

masing dari kedua belah pihak memiliki buld berarti

keduarrSla bertentangan, karena fidak mungkin ada

seorang anak berasal dari dua orang. Menunrt salah

satu pendapat yang terkenal, keduaduanya dianggap

gugur. Jadi statusnya sama seperti jika mereka sama

sekali tidak memiliki bukfi, sebagaimana l,ang telah

kami kemukakan sebelumn5Ta. Dan menunrt versi

pendapat kedua, lredua brdd tersebut hams digunakan.
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Berdasarkan hal ini apakah harus dilakukan undian di

antara keduanya? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dilakukan undian di antara

keduanya. Siapa yang keluar undiannya, maka itulah
yang diputuskan. Soalnya tidak mungkin si anak dibagi

dua untuk mereka. Dan iuga tdak mungkin

membiarkan si anak berstafus tawaqquf, karena hal ini
jelas bisa menyengsarakannSTa. Jadi hams dilakukan
pengundian.

Pendapat Kedua: Tidak diundi, karena kita
memiliki solusi yang lebih kuat daripada diundi, 31aitu

dengan menggunakan jasa ahli pembaca nasab yang

mengetahui silsilah nasab- Berdasarkan hal ini berlaku
seperti jika mereka berdua tidak memiliki buld.

Jika ada dua orang wanita 1nng sarna-sdma

mengaku punya hubungan nasab dengan sang bayr

yang ditemukan, dan kita mengatakan bahwa
pengakuan seor.rng wanita ifu sah, dan tidak ada bukti,
apakah ini harus diserahkan kepada para normal?
Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Aql-
Sllafi'i:

Pendapat Pertama: Diserahkan kepadanya,

karena anak itu cenden-rrg punya kemiripan dengan

ibu, sebagaimana dia iuga punya kemiripan dengan

afh. Jika boleh meruiuk kepada ahli pembaca nasab

dalam membedakan si ayah dari orang lain, maka iuga
boleh membedalon ibu dari orang lain.
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Pendapat Kedua: Tidak diserahkan kepadan5;a,

karena anak bisa mengetahui ibunya secara

meyakinkan. Jadi tidak perlu dibawa pada seorang ahli
pembaca nasb. Perkara ini berbeda dengan seorang

ayah yang diketahui oleh anaknya hanya berdasarkari

dugaan saja. Jadi boleh merujuk kepada ahli pembaca

nasab.

Pasal: Jika seseorang menuduh bahwa bayi yang

ditemukan berstatus budak, maka tuduhannya tidak bisa

diterima tanpa ada bukfi. Sebab pada dasarnya dia

berstatus merdeka. Jika hd itu diperkuat oleh buld,
maka masatatrnp harus dilihat terlebih dahulu- Jika

buld itu mengntakan bahwa sang bayi dilahirkan oleh

budak perempuan orang tersebut, maka bayt ifu
meniadi milikq;a.

tX antara ulama madzlrab kami ada yang

mengatakan, sang bayi meniadi rnilik orang tersebut,

meskipun fidak da butdi lpng mengratakan seperti ifu-

Apa yang dikemukatran oleh Aqrsyafi'i dalam AI Umm

bab hduhan dan buhituldi adalah sebagai pengukrlh,

bukan sebagai g;arat. Sebab bayi SEng dilahirlon oleh

budak perempuannlra dari orang lain berarfi dia adalah

budak milikn5p. Sebagian mereka ada yang mengatakan

bahwa ddam masalah ini ada drn pendapat AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Bayi ihr miliknSTa, seperti yang

telah karni ielaskan.

Perdapat l(edua: Bayi itu bulon miliknSp, karena

mungkin saia si budak perempuan ihr melahirkan sang
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bayr sebelum menjadi mihknya, sehingga dengan
demikian dia fidak bisa menriliki anak si budak
perempuan tersebut. Jilia dia menriliki bukfi yang
meq;atakan jilo si hdak per€mpuan itu milikq;a tanpa
ada keterangan tentang sebab kepernililonnya, maka
dahm masatatr ini ada drn pendapat AslrSlnf i:

Pendapat Pertarna: Bayt ifu diputuskan menjadi
milikq;a, sarna seperti jika misalnf hal ifu berlalu
pada masalah harta, meskipun tanpa ada penielasan
tentang sebab kepemilikanr$R.

Pendapat Kedua: Bayr itu tdal( diputnskan
menjadi milikqn, karena buld melihat bayi itu berada
di tanganryra sehingga dianggap bahwa bayi itu
brdak47a, baik karena ditenrulan atau karena sebab
hin.

Jika bukfi mengntakan sang bayi berada di tangan
orang ifu, jika lpng menudutr itu oraqg laaqg
menemukan, maka sang bayi ffiak bisa dipuhsl@n
untukqTa, karena sebab kepemilikanrryTa $!dah dilrchhui
dengan jelas, lpifu karena ditemukan. Padahat
menemulran ifu fidak identik dengan memiliki, sehingga
bukfi seperti itu fidak ada pengaruhryla. Jika lpng
menuduh ifu orang lain, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat Aqr$nfti'i:

Pendapat Pertama: Bayl dipuhrskan unfukrya
dengan bersumpah, karena fatdaqTa sang bayi berada
di tangannSTa- Jika dia $rdah Uersumpatr, maka sang
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bayi diputuskan untuknya. Ketentuan ini iuga berlaku

pada masalah harta.

Pendapat Kedua' Bay tidak bisa diputuskan

unfuknya, karena bayi yang berada di tangannya fidak

serta merta menuniul*an sebagai miliknya, karena

secara lahiriah sang bayi berstahrs merdeka-

Penielasan: Hadits Ais!/ah # diriwayatkan oleh Al

Buhhari dan Muslim dengan redaksi,

Jt" ilt J;, ;"'Jir;
Ls';'J ,'Jt- #=', ilLi G:; t)')'t ?'-y-'-->t;,

't ,o ll. 9. ,

,Jol.J^Jl 1;>*t
-z ,

.,A'a t1:hi;.1riltri ep i'Jt,, N ; a,r-,lt
,,

"Pada suatu hari Rast'ilullah $ menemuiku dengan gembira

dan dengan wajah tampak berseri*eri. lalu beliau bersabda, "Asal

I<amu bhu, bahua Adi Muiaziz Al Mudliii menemui aku. Ialu dia

melihat zaid bk Hadbah dan usmah dan hid menganal<an kain

dari brtdru tnng muutupi kwlanw tetapi telapk kaki merela

ketihabn. Beliau bersaMa, "%ungguhnSa l<alian mirip sel<ali."

Dalam riwa5rat Al Bulfiad disebutkan,
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"Apakah kamu tidak tahu bahua Mudrazzitz Al Mudliii rnasuk

dan melihat Taid bin Hadtsah dan Usamah dan 7.aid lrang
mengenakan peci yang mentrhrpi kepala mereka, dan kaki mereka

tampak menjulur. dia kemudian rnengatakan, 'Kalian mirip sekali."

Orang-orang kafir mencela nasab ketunrnan Usamah yang

berkulit hitam, bahkan sangat hitam. Sedanglon Zaid berkulit
putih. Demikian 1nng dikatakan oleh Abm Daud. hunda LJsamah

bemama Ummu Aiman alias Barlot Al Habryiyah budak
Rasulullah S yang beliau unrisi dari aphn3;a. Ada lang
mengatakan, dia termasuk tawanan oran[foftmg HabaqBh 5ang
datang pada zaman pasukan gaiah. Setelah menjadi milik AMul
Muthalib, budak ini lalu diberikan kepada Abdulhh alBh Rasulullah

$. Sebelum dengan Zaid bin Haritsah dia sudah pernah menikah

dengan seorang budak berkebangsaan Habaqph dan melahirkan

seorang puteri bemama Aiman, lalu dia biasa dipanggil dengan

nama Ummu Aiman. Yang dimakzud dengan ahli pembaca nasab

di sini adalah orang yang mengetahui masalah jejak silsilah

ketunrnan, termasuk tentang kemiripan seseorang dengan ayah

dan saudaran3n.

SS4 ll et Uqi^u'SyoahAl ntuha&dzab

iruilr

dz.

t+b ]i



Hulnrm: AqrSyafi'i & mengatakan dalam Al Umm bab

tentang dakwaan dan bukti-bukti, bahwa jika ada seorang yang

berstafus merdeka dan seorang yang berstahrs budak yang sama-

sarna muslim, atau seorang kafir &immi yang berstafus merdeka

dan seorang budak l,ang sama-sama muslim, atau seorang kalir

dzimmi dan seorang budak saling mengaku terhadap seorang bayi

png ditemukan sebagai katrrunanrSp, maka tidak ada beda di

antara keduanp, sebagaimana tidak ada beda di antara mereka

tentang perebutkan hak milik. Masalah ini diserahkan kepada ahli

pernbaca nasb. Jika dia menghubungkan sang bayi dengan salah

seorang mereka, maka sang bayi ifu anaknp. Jika dia

menghubungkan sans bayr dengan dua orang lebih, ahu ternyata

tidak diternukan s@mng ahli pernbaca nasab, atau ada tetapi tdak

dikenali, maka sang bq,i hkan meniadi anak siapa pgn di antara

mereka sampai dla b€ru$a bafi$.

Jika sang bayi sudah bligh, dia boleh menghubungkan

nasabnSra dengan siapa pun di antara mereka yang dia inginlgn.

Apabila ifu sildah Ahkut(annyq rnaka terputuslah sernua

pengalruan yang lah. Bagi orarqg yang dipilih sebagai orang yang

merniliki huhrngan nasab deqgan sang bayi dia Udak boleh

mengabaikannSn, karena betapa kondisinyra, sang bayi ifu
berstatgs merdeka. Sebab pada dasamya semua manusia ifu

berstafus merdeka, sampai ada bukti png menyatakan bahwa

mereka frdak berstatus merdeka.

Jika salah seorang mereka mengatakan, 'Balri ini anakku

dari seorang budak 3nng aku nikahi," maka dengan begifu sang

bayi bukanlah budak bagi orang yang punln budak perempuan

tersebut, sampai dia tahu bahwa budak perempuan ifulah yang

melahirkannya. Dalam hal ini ikrar atau pernyataan orang lain
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tidak diperhitungkan. Tetapi cukup dengan menggunakan

keterangan seorang ahli pembaca nmb. Sebab, ini menyangkut

masalah mengetahui stafus hukum, bukan masalah kesaksian.

Kalau masalah kesaksian tenfu harus berdasarkan dua orang saksi,

dan kita pun tidak bisa menerima kesaksian dua orang saksi yang

memberikan kesaksian atas sesuatu yang mereka tdak hadir dan
juga tidak melihat. Namun perkara ini lalnknya Utihad seorang

ulama yang hanrs dilaksanakan.

Tidak diterima jika jumlah ahli pembaca nasab hanSn satu

orang, kecuali jika dia terkenal sebagai orang yang terpacaSla.

Tdak diterima pula meskipun ahli pernbaca nasab barynk akan

tetapi mereka setnua atau sebagiannya bukan orangformg lnng
terperca3ra. Jika kita menghadirkan seorang ahli pernbaca nasab

dan oran[forang lrarg saling mengaku sang bayi memiliki
hubnngan nasab denganqla, atau lotrn ker*at mereka jika

mereka atau sebagian merdra sudah meninggal fuiia maka dahm
masalah ini kita hanrs menghadirkan orang 3lang paling dekat dari
segi nasab, kemiripan p€nciptaan, usia, dan negara dengan ot?rng:

orang 5ang bersanghfian, lalu kita strruh ahli pernbaca nasab

tersebut unfuk menghubungkan sang bayl dengan aphnp atau

dengan orang yang paling mirip dengan afhqn jika mernang dia

sudah tidak punln ayah. Jika orang tersehrt merniliki ibu, maka

kita hadirkan pula unhrlmSp orang yang nasabnya paling dekat.

Kemudian kita suruh si ahli pembaca rnsab unfuk menghubungkan

sang bayi dengan ibunya.

Memang ada seorang ulama yang tidak sehrju pada kami
tentang ahli pembaca nasb. Dia menegaskan, bahwa

menggunakan jasa ahli pembaca nasab ifu keliru. Kami
kemukakan kepadanya bahwa Nabi S pemah mendengar
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Mujanu Al Mudlij. Dia melihat telapak kaki usamah dan ayahnya

si Zaid, padahal mereka menutupi wajahnya. Beliau bertutur,
,,Kalian mirip sekali." Hal itu lalu diceritakan oleh Nabi $ kepada

Aisyah dengan gernbira.

Ulama tersebut menyangkal, bahwa cerita itu tdak

mengandung unsur hukum. Kami katakan, bahwa meskipun tidak

mengandung unsur hukum tetapi kisah ini mengandung petunjuk

bahwa Nabi $ meridhainp dan memandarylnya sebagai ilmu.

Sebab jika itu termasuk hal yang tidak dipeftolehkan se@ra

hukum, maka tenhr Nabi & tdak akan merasa gembira

mendengamya, dan batrlon beliau kelak akan melarangnya. ulama

tersebut merryrangkal lagi, "Jika kamu benar dalam masalah ini,

kamu pasti salah dahm rnasalah hinn3p. ApalGh ada contoh

lainnya?." tkni meniaqrab, 'A(|a. Kami mendapatkan ritrra/at dari'

hnu Ula16nh, dari Hunrail, dari Anas' s€sun$Iuhnl,a dia ragu

tentang puteranga. Maka dia kernrdian memanggil atrli pembaca

nasab."

Karni mendapadon riu,atpt dari Anas bfoi llndh, dari

HislBm, dari arrahnrra, dari Yahn bin Abdurrahman bin Hathib,

"Sesungguhn5ra dua orang saling ber€but mengaku seorang anak.

Umar hlu mernanggilkan untglqn seorang ahli pembaca nasb.

Orang-orang sama mengataftan, mereka bersekutg pada anak ittr-"

Umar berkata kepada anak ihr, 'Pilihlah mana di antara keduanya

yarg kamu pilih."

Riuapt senada kami dapatlon dari Malik, dari Yahya bin

sa'id, dari $rlainran bin umar. Riunyat senada iuga kami

dapatlon dari Mutharif bin ZanEn, dari Ma'mar, dari Az Zuhri,

dari Urunh, dari Umar bin AI Khathttab.
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Tetapi ulama ifu mengatakan, "Kami tidak mau menjadikan

riwayat ini sebagai pedoman. Kami kira Umar mengatakan kepada

dua orang yang bersengketa dalam memperebutkan anak tersebut,

"Dia adalah anak kalian. Kalian bisa meruarisinya, dan dia juga bisa

mewarisi kalian." Kami katakan, "Aku mendapatkan riwayat yang

bersumber dari Umar yang menyatakan bahwa Umar memanggil

seorang ahli pembaca nasab. Akan tetapi kamu tidak percaya. Jika

dalil ini tidak kamu anggap sebagai argumen atas apa yang telah

kami kemukakan, ifu karena kamu mendapatkan riwagrat yang lain

dari Umar. Jadi kita memang berselisih."

Dia masih menSnngkal, *Aku mendapatkan rivvaSnt png
bersumber dari Umar yang menptakan bahua bayi ifu adalah

anak mereka berdua. Ini bqbeda dengan riunpt lnng Anda

dapatkan." Karni katakan, "Riwagrat yang hta dapatkan menrtlng

berbeda." dia bertanya, "Kenapa Arda tidak mau meniadikan

riwalnt kami ini sebagai dasar?." Kami menjaunb, "Riwayat ifu

tidak bersumber dari Umar, karena di dalam isnad hadits Hisyam

ifu mutbshil. Menurut lorni dan juga menurut kamu, sanad png
mutbshil ihr lebih ktnt daripada sanad yang munqathi'. Dan ini

adalah hadits munqathi'- Riwaft mursalSulaiman bin Yasar dan

Umar itu lebih baik daripada periwapt png kamu dapatkan

riwayatrya." Dia mengatakan, "Jika begifu berart Anda

menentang keputusan Umar lang mengatakan bayi ifu adalah

anak berdua?." Kami menjawab, "Sesungguhnya kamu

menganggap bahwa Umar bin Al Khaththab rg memutuskan bayi

seperti harta jika berada di tangan kedua orang tersebut." Dia

mengathkan, "Begitu pula Sang kamu katakan." Kami katakan,

"seperti 1nng kita ketahui bahwa pemyataan atau statemen dari

Nabi $ adalah argumen, karena hal ini merupakan salah satu

bagian dari Asswnah.
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Menurutku (Al Muthi'i): Hakikat pemyataan tersebut

adalah jika Nabi $ melihat suatu tindakan dari seorang sahabat

atau mendengar ucapannya atau mengetahuinya. Tindakan

tersebut menrpakan tindakan yang tidak pernah ada seorang pun

yang menyangkalnSn. Berarti ini menunjukkan bahwa tindakan

tersebut itr.r dipertolehkan. Jika Nabi $ merasa gembira atas

tindakan tersebut dan menjelaskannlB seperti dalam kisah itu,

maka keputusannla adalah dengan menggunakan jasa ahli

pembaca nasab iika memang tidak ada bukti, atau ada dua bukti

yang bertentangan. Ini iuga merupakan pendapat Anas, Atha',

Yazid bin Abdul Malik, Al Auza'i, Al-l-aits, Abu Tsaur, AsySyafi'i,

Imam Malik, dan Imam Ahmad bin Hanbal-

Ulama fihh Rasircnalis mengratakan, bahwa tidak bisa

dipuh.rskan oleh atrli pembaca nasb. Nasab sang bayi dihubungkan

dengan semua orang lpng mengaku berdmarkan kemiripan,

dugaan, dan perkiraan. Akan tetapi kerniripan itg terkadang ada di

antara orang-orang lain, dan jusfurr fdak ada di antara sesarna

kerabat. Itulah sebabnla, bahwa telah diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Mnslim,
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"Sesungguhnya seseorang menemui Nabi $ dan berkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnln istiku melahirkan seorang anak

negro." Beliau bertanya, "Apal<ah kamu punya unta?" Dia
menjawab, *Ya." Beliau bertanya, 'Apa wama kulifuya?" Dia
menjawab, "Merah." Beliau bertanya, 'Arykah ada qtama abu-

abun5n?" Dia menjawab, "Ya." Beliau bertanya, 'Dai mana

dabngn5n asal ormma abu-abunSm ifu?"Dia menjawab, "Barangkali

ditarik dari garis ." Beliau bersaMa, "I{alau begifu,

barangl<ali dibrtk dari garis keturunann5/a."

Apabila kenriripan dianggap orkup, tentu hal itu juga

menctrkupi anak l:asrl muk'anah, dan juga dalam kasus ketika

seomng ahli unr'ls saudara tetapi ahli waris yang lain

menSrangkalnya.

Dalil lorni untuk mereka selain hadits Mri^niz di atas

adalah sabda Nabi $ tentang anak perempuan kortan f'ara
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"Telitilah perempuan itu. Jika dia melahirkan seorang anak

yang sepasang betisnSra kecil seolah-olah seperti lubang perangkap

binatang buas, rnalo aku yakin dia telah mendustakan perempuan

tersebut. Jika dia melahirkan seorang anak png matanya hitam,

bemmbut ikal, tampan, berpantat padat, dan dengan sepasang

betis yan besar, maka dia ;elas anak orang yang difuduh berzina

dengan perempuan tersebut." Temyata perempuan itu melahirkan

anak dengan ciridri Snng tidak disukainya. lalu Nabi $ bersabda,

"seandainSn tidak ada sumpah niscala aku dan dia ada urtlsan."

Nabi $ menghukumi anak itu untuk orarg yang lebih mirip di

antara keduangB.

SaMa Nabi #, "fundainya fidak da sumpah li'an,

nisa5m aku al<an meniafuhl<an hukman miam terhadapnya" irtt

menunjul*an bahua tidak ada !,ang mencegah unfuk

mengamallon dengan png mirip kecrnli dengan adanya sumpah

li'an. Ket/r<a lnng mencegah sudah tidak ada, maka itulah yang

wajib diamalkan.

Demikian pula dengan saMa Nabi * tentang putera

7am'ah ketika beliau melihat ada kemiripan yang sangat ielas

dengan Utbah bin Abu Waqash, it?U e|*t "Pakailah hiiab

darinya, wahai Saudah." Maka yang diamalkan adalah berdasarkan

kemiripan sehingga Saudah memakai hiiab darinya.

Ulama tersebut masih mengatakan, "Kedua hadits di atas

merupakan aqlumen atas Anda, karena faktanya Nabi $ tidak

!-_
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mengamalkan berdasarkan kemiripan. Beliau memilih meng

hubungkan nasab si anak dengan Zam'ah, dan beliau bersaMa

kepada budak Zam'ah, -*6j]1;t lr:#.:ij :$j i * U U 'i

.?At "Anak ifu untulonu, wahai puten Zun'ah. Anak ifu sebagai

teman tidur dan fugi onng tnng bezina ifu dilempr bafu."

Nabi $ tdak mengamalkan berdasarkan kemiripan anak

perempuirn mula'anah dalam menegakkan hukuman had karena

mirip dengan orcng 1ang dituduh berzina. Menurut kami, beliau

tidak mengamallon hal ifu pada kasrs hnu Zam'ah karena teman

tidur itu lebih kuat, dan beliau Udak mau mengamalkan

berdasar{<an bukti karena bertentangan dengan sesuafu yang lebih

kuat yang fidak harus diabaikan.

Demihan pula beliau tidak melaksanakan hukuman 6ad
terhadapn5n karena dia beriman. Tetapi kelernahan pada

kemiripan yang mengakibatkan Udak dilaksanakannya hukuman

had tdak mengharuskan terhubr.rngnya nasab, karena hukuman

iadunhrk perbuatan zina baru boleh dilaksanakan dengan bukt
png kuat dan beberapa kali. Il<rar kuat agar dianggap benrlang-

ulang adalah seban5nk empat kali. Dan hukuman itu bisa ditolak

karena keraguan-keraguan. Lemahnya faktor kemiripan yng tidak

bisa menetapkan nasab tidak berarti hal itu tidak boleh ditetapkan,

karena nasab bisa ditetapkan hanya dengan bukti yang sangat

sederhana. Tetapi unhrk menafikann5n harus dengan

menggunakan bukti 1nng sangat kuat. Sama seperti png berlaku

pada hukuman rlad

Yang dimaksud dengan ahli pembaca nasab adalah

seseorang yang bisa mengetahui orang lain ler,rat kemiripan.

Mennnrt pendapat yang shahih, bahwa orang pintar seperti ini
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tidak harus berasal dari suku tertentu. Inilah yang dikatakan oleh

Imam Ahmad & dan para ulama ma&habnya. Orang seperti itu

yang tertanpk berada di tengah-tengah keluarga besar kaum Bani

Mudlij. Salah satunya yang ctrkup terkenal bemama Mujazziz yang

pernah melihat Usamah dan ayahnya si Zaid. Konon Mu'awiph
bin lyas juga seorang ahli pembaca nasb. Demikian pula dengan

Syuraih. Taapi yang diterima haryra ucapan seorang ahli pembaca

nasab png adil, jujur, berpengalaman, dan berstatus merdeka,

karena ucapannya merupakan ketetapan hukum.

Sebagian orang fuab biasa menggunakan jasa ahli

pembaca nasab unfuk mengatasi masalah iika ada seorang

puteranla lnng bateda atau udak srna seperti saudara-

saudarangra. Pada suatu hari dikisahkan k€fika ada salah seorang

Arab png banr pulang dari bepergian yang orkup lama, dia

mendapati isterinln telah melahirkan seorcng anak. dia lalu

berkata dalam sebuah s3la'ir:

,4 G i':)'ri 6';L3 €li r: 's?' '*;;'t' 'ik ;;t'i v ,i-;tb c-et:# J e:,, ..

Jangan l<amu sbiri daniangan kamu l"p"lrn nmbutku

berdirilah tepat di sisi lenanku

Mendel<atkh pdaku lcarena aku ingtn l<amu mangabarl<an padaku

tentang anak kita yang hhir dengan kulit hibm legam

Cara-cara unfuk mengetahui nasab kehmrnan yang ada

pada zaman sekarang ini tidak mengalami kemaimn. Ilmu modem

mengambil dunia ahli pembaca nasab yang tdak mampu

dikembangkan oleh analisb medis. Dmia ahli pembaca nasab
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sebenarnya mempakan salah satu cabang pengobatan ala syari'at,

atau ifu merupakan dasar pengobatan syari'at. Orang yang pemah

membaca kitab-kitab tentang pengobatan syari'at berbahasa Arab

atau berbahasa asing, maka dia akan mengetahui dengan jelas

kebenaran keputusan dengan menggunakan jasa ahli pembaca

nasab.

Disebutkan dalam buku tentang pengobatan syari'at k rya
doktor Syarif Wasif bahwa golongan darah manusia pada seluruh

bangsa itu terbagi menjadi empat. Kodenya adalah A,B, AB, dan

O. Yang terakhir ini merupakan golongan darah yang jarang. Jika

golongan darah seseorang adalah A, dan golongan darah isterinya

adalah B, maka golongan damh anakn5ra bisa A, atau B, atau AB.

Perlu diperhatikan bahwa meskipun hal ini berdasarkan

asas ilmiah, namun sesungguhryE itu negatif, bukan positif. Dia

mengatakan bahwa orang ini bukan a5nh. Dan dia tidak akan

sanggup mengatakan, "lni ayah." Soalnya ayah adalah sosok yang

memiliki golongan darah orang png mengaku. Tetapi bisa saja

dinafikan. Jadi, lika misalnya golongan darah seorang anak adalah

O, golongan darah,ayah 3lang mengaku adalah AB, dan golongan

darah ibu adalah B, maka bisa dipastikan bahwa orang ini bukan

ayahnya. Tetapi jika golongan darah seseoftmg sama dengan

golongan damh si anak, menurut para ahli mungkin dia bapaknya,

dan juga mungkin bapaknya adalah orang lain. Cara yang baik

untuk mengenal masalah ahli pembaca nasab adalah leruat iari-jari
tangan, jari-jari kaki, dan raut waiah. Lalu apakah ucapan satu

orang ahli pembaca nasab bisa diterima? Atau hanrs dua orang

yang bisa diterima? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Sgafi'i:
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Pendapat Pertama: Hal ini s€e€rti menghukumi berdasar

kan ijthad, jadi boleh dari satu omng saiar-

Pendapat Kedua: Tidak bol€h lorang dari drra oriang, sama

seperti memutuskan tentang binatang png seimbang dengan

binatAhg bu4ran yang dihrnuhnya dalam ftrntan Allah 8t, +!F1
'{q # f;, "Menuntt putuan dw orung trurg adit di anbm

kamu sebagai h*td."(Qs. Al Maaidah [5] 95).

Inilah yang dikemulokan oleh Imam Ahmad &. Katanp,

seperti png dikutip oleh Al Atsram, batnila iika seorang ahli

pembaca nasab mengatakan, 'Dia (sang bayi) trnttrk orang ini,"

tetapi ahli pernbaca nasab ynng lain , "Dia unfuk

orang itu," maka ucapan masing-masing dari keduanya tidak bisa

diterima, sebelum berkumpul dtra orarg FnS alon meniadi saksi.

Jika dua orang memberikan kesal$ian atas keterangan seomng

ahli pembaca nasab lraryl mengatakarl 'Dia r.mhrk otang ini,"

maka itulah lnng diputuskan, lorena futi adalah ucapan yang

menetapkan nasab, sehingga mirip dengan kesalrsian.

Al Qadhi dari madzhab Hanball , diterima

ucapan safu orang saja, karena ini adalah keputusan. Mungkin

yang dimaksud dengan pendapat Imam Ahmad &, itu berlaku jika

keterangan dua orang ahli pembaca nasab bertentangan. Menumt

Al Qadhi, jika seorang ahli pernbaca nasab berselisih dengan ahli

pembaca nasab lrang lain berart mereka berlawanan dan

kepufusannya sama-sama dianggap gugur. Jika ucapan dua orang

ahli pembaca nasab berteda dengan ucapan seorang ahli pernbaca

nasab, maka ynng digunakan adalah ucapan dua oriang ahli

pernbaca nasab, karena status mereka adalah salrsi. Jadi, ucapan

mereka yang harus didengar, karena diltggap lebih lnrat daripada

ucapan sahr orang ahli perrbaca na$. .[ka tmpan drn orang ahli
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pembaca nasab bertentangan dengan ucapan dua orang ahli

pembaca nasab yang lain, maka Llcapan mereka semua dianggap

gugur. Jika ucapan dua orang ahli pembaca nasab bertentangan

dengan ucapan tiga orang ahli pembaca nasab atau lebih, maka

tidak ada yang diunggulkan. Jadi ucapan mereka semua dianggap

gugur.

Jika seorang ahli pembaca nasab menghubungkan nasab

sang bayi dengan sceorang, lalu muncul seorang ahli pembaca

nasab lain yang menghubungkan nasab sang bayr dengan

seseorang yang lain, maka yang ditetapkan adalah yang pertama,

karena kepufusan ahli pembaca nasab ifu berlaku seperti

kepuhrsan hakim. Apabila seorang hakim telah menetapkan

sebuah kepufusan, maka keputusan ini tidak bisa dibatalkan hanya

karena bertentangan dengan keputusan hukum yang diambil

hakim lain. Jika seorang ahli pembaca nasab menghubungkan

nasab sang bayi dengan seorang kafir atau seorang budak, maka

sang bayi tidak bisa dihukumi kafir atau budak, karena status

merdeka dan status muslim sudah ditetapkan untuknya

berdasarkan negeri Islam. Jadi, hal itu tidak bisa hilang begitu saja

hanya karena alasan ada kerniripan dan dugaan belaka,

sebagaimana tdak bisa hilang hanya karena ada pengakuan

seseorcmg se@ra funggal.

Jika seseorang mengaku punya hubungan nasab dengan

bayr yang ditemukan, dan setelah nasabnya dihubungkan dengan

nasab sang bayi, kemudian muncul orang lain yang juga mengaku

seped itu, maka yang ditetapkan adalah yang pertama tadi,

karena itulah yang sudah ditetapkan sehingga Udak bisa

dihilangkan karena ada pengakuan orang lain. Namun jika orang

kedua tadi adalah seorang ahli pernbaca nasab, maka
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keterangannyalah yang digunakan, bukan keterangan orang yang

pertama tadi, karena hak ifu merupakan bukti bagi penghubungan

nasab. Jadi hukum yang telah ditetapkan tersebut meniadi hilang

karena keterangan si ahli pembaca nasab yang statusnya seperti

kesaksian.

Cabang: Jika dua orang mengaku punya hubungan nasab

dengan sang bayr yang ditemukan dan sudah dihubungkan

nasabnya oleh seorang ahli pembaca nasab, maka nasabnya pun

ditetapkan terhubung dan mereka wajib menafkahi. Imam Ahmad

*b menyatakan, bahwa bayi itu menjadi anak mereka berdua.

Mereka bisa mqrarisinya sebagai anak dan dia juga bisa ms*,arisi

mereka sebagai sahr ayah. Inilah pendapat png dikutip dari Umar

bin Al Khaththab dan Ali bin Abu Thalib @- Ini pula yang menjadi

pendapat Abu Tsaur. Para ulama fikih rasionalis mengatakan,

bahwa nasib sang bayi bisa dihubungkan dengan mereka berdua

hanya dengan adanla pengalnran. Akan tetapi menunrt Asy-Syafi'i

#S, bahwa nasab sang bayi tidak bisa dihubungkan dengan lebih

dari safu orang. Jika nasabnya sudah dihubungkan oleh seorang

ahli pembaca nasab, maka pengakuan mereka dianggap gugur dan

tidak bisa dijadikan dasar penetapan. AsySyafi'i berpedoman pada

riwayat Umar bin Al Khaththab .$ bahwa seorang ahli pembaca

nasab mengatakan, "Keduanln bersekufu terhadap anak itu." lalu

Umar mengatakan, "Tenfukan siapa di antara mereka berdua yang

kamu inginkan." lagi pula sulit dibayangkan ada seorang anak bisa

berasal dari dua orang. Jadi, iika nasab sang anak sudah

dihubungkan oleh seorang ahli pembaca nmab, maka menjadi

jelas kebohongan mereka sehingga ucapan mereka gugur, sama

seperti jika nasab sang bayl dihubungkan dengan seseorang yang
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terpercaya. Jika kedua orang yang mengaku tadi sepakat atas hal

itu, maka tidak bisa ditetapkan. Jika masing-masing mereka

mengaku punya hubungan nasab dengan si anak, dan mereka

mengajukan bukti, maka keduanya dianggap gugur. Apabila

diperbolehkan menghubungkan nasab sang bayi dengan mereka

berarti bisa ditetapkan berdasarkan kesepakatan mereka, dan hal

yang sama juga bisa dilakukan ketika bukti mereka bertentangan.

Wallahu a'lam.

Aslr-Syirazi & menSntakan: 'Hukum yang

diberlakukan pada seorang bayi yang belum baligh iht
sarna seperti yang juga diberlakukan pada kaum

muslimin lainnya dalam hal mandi, shalat, warisan,
hukuman qishas, dan dipt- Sebab alasan yang

merraiibkan keislamannya masih tetap ada- Jadi, ini
sarna seperti orang lpng masuk Islam sendiri dan dia
tetap Islam. Jika sudah baligh dan mengTatakan kafir,
maka menurut pendapat lpng telah ditetapkan dia
adalah orang murtad. Dia harus bertobat. Jika tidak
mau, maka dibunuh, karena secara pasti dia sudah

dihukumi Islam. Jadi dia sama seperti oftrng yang sudah

masuk Islam sendiri tetapi kemudian murtad. Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa
dalam masalah ini ada dua pendapat AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Yaitu seperti yang telah kami
kemukakan sebelumnyra tadi.

Pendapat Kedua: Dia din5latakan tetap kafir.
Sebab iika dia sudah bligh, maka sudah tidak ada lagi
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istilah ikut. Jika dia sudah baligh dan tidak menyatakan

Islam maupun kafir, lalu dia dibunuh oleh seseorang,

maka menurut pendapat yang telah ditetapkan, bahwa

si pembunuh tidak terkena hukuman qishas-

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa pembunuhnya wajib dihukum
qishas, karena sang anak sudah duhukumi Islam- Jadi

disamakan dengan iika dia belum balish- Namun

pendapat ini salah. Sebab, bisa jadi dia tidak suka

dengan Islam. Sementara hukuman qishas gugur karena

keragu-raguan. Ini berbeda dengan jika si anak belum

baligh, karena sebelum baligh secara pasti dia masih

Islam. Namun sesudah bligh tidak diketahui apakah dia

masih tetap Islam atau fidak.

Tentang orang lnng dihukumi Islam karena

tinggal di negeri Islam, jika belum baligh, maka dia

seperti orang yang dihukumi Islam karena kedua orang

fuanp atau karena dia seorang tawanan- Jika sudah

baligh dan men3Tatakan kafir dia perlu diperingatkan

dan ditakut-takuti. Tetapi jika dia tetap memilih kafir,
maka itulah lnng ditetapkan.

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa dia seperti orang yang dihukumi

Islam disebabkan kedua orang tuanlra, karena dia

dihukumi Islam disebabkan pihak lain- Menurut
pendapat lpng telah dinash, dia ditetaplran kafir karena

dia dihukumi Islam h.t Sn dari segi lahiriahnya saia-

Oteh sebab itu, iika ada orang kafir dzimmi pengaku

I
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punya hubungan nasab dengann5Ta dan ada bukti yang
diajukannya, maka dia dihukumi kafir-

Pasal: Jika bayi yang ditemukan sudah baligh lalu
dia dituduh berzina oleh seseorang lpng menuduhnya
sebagai seor.rng budak, tetapi dia menyangkalnya
dengan mengatakan, "Aku berstatus merdeka," maka
dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syaf i:

Pendapat Pertama: Y.rrg dipercaSn adalah
ucapErn si anah karena lpng jelas dia berstafus
merdeka.

Pendapat Kedua: Yung dipercagp adalah ucapan
orang yang menuduh berzina, karena mungkin saja si
anak itu adalah budak, dan pada dasamya dia lepas dari
sanksi hukuman had. Jika jari tangan sang bayi yang
sudah baligh dipotong oleh sesaorang yang berstatus
merdeka dan menuduhnSra sebagai seorang budak,
tetapi dia menlrangkalnya dengan mengatakan, 'Aku
berstafus merdeka," maka merrurut pendapat yang
kuat, bahwa yang dipercaSTa adalah ucapan sang anak.

Di antara ulama madzhab lorni ada yang
mengatakan, bahnra dalam nrasalah ini ada dua
pendapat sepefi dalam masalah qadzaf (dituduh

berzina). Sebagian mereka ada 3nng mengatalran,
semua utama sepalot bahura yarlg dipercagTa adalah
ucapan sang analc Merelta mernbedalcan antara
masalah ini dengan nnsatah qdaf- Sebab hulnrman
qidlas secarir lahiriah memang diuraiiblon, sedangkan
lcerrajiban membagnr nihi madh Aragukan.
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Apabila kita menggugurkan hukuman qishas,

maka berarti kita beralih dari sesuatu yang sudah jelas

ke sesuatu yang masih meragukan dan ini tidak boleh.

Sementara dalam masalah qadaf, kewajiban hukuman

fiad sudah jelas, dan kewajiban hukuman ta'zir sudah

meyakinkan karena ini adalah bagian dari hukuman

^had. Apabila kita menggugurkan hukuman had, berarti

kita beralih dari sesuatu yang sudah jelas ke sesuatu

yang meSTakinkan, dimana ini diperbolehkan'

Pasal: Jika seorang bayr temuan yang sudah

baligh melakukan akad hibah, iual beli, pemikahan,

bersedekah, melakukan pelanggaran, dan seterusnya,

lalu belakangan ada bukti yang menyatakan dia seorang

budak, maka status hukumnya dalam semua akad

tersebut adalah seorang budak. Yang berlalu biarlah

berlalu, sementara al{ad yang menimpakan mudharat

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain ifu meniadi

batal. sebab, berdasarkan buld lrang ada, dia adalah

seoftmg budak. Jadi, status hukumn5p sama seperti

budak yang dimiliki. Jika dia mengaku sendiri sebagai

budak kepada seseorang dan dibenarkannya, maka

masalahnlp perlu ditiniau terlebih dahulu; iika

sebelumnya dia sudah mengakui sebagai orang yang

berstafus merdeka, maka pengakuanngra sebagai budak

tersebut tidak bisa diterima. Sebab, dengan ikramya

sebagai orang yang berstatus merdeka, maka hams

berlaku padanya hukum-hukum sebagai orang yang

berstafus merdeka dalam semua ibadah serta

muamalah. Jadi, ihramya lrang menggugurkan stafus

merdeka tersebut tdak bisa diterima- Namun iika
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sebelumnya dia tidak pernah menyatakan atau berikrar
sebagai orang llang berstahrs merdeka, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diterima pengakuannya

sebagai budak, karena dia sudah dihukumi sebagai

orang yang berstafus merdeka. Sama seperti jika dia
menyatakan sebagai orang yang berstafus merdeka, lalu
menyatakan sebagai budak.

Pendapat Kedua: Diterima, karena secara lahiriah
kita menghukumi dia sebagai orang yang berstafus
merdeka. Sesuatu yang ditetapkan secara lahiriah boleh
dibatalkan dengan ikrar atau pemyataan. Ifulah
sebabnya jika seorang anak ditetapkan Islam secara

lahiriah karena tingsal di negeri Islam, lalu setelah
baligh dia mengaku kafir, maka bisa diterima. Demikian
pula di sini. Ada yang mengatakan bahwa berdasarkan
kesepakatan para ulama, pengakuannya sebagai budak
diterima berdasarkan alasan SEng telah kami
kemukakan tadi. Status hukum dirinya selaniutnya
adalah bahwa dia seorang budak. Sementara
pengelolaan harta !/ang dilakukannya sesudah baligh
dan sebelum dihukumi sebagai budak, maka di sini ada

dua pendapat AgrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Ikramya diterima, karena
pada dasarnya dia berstatus budak, dan ifu sudah

ditetapkan- Jadi, hukum-hukumqp juga harus ditetap
kan, sama seperti jika hal ihr ditetapkan berdasarlmn
bukti.

sz2 ll et tqi^"'SyuahAl ttuMtub



Pendapat Kedua: Ikrarnln yang menimbulkan

mudharaf terhadap dirinya sendiri diterima dan yang

menimbulkan mr.dharaf bagi orang lain tidak diterima.

Sebab, ikramSp memang mengandung sesuatu yang

menimbulkan mudharat, sekaligus iuga mengandung

sesuatu yang udak menimbulkan mudharaf. Perkara ini

sarna seperti iika dia berikrar soal harta yang merugikan

dirinya dan juga merugikan orang lain. Inilah pendapat

yang shahih-

Jika dia melalnrkan akad ir.ral beli, sementara kita

mengatakan ikramya diterima unfuk semuanya, dan kita

iuga mengatakan bahwa akadnya seoftmg budak ihr

harus seizin fuannyra, maka akadnya fasik atau rusak.

Jika barang-bararEpya masih ada, maka harus

dikembalikan. Jika barangn5Ta sudah tidak ada, maka

waiib diganti dalam tanggungannya, dan itu akan

diberikan ketika dia sudah berstatus merdeka- Jika ldta

mengatakan yang ditedma adalah lrang menimpakan

mtdharaf terhadap dirinya dan yang fidak diterima

adalah l,ang menimpakan mudhataf terhadap orang

lain, rnaka iika dia rnasih memiliki harta, dia hams

menggunakan harta itu untuk membagnmga, dan iika
masih ada sisanyn, maka unhrk tuann5p'

Jika sang bayr lrang ditemukan berkelamin

perempuan dan setetah fumbuh sebagai seorang gadis

ai" ut, dinilohkan oleh seorang haldm, lalu belalongan

dia baru mengaku sebagai budak, dan kita mengatakan

bahwa itnamSTa untuk semtEl fidak diterima, maka
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pemikahannya itu batal. Sebab, itu adalah akad nikah
yang tanpa seizin fuannya.

Jika dia belum sempat digauli oleh sang suami,
maka sang suami tidak punya kewajiban apapun. Jika
dia sudah digauli, maka sang suami wajib membayar
mahar mitsil atau maskawin yang layak, karena hal itu
merupakan hubungan intim dalam pemikahan yang

rusak. Jika dia melahirkan seor.rng anak, maka sang

anak tersebut berstafus merdeka, karena ketika
melakukan hubungan intim, sang suami ifu berstafus
merdeka- Dia wajib membayar nilaiqn. Dan sang isteri
wajib menjalani masa iddah sebagai budak, 3pitu dua
kali masa suci atau dua kali mas.r haid-

Jika kita mengatakan, bahwa yang menimbulkan
mudharaf terhadap orang lain itu fidak bisa diterima,
maka pernikahan itu tdak batal, sebab hal itu
menimbulkan mudharaf bagi sang suami, tetapi baginya
hukum tersebut sah dan bagi sang isteri, hukumnya
fasid.

Jika hal itu terjadi sebelum ada hubungan intim,
maka yang wajib unhrk sang isteri adalah maskawin.
Jika hal itu teriadi setelah ada hubungan intim, san[l
isteri berhak mendapatkan satu di antara dua hal; yaitu
mendapatkan maskawin yang layak atau maskawin yang

disebutkan. Sebab, jika maskawinnya hanya sedikit,
maka selebihnya itu tidak diwajibkan, karena hal ifu
berarti menimpakan mudharaf terhadap sang suami.
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Jika sang isteri melahirkan seorang anak dari

sang suami ini, maka anaknya ifu berstafus merdeka

dan sang suami fidak walib membayar nilainya, karena

kita tidak bisa menerima pengakuan sang isteri yang

menimbulkan mudharaf terhadap sang suami- Lalu kita

katakan kepada sang zuami, *sesungguhnya sudah ielas
bahwa isterimn seorang budak- Jika kamu ingin tetap

menahannya, maka anak yang akan dilahirkannya itu
nanti berstafus sebagai budak milik tuannya, karena

kamu menggaulinya dalam keadaan sudah tahu iika dia

seorang budak." Jika wanita ini diceraikan, maka dia

hanrs menjalani masa iddah sebagai orang yang

berstafus merdeka, yaifu tiga kali rn rsa suci atau tiga

kali masa haid. Dalam m.rsa iddah ini, sang suami boleh

merujuknya, karena hta tidak menerima ucapan atau

keterangannya yang menyanggah pengakuan sang

suami dalam masalah yang fidak menimbulkan

mud haraf terhadapn!/a.

Jika sang istri ditinggal mati oleh sang suami,

maka dia waiib menialani masa iddah dalam kapasitas

sebagai budak, yaifu selama dua bulan lima hari- Sebab

kewaiiban menialani masa iddah oleh isteri yang

ditinggal mati oleh suaminya itu unhrk memenuhi hak

Allah yang fidak ada kaitannya sama sekali dengan hak

sang suami. Maka iddah ini waiib dilakulon, tanpa ada

kaitannya dengan masalah hubungan intim. Keterangan

sang anak bisa diterima dalam hat lpng dapat

menggugurlran beragam ibadah yang terkait dengan
hak Allah &.
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Jika sang anak yang ditemukan sudah tumbuh

menjadi seorang remaia lalu setelah menikah dia baru

mengaku sebagai budak, sementara kita mengatakan

ikramya ifu diterima unfuk semuanya, nurka pernikahan

nlra ini batal. Sebab, dia menikah tanpa seizin fuannya-

Jika dia belum sempat menggauli isterinya dia tidak
terkena kewajiban apa pun. Jika dia strdah menggauli

isterinya, dia berkeruajiban atas safu di antara dua hal;

memberi maskawin minimal yang disebutkan atau

maskawin yang latpk. Jika dia memilih yang pertama,

selebihn5n fidak wajib karena hal itu fidak dihmtut oleh

si istri. Begitu pula jika dia memilih yang kedua, karena

keterangannya diterima-

Jika hal ifu menimpakan mudharaf bagi orang
lain, sementara kita mengatakan bahwa keterangannya

itu fidak diterima dalam masalah yang menimpakan
mudhant kepada orang lain, maka ucapannya bahwa
pemikahan batal tidak bisa diterima, karena hal ini
merugikan si istri. Tetapi saat itlr iuga pemikahan

dihulomi fankh, karena dia mengakui keharamanngn.

Jika hal ihr teriadi sebelum adarrya hubungan

intim, mal<a dia wajib memberi sepanrh dari maskawin
yang disebutkan. Jika hal itu teriadi setelah ada

hubungan intim, maka dia wajib membayar maskawin

tersebut se@ra penuh, karena ucapan atau keterangan

nya daliam menggugurkan maskawin lpng disebutkan
6dak bisa diterima.

s76 ll ,q.t uoj*u'Swah Al ltuta&.dzab

F

F,

h



f Penielasan:

ll puau r,*ikatrya semua nasab itu berpulang pada Islam,

ll sepanjang Udak diyakini ada kedustaan dan kekufuran, berdasar

ll kan sabda Rasulullah S,

ll .t,br,rwt.*i;;};|F

ll tu*, *::uu, 
anak dilahirlcan ar,s fitah, dan a*,s asama vans

ll Dan juga berdasarkan saMa Rasulullah # v*s mengutip

ll dari Tuhannya dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Iyadh

ll bin Himar Al Mujasya'i,

|I ;e"d?*v'-*
ll *Aku menciptakan seluruh hamba-hamba-Ku dalam

ll keadaan hanif,' dan berdasarkan firman Allah &,

I I :i';:r,'{*;, }r.# * i'"(, -q'u i5 fr ty

|I {$t ;;.W J-64",t$61g,.ia\'6 ;v

ll i,,v;Lrlt;;i(L$y
ll "Dan (ingatlah), ketit<a Tuhanmu mengeluarkan keturunan

ll anak-anak Adam dari suhi merel<a dan Ntah mengantbil kesal<sian

ll terhadap jiwa merel<a (seqp Mi6an), 'Bukankah Aku Ini

ll Tuhanmu?' Merel<a mer{aumb, 'EHul (h4au Tuhan kamil, kami

ll mmiadi sal<si'. (I<ani talrukan ,ng demihan itu) agar di Hari

ll Kamat l<amu Mak mengabkan, 5awgguhn5n l<ani (Bani Adam)

L 
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adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'."

(Qs.Al A'raaf l7l: L72\.

Orang yang dihukumi Islarn, atau dia dihukumi Islam

karena ikut pada Islamnya salah safu orang fuanya, walaupun dia

perempuan yang tidak bisa metruaris, dan walaupun lahimya si

anak setelah kematian ayahnya, maka berdasarkan kesepakatan

para ulama dia adalah seorang muslim. Tetapi dengan syarat harus

ada hubungarr yang bisa saling mewarisi. Jika dia murtad yaitu

dengan menyatakan kufur, maka dia adalah orang murtad, karena

sebelumnya dia adalah seorang mr.slim lahir batn. Jika seseorcmg

digantungkan di antara dua orang kafir, lalu salah safun1n masuk

Islam sebelum baligh, maka bendmarkan kesepalotan para ulama,

dia dihukumi Islam, sarna seperti dalam rnasalah terrtang Islamnya

sang alah. Hal itu berdasarkan hadits,

" Islam ifu ungul dan Mak da grutg mengtnggulinja-"

Jika memwrgkinkan sang anak mengalami mimpi basah,

lalu dia diakui oleh seseorang lnrrg prmln hubungan nasab,

sebelum alnhnSn masuk Isla'rn, maka keterangannlp bisa diterima.

Tentang penelitian seormg ulama Irak 1n,S dikutip oleh

Ar-Ramli, bahwa keteranganngra bisa diterima jika sudah fumbuh

rambut pada kemaluannya, ini tdak jelas. Kectrali dikatakan bahwa

untuk kehatian-hatian Islam adalah mengabaikan keterangan

tersebut.

Jika sang anak sudah baligh lalu menyatakan kafir, maka

dia adalah orang murtad, karena sebelumnya dia sudah dihukumi

Islam secara lahir batin. Ini juga berlaku pada ucapan orang kaftr
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asli, karena keikutsertaannya sudah menghilangkan hukum

kekufurannya, dan itu sudah hilang karena stafus merdekanya.

Jadi, dia kembali seperti semula. Berdasarkan hdjni, maka dia

wajib mengucapkan kalimat Islam setelah balish karena dia sudah

berbeda dari yang pertama. Makanya jika dia meninggal dunia

sebelum mengucapkan Islam, maka dia tetap diurus sebagai

seorang muslim- Bahkan Imam Al Haramain, sebagaimana yang

dibenarkan oleh An-Nawawi dalam Ar-Raudhah, yang condong

pada 5nng kedtn. Alasannya, karena ini hal ini didasarkan pada

sesuahr yang bersifat lahiriah. Dimana lahiriah sang anak ihr

adalah Islam.

Apa lnng dikemukakan oleh seorang ulama, bahwa

seorang muslim yang stafus Islamnln ihr karena keislaman salah

safu orang fu*!n, maka ifu fidak ada artinya satna sekali jika dia

fidak Islam sendiri, ini merupakan pemyataan sangat aneh

berdasarkan yang diqntakan oleh Al Auza'i. Jika setelah

mengucapkan kalimat Islam, lalu dia murtad, maka jelas dia adalah

orang yang murtad. Tetapi menunrt pendapat 5nng paling shahih,

bahwa hal ini tidak menrbatalkan hukum-hukum Islam sebelum dia

murtad.

Jika seorang muslim menawan anak kecil, maka sang anak

ikut pada oreng yang menawannya sebagai seorang muslim lahir

batin. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal ini dengan syarat

jika dia tidak bersama salah satu orang tuanln. Sang anak berada

di bawah perwalian orang tersebut sebagaimana yang berlaku bagi

kedua orang fuanya. Masalah dihukumi Islam se@ra batin adalah,

jika dia sudah baligh lalu menyatakan kaftr, maka dia adalah orang

mtrtad. Akan tetapi jika dia bersama salah seorang fua atau
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kakeknya dan setemsnya, seandainya dia berada dalam pasukan

yang sama atau ghanimahyang sama.

Cabang: Jika seorang anak yang ditemukan diakui

sebagai budak oleh seseorang setelah dia baligh, maka sang anak

harus disuruh untuk menjawabnya. Jika dia menyangkal dan tidak

ada bukti sama sekali, maka pengakuan orang tersebut udak bisa

diterima. Jika orang itu memiliki buld, maka bukti inilah yang

dijadikan dmar unfuk memutuskan. Jika sebelum itu sang bayi

telah melakukan pengelolaan harta berupa iual beli, maka

pengelolaannya tersebut batal, karena dilah.rkan tanpa izin.

Jika orrng ifu tdak merniliki hrkE, tetapi sang anak

mengaku sebagai budak, maka masalahnSn ditiniau terlebih

dahulu; jika sebelum ihr sang anak strdah nrengaku sendiri sebagai

orang png berstatus merdeka, maka pengah&nnya sebagai budak

tidak bisa diterima. Soalnp dia sudah mengaku berstatus merdeka,

dan ini adalah hak Allah & yuts Udak bisa dibatalkan begitu saja

oleh tindakan sang anak png rnenarik kernbali ucapannln-

Jika kita bahura ikramya itu bba diterima,

seperti salah sah.r pendapat AqrSpfi'i &, maka hukum-hukumnln

adalah hukum-hukum budak terkait dengan kamjibannSn, bukan

terkail dengan haknya. Ini merupakan pendapat Imam Abu

Hanifah, Al Muzani, dan Imam Ahmad. Sebab, dia mengaku

sesuatu yang menjadi ka,rnjibannya dan juga sesuatu png menjadi

haknya. Maka yang harus ditetapkan adalah sesuatu png menjadi

ka*ajibannya. Ini sarna seandainya dia mengatakan kepada orang

lain, "Aku punya tanggrrngan seribu dirham atas si fulan, tetapi

aku punya barang yang aku gadaikan kepadanSn." Namun,
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mungkin juga ikramya bisa diterima untuk semuanya itu. Ini

merupakan pendapat lain fuy-Syafi'i. Sebab, jika suatu hal itulah

yang menjadi karajibannya, maka sesuahr yang menjadi haknya

juga ditetapkan, sebagaimana bukti yang ada. Jika kita menerima

pengakuannya sebagai budak, kita lihat dahulu apakah anak ihr

laki-laki atau perempuan. Jika dia perempuan, maka nikahnya sah-

Jika hal itu teriadi sebelum dia digauli, maka dia tidak berhak

menerima maskawin, dan jika sestrdah digauli, maka rnaskawinnya

tidak gugur.

Tentang anak-anaknp, mereka berstafus merdeka, karena

pengakuannp sebagai budak tdak berpengaruh baE stahrs

mereka. Terkait tentang tetapnp pemikahan, maka dikatakan

kepada sang suami, "S.xdah ditehpkan bahwa istrimu adalah

seorang budak. Jika kamu memilih tetap menjadi suaminya

laksanakan, atau kamu bisa menceraikannya." Hal ini berlaku

apakah dia termasuk orang yang boleh menikahi budak atau tidak.

Sebab jika kita memperhitungkan hal itu dan kita menganggap

rusak pemitctnnnl,a, berarti sama dengan merusak semua akad

dengan ucapannla. S€bab, ryarat menikahi budak fidak

menganggap keberlangnrngan akad tersebut, akan tetapi yang

dianggap adalah proses aunlny'a.

Jika ada png menarrynkan kepada lorni, kenapa kami

menerima ucapannlp, padahal ke depan dia adalah seorang

budak, dan ihr menrgikan sang srami. Maka kami jar,rnb, bahwa

ucapannlp ifu tdak untuk maruaiibkan huk 1rang tidak masuk

dalam alod.

Tentang hukum 37ang Maku kernudian, mungkin hukum

tersehrt dip"rruhi haknla, dinrana hak isti yang ditetapkan

memiliki status hdak, adalah dengan cara menceraikarmya,
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sehingga dia tidak terkena kalajiban sama sekali sepanjang dia

belum menggauli sang isfui tersebut, atau dia tetap memper-

tahankan pemikahannya sehingga tidak menggugurkan hak

tuannya. Jika dia mentalak sang isti, maka sang istri menjalani

talak sebagai orang yang berstafus merdeka, karena iddah talak

menurut Imam Ahmad dan As5rSyafi'i bagi hak suami adalah tiga

kali masa suci atau tiga kali masa haid. Jika dia meninggal dunia,

maka sang istri menjalani masa iddah dalam kapasitasnya sebagai

budak, 5aitu selama dua bulan lima hari. Soalnp itu adalah

hubungan intim png salah dalam pemit<anan yang fasid. Wallahu

a'lam.

C-abang: Ibnu Hazm dalam Al Minla mengatakan,

"Anak png ditemukan itu berstatus m€rddi4 dan tdak ada hak

ormla'sarur sekali atasn3p. Sebab, sanua manusia ih,r anak ctrcr.r

keturunan Adam, dan isti Adam adalah Haura'. Keduanp
berstafus merdeka, dan anak-anak cucu kefunrnannya pun juga

berstatr:s merdeka, tanpa ada seorang pun yang mernbanbh-

Setiap orang berstatus merdeka, keoali 37ang telah ditetapkan oleh

Al Qnr'an atau As-Sunnah tanpa da nash lang menetapkan

stahrs budak pada anak Snng ditemukan. Karena tidak berstahrs

sebagai budak, maka siapa pun frdak ada png punya hak wala'.

Tidak ada wala'sanrla sekali keq.rali setelah adanp status budak
yang sah pada seseorang atau pada aphqn. Rasulullah S
bersabda,

6bt /,i,t;rcr
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. "Sesungguhnya wala' ifu hanW bagl orang tnng
memerdel<al<an."

Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam

Syafi'i, dan Daud. Sebelumnp sudah kami kemukakan sebuah

atsar shahih dari Umar bin Al Khaththab yang diriwayatkan dari
jalur Malik dari Ibnu Syihab, dan Sinin Abu Jamilah yang

mendapat tanggapan dari beberapa ulama.

AslrSyirazi a mengatakan: PasaL Jika seseorang

secara sengaja melakukan findakan kriminal terhadap
seorang budah kemudian dia mengaku sebagai budak,
maka dia wajib dihul$m qi$ash- Jika dia melakukan itu
karena khilaf, maka dia wajib membayar denda dalam
kapasitasrrlra sebagai budak- Kewaiiban menjalani
hukuman qishash dan membaSrar denda ifu hanya
merugikannya, narnun fidak merugikan selainnya- Jadi,
dalam masalah ini perrgakuannya diterima.

Jika seseorang !,ang berstafus merdeka
melakukan tndakan laiminal terhadap seoftmg budak,
maka dia tidak unjib dihukum qishash, karena hal itu
termasuk hal yang menrgikann5n, narnun fidak
merugikan .selainn5Ta- Jadi, dalam masalah ini
pengakuann5la diterima.

Jika seseorang secara fidak sengaja melakukan
tndakan laiminal terhadapnSn yang menyebabkan
tangannya patah misalnSp, maka si pelaku ditetapkan
membaSrar sepanrh denda dan sang korban
mendapatkan separuh nilainfra. Jika separuh nilai sang
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korban lebih banyak daripada separuh dendanya, maka

dia wajib membalnr separuh nilai, karena kelebihannya
tidak termasuk yang menjadi tanggungannya.

Jika lebih banyak daripada separuh denda, maka
ada dua pendapat AqrSyaf i. Jika kita mengatakan
bahwa pengakuanSTa diterima unfuk semua, maka sang
pelaku wajib membagnr separuh nilai, dimana jika kita
mengatakan bahwa pengakuannya tdak diterima dalam
hal yang merugikan pihak lain, maka dia wajib
membayar separuh denda, karena iika lebih bisa
merugikan si pelaku-

PasaL Jika seorang anak lrang ditemukan
mengaku sebagai budah rnilik seseorang, n unun 

I

gugur- Hal ini sama seandain5Ta dia mengaku sebagai 
l

pemilik rurnah orang itu dan disangkaln}p- Jika setelah l

disangkal sang anak mengaku sebagai budak milik 
f

orang lain, maka itu tidak bisa diterima- 
I

Menurut Abul Abbas, pengatnran sang anak ifu bisa 
I

diterima- Sama seandaingra dia mengaku sebagai 
I

pemilik rumah orang dan disangkalnya, dia kemudian 
I

mengaku rumah itu milik orang lain- Maka, yang kuat 
I

adalah pendapat yang pertama tadi. Sebab dengan 
I

pengakuanngra lnng pertama ifu sudah disangkal oleh I

orang lain. Apabila demikian adanga, maka dia harus 
I

dikembalilran kepada status aslinya, yaitu stafus 
I

merdeka. Jadi pengakuannya lpng kedua juga fidak I
bisa diterima, hal ini berbeda dengan masalah mmah. I

: ::::kar'reh'rans 
vans 

I



pertama, maka dikembalikan kepada asal yaifu bahwa

rumah tersebut dimiliki. Maka pengakuannya atas

rumah tersebut bagl orang lain bisa diterima.
- Pasal: Jika sang anak sudah baligh lalu diakui

oleh seseorang sebagai budak miliknya, akan tetapi hal

ifu disangkal oleh sang anak, maka yaryI dipercaya
adalah sangkalannya itu. Sebab, pada hakekatnya dia

berstafus merdeka. Jika oftmg yang mengaku tersebut

diminta bersumpah, maka apakah dia hams

bersumpah? Tentang pengakuan tersebut didasarkan

pada dua pendapat AslrSyaf i. Jika kita mengatakan,

bahwa pengakuannga ifu diterima, maka dia hams

bersumpah, sebab bisa iadi dia takut bersumpah lalu dia

mengaku anak itu sebagai budakn5Ta. Dan iika kita
mengatakan, bahwa pengakuannya itu tidak diterima,

maka dia fidak perlu dis.rmpah, karena sumpah

disodorkan dengan maksud unfuk menakut-nakuti- Jika
dia mengaku tetap fidak bisa diterima. Jadi, tidak ada

guna$ta menyodorkan zumpah. Wallahu a'lam-

Penielasan:

Jika seseorang melakukan pelanggaran yang menunhrt

hukuman qbhash, maka dia wajib dihukum qishash, baik dia

berstafus merdeka atau budak. Sebab pengakuannya sebagai

budak menunfut menjatuhkan hukuman qishash terhadapnya, baik

dia orang yang berstatus budak atau berstafus merdeka. Jika

pelanggarannya ihr karena l<hilaf atau tdak sengaja, maka

dendanya terkait dengan statr.rs kebudakannya, karena itu
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merugikannya. Jika dendanya lebih banyak daripada nilai si budak,

dan dia masih mempunyai harta, maka harus dibayar darinya. Jika

harta ifu termasuk yang ditanggung oleh keluarga korban, maka

ucapannya yang menggugurkan tambahan itu tidak bisa diterima.

Soalnya hal itg merugikan sang korban, sehingga ucapannya tidak

bisa diterima.

Ada yang mengatakan, "Tambahan tersebut dibebankan

kepada kas negara. soalnya itu menrpakan kervajiban si korban.

Jadi, dalam masalah ini ucapan yang men tidak bisa

diterima.

Jika seseorang melakukan findak kriminal kepada sang

anak yang menunM hukuman gishash dan si pelakunya berstafus

merdeka, maka dia tidak terkena sanksi hukuman, karena orang

yang berstatus merdeka itu fidak bisa dihukum qishash atas

pelanggaran yang dia lakukan terhadap seot?ng budak tersebut.

Sementara sang korban sudah menyatakan scuafu yang

menggugurkan hukuman qishash ifu. Jika seseorang menuduh

sang anak temuan s€bagai budaknyra maka tuduhanntp hanrs

didengar karena mungkin hal itu benar. Jika hrduhan tersebut

bertentangan dengan tahiriahnya negeri yang didiami, dan dia pun

udak punya bukb sarna sekali, maka sang ' budak tdak

mendapatkan apa-apa. Tetapi jika tuduhan ihr teriadi setelah sang

anak baligh dan disangkalnya, maka sangkalannya inilah yang

harus didengar demi mempertimbangkan stahrs aslinya yaitu stafus

merdeka, dan ini adalah hak Allah &- Walhhu a'lam-
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-Js/t +'ba
KITAB WAI(AF

Astrst irazi g mengabkan: Wakaf dalah ibadah
mendekatkan diri kepada Allah & lrang dianjurkan,
berdasarkan hadits yang diriwaSntkan oleh AMullah bin
Umar 4b,, ,:p'u.e" ry |$, n *i * iu' .J- d, J
* aF tt( 'c'i;ri ni 6 'rt r',.; i,i r,; i*1.;t il' J*:'i ,dui
,ra, ,bi J-\, &,lui Ti 7 ,br .,ii "suh*. dia
menditangi Nabi'# dar, memiliki 

-te-tut 
bagian dari

I(haibar, lalu dia berkata, 'Aku telah mendapatlcan

harta yang tdak pernah aku dapatkan lpng sepertingTa.

Dan aku ingln menggunalrannya unfuk mendekatkan

diri kepada Allah St- Malra Nabi S bernfia, ,k\, ,*
ailr, ,b:'Talnnlah hart:a pokok itu, dan manfaatlrahlah
hasilnga'."

PasaL Boleh huhmqTa mannlofkan setiap

barang lrang lbisa dimanfaatkan untuk selamanya,

seperti tanah pelrarangan, binatang, perkakas rumah
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tangga, dan senjata- Hal ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Abu Hurairah ,g, 4p il' & ',"fi.;\^'rf
'ltii ,.:|y:s: * u,75t $, .i up) ,W i,t;,f: *t
1' ++ G 6:&?: 'arr\1"u,.:?r )t't$-e o't:,t;al'!Jf "nA t|:t i;tt
bahwa dilaporkan kepada Nabi $ tentang Ibnu Jamil,
Khalid bin Al Walid, dan Al Abbas bin Abdul Muthalib
yang menolak memberikan zakat. Mendengar laporan
itu Rasulullah I bersaMa, "Penolalran lbnu Jamil frdak
Iain hanyalah pengingl<annnyn terhadap nikmat-
Dahulu dia melarat, Ialu NIah dan Rasul-Nya

menjadil<ann5n ka5n- Semenbra tentang Khalid, malra
l<alianlah Wng berbuat ania5a ke@an5p- Sesunggah
n57a Khalid telah menyimpn biu besi dan *kaligus
peralatan peraryptm demi perjwngan di jalan Allah."
Di saat Umar diperintah unhrk menahan pokok harta
dan mensedekahkan hasilnla, ini menunjukkan atas
kebolehan mewakafkan segala sesuafu yang bertahan
lama dan bisa dimanfaatkan-

Terkait dengan sesuafu lrang bermanfaat namun
tidak tahan lama, seperti makanan, atau seperti parfum
yang bisa menebarkan arolna, dan sesuafu 5png bisa
hancur dan pecah seperti binatang, semua ifu tidak
boleh diwakafkan, karena fidak mungkin bisa dimanfaat
kan unfuk waktu jangka paniang. Boleh mewakafkan
budak atau binatang lnng masih kecil, karena bisa
diharapkan bisa dimanfaatkan untuk jangka paniang.
Tidak boleh mewakafkan bayi dalam kandungan, karena
wakaf itu adalah pelimpahan hak milik yang harus
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dilangsungkan, maka fidak sah mewakafkan kandungan
saja, hal ini sama seperti yang berlaku dalam jual beli.

Pasal: Ulama madzhab kami berseli5ih pendapat
tentang mewakafkan uang dirham dan dinar. BaSl yang
melarang menyewakan kedua jenis mata uang tersebut,
mereka memperbolehkan unfuk mewakafkannya. Dan
bagi yang melarang menyewakan kedua jenis mata
uang tersebut, maka mereka pun melarang unfuk
mewakafkannya. Para ulama madzhab kami berselisih
pendapat tentang mewakafkan anjing, sebagian mereka
ada yang mengatakan, bahwa mewakafkan anjing ifu
tidak boleh, karena mewakafkan itu berarti melimpah
kan kepemilikan, sementara anjing tdak boleh dimiliki.
Sebagian ulama lainnya mengatakan, bahwa boleh
mewakafkan anjing, karena fujuan wakaf adalah
pemanfaatan- Juga karena anjing bisa dimanfaatkan,
maka boleh diwakafkan-

Para ulama juga berselisih pendapat tentang
budak unul walad- Sebagian mereka ada mengatakan,
bahwa mewakafkan ummul walad fidaklah diperboleh
kan, karena ummul walad bis, dimanfaatkan unfuk
jangka panjang. Jadi stafusnSra sama seperti budak
biasa. Sementara sebagran ulama lainnya mengatakan,
bahwa mewakafkannya ifu tidak boleh, karena budak
tersebut fidak bisa dimiliki.

PasaL Wakaf fidak sah kecuali terhadap sesuafu
yang telah ditenfukan- Jika seseorang mewakafkan
seoftrng budak yang fidak ditentukan atau mewakafkan
seekor kuda yang juga fidak ditentukan, maka wakaf
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seperti ini batal. Sebab pada hakikatnya wakaf itu
menghilangkan milik datam rangka beribadah mendekat
kan diri kepada Allah @- Jadi, tdak sah mewakafkan

sesuafu dalam tanggungan- Sama seperti memerdeka

kan budak dan sedeleh.

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, ArNasa'i, dan Ibnu

Majah dengan rdaksi,

J?, tt :Jw ,:#,; tb:tt aaf '#'of
';'6vu 'si l"#rb\f *f r\,ohr

OOra'r4 d! :J1.,
/

ei". Glk 6'+ 6*'#l
'bf -'# l4r'O1^2i .t4t €-3W)t4:*'t'€-+

ej ;:;at a .r); t)'4'; li Lt:i Y

Cv | ,pr /.1i.-L*)U yu:;t ,;t o'tt
'rE')l *:,JJlu.W':Fr;-'of W: A "r"

. 19 t zl ,r' '.PJ',;S?w*
,
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"Sesungguhnya Umar mendapatkan sebidang tanah dari

Khaibar, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

mendapatkan sebidang tanah di l$aibar. Aku sama sekali tidak

pemah mendapatkan tanah yang lebih mahal dari tanah ihr. Apa
yang Anda perintahkan kepadaku?." Beliau bersaMa, "I{alau mau,

unkalkan pokok bnah ifu, dan bersdel<ahlah dengan hasiln5n."

Umar lalu mensedelohkannya - tanpa boleh dijual atau dihibahkan

atau diwariskan - unhrk orang-orang fakir, kaum kerabat, kaum

budak, tamu, dan ibnu sabil. Ttdak apa-apa bagi orang yan

men[Junrsn]E unfuk memakan sebagian daripadanln dengan cara

yang ma'n-il, dan memberi rnakan teman dekatrSn dengan tidak

serakah.

Dalam hadits &nr bin Dinar 1nng diriuayatkan Al Bukhari

tentarg sedekah Umar diseh.dkan,

Ju*li,

ti*,F{"'srt:o:t LtL a.l, e;;
"Tidak apa-apa bagi orarg !,arg m€nguusnla untuk

mernakan sebagian daripadanf dengan cara lrang pahrt, dan

memberi rnakan ternann5a dengan tdak serakah, atau

menrperkaSB diri."

hnu Umar adahh otang grang dipercaya men[lunrs sedekah

Umar dan mernbagikannya kepada mantsia dari penduduk

Mal*ah. Hadits ini merniliki beberapa riwalpt sebagaimana yang

diriwaptkan oleh Al Bailraqi, Ath-Thahawi, dan Ad-Danquthni.

Hadits ini juga diriuraSntkan hnu Majah dan Asy-Syafi'i

yang berqrnber dari riuapt hnu Umar. Hadits ini juga
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diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim yang bersumber dari riwayat

Abu Hurairah r{g, dia berkata, Umar berkata kepada Nabi $,

"sesungguhn5ra harta kekayaan sebanpk serafus baglan

yang diberikan kepadalm di Khaibar adalah hartaku yang paling

aku cintai. Tetapi aku ingrn mensedelohkannSra-" Nabi &
bersabda, 'Tahankh harb pokolaSq dan dekahlan hasilnSn'-"

Sedangkan hadie Abu Hurbirah diritmlatkan oleh Ahmad

dan Muslim dengan redaksi,
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"Rasulullah $ mengutts Umar unfuk memungut zakat.

Ada yang kepada beliau, "hnu Jamil, Khalid bin Al
Walid, dan Al Abbas, paman Nabi $ menolak membaSar zakat.

Rasulullah $ bersabda, 'Panolalean lbnu Jamil frdak lain hangalah

taMap nilnnt Dahulu dia melant lalu Allah dan

Basul-Nn manjilikann5a lap. Hangl<an Klnlid, mal<a l<alianlah

gry ffiwt anb5p k@atry. fuingthnga Khalid telah

manyimpn bfu b' fut dalfrgw Falaan Fangn5p dqni
pajwgpn di jalan Allah. "Sernentara Al Abbas zakauqn menjadi

tanggnnganku." Sdanjutryn beliau bersaMa, "Wahai Untar,

aplrah l<amu frdak ner?aria bhtn pnan @nng iu iadan
kadtnga5aln5a"

Hadits ini irya ArUaf*an Al Brkhari tanpa men@utkan

narna Umar dan pertaryaan 3nng diaiukan kepadanya tentang Al

Abbas- Hadib ini irya dirituayatkan oleh Abu Daud Ath-ThaSalisi

dari hadits Raft' gnng arfiara hin disehrtkan bahtra Nabi $
b€rsabda k€eada (Jtnar,

)i\iic r6tiii*tfu& et

"fuitguhqa lani dbruh wfi* manryaalcan akat
lnrb AlAffias Na bla.n p'tuta."
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Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dan NBazzar, namun

dalam isnadnyaterdapat nama Muhammad bin Dzal$ran, seorang

periwayat yang dha'l Hadits senada juga diriwayatkan Al hzzar
dari hadits Musa bin Thalhah dari ayahnya, dimana di dalam

sanadnya terdapat natna Al Hasan bin Umarah, seorang periwayat

yang haditsnya ditinggalkan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-

Daruquthni dari hadits hnu Abbas, dimana dalam sanadnya

terdapat nama Mundil bin Ali dan Al Arzami, periwayat 5ang

dha'if.

Penjelasan Redaksional:

N Waqf merupakan kata totfiniff dari Wryfa-Yqifu-
Sementara redaksi, Wafqfuhu rnerupakan lofia keria yang

mernhrhrhlon maful rnaupun udah Wryffr.d Dar, habasfutn fi
sbilillah'Aku rres;akafkan seh.rah nrrnah, itu berarfi alm tahan

dia di ialan Allah." Untuk sesuatr !,ang diunkafkan itu

menggunakan l<ata nfiniti{ dirnana kata ptumlnya adalah Aqqaaf,

seperti lra/a Ta uhn tn Amab-

Al Azhari mengatakan, Dkatakan, Hafutul Ardha um

waqaftuha, "Alm tahan tanah tersehrt dan wakafkan-'

Ulama bahasa ada ulama lnng mengatakan:

Waqaftul ,Ardha Wa Ghairuha, Aqifuha Wuqf*, redalrsi seperti ini

merupakan bahasa yang fasih dan banpk digunakan. Al Jauhari

dan ulama lainnya menyatakan, redaksi Aovqaffuha, merupakan

bahasa yang rendah atau iarang digunakan. Al Jauhari

malaniutkan, Tidak ada pemyataan png banyak terkenal kecuali,

Awqaftu An Al Amr Alladzi Kuntu Alaihi, "Aku berhenti dari apa

yang aku kerjakan." Abu Amr menyatakan, bahwa segala sesuaht
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yang berhenti unfuk dikerjakan, digunakan kata Awqaffu. Al

Kisaa'i berkata: Dinyatakan: Ma Awqafala Huna? "Apa yang

membr"ntmu berhenti di sini?" Maksudnya adalah Ma Shairuka tlal

Wukuuf "Apa yang menyebabkanmu berhenti?" Asy-Syafi'i

berkata: Aku belum pemah mengetahui bahwa pada masa

jahiliyah ada orang yang memegang (mewakafkan) suatu rumah,

namun Islam lah yang pertama melakukan hal itu.

An-Nawawi dalam Tahddib Al ,4sma' Wa Al-Lughaat

menptakan, bahwa Al Wq{u, At-Tahbis, dan At-Tasbil int

memiliki arti yang sarna, Saitu jenis sedekah yang sudah sangat

dikenal. Wqaf dalam istlah para ulama adalah pemberian yang

bersifat selamanln dengan syarat-syarat tertenhr. Ini termasuk

sesuatu yang hanya khusus bagi kaum muslimin.

Aqr$afi'i & mengatakan, bahwa orang-orang jahiliyah

tidak pernah meunkafkan rumah atau tanah untuk kebajikan.

Yang melakukan ihr adalah para pemeluk Islam. Penulis //-
Tahdzibmengemulokan, bahwa \ takaf adalah seseorcng menahan

stratt barang dari hartanya lalu dia memutr.rskan penggunaannya.

Dia jadikan manfaatrla untuk suatu kebajikan demi mendekatkan

diri kepada Allah &.

Penulis AtTitimmah menptakan, bahwa hakikat wakaf

adalah menahan bamng yang bisa dimanfaatkan, barangnya akan

tetap ada, yang merpakafkan dan orang lain sudah tidak bisa

mengelolanya, dimana manfaabrya unhrk kebajikan dengan tujuan

demi mendekatkan diri kepada Allah S. Dinarnakan waqaf yattg

berarti berhenti, karena barang yang diwakafkan itu dihentikan

manfaakrya. Penulis At AthaSn menyatakan bahwa yang senada

dengan wakaf adalah hibah, pemberian seutnur hidup, pemberian

bergantung, pinjaman, sedekah sunah, wasiat, dan bengkok.
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Redalsi, J-rl, * 
* Tahanlah ham pokok itu,"

maksudnya adalah, bahwa iadikan itu sebagai harta pokok yang

ditahan sehingga fidak boleh girud maupun dihibahkan. Yang

dimaksud dengan redaksi, iiAt S2"Uanha*anlah hasih@'

adalah jadikan ialan atau cara bagi orang lnng mengelolanp.

Yang dimaksud dengan perkakas rurnah tangga adalah alat-alat

rumah tangga, dimana Allah & berfirrnan, W {Ll{t(fi 'Alat-

akt rumah bngga dan perhia*n 6nn7 l<amu palei) fimryi mktu
(tertqtu). "(Qs. An-Nahl [15] 80).

Al Farra' menyatakan: Tidak ada safupun dari hfadz

milikn5n. Abu Zaid menerangkan, bah',ua hal ifu juga mencakup

semua harta termasuk unta, sapi, kambing, dan semua perkakas

rumah tangga.

Hulnrn: An-Nauawi dalam Tashih At-Tanbih tentang

definisi unkaf, dia mengratakan bahwa menurut para ulama

ma&hab kami, urakaf ifu adalah menahan barang yang bisa

dimanfaatkan, dfunana barangn!,a alon tetap o&, ada lang
meunkafkan dan ada orang lain srdah udak bisa mengelolanlra,

serta manfaat barang tersebut unhrk kebajikan dengan hriuan demi

mendekatkan diri kepada Allah &.

Penulis berpedoman pada hadits Umar bin Al Khathttab

4& atas keabsahan u,alof secarzr utnum. Inilah pendapat Aslr

Slraf i, Abu Yusuf, dan lrnarn Malik S€bab, Unnr p6nah

meunlofkan seratus Uagiann!,a di Khaibar dan ihr Udak p€rnatl

dibagi. Tetapi ada seorang ularna ahli fikh Srang menentang u,alof

secara urnum ini. Dia menjelaskan, bahura argurnen mereka, yaihr

setiap bagian milik bersarna ihr diturlnrmi s€bagai milik dtra orar{l
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sekufu. Selain itu merupakan wakaf bagi salah seorang sekutu, hal

itu juga wajib dihukumi dengan dua hukum yang berbeda dan

bertentangan. Contohnya seperti, sah menjual dalam stafusnya

sebagai barang yang dimiliki, akan tetapi tidak sah dalam statusnya

sebagai barang yang diwakafkan. Jadi, masingmasing bagian itu

disifati; ada yang sah dan ada juga yang tidak sah. Namun

sanggahan ini dijawab, bahwa ifu adalah bandingan untuk masalah

memerdekakan secara umum.

Tentang keabsahan wakaf bersama, Al Bukhari berpedo

man pada hadits Anm lnng menerangkan kisah pembangunan

masjid, dan bahwa sesungguhnya Nabi $ bersabda, G't?g
&' Jt 'tl ii i-JL, r ,$a ,iiy:;; " Pmnglah hursa untukku aais
'kebun iruli*-" Mereka menjawab, "Kami tidak akan meminta

harganya kectnli kepada Allah."

Pemyataan ini jelas menunjukkan atas kebolehan wakaf

bersama. SeandainSn hal ini tidak boleh, maka tentu Nabi $
menpngkal iawaban pam sahabat tersebut, dan menjelaskan

tantang hukumnla kepada mereka.

Zainuddin bin Qatlu Bugha, salah seorang ulama madzhab

Hanaft, dalam risalahnya Masa'il kygJlrytr'nomor 2752 yarry

diterbitkan oleh penerbit Darul Kutub Wal Wats'ig mengatakan,

bahwa milik bersama itu ada dua; ada milik bersama yang bisa

dibagi seperti separuh rumah dan sepanrh ruerngan besar, dan ada

milik bersama yang tidak bisa dibagi seperti separuh budak dan

sepan"rh kamar mandi, atau sepanrh pakaian dan juga separuh

ruangan kecil. Pemisah antara dua bagftm hanya safu hal, yaifu

kita melihat seandainya ada barang 5nng dimiliki oleh dua orang,

lalu salah safun1n meminta untuk dibagi sementara png lain tidak

mau dibagi, maka jika yang lain bersedia untuk digantikan dengan
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yang lainnya, maka ifu menjadi bagian orang yang pertama, dan
jika tidak mau digantikan dengan yang lainnya, maka dia menjadi

bagian orang yang kedua.

Namun menumt sebagian besar ulama salaf dan ulamadari
generasi sesudahnya, wakaf seperti ifu hukumnya sah. Jabir rft,
berkata, "Setiap orang dari sahabat Nabi # yang mampu pasti dia

mewakafkan." Akan tetapi Syuraih tidak melihat hal ifu sebagai

wakaf. Dia berkata, tidak ada wakaf sarna sekali tentang hal-hal
yang difardhukan oleh Allah." Imam Ahmad mengatakan, bahwa

ini merupakan pendapat ulama Kuffah.

Menurut Abu Hanifah, wakaf itu tdak wajib, dan bag orang
yang wakaf boleh menariknya kembali. Kecuali iilo dia
matasiatkannSra setelah meninggal dunia, maka hal itu menjadi

wajib atau ditetapkan kauajibannya oleh hakim. Dernikian
pendapat png dilartip oleh seorang ulama dari Ali, hnu Mas'ud,

dan lbnu Abbas. Sernentara Imam Malik dan Astrqrafi'i merniliki
pendapat grang ffia. Pendapat mereka sanra seperti pendapat

ularna-ularna yang lain.

Sebagian ulama berpedoman pada hadits png diriwayatkan
oleh Abdullah bin ?aid, seorang mua&in lnng memberikan

kebonnSa sebagai sedekah, dimana dia menyerahkannya kepada
Rasulullah *. talu kedua orang tuanla menernui Rasulullah S.
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak memiliki strmber
kehidupan sarna sekali kecuali dari kebun tersebut. Rasulullah &l
lalu mengembalikan kebon tersebut. Setelah kedua orang tuanya

meninggal dunia, dia meu,rarisi dari mereka." Demikian yang

diriunyatkan oleh Al Maharnili dalam Al Imla '. Sesungguhnya dia
mengeluarkan hartanp untuk mendekatkan diri kepada Allah &
dari miliknln sendiri. Jadi, tidak uajib dengan hanya u@pan, sarna
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seperti sedekah. Namun pendapat seperti ini menyalahr Sunnah

yang telah ditetapkan dari Rasulullah # dan kesepakatan para

sahabat.g, karena beliau pemah bersaMa kepada Umar tentang

wakafnya, 'u,t';',t:t ?i-i:t L6..li Wf t (i I " Pokolm5n tidak

boleh dijual, dihibahlan, dan diwariskan-"

ArTirmidzi berkata, hadits inilah png diamalkan oleh para

ulama dari generasi sahabat dan yang lainnSp, dimana tidak ada

seorcrng pun di antara para ulama terdahulu yang menentangnlp'

Al Humaidi -salah seorang guru Al Bukhari- menyatakan,

bahwa Abu Bakar Ash-shiddiq r$ mendermakan rumah kepada

puteranln, Umar mendermakan rumah yang ada di Manvah juga

kepada puteranya, Utsman mendermakan sumur rumah, Ali

mendermakan tanah lrang terletak di Yanba" Az-zrioait

mendermakan rumah png berada di Mesir serta harta benda di

Madinah kepada puteran5n, Amr bin Al Ash mendermakan kebun

yang berada di Tha'if serta rumah png berada di Makkah kepada

puteranya, dan Hakim bin Hizam juga mendermakan rumah 5ang

berada di Mal&ah dan Madinah kepada puteranln. Semua itu

berlaku sampai sekarang.

Siapa saia di antara mereka !/ang mampu unfuk

meunkafkan, maka dia akan mewakafkan. Dan hal ifu terkenal

tanpa ada seorang pun yang mengingkarinya, sehingga menjadi

kesepakatan bersama. Wakaf sejatinya adalah menghilangkan hak

milik Sang wajib dengan wasiat. Jika hal ihr dilaksanakan oleh

seseorang saat masih hidup, maka hal ifu wajib tanpa keputusan

seorcmg hakim, sarna seperti memerdelokan seorang budak.

Mengomentari hadits Abdullah bin ?aid, bahwa iilo
memang hadits tersebut shahih, narnun di dalam hadits ini tdak

\-
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disebut-sebut perihal wakaf. Yang jelas, Zaid menjadikan hartanya
itu sebagai sedekah, bukan wakaf. Dalam masalah ini, Nabi $
bersikap toleran. Beliau melihat bahwa kedua orang fua Zaid
adalah yang palins berhak mengelola kebun tersebut. oleh
karenanya beliau tidak mengembalikannya kepada Zaid, melainkan
beliau serahkan kepada kedua orang h.ranya. Mungkin saja kebun
ifu memang milik mereka. Jadi, zaid mengeroranya hanya sebagai
wakil saja. Bahkan bisa jadi dia mengelolanya tanpa seDin kedua
orang tuanya. Mereka tidak mau bemrusan dengan Zaid, akan
tetapi lebih memilih menemui Nabi $, lalu kebun itu dikembalikan
oleh beliau kepada mereka.

Mengqiyaskan unkaf dengan zakat tidaklah dibenarkan,
karena zakat itu wajib tanpa perlu ada kepufusan seorang hakim
dan yang dibufuhkan hanyalah serah terima, sementara wakaf
fidak perlu ada serah terima dari kedua berah pihak yang
bersangkutan. Mereka boleh langsung berpisah jika sudah selesai
melakukan akad. Jika rlnkaf sudah dianggap sah, maka menurut
pendapat Sang populer dan shahih dari pendapat Imam Ahmad,
bahwa hak milik oftmg yang me\r,'akafkan itu secara otomatis
menjadi hilang. Demikian pula menumt pendapat Imam Abu
Hanifah yang populer. Akan tetapi menurut Imam Malik, hak
miliknya udak hilang. Ini juga menunrt salah satu pendapat Imam
Ahmad. Dia mengutip pendapat Asy-syafi'i berdasarkan saMa
Nabi $, ara, ,bl ,P\, o# ,, 

Tahantah harta pokok harta itu,

dan manfaatkanlah hasih5n."

Tentang pendapat yang mengatakan bahwa hak milik
orang yang wakaf masih ada, hal itu disanggah bahwa wakaf
adalah sebab yang dapat menghilangkan pengelolaan terhadap
budak dan manfaat atau jasanya, sehingga hal tersebut secara tidak
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langsung menghilangkan hak kepemilikan. Sama seperti status

merdeka. Kalau miliknya dianggap masih ada berarti nilainya boleh

diminta kembali, sama seperti hak milik mutlak-

Tentang yang dimaksud dalam hadits di atas adalah, bahwa

harta yang diwakafkan itu Udak boleh dilual, dihibahkan, dan

diwariskan. Inti perbedaannya adalah, apabila kita menghukumi

milik orang yang wakaf masih ada, maka dia wajib memelihara dan

membelanya. Mungkin dia harus memberikan denda atas tindakan

kriminal yang dilakukan oleh budak yang diwakafkannya- Sama

seperti budak umul walad yang wajib memberikan tebusan kepada

hrannya ketika sulit menyerahkannya. Berbeda dengan orang yang

tidak memiliki.

Jika memang dernikian kenyataannya, maka mewakafkan

sesuatu yang tidak bisa diambil manfaatryra lantaran sesuatu ifu

habis, seperti makanan, minuman, dan wewangian, maka

hukumnya tidak boleh. Demfian pula dengan mewakafkan lilin.

Dan mewakafkan sesuafu yang lekm rusak dan apa saja yang tidak

bisa dimanfaatkan secara tenrs menems- Para ulama dari madzhab

Hanbali men5nmakan dirham dan dinar dengan makanan dan

minuman. Menurut salah satu pendapat yang dikutip dari Imam

Malik dan Al Auza'i, bahwa meurakafkan makanan itu tidak boleh.

Akan tetapi ulama madzhab Maliki tidak mengutip

pendapat ini. Ini tidak benar, karena wakaf ifu berarti menahan

pokoknya dan memanfaatkan hasilnya. Mewakafkan sesuafu yang

unhrk memanfaatkannya harus dengan menrsaknya, maka

hukumnya tidak sah. Tidak sah juga hukumnya mewakafkan

kasturi yang sudah dipetik, dan sah hukumnp metryakafkan kasturi

yang masih ditanam karena dia akan tetap ada unfuk jangka waktu
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tertenfu, sebagaimana yang dikatakan oleh An-Nawawi dan

lainnya.

Itulah sebabnya lbnu Shalah dan Al Khawarizmi

mengatakan, bahwa mer,vakafkan walangian seperti raihan, anbr
dan misik hukumnya sah. Be6eda dengan ka5nr dupa karena akan

segera habis jika digunakan. Ulama madzhab kami berselisih

pendapat tentang mewakafkan difiam dan dinar. Ulama yang

memperbolehkan penye\rraan mata uang sehingga mernbuahkan

hasil yang terus menerus, mereka mempertolehkan unfuk

mewakafkannya. Sebaliknya, ulama yang tidak mempettolehkan

untuk menyau.rakan mata uang ini, mereka tidak mempetrolehkan

untuk meunkafkannya. Sebab, perkara tersebut bukanlah manfaat

yang diharapkan dari diciptakannya dirham dan dinar. Itulah

sebabnya, fidak ada tanggungan iika dirham dan dinar ifu
dighasab, jadi tidak boleh mannkafkannya. Ulama ma&hab kami

ada yang mempertolehkan untuk mewakafkan dirham dan dinar

dalam benhrk perhiasan dan unfuk dipinjamkan, pendapat ini

berdasarkan riwayat Nafi', bahwa dia berkata, "Aku membelikan

unfuk Hafshah perhiasan seharga dua puluh ribu, lalu aku

mewakafkannya untuk wanita+anita keluarga Al I(haththab,

sehingga Hafshah udak mengeluarkan zakattya." Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Khalal berikut isnadtya.

Dinar dalam benfuk perhiasan adalah benda yang bisa

dimanfaatkan tanpa mengurangi nilai baranflngd, sehingga sah

untuk meunkafkannya. Hal tersebut sama seperti mewakafkan

tanah pekarangan. Sebab sah hukumnlp menahan pokoknya dan

memanfaatkan hasiln5a, maka sah pula mauakafkannya. Ini sama

seperti merrakafkan tanah pekarangan. Demikian pendapat para

ulama ma&hab Hanbali.
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Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad, bahwa

tidak sah hukumnya mewakafkan dinar dan dirham. Dia

menyangkal hadits tentang Hafshah yang menerangkan soal

wakaf. Hal ihr dikemukakan oleh Ibnu Abu Musa. Poin riwayat ini

adalah bahwa perhiasan bukanlah tujuan utama dari nilai

harganya. Jadi, tidak sah mewakafkan hal itu, satna seperti

mewakafkan dinar dan dirham.

hnu Qudamah menyatakan, pendapat pertama yang kuat.

Perhiasan adalah termasuk tujuan yang penting, dimana adat

kebiasaan 5nng berlaku memang seperti itu. Syari'at menganggap

hal ifu bisa menggugurkan kervajiban zakat dari orang yang

membuatnya, dan memperbolehkan unfuk disevuakan. Ini berbeda

dengan dirham dan dinar, karena adat kebiasaan tidak

memberlakukan untuk menggunakannya sebagai perhiasan.

Syari'at juga tidak mengaggap dirham dan dinar itu bisa

menggugurkan kewajiban zal<at, dan tidak ada tanggungan sebagai

kompensasi memanfaatkannya karena dighasab. Berbeda dengan

masalah kita sekarang ini.

Cabang: Tidak boleh hukumnya menrnkafkan harta yang

tidak boleh dimiliki seperti anjing, termasuk juga anjing yang biasa

digunakan unhrk berburu. Demikian pula dengan mewakafkan

babi. Tidak boleh juga ma,vakafkan alat-alat hiburan dan sarana-

sarana kesenangan. Alasan diperbolehkanryra memanfaatkan

anjing itu menyalahi hukum dasar. Jadi, tidak boleh

memperluasnya. Inilah pendapat yang shahih, seperti yang

dinyatakan oleh An-Nawawi dalam Al Minhai, dan yang diikuti

oleh semua pensyarah.
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Tidak boleh juga mewakafkan kecuali barang yang telah

ditentukan dan yang dimiliki secara penuh serta bisa dipindahkan,

juga yang dapat menghasilkan manfaat tetapi barangnya tetap ada.

Kriteria manfaat yang dimaksud adalah yang sah disetruakan,

dengan syarat hak miliknya tetap ada. Pendapat An-Nawawi dalam

At Minhaj mencakup orang yang meld/asiatkan barangnya untuk

jangka waktu tertentu dan juga barang yang boleh disewakan,

meskipun jangka wakhrnya cukup lama dan seperti seekor anak

keledai yang masih kecil, sekalipun mereka tidak memperoleh

manfaatnya seketika itu. Tidak sah hukumnya mewakafkan

binatang atau barang atau pakaian yang ada dalam tanggungan'

Sebab, hakikat wakaf adalah menghilangkan hak milik dari barang

yang diwakafkan. Akan tetapi boleh mewajibkan hal tersebut

dalam nadzar. Demikian yang dikatakan oleh Imam Ahmad dan

para ulama ma&habnYa-

Aslr-Syirazi * mengatakan: Pasal: Sesuafu yang

boleh diwakafkan, maka boleh diwakafkan sebagian

daripadanya secara ulnurn, karena Umar & pernah

mewakafkan serahrs bagian dari Khaibar dengan seizin

Rasulullah &. sebab, trirnn wakaf adalah menahan

harta pokokn5la dan menggunakan hasil atau

manfaatnya. Dalam hal ini, harta yang umum ifu bisa

dibagi. Boleh mewakafkan rumah bagtan atasnln saio,

bukan bagran bawahnya, atau sebaliknya. sebab, rurnah

bagtan atas atau bagian baunh silril-sdlra barang yang

boleh diwakafkan- Jadi, boleh mewakafkan 57ang saht

saja, bukan yang lain. Sama seperti yang berlaku pada

drn orang budak.
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Pasal: Tidak sah hukumryn wakaf kecuali untuk

suatu kebaiikan, seperti unfuk pembangunan iembatan,
masjid, unfuk kepentingan orang-orang fakir miskin,

dan kaum kerabat. Jika seseorang mewakafkan unfuk

sesuatu yang sama sekali fidak mengandung nilai
ibadah demi mendekatkan diri kepada Allah &, seperti

untuk jual beli, tukang sPU, kitab Taurat dan Injil, dan

lain sebagainya, atart unfuk orang yang suka membegal

di tengah jalan, atau unfuk orang lpng murtad dari

agamanlp, maka hukumq;a fidak sah- Sebab, fujuan
,*lraf adalah mendekatkan diri kepada Allah &-
Contoh-contoh yang telah kami kemukakan tadi justru

sebagai upalE membantu kemalrsiatan-

Jika seseorang meurakafkan pada seorang kafir
dzimmi maka hukumnya boleh, karena hal itu ada pada

objek ibadah mendekatkan diri kepada Allah &- Itulah

sebabngn boleh bersedekah pada hal lrang dapat

mendekatlran diri kepada Allah, dan juga boleh

mewakafkan unfuk hal tersebut- Tentang mewakafkan

kepada orang murtad dan orang kafir harbi, maka di

sini ada dua pendapat ulama fihh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Diperbolehkan- Sebab, boleh

memberikan hak milik kepadanya, maka boleh pula

mewakafkan kepadanya- Sama seperti yang berlaku

kepada orang kafir dzimmi-

Pendapat Kedua: Tidak diperbolehkan, karena

tujuan wakaf adalah memberi manlaat kepada yang

diwakafi. Sementara kita iustru diperintah untuk
membunuh orang murtad dan orang kafir harbi- Jadi,
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tdak ada artinSra sama sekali merpakafkan kepada
mereka berdua- Jika mewakafkan seekor ternak milik
seseoftrng, maka di sini ada dua pendapat ulama fildh
AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diperbolehkan, karena
biaya untuk menghidupi ternak tersebut adalah
keunjiban pemilikng;a.

Pendapat Kedua: Diperbolehkan, karena hd ifu
sama seperti mewakafkan atas nama pemiliknya.

PasaL fidak boleh seseorang mewakafkan pada
dirinya sendiri, atau menq;aratkan sesuafu dari orang
lain untuk diri sendiri- AMullah Az-Zubarn menyatakan,
bahwa hal tersebut diperbolehkan, karena Utsman rg
pemah mewakafkan sumur Rumah seraya mengatakan,
'Timbaku di sumur ini sama seperti timba kaum
muslimin." Tetapi pendapat ini salah, karena wakaf ifu
berarti menahan pokok barang dan memberikan milik
manfaatnya. Sementara yang terjadi dalam masalah ini
adalah barangnya diwakafkan dan manfaatn3Ta dimilild
sendiri. Jadi, tidak ada gunanla wakaf. Ini berbeda
dengan wakaf yang dilakukan oleh Utsman rS, karena
hal ifu mempakan wakaf secar.r umum. Apa yang dapat
berlaku pada yang umum ihr, tdak bisa berlaku pada
yang khusus. Dalilqn adalah, bahwa Rasulullah g biasa

shalat di masjid-masjid lrang notabenenya diwakafkan
kepada kaum muslimin. Di dalam unkaf umum beliau
boleh masuk di dalam4n tanpa glarat, dan ini fidak
berlaku pada wakaf khuss, berarfi keduarrya berbeda.
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Pasal: Tidak diperbolehkan wakaf kepada orang
yang dilarang memiliki, seperti seor:rng budak dan anak
yang masih ada dalam kandungan. Sebab, wakaf itu
memberikan hak milik yang harus dilaksanakan- Jadi,

fidak sah diberikan kepada orang yang fidak bisa

memiliki, sebagaimana yang berlaku pada hibah dan

"akat.
Pasal: Tidak sah wakaf kepada orang yang tdak

jelas, satna seperti wakaf kepada orang yang fidak

ditenfukan, atau wakaf kepada seseorang lnng dipilih
oleh si fulan. Sebab, wakaf adalah memberikan hak

mitik yang hanrs dilalsanakan. Jadi, tdak sah diberikan

kepada orang yang fidak jelas, sebagaimana yang iuga
berlaku pada hibah dan zakat-

Penjelasan:

Takhrii hadits Umar & dan sebagian pengertiannln sudah

dikemukakan sebelumnya, yaitu ketika penulis membicarakan

tentang larangan wakaf terhadap sesuatu yang tidak ditentukan,

maka layak jika kemudian dia mengikutsertakan di belakangnya

pembicaraan mengenai hukum wakaf secarct ulnum. Yang

memperbolehkannya adalah Malik, Asy$nfi'i, Abu Yusuf, dan

Ahmad.

Muhammad bin Al Hasan menyatakan, bahwa wakaf

seperti itu hukumryn tdak sah. Menurutnya, hal itu didasarkan

pada hukum asalnya, bahwa serah terima itu merupakan slnrat,

dimana serah terima itu Udak sah pada 5nng bersifat ulnutn. Wakaf

yang disebutkan dalam alsarUmar adalah unkaf yang pertama kali

Al Majnru'SloatrAl lr,tuhddzab ll OO,



dis5ari'atkan di dalam lslam, karena di zaman jahiliyah sama sekali

tidak ada wakaf.

Asy-Syafi'i & mengatakan, bahwa wakaf dalam pengertian

yang sebenamya menurut syari'at seperti ini tidak pemah dikenal

di zaman jahiliyah. Ada ulama yang mengatakan, bahwa

sesungguhnya wakaf pertama yang dilakukan oleh Rasulullah #f
adalah dari harta Mukhairiq yang dia wasiatkan untuk diwakafkan

pada tahun ketiga hijriyah.

Ulama madzhab kami menganggap sah wakaf secara

umurn, meskipun tidak diketahui berapa kadar bagiannya dan

sifatrya. Sebab wakaf yang pemah dilakukan oleh Umar rg juga

seperti itu. Lagi pula sesungguhnya wakaf adalah akad yang boleh

atas sebagian keselunrhan secara terpisah-pisah. Jadi, boleh hal itu

dilakukan se@ra urnurn, sarna seperti jual beli. Atau penawaran

yang boleh dilual, maka juga boleh mewakafkannya secara

terpisah-pisah. Alasan lain, karena wakaf ifu menahan harta pokok

dan memanfaatkan hasilnya, dan ini terwujud dalam wakaf se@ra

umurn, sebagaimana juga terwujud dalam wakaf se@ra terpisah-

pisah. Kami mengabaikan tentang serah terima.

Jika demikian adanya, berarfi boleh mev,rakafkan sebagian

dari rumah atau bagian atasn5n saja atau bagian bawahnya saja.

Demikian pula apabila seseorang menrnkafkan rumahnya kepada

dua pihak yang berlainan. Contohnya seperti dia mewakafkan

kepada anak-anaknya dan kepada orang-orang miskin atau kepada

pihak lain selain mereka. Sebab jika boleh meunkafkan sebagian,

maka juga boleh meuralofkan dua bagian.
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Cabang: Jika wakaf tidak untuk ketaatan atau kebajikan,

maka hukumnya batal. Penjelasannya adalah, bahwa wakaf

seseorang harus dilakukan kepada anaknya, kaum kerabatnya, dan

orang tertenfu. Atau untuk pembangunan masjid, jembatan, dan

fasilitas-fasilitas umum lainnya, atau untuk penulisan kitab-kitab

fikih, ilmu, dan Al Qur'an, atau untuk kuburan dan irigasi. Tidak

boleh \ rakaf kepada seorang lelaki atau seorang wanita. Sebab,

wakaf adalah kepemilikkan barang atau iasa. Jadi tidak sah

diberikan kepada orang yang tidak ditentukan. Sama seperti yang

berlaku pada jual beli dan akad iianh.

ndak sah pula unkaf unfuk kemaksiatan, seperti untuk

rumah api bagi para penlpmbahnya, atau untuk kuil-kuil, atau

unhrk gerejagercja, atau untuk penulisan kitab Taurat dan Injil,

karena ini adalah maksiat. Sesungguhnya tempat-tempat tersebut

dibangun untuk praktik kehrfuran. Kitab Taurat dan Injil sudah

diganti dan dinasaktr. Itulah sebabnp Nabi $ pemah murka

ketika melihat Umar membawa lembaran yang ada tulisannya dari

kitab Taurat. Beliau bersabda, t.7ri.iir $i-UJt Uf .Jf "Apakah

l<amu masih ngu, umhai puten Al l{haththab?."

Dalam riwapt lain disebutkan,

,7A;L:b; A;& ui t 'i( o;"';Xi

e$trL."*:69 ,;; G*I ok';t
-z

" Aplah lalian masih anriga?. Den i Albh, seandairyp

Musa masih hklup niscain dk tidak lans selain mengihtti aku."

Dalam riungat S;ang lain lagi disebutkan,
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"Bukankah aku sudah memfuovakan 5nng putih dan bersih?
sandainw Mua, audanlru, masih hidup, tenfu dia tidak kuas
selain mengikuti aklt."

Apabila hal itu bukan maksiat, tentu Nabi $ tidak murka.

wakaf unfuk lampu di kuil atau vihara atau pura atau di
tempat-tempat peribadatan orang kafir lainnya hukumnya batal.

Imam Ahmad manerangkan tentang orang-orang lkisten
yang malakafkan bar,rnk harh di gereja, lalu mereka meninggal
dunia dengan meninggalkan banyak anak yang semula lkisten
tetapi belakangan masuk Islam, sementara barang-barang tersebut
berada di tangan orang-orang lkisten, maka anak-anak ifu berhak
mengambil barang-barang tersebut dan kaum muslimin wajib
membanfu mereka unfuk mendapatkann5ra dari tangan orang-
orang lkisten.

Mungkin lmam Ahmad & memandang pada masalah

wakafnya, sehingga dia menghukuminya batal, dan barang-barang
tersebut harus dikembalikan pada para perniriknya, dan unfuk
siapa barang-barang tersebut dikembalikan jika orang-orang yang
mewakafkannya sudah meninggal dunia? seolah-olah itu harus
dikembalikan kepada anak-anak tersebut sebelum mereka masuk
Islam, karena udak berlalu hulrurn saling me\ /aris setelah mereka
masuk Islam, dimana seolah-olah itu juga harus dikembalikan
kepada mereka tanpa ada serah terima, ini dari segi ytridis bukan
fakta, yaifu sebelum mereka masuk Islam. Kefika anak-anak itu
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sudah masuk Islam, maka stafus mereka seperti orang yang punya

harta nan dighasa6 di tangan para pendeta dan uskup gereja. Oleh

sebab ifu, kaum muslimin wajib membanfu anak-anak tersebut

unhrk mendapatkan hak mereka.

Ini merupakan pendapat AsySSnfi'i p, yang disetujui oleh

para ulama tanpa ada yang menentangnya. Sebab, perkara yang

tidak sah unfuk diwakafkan oleh seorang muslim, tidak sah

diwakafkan oleh seorang l<afir dzimmi. Sama seperti wakaf atas

orang yang tidak ditentukan.

Mungkin ada yang mengatakan kepada kami, "Anda

menyatakan bahwa jika orang-orang Ahli Kitab melakukan suatu

akad yang fasid, dan setelah terjadi serah terima mereka lalu

masuk Islam dan melaporkan kepada kita, maka kita tidak bisa

mernbatalkan apa yang telah mereka lakukan ihr. Jadi kenapa

Anda memperbolehkan unh.rk meminta kembali apa yang telah

mereka wakafkan unfuk gerqa'ger$a mereka?."

Kami menjawab, bahwa uakaf itu bukan akad mu'awadhah

atau saling fukar menukar. Tetapi wakaf adalah menghilangkan

hak milik pada barang yang diwakafkan untuk tujuan beribadah

mendekatkan diri kepada Allah &. Jika tidak s&, berarti

kepemilikan tetap seperti adanya. Sama seperti dalam masalah

memerdekakan budak.

Imam Ahmad & memberikan fatwa tentang seorang

Kristen yang mempersaksikan wasiahrya bahwa budaknya si fulan

akan menjadi pelayan di gereja selama lima tahun, tetapi kemudian

dia berstafus merdeka. Kemudian tr.rannya ifu meninggal dunia,

dan baru melayani selama setahun si budak masuk Islam. lantas

bagaimana statusnya?
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Menurut Imam Ahmad, dia berstafus merdeka dan boleh

meminta upah pelayanan selama empat tahun ke depan. Namun

pendapat lain Imam Ahmad menyatakan, bahwa dia baru

dianggap berstatus merdeka pada saat tuannya ifu meninggal

dunia, karena apa yang lakukan dengan menjadi pelayan di gereja

adalah perbuatan maksiat.

Secara lahiriah, ucapan penulis ifu membedakan antara

seorang kafir dzimi dan tempat-tempat ibadah orang kafir. Apa

yang dikatakan oleh penulis, jika seseorang me\r/akafkan kepada

seorang kafir dzimmi, maka hukumnya boleh.

Menunrtku (Al Muthi'i): Hal itu didasarkan pada prinsip

bahwa wakaf kepada orang yang tidak bisa memiliki itu hukumnya

tidak sah, sarna seperti wakaf kepada budak mumi, budak ummul

walad, jin, dan malaikat. sementara wakaf kepada orang murtad

dan orang l<afir hafri Snng berada dalam barisan musuh, maka di

sini ada dua pendapat: Yang pertama bahwa ulama yang

menganggap orang murtad atau orang kafir &immi sama seperti

orang l<afir hafri, mereka memperbolehkannya. Sementara ulama

yang mengatakan fujuan wakaf adalah memberi manfaat kepada

yang diwakafi, padahal kita justru diperintah untuk membunuh

orang murtad dan orang lriafb hafri, dan ini merupakan puncak

derajat larangan, maka bagaimana mungkin kita diperbolehkan

memberi manfaat kepadanya? Di sisi lain, bahwa pada dasamya

harta orang-orang murtad dan orang-orang l<ahr hafri itu mubah.

Boleh mengambil harta mereka dengan paksa . atau dengan

mengalahkan.
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Ini berbeda dengan wakaf kepada orang-orang kafir dzimmi
yang memang diperbolehkan. Sebab, mereka mempunyai hak
milik yang harus dihormati. Sesungguhnya Shafiyah Ummul
Mukminin pemah mewakafkan kepada seorang Yahudi yang
masih ada hubungan saudara dengannya. Seseorang yang boleh
menerima wakaf dari orang kafir &immi, maka dia juga boleh
menerima wakaf dari seorang muslim. Jadi, stafusnya sama seperti
seorang muslim. Jika seseorang mewakafkan kepada orang-orang
tinggal yang biasa lewat di gereja atau di kuil, maka hukumnya
juga sah, karena yang diwakafi adalah mereka, bukan tempatnya.

Cabang: ndak boleh seseorang meuuakafkan secara

khusus pada dirinya sendiri. Begifu pula mewakafkan secara

umum, namun menjadikan sebagiannya unfuk diri sendiri. Hal ini
juga tidak boleh. Tetapi ada yang mengatakan, bahwa perkara
tersebut diperbolehkan. Ulama-ulama yang mengatakan boleh, di
antaranya adalah Abdullah Az-Zubairi dan hnu Hajar Al Asqalani,
mereka berpedoman pada hadits tentang sumur Raumah yang
bersumber dari Utsman rg,, bahwa sesungguhnya Nabi S tiba di
Madinah dan di sana tidak ada air tawar kecuali air di sumur
Raumah. Beliau bersabda,

0,
)z 1z l.o u.0r) jr{CCY:

:, , .o. - 1:.- o -u|s i.. qP ,J
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"Barangsiapa yang mau membeli surnur Raumah dan
menjadikan timbanya bersama timba kaum muslimin di sumur ifu
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clengan baik, niscaya dia akan masuk surga." Aku lalu membeli

sumur tersebut dari hartaku sendiri."

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. At-

Tirmidzi menyatakan, bahwa hadits ini hasan. Hadits ini

menunjukkan boleh ikut memanfaatkan barang wakaf bagi orang

yang mewakafkan.

Disebutkan dalam Ash-Shahaabah sebuah riwayat Al

Baghawi dari jalur sanad Basysyaar bin Basyir Al Aslami, dari

ayahnya, bahwa seorang dari keluarga besar Bani Ghifar rnemiliki

sebuah mata air yang bemama Raumah. Dia menjual safu girbah

air itu seharga salu mud. Nabi 4$ bersabda, "Bagaimana jika kamu

jual saja mata air itu kepadaku dengan sebuah mata air di surga?."

Dia berkata, "wahai Rasulullah, hanya itu harta yang aku miliki

sekeluarga." Ketika hal itu didengar oleh Utsman, dia kemudian

membelinya seharga tiga puluh ribu dirham. Selanjutnya Utsman

menemui Nabi # dan bertanya, "Apakah Anda menjanjikan

kepadaku apa yang pemah Anda janjikan kepadanya?." Beliau

bersabda, "Ya." Utsman berkata, "Aku berikan sumber air ifu

untuk kaum muslimin."

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur sanad Al

Ahnaf, dari Utsman, Nabi $ bersabda, "Berikan ifu untuk minum

kaum muslimin, dan pahalanya unfukmu." Dalam jalur sanad yang

sama ditambahkan, sesungguhnya Utsman mengatakan seperti itu

ketika dia sedang dikepung oleh para pembrontak. Hal ini

dibenarkan oleh beberapa sahabat, antara lain Ali bin Abi Thalib,

Thalhah, Az-Zubalr, dan Sa'ad bin Abu Waqqash.

Redaksi, +,'r:^Jr :Y t tiS',H "Meniadikan timbanva

bersama timba kaum muslimiri' ini menunjukkan atas kebolehan
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seorang yang wakaf ikut mendapatkan bagian manfaat dari harta
yang diwakafkannya sendiri. Mereka men5ntakan, hal itu diperkuat
oleh tindakan Umar l,ung memperborehkan orcmg yang mengurus
wakafn5ra unfuk memakan daripadanya dengan wajar. secara
lahiriah, hal ini berlaku sarna antara seorang nadhirdanlainnya.

hnu Hajar dalam Fathut Baari menerangkan, bahwa dari
hadits di atas, dapat diambil kesimpulan tentang keabsahan
mer,uakafkan unfuk diri sendiri. Ini juga menrpakan pendapat hnu
Abi laila, Abu Y*uf, dan Imam Ahmad dalam pendapat
unggulannya, ini pula yang dikatakan oleh hnu sya'ban, seorang
ulama madzhab Maliki. Tetapi mayoritas ulama melarang wakaf
seperti ifu, kecuali jika seseorang mengeanalikan bagian sedikit
unfuk dirinya sendiri, supala tidak timbul kecurigaan dia bahwa dia
sengaja menghalangi para ahli ruarisnya. Di antara ulama madzhab
AsySyafi'i yang melarang wakaf seperti itu adalah Abul Abbas bin
syurcih dan beberapa ulama lainnya. Bahkan Muhammad bin
AMullah Al Anshari, salah reoremg guru Al Bukhari menulis cukup
detail tentang masalah yang safu ini. Beliau berpedoman pada
kisah umar di atas, gaifu pada kisah tentang si penunggang unta,
dan pada hadits Anas l^ng menyatakan bahwa sesungguhnya
Nabi # memerdekakan ShafiSnh dan menjadikan jasa
memerdekakan ini sebagai maskawinnya. L-etak dalilnya adalah
bahun Nabi 4$ melepaskan shafiyah dari kepemilikannya dengan
cara dimerdekakan, dan mengembalikan dia kepada beliau dengan
syarat.

Kebolehan meurakafkan untuk diri sendiri juga dikutip dari
pendapat hnu syrbramah dan Az-Zubairi. Menurut AsySyafi,i dan
Muhammad bin Al Hasan, udak sah hukumnSn wakaf untuk diri
sendiri- Mereka menjelaskan, bahwa karena wakaf adalah
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pelimpahan hak milik. Jadi, tidak melimpahkan hak milik untuk

diri sendiri yang berasal dari diri sendiri, hal ini sama seperti yang

berlaku dalam akad jual beli dan hibah. selain itu juga berdasarkan

sabda Rasulullah #, i;a, ,P "Manfaatkanlah buahnya'" Ini

berarti memberikan orang lain untuk memilikinya'

Ibnu Hajar menyatakan, bahwa hal itu bukanlah suatu yang

mustahil. Melimpahkan hak milik untuk diri sendiri ihr karena

dianggap tidak ada gunanya. Ulama-ulama yang menganggap sah

mewakafkan unhrk diri sendiri berpedoman pada hadits tentang

seseorang yang berkata kepada Nabi $, "Aku punya uang satu

dinar." Nabi $ bersabda, 'dJ-r13 & yrA:J23 " sedekahkan uang

ifu kepada dirimu sendii." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud

dan An-Nasa'i.

Al Atsram berkata, ini seperti yang dikutip oleh Ibnu

Qudamah, pada suatu hari Abu Abdullah alias Ahmad bin Hanbal

ditanya oleh seseorang, "Unfuk wakaf apakah disyaratkan aku

harus menafkahi diriku sendiri dan keluarga yang diambilkan dari

yang aku wakafkan?." Dia menjawab, "Ya." Mereka juga ber

pedoman pada apa yang dikatakan olehnya, aku mendengar Ibnu

Uyainah pemah meriwayatkan dari hnu Thawus, dari ayahnya,

dari Hajar Al Madari, dia berkata, "sesungguhnya pada sedekah

yang ditenhrkan oleh Rasulullah # adalah jika keluarganya

memakan dari harta tersebut secara wajar, maka itu bukanlah

sesuatu yang mungkar."

Sementara hujjah atau argumen yang digunakan oleh para

ulama yang kontra, yaitu Imam Malik, Asy-Syafi'i, dan Muhammad

bin Al Hasan adalah bahwa wakaf itu menghilangkan hak. Jadi,

tidak boleh mensyaratkan manfaatnya untuk diri sendiri,
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sebagaimana yang berlaku dalam akad jual beli dan hibah. sama
jika seandainya seseorang memerdekakan budak cengan syarat si
budak itu harus tetap melayaninya. Lagi pula berapa yang
dinafkahkan unh.rk diri sendiri itu tidak jelas. sehingga
mensyaratkan seperti ifu tidaklah sah hukumnya, sama halnya jika
seseorang menjual sesuafu dan mens5raratkan dia akan mengambil
manfaatnya.

An-Nawawi dalam Al Minhaj menyatakan, bahwa menurut
pendapat yang paling shahih, sah hukumnya mau.rakafkan kepada
l<afiir dzimmi, bukan kepada orang murtiad, oftrng kafir harbi, dan
diri sendiri. Dari keterangan ini, seorang pensyarah memahami
seperti yang dikatakan oleh fu-Ramli bahwa An-Nawawi
menganggap sah wakaf kepada diri sendiri. Tetapi menurut Ar-
Ramli, sulit dibayangkan bagaimana mungkin seseorang melimpah
kan miliknya atau manfaakrya unfuk diri sendiri, karena hal ifu
sudah terjadi. Ini sama dengan bhsitul hasil atau menghasilkan
yang sudah berhasil. Jika seseorang mewakafkan sesuafu untuk
orang-orang miskin dengan syarat orang lain itu harus membayar
tanggungan utangnSra dari harta yang diwakafkannya, atau ikut
memanfaatkannya, atau juga ikut meminum, atau ikut membaca,
atau ikut memasak, atau juga ikut menggunakannya, maka wakaf
seperti itu hukumnSa batal. Berbeda dengan pendapat salah
seorang pensyarah di sini, dimana seolah-olah dia menganggap
kebolehan hal ifu dari ucapan utsman ketika mewakafkan sumur
Raumah, "Timbalar pada sumur ifu sama seperti timba kaum
muslimin." Padahal itu udak benar. oleh mereka, hal itu disanggah
bahwa Utsman mengatakan seperti ifu bukan sebagai syarat,
melainkan hanya memberitahukan bahwa orang yang mewakafkan
boleh mengambil manfaat pada wakafnya unfuk umum. contoh
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nya seperti ikut shalat di masjid yang diwakafkannya, atau ikut

minum dari air sumur yang diwakafkannya.

Jika orang tersebut mensyaratkan unfuk ila'rt berkottan,

maka hukumnya sah, ini berdasarkan ucapan Al Mawardi dan

ulama lainnya yang menganggap sah syarat supaya difunaikan

ibadah haji atas namanya dari harta yang diwakafkannya, karena

dia tidak meminta kembali apa-apa selain hanya pahala yang hal

itu tidak menjadi masalah. Bahkan pahala inilah yang menjadi

fujuan wakaf. Jika seseorang ma,ruakafkan harta untuk orang-orang

fakir miskin misalnya, kemudian belakangan dia sendiri jatuh

sebagai seorang fakir miskin, maka dia boleh ikut mengambil dari

manfaat harta yang diwakafkannya ifu.

Demikian pula seandainya dia sudah sebagai orang miskin

saat mewakafkan, seperti yang telah dikemukakan dalam Al Kaafi.

Inilah yang dijadikan pegangan oleh As-Subki dan ulama lainnya.

Mensyaratkan wakaf ifu dengan memandang keperuntukannya

unhrk diri sendiri sah hukrmnya, meskipun dengan imbalan -jika
memang dengan ukuran upah yang layak- sebagaimana yang

ditetapkan oleh Ibnu Ash-Shalah.

Salah satu rekayasa yang dilakukan oleh para ulama yang

menolak wakaf dalam bentuk seperti itu ialah, bahwa hnu Rif'ah,

seorang ulama ahli fikih temama mewakafkan kepada seorang

yang paling ahli di bidang ilmu fikih dari keluarga besar Bani

Rif'ah. Dan itu yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Ada ulama

lain yang mewakafkan kepada putera-putera ayahnya dengan

menjelaskan ciri-ciri mereka dan dia menambahkan dirinya sendiri

berikut dengan ciri-cirinya kemudian manfaat wakaf dia arahkan

kepada dirinya sendiri. Ar-Ramli menganggap sah contoh wakaf

rekayasa seperti ihr. Dia menyatakan, bahwa ini wakaf yang sah,
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meskipun tidak disefujui oleh Al Asnawi dan ulama lainnya yang
ikut kepada AI Ghazali dan Al Khawarizmi. Mereka menganggap
nya batal jika ciri-cirinya disebutkan secara singkat. Jika tidak,
maka hukumnya sah.

Cabang: Tidak boleh mewakafkan bagi orang yang tidak
sah memiliki atau yang tidak layak memiliki, karena wakaf adalah
melimpahkan kepemilikan manfaat. contohnya seperti atas
seorang budak atau bayi yang masih ada dalam kandungan, karena
janin itu tidak memiliki apa-apa. sama seperti tidak sah hukumnya
wakaf atas orang yang tidak jelas atau atas orang png tidak ada.
contohnya seperti mewakafkan unfuk masjid yang baru akan
dibangun, atau unfuk anak oleh seseorang yang tidak punya anak
sarna sekali, atau unfuk anak-anaknya yang miskin padahal semua
anaknya kaya dan tidak ada safu pun yang miskin, atau untuk
pembangunan masjid yang belum dibangun, atau unfuk mayat.
Sebab, wakaf adalah pelimpahan kekuasaan hak milik yang
berlaku seketika. Berbeda dengan wasiat.

Tidak sah pula hukumnya wakaf untuk temak yang tidak
diketahui dengan menyebutkan begifu saja tanpa ditenfukan. Ada
yang mengatakan, ifu adalah wakaf unhrk si pemiliknya. Oleh
karena itu fidak sah wakaf atas binatang buas, dan burung-burung
yang mubah.

Cabang: Beberapa pendapat ulama terkait syarat-syarat
orang yang meruuakafkan:

A. Syarat-qnrat yang diajukan oleh orang yang mewakaf
kan menurut para ulama madzhab Hanafi haruslah syarat-syarat
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lyang diakui oleh syari'at. Kami melihat mereka semua sepakat atas

hal itu, sebagaimana yang dikemukakan dalam fatwa-fatwa para

ulama mereka dari generasi belakangan'

Menurut ulama madzhab Asy-syafi'i, bahwa mensyaratkan

tidak menikah termasuk syarat-syarat yang rnenurut syari'at tidak

diperbolehkan. Disebutkan dalam At'Tuhfah. bahwa syarat yang

diajukan oleh orang yang mewakalkan jika tidak bertentangan

dengan syari'at, maka itu diakui dan jika bertentangan dengan

syari'at, seperti misalnya syarat harus membujang bagi siswa

sekolah, maka hukumnya tidak sah, sebagaimana yang difatwakan

boleh Al Bulqini yang menganggapnya bertentangan dengan Al

Qur'an, As-Sunnah, dan kesepakatan para ulama yang

menganjurkan unfuk menikah dan mengecam membujang. Dari

sini bisa diambil kesimpulan bahwa tidak sah hukumnya jika se

seorang mewakafkan unfuk anak-anaknya, kecuali yang masuk

Islam. Akan tetapi menurut mereka, jika seseorang mewakafkan

untuk isterinya atau budak ummul waladnya sepanjang dia tidak

menikah, maka haknya menjadi batal jika mereka menikah, karena

orang tersebut punya keinginan supaya tidak ada seorang pun

yang menggantikan istri atau budak ummul waladnyalfu'

B. Menurut ulama madzhab Hanafi, bahwa setiap syarat

yang menyebabkan terabaikannya kemaslahatan wakaf atau yang

membuat terbengkelainya kepentingan orang yang diwakafi adalah

syarat yang tidak diakui. Contohnya seperti misalnya seseorang

mewakafkan kepada orang-orang yang diwakafi, sementara ada

kebutuhan mendesak unfuk kepentingan pembangunan yang

sangat penting. Atau seperti misalnya seseorang mensyaratkan

tidak boleh ada orang yang mengawasi wakafnya'
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Hilal mengatakan, bahwa jika seseorang mewakafkan
rumahnya untuk dijadilkan masjid bagi Allah $ dengan syarat dia
boleh menjualnya, lalu dia menggantinya, maka wakafnya boreh
dan syaratnya batal. Sebab, syarat mengganti hanya boleh pada
wakaf yang bukan unfuk masjid dengan harapan bisa mendapat
kan hasil yang lebih baik, sementara masjid tidak dimaksudkan
untuk mencari penghasilan melainkan unfuk shalat. yang

menunjukkan jika syarat dalam wakaf seperti ini dianggap batal
adalah dia jika hal itu tidak ada manfaaturya, dan orang yang
mewakafkan juga tidak memiliki tujuan yang benar.

Inilah yang ditegaskan oleh Ath-Tharsusi dalam Anfa'Ar-
Rasaa'il, dan yang juga dikemukakan oleh penulis Ad-Durr Al
Muntaqaa. Para ulama madzhab Hanafi dari generasi belakangan
menyatakan, bahwa jika seorang yang meunkafkan ifu mensyarat
kan, maka wajib diikuti, kec'ali dalam beberapa permasalahan.

Sebagian mereka ada yang mengatakan, dalam fujuh masarah.
Sebagian mereka ada yang mengatakan, dalam empat belas
masalah. Kemudian mereka menguranginya menjadi sebelas
masalah. Yang jelas jumlah tersebut hanya diringkas. Jadi larangan
juga berlaku pada permasalah yang lain. Menurut mereka, syarat
yang diajukan oleh orang yang mewakafkan dianggap melanggar
jika mengacu pada hasil yang ada. Akan tetapi jika mengacu pada
selain hasil, maka hal itu dianggap tidak melanggar. Hanya saja
dalam masalah ini kami melihat mereka tidak mempermasalahkan
jumlah masalah yang dikecualikan, sebagaimana yang mereka
kutip dari ulama-ulama terdahulu. Mereka menghimpun beberapa
masalah yang terpencar. Ahsan yang dikutip dari ulama-ulama
terdahulu dan yang ditetapkan oleh para ulama ahli fikih madzhab
Hanafi secara umum bahwa wakaf ifu wajib diamarkan
berdasarkan apa yang terbaik unfuk wakafnya sendiri dan juga
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untuk orang yang berhak, rnerupakan buhi jika mereka tidak

mempersoalkan jumlah masalah yang dikecualikan, baik dari segi

pengutipan maupun dari segi maknanya' Fikih menuntut bahwa

syarat yang diajukan oleh orang yang rnewakafkan tidak harus

diamalkan jika hal ini justru dapat mengganggu kepentingan wakaf

atau orang-orang yang berhak. Di antara masalah-masalah yang

mereka kemukakan adalah syarat bahwa seorang qadhi atau

penguasatidakbolehmengomentariwakafnya,atautidakboleh
memecat nadhirwakafnya jika dia berkhianat'

Implikasikeduasyaratiniadalahmerubahyangdisyari'at
kan dan menelantarkan kepentingan wakaf serta orang-orang yang

berhak. Atau syarat menyewakan barang yang diwakafkan dengan

harga di bawah standar- Atau juga syarat harus menyumbangkan

kelebihan hasil kepada orang yang meminta-minta di masjid anu

misalnya, sebab menentukan tempat ifu tidak ada gunanya' Atau

jugasyarathartayangdiwakafkantidakbolehdisewakanlebihdari

satu tahun, dan tidak ada orang yang mau menyewanya dalam

jangka waktu selama ifu, atau dengan menunda lebih lama dari

setahun akan memberikan tambahan manfaat bagi orang-orang

yangberhak.Ataumensyaratkantidakbolehmenggantinya,
padahalkepentinganorang-orangyangberhakadalahjustrujika
diganti. Contohnya seperti jika seseorang mensyaratkan daging

dan roti untuk orang-orang yang berhak' tetapi mereka

menginginkan nilai harganya, maka ihrlah yang harus diberikan

kepada mereka. Jika seseorang mensyaratkan untuk tidak

menyewakan kepada orang yang suka menunda-nunda

pembayaran utang, lalu muncul orang seperti itu ingin

menyewanya tetapi bersedia segera membayar upah sewanya'

maka disewakan kepadanya, karena fujuan orang yang mewakaf

kan dari pensyaratan seperti ifu adalah, demi mendapatkan hasil
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wakafnya, dan ini terumjud dengan upah seura !,ang segera
dibayarkan.

Para ulama madzhab Hanafi mengatakan, bahwa syarat
yang diperbolehkan dalam masalah wakaf ini adalah, yang
semangabrya adalah untuk beribadah mendekatkan diri kepada
Allah $. Menurut pendapat madzhab, sgrarat seperti ifu wajib
diamalkan. Inilah pendapat tiga imam gnng crrkup terkenal dan
ulama lainngra.

Sebelumnya kami sudah mengutip beberapa kali apa yang
pemah dikatakan oleh hnu Taimiyah dalam Al lkhtiSaral tentang
masalah ini, dan juga yang apa yang sudah dikuup oleh muridnya
penulis Al Furu'. Dari bebempa pemyrataanngra tampak jelas
bahwa syarat 5ang jika diamalkan justu bisa merusak fujuan
\ /akaf, hukumnya adalah batal.

hnu Al QaWim dalam I lam Al Muwnqi,rn menjelaskan,
syarat yang bukan untuk mendekatkan diri kepada Allah & tiaat
wajib dipenuhi dalam nadar, dan juga udak sah disyaratkan oleh
oftmg yang mewakafkan. omng yang meunkafkan hartanya tenfu
memiliki alasan tertentu. Jadi, apa yang ditenhrkannla ifu harus
diikuti. Tujuan orang yang bemadzar adalah ingin beribadah
mendekatkan diri kepada Allah &, dun beribadah di masjid-masjid
selain tiga masjid yang sudah cukup terkenal itu sama saja. Jika
ditentukan salah safu masjid, maka ini sia-sia. Ada ulama yang
mengatakan, bahwa perbedaan ini sendiri mengharuskan kita
untuk mengabaikan syarat yang tidak memiliki nilai makna ibadah
untuk mendekatkan diri kepada Allah & y*g diajukan oleh orang
yang mer,rnkafkan, dan memperhitrngkan atau mengamalkan
syarat 5ang sebalil.*fra. Sebab, tujuan oftmg lnng mewakafkan
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah &. Ap" yang dia
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inginkan dengan mewakalkan itu sama seperti yang dia inginkan

dengan bemadzar.

Asy-Syirazi ,e*, mengatakan: Pasal: Tidak sah

menggantungkan wakaf pada syarat yang akan datang'

kur".r. wakaf adalah akad yang batal dengan yang tidak

jelas. Jadi, tidak sah menggantungkannya atas syarat

yang akan datang, seperti yang berlaku dalam akad iual

Leh, Tidak sah pula hukumnya menggantungkan

dengan syarat khryar, atau dengan syarat akan menarik

kembali harta yang telah diwakafkan iika mau, atau

akan meniualnya jika dia membutuhkan, atau dia akan

memasukkan siapa saja yang diinginkarrnya' atau akan

mengeluarkan siapa pun yang diinginkannya' Sebab'

wakafifumengeluarkanhartaunfuktujuanberibadah
mendekatkan iiri kepada Allah &. Jadi, tidak sah

dengan syarat-syarat seperti itu, sama seperti yang

berlaku dalam iual beli-

pasal: Tidak boleh wakaf hanya sampai jangka

waktu tertentu, karena wakaf ifu mengeluarkan harta

untuk tuiuan beribadah mendekatkan diri kepada Alah

#i. .l.di,'tidak boleh wakaf hanya sampai iangka waktu

tertenfu, sarna seperti yang berlaku dalam

memerdekakan budak dan zakat'

Penielasan: Hulmm: Tidak boleh menggantungkan

permulaan wakaf pada suatu syarat pada saat orang yang

mewaka{kan masih hidup. Contohnya seperti seseorang
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mengatakan, "Jika tiba awal bulan nanti, maka nrmahku
diwakafkan," atau "Jika tiba avual bulan nanti, maka kudaku
diwakafkan," atau "Jika anakku nanti lahir, maka rumahku
diwakafkan," atau "Jika nanti temakku 3png hilang ditemukan,
maka rumahku diwakafkan,' dan lain sebagainya. Semua ulama
sepakat tidak memperbolehkan wakaf seperti ini. sebab, wakaf
adalah memindahkan kepemilikan sesuatu yang tidak boleh
didasarkan pada sesuafu Snng berum jelas. Jadi, tidak boleh
menggantungkan wakaf dengan kematian, dan juga
mengganfungkannya dengan kelahiran, Udak sah,
berdasarkan apa yang telah kami kemukakansebelumnya.

Jika seseorang mengganfungkan berakhimF wakaf pada
suatu syarat, seperti misalnp dia mengatakan, "Rumahku
diwakafkan sampai safu tahun," atau "Flumahku diwakafkan
sampai jama'ah haji pulang," maka hukumnl,a Udak sah. Ini adalah
salah safu di antara dua pendapat di kalangan urama-ulama
madzhab Hanbali. sebab, sSnrat seperti ini bertentangan dengan
funfutan wakaf yang harus berlaku unttrk Menurut
pendapat mereka yang kedua, hukumnlra sah, karena hal itu
memastikan kapan berakhimp.

Jika seseorang menq,raratkan akan menjual harta yang
diwakafkan kapan saja dia mau, atau dia akan menghibahkannya,
atau dia akan menariknya, maka syarat dan wakaf seperti ifu
hukumnya tidak sah. semua ulama sepakat atas hal ini. Sebab, hal
itu bertentangan dengan tunfutan wakaf. Mungkin syaratnya saja
yang batal' namun wakafn5n sah berdasarkan sgnrat-syarat yang
batal dalam jual beli, karena qBrat khiwrdalam u/akaf itu batal.
Demikian yang dikatakan oleh Asysyafi'i, dan ditetapkan oleh
Ahmad.
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Menumt pendapat yang dikutip dari Abu Yusuf, hukumnya

sah. Karena wakaf itu memberikan hak milik manfaat, maka boleh

mensyaratkan adanya kh4mr, sama seperti yang berlaku dalam

akad iiarah.

Tetapi menurut kami, itu adalah syarat yang bertentangan

dengan tuntutan akad wakaf, sehingga tidak sah. sama iika

seandainya seseorang mensyaratkan, bahwa dia berhak menjual

barang yang diwakafkan kapan saja dia mau. Ini sama saja dengan

menghilangkan hak Allah IEb. Makanya tidak sah adanya lrhryur

sebagaimana yang berlaku dalam masalah memerdekakan budak'

Alasan lainnya, karena wakaf bukan akad mu'awadhah. Makanya

tidak sah jika ada kh,yur sebagaimana yang berlaku dalam

masalah hibah. wakaf berbeda dengan iiarah yang memang

merupakan akad pertukaran dan juga salah satu jenis akad jual

beli. Apabila khiyar masuk dalam akad, maka akan mencegah

stahrs hukumnya yang tetap sebelum berakhimya khiyar atau juga

pengelolaannya. Jika dalam wakaf, seseorang mensyaratkan akan

mengeluarkan orang-orang yang mengwus wakaf dan memasuk-

kan orang lain yang dia mau, maka hukumnya tidak sah. Sebab,

syarat seperti itu bertentangan dengan tunttrtan wakaf. Hal

tersebut sama dengan iika dia mensyaratkan tdak boleh

mengambil manfaat dari harta yang diwakafkan'

Jika demikian adanya, maka seseorang fidak boleh

mengatakan, "Aku mewakafkan harta ini untuk orang-orang

miskin selama setahun," atau "Akl mewakafkan masjid ini selama

satu tahun." Perkataan tersebut dianggap batal karena bentuknya'

Sebab wakaf itu harus berlaku buat selamanya. Jika wakaf hanya

sampai pada batas waktr.r tertentu saja, maka hukumnya batal,
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sama seperti memerdekakan budak dan sedekah, baik janska
wakfunya lama atau pendek.

Namun menurut Al Auza'i yang diduhng oleh Az-z-arkasyi,
bahwa hukumnya boleh jika me*akafkan ,rrfuk orang-orang
rniskin selama seribu tahun 5nng mustahil bararg yang diwakafkan
masih ada. Menumtrya, jangka u,akfu tidak mempengaruhi hak
pemanfaatan. Contohnya seperti ucapan seseorang, "Aku
mewakafkan harta ini unfuk si zaid selama setahun kemudian
unfuk orang-orang miskin," atau "Aku meualofkan barang ini
sampai anakku nanti lahir," sebagaimana }rang dikutip oleh AI
Bulqini dari Al Khawarizmi. Dan inilah pendapat yang ditetapkan
oleh hnu As-shabbagh sebagaimana yang dikemukakan dalam
kitabnya Al Anom Wallahu A'lam.

cabang: Tentang pernbatasan atau pernutlakan wakhr
wakaf, di sini ada pendapat beberapa ulama:

Poin kelima dari undangundang u,akaf Mesir nomor 4g
yang diterbitkan pada tahun l% adalah s€bagai berikut:

Masjid harus dir,'akafl<an unfuk selamanlra. Sementara
unfuk beragam fasilitas sosial hinnya boleh meualotkannya dalam
jangka waktu tertenfu atau untuk selamanla. sedangkan wakaf
unfuk selain kepentingan urnurn haruslah dahm jangka wakfu
tertenfu, tidak boleh lebih dari dua generasi- Menurut kami,
maksimal selama enam puluh tahun. Menurut Imam Abu Hanifah
dan murid-muridnya, boleh menenfukan janska urakfu wakaf unfuk
permasalahan sosial, dimana hal ifu wajib unfuk selainnya. Mereka
berkata, wakaf yang jangka unkfunya hanrs ditenfukan adalah
wakaf yang di luar unh.rk keperrtingan sosial, pifu wakaf yang
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bukan merupakan cara untuk beribadah mendekatkan diri kepada

Allah &.

Jika hasil wakaf digunakan untuk anak dan keturunannya,

maka inilah jenis wakaf yang seperti itu. Namun jika hasilnya

digunakan unfuk anak cucu sendiri yang miskin atau untuk kaum

kerabat atau tetangga yang juga miskin, maka inilah wakaf unfuk

kepentingan sosial.

Mereka menyatakan, bahwa seseorang boleh mewakafkan

untuk dirinya sendiri kemudian untuk orang lain sepeninggalannya

secara kekeluargaan dan untuk jangka waktu tertenfu berdasarkan

undang-undang yang telah dikemukakan tadi.

Al Allamah Ibnu Qayyrm dalam I'lam Al Muwaqqi'in

menyatakan, bahwa syarat wakaf yang tidak unfuk mendekatkan

diri kepada Allah & tidaklah wajib dipenuhi dalam nadzar. Syarat

seperti itu juga tidak sah diberlakukan dalam wakaf.

Orang yang mewakafkan hartanya pasti memiliki alasan

tertenhr. Jadi, apa yang ditentukannya ihr harus diikuti. Tujuan

orang yang bemadzar adalah ingin beribadah mendekatkan diri

kepada Allah &, dan beribadah di masjid-masjid selain tiga masjid

yang sudah cukup terkenal itu sama saja. Jika ditenfukan salah

safu masjid, maka ini akan sia-sia. Ada ulama yang mengatakan,

perbedaan ini sendiri mengharuskan kita unhrk mengabaikan

syarat yang tidak memiliki nilai makna ibadah unhrk mendekatkan

diri kepada Allah & yung diajukan oleh orang yang mewakafkan,

dan memperhitungkan atau mengamalkan syarat yang sebaliknya.

Sebab, fujuan orang yang mewakafkan ifu adalah untuk

mendekatkan diri kepada Allah &. Apa yang dia inginkan dengan

mewakafkan sama seperti yang dia inginkan dengan bemadzar.

628 ll et Uoj*u'SyarahAl Mtihadzdzab



Asy-Syirazi d& mengatakan: pasal: Tidak boleh
hukumnp wakaf kecuali untuk objek yang tiada habis-
habisnya. Ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi,i
dalam perkara ini:

Pendapat Pertama: Mewakafkan unfuk orang
yang tidak akan pemah punah seperti or-rng-orang
miskin, para pejuang, para penunfut ilmu, dan lain
sebagainya.

Pendapat Kedua: Mewakafkan unfuk orang lrang
punah kemudian setelah ifu unfuk orang-orang yang
tidak pemah punah. contohnya seperti mewakafkan
unfuk seseorang tertenfu, kemudian unfuk oftrng-orang
miskin, atau unfuk or.rng tertenfu lalu unfuk
kefurunannya, kemudian unfuk orang-orang miskin.
Jika mewakafkan wakaf lnng terpufus awal dan
akhimya seperti mewakafkan unfuk budaknya atau
anaknya padahal saat ifu dia tidak punya anak sama
sekali, maka wakaf seperti ifu hukumnya batal. sebab,
budak itu tidak bisa memiliki, dan anak lrang belum
lahir juga tidak bisa memilih- Jadi, tdak ada gunanya
sama sekali mewakalkan unfuk mereka berdua.

Jika seseorang mewakafkan suafu wakaf yang
bersambung awalnya tetapi terpufus di akhimya, seperti
mewakafkan unfuk seseorang tertenfu dan fidak
menambahkannya, atau unfuk seseorErng tertenfu
kemudian unfuk kefurunannya dan fidak
menambahkannya, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i:
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PendapatPertama:Wakafsepertiituhukumnya
batal, karena fujuan wakaf adalah supaya pahala terus

bersambung selamanya, dan ini tidak ditemukan dalam

wakaf seperti itu, karena bisa iadi ketika orang itu

meninggal dunia dan dia tidak punya keturunan sama

sekali.

PendapatKedua:Wakafsepertiituhukumnya
sah, dimana setelah orang yang diwakafi meninggal

dunia, maka wakaf itu dialihkan kepada orang yang

paling dekat dengan orang yang mewakafkan' karena

iuntutan wakal adalah pahalanya itu harus terus

mengalir unfuk selamanya. Dan ini berlaku untuk yang

disebutkan dalam syarat maupun yang tidak disebutkan-

Jadi, seolah-olah wakaf berlangsung unfuk selamanya'

Yang disebutkan harus lebih didahulukan daripada yang

lainnya.

Jika yang disebutkan meninggal dunia' maka

dialihkan kepada orang yang paling dekat dengan

orang yang mewakafkan, karena ifulah salah safu segi

pahalayangpalingbesar.DalilnyaadalahsabdaNabi
*, LU fj\:, u:*'l "Tidak ada sedekah sama sekali

sementara pihak keluarga membutuhkan'"

Diriwayatkan oleh sulaiman bin Amir, dari Nabi

gS, bahwa beliau bersabda , ,Pi 'il:'t:o t'(.1Jt * O5*
Ut**:9rlir €'jt q)'Sedel<ahmu untuk orang miskin

h,uiyu bemilai' satu sedekah' Sedekahmu untuk kaum

kerabat bemilai dua sedekah; yaitu sedekah dan

sekaligus menyarnbung hubungan kerabat'"
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Apakah wakaf harus tertentu unfuk orang-orang
miskin, atau boleh bersama antara orang-orang miskin
dan orang-orang kaya? Dalam masalah ini ada dua
pendapat Agy-Syafi'i:

Pendapat Pertdma: Tertentu untuk orang-orang
miskin saia, ,karena sedekah harus diberikan kepada
orang-orang miskin.

,i
Pendapat Kedua: Boleh qntuk orang-orang miskin

dan orang-drang kuya, karena dalam masalah wakaf ifu
sama saja antara orang yang kaya dan orang yang
miskin. Jika seseorang memberikan wakaf yang
awalnya terpufus dan akhimya bersambung terus,
seperti misalnya dia mewakafkan unfuk seorang budak
kemudian unfuk ormg-orang fakir miskin, atau unfuk
seseorang yang tidak ditenfukan kemudian unfuk orang-
orang fakir miskin, maka dalam masalah ini ada dua
cara-

Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, batal, karena yang pertama batal, dan
yang kedua ikut pada yang batal, sehingga keduanya
sama-sama batal. Akan tetapi di antara mereka ada
yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat AslrSyaf i:

Pendapat Pertama:
berdasarkan alasan yang
sebelumnya tadi.

Hukumnya batal, ini
telah kami kemukakan

Pendapat Kedua: Hukumnya sah, karena iika
yang pertama saja batal, maka seolah-olah ifu dianggap
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tidak pernah ada, dan yang kedua menjadi pokok. Jika
kita mengatakan ifu fidak sah, dan tidak mungkin
menganggap kepunahan yang pertama seperti
seseorang yang tidak ditentukan, maka wakal dialihkan
kepada orang-orang selainnya, yaifu orang-orang fakir
miskin, karena menganggap kepunahannya jelas tidak
mungkin, sehingga hukumnya gugur. Apabila mungkin
unfuk menganggap kepunahannya ifu seperti seorang
br-rdak, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat

ulama fildh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Saat itu dialihkan kepada
or.rng sesudahngra, karena oftmg yang pertama diwakafi
tidak sah, sehingga statusryn dianggap seperti tidak
ada.

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat yang
telah ditetapkan, ifu unfuk orang yang mewakafkan
kemudian untuk ahli warisnya sampai yang diwakafi
punah, kemudian diberikan kepada orang yang
sesudahnya, karena fidak ada sSnrat unfuk dipindahkan
kepada orang-or.rng fakir miskin. Jadi, ifu tetap
menjadi miliknya.

Pendapat Ketiga: Wakaf ifu unfuk kaum kerabat
orang yang mewakafkan sampai yang diwakafi punah,
kemudian dialihkan kepada or.rng-orang fakir miskin,
karena mungkin ifu merupakan peninggalan orang yang
mewakafkan. Tidak mungkin dialihkan kepada orang-
orang fakir miskin, karena fidak ada syarat untuk
didihkan kepada mereka. Jadi, kaum kerabat orang
yang mewakafkan lah yang paling berhak atas harta
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wakaf tersebut. Namun apakah ini hanya khusus bagi
kaum kerabatnya lrang miskin saja? Atau milik bersama
bagi yang miskin dan juga yang kaya? Tentang masalah
itu, maka di sini ada dua pendapat seperti yang telah
kami kemukakan tadi.

Pas,al: Jika seseorang memberikan wakaf secara
muflak dan tidak menyebutkan penggunaannya, maka
dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wakaf seperti ifu hukumnya
batal. Dikarenakan wakaf itu mengalihkan hak milik,
maka tidak sah lika bersifat mutlak. Perkara tersebut
sarna seperti seandainya seseorang mengatakan, 'Aku
jual rumahku dan aku hibahkan hartaku."

Pendapat Kedua: Wakaf seperti ifu hukumnya
sah, dan inilah pendapat yang shahih. Sebab wakaf itu
menghilangkan hak milik untuk beribadah mendekatkan
diri kepada Allah &. Jadi, sah secara mutlak, sarna
seperti menyembelih binatang kurban. Berdasarkan hal
ini, maka stafus hukumnya sama seperti hukum wakaf
yang permulaannya bersambung dan akhimya terpufus,
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Penjelasan:

Hadits pertama merupakan bagian sebuah hadits yang
cukup panjang yang bersumber dari Abu Hurairah g[, bahwa
Rasulullah $ bersabda,
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" Demi Dzat yang telah mengufus aku dengan membawa

kebenaran, pada hari kiamat kelak Allah & Ua* menyiksa orang

yang menjnyangi anak 5atim, tnng berkata lembut kepadanya,

yang juga mengasihi kq;atiman serta kelemahanng, dan yang

tidak sombong kepda tebnganlm dengan larunia yang telah

diberikan oleh Allah kefian1m."

Beliau iuga bersabda,
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" Wahai umat Muhammad, demi Dzat 5ang telah mengufus

aku dengan membawa kebenann, Allah tidak berkenan menerima

sedekah dari seseorang, semenbra dia punln kaum kerabat yang

sedang memerlukan banfuann5a, tetapi dia malah memberikannya

kepada selain mereka. Demi Dzat yang telah mengufus aku

dengan membaorm kebenann, pda Hari Kiamat kelak Allah tidak

berkenan memandangn5n."
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Hadits di atas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam l/
Ausath.

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id menyatakan,

bahwa dalam sanad hadits ini terdapat nama Abdullah bin Amir AI
Aslami, seorang periwayat yarg dha'fi Akan tetapi Abu Hatim
berkata, dia bukan seorang periwayat yang haditsnya diabaikan.

Hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. Sementara tokoh-tokoh
periwayat lainnya tsiqah.

Hadits Sulaiman bin Amir dari Nabi S dengan redaksi,

iz

CA3J.? I

2

" Sedekah untuk kaum muslimin ifu han5n bemilai safu, dan

sedekah untuk kaum kerabat ifu bemilai dua; yaifu sedekah dan

s eka ligus m enya m b un g kelua rga."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, hnu Hibban, Ad-Daruquthni, dan Al Hakim.
Hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmi&i.

Hukum: Wakaf harus dimaksudkan untuk selama-

lamanya, bukan terpufus di tengah perjalanan. Dimana itu hanya

bisa diwujudkan jika wakaf itu diperuntukkan satu komunitas atau
golongan yang tidak akan pemah punah. Jika seseorang

mewakafkan unfuk suatu kaum berikut keturunannya, kemudian

unfuk orang-orang miskin, lalu kaum itu dan kefurunanannya

J; ,f) t; is;*Sr
iz

4tl2 1Ur. f')l
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punah sehingga tidak ada safu pun dari mereka yang masih ada,

maka itu dapat dialihkan kepada orang-orang miskin.

Jadi, wakaf tidak bisa dialihkan kepada orang-orang miskin

sepanjang masih ada safu saja dari kaum ifu maupun

kefurunannya yang masih hidup. Sebab, umtan orang-orang

miskin adalah sesudah mereka, dan orang-orang miskin itu

termasuk yang berhak menerima zakat, sedangkan orang-orang

fakir masuk dalam golongan mereka. Demikian pula sebalik-ya

orang-orang fakir juga termasuk ke dalam golongan orang-orang

miskin. Yang jelas keduanya adalah golongan orang-orang yang

buhfi dibantu. Ihnah sebabnSn Allah S menyebut orang-orang

miskin sebagai pihak lrang menerima kafarah sumpah, kafarah

zhihar, dan fi$nh yang juga mencakup orang-orang fakir. Boleh

memberikan hal ifu kepada masing-masing mereka. Jika seseorang

memberikan wakaf yang auralnya bersambung tetapi akhimya

terpufus, seperti unfuk seseomng saja, atau unfuk seseorang dan

kefurunannya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih AqrQnfi'i:

Pendapat Pertama: HukumnSn batal, karena hal itu
terpufus. Pdahal wakaf itu harus berlaku untuk selamanya.

Pendapat Kedua: Boleh, karena mungkin unfuk dialihkan

kepada orcmg-orang yang paling dekat dengan orang yang

mewakafkan, meskipun mereka kaya. Ini merupakan salah satu

pendapat ulama madzhab karni, dimana ini pulalah yang menjadi

pendapat Imam Ahmad serta para ulama ma&habnya.

Pendapat Keduat Orang yang fakir di antara mereka dan

yang paling banyak kebutuhannya harus yang lebih diprioritaskan.
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Wakaf itu bisa dibagi menjadi tiga bagian. Satu bagian

diberikan kepada para pasukan yang berperang di jalan Allah. Satu

bagian lainnya diberikan kepada orang-orang fakir yang paling

dekat dengan orang yang mewakafkan, karena mereka lah yang

paling berpotensi mengalirkan pahala, sehingga Nabi S pernah
t2 {. .o

bersabda, v) z3:* -g.t?t ,s) ,P |!a:Jb ,,sedekahmu untuk

kaum kerabat adalah sedekah sekaligas menyambung hubungan

keluarga." Safu bagian terakhir lainnya diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerima zakat karena mereka membutuhkan

nya, dan mereka itu ada lima golongan. Sebab, mereka adalah

orang-orang yang memerlukan banfuan dan yang sudah di-nash

pada AI Qur'an. Siapa yang sudah di-nasrl dalam Kitab Allah &
itu lebih utama daripada lainnya, meskipun sama-sama membuhrh

kan bantuan.

Cabang: Sebelumnya sudah kami tegaskan bahwa wakaf

untuk orang yang tidak layak memiliki itu hukumnya batal. Jika

misalnya seseorang mewakafkan suafu wakaf yang bersambung,

dimana kelangsungannya tidak terputus, namun awalnya terpufus,

seperti mewakafkan unfuk seorang budak atau unfuk janin yang

masih ada dalam kandungan ibunya dengan catatan setelah dia

akan dikembalikan kepada orang-orang fakir, maka menumt

ulama madzhab kami, di sini ada dua riwayat pendapat ulama fikih

As-Syafi'i:

Riwayat Pendapat Pertama: Hukumnya batal karena yang

awal batal.
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Riwayat Kedua: Hularmnya sah, karena keber

langsunganryp iuga sah. Jadi 1rang avrnlnyra dianggap saja seperti

tidak pernah ada, lalu wakaf dialihkan ke seE gnng benar-

Ar-Ramti dalam ulasannp terhadap kitabnya Al Minhai

mernbahas masalah ini- Dia bertata, bahwa jika seseorcmg me

ngatakan, 'Aku meunkafkan untuk anakku," atau "Aku

meunkafkan trntuk si Zaid dan ketr.rrunannya," dan lain sebagainya

yang tidak langgeng, dan hanSn ihr kepenmfukkan wakaf tersebut,

maka menurut madzhab, wakaf seperti ihr hukumnya

sah. Sebab h$uan u,akaf adalah urtuk beribadah mendekatkan diri

kepada Altah e dan ini b€rlaku selaman5ra. Jika yang disebutkan

hdi $dah tdak ada, atau para pernilik u/akaf fidak d&enali, maka

menurut madzhab, hal itu masih tetap merupakan

wakaf, karena sifat unkaf ihr selamanSa, sama seperti

memerdekakan budak. Lasi pula oftmg yang wakaf sudah

mengalihkan hakn5n, sehingga flCak boleh ditarik kembali. Sama

seandainSra s€seorang be,rnadar memberikan binatang kurban di

lrlakkah lah.r dikedalikan oleh onng-omng fakir di sana.

Kondisi lainnlra, bahura status rrnkafnya hilang, sehingga

tmus kernbali meniadi hak milik bagi orang yang malakafkan

el kepada ahli unrisnln iika ormg png metvakafkan sudah

rnaringgal durnia. Sebab jika unlofnSn masih ada tanpa ada orang

yang mengelola, maka ini ielas mempakan kesulitan, dimana untuk

rnenetapkan orang yang mengelola tanpa pemah disebutkan oleh

orang yang meunl<afkan iuga tidak mungkin. Makanya status

wakaf ifu hilang. Yar,g kuat adalah seperti yang difatwakan oleh

A?7ain Al haqi, bahura lnng utama adalah seperti yang

dsehrtkan dalam kitab-kitab wakaf, kemudian orang-orang yang

pfrng dekat dengan orcmg png malakafkan dalam pengertian
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tingkatan dan keluarga. Keduanya sama-sama dianggap dekat,

sehingga tidak ada yang lebih diunggulkan di antara keduanya.

Paman tidak boleh diunggulkan daripada bibi. Keduanya sama,

dan yang jadi ukuran adalah faktor kemiskinannya. Yang jelas

bahwa laki-laki tidak lebih diunggulkan atas yang lain. Namun yang

penting adalah mana yang lebih dekat dengan orang yang

mewakafkan. Sebab, sedekah terhadap kaum kerabat itulah yang

paling utama.

Jika terjadi kesulitan dalam pengembalian harta wakaf itu
kepada orang yang mewakafkan, maka harus ditentukan siapa

yang paling dekat dengan orang yang mewakafkan. Sebab dalam

jenis wakaf kaum kerabat adalah yang dianjurkan oleh syari'at

unfuk diutamakan, berdasarkan hadits Abu Thalhah, "Menurutku

Anda berikan itu di antara kaum kerabat."

Ini berbeda dengan tidak adanya kewajiban menenhrkan

mereka dalam hal zakat, karena sudah ditentukan oleh syari'at.

Berbeda dengan wakaf. Jika kaum kerabat orang yang mewakaf

kan sudah tidak ada, atau mereka semua itu orang-orang kaya,

maka wakaf itu diberikan unfuk kepentingan kaum muslimin,

sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Buwaithi. Atau diberikan

kepada orang-orang fakir dan orang-orang miskin, seperti yang

dikatakan oleh Sulaim fu-Razi, Ibnu Ash-Shabbagh, Al Mutawalli,

dan ulama lainnya. Atau juga hasilnya diberikan kepada si fulan.

Namun Zain Al Iraqi tidak memberikan komentar tentang sisanya.

Disebutkan dalam Al Anwar, bahwa hal itu tidak harus khusus

diberikan kepada orang-orang fakir setempat. Berbeda dengan

zakat.

Jika seorang imam memberikan wakaf yang terputus di

akhimya, maka dia harus memberikannya unfuk kemaslahatan-
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kemaslahatan umum, bukan unfuk kaum kerabafurya sendiri,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Az-Zarkasyi.

Jika termasuk jenis wakaf yang terpufus awalnya, contoh

nya seperti seseorang mengatakan, "Aku mewakafkannya unfuk

analdm png akan lahir nanti, kemudian unfuk orang-orang fakir,"

atau dia mengatakan, "Aku meuiakafkannya untuk masjid yang

akan dibangun, kemudian untuk orang-orang fakir." Menurut

pendapat madzhab, hukumnya batal karena sulit menyerahkannya

pada uraktu itu.

Tentang contoh yang kedua tadi ada dua pendapat Asy-

Slafi'i.

Pendapat Pertama: Hukumnya sah. Dimana penulis juga

m€ngar{xlapnya sah dalam kitab Tashih At-Tanbih.Namun jika

fidak merryebutkan omng-orang fakir, maka hukumnya batal,

karena ifu berarti wakaf yang terputus awal dan akhimya. Jika

seseorang mengatakan, 'Aku mer,vakafkan unfuk anak-anakku dan

trntrlk analdru yang akan lahir nanti berdasarkan rincianku," lalu

setelah membagi se@ra rinci unfuk anak-anaknya yang ada dia

memkikan bagian anaknya 5ang sudah meninggal dunia tanpa

memiliki keturunan untuk anak yang akan lahir nanti, maka

hukumnya sah. Tidak ada masalah dengan ucapannya, "Aku

meunkafkan unhrk anak-anakku dan unfuk anakku yang akan lahir

nanti." I(arena rincian sesudahnya adalah sebagai penjelasan.

Demikian pula dengan wakaf yang putus pertengahannya.

Contohnya seperti ucapan seseorang, "Aku mewakafkannya unfuk

anak-anaklne kemudian unfuk seseorang kemudian unfuk orang-

oremg fakir," maka menurut pendapat madzhab hukumnya sah,

karena pada awal dan akhimya ada yang ditulu.

w ll,et uoj*u'SyuahAl lululndzdzab



Jika seseorang han5a mengatakan, "Aku mewakafkan ini,"
tanpa menyebutkan unfuk siapa," atau dia mengatakan, "Aku
metr,rakafkan ini unfuk sekelompok orang." maka menurut
pendapat madzhab, hukumnya batal.

Jika seseorang mewakafkan untuk dua orang, kemudian
unfuk orang-orang fakir, lalu salah safu dari kedua orang tersebut
meninggal dunia, maka menurut pendapat yang paling shahih,
bahwa bagian mendiang itu diberikan kepada yang lain, karena
syarat untuk mengalihkan kepada orang-orang fakir adalah jika
keduanya sudah sama-sarna meninggal dunia, dan itu belum
terjadi, karena yang meninggal baru safu orang. Jadi, lebih baik
jika diberikan kepada orang yang telah disebutkan oleh orang yang
mewakafkan.

Pendapat Kedua: Diberikan kepada orang-orang fakir,
sebagaimana jika keduanya sudah meninggal dunia.

Sumber perbedaan ini karena tidak adanya keterangan
yang rinci. Kalau misalnya dia mengatakan, "Aku mewakafkan
untuk masing-masing dari keduanya separoh," maka bagian si

mendiang tadi tidak menjadi milik temannya atau sebaliknya, tetapi
unfuk orang yang paling dekat dengan orang yang mewakafkan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh As-Subki.

Jika seseorang mewakafkan unfuk dua orang tanpa
menyebutkan orang ketiganya, lantas apakah bagian sang
mendiang unfuk temannya ifu? Atau unfuk orang-orang yang
paling dekat dengan orang yang mamkafkan? Dalam masalah ini
ada dua pendapat. Menurut pendapat yang paling kuat, seperti
yang dikemukakan oleh fu-Rarnli, yaitu unfuk teman sang
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mendiang. Demikian pula yang dikatakan oleh Al Auza'i. Jika

salah seorang mereka mengembalikan, maka menurut pendapat

yang paling shahih, hal itu juga unhrk temannya. Jika seseorang

mewakafkan unfuk si Z.aid, kemudian untuk Amr, kemudian unfuk

Bakar, kemudian unh.rk orang-orang fakir, lalu si Amr meninggal

dunia sebelum si Zaid, kemudian si Zaid juga meninggal dunia,

menurut Al Mawardi dan Ar-Ruyani, si Bakar tidak mendapatkan

bagian sama sekali. wakaf dialihkan dari Zaid langsung kepada

orang-orang fakir, karena urut-unrtan si Bakar itu sesudah Amr,

dan karena Amr meninggal lebih dahulu, maka dia tidak

mendapatkan apa-apa. Tidak boleh jika dikatakan bahwa Bakar itu

memiliki sesuafu dari si Amr.

Al Qadhi Abu Tha5ryib mengatakan, bahwa menurut

pendapat yang paling kuat, wakaf itu dialihkan kepada Bakar,

karena syarat orang-orang fakir bisa memiliki adalah sesudah

kematian Bakar. Sama seperti misalnya seseorang mewakafkan

unfuk anaknya, kemudian unhrk cucunya, kemudian untuk orang-

orang fakir, lalu si q.rcu meninggal dunia kemudian menyusul si

anak yang meninggal dunia, maka wakaf dikembalikan kepada

orang-orang fakir-

Ini sesuai dengan fatwa Al Baghawi dalam sebuah masalah

yang intinya bahwa, jika salah satu keturunan orang yang

mewakafkan itu meninggal dunia, maka harus berdasarkan urut-

urutannya. Az-Zarkasyi menegaskan, bahwa inilah pendapat yang

benar.

' Jika seseorang metwakafkan unfuk anak-anaknya, maka

ketika anak-anak mereka semua sudah meninggal dunia, baru

wakaf untuk orang-orang fakir. Akan tetapi menurut pendapat

yang shahih. seperti yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid,
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bahwa ini adalah wakaf yang terpufus pertengahannya, karena
cucu-cucu itu sama sekali tidak disyaratkan mendapatkan apa-apa.
Kematian mereka hanya menjadi syarat unfuk yang lain supaya
mendapatkan hak.

Ibnu Abi Ishrun memilih untuk memasukkan cucu-cucu
tersebut dan menganggap menyebutkan mereka sebagai indikator
bahwa mereka ikut berhak mendapatkan wakaf. semua yang telah
kami kemukakan tadi merupakan pendapat Imam Ahmad dan
para ulama madzhabnya.

Cabang: Tentang urutan tingkatan mendapatkan hak
wakaf dan beberapa pendapat para ulama:

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama ahli
fikih tentang kewajiban mengamalkan apa yang ditunjukkan oleh
ucapan orang yang mewakafkan jika ditetapkan secara pasti
bahwa urut-urutannya bersifat orang perorang atau individu atau
bersifat perkelompok, dan itu diperkuat oleh kesepakatan mereka.
Ini dengan mengesampingkan pendapat hnu Taimiyah dan ulama-
ulama lain yang sependapat dengannya, bahwa syarat orang yang
mewakafkan adalah seperti nash syari'at. Menurutnya, wajib
melaksanakan yang dikatakan oleh orang yang mewakafkan,
kecuali dalam beberapa hal kondisi tertentu.

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan para ulama
ahli fikih dalam masalah urut-urutan ini bukanlah perbedaan dalam
pokok masalah, melainkan perbedaan dalam memahami
ungkapan orang-orang yang mewakafkan berikut konotasinya
berdasarkan keinginan mereka.
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hnu Naiim sepaham dengan pendapat Al Khasaf,

keduanya termasuk murid lmam Abu Hanifah. Mereka cenderung

mengartikan bahwa kelompok yang lebih tinggi akan menghalangi

kelompok yang rendah. Dengan kata lain, bahwa siapa yang

meninggal dunia dengan meninggalkan anak, maka bagiannya

adalah unhrk anakngra.

Menurut lbnu Najim, urut-urutan dengan menggunakan

kalimat tsumma adalah urut-umtan yang bersifat orang perorang

atau individu. Namun beberapa ulama dari generasi belakangan

curiga kepadanya bahwa jangan-jangan hanya dia saja yang

memiliki pemahaman seperti itu. Bahkan Al Maqdisi menulis

sebuah risalah yang menlranggahnya, yaitu yang menganggap

bahwa orang-orang png konba dengannya keliru. Padahal tanpa

diragukan lagi justru sebalilm}Ta. Fatwa yang dikutip dari beberapa

ulama terkemuka dari madzhab Hanafi dan madzhab Asy-Syafi'i

adalah kebalikan dari pendapatrya.

Menunrt Ibnu Ruq,rd, salah seorang ulama madzhab Maliki,

jika urutrurutan ifu dilepas secara mutlak begifu saja, maka yang

dimaksud adalah urutrunrtan individu dalam arti bahwa cabang itu

tidak ikut berhak atas wakaf bersama induk mereka dan juga tidak

bisa bersehrhr brsama mereka. Jadi, siapa yang meninggal dunia,

maka bagian wakafnya adalah unfuk anaknya. Sementara Ibnu Al

Haij, salah seorang ulama fikih yang juga berasal dari madzhab

Maliki menyatakan, bahwa dalam masalah ini dia juga sepakat

dengan pendapat ulama ma&hab Maliki lainnya.

Al Haththab menuhrkan, bahwa pendapat Ibnu Rusyd

inilah yang dikutip dari ucapan Khalil dalam N Mukhtashar. Dan

itulah yang dijadikan dasar fatwa Syamsuddin Al-Laqqani. Dan

6M ll et *ni*rr'Sytah Al Muhodzdzab



inilah yang shahih. Juga inilah yang difatwakan oleh para ulama
Mesir dan lainnya.

Kata Ulaisy dalam kitabnya Al Fatawa, bahwa apa yang
ditegaskan oleh Ibnu Rusyd tersebut hanya berlaku antara pokok
dan cabangnya saja. Dengan kata lain, bahwa seolah-olah dia
mengatakan, kemudian setelah masing-masing atas anaknya.
Tetapi yang dimaksud dengan setelah mereka adalah semuanya,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al Hajj.

Ulaisy mengutip beberapa fatwa Al Ajhuri, diantaranya;
bahwa anak-anak orang yang meninggal dunia itu termasuk
mendapatkan wakaf ifu, namun mereka dihitung satu. Ulaisy tidak
setuju atas fatwa ini. Dia lebih cenderung pada apa yang

dinyatakan oleh Ibnu Rusyd, bahwa harta wakaf yang berpindah
kepada anak orang yang meninggal dunia adalah unfuk menjaga
pokoknya saja.

Mereka juga menetapkan masuknya anak orang yang
meninggal dunia sebelum mendapatkan hak wakaf. Ini merupakan
hal yang logis setelah penegasan mereka bahwa yang dimaksud
dengan urut-urutan adalah urut-urutan secara indMdual.
Sesungguhnya tidak ada bedanya antara umt-urutan dengan
menggunakan kalimat tsumma atau dengan ucapan orang yang

mewakafkan yang menyatakan bahwa golongan yang tinggi
menghalangi golongan yang rendah, dan umt-urutan dengan
ucapan orang yang mewakafkan " kemudian dai setelah setiap
orang itu. "

Yang shahih dari madzhab mereka adalah, bahwa yang
dimaksud dengan urut-urutan secara mutlak adalah urut-urutan
individual, sehingga cabang tidak menghalangi pokok yang lainnya.
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Siapa yang meninggal dunia, maka cabangnya berhak atas apa

lpng sudah menjadi hakngra atau yang akan menjadi haknya.

Sebagian ulama pengikut hnu Rusyd berpendapat bahwa jika

kelompok y6ng tinggi sudah meninggal dunia, maka pembagian

praktis batal. Dan dalam masalah ini keturunan berikufurya sama

saja. Inilah yang di twakan oleh Al Haththab berdasarkan apa

yang dia kutip dari lbnu Rusyd. Sementara menurut sebagian

ulama yang lain, bahwa pembagian tdak praktis batal,

berdasarkan apa yang ditegaskan oleh lbnu Rusyd bahwa yang

dianggap adalah qnrt-urutan antam pokok dan cabangDVa, bukan

antara pokok dan cabang secara kolektif. Inilah yang difatwakan

oleh An-Nashir Al-Laqani yang Udak setuju pada pendapat AI

Haththab. Dalam hal ini syailfi ulaisy ikut kepada An-Nashir,

sebagaimana yang dia kernr-drakan dalam fatwa-fatwanya. Dari

ucapannya terhadap masalah ini, jelas bahwa dia menganggap

sarna ketika orang 5nng mannkafkan ifu mensyaratkan pindahnya

bagian orang yang meninggl dunia ke cabangnya dan ketika dia

tidak mensyaratkarrlP-

Menurutlnr (Al Muthi'i): Pendapat ulama madzhab kami

dalam masalah ini tdak berMa dengan perrdapat Imam Abu

Hanifah tentang subtsansi permasalahannya. Jika orang yang

mewakafkan ifu mensyaratkan cabang (lehrnrnan si maliyit) untuk

menempati kedudukan pokoknya, maka sebagian ulama madzhab

kami, antara lain As-Subh, puteranya, dan fu-Ruyani mengatakan

bahwa pembagian itu Udak batal. Akan tetapi sebagian ulama

lainnya berpendapat sebaliknya- Ulama yang iuga turut

berpendapat seperti itu adalah Al Bulqini, As-Samhudi, As-

Suy:thi, Ar-Ramli, dan ulama lainnya.
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Sementara menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal

tentang masalah jika orang yang mewakafkan membuat urut-
urutan secara mutlak atau lepas tanpa mensyaratkan cabang akan

menempati kedudukan pokoknya, maka di sini ada dua pendapat

Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Yang berlaku adalah umt-urutan
perkelompok atau secara kolektif.

Pendapat Kedua: Yang berlaku adalah urut-umtan secara

indMdual. Sebab jika kita membandingkan urutan kolektif dengan

urutan kolektif lainnya, maka ifu menuntut pembagian individu atas

individu, seperti halnya firman Allah W, !&,4 PAL,a?
"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu. " (Qs. An-Nisaa'

141 23).

Taqiyrdin Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa menyatakan,

pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud urut-urutan itu

adalah urut-urutan secara individual, dimana ini merupakan safu di

antara dua pendapat yang lebih kuat. Demikian pula yang dia

kemukakan dalam kitab Al lkhtiyaaraat.

Jika orang yang mewakafkan itu mensyaratkan dialihkan

nya bagian orang yang meninggal dunia kepada anaknya, maka

yang mengalihkan itu adalah yang pokok.

Ibnu Taimiyah melanjutkan, bahwa syarat ini dianggap

sebagai qainah atau suatu indikasi bahwa yang dimaksud oleh

orang yang mewakafkan dengan urut-urutan wakafnya ifu adalah

urut-urutan secara indMdual.

Disebutkan dalam Syarah Al Munbha dan Kasyfu Al
Qinna] bahwa pemyataan tersebut itu merupakan penegasan
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tidak adanya pembatalan pembagran harta wakaf. Tidak adanya

pembatalan bagian dengan adanya syarat ini disepakati oleh

semua ulama. Bahkan mereka tetap memperbolehkan tidak

adanya pembatalan pembagian harta wakaf meskipun syarat ini

tidak ada.

Tentang yang dimakstrd bahwa urut-urutan itu adalah urut-

urutan secara individual atau personal bisa dilihat pada N Fatawa

jilid 2 halaman 4 dan setenrsnya, pada Al Furu' jilid 2 halaman

883, Al Kasyfjilid 2 halaman 414, dan Al Muntaha jilid 2 halaman

510.

Pendapat ulama madzhab Asy-syaf i dan madzhab Hanafi

secara tegas menyatakan bahrrn iika orang yang mewakafkan itu

menetapkan urut-unrtan fingkabn wakafnya dan ada petunjuknya

yang pasti bahwa yang dimaksud itu adalah urut-urutan secara

kolektif, maka itulah l,ang harus diamalkan sesuai dengan

ucapannya- Sama jika seandainya dia mengatakan, "Tingkatan

yang atas menghalangi tingkatan yang rendah dari diri mereka

sendiri dan juga dari selain mereka-" Atau seperti dia mengatakan,
,,Seorang dari safu peringkat tidak bisa furun dengan adanya

seorang dari peringkat Sang lebih tinggi." Atau dia mensyaratkan

beralihnya bagian orang yang meninggal dunia kepada anggota

kelompoknya, bukan kepada anaknya jika memang ada, atau dia

menenhrkan atas pembatalan bagian dengan meninggalnya semua

kelompok, sementara dia tdak mensyaratkan cabang akan

menempati kedudukan pokoknya. Urut-urutan dalam semua kasus

seperti itu adalah urutan-r.m.rtan yang bersifat kolektif. Jadi, siapa

yang menlnggal dunia, maka cabangnya tidak punya hak tanpa

syarat, dan pembagian praktis menjadi batal dengan meninggalnya
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semua kelompok, sehingga pembaEan dimulai baru, Iagi pada
permulaan kelompok ketiga.

Asy-Syirazi & mengatakan: Pasal: Tidak sah
hukumnya wakaf kecuali dengan menggunakan ucapan.
Jika seseorang membangun sebuah masjid lalu dia
shalat di masjid itu atau dia mengizinkan orang lain
shalat di sifu, maka ini bukan berarti orang ifu yang
mewakafkan. Sebab, wakaf itu menghilangkan hak milik
untuk tujuan beribadah mendekatkan diri kepada Allah
&. Jadi fidak sah tanpa menggunakan ucapan,
sekalipun hal tersebut bisa saja terlaksana, sarna seperti
yang berlaku dalam memerdekakan seorirng budak.
Kalimat wakaf ada enam; lnifu waqaftu (aku
mewakafkan), hasibtu (alru menahan) , sabaltu (aku
memberi ialan), tashaddaqtu (aku bersedekah), abadtu
(aku mengabadikan), dan haramfu (aku mengharamkan)-

Kalimat wtaqaftu (aku mewakafkan), hasibtu (al<u

menahan) , sabaltu (aku memberi jalan) adalah kalimat-
kalimat yang tegas. Yung paling populer adalah kalimat
waqaftu- Sementara kalimat hasibfu (aku menahan), dan
kalimat nbaltu (aku memberi jatan) sudah dikenal oteh
s3;ari'at, karena sesungguhnya Nabi # pemah bersaMa
kepada lJmar, i;A, ,L"t &li ,* "Tahan harta pokok
ifu, dan manfaathnlah hasilnya-" Sedangkan kalimat
tahsaddaqtu (alru sedekahkan) adalah kalimat kinayah
dalam masalah wakaf, karena kalimat ini bisa digunakan
bersarna unfuk wakaf dan juga unfuk sedekah sunah.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll *,

\--



Jadi, tidak sah seseorang benrakaf dengan hanya

menggunakan kalimat ini saia'

Jika kalimat ini dibarengi dengan niat orang yang

mewaka{kan atau dengan safu di antara kelima kalimat

tadi, misalnya dengan mengatakan, 'Aku sedekahkan

harta ini sebagai sedekah yang diwakafkan' atau

sedekah yang ditahan, atau sedekah yang diialankan'

atau sedekah yang diabadikan, atau sedekah yang

diharamkan," atau orang yang mewakafkan

menyatakan, "Ini adalah sedekah yang tidak boleh

dilui, tidak boleh dihibahkan, dut' tidak boleh

diwariskan,' maka ifu menjadi wakaf, karena kalimat-

kalimat tersebut hanF mengindikasikan wakaf'

Tentang ucapan seseoftrng, 'Aku mengharam

kan,. atau 'Aku mengabadikan,' maka di sini ada dua

pendapat ulama fildh AslrSYafi'i:

Pendapat Pertama: Itu adalah kinayah. Tidak sah

hukumnya wakal kecuali dengan menyertakan salah

satu indikasi yang telah kami sebutkan tadi. sebab,

kalimat tersebut tidak dikenal dalam tradisi syari'at dan

iuga tradisi bahasa- Sehingga fidak sah wakaf dengan

hanya menggunakan kalimat itu saia, sarna seperti

dengan hanya menggunakan kalimat aku bersedekah.

Pendapat Kedua: Ihr adalah kalimat yang tegas'

karena mengabadikan dan mengharamkan terhadap

selain vagina wanita pasti dengan mewakafkan. Jadi,

harus diartikan sePerti itu-
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Pasal: Jika wakaf sudah dianggap sah, maka
secara otomatis orang yang mewakafkan itu harus
terpufus dari pengelolaannya. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu umar *1g, bahwa
Nabi g bersabda kepada Umar ig, Wf -* q ol.

W, Uta,t " Jika mau kamu boleh menahan pokokngn,

dan mensedekahkan hasilnya.' Harta yang mewakafkan
tidak boleh diiual, fidak boleh dihibahkan, dan tidak
boleh diwariskan. Hak milik orang !/ang mewakafkan
terhadap barangnSna menjadi hilang.

Di antara ulama madzhab kami ada yang memiliki
pendapat lain, lraifu bahwa hak milik orang yang
mewakafkan terhadap harta yang dia wakafkan tidaklah
hilang, karena wakaf ifu menahan barang dan
menggunakan manfaatnya. Dan ifu fidak menuntut
hilangnya hak milik. Pemyataan yang shahih adarah
pendapat yang pertama tadi, karena wakaf adalah
penyebab hilangnSp hak milik dari pengelolaan dan
pemanfaatan terhadap barang yang diwakafkan. Jadi
kemilikannya hilang, sarna seperti lrang berlaku dalam
masalah memerdekakan budak-

Ulama ma&hab kami berselisih pendapat tentang
kepada siapa hak milik ifu berpindah. Di antara mereka
ada yang mengatakan, bahwa hak milik berpindah
kepada Allah S, karena Dialah yang menahan b.rurg
dan menggunakan manfaatnya dalam rangka beribadah
mendekatkan diri kepada-Nya. Jadi hak milik itu

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll OS,



dipindahkan kepada Allah @, sama seperti memerdeka

kan budak-

Sebagian ulama lainnya ada yang mengatakan'

bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-syaIi'i:

Pendapat Pertama: Berpindah kepada Allah &&,

dan inilah pendapat yang shahih, berdasarkan apa yang

telah karni kemukakan tadi'

Pendapat Kedua: Berpindah kepada orang yang

diwakafi, karena hilangnya hak milik yang menyangkut

harta itu dialihkan kepada manusia, sama seperti

sedekah.

Pasal: Orang yang diwakafi berhak memiliki hasil

wakaf. Jika harta yang diwakafkan itu berupa pohon'

makadiamemilikibuahnya.Diawajibmengeluarkan
zakatnya,karenadiamemilikipohontersebutsecara
penuh. Jadi dia waiib mengeluarkan zakatnya'

Jika harta yang diwakafkan itu berupa temak'

maka dia memiliki bulu dan air susunya, karena hal itu

adalah hasil wakaf dan segenap pemanfaatannya' Jadi'

statusnya sama seperti buah. l-antas apakatr dia

memiliki anak yang dilahirkan oleh temak tersebut,

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Anak ternak itu dimilikinya,

karena ifu merupakan pengembangan wakaf ' Jadi'

disamakan dengan buah dan penghasilan seorang

budak.
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Pendapat Kedua: Anak temak ifu ikut yang
diwakafkan, sarna seperti induknya. sebab, setiap
hukum yang ditetapkan pada sang induk, maka anaknya
pun juga ikut- Sama seperti keharam.n memperanak
pada budak ummul walad.

Jika harta yang diwakafkan ifu berupa seorang
budak perempuan dia memilih maskawinnya, karena
maskawin ini adalah sebagai ganti manfaatnya- Tetapi
dia tidak berhak menggaulinya, karena menurut salah
safu di antara dua pendapat yang azhar, bahwa dia
tidak memiliki si budak tersebut, dan menurut pendapat
yang kedua, dia memilikinya fidak secara penuh. Jadi,
dia tidak punya wewennng unfuk menggaulinya. Jika
dia sampai menggauli sang budak terseb,t, maka dia
tidak wajib dijafuhi hukuman had,l<arena menurut salah
safu dari dua pendapat yang kuat, dia memihki budak
tersebut, dan menurut pendapat yang kedua dia
setengah memiliki- Tentang apakah dia boleh menikahi
sang budak tersebut, maka dalam masarah ini ada dua
pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, karena hal ifu
bisa mengurangi nilainya, dan terkadang dia bisa
meninggal dunia saat melahirkan- sudah pasti ini akan
merugikan orang-orang yang berhak meneruskan
pengelolaan wakaf tersebut berikutnya.

Pendapat Kedua: Boleh, karena wakaf adalah
akad atas manfaat si budak- Jadi, sarna seperti akad
sewa- Jika kita mengatakan bahwa sang budak ifu milik
orang yang diwakafi, maka dia berhak menikahkan
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sang budak tersebut. Dan jika kita mengatakan bahwa
sang budak beralih menjadi hak milik Allah *&, maka
yang berwenang menikahkannya adalah hakim.
Statusnya sama seperti perempuan merdeka yang tidak
memiliki wali sama sekali. Tetapi untuk
menikahkannya, sang hakim terlebih dahulu harus
meminta persefujuan orang yang diwakafi, karena dia
lah yang punya hak kemanfaatannya. Jadi, dalam hal
ini sang hakim tidak berhak menikahkannya tanpa
seizin orang yang diwakafi- Dan jika si budak tersebut
melahirkan seorang anak, maka stafus si anak sama
seperti yang berlaku pada binatang ternak yang
melahirkan anak.

Pasal: Jika budak yang diwakafkan itu meninggal
dunia di tangan orang yang mewakafkan atau oftmg
lain, maka ulama madzhab kami berselisih pendapat
dalam dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.
Sebagian mereka ada yang mengatakan, bahwa perkara
ini didasarkan pada dua pendapat A$rSyafi'i. Jika kita
mengatakan sang budak milik orang yang diwakafi,
maka dia berhak mendapatkan nilainya sebagai ganti
atas kepemilikannya- Dan jika kita mengatakan bahwa
sang budak milik Allah &, maka oftmg yang

mewakafkan atau orang lain tersebut harus membelikan
budak yang sarna sebagai gantinya wakaf.

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini menyatakan,
bahwa harus dibelikan budak yang sama sebagai
gantinya. Sebab, iika kita mengatakan kepemilikan
budak itu dipindahkan kepada orang yang diwakafi,
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maka dia tidak memiliki manfaat kebudakannya,
melainkan hanya sekedar jasanya. Dan ifu berarti
membatalkan hak milik wakaf bagi generasi kedua.

Jika sang budak meninggal dunia di tangan orang
yang diwakafi; jika kita mengatakan balnra sang budak
meninggal di tangan orang lain, maka dia mendapatkan
nilaingna dan tidak terkena kewajiban menemgggung
nilainya.

Jika kita mengatakan harus dibelikan budak yang
sama sebagai gantinya, maka dia harus menanggung
nilainya tersebut unfuk digunakan membeli budak lrang
sama sebagai gantinya.

Jika wakafnya berupa budak perempuan lalu
digauli oleh seseoftmg !/ang mirip dengan orang yang
mewakafkan, lalu melahirkan seoftmg anak, maka
berlakulah dua riwayat pendapat tentang nilai wakaf
yang rusak seperti yang kami kemukakan tadi. Jika
wakafnya ifu berupa seor:rng budak lalu dia melakukan
tindakan kriminal yang menunfut ganti rugi berupa
harta, maka fidak ada kaitanngn dengan kebudakannya,
karena ini tidak men5Tangkut jual beli.

Jika kita mengatakan bahwa budak itu untuk
orang yang diwakafi, maka dia wajib menang[Jungnya.
Jika kita mengatakan budak itu untuk Allah $Hi, matra
dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih Aqr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu meniadi kewajiban orang
yang mewakafkan. Inilah merupakan pendapat Abu
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Ishaq, dan inilah pendapat yang shahih, karena dia

dilarang meniualnya dan belum sampai pada keadaan

yang terkait dengan denda yang meniadi

tanggungannya. Jadi, dia hanya berkewaiiban

*nrr"b*.ry.. Sama dengan yang berlaku pada budak

ummul walad.

PendapatKedua:Itumenladikewaiibankas
negara, karena tidak mungkin mewalibkannya kepada

orang yang mewakafkan disebabkan dia sudah tidak

memiliki budak tersebut, dan iuga tidak mungkin

mewaiibkannya kepada orang yang diwakafi disebabkan

dia juga tidak memiliki budak tersebut. oleh karenanya

itu menjadi kewaiiban kas negara'

Pendapat Ketiga: Tanggungan itu dipenuhi dari

hasil keria sang budak, karena pelanggaran ini

menyangkut kapasitasnya sebagai budak' Sebab tidak

mungkin membebankannya kepada status budaknya'

sehingga harus dibebankan kepada hasil dari kerianya-

Dia waiib membayar nilai yang terendah atau

membayar denda pelanggaran, karena fidak mungkin

menjualnya, satn l sepefi budak ummul wakd'

Penielasan:

Dalam At-Talkhis N Habiirhalaman 1310, Al Hafizh Ibnu

Hajar menuturkan hadis, sesungguhnya Umar;$ memiliki seratus

bagian dari l(haibar yang dibelinya. Setelah terkumpul semua, dia

mengatakan, "Wahai Rasulullah, aku mendapatkan harta yang

sama sekali belum pemah aku dapatkan yang sepertinya. Aku
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ingin menggunakannya unfuk mendekatkan diri kepada Allah S."
Rasulullah i$ bersaMa,

,rtlt,btk\t*
" Tahanlah harta pokok ifu, dan manfaatl<anlah hasilnya.,,

Diriwayatkan oleh fuysyafi'i dari Sufuan dari Ar umri dari
Nafi' dari Ibnu Umar, "Lalu Umar menjadikannya sebagai sedekah
yang tidak boleh dijual, diwariskan, dan dihibahkan." Hadits ini
juga diriwayatkan oleh seseorang dari Ibnu Aun dari Nafi' dengan
redaksi yang kedua tadi. Hadits ini disepakati oleh AI Bukhari dan
Muslim.

Catatan Penting: Orang yang namaqn disamarkan oleh
fuySyafi'i & tadi adalah Umar bin Habib Al eadhi yang

dijelaskan oleh Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah.

Sesungguhnya wakaf ifu harus dengan menggunakan
ucapan, karena inilah cara kita untuk mengetahui maksud atau
fujuannya. sama seperti yang berlaku dalam memerdekakan
seorang budak. Kalimat wakaf ada enam. Y*g tiga sudah tegas,
dan yang tiga lagi merupakan kinayah. Yang tegas adarah kalimat

waqaftu (aku mewakafkan), habistu (aku menahan), dan sabaltu
(aku memberi jalan). Jika seseorang mengucapkan salah satu dari
ketiga kalimat tersebut, maka itu adalah wakaf tanpa perlu ada
kata-kata tambahan. Sebab kalimat-kalimat tersebut sudah lazim
digunakan dalam pandangan tradisi dan syari'at di tengah-tengah
manusia, berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Antara lain

adalah saMa Nabi g kepada Umar ig, Wt |* .+ bt
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W';J 'dA " Jika mau kamu menahan pokoknya dan kamu

manfaatkan hasilnya," dan sabda beliau, i;A' ,f, t'p\\ *
" Tahanlah harta pokok ifu dan manfaatkan hasilnya." Berdasarkan

kedua riwayat tersebut, maka kalimat-kalimat tersebut yang lazim

berlaku dalam wakaf, sebagaimana kalimat thalaqtu (aku

menceraikan) yang berlaku dalam penceraian'

Sementara yang kinayah adalah kalimat tashaddaqtu (aku

bersedekah), abadtu (aku mengabadikan), dan haramtu (aku

mengharamkan). Itu semua bukan kalimat-kalimat yang tegas.

Sebab kalimat sedekah dan kalimat haramtu itu berlaku bersama'

Istilah sedekah juga bima digunakan unttrk zakat dan hibah'

Sementara istilah tahim juga biasa digunakan untuk zhihar dan

sumpah. Bisa jadi itu mengharamkan atas diri sendiri dan juga atas

orang lain. Sementara yang dimaksud mengabadikan, bisa jadi

mengabadikan keharamannya atau mengabadikan wakafnya.

Kalimat-kalimat ini tidak lazim digunakan. Jadi, wakaf tidak sah

jika hanya dengan menggunakan kalimat itu saja. Sama seperti

kalimat-kalimat kinayah btak. Jika kalimat tersebut digabungkan

dengan safu di antara tiga kalimat yang lain, maka hukum wakaf

sah.

Kalimat Pertama: Digabungkan dengan kalimat lain yang

intinya diambilkan dari lima kalimat; yaihr sedekah yang ditahan,

sedekah yang diwakafkan, sedekah yang ditambahkan, sedekah

yang diharamkan, dan sedekah yang diabadikan. Atau dengan

kalimat, "lni diharamkan," atau "lni diwakafkan," atau *lni

ditahan," atau "lni ditambahkan," atau "lni diabadikan'"

Kalimat Kedua: Kalimat tersebut dijelaskan dengan

beberapa sifat atau penjelasan wakaf. Contohnya seperti
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seseorang mengatakan, "Sedekah ini tidak boleh dijual, tidak boleh
dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan." Kalimat-kalimat ini
menghilangkan kebersamaan dalam kepemilikan wakaf.

Kalimat Ketiga: Orang yang ma*akafkan bemiat, sehingga
yang terjadi adalah berdasarkan niatrya. Akan tetapi niat ifu hanya
jadi wakaf di dalam batin, bukan dari segi lahiriahnya, karena
memang tidak mungkin bisa mengetahui apa yang ada dalam
batin. Jika seseorang mengaku berdasarkan niahrya, maka ifulah
yang harus ditetapkan pada lahiriahnSra. Jika dia mengatakan,
"Aku tidak bermaksud wakaf," maka ifulah yang harus dipercaya,
karena dia yang lebih tahu akan niahrya.

Disebutkan dalam An-Niha7ah, tidak sah hukumnya wakaf
oleh orang yang bisa ber.bicara tetapi tidak bisa menggunakan
kinaSnh dengan baik, kecuali dengan ucapan. Tetapi wakaf orang
yang bisu dengan menggunakan bahasa isyarat dianggap sah.

seorang penulis boleh meu/akafkan dengan tulisannya disertai niat.
Jika seseorang membangun sebuah masjid dan mengizinkan orang
lain untuk shalat di sana, atau dia menyediakan tanah pekuburan
dan mengizinkan orang lain unfuk memakamkan mayat di sihr,
maka menunrt pendapat AsySyafi'i, hal ifu bukan wakaf, kecuali
disertai dengan kalimat yang tegas atau kalimat kinajnh yug
disertai dengan indikasi 5nng bisa menghilangkan kekaburan.

Imam Ahmad mengutip pendapat Abu Daud dan Abu
Thalib tentang seseorang yang memmuki sebuah ruangan di dalam
masjid dan dia mengizinkan orang lain memasukin5la, maka dia
tidak boleh menariknya kembali. Dengan kata lain, bahwa itu
merupakan wakaf. Demikian pula jika dia membuat tanah
pemakaman dan mengizinkan orang lain memanfaatkannya, maka
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dia juga tidak boleh menariknya kembali. Ini juga pendapat Imam

Abu Hanifah x*.

Ibnu Qudamah mengutip riwayat lain dari Imam Ahmad

bahwa dia tidak menganggap hal ihr sebagai wakaf, kecuali dengan

adanya ucapan dari orang yang mewakafkan- Ibnu Qudamah

berusaha untuk mengkompromikan kedua riwayat tersebut dan

menjadikannya satu pendapat, yaitu menggunakan berdasarkan

lafazh. Jadi kalau wakafnya dianggap sah, maka praktis hilanglah

hak miliknya untuk mengelola harta yang diwakafkan. Dengan

demikian, secara otomatis terhentilah upala pengelolaannya.

Jika kita mengatakan, bahwa hak kepemilikannya terhadap

barang yang diwakafkan ihr hilang, dan inilah pendapat shahih

yang dianut oleh Imam Ahmad berikut para ulama madzhabnya,

lalu apakah hak milik berpindah kepada orang-orang yang

diwakafi? Sebagian ulama ma&hab kami mengatakan, berpindah

kepada orang-orang yang diwakafi. Inilah pendapat Imam Ahmad-

Dia menyatakan, bahwa jika seseorang mewakafkan rumahnya

unhrk keponakannya, maka rumah ihr unfuk mereka- Ini

menunjukkan jika mereka memiliki rumah tersebut- Namun

menunrt pendapat lain dari Imam Ahmad, mereka fidak

memilikinya. Sebab, beberapa ulama mengutip dari Imam Ahmad

tentang seseorang yang meunkafkan unttrk para ahli warisnya

ketika dia sedang sakit bahwa hal itu boleh, karena rumah tidak

bisa dijual maupun diwariskan, sehingga tidak bisa menjadi hak

milik para ahli waris. Mereka hanya boleh memanfaatkan hasilnya.

Secara lahiriah, ini menunjukkan bahwa mereka tidak

memiliki. Mungkin yang dimaksud tidak memiliki adalah tidak

memiliki kewenangan mengelolanya, karena manfaat kememilikan

berikut pengaruh-pengaruhnya masih tetap ada pada wakaf.
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Menurut Imam Abu Hanifah, bahwa kepemilikan wakaf
yang lazirn tidak bisa berpindah. Namun tetap merupakan irark bagi
Allah S. sebab, wakaf adalah menghilangkan hak mirik barang
yang diwakafkan berikut manfaatnya demi beribadah mendekatkar
diri kepada Allah &. Jadi, kepemilikan tersebut berpindah kepada
Allah & Sama seperti yang berhku dahrn masalah

memerdekakan budak. Inilah yang dikatakan oleh sebagian ulama
madzhab kami, dan inilah yang menurut kami pendapat yang
shahih. Menurut pendapat lain, wakaf adalah yang menyebabkan
hilangnya hak milik orang yang mewakafkan dan beralih kepada
orang yang sah memilikin5n. Jadi, kepemilikan ini memang harus
berpindah kepadanya. sama seperti hibah dan jtnl beli. Alasan
lainnya, karena jika hanp melimpahkan kepemilikan saja, maka
itu tidak wajib seperti meminjam dan menempati, sehingga orang
yang mewakalkannya seperti meminjam. Ini berbeda dengan
masalah memerdekakan budak. Jika dengan memerdekakan
budak berarti dia mengeluarkan dari hartanya sendiri, sehingga
secara otomatis dia dilarang mengelolanla, nannun ifu tidak
menghalangi kepemilikan. contohnya seperti yang berlaku pada
budak ummul walad. Namun menunrt pendapat madzhab,
kepemilikan terhadap budak yang mev,rakafkan itu berpindah
kepada Allah S[, bukan kepada orang lnng mewakafkan maupun
kepada orang yang diwakafi.

Cabang: Semua ulama sepakat bahwa orang yang
diwakafi berhak atas hasil wakaf berilart ragam manfaatnya, karena
memang itulah tujuannya. Dia boleh memanfaatkann5n sendiri
atau dimanfaatkan oleh orang lain dengan cara dipinlamkan atau
disewakan jika dia sebagai adalah nadhir-nya. Jika udak, maka dia
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dilarang unfuk menyewakannya, karena hal ini terkait dengan

seorang pengawas atau wakilnya, sebagaimana yang berlaku pada

ragam kepemilikan yang lain. Namun dengan catatan dia tidak

boleh mensyaratkan yang bertentangan dengan hal ifu. Jika

bangunan yang diwakafkan itu roboh misalnya, dan tidak dibangun

oleh orang yang diwakafi, maka karena kebutuhan dia harus diberi

upah untuk membangunnya, karena hanya itu yang diwajibkan.

Menurut Ibnu Ar-Rif'ah, bahwa orang yang diwakafi itu wajib

menanggung atas penyusutan barang yang diwakafkan setelah dia

menerima manfaatnya.

Menurut As-Subki, jika seseorang mewakafkan sebidang

tanah yang tidak ditanami kepada orang tertenfu, maka dia

dilarang untuk menanaminya, kecuali ada perjanjian dia boleh

mengelola semua manfaafu,rya. Yang sama seperti tanaman adalah

bangunan. Jadi, pada wakaf tanah, orang tersebut boleh

mendirikan bangunan di atas tanah yang ditanami, dan sebaliknya.

Lebih jelasnya adalah, bahwa dia dilarang merubah wakaf secara

total dari nama atau sebutan yang ada ketika diwakafkan. Berbeda

jika nama atau sebutannya masih ada. Namun jika sulit untuk

mewujudkan apa yang disyaratkan, maka boleh diganti.

Al Wali Iraqi memberikan fatwa tentang bangunan wakaf

yang tinggi yang ingin dirobohkan dari posisi letaknya oleh sang

pengawas. Hal itu dilarang jika posisi letaknya sudah benar dan

justru dapat membahayakan dinding bangunan wakaf. Begitu pula

sebaliknya. Namun tidak dilarang menambahi bangunan wakaf lika

memang tidak sampai merubah tanda-tandanya, unfuk itu boleh

menerima upah sebagai ganti manfaat yang memang menjadi

hpknya. Orang yang diwakafi juga berhak memiliki ragam manfaat

harta yang diwakafkan sebagai buah hasilnya. Oleh karena itu, dia
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wajib mengeluarkan zakatnya. Inilah pendapat Malik, Asy-syafi'i,
dan Imam Ahmad.

Tetapi menurut pendapat yang dikutip dari Thawus dan
Makhul, bahwa tidak ada kanrajiban zakat unfuk itu, karena dia
tidak memiliki bumi. Jadi, tidak ada kewajiban zakat terhadap apa
yang tumbuh darinya. Jika begifu, maka stafus mereka seperti
orang miskin. Namun buah yang sudah ada ketika berlangsung
akad wakaf adalah milik orang yang mewakafkannya jika memang
sudah berfunas. Jika belum, maka di sini ada dua pendapat.
Menurut pendapat yang lebih diunggulkan, bahwa status buah
tersebut mauquf. sama seperti kandungan yang dijadikan
perbandingan.

AI Qadhi dalam fatwa-fatwanya menuturkan bahwa
misalkan orang yang diwakafi ifu meninggal dunia, dan buah di
pohon korma sudah tampak jelas, maka buah ifu adalah miliknya,
atau misalkan temak yang mewakafkan sudah hamil fua, maka
anaknya juga menjadi miliknya, atau tanahnya sudah ditanami,
maka hasil tanamannya adalah untuk yang punya benih. Jika yang
punya benih adalah orang yang diwakafi, maka ifu unfuk para ahli
warisnya.

semua ulama dari generasi belakangan memberikan fatwa
tentang pohon kurma yang diwakafkan bersama tanahnya
kemudian muncul darinya sebuah lembah, dimana dari lembah
yang posisinya di luar batang pohon kurma ifu ada bagian yang
keluar darinya, maka stafus hukumnya sama seperti dahan pohon
korma tersebut. Masalah seperti yang telah dikemukakan oleh As-
Subki. Dia mengeluarkan fatwa tentang sebidang tanah yang
diwakafkan dan di sana ada sebatang pohon pisang yang berbuah
lebat setelah tumbuh dari batangnya. pada tahun kedua juga
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seperti ihr begitu setemsnya, maka wakafnya itu berlaku pada

setiap yang tumbuh dari berkali-kali tanpa perlu unhrk

menumbuhkannya.

Jika temak yang diwakafkan itu mati, maka kulitnya khusus

unhrk orang yang diwakafi, karena dia yang lebih berhak daripada

orang lain. Namun dengan syarat asal belum disamak, walaupun

oleh dirinya sendiri. Sebab kalau sudah disamak, maka ihr kembali

lagi menjadi wakaf. Dia juga berhak memperoleh maskawin budak

perempuan yang diwakafkan kepadanya, baik sang budak itu

masih berstatus perawan atau berstatus sudah janda'

Jika dia digauli oleh orang lain karena khilaf, seperti

misalnya dia diperkosa atau dia melakukannya secara suka rela

dan tindakannya itu tidak dianggap karena dia masih kecil atau

karena dia yakin ifu halal, atau karena dia menikah, dan kita

menganggap hal itu sah. Sebab, itu adalah akad atas manfaa'at,

jadi tidak dilamng, sarna seperti yang berlaku pada akad iarah.

Yang menikahkan sang budak tersebut adalah hakim dengan seizin

orang yang diwakafi. Oleh karena itu, jika isterinya diwakafkan,

maka pemikahannYa batal.

Berbeda dengan maskawin adalah denda keperawanan

yang stafusnya sama seperti denda atas pemotongan jari-jarinya.

Bagi orang yang mewakafkan maupun yang diwakafi tidak boleh

menggauli sang budak tersebut. Menurut sebagian ulama, jika

orang yang mewakafkan ifu menggaulinya, maka dia dihukum had.

Ar-Ramli mengatakan, bahwa demikian pula sanksi hukuman yang

sama berlaku untuk orang yang diwakafi. Inilah pendapat

madzhab. Namun jika budak tersebut dengan suka rela melakukan

zina, dan dia sudah dianggap pintar, maka dia sama sekali dia

tidak memperoleh maskawin.
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An-Nawawi dalam Al Minhajmemaparkan, bahwa menurut
pendapat madzhab, orang yang diwakafi tidak berhak memiliki
nilai sang budak yang meninggal dunia. Dengan kata lain, dia tidak
memiliki nilai harta yang diwakafkan apabila harta itu rusak dari
tangan orang yang mewakafkan atau dari tangan orang lain atau
dari dirinya sendiri, atau harta ifu rusak di tangan orang yang
menjaminnya- Akan tetapi jika harta ifu rusak bukan karena
kesalahan yang disengaja oleh orang yang diwakafi, maka dia tidak
menanggung. Contohnya seperti misalnya ada geiba yang jafuh
ke selokan lalu pecah tanpa disengaja. unhrk wakaf yang rusak
karena kelalaian, maka hakim atau pengawas hams membelikan
gantinya dengan tanggungan orang yang merusakkannya. Dimana
wakaf ifu harus dimulai dari awal lagi oleh oftmg tersebut dengan
mengucapkan kalimat-kalimat wakaf yang tegas.

fu-Ramli menyatakan, bahwa pendapat Al eadhi di atas
perlu ditinjau lebih lanjut. Ini berteda dengan menjadikan nilai
sebagai gadai dalam tanggungan orang yang melakukan
pelanggaran bahwa ifu sah unfuk diwakafkan, bukan digadaikan.
Juga tidak perlu ada syarat menjadikan gantinya binatang kurban
sebagai kurban jika dia membeli dengan nilai itu sendiri atau dalam
tanggungan. Lalu dia perlu bemiat bahwa nilai tersebut adalah
milik orang-orang fakir, sementara status orang yang membeli
hanya sebagai wakil mereka. Jadi, merekalah sebenamya yang
membeli. Tentang nilainya, bukanlah milik siapa pun, sehingga
perlu unfuk mewakafkan apa
dipindahkan kepada Allah &

sudah dibeli sampai
boleh membeli budak

perempuan untuk mengganti budak laki{aki jika yang diwakafkan
adalah budak laki-laki. Juga tidak boleh membeli budak yang masih
kecil untuk mengganti budak yang sudah dewasa jika yang

yang

Tidak
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diwakafkan adalah budak yang sudah dewasa. Begitu pula

sebaliknya. Karena masing-masing tentu punya tujuan tersendiri.

Tentang sisa atau kelebihan nilainya bisa dibelikan sebagian

budak. Berbeda dengan bandingannya, sebagaimana yang insya

Allah akan dikemukakan nanti dalam bab tentang wasiat'

Jika sisanya tidak mungkin untuk digunakan membeli

sebagian budak, maka hal itu diberikan kepada orang yang

diwakafi, sebagaimana yang berlaku pada bandingannya. Bahkan

kita mempunyai alasan untuk menyerahkan semua tanggungan

yang wajib dipenuhi akibat melakukan tindak pelanggaran

kepadanya. Jika tindakan pelanggaran itu menuntut hukuman

qishash, maka hakimlah yang harus memenuhinya. Jika kesulitan

membeli gantinya harta yang mewakafkan, maka menurut

pendapat yang diunggulkarr, cukuplah membeli sebagiannya saja,

karena itulah yang lebih dekat kepada targetnya. Seperti yang

berlaku pada bandingannya, yaifu masalah binatang kurban'

Letak perbedaanya adalah, karena budak bisa dibeli

sebagiannya saja, berbeda dengan binatang kurban. Jika budak

yang diwakafkan melakukan tindakan kriminal yang menuntut

hukuman qishash, maka dia harus dihukum qishash dan wakaf pun

menjadi batal, atau yang menuntut hukuman qishas dan juga

tebusan harta, maka harus ditebus oleh orang yang mewakafkan.

Jika dia melakukan tindakan kriminal tersebut berulang kali, maka

status hukumnya seperti budak unmul walad yang tidak harus

ditebus berulang-ulang berikut status hukum yang lain. Jika orang

yang mewakafkan itu meninggal dunia kemudian sang budak yang

diwakafkan itu melakukan tindak laiminal, maka dendanya dibayar

dari kas negara, satna seperti orang yang berstatus merdeka yang

tidak mampu, sebagaimana yang difatwakan oleh Syihab fu-Ramli.
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Jika sang budak ini meninggal dunia setelah melakukan tindak

kriminal, maka tebusannya ifu tidak gugur. Demikian yang

dikemukakan oleh Syams Ar-Ramli.

Jika pohon yang diwakafkan itu mengering atau diterpa
angin kencang hingga tercabut atau dimakan oleh ternak, maka

menurut pendapat madzhab, wakafnya tidak terhenti. Dan jika dia

menolak, dia harus mewakafkan lagi dari awal karena wakaf itu
berlaku unfuk selamanya. Bahkan dia bisa memanfaatkan batang

pohonnya dengan cara menyewakan atau lainnya. Atau ifu bisa

dijual karena sulit memanfaatkannya sesuai yang disyaratkan oleh

orang yang mewakafkan. Dimana uang hasil penjualannya itu bisa

unfuk mengatasi kesulitan tersebut. Sama seperti uang hasil

penjualan budak. Jika itu tidak mungkin dimanfaatkan kecuali

merusaknya dengan cara dibakar dan lain sebagainya, maka ifu
menjadi milik orang yang diwakafi, sebagaimana yang disetujui

oleh hnu fu-Rif'ah dan Al Qamuli, yang juga diperkuat oleh Ibnu

Al Muqri dalam kitabnya Ar-Raudhah. Namun yang jelas itu tidak
boleh dilual dan dihibahkan, melainkan harus dimanfaatkan

barangnya seperti ummul owlad dan da$ng binatang kurtan.

Jika demikian, maka barang tersebut tidak la5ak disebut

sebagai barang milik, karena pengertian barang milik adalah lika
ifu masih bisa dimanfaatkan walaupun dengan cara meng

habiskannya seperti dibakar dan lain sebagainya. Pengertian wakaf

dalam kondisi ini tidaklah batal, narnun yang kami tegaskan di sini

adalah karena barang tersebut nyatanya masih ada, namun tidak

bisa dijualdan lain sebagainya seperti barang-barang milik lainnya.

An-Nawawi memaparkan, menurut pendapat yang paling

shahih, bahwa menjual tikar masjid yang sudah butut

diperbolehkan, atau menjual batang pohonnya yang sudah retak-
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retak dan sudah layak untuk dibakar. Hal itu dimaksudkan supaya

jangan sampai terlantar. Menjual barang wakaf dengan harga

sangat murah yang hasilnya dikembalikan untuk kepentingan

wakaf itu lebih baik daripada membiarkannya terlantar atau rusak.

Wallahu A'lam.

Cabang= Disebutkan dalam Ad-Durr Al Mukhtar:

pembahasan tentang batalnya menjual barang wakaf dan sahnya

menjual hak milik yang tergabung dengan barang wakaf jika itu

berupa budak. Akan tetapi jika seseorang menjual sebuah desa

tanpa mengecualikan masjid dan tanah pekuburan, maka

hukumnya Udak sah.

Aslrsyirazi & mengatakan: Pasal: Mengelola

hasil wakaf ifu harus dengan persefujuan orang yang

mewakafkan, baik menyangkut masalah memprioritas
kan, memperlakukan sarna, mendahulukan, menangguh

kan, menghimpun, membuat urutlrnrtan, memasukkan

siapa yang dia inginkan dengan sifat, dan mengeluar

kannya juga dengan sifat. Sebab dahulu para sahabat
,g biasa mewakafkan dan menulis syarat-syarat

persefujuan mereka.

Umar bin Al Khaththab .*, pemah menetapkan

untuk memberikan sedekah kepada orang yang

meminta-minta, orang yang susah, tamu, kaum kerabat,
ibnu sabil, dan pada ialan Allah. Ali & menetapkan

untuk memberikan sedekahnya, *Demi mencari

keridhaan Allah agar hal ifu memasukkan aku ke surga,
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dan agar api neraka dijauhkan dari wajahku serta
wajahku dijauhkan dari api neraka, untuk kepentingan
pada jalan Allah, dan untuk kaum kerabat yang dekat
maupun yang jauh, yang tidak boleh dijual dan tidak
boleh diwariskan." Fathimah 'g, puteri Rasulullah #
juga menetapkan sedekah untuk isteri-isteri Rasulullah
# dan orang-orang fakir dari keluarga besar Bani
Hasyim serta keluarga besar Bani Abdul Muthalib."

Pasal: Jika seseorang mengatakan, 'Aku
mewakafkan unfuk anak-anakku,' maka ini mencakup
anak laki{aki, anak perempuan, dan anak banci- Sebab,
mereka semua adalah anaknya. Tetapi ini tidak
memasukkan anaknya anak atau cucu. Sebab yang
disebut anak secara hakik adalah anak lrang berasal
dari tulang sulbinya- Jika sang istri sedang
mengandung, maka ifu tidak termasuk sampai sang bayi
lahir. Jika sudah lahir, maka dia berhak akan hasil yang
ada setelah dia lahir, bukan sebelum dia lahir. Sebab,
sebelum lahir dia tidak bisa disebut sebagai anak.

Jika seseorang mewakafkan unfuk anaknya, dan
dia punya anak yang dinafikan karena kasus li'an, maka
anak ini tidak termasuk ke dalam nama yang diberikan
wakaf.

Tetapi menurut Abu Ishaq, anak termasuk di
dalamnya, karena li'an hanya menggugurkan nasab
pada hak sang suami, dimana tidak ada kaitannya
dengan stafus hukum selainnya- Oleh sebab ifu,
karenanya masa 'iddah pun berakhir. Yang kuat adalah
pendapat yang pertama, karena wakaf tersebut unfuk
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anaknya. Dan juga dikarenal<an li'an' ielas sudah bahwa

dia bukan anaknya. Jadi, dia tidak termasuk di antara

anak-anaknya- Jika seseorang mewakafkan unfuk cucu-

cucunya, maka ini mencakup cucu yang laki{aki dan

juga cucu yang perempuan, karena mereka semua

adalah cucu-cucunya. Jika seseorang mengatakan, "Aku

mewakalkan unfuk kefurunanku,' atau dia mengatakan,
-Aku mewakafkan unfuk anak cucuku," maka ini

mencakup semua cucu dari anak laki{aki dan semua

cucu dari anak perempuan, baik yang dekat maupun

]lang iauh, karena semua adalah termasuk kefunrnan
serta anak cucunya. Itutah sebabnya Allah ts berfirman,

4 a:5"i,:|i5 &;i Ai-;3. 'il'b:45'3i(" -*3-i' oci

@ <r'l;zti'r, ?3"6y1 *.' ig- ic-f.n@ -r*s 'Dan

Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yaqub

kepadanyn- Kepada keduanya masing-masing telah

Kami beri petuniuk; dan kepda Nuh sebelum itu fiuga)
telah Kami beri petuniuk, dan kepada sebahagian dari
keturunanngm (Nuh) Witu Daud, Sulaiman, Ayyub,

Yusuf, Mua dan Harun. Demikianlah Kami memberi

balasan kepada orzrng-orirng yang berbuat baik- Dan

Zakaria, Yahya, Isa dan llyas. Semuanya termasuk

orzrng-orang Wng shaleh-" (Qs. Al An'aam [6]:84-85)-

AIIah @ menjadikan mereka semua termasuk anak

cucu ketunrnannya yang iauh. Dan Allah & iuga
menjadikan Isa termasuk kefurunannya dari ialur ibu-

Jika seseorang mewakafkan unfuk sanak keluarganya,

maka menunrt Ibnu Al A'rabi dan Tsa'lab, mereka
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adalah anak cucunya. Sementara Al Qunaibi
rnenyatakan, bahwa mereka adalah kerabat dekatn3Ta.

Jika seseorang mewakafkan unfuk orang yang
nasabnya dihubungkan kepadanya, maka dalam
masalah ini tidak memasukkan cucu laki{aki dari anak
perempuan, karena nasab mereka tidak dihubungkan
kepadan3n. Itulah sebabnya seorang penyair
mengatakan:

..icYi J6')(,6.i $',; G,6.') ,4rl.|',;6';

Putera L**r^, l<ami adalah putera putera kami dan
puteri kami adalah puteri merela yang merupakan

oftrng asng-

Jika seseorang mewakafkan unfuk anak lelaki,
maka tidak mencakup anak yang banci, karena kita
tahu dia bukan termasuk anak lelaki. Jika seseorang
mewakafkan unfuk anak anak perempuan, maka anak
yang banci juga tidak tercakup di dalamnya, karena kita
tahu, bahwa dia bukan termasuk anak-anak perempuan.

Jika seseorang mewakafkan untuk anak anak
lelaki dan anak perempuan, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fikh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Anak banci fidak tercakup di
dalamngra, karena dia bukan termasuk anak lelaki dan
juga bukan termasuk anak-anak perempuan.

Pendapat Kedua: Anak banci tercakup di
dalamnya karena iika bukan anak lelaki, maka pasti dia
anak perempuan. Jika seseorang mewakafkan unfuk
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putera si Zaid, maka tidak mencakup puteri-puterinya.
Dan jika seseoftrng mewakafkan unfuk keluarga besar
Bani Tamim, dan kita mengatakan wakaf seperti ifu
shahih, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertarna: Tidak memasukkan anak-anak
yang perempuan, karena yang dimaksud adalah anak-
anak lelaki.

Pendapat Kedua: Memasukkan anak-anak
perempuan, karena secara mutlak narna kabilah ifu
memasukkan siapa saja yang punya hubungan nasab

dengan rnereka, baik hld-laki rnaupurl perempuan.

Pasal: Jila seseorang mengatakan, 'Aku
merpakafkan untuk unk-anakku. Jika nanti anak-
analdm dan cucu-crrcuku sr.ldah meninggal dunia, maka
unfuk orang-orang fiakir," maka dalam pernyataan ini
tidak memasukkan sang cucu. Dan ini merupakan
wakaf yang terputr.rs tengahnya, sehingga ada dua
pendapat ulama di dalamnya,sebagaimana wakaf yang
terputus di bagian ahhim3n-

Di antara ularna ma&hab kami ada yang
mengatakan, bahwa memasukkan cucu setelah
meninggalnya sang anak. Sebab ketika seoftrng yang
mewakafkan menqraratkan meninggalnya mereka, ini
menunjukkan bahwa mereka berhak sebagaimana anak
sendiri- Yang shahih adalah pendapat yang pertama
tadi, karena dia tidak mensyaratkan apa-apa- Dia hanya
menslraratkan iika mereka meninggal dunia supaya
yang lain berhak mendapatkan wakaf.
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Penjelasan:

Firman Allah S, "Daud dan Sulaiman," Tentang nama
Daud ini banyak sekali diulang-ulang dalam Mukhtshar Al Muzani,
sementara di dalam Al Muha&dzab disebutkan dalam pembahasan
sholat sunah dan banyak tempat lainnya, di adalah Daud bin Lisya.
Abu Ishaq Ats-Tsa'labi dalam Al Araais menyatakan, bahwa dia
adalah Daud bin Iisya bin Uubaid bin Yaa'iz bin salmuun bin
Nakhsyuun bin Ami Naadib bin Raam bin Hashruun bin Faarisi,
bin Yahudza, sang putera ya'qub bin lbrahim Al Khalil
Alaihimussalam.

Banyak sekali ayat maupun hadits yang menerangkan
keutamaan yang Allah berikan kepada Nabi Daud, seperti firman
Allah &,

6rb 
"5i 

;" 35 J,6j t+ :rl:,;',ir, rir; rA,

isgrtr?-e$iy
"Dan Sesungguhnya kami Telah memberi ilmu kepada

Daud dan Sulaiman; dan kduanya mengucapkan: ,,Sqala puji
bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-
hanbanya yang beriman."(Qs. An-Naml [27]: 15)

Allah & jrsu berfirman,

)+ ; i:i +,iA 9 e&al- s1-'6ig-''" it i
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" Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, karena

tanaman itu dirusak olelt kambing-kambing kepunyaan kaumnya. "

(Qs. Al Anbiyaa' 121]; 78).

Allah & irsu berfirman,

X 66';-'v):5 ia "fiq"36v; ir, 6\; A;

@ j,r"L1

"Dan saungguhnya tetah Kami beikan kepada Daud

kumia dai Kami. (I{ami berfirman): 'Hai gununggunung dan

burung-burung, bertasbihtah berulang-ulang bqsama Daud', dan

Kami telah mefunakkan bai untukn5a."(QS Saba' [34]: 10)'

Allah @ berfirman,

+ti;6f)6LI$+ 5'LL1Wfr'(fi

q6i6fr ,r$u.:^1+6)fr;(L-li\a'r.
" Maka l{ami ampuni baginJra kesalahanng ifu' Dan

seswgguhnya dia mempunyai kdudukan dekat pada sisi Kami

dan tempat kembati yang baik. Hai Daud, sesungguhnya Kami

menjadikan kamu khalifah di muka bumi, maka berilah

keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil," (Qs' Shaad

138125-26).

Allah S berfirman,
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@ 6rj',;(,qv,
"Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. " (Qs. An-Nisaa'

[4]: 163).

Allah tBt berfirman,

;glriiG.#_iei
"Dari kefurunannya (Nuh) yaifu Daud, Sulaiman. " (Qs. Al

An'aam [6]:84)

Allah & berfirman,

I 'iti i,3r;5 -aj| ! iri Xt;
TA:nr-ii;j'a:>+6

" Dan (dalam Wperangan ifu) Daud membunuh Jalut,

kemudian Allah membeikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan

hikmah (sesudah meninggaln5m Thalut) dan mengajarkan

kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. (Qs. Al Baqarah lzlt 2511.

Allah & juga berfirman,

ov\cu4\:4A"g;*,!tS

,fr3(#(fr
$'^i6@4 i1

riijr16..G5";bq€}ir1 iiyl;lS

@ vw u,;r,g?n, .|ir|"r,\Ki)
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" Dan ingatlah hamba kami Daud yang mempunyai

kekuatan; Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan)'

Sesungguhnya kami menundukkan ganung-gunung unfuk ber

tasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, Dan (Kami

tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. masing-

masingnya amat taat kepada Allah. Dan kami kuatkan keraiaannya

dan kami berikan kepadanya hikmah dan kebiiaksanaan dalam

menyelesaikan perselisihan "(Qs. Shaad [38]: 17-20).

Kami meriwayatkan sebuah hadirc dalam ,4h'Shahihain,

yang bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al Ash rrg, bahwa dia

berkata, Rasulullah $ bersabda,

i':a ok tjt ?v
6.(
r.->ld1l )t ;L)t()' \ -'

aaa

r;t'A | ) G";
"ii

11o,), ,lo z

P-s w-y

" Rtasa yang pating disukai oleh Allah adalah puasa Daud,

karena dia selalu berpuasa sehari dan berbuka

sehari. Dan dia tidak pemah kri iil<a bertemu musuh-"

Dalam riwayat lainnya rrrda,4sh-Shahihaindisebutkan,

"Dia berpuasa setengah tahun."

Pada riwayat lainnnya yang juga dalam Ash-Shahihain

disebutkan,

',/6t
z ] .z / /:jl: ?V

o)

f'rLt'ok li$
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"Puasalah seperti puasa Daud, karena sesungguhnya dia

adalah manusia yang paling rajin beibadah.'

Dalam Ash-Shahihain, kami meriwayatkan hadits yang

bersumber dari Abu Musa r$,,, bahwa dia berl<ata, Rasulullah #
bersabda,

'l;J ,aL1Qt ',*rtA b:-i 5i:)

r')l; )I 
"yti U l-fu"r q.Jf

"Seandairyn saja kamu melihat aku ketika aku sedang

mendengarkan bacaanmu semalam, Sesungguhnya kamu telah

diberikan sebuah seruling dari seruling-seruling Daud.'

Redaksi, "Seandainya saja kamu melihat aku ketika aku

sedang mendengarkan bacaanmu semalam," tidak terdapat dalam

riwayat Al Bukhari.

Dalam Ash-Shahihain, kami meriwayat hadits yang

bersumber dari Abu Hurairah rg, bahwa sesungguhnya Rasulullah

S bersabda,

/,
zo*z o ..- t Id-') t

9... tt?. /
a.ll cJ,., -oU rJz'J ' J

. .'.,
UJ*

oK c;^I.r' t;; tf p
irp' tjt,

z )o'A 0|jJt

v4,f "crr\lfr;\ rtt)
"Sesungguhnya Al Qur'an dimudahkan atas Daud. Dia

menyuruh pelayannya yang mengurus temak untuk memasang

,tb
lo
I -nr

t--
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pelana, Ialu dia membaca Al Qur'an sebelum pelana temaknya

terpasang. Dia hanya mau makan dari hasil kedanya."

Yang dimaksud dengan Al Qur'an adalah Zabur.

Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan pula sebuah hadits

yang bersumber dari Al Miqdam bin Ma'di Yakrib ;$,, dari Nabi

$, bahwa beliau bersabda,

\ze
,It Aobe*F
/u//

))q,

rfu

'a Jt.f
6 j . ,6t
?J ct)'>

"a|fs-'ti "u t:;'6 GGb Li'F" c
ok rfll il; t')t)

.9*.W"U
" Tidak ada makanan fima sekali yang dimakan oleh

seseorang tnng lebih baik daripada yang dia makan dai hasil

kerjanya sendii. Dan sesungguhnya nabi Allah Daud selalu

memakan hri hasil kerjanya sendiri."

Dalam Sunan At-Tirmi&i kami mendapatkan riwayat

sebuah hadits yang bersumber dari Abu Ad-Darda' &, dia berkata,

Rasulullah $ bersaMa,

oftu;i ;\ 6t:t |JA '\r;

), 
t, ) z

Aril J -f S

qr{l'13tj ,,},=,-

e ,U ',!? 1&r 4:t
, ,d)
cr!,,>

,o 4.
c j,al1

d 1. 6 . I
trl .->l

oK,J i,Su

:G!
O/

L-f

.;_tQt :tlt 
',y')
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;lu &L'';:";'rt,?t q &: * "ur Jt"

"Di antara do'a Daud ialah, 'Ya Allah, sesungguhnya aku
mohon kepada-Mu unfuk bisa mencintai-Mu dan mencintai siapa
yang mencintai-Mu, serta amal yang dapat mengantarkan aku
pada cinta-Mu. Ya Allah, tolong jadikan cinta-Mu lebih aku cintai
daripada diriku sendiri dan keluargaku, dan juga daripada air yang
dingin. " Setiap kali teringat Daud, Rasulullah $ selalu bersabda,

"Dia adalah manusia yang palng fukun beribadah." At-Tirmidzi
menilai hadits ini hasan.

Dalam Hilyah Al Aulign ', kami meriwayatkan hadits yang
bersumber dari Al Fudhailbin lyadh ig5, dia berkata, Daud berdo,a,
"Tuhanku, tolonglah puteraku sebagaimana Engkau telah
menolongku." Allah & lalu mewahy.rkan kepadanya, "Wahai

Daud, katakan kepada puteramu Sulaiman supaya dia taat kepada-
Ku sebagaimana kamu taat kepada-Ku, supala Aku menolongnya
sebagaimana Aku menolongmu. "

Ats-Tsa'labi berkata, bahwa para ulama mengatakan,
"Ketika Thalut gugur sebagai seorang syahid, Bani Israil
memberikan kepada Daud kekayaan Thalut dan mengangkatnya
sebagai raja mereka. Hal ifu terjadi tujuh tahun setelah
terbunuhnya Jalut. Hanya Daud yang menguasai kaum Bani Israil.

Ka'ab dan Wahab bin Munabih mengatakan, "Daud adalah
orang yang kulit wajahnya berwama merah, berkepala sedang,
kulit fubuhnya beru,ama putih, berjenggot panjang, berambut
keriting, bersuara bagus, berakhlak mulia, dan berhati bersih.

.fitlbi Jk
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Salah satu anugerah yang diberikan oleh Allah & kepada Daud

adalah kitab Zabur dan suara yang sangat bagus. Tidak ada

seorang pun yang memiliki suara bagus seperti dia.

Diceritakan bahwa karena pengaruh suaranya yang bagus

terjadi beberapa keajaiban.

Di antaranya adalah gunung dan burung-burung funduk dan

ikut bertasbih bersarnanya. Mukjizat lainnya adalah hikmah dan

Faslu Al Khitab. Hikmah adalah ketepatan dalam beberapa

perkara. Ada yang mengatakan, bahwa Fashlu N Khitab adalah

mengetahui hukum dengan cermat dan mudah. Ada pula ulama

yang mengatakan, yaitu penjelasan ucapan. Ada yang

mengatakan, yaitu ucapan amma ba'du (kemudian atau

selaniutnya). Dan da pula yang mengatakan, yaitu kesaksian dan

iman.

Di antara mukizat lainnya adalah, silsilah kefunrnan yang

terkenal; keluatan dalam beribadah serta berjuang: kekuatan

berkuasa; kekuatan fisik; kesaktiannya yang dapat melunakkan

besi. Para ulama ahli sejarah mengatakan, usia Daud & mencapai

seratus tahun. Empat puluh di antarangra adalah sebagai raja.

Semoga Allah $ berkenan memberikan rahmat salam kepadanya

dan kepada selumh nabi serta rasul. Demikian yang dikemukakan

oleh An-Nawawi dalam Tahdzib Al Asmaa' Wal-Lughaat

Sulaiman bin Daud &.
Nama Sulaiman putem Daud disebutkan bemlang-ulang

dalam Al Mukhtashar, disebutkan pula dalam Al MuhadzdzaD bab

shalat istiqai bab wakaf; dan bab-bab lainnya. Penjelasan tentang
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nasab kefurunannya sudah dikemukakan tadi dalam biografi

ayahnya.

Allah tE& berfirman, 'i;45)"i6 .*;' qi " Dan kepada

sebagian dari ke.furunannya (Nuh) yaifu Daud, Sulaiman. " (Qs. Al
An'aam [6]: 84).

Allah & berfirman, ;fr+iA 4rf1;tt'{al;;i(i
(;\', W"i( i7 6|#^'. @ 6-*. ie U ;jfr e *
6; (k " Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

membeikan Kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman ifu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.

dan adalah kami menyaksikan yang diberikan oleh

mereka ifu. Maka Kami telah memberikan pengertian kepada

Sulaiman tentang hukum (yan7 lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah Kami berikan hiknah dan ilrnu." (Qs. Al

Anbiyaa' I2ll7*791.

Alah Sb berfirman , u$i;y'r3:rJ$I1bift;3;t;t$( )a)

lt;;i'# 4g"r{,'6 di'u"Dan Kami tetah

memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan kduanya
mengucapkan: 'Segak puji bagi Allah t/ang melebihkan kami dan

kebanyakan hamba-hambanya yang beriman'. Dan Sulaiman telah

mewarisi Daud, dan dia berkata: 'Hai manusia, kami telah diberi

pengertian tentang suara burung dan l<ami diberi segala squafu.

G* J;ur\w:* j6',;tidg" L;;@ efi:,ki #&fiS
'ij4 ;i 4t-'9,@ a# J5i lvily-l;i, & n6fr i$t l,v

L
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Sesunggwhnya (semua) ini benar-benar suafu kumia yang nyata'.

Dan dihimpunkan untuk sulaiman tenbranya dai jin, manusia dan

burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)' "(Qs'

An-Naml 1271 15-17).

Ailah $ berfirman, r wt; 3;:, Gi {;i i,;.llj
;" fr, U.;7*; atu, *'i,fr J:i ;'|A;, "*' * 5 A'lJ

#yv(sbL3iq
" Dan l<arni (tundukkan) angtn bagi Sulaiman, yang

di wakru pagi sama dengan perialanan sebulan dan

perjalanannya di waktu sore sama dengan perialanan sebulan

(pula) dan Kami alirkan airan ternbaga baginya. Dan sebagian dari

jin ada tnng bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya)

dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara

mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab

neraka yang apinya menyala-nyala. "(Qs. Saba' [34]: 12)-

Allah & berfirm",@ .161,:;lyli:ft'e"'c& 3 ;t46it
" Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-

baik hamba. SaungguhnJ/a dia amat taat (kepada Tuhannya)."

(Qs. Shaad [38], 30).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain sebuah hadits

bersumber dari Abu Hurairah rS, dari Nabi S, bahwa

bersabda, iilr;l^+ il' €:<tb ,irt 'W'&.brqt c.lai 6"y t'tt

yang

beliau
aA

g ;iy,:li$ ,P #t ,t)ty ',t *1; ,)' '^hLl'oi 'o\j6

lirt? ,S#. ,i: )-U,#X &t d .+ ',+i oq:' g;(iVs'o'-itt
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Lg "semalam lin lfrit meludah untuk mengganggu shalatku.

Tetapi Allah kemudian menolongku. Aku berhasil menangkapnya.

Dan ketika aku hendak mengikatnya di salah safu tiang di antara
tiang-tiang masjid supaya kalian semua bisa melihatnya. tiba-tiba

aku teringat do'a saudaraku si Sulaiman, " Ya Tuhanku, ampunilah

aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimitiki
oleh seorang jua pun sesudahku. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Pemberi. "(Qs. Shaad [38]r 35) Aku lalu mengembalikannya

dengan kecewa." Kami juga meriwayatkan hadits ini melalui

banyak jalur periwayatan.

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain sebuah hadits yang juga

bersumber dari Abu Hurairah &, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda, "Ketika dua orang wanita sedang mengasuh anak
masing-masing, tiba-tiba muncul seekor srigala yang kemudian

membawa salah satu anak mereka. hu anak ifu berkata kepada

temannya yang lebih tud, "Y*g dibawa srigala tadi adalah

anakmu." Temannya menyangkal, "Bukan. Tetapi anakmu."

Mereka kemudian melaporkan perkara ini kepada nabi Daud yang

memufuskan bahwa yang masih selamat adalah anak si wanita
yang lebih fua. Karena tidak puas, mereka lalu pergi menemui

Sulaiman bin Daud. Setelah mendengar cerita kedua wanita

tersebut, Sulairnan berkata, "Ambilkan aku pisau unfuk membelah

anak ini menjadi dua." Maka wanita yang lebih muda berkata,
"Jangan lakukan itu. Semoga Allah tetap merahmati Anda. Yang

selamat itu rnemang anaknya." Sulaiman lalu rnemufuskan seperti
yang diputuskan oleh ayahnya.

Kami juga meriwayatkan hadits dari AMullah bin Amr bin

Al fuh ig, bahwa sesungguhnya Rasulullah $ bersabda, 'Of

t_
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'la ,/6t'$. ,;. t:,: P, iP 1r' ,r,; t:tt| i. ocA,t

e; * ,Yt * hr sai *.:b s**.",v q|.rfr r d';
..1rs iirr

,Q ,t
irs #'u +-H oI *iiv'Ut'tt6#l i;f '*trlbf q;ir

t-
'ii U;Jt 'Ketika selesai membangun Bait Al Maqdis, Sulaiman bin

Daud memohon kepada Atlah ,ffi sebuah kerajaan yang tidak

dimitiki oleh seorang pun sesudahnya. Dan setelah dikabulkan oleh

Attah Yang Maha Mulia lagi Maha Agwg, dia kembali memohon

kepada-Nya bahwa ketika dia selaai membangun masjid, maka

setiap orang yang masuk ke dalamryn unfuk menunaikan shalat

semoga ketika keluar dia terbebas dari dosa4osanya seperti pada

hari dia dilahirkan oleh iburyn " Hadits ini diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dalam Sunatnyadengan sanad shahih-

Kata Abu Ishaq Ats-Tsa'labi dalam kitabnya N Araa'is

tentang firman Allah &, iir', #" 3r;) " Dan Sulaiman telah

mewarisi Daud," (Qr. An-Naml l27l: 15) maksudnya adalah

nubuwat ilmu, dan hikmah, bukan anak-anak Daud yang lainnya.

Abu Ishaq menyatakan, bahwa Daud memiliki dua belas orang

anak. sulaiman adalah raja syrria yang kekuasaannya membentang

sampai ke wilayah Ustakhra. Ada yang mengatakan, bahwa

Sulaiman adalah raja di muka bumi. Menurut pendapat yang

dikutip dari hnu Abbas, bahwa mja yang beriman di muka bumi

ada dua; yaitu raja Sulaiman dan raja Dzul Qamain. Dan raja yang

kafir di muka bumi adalah Namrud dan Bukhtanasshar.

Ka'ab bin Al Ahbar dan Wahab bin Munabbih menyatakan,

bahwa Sulaiman adalah orang yang berkulit putih, bertubuh tinggi

besar, tampan, khus5ru', dan rendah hati. Dia biasa mengenakan

putih dan suka duduk bersama orang-orang miskin. Dia
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mengatakan, "orang miskin duduk bersama oftmg miskin."
Semenjak kecil dia sudah sering diajak bermug,rawarah oleh
ayahnya dalam berbagai masalah, karena dia terkenal cerdas dan
memiliki ilmu pengetahuan 5nng mendalam. Ketika menjadi raja,
sulaiman banyak berperang. Bahkan dia hampir tidak pemah
absen dalam setiap peperangan. Dia, , dan kendaraan
mereka dibawa oleh angin dan diantar ke mana png dia mau.
Ketika angin yang membawa rombongan mereka melintasi ladang,
tanam-tanamannya tidak ada 5nng bergerak.

Muhammad bin Ka'ab Al Q**t,i berkata, kami mendengar
cerita bahwa pasukan manusia sulaiman jika berbaris, maka itu
sejauh tiga ratus mil. Demikian pula dengan pasukannya yang
terdiri dari jin, burung, dan binatang-binatang buas. para ulama
ahli sejarah menjelaskan, bahura sulaiman berusia lima puluh tiga
tahun- Ketika menjadi raja dia baru berusia tiga belas tahun.
Empat tahun setelah bertahta, sulaiman mulai membangun Baih:l
Maqdis. semoga Allah @ selalu melimpahkan rahmat dan salam
sejahtera kepadanya.

AY5lub e
Sedangkan tentang Ayyrrb S, An-Nawawi & mengatakan:

"Ayrynb sang nabi & disebutkan dalam At Muhadzdzab
pada bab wakaf dan sumpah. Allah $ berftrman,

?3,, 
t*$i"t ,l xs,i'6iy35-r:*5rt;

i^r:1,1K;@,4fur3jwfr'*;r;@4,6

L
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(* 3*,t@ #$ d'i- u?i, E'^; 

" 
A

@'a6#Y]*rrfrW'n$6Ybs'*,-v6t
,'Dan ingpttah at<an hamba Kami A5tyub ketika dia menyeru I

Tuhan-n5n, ,saungguhnga aku diganggu s5nitan dengan I
kepayahan dan siksan'. (Altah berfirman), 'Hantamkanlah I
kakimu. Inikh air Sang siuk untuk mandi dan untuk minum." I
Kami anugenhi dia (dagan mengumpulkan kembali) keluarganya I
dan (nami anbahkan) kepda merel<a sebanSnk mereka pula I
sebagai mhmat dari IGni dan pekiaran bagi orang-orang yang I
memptngni fikinn. Dan ambitlah dangan tanganmu seikat I
(rumput), mal<a WtflIltah dengan itu dan janganlah kamu I
melanggar sumph. *tWtnryp Kami dapati dia (AW:b) I
seoftrng tnng sabar. Dalah sebaik-baik hamba. sesungguhn5n dia I
amat bat (kepda Tuhan-n1p)-'(Qs' Shaad t38141-44) I

Allah $ berfirman, I

'4td'lW;tK{iiW|riY I
" Saungguhn5n IGmi telah memberikan wahry kepadamu I

sebagaimana Kami telah memberikan wahg kepada Nuh dan I
nabtnabi yang kemudiannln "(Qs. An-Nisaa' [4]: 163)' 

I
Allah $ berfirman, 

I

€J c6 1Lrt"#6ir'{"6 iyzfi: I
b".

*n+6GK5€'#:6*Otl

G86 ll eturi^u'syoahAlbluhadzdzab 

I



" Dan (ingatlah kisah) AWb, ketika dia menyuu Tulannya,
"(Ya Tuhanku), saunggwhnya aku tetah difr'mpa pnyakit dan
hgkau adalah Tuhan wng Maha penyayang di antara etnuer
penyayang." Maka l{ami pun memperkenanl<an sennnnya ifu, ialu
Kami pengkit t/ang ada padan5m. ,, (es. Al Anbiyaa.
[21]: 83-84).

Kami meriwayatkan sebuah hadits dalam Ash-shahihain
yang bersumber dari Abu Hurairah &,, dia berkata, Rasulullah S
bersabda,

);'JL, $L 

" 
66:; J.,;i of: v,*.

t # ..
C.-l or l L.J-

.)J-t

:iL ;trtl yl g,#'J*,*^i "u
I

,'*:t l;" 
"L 

:Jle ,csj k'A*;i ";,'Jt

,y; * cGt\
"Kelika AWb sdang mandi telanjang tiba-tiba muncul

seekor belalang dari emas lalu membawa pakaiannya. Altah
berseru kepada A3rytb, "Wahai A3rytb, bukant<ah Aku telah
mencukupimu seperti yang kamu tihat?.', A/4rub menjawab,
"Benar, wahai Tuhanku. Tetapi aku masih seraru membufuhkan
berkah-Mu."

Ayyub tinssal di negeri Hauran, dan makamnya terkenar di
kalangan penduduk setempat, yaifu terletak di sebuah desa dekat
daerah Nawa. Di sana ada makam, masjid, dan sebuah dusun yang
diwakafkan untrfi kemaslahatan umum. Di tempat ihr terdapat
sebuah mata air kuno di antara bebafuan. Menurut penduduk
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setempat, ifu adalah h.rno Snng aimya biasa mereka

gunakan r.urtuk mandi dan minum unhrk mengambil

berkahnlp. Juga menunrt mereka, itu adalah tempat png disebut-

sebut dalam Al Qur'an. Tempat itu dikunjungi oleh banyak orang.

Mereka takin tempat itu dan tempat-tempat sekitamya

mengandung berkah. waltahu A'hm. Demikian png disebutkan

dalam TahdzibAl,Asmaa' Wal-htghaf, iilid t halaman, 131.

Yusuf Ash-Shiddiq &
Yustrf S mempakan putera Ya'qub bin Ishaq bin hrahim

sang kekasih Allah Yang Maha Pemurah. Semoga rahmat dan

salam sejahtera Allah $ senantiasa dihmpahkan kepada mereka

sernua. Nama Yusuf disebr1kan dalam Al Muhadzda$ pada

bagan akhir bab tentang u,akaf. Ada lima sampai enatn bahasa

tentang kalimat Yusuf. Bahasa yang paling fasih adalah seperti

yang disebutkan dalam Al Qur'an Al Karim, yaitu Yusuf tanpa ada

huruf hamzahryn (Yu'suf). Yusuf adalah narna ajam atau non

Arab, dan tidak memiliki akar kata. Yusuf sang nabi Allah ini

adalah putera seoftmg nabi Allah dan sekaligus ctlcu sang nabi

Allah lEng merupakan kekasih-Nya. Semoga rahmat dan salam

sejahtera Allah s senantiasa dilimpahkan kepada mereka semua.

Allah @ menuturkan kisahnya dalam Al Qur'an secara gamblang

dan luas. Banyak hadits shahih yang menerangkan tentang

beberapa keutamaann5ra. Antara lain haditsnya Umar bin Al

Khaththab rS, bahwa Rasulullah $ bersabda,
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,/6t ?Ti ";", *, ;o \t J;,p 
"l:J

r;i, * d ar 6, L- ds"iu;l 
.ri,r,,j6

.i; r_frt itff, .u.t f$t'i.t ff,
t

AG\i 6at,v.**U
"Orang Jnng mulia putera onng Wng mub putaa orang

mulia dan puten orang mulia, 5nifu yusuf bin ya'qub bin Ishaq bin
Ibrahim. "Hadits ini diriwaptkan oleh AI Bukhad.

Diriwayatkan dari dari Abu Hurai.ah &, bahua dia berkata,

ytA ir ar U ,-rli u6r ?fr; jsufix
z -/ / o. ;

:t,wi' 1, a It
Dikatakan kepada Rasulullah $: Siapakah manusia yang

paling utama? Beliau bersaMa, "yaifu orang lnng paling bertalnva
di antara mereka." Para sahabat berkata, ,,Bukan ifu yang kami
tanyakan kepada baginda." Beliau bersaMa, " hng yang paling
utama adalah Yusuf putem seoning nabi Alrah dan ancu sang nabi
sekaligws kekasih Atlah." Hadits ini juga diriwaptkan oleh Al
Bukhari.

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah ip, dia berkata,
Rasulullah $ bersabda,
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€yd';-;4c;31 G'*i'{:
'^*'l 6efnt

'futfuin5a atat ffi d pfara seperti tang dialani

oleh Yusuf kqttdian ila oag lang mangaialcku, Irraka al<an aku

penuhi ajal<arurya.'Hadits ini dfiriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim, dirrnna ini menrpakan bhzn Al Bukhari'

Diriwayatkan dari ArEs dalam hadits tentang /sra', bahwa

sesungguhnya Rasnrlulhh * uersauaa 'Kemudian aku dibawa naik

ke langit urgkat tiga. Dan saebh dibukakan untuk kami, aku

bertemu Ylrsd. TerrSTata da adalah omng yang diberi separuh

ketampanan- Dia menlprrilrdm dan mendo'akan aku dengan

kebailon.

Abu Ishaq Ats-Tsa'labi dalarn kitabnya Al Ana'is

menuhgkan ldsah terrtang Yrrstd, bahura dia adalah orang yang

berkulit puilr, b€rpams tampur, beiambut keriting, dengan bola

mata lnng besar, derrgan foGfirr tfuh yang seimbang, memiliki

sepasang lengan tangan, sepasang ktgan kaki, dan sepasang betis

yang crirup kelor, b€rp€nt raft4 berhidung mancung, dan

memiliki uluan prrsar yang kedl- Ada tahi lalat pada pipi

kananngra, dan tahi lalat inihh !tsng m€nghiasi wajahnya. Di antara

sepasang matarrlp iuga ada tahi lalat kecil yang menambah

ketampanan parasnlra. IGkdmta bemama Ishaq juga orang yang

berparas tampan. Sementara isteri Ishaq juga seorang wanita yang

terkenal cantik-

Para ulama ahli serarah merrielaskan, bahwa Allah &

memberi Yusuf paras yang sangat tampan, dan kulit yang jemih,
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lembut, dan bersih, dimana itu tidak diberikan-Nya kepada siapa
pun. Pakar sejarah melanjutkan, sarah merpariskan ketamparran
tersebut dari nenek Yusuf yaifu Hawa' isteri Adam &. Ats-
Tsa'labi, salah seorang ulama ahli sejarah masa lalu menyatakan,
bahwa Ya'qub dan para puteranya png baru berhasil membawa
pulang Yusuf tinggal di Mesir selama dua puluh empat tahun.
Mereka hidup dengan bahagia. Menjelang wafat, ya'qub berpesan
kepada para puteranya agar kelak jika dia sudah meninggar dunia
supaya jasadnya dibawa ke Bait Al Maqdis dan dimakamkan di
samping makam mendiang aSnh serta kakeknSa. Yusuf dan para
saudaranya berikut para pelapt membaun ierrlz:rh sang ayah
yang dipikul dalam sebuah peti. Ya'qub wafut dalam usia seratus
empat puluh tujuh tahun. Sepeninggalan mendiang sang ayah,
Yusuf masih hidup selama lrurun waktu dtn puluh tiga tahun lagi.
Dia meninggal dunia dalam usia l2o tahtur. Jenazahnya
dimakamkan di Mesir di dekat sungai Nil- Kemudian Musa
memindahkannya ke syiria ketika orcmg-orang Bani Ismil keluar
meninggalkan Mesir menuju Syrria. Demikian 3ang dikemukakan
oleh An-Nawawi dalam Tahddb N Asma' Walhghat

Musa bin Imran &
Tentang Musa, An-Nawawi & mengatakani "Adalah Musa

bin Imran sang nabi Allah yang narnemya beberapa kali disebutkan
dalam kitab ini. Dialah sang nabi sekaligus razul ufusan Allah. Dia
merupakan orang pilihan yang pemah bercakapcakap secara
langsung dengan Allah. Allah $ berfirman,

I

l

L
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-Vtfr ,rg;,#:,otli'&6i:i'#cL{;S-
, &\i o-ii' (i -<, @ iSli c l{i 6air;

ilb
" Allah bqfirman, "Hai Mrta, sesungguhnin Aku memilih

(metebihtan) l<amu dan mantsia Stang lain (di masamu) untuk

membawa risatah-Ku dan untuk befriara langzung dengan-Ku.

Sebab itu bapegang tquhtah kepda aP tlang Aku berikan

kepdamu dan hendailah kamu termasuk omng-orang yang

bersykur.Dan Telah kami tufrskan untuk Musa pda luh-luh

(faumt) tqatu satatu."(Qs- Al A'raaf l7l 144.745I

Allah B berfirman,

iy i'* 3t1i bfrL 3u3 q$ i;t; 6EJi'{" iY

@a+.ii
"saungguhn5n Atlah tetah memilih Adam, Nuh, keluarga

Ibrahim dan keluarga Imnn mebihi segala umat (di masa mereka

"(Qs. Aali Imraan [3]: 33).

Allah&irguberfirman,

f$,U f,Cij'i t'',r, e;6i( ti3

@G$t
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"Dan saunguhn5p telah IGmi beril<an kepda Musa dan
Hann Kibb Taunt dan pnmngan serta pengajaran bagi orang-
orzng t/ang berbhtla. "(Qs. Al Anbiyaa' t?ll: 481.

Allah @ berfirman,

6(&vo;Ki
#t jti 5t3 t; iLC e, e{ JG r$

"Apakah tekh sanpai kepadamu tdsah Mua? Ketika dia
melihat api, lalu berkatalah dia kepada ,Tinggallah

l<amu (di sini)- %unggahnJn aku melihat api. Mudah-mudahan
aku dapt membwa sditdt kepdamu,.,'(es.
Thaaha [20]: 9-10).

AIIah S berfirman,

,pt rt 4. - 4,1', --f\ :W i;i( 6;, in ts

6c
'Maka b*ala Mus telah menyelaaikan uraktu yang

ditenUkan dan dia bnngt<at dengan dilihauwtah
api di lereng ganung. "(Qs. Al eashash l28l:291.

Sebelumqa pada awal surat Al eashash, Allah & jusu
telah berfirman menceritakan tentang kisah nabi Mr.rsa.

Allah $ berfirman,

L
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@q"
'Hai orang,onngJ t4ng fuiman, ianganlah kamu menjadi

seprti oranlforztr{l t/arlg maryakiu Musa, maka Allah

membersihlrannja dari Muhan-Muhan Jnng mereka katakan.

Dan adahh dia sanng tnng manpun5ni kdudukan terhormat di

sisi Allah. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 69).

Alnt-apt Al Qur'an lrang menerangkan tentang

ketrtamaan Musa b€ril$t pernultaan dan pujian Allah kepadanya

orlmp bantak dan sangati"las-

Sernerrbn hadits-hadlts shahih yang menuhrkan

ketrtamaan nabi Musa iuga orlorrp banyak dan terkenal.

Dirfunayatkarr dahm Ash-Shahihain, bahwa Rasulullah #
b€rcabda,

fr-
/// :

'J-49

" *moga Allah selafu menia3nngi Musa yang pemah

diakiti lebih bantnk dari ini namun dia tetap bersabar."

Diriwaptkan pula dalam Ash-Shahihain sebuah hadits yang

bersumber dari Abu Hurairah rg, bahwa Rasulullah $ bersabda,

$i'^+';rg'fi6q{rt'$$}t:lii,jkfiK{

r$ 'u rt 6:i i ;; ?ur
i
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6*?t €fl Yi

,;; J' ,CJ'H Ydht oV

il; ;; tly ,b,i'; j:ri L;L ,yqt ?;
,r;'?l 7.arWG ,i>tl.^l'

rO

"ftt siit ;;4 Jk'Jr&GvG',rL ok "d
a

t/ / 6-

,hs Y
"Janganlah kalian memilih-milih aku daripda Musa, karena

manusia pada Hari Kiamat ifu akan pingsan, dan aku adatah orang
pertama wng akan siuman. Tiba-tiba Musa sudah ada di dekat
Arasy. Aku tidak tahu apl<ah dia termasuk orzng wng pingsan
lalu siuman, atau dia termasuk 5ang dikeanlit<an oteh Allah &. "

Hadits ini harus dita'wili. Sebab betapapun Nabi s adalah
makhluk yang paling utama. Mungkin kata-kata tadi diucapkan
sebelum Nabi S tahu bahun beliau }nng paling utama. Maka

setelah tahu, beliau bersabda, i3T ,1, 
"? 

6 "Aku adalah

pemimpin anak arcu Adam-" Atau mungkin Nabi #
menyampaikan ifu sebagai ungkapan sikap rendah hatinya. Atau
mungkin ifu merupakan larangan memprioritaskan atau menilai
baik yang dapat menimbulkan pertengkaran dan fitrah. Mungkin
larangan seperti itu bisa menimbulkan sikap saling mengejek di
antara manusia. Mungkin sabda Nabi $ tersebut hanya dalam
masalah nubuwat yang pada hakikatnya memang sarna antar
semua nabi Allah, dan beliau memiliki beberapa keutamaan pada
aspek yang lain. Itulah lima kemungkinan yang terkandung dalam
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sabda Nabi g,rf,jli g $i*il "Janganlah kalian memilah-milah

di antan pn nabi."Hilits yang semisal dengan ihr, juga

diriwayatkan dalam Ash-shahihaindari riwayat Sa'id Al Khudri.

Diriwayratkan dalam Ash-Shahihaindari riwayat lbnu Abbas

dari Nabi $, bahwasanya beliau bersabda,

'L tni $t? Ui:, ril' '",*"*;
))o

.,p'ut

"Semua ummat dibmpakkan kepadaku, dan aku lihat

barynk evarna hiam maghiasi u{uk, maka dikatakan, bahwa ini

adalah Mus di tangah kannnln."

DiriwaSptkan dalam kh-Shahihain, bahwa sesungguhnya

pada malam peristiura ^Isra" Rasulullah # bertemu Musa di langit

tingkat enarn, dan Mrrsa berkata kepada Rasulullah S ketika Allah

& meu,ajibkan kepada beliau shalat fardhu lima puluh kali sehari

semalam, 'sebaiknya kamu kernbali menemui Allah unfuk

meminta keringanan.' Hal itulah yang beberapa kali dikatakan

oleh Musa kepada Rasulullah *, sampai akhimya Allah

menetapkan shalat lirna u,aktLl.

oi . / ty'g G,s-r 1l;J+,

rrt
Jtp

Disebutkan dalam Ash-Shahihain,

mensifati Musa seftIla bersaMa,

:' r.. tr. o .tft) t.o.
oe.3;;t qjb_, i,, tuD Jl-

"Dia anak kettrnrnan Adam adalah orang yang berpostur

tinggi dan berambut keriting. Seolah-olah dia termasuk orang'

orang S5nnu'ah.' 
,

bahwa Rasulullah #

lz= z )

a:l o^
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Disebutkan dalam ,4sh-shahihain, bahwa Rasululrah #
ketika mele',ruati lembah AI Azraq, -sebuah tempat png terletak
antara Makkah dan Madinah- beliau bersaMa,

frr;k;i, aAt a tb.G
zl

,g-t'

"Aku seolah-olah melihat Mua sdang furun dari bukit
semp memohon perlindungan kepda Attah S dengan
m en gu m an da n gkan tahiJnh.'

Dalam riwayat lain disebutkan , 3t* 'i #f 4 {iiol tir>t,

*u, " seolah-olah aku melihat Mus dang twun dari bukit

serz,tn meryntmbatl<an jarin5a ke telinga sdang mengwrnandang
kan tahiyah!

Dan dalam riwaSrat lain disebutkan, ?fu *i * *
,#-. " seolah-olah aku melihat Musa ,iurn turun io U*,
dengan mengendani seekor unb memh yang dicocok hidungnja
dengan sabut"

Abu Ishaq Ats-Tsa'labi dalam htabnya Al Araa.is
memaparkan, bahwa dialah Musa bin Imran bin yashar bi., eur,it
bin Lawai bin Ya'qub bin Ishaq bin hrahim. Ketika wafat, Musa
berusia serafus tiga puluh fujuh tahun.

Para ulama ahli sejarah mengatakan, bahwa ketika RayTan
bin Al walid alias mja Fir'aun pertama di Mesir, yaifu teman nabi
Yusuf yang memberinya kekayaan lalu masuk Islam atas jasanya
dan kemudian meninggal dunia, dimana sepeninggalannya Mesir

iJSrr,et ,J )r*
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dikuasai oleh seorang mja diktator yang enggan masuk Islam.

Setelah sang raja diktator ini meninggal dunia, dia digantikan oleh

raja diktator lainn5ra. Dan setelah Yusuf meninggal dunia, kaum

Bani Israil menetap di Mesir. Mereka fumbuh beranak pinak

menjadi banyak. Mereka berada di bawah kekuasaan kaum Amaliq

yang masih memeluk agama yang scbelumnya dianut oleh Yusuf,

Ya'qub, Ishaq, dan Ibrahim Alaihimussalam. Mereka terus

berpegang teguh pada agama yang dis5rari'atkan oleh keempat

nabi tersebut. Sampai akhimya Mesir dikuasai oleh Fir'aun di

zaman nabi Mtrsa yang diutus oleh Allah $ kepadanya. Inilah

Fir'aun yang paling keras kepala, paling berhati bafu, paling

kejam, paling larna usia kekuasaannya, dan paling buruk

tindakannya terhadap kaum Bani Israil. Betapa tidak, dia suka

menyiksa, memperbudak, dan menjadi mereka sebagai hamba

sahaya. Dia hiclup di tengah-tengah mereka selama empat ratus

tahun.

Ketika Musa & lahir, maka terjadilah apa yang harus

terjadi bersama Fn'atrn *perti yang dikisahkan oleh Allah &
dalam Al Qur'an- Ketika sudah fumbuh remaja, Musa membunuh

seorang penduduk Qibthi. I-alu karena merasa takut dia pun keluar

meninggalkan Mesir dengan mengendapendap. Saat dia sampai

pada sebuah mata air di daerah Madyan, di sana terjadilah

kisahnya bensama nabi Syu'aib lalu dia menikah dengan salah satu

puterinya, sebagaimana yang difuturkan oleh Allah & dalam Kitab-

Nya. Dan setelah menyelesaikan wakfu yang telah ditentukan yaitu

selama sepuluh tahun, sebagaimana menurut riwayat yang shahih

dari Ibnu Abbas iQg, Musa lalu berangkat bersama keluarganya. Dia

melihat api di dekat gunung Thur, lalu terjadilah apa yang harus

terjadi sebagaimana yang dikisahkan oleh Allah & dalam Kitab-

Nya.
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Sebagian ulama ahli tafsir menyatakan, bahwa semenjak
mendengar langsung firman Allah, Musa sudah fidak mau
menyenfuh wanita. sebagian ulama ahli tafsir lainnya menyatakan

tentang firman Allah e, ',.;i #:'&&JiE; inj ,,Dan

Kami telah memberikan kepada Musa sembikn
buah mukjiat yang npta. (Qs. Al Israa' [17]: 101). yung
dimalsud dengan sembilan mukjizat tersebut adalah tongkat,
bagian putih tangan, angin topan, belalang, kutu, katak, darah,
penghapusan jejak, dan terbelahnya lautan. Ats-Tsa'labi
menyatakan, bahwa ketika meninggal dunia Musa berusia serafus
dua puluh tahun. Demikian yang dituturkan oleh An-Nawawi &
dalam Tahdziib Al Asmaa' Wal-Lughaat.

Harun &
Terkait dengan nabi Harun, An-Nawawi *s mengatakan

dalam Tahdziib Al ,4smaa' wal-Itghaa{ "Harun adalah sang
nabi, saudara Musa yang namanya disebutkan dalam At
Muhaddab, pada pembahasan tentang wakaf unfuk anak cucu.

Allah $ berfirman,

K;5 U''b61,i i,:j-6 e;
6;5-

"Dan saungguhnya telah l{ami benhn kepada Musa dan
Harun Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-
orang yang bertakwa. "(Qs. Al Anbiyaa' tZll:49ll.

tfi( frl

i
t

I

I

I
I

t

;

L
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@ A+si p, \3K #ffi @ #( o:Li('n
\iAiq::$@

:ri & :11, @ 6;1i ev*'$ Kii @
5:ffi

6-9|3riure-

"Dan SaunSgalntq l{ami telah melimpahkan nikmat atas

Musa dan Hann. Dan l{ami shmatl<an kduaryn dan kaumnya

dari bencana gng fuar. Dan l{ami tolong mereka, maka iadilah

mereka onngaftng tang merang- Dan l{ami beikan kepada

kduanya Kitab tnng angat i&s. Dan l{ami tunjuki kduangra ke

jalan 3ang lurus. Dan l{ami aMikan untuk keduanya (pujian yang

baik) dikalangan orznsfoftng tpng datang kemudian, (yaifu),

'Kaejahtenan dilinpahkan abs Mua dan Harun'. Sesungguhnya

demikianlah l{ani membqi balasan kepda orang' oftng yang

befiuat baik. Dan sauWunnya mereka berdua adalah termasuk

omng-oftng yang fuiman- "(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 114-1221-

Allah @ berftrman mengutip ucapan Musa,

Allah $ berftrrnan,

q:ji c{u1i@ 5i6 6} d6 t% i6i

aqL
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.7. ,.
cll .lZ5

i'ii jW@ r/ g -eJ@ ata4 A S JC

@4cK;E@";i=air-r@
"Musa berkata, 'Ya Tuhanku, lapangkanlah unfukku

dadaku, dan mudahkantah unfukku dan lepaskanlah
kel<akuan dari lidahku supaJn mereka mengerti perkataanku, dan
jadikanlah untukku s@rang pembantu dari keluargaku, (yaitu)
Hantn, saudanku. Teguhlanlah dengan dia kel<uatanku, dan
jadikanlah dia sekutu dalam urusanku. " (es. Thaaha l2ol: zs-sz)
dan ayat-ayat lainnya hingga akhir kisah. Banyak sekali ayat yang
menerangkan tentang keutamaan Harun.

Ka'ab Al Ahbar mengatakan, bahwa hal ini seperti yang
dikutip oleh Ats-Tsa'labi dalam Al Araa 'rs, bahwa Hanrn adalah
orang lisannya sangat fasih dan kata-katanln sangat jelas. Jika
berbicara enak sekali didengar dan mudah dipahami oleh siapa
pun. Dia lebih tua daripada Musa, tetapi dia meninggal dunia lebih
dahulu sebelum Musa. Diriwayatkan dari Nabi $,

.t I o.., tto.. l!,d, r, o7. z o) o1
.r>t f C*t p),t--Jl * g|f ol

"Sesungguhnya Musa S dimakamkan di lereng gunung
Uhud." Hadits ini ditakhrij oleh Imam Syam hnu fuakir.

Disebutkan dalam Ash-shahihain dari riwayat tentang
hadits peristiwa .Isra i sestrngguhnya Rasulullah,$ bersabda,

,*t eb*j$:[@ $;W_@ a_Elo

t-
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"Kami lalu dibawa naik ke langit kelima. Jibril meminta

dibukakan. [-alu ada yang bertianya, "siapa bersamamu?." Jibril

menjawab, "Muhammad.' Dan setelah dibulGkan, aku bertemu

dengan Hartrn- Dia mengucapkan selamat datang dan mendo'akan

aku dengan kebailon-"

Dirir,rayatkan dalam Tankh Dimas5qa dari riwayat Abu

sa,id Al Khudri, dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa dalam

sebuah hadits terrtang perialanan Isra',

(t rip *tAt ,r3t jt L'r;b a!
t'

tii>t3 i:b;. *). 3b)'),o"s)4.
.; z t

:LE ,q',_p
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G ui c:(y-f G

"Kemudian aku naik ke lanEt tingkat lima. Aku bertemu
Harun yang separuh rambut jenggobrya berwama putih dan
separohnya lagi bervrnma hitam. Jenggotr5n menyenfuh pusar

saking panjangnya. Aku bertanya, "Wahai Jibril, siapa orang ini ?."
Jibril menjawab, "lni adalah orang yang dicintai oleh kaumnya. Ini
Harun bin Imram."

Tentang biografi nabi Zakaria dan nabi Yahya, insya Allah
akan kami kemukakan nanti dalam pembahasan kesaksian, dan
akan dituturkan oleh penulis pada jilid kedua puluh dari kitab ini.

Sementara Nabi Isa g, insya Allah akan kami kemukakan

dalam pembahasan tentang jihad dan strategi peperangan, yaifu
pada jilid kedelapan belas.

Ilyas &
Dalam semua naskah At Muhadzdzab tdak ada yang

menyebutkan nama llyas. Begifu pula di semua l<fiab Majmu'.
Setelah kami amati dengan cermat akhimp kami tahu bahwa
nama Ilyas telah disebutkan dalam pembahasan wakaf. Hal ini juga
disinggung oleh An-Nawawi & pada halaman 125 jilid pertama

dan Tlahdziib Al Asmaa' Wahhtghaa( bahwa Ilyas adalah seorang
uhrsan Allah, dan hal ini disebutkan dalam Al Muhadzdza6 tentang
wakaf.

Allah S berfirman,

t. 
o 1..

dJ_ltn ,LIt r$, 'ju frri
.t:1a"2
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@<4riiiidsqyi'ts
" Saunggwhn5a dia termasuk hatnba-hamba Kami yang

beriman. "(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 123).

Allah B berfirrrnn,

@ <,r+Zti -r, 3 3"q15 *; i4' ufS;
" Dan hlaria, Yahtm, Isa, dan ll5ns. Semuanya termasuk

orang-orang 5nng shaleh."(Qs. AI An'aam [6], 85).

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhafi, pembahasan nabi-

nabi, disebutkan dari Ibnu Mas'ud dan hnu Abbas bahwa

sesungguhnya llt/6 adahh ldris- Inilah yang kami lnrtip dari .4/

Muhadzdzab.

Yang dirnaksud dengan memprioritaskan dalam hadits di

atas tadi adalah menglfirrsuslon suatu kaum, bukan kaum yang

lain. Contohnlra seperti s€seomng meurakafkan untuk anak-

anaknya, lalu dia mengltnrsuskan anaknya yang laki-laki bukan

yang perempuan atau sebaliknln. Yang dimaksud dengan kalimat

mendahulukan dan mengakhirkan adalah seperti misalnya

seseorang mengatakan,'Aku mer,vakafkan untuk anak-anakku

bahwa bagian bagi !,ang laki-laki adalah dua," atau "Aku

mewakafkan unfuk anak-anaklm bahwa bagian bagi perempuan

adalah dua pertiga dan bagian bag yang laki-laki adalah

sepertiga."

Sementara yang dimalsud dengan menyamakan adalah

seperti menyamakan antara yang kaya dan yang miskin, atau

7M ll et u"i*rr'SyoahAl luhthodulzab



antara yang laki-laki dan yang perempuan. Wakaf yang mutlak
harus diartikan seperti ifu.

Tentang mengeluarkan orang ynng diinginkan oleh orang
yang mewakafkan dengan penjelasan seperti misahrya dia
mengatakan, "Aku mer,vakafkan unfuk anak-anakku dengan syarat
siapa yang terlibat masalah hukum, maka dia sama sekali tidak
memiliki hak." Atau "Aku meu,akafkan unfuk anak-anakku dengan
syarat siapa yang menjadi kaya dia sama sekali tidak memiliki
hak."

Tentang surat Umar diriwaya&an oleh Abu Daud.
Redaksinya adalah, kami mendapatkan riwayat dari Sulaiman Al
Mahri yang mengatakan, kami meriwayatkan dari hnu Wahab
yang mengatakan, aku mendapatkan riwa5rat dari Al-laits, dari
Yahya bin Sa'id, dari Sadaqah, dari Umar bin Al Khaththab rg.
Dia berkata, aku mendapatkan riwayat dari Abdul Humaid bin
Abdullah bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, "Dengan narna
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Inilah yang
diwasiatkan oleh Abdullah bin Umar Amirul Mukminin. Jika terjadi
sesuatu pada Umar, maka sesungguhnya bukit Tsamag, seorang
budak yang ada pada Sharmah bin Al Ahua', seratus bagian yang
ada di Khaibar berikut seorang budaknya yang ada di sana, seratus
bagian yang diberikan oleh Muhammad Nabi *, semuanya

dikuasai oleh Hafshah selama dia masih hidup, kemudian dikuasai
oleh penduduk setempat tanpa boleh diperjual belikan. Semua ifu
disedekahkan bagi orang yang membufuhkan maupun fidak, sanak
kerabat, dan tidak mengapa orang yang mengwusnya unfuk
makan darinla atau guna membeli seorcing budak dari hasilnya."

t-
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Sesungguhnya pasal ini mencakup beberapa hukum yang

akan kami bahas dengan memohon pertolongan kepada Allah &
agar bisa tetap berada di jalan yang benar, kami katakan:

Jika seseorang meu/akafkan unfuk anaknya, maka ini tidak

mencakup anak sang anak alias cucrr, baik cucu dari anak laki-laki

atau dari anak perempuan. Sebab dalam prespektif fakta dan

tradisi yang disebut anak adalah anak yang berasal dari tulang

sulbinya. Cucu disebut anak adalah dalam pengertian majaz. Oleh

karena itu boleh menafikannya. Orang boleh mengatakan, "Dia

bukan anakku, melainkan anaknya anakku." Jika seseorang

mengatakan, 'AI$r meunkafkan unfuk anakku yang dari tulatg
sulbiku," maka ini lebih mepkinkan. Jika seseorang mengatakan,

"Aku mer,vakafkan untuk anakku, lalu untuk anaknya anakku,

kemudian unfuk oftrng-orang miskin," maka ini mencakup

angkatan 5nng pertama dan angkatan kedua. Namun ini tidak

mencakup angkatan ketiga.

Jika dia mengatakan, "Aku mewakafkan untuk anakku,

unfuk anaknlp analdm, dan untuk anaknya anaknya anakku,"

maka ini mencakup tiga tingkatan sesudah mereka. Yang

menimbulkan persoalan iika orang tersebut mannkafkannya se@ra

mutlak atau dilepas begitu saia.

Tentang adanya indikasi untuk dialihkan kepada salah

seorang yang disebutkan, hal ifu tidak menimbulkan perselisihan

pendapat. Contohnya seperti seseorang mengatakan, "Aku

mewakafkan untuk anak si fulan," padahal itu adalah suku atau

kabilah yang di antara mereka tidak ada yang punya anak dari

h:lang sulbi, maka berdasarkan kesepakatan para ulama, wakaf

dialihkan kepada anaknya anak atau cucu.
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Demikian pula seandainya seseoftmg mengatakan, .Aku

mewakafkan unfuk anak-anakku," atau "Aku meurakafkan unfuk
anakku," padahal dia tidak punya anak yang berasar dari hrlang
sulbinya, atau dia lebih mengutamakan anak yang fua dan yang
pintar daripada yang lain, atau dia mengatakan, "Apabira di muka
bumi sudah tidak ada keturunanku, maka dikembarikan kepada
orang-orang miskin." Atau jika ada indikasi yang menunfut
pengkhususan wakaf unfuk anak-anak yang dari furang sulbi
seperti misalnya seseorang mengatakan, "Aku mewakafkan unfuk
anak dari tulang sulbiku," atau "Aku mewakalkan unfuk orang-
orang yang sesudah aku," dan lain sebagainya, maka ini khusus
untuk angkatan pertama, bulon yang lain.

Imam Ahmad mengatakan dalam riurayat Al Marwazi, aku
bertanya kepada Abu Abdullah, "Bagaimana pendapat Anda
tentang seseorang yang marakafkan harta unfuk anaknya, lalu
anak-anaknya sama meninggal dunia dan meninggalkan isteri yang
sedang hamil? Dia menjawab, semua yang dari anak lakijaki, baik
anak-anak perempuan maupun anak-anak lelaki, maka barang
tersebut diwakafkan unfuk mereka. Dan apa yang berasal dari
anak-anak perempuan, maka anak-anak lelaki tidak mendapatkan
apa-apa, karena mereka berasal dari lelaki lain.

Imam Ahmad juga mengatakan tentang orang yang
mewakafkan untuk anaknln AIi bin Ismail, dan dia Udak
mengatakan kalau anak Ali bin Ismail sudah meninggal dunia,
maka wakaf ifu diberikan kepada cucunya. dan jika anaknya Ali
Ismail meninggal dunia, maka juga diberikan kepada cucunya,
karena sang cucu ini berasal dari anaknya Ali bin Ismail. Dasamya
adalah firman Allah &,

I
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"#"rt #r 5 i\ "k )s6O'^t if-* i
"Alkh menqnri'a*an bginu tentang (pembagian pusaka

unfuk) anak-anakmu; Jaitu bgran seorang anak lelaki sama

dengan bagian dua orang anak perempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4]:

11).

Ayat ini mengindikasikan memasukkan cucu-cuctl dan

seterusnya, hal tersebut juga berdasarkan firman Allah $&,

q

'5; X i,( aLn ; C2 j'A|W rv3,9 ;- i.t;
" Dan unfuk dw onng ibu&p, bagi masing'masingnp

seperenam dari harb tpng ditingan<an, iil<a yang meninggal ifu

mempunSni anak.'(Qs ArrNisaa' [4]:11). Jadi ini mencakup para

cucu. Al Qadhi dan para muridnp dari madzhab Hanbali

menentang pendapat ini. Mereka setuju pada pendapat Asy-Syafi'i
,INE.

Cabang: Jika sesorang mengatakan, "Aku mer,vakafkan

barang ini untuk analdo dan r.rnfuk cuc1il<tr," maka mereka tidak

berdasarkan keh.rrunan, melainkan bergantian yang paling atas lalu

yang teratas atau yang paling dekat atau lnng paling awal atau

angkatan pertama kemudian angkatan kedua, atau dia

mengatakan, "Aku mer,vakafkan untuk anak-anakku, kemudian

unhrk anak-anakku," atau dia mengatakan, "Aku mewakafkan

untuk anak-anakku, dan kalau mereka sudah tidak ada, maka

unhrk cucu-cucuku," maka semua ihr harus berdasarkan urut-

urutan sesuai dengan yang disyaratkan. Angkatan kedua tidak

berhak mendapatkan bagian salna sekali sampai semua angkatan
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telah meninggaldunia. Jika masih ada salah seorang dari angkatan
pertama, maka semua bagian untuknya, karena urakaf ditaapkan
berdasarkan ucapan orang yang mewakafkan. Jadi harus diikutkan
berdasarkan funfutan ucapannya.

Jika seseorang mengatakan, "Aku me\ rakafkan unfuk anak-

anakku dan anak-anak mereka," maka tidak berlaku untuk anak
cucu. Melainkan harus secara bergiliran dengan ketenfuan bahwa
siapa yang meninggal dunia di antara mereka dengan
meninggalkan seorang anak, maka dia berlaku seperti yang

berlaku pada anaknya sendiri, dan ini berarti berdasarkan urut-
urutan, bukan secara bersekufu atau bersamaan. Jika kita
memberikan untuk anaknya satu bagian seperti bagian ayahnya,

kemudian kita berikan kepadanya bagian ayahnya berarti dia
mendapatkan dua bagian, dan untuk selainnya satu bagian. Ini
jelas bertentangan dalam penyamarataan. Ini menimbulkan
prioritas anaknya anak lelaki atas anak lelaki, dan ini jelas

bertentangan dengan keinginan orang yang mw,rakafkan.

Jika seseorang mengatakan, "Aku meuakafkan unfuk
anakku dan anaknya anakku, kemudian unhrk anak-anak mereka,"
atau dia mengatakan, "Aku mer,r.rakafkan untuk anak-anakku,
kemudian unfuk anak-anak mereka," maka tidak berlaku urut
ketumnan. Atau jika orang tersebut mengatakan, "Aku
mewakafkan unhrk anak-anakku, unfuk anak-anaknya anak-
anakku, kemudian unfuk anak-anak mereka," maka juga tidak
berlaku urut keturunan.

Pada contoh yang pertama anak dan cucu bersekufu.

Kemudian jika mereka sudah tidak ada, maka haknya bagi orang
yang sesudah mereka. Pada contoh kedtn hal ifu hanya khusus

bagi anak. Jika mereka sudah tidak ada, maka si anak menjadi

I
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bersekufu dengan omng-orang sesudah mereka. Sementara pada

contoh ketiga dua angkatan yang pertama bersekutu, bukan selain

mereka. Dan jika mereka semua sudah tidak ada, maka yang

bersekufu adalah opng-orang yang sesudah mereka. Seseorang

yang ma;.rakafkan unfuk anak-anaknya atau unfuk anak-anaknya

orang lain dan di antara mereka ada anak Srang masih ada dalam

kandungan, maka sebelum lahir dia tidak berhak ikut mendapatkan

bagian sama sekali, karena sepaniang belum lahir, maka belum

ditetapkan untuknlp hulo'rm-hukum png berlaku di dunia.

Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad tentang seseorang

yang marakafkan pohon kr.rrna unfuk suafu kaum berikut anak-

anaknya lalu belakangan baru punSra seorang anak- Jika pohon

kurma tersebut sudah patut, maka si anak ini f,dak memiliki bagian

sama sekali. Tetapi XI<a hlrmanya sudah matang, maka dia ikut

bersekutr bersarrn mereka. dalam akad jual beli status hukum ini

dikembalikan kepada mengilulkan pada pokok. Jadi anak yang

baru lahir ini berhak mendapatkan bagian dari pokoknya.

Jika pohon kurma sudah matang, maka dia tidak boleh

diikutkan kepada pokolurgra- Berbeda jika pohon kurma itu belum

matang, rnaka da il<rrt mendapatkan bagian bahkan buahnya,

sebagaimana png didapat oleh pokol'-ya. Sama jika seandainya

sang pe\ Eris pokok meniual bagiann5ra dari pohon kurma

tersebut, maka sang anak juga tidak berhak mendapatkan apa-apa

darinya, seperti png berlaku pada seorang pembeli. Status hukum

ini berlaku untuk pohon-pohon lain yang sudah tampak jelas,

bahwa sang anak iuga ikut memiliki hak jika dia sudah terlahir.
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Cabang: Jika seseorang mannloflran untr.rk suatr kaum
berikut anak-anaknya dan cucu keturwranrrya, maka berdasarkan
kesepakatan para ulama yang kami ketahui, bahwa dalam u/akaf
seperti ini anaknya anak-anak lelaki juga rnasuk ke dalam b*grur,
ha'ta wakaf. sedangkan anakn5a anak-anak perernpuan, menumt
pendapat Asgr-S5nfi'i & juga termastrk ke dalam bagian harta
wakaf. Akan tetapi menumt Al Kharqi, -salah seorang murid Imam
Ahmad- mereka tidak ikut masuk.

Tentang seseorang yang mer,rnkafkan unfuk anaknya,
Imam Ahmad menyatakan, maka anak-anak yang lahir dari anak-
anak perempuan ifu tdak berhak mendapatkan bagian sama
sekali.

hnu Qudamah menjelaskan, bahun nashir-tt mungkin bisa
diberlakukan unfuk masalah-masalah yang tain, dan juga bisa
hurrln tertatas unfuk masalah seseorrng png ma,rakafkan unfuk
anakrya tanpa menyebutkan anaknya anak atau qrcunlra.

Di antara ulama kami ada lang mengatakan, bahwa
anaknya anak-anak perempuan tidak termasuk ke dalam wakaf
yang diberikan unfuk anak-anaknya dan anak-anak anak-anaknya,
ini merupakan pendapat Imam Malik dan Muhammad bin Al
Hasan. Demikian pula jika seseoftrng hurrln mengatakan, ,,Aku

mev.rakafkan unfuk anak-anakku berikut kefurunan atau anak cucu
mereka." Namun menumt Abu Bakar dan AMullah bin Hamid
dari ma&hab Hanbali, bahwa anaknya anak-anak perempuan ifu
termasuk di dalamnya. Ini juga merupakan pendapat Abu yusuf,

karena anak-anak perempuan itu juga termasuk anak-anak orang
yang mannkafkan. Jadi secara hakiki anak-anak mereka juga
disebut anak-anak, sehingga mereka ikut termasuk dalam wakaf
karena tercakup oleh kalimat anak.
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Keabsahan pendapat ini dirtasarkan pada firman Allah $&,

ii6 -)*$ q;'[i eGfi
{#s 4 at&r'{,ihi| 6fi ai_; 3.'6s

.a2.vls

*igi$fg
" Dan kepda Nuh efun itu fiuga) telah IGmi ben

petunjuk, dan kepda sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu

Daud, Sulaiman, A2rytb, YNI Mtn dan Harun. Demikianlah

Kami membei balasn kepada ofin{foftng yang befruat baik.

Dan hkaria, Yahw, /sa."(Qs. Al An'aam [611 84-85).

Isa adalah dari putera anak perempuannya sehingga dia

termasuk dahm Dernikian pula yang disebutkan

oleh Allah $ tentang kisah Isa,Ibrahim, Musa, Ismail, dan ldris.

Selanjutnya Allah @ berftrman,

,7 z zzrs 1t|*s Tste rs; c'$i n *'i;t ;fr 'uii,^{i

'J'-i;5:eilii;"e{:63
"Merel<a ifu adalah oftns7oftng trang telah diben nikmat

oleh Allah, Wifu para nabi dari kefuumn Adam, dan dari orang-

orang yang IGmi angl<at bqsma Nuh, dan dari keturunan

Ibrahim dan Isnil. "(Qs. Ma4nm [19]: 58).

Dimana Isa ada di antara mereka. Nabi $ pemah bersabda

di atas mimbar,
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" S*ungguhnga anakku ini adalah pmimpin Wng abs
jasanya Allah akan mendarnaikan dua golorgan baar dari kaun
muslimin."

Yang beliau malsudkan adalah Hasan bin Ali. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, dan At-Tirmidzi yang
bersumber dari Abu Bakrah 49.

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata,

9 o ), . o t t t o a 4 te 
- 

t '(€)"r44 a:LJti a4i; oi & g
A.\A1r2.-./'e3 *:r *ht Jr"'.,;rrll;'Fi isa

' 1' ' o7' I t J:" 'r;t 
'Jr- Jg;fi 'r;. ,jt:d*.,f Y 4ll _z ll4, c€*# c 

z _.r; '&l ,#L:, U 91, oV ,A i;t) *St
'za-aadau,

/O.^* U hr ,#L,Jn'"i t ,)lL';r'e
"shafiyah mendengar jil<a Hafsah mengatakan dirinya

adalah puteri seorang Yahudi. shafi!,ah menangis. Ketika sedang
menangis inilah Nabi $ menemuingra. Dia berkata, "Hafshah
berkata, aku ini puteri seorang Yahudi." Nabi $ bersabda, " Kamu

, t ai- C Uu :LJt;g f 3l5I L :JLig ,#
/ o a / a aa _ - -

\
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seomng nabi, dan kamu fuda di baunh seorang nabi. Jadi

bul<anlcah sanrusryra karnu merzl*, brga?." Selanjutnya beliau

bersabda kepada Hafshah, 'Tahrdah kepada Allah, wahai

Hafshah!." Hadits ini dirir,vayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan

An-Nasa'i. Hadits ini dinilai shatfroleh At-Tirmidzi.

Dalam sebuah hadits yang b€rs.nnber dari Usamah bin

Yaziddisebutkan, sesungguhnya I{ati # bersabda kepada Ali 4U,

:' t,' - 'r',;o l:-ui e1$€ll -Yt-l si==r

" %ngl<an l<amt, uad Ah, dalah sepupuku dan

set<atig$ agh anaklru-" Hadib lnl &lrqplkan oleh Ahmad.

Diriuayatkan dari Usantah lfin 7aid, bahwa sesungguhnya

Nabi $ bersaHa, sambil Al rhsan dan Al Husain,

+i ;t$rr ,'6fi titr
--tl to z 6 (. ,z)d f:t^{.-- ,y 
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" Kdua anak ini dalah arrafut &n iuga anak puteiku- Ya

Allah, aku mqcinbi nwda. Tolong cintai mereka

dan cinbi siap jnng mancinbi M*a"
Hadits ini diriwaptkan obh At-Tirmi&i, dia menyatakan,

hadits ini hasn gharib. Hadits s€nada diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi berzumber dari Al Ehrra'bfoi Adb, tanpa menggunakan

redaksi "DLB anak ini ilalah atmldnt"

,s6t )tb
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Redaksinp adalah, qrt ull #t 'ir6 r;31 g -H
G1+li " &mbil manandang Al Hasn dan At H$ain Nabi S
berdob, "Ya Alhh, saungguhryp aku mqcinbi mael<a, maka
tolong cinbi mqeka." Hadits senada juga dari At flarra' bin Azib
diriuraya&an oleh Al Bukhari dan Mushm.

Ketika Altah & berfirman, b a$l ,w1 J{v,
h;g "(dan dihannkan bryinu) istqfisteri anak

(menantu),"(Qs. An-Nisaa' [4]: 23) rnaka keharaman
juga berlaku pada anak-anak dari anak-anak perempuan. Dan
ketika Allah S mengharamkan anak-anak perernpuanmu, maka
yang termasuk di dalamnlB adalah anak-anak perempuan mereka
(anak-anak perempuan dari saudara).

Tentang seseorang gang meurakafkan unfuk itahtya,
disebutkan dalam Al Mishbah, bahura 1png dimak$d ituh adralah

kefurunan seseorang. AI Azhari menyatakan,bahran Ats-Tsa'labi
meriwayatkan dari hnu Al A'rabi, bahqa itah dalah anak
kandung kehrrunan seseorang. Hanya ifu png dikenat di kalangan
orang-orang fuab. Tetapi ada 5ang mengatakan, bahwa artinya
adalah kerabat dekat. Salah safu contohnyra adalah ucapan Abu
Bakar iS, "Kami adalah kerabat dekat Rasulullah # d* sekaligus

termasuk kefurunannya." Riwayat inilah 1Bng dijadikan dasar oleh
Ibnu As-Sakit bahwa Al lbah dan Ar-Rahthu itt memiliki makna
yang sarna. Rahthu-Rajuli berarti kaumnya atau kabilahnya
terdekat seseorang. Kami sudah menetapkan pendapat para ulama
dalam pasal tentang wakaf 1nng harus berlaku unhrk selamanya.

Uhatlah di sana.

t
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Jika seseorang mer,vakafkan unfuk orang yang nasabnya

dikaitkan kepadanya, maka ini tdak se@ra otomatis memasukkan

anak-anaknya, anak-anak perempuem, karena nasab mereka tidak

dihubungkan kepadanlp-

Seorang penyair menyenandungkan=

Putera kefurunan kani adalah putm putera kami

dan putai l<ami ebh Pttai mereka

yang ma upl<an orzng'onng 5ang jauh-

Cabang: Anak yang dinafikan karena lian juga tidak

masuk dalam wakaf, keflali jika distrsulkan belakangan, maka

pada saat itu dia ikut berhak atas hasil png terjadi sebelum atau

sesudah dia disusulkannya. Menafikan anak adalah seperti

seseorang mengatakan, 'Akr bersurnpah demi Allah,

sesungguhnya dia telah berzina, dan ini bukan anakku-" Maka

dengan li'an dat'l pihak sang suami saja sang anak bisa dinafikan.

Pendapat ini berbeda dengan perrdapat ulama ma&hab Hanbali

yang menganggap Udak sah li'an seyrh, ifu. Yang mereka anggap

sah adalah li'an yang sempurna, yaihr png dinyatakan oleh kedua

belah pihak suami isteri yang bersangkutan. Jadi, tidak cukup

hanya dari sang saumi secam sepihak- Wallahu A'lam.

./rrj'!i )c'); 
^1.i 
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Hukum C-abang Menempati lfududukan Pot(ok.

Yang sering berlaku di kalangan otang-orang lnng
meruuakafkan adalah bahwa setelah mati nanti mereka meulakafkan
unfuk anak-anak mereka ke,rnudian prfuh anaknya anak-anak
mereka (ancu-cucu mereka) kernudian unfuk anolcucu anak-anak

mereka (cicit-cicit mereka) dan seterusnya ke anak cucu mereka

dari satu angkatan ke angkatan bedlnrkr3n dan dari sahr generasi

ke generasi berikutrya di mana angkatan yang lebih tinggi
menghalangi angkatan yang lebih rendah dari diri mereka sendiri
bukan dari pihak lain sehingga setiap pokok bisa menghalangi

cabangnyra, bukan cabang pokok yang lain.

Dengan demikian seorang dari mereka berstafus otonom
jika dia hanya sendiri atau tunggal, dan jika terdiri dari dua ke atas,

maka mereka berhimpun. Tetapi siapa di antam mereka grang

meninggal dunia dengan meninggalkan anak atau cucu atau cicit
dan seterusnya, maka bagiannya berpindah kepada anak, atau

cucu, atau cicit dan seterusngn tersebut.

Jika dia tidak punln anak atau cucu atau cicit dan
seterusnya, maka bagiannya berpindah kepada saudara-

saudaranya laki{aki maupun perempuan yang bersekutu

dengannya dari segi tingkatan dan hak.

Jika mereka tidak memiliki saudara-saudara laki-laki
maupun perempuan, maka bagiannya berpindah kepada orang
yang setingkat dengannya. Jika tidak ada, maka berpindah kepada
orang yang tingkatannya paling dekat dengannya. Ada orang yang

mevrnkafkan dengan tidak memberlakukan syarat memindahkan
bagian kepada saudara-saudara lelaki maupun saudara-saudara

I
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perempuan, melainkan cukup dengan memindahkan kepada orang

yang setingkat dengannya saja.

Bagi orang yang meninggal dunia di antara mereka sebelum

dia masuk dalam wakaf ini dan berhak atas suatu manfaatnya dan

dia meninggalkan anak, atau cttctl, atau cicit dan seterusnya, maka

anak, atau ctrcunya, atau juga cicitnya dan seterusnya secara

otomatis menempati kedudukannp dari segi tingkatan dan hak,

sehingga mereka berhak atas apa yang menjadi hak induknya

seandainya dia masih hidup. Juga ada sementara orang yang

mewakafkan yang menganggap syarat terakhir tersebut.

Ada sebagian ulama yang menganggap masalah tadi

berbeda dengan masalah terrtang cabang seorang induk yang

meninggal dunia sebelum berhak atas wakaf, maka dia sama sekali

tidak berhak atas wakaf. Dimana ini berpindah ke orang

setingkatnla yang telah ditenfukan berdasarkan unrt-urutan.

Dengan kata lain, dia tidak berhak atas wakaf sepanjang salah safu

dari orang yang setingkat dengan induknya (sang ibu) masih ada.

lmam lbnu Abidin !,akin bahwa ulama yang berpendapat

seperti itu adalah Taqiyyr.rddin As-Subki. Berikutnya nanti kami

akan kemukakan faturanya png di;adikan pedoman oleh Syaikh

hnu Abidin. Namun menunrt sebagian ulama, dia berhak atas

bagian utama wakaf induknSn bang ibu) yang memang menjadi

haknya seandainya dia masih hidup ketika hak sang induk tersebut

tidak dipindahkan kepada orcmg yang setingkat dengannya. Dia

tidak boleh mengambil yang lebih dari bagian orang-orang yang

telah meninggal dunia sebelum menjadi hak induknya, baik dari

anak cucu saudara-saudara otang yang meninggal dunia sebelum

ada hak ;ika memang ada slnrat untuk dipindahkan kepada

saudara-saudaranya, dan juga dari bagian orang-orang yang mati
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di antara orang yang setingkat dengan si induk (sang ibu).

Demikian yang difatunkan oleh bebempa ulama Maliki, madzhab

fuySyafi'i, dan madzhab Harnfi.

Akan tetapi ada sebagian ulama yang mengatakan, bahwa

dia ikut bersekutu pada bagian setiap ormg dari mereka, baik ada

syarat memindahkan kepada para saudara atau cukup dengan

syarat memindahkan kepada orang yang setingkat. Hal ini juga

yang difatwakan oleh sebagian ulama madzhab Maliki, madzhab

Asy-Syafi'i, dan madzhab Hanafi.

Berikut ini adalah beberapa fatwa As-Subki disertai dalil

setiap pendapatnya.

Fatwa-Fatwa Syaikh Taqiyudin Ali Bin Abdul Hadi As-
Subki

Yarrg Dikutip Dan AI A4rbaah Wan-Nadhaa ir, Oleh
As-Suyuthi

Dalam Pembahasan Kaidah Kesepuluh.

Di antaranya adalah, adasebuah pertanyaan yang diajukan

kepada Taqiyuddin fu-Subki tentang kasus seseorang yang

mewakafkan untuk dirinSn sendiri, kemudian unfuk anak-anaknya

kemudian unfuk anakryn anak mereka (cucunya) berikut
keturunannya yang laki-lah maupun yang perempuan, di mana
bagian untuk seorang anak laki-laki itu sarna seperti bagian unhrk

dua anak perempuan, dengan syarat siapa yang meninggal dunia
di antara mereka dengan meninggalkan seorang anak, maka apa

t-
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yang berlaku padanya kembali kepada anaknya, kemudian kepada

cucunya, kemudian kepada keturunannya sebagai suatu kev,rajiban-

Sementara bagi siapa yang meninggal dunia tanpa memiliki

keturunan, maka apa lnng berlalu padanya dikembalikan kepada

orang yang setingkat dengannya di antara orang-orang yang terkait

dengan wakaf ini. Jadi, yang didahulukan adalah 5rang paling dekat

lalu yang lebih dekat

Dalam masalah ini stafusnya sama antara saudara kandung

dengan saudara se-ayah. Bagi orang yang meninggal dunia di

antara mereka sebelum berhak atas wakaf dan dia meninggalkan

seorang anak atau seorang cucu atau seorang cicit dan seterusnya,

maka dia berhak atas apa 5nng menjadi hak sang mendiang

seandainya dia masih hidup. Jika mereka sudah tidak ada, maka

hak wakaf menjadi hak orang-orang fakir.

Jika orang yang diwakaft itu meninggal dunia sehingga hak

wakaf dialihkan kepada kedua anaknya si Ahmad dan si Abdul

Qadir, kemr-rdian si AMul Qadir itu meninggal dunia dengan

meninggalkan tiga orang anak y-ang bemama Ali, Umar, dan

Lathifah, s€rta dtra onlng cucu putera si Muhammad yang

meninggal dunia ketika ayahnya si AMul Qadir masih hidup,

mereka adalah si Abdurrahman dan si Malikah, kemudian si Umar

meninggal dunia tanpa meninggalkan kefurunan, lalu si l-athifah

juga meninggal dunia dengan meninggalkan seorang puteri

bemama Fathimah, lalu si Ali juga meninggal dunia dengan

meninggalkan seorang puteri bemama Zainab, lalu si Fathimah

puteri si l-athifah menyusul meninggal dunia tanpa meninggalkan

keturunan, maka kepada siapa bagiannya Fathimah dikembalikan?
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As-Subki menjawab dengan menjelaskan bahwa ketika
Abdul Qadir meninggal dunial maka bagiannya berpindah kepada
ketiga anaknya; dengan pembagian unfuk si Ali dua perlimanya,
unfuk si Umar dua perlimanya, dan unfuk si L^athifah

seperlimanya. Ini pendapat madzhabmenumt kami. Atau mungkin
bisa juga si Abdunahman dan si Malikah putera puteri mendiang
Muhammad yang meninggal dunia ketika ayahnya masih hidup
ikut bersekufu bersama mereka. Stafus mereka berdua
menggantikan kedudukan mendiang ayahnya. Jadi, mereka
mendapatkan bagian sebesar sepertujuh yang dibagi dua sehingga

masing-masing mendapat bagian dua perhrjuh. Untuk AIi dan
Umar masing-masing mendapat bagian dua perhrjuh, dan unfuk si

Lathifah mendapat bagian sepertujuh.

Meskipun itu baru altematif, narnun menurut kami inilah
pendapat yang diunggulkan. Yang bisa dijadikan pedoman ada tiga
hal:

Hal yang Pertama: Tujuan orang 5nng ma,r,rakafkan adalah
jangan sampai ada seorang pun dari anak crrcu kefurunannya yang
terhalang. Akan tetapi dasar ini lemah, karena fujuan harus sesuai

dengan konotasi kalimatrya.

Hal yang Kedua: Memasukkan mereka semua dalam
hukum dan membuat urut-urutan atau ranking antara setiap induk
dan cabangnya, bukan antara semua tingkatan. Alasan ini bisa
diterima, meskipun menyalahi pendapat yang kuat.

1 Jawaban pertamanyra png kami lihat dengan jelas sampai sekarang ialah
bahwa bagian wakaf si Abdul Qadh ini dibagi menjadi enam puluh bagian. untuk
Abdurrahman dua puluh dua, untuk Malikah sebelas, dan untuk zai.rrb dua puluh
tujuh. status hukum ini tidak berlaniut kepada anak cucu ketunman mereka berdua.
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Hal yang Ketiga: Berpedoman pada ucapan orang yang

mewakafkan bahwa apabila orang-orang yang diwakafi meninggal

dunia sebelum menerima hak karena sesuatu, maka anaknya

menempati kedudukannya. Ini lebih kuat. Namun lebih sempuma

jika benar ada bukti bahwa Muhammad yang meninggal dunia

ketika ayahnya si AMul Qadir masih hidup termasuk orang-orang

yang berhak menerima wakaf.

Taqiyudin As-Subki menjelaskan, bahwa satu halyang patut

untuk diingatkan adalah, bahwa dari sahr sisi di antara orang-orang

yang diwakafi itu ada yang bersifat umum dan ada pula yang

bersifat khusus. Jika misalnya seseorang mewakafkan unfuk si Zaid

kemudian si Amr lalu anak-anak si Amr, maka Amr adalah orang

yang diwakafi saat Taid masih hidup, karena secara khusus

namanya disebut oleh orang lrang mer,vakafkan- Dia fidak

termasuk penerirrn wakaf secara altematif sampai ada syarat yang

membuat da berhak menerimanya, yaifu kematian si 7aid. Anak-

anak si Amr juga berhak atas wakaf itu, karena masing-masing dari

mereka termasuk penerima \lakaf altematif. Mereka bukan yang

ikut diwakafi secara khusus, karena orang yang mewakafkan tidak

menenfukan mereka. Mereka sebagai orang yang diwakafi dalam

kapasitasnya sebagai anak, sama seperti orang-orang fakir.

Dengan demikian, jelas bahwa AMul Qadir ayah si AMurrahman

sarna sekali bukan termasuk orang-orang yang diwakafi secara

altematif dan juga bukan orang yang diwakafi, karena orang yang

mewakafkan itu tidak menyebut namanya. Ada ulama yang

mengatakan, bahwa yang meninggal dunia ketika ayahnya masih

hidup itu berhak. Jadi, iika ayahn5n meninggal dunia wakaf

berlaku padanya, dan hak ini berpindah kepada anak-anaknya.

Kami pemah memperbolehkan hal ini, tetapi kemudian kami

menariknya kembali.

722 ll ,et uoj*r'Syoah Ai Muiru&&ab



Apabila orang yang mewakafkan itu mengatakan, bahwa
jika di antara orang-or?u:rg yang pafut mendapat wakaf ifu
meninggal dunia sebelum memperoleh haknya karena suatu hal,
padahal dia sudah disebut termasuk orang-orang yang pafut
mendapat wakaf namun tidak mendapatkan haknya, maka ini
menunjukkan jika orang tersebut secara mutlak menyebut orang-
orang yang pafut mendapat wakaf sebagai orang yang tidak
terjangkau wakaf. Oleh karenanya, Muhammad ayah si

Abdurrahman dan si Malikah termasuk dalam hal ifu, sehingga

berhak terhadap wakaf. Kita mengembalikan wakaf pada sesuatu

yang secara lafazh difunjukkan oleh orang yang mewakafkannya,
baik itu sesuai dengan tradisi para ulama ahli fikih atau tidak. Kami
tidak bisa menerima hal ifu karena bertentangan dengan yang
kami katakan.

Yang pertama, karena dia tidak pemah mengatakan,
"Sebelum menerima hak." Dia hanya mengatakan, "sebelum
menerima hak karena suatu hal." Bisa jadi dia berhak akan suafu
itu, dimana karenanya dia menjadi termasuk orang-orang yang
patut mendapat wakaf. Dan juga karena dia terus menunggu-
nunggu hak sampai dia meninggal dunia sebelumnya, maka orang
yang mewakafkan menetapkan bahwa anaknya menggantikan
posisinya terhadap sesuafu yang belum diterimanya ifu.

Apabila kita terima bahwa dia mengatakan, "sebelum

menerima hak," berarti bisa dikatakan bahwa mungkin orang yang

diwakafi sesudahnya terlambat menerima haknya, karena bisa jadi

disyaratkan dengan jangka wakfu, seperti misalnya dia
mengatakan, "Setiap tahun sekian," lalu dia meninggal dunia di
tengah-tengah jangka itu dan lain sebagainya. Jadi boleh, jika
dikatakan bahwa orang ini termasuk orang-orang yang patut

\
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mendapat wakaf. Dan sampai sekarang dia sama sekali tidak

menerima hasilnya, mungkin karena tidak ada hasilnya disebabkan

memang tidak adanya syarat wakhrnya hanrs sudah lewat atau

karena alasan-alasan lain. Inilah stafus hukam wakaf setelah

kematian si AMul Qadir.

Ketika Umar meninggal dunia tanpa meninggalkan

keturunan, maka bagiannya berpindah kepada kedua saudaranya

sebagai pengamalan atas syarat orang yang metu.rakafkan unfuk

orang yang setingkat dengannya. Sehingga semua bagian si Abdul

Qadir di bagi tiga untuk mereka berdua. Si Ali mendapatkan

bagian dua pertiga, dan si L-athifah mendapat bagian sepertiga.

Sedangkan si Abdurrahman masih tetap menjadi penghalang si

Malikah.

Ketika Lathifah zudah meninggal dunia, bagianngn yang

sebesar sepertiga berpindah kepada puterinya. Tidak ada sedikit

pun yang berpindah kepada AMunahman dan Malikah, karena

adanya anak-anak si AMul Qadir yang menghalangr mereka. Dia

lebih mendahulukan mereka atas cr.rcr.rcuctl lrang berasal dari

mereka.

Ketika Ali bin Abdul Qadir meninggal dunia dan

meninggalkan puterinln si Zainab, maka semua bagiannya sebesar

dua pertiga menjadi milikqn. Hal ini berdasarkan ucapan orang

yang mevJakafkan, "Siapa 5nng meninggal dunia di antara mereka

dengan meninggalkan seorang anak, maka bagiannya berpindah

kepada anaknya." Jadi si Zainab dan puteri bibinya mendapatkan

bagian milik neneknya, laihr unfuk si Zainab dua pertiganya, dan

untuk si Fathimah sepertiganya. Mungkin bisa dikatakan bahwa

semua bagian Abdul Qadir sekarang dibagi r.rntuk anak-anaknln,

berdasarkan ucapan orang 5nng ma,vakafkan, "Kemudian unfuk
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anak-anaknya kemudian unfuk cucrr-cucun5ra." Jadi, clia
menetapkan bahwa semua cucu ikut berhak setelah anak.
Abdurrahman dan Malikah llang merupakan cucu, kita anggap
terhalang oleh adanya anak. Jika anak sudah tidak ada, maka
penghalang tersebut praktis H*g, sehingga mereka berdua punya
hak. Bagian Abdul Qadir dibagi di antara semua cuo.lnya, sehingga
si Zainab tidak bisa mendapatkan semua bagian ayahnya.
sementara bagian yang ada di tangan Fathimah puteri tathifah
menjadi berkurang. Inilah ketentuan yang harus berlaku dalam
kasus tersebut.

Sesungguhnya ini menyalahi lahiriah ucapannya,
"Sesungguhnya yang mati, maka bagiannya unfuk anaknya.',
secara lahiriah hal ifu menuntut bagian Ali untuk puterinya si
Zainab, dan bagian l-athifah tetap untuk puterinya si Fathimah.
Dengan mengamalkan ini berati kita menganggah keduaduanya.
Dan apabila kita tidak menyanggah hal itu, maka kita harus
menyanggah ucapan orang yang mewakafkan, "sesungguhnya

setelah anak-anak adalah untuk Glcu-cucu." secara lahiriyah ini
mencakup semua.

Menurut kami dalam masalah ini ada beberapa langkah:

Di antaranya adalah, syarat yang menunfut unfuk hak
semua anak harus didahulukan dalam ucapan orang yang
mewakafkan. Sebaliknya syarat yang menunfut untuk
mengeluarkan mereka lewat ucapan orang yang manrakafkan,
"Siapa yang meninggal dunia, maka bagiannya berpindah untuk
anaknya," maka harus diakhirkan. Mengamalkan yang didahurukan
itu lebih baik, karena ini bukan termasuk bab nasakh yang
menuntut lebih baik mengamalkan yang belakangan.
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Di antaranya, bahwa umt-unrtan tingkatan itu pokok,

sedangkan memindahkan bagian ayah kepada anaknya itu cabang

dan sekaligus rincian terhadap pokok. Berpegang pada yang

pokok itu lebih baik.

Di antaranya, kalimat " siapa" 7bJ bersi{at umum' Jadi

ucapan, "Siapa yang meninggal dunia dan punya seorang anak,"

itu patut untuk setiap individu dari mereka dan bagi segolongan

mereka. Apabila yang dimaksud itu golongan mereka, maka

memindahkan bagian golongan mereka kepada golongan anak-

anak termasuk hal yang dituntgt oleh syarat tersebut. Jadi, selain

mengamalkan yang pertama ini juga mengamalkan hal tersebut.

Dan jika kita tidak mengamalkan hal itu berarti ini mengamalkan

yang pertama dari semua segi. Dan inilah yang harus diunggulkan.

Di antaranya lagi adalah, iika teriadi pertentangan yang

tidak bisa dikompromikan antara memberi hak wakaf kepada anak

cucu dan antara menghalangi mereka, maka lebih baik

memberikan saja, karena hal ini jelas lebih mendekati keinginan

orang yang mer,vakafkan. Contohnya antara lain, Zainab

mendapatkan hak khusus jika dia bersekufu dengan si Zaid dan

cucu-cuqr yang lain dan ini meyakinkan- Demikian pula dengan

Fathimah. Sementara tambahan dari yang sudah diSnkini pada

haknya itu diragukan, dan juga diragukan pada hak Abdurrahman

serta Malikah. Jika tidak mungkin bisa menetapkan unggulan

terhadap pertentangan antara dua lafazh, maka harus dibagi di

antara mereka, yaihr dibagi di antara Abdurrahman, Malikah,

Zainab, dan Fathimah.

Apakah bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian

dua orang anak perempuan juga harus dibagi, sehingga si

Abdurrahman mendapatkan bagian dua perlimanya, dan masing-

226 ll ,q.t Uoj-r'SyarahAl Mulndzdzab

I

J
I



masing yang perempuan mendapatkan bagian seperlirna, seb*
hal ini melihat kepada mereka, bukan kepada induk mereka?. Atzu
melihat kepada induk mereka lalu mereka menduduki kedudukan
induk mereka jika mereka masih ada. Dengan demikian Fathimah
mendapatkan bagian seperlima, Zainab mendapatkan bagian dua
perlima, dan AMurrahman serta Malikah mendapat bagian dua
perlima.

Ini berarti ada dua pendapat ulama, dan kami cenderung
pada pendapat yang kedua, supaya tidak ada ketimpangan setelah
ditetapkannya hak. Kalau Fathimah meninggal dunia tanpa
meninggalkan keturunan, sementara lainnya termasuk calon
penerima wakaf, yaitu Zainab, Abdurrahman, dan Malikah yang
mereka semua safu tingkatan dengannya, maka bagian Fathimah
harus dibagi di antara mereka- unfuk AMurrahrnan mendapatkan
bagian separuh, unfuk Malikah seperempat, dan unfuk Zainab juga
seperempat. Di sini kita tidak melihat pokok atau induk mereka,
karena perpindahan berasal dari orang yang sama atau setingkat
dengan mereka.

Dengan demikian AMurrahman dan Malikah mendapatkan
bagian dua perlima yang mereka dapatkan karena kematian si Ali.
Bagian separuh dan seperempatnya seperlima milik Fathimah juga
dibagi unhrk mereka berdua sebagai harta warisan. Andurrahman
mendapatkan bagian seperlima, sepersepuluh, dan seperlima belas

atau 22/60. Malikah mendapatkan bagian dua pertiganya
seperlima dan seperempatrya seperlima atau ll/60. Zainab
mendapatan bagian dua perlima dengan kematian ayahnya dan
seperempat seperlimanya Fathimah yang jumlah totalnya adalah
8/20 + t/20 : 9/20. Kami mengacu pada jtrmlah enam puluh.
Kami bagi bagian Abdul Qadir untuk zainab, untuk Abdurrahman,

\
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dan untuk Malikah secara proporsional. Ifulah menurut pendapat

kami, dan kami tidak ingin seorang pun ulama ahli fikih yang

bertaklid kepada kami. Sebaiknya rnereka punya pendapat sendiri.

Dalam masalah ini As-Suyuthi kontra terhadap Syaikh fu-

Subki, dimana menunrtnya setelah kematian Abdul Qadir wakaf

dibagi tujuh kepada ketiga anaknya tersebut, kepada

Abdurrahman, dan kepada Malikah yang ayah mereka meninggal

dunia ketika ayahnya masih hidup. Inilah pemyataan As -suyuthi

dalam Al Asvbaah Wan-Nadzaa 'ir kaidah ke sepuluh, dimana

mengamalkan ucapan itu lebih utama daripada mengabaikannya.

Apa yang disebutkan oleh As-Subki itu dilarang. Ta'wil

terhadap kalimat "sebelum menerima hak" ifu menyalahi segi

lahiriahnya lafazh dan juga menyalahi pemahaman sepontanitas.

Bahkan secara tegas ucapan orang yang mewakafkan itu

menyatakan bahwa yang dia maksudkan adalah orang-orang yang

patut mendapat wakaf yang meninggal dunia sebelum berhak

mendapatkan hak, bukan orang yang tidak masuk dalam hak

secara keseluruhan

Redaksi, "Untuk sesuatu dari beragam manfaat wakaf" ini

merupakan bukti kuat atas hal tersebut. Isim nakirah (kata

indefinitifl dalam susunan kalimat syarat itu, memiliki arti yang

menafikan sehingga bersifat utnum, karena hal itu berarti sama

sekali tidak berhak akan manfaat. Dan itu secara tegas menolak

penafsiran yang dikatakannya.

Hal itu diperkuat dengan ucapannya "Dia berhak akan

sesuatu yang menjadi hak orang yang telah meninggal dunia

seandainya dia masih hidtrp sampai dapat merasakan manfaat
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wakaf yang dia dapatkan." semua kalimat tersebut menegaskan
bahwa dia meninggal dunia sebelum mendapatkan hak.

seandainya yang dimaksud itu seperti Snng dikatakan oleh
As-subki, maka tidak dibutuhkan lasi suatu alasan; pertama,
"Bahwa siapa yang meninggal dunia dengan meninggalkan
seorang m*, maka apa yang berlaku padaqla juga berlaku pada
anaknya." Hal ini tidak perlu dilakukan, dan juga fidak
bertentangan dengan mensyaratkan urut-unrtan dalam tingkatan
dengan menggunakan kalimat " tsurnma." sebab, ifu adalah urnum
yang di-takhsis oleh hal ini, sebagaimana png juga di-takhsis oleh
ucapan' "siapa yang meninggal dunia dengan meninggalkan
anaknya...."

Apabila kita mengamalkan berdasarkan umumnya syarat
urut-urutan yang ada, maka konsekuensinSa harus mengabaikan
ucapan tadi secara keseluruhan, dan tidak boleh mengamalkan
dalam satu benfuk saja. sebab berdasarkan ketenfuan ini, maka
Abdurrahman dan Malikah memiliki hak wakaf karena tingkatan
mereka sama. Hal ini mengacu pada pem5rataan, "Maka kembali
kepada orang yang setingkat." Dengan demikian, maka
pemyataan "orang yang meninggal dunia sebelum mendapatkan
h*...," menjadi sia-sia dengan imbas pengaruh yang tidak jelas.
Berbeda jika kita mengamalkannya lalu kita gunakan unfuk men-
takhsis pengertian urut-umtan secara urnurn, karena ini adalah
upaya mengkompromikan dua pemyataan yang diucapkan oleh
pewakaf. Dan ini adalah sesuafu yang pafut unfuk ditetapkan.

Dengan demikian, kita bisa mengatakan, jika Abdur eadir
meninggal dunia, maka bagiannya dibagi menjadi fujuh di antara
ketiga anaknya dan kedua cucunya. unfuk Abdurrahman dan
Malikah mendapat dua pertujuh dibagi tiga. Jika umar meninggal
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dunia tanpa meninggalkan keturunan, maka bagiannya berpindah

kepada kedua saudaranln dan dua orang sepupunya, sehingga

semua bagian Abdul Qadir untuk mereka. untuk Ali mendapatkan

dua perlirna, untuk t-athilah mendapat seperlima, dan untuk

masing-masing Abdurrahman serta Malikah mendapat dua

perlimanya sepertiga. Ketka Fathimah puteri tathifah meninggal

dunia dan yang lain setingkat dengannya; Zainab, Abdurrahman,

dan Malikah, maka bagiannya dibagi di antara mereka, 3, t^\
"$fit $L " Bagian seoft,ng anak telaki satna dengan bagian dua

orang anak perempuan" (Qs- An-Nisaa'[4]: 11) dengan

mempertimbangkan mereka sendiri, bukan induk mereka.

Hal itu berdasarkan apa yang dikemukakan oleh As-

Suyuthi, bahwa Abdurrahman mendapat bagian sepamh, dan

unhrk setiap anak perempuan mendapatkan seperempat. Dengan

. kematian LImar, maka AMurahman mendapatkan dua bagian

sekaligus; yaifu seperlima dan sepertiga. Kemudian dengan

kematian Fathimah dia mendapatkan baEan sepersepuluh.

Dengan kematian (Jmar, maka Malikah mendapatkan bagian dua

pertiganya seperlima, dan dengan kematian Fathimah dia

mendapatkan bagian seperhma dan sepertiga. Unfuk Zainab

dengan kematian Ali mendapatkan dua perlima, dan dengan

kematian Fathimah mendapatkan bagian seperempattya

seperlima. Jadi, bagian AMul Qadir dibagi menjadi enam puluh

bagian. Untuk Zainab dua puluh tujuh atau dua perlima dan

seperempatnya seperlima, unfuk Abdurrahman dua puluh dua atau

seperlima, sepamh, dan sepertiga, dan untuk Malikah sebelas atau

dua pertiganya seperlima dan seperempat. Jadi, benar apa yang

dikatakan oleh As-Subki. Tetapi bedanya adalah didahulukannya

hak Abdurrahman dan Malikah.
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Dalam masalah ini, As-Suyr.rthi kontra terhadap Syaikh As -
Subki, dan setelah kematian Abdul eadir u/akaf dibagi tujuh
kepada ketiga anaknya tersebut, kepada Abdurrahman, dan
kepada Malikah dua anak saudaranya yang meninggal dunia
sebelum ditetapkan haknya. As-Suyuthi menyangkal As-Subki
tentang makna pemynataan, "Orang-orang lrang patut mendapat
wakaf yang tidak mencakup Muhammad yang meninggal dunia
dan juga sebelum ditetapkan haknya. Masalah ini dia bicarakan
panjang lebar berdasarkan yang kami kutip dari N Asybaah wan-
Nadzaa'ir.

Diantaranya adalah pertanyaan yang juga diajukan kepada
As-subki, yaitu tentang harta wakaf yang divrakafkan kepada
Hamzah kemudian kepada anak-anaknya kemudian kepada anak-
anaknya mereka (cucunya). Dia mensyaratkan bahwa yang
meninggal dunia di antara anak-anaknya, maka bagiannya ifu akan
dipindahkan kepada saudara-saudaranya, dan orang yang
meninggal dunia sebelum dapat menikmati manfaatrSn wakaf
dengan meninggalkan seorang anak, maka sang anak berhak atas
apa yang menjadi hak mendiang ayahnya jika masih hidup. I ^lu si
Hamzah meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak
bemama Imadudin dan Khadijah serta seorang anak yang ayahnya
meninggal dunia ketka ayahnya si Hamzah masih hidup bemama
Najamudin bin Mu'ayadin bin Hamzah. Dua orang anaknya tadi
menerima bagian mereka, dan anaknya sang anak atau cucu
menerima bagian ayahnya yang diterima sang ayah jika dia masih
hidup.

Di antaranya lagr adalah, pertanyaan !,ang diajukan
kepadanya oleh banyak ulama, yaifu harta wakaf yang diwakafkan
oleh seseorang unfuk anak-anaknya kemudian unfuk cucu-cucunya
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lalu unfuk suafu kelompok sesudah kelompok lainnya dengan

ketentuan bahwa, siapa di antara mereka yang meninggal dunia

dengan meninggalkan seorang anak atau seorang cucu atau juga

seorang cicit, maka bagiannya berpindah kepada anak atau cucu

atau cicitnya tersebut. Siapa di antara mereka yang meninggal

dunia tanpa meninggalkan seorang anak atau cucu atau cicit, maka

bagiannya berpindah kepada saudara-saudaranya yang bersekufu

terhadap haknya, dan jika dia tidak memiliki saudara, maka

bagiannya berpindah kepada orang yang setingkat dengannya.

Dan siapa di antara mereka yang meninggal dunia sebelum masuk

dalam hifungan wakaf ini dan meninggalkan satu orang anak atau

lebih atau cucu atau cicit, dimana sang mendiang langsung bisa

menerima haknya seandainya dia masih hidup, maka anak atau

cucu atau pula cicihya menempati kedudukannya untuk menerima

hak tersebut. Jadi, dia menerima bagian yang menjadi hak

induknya seandainYa masih hiduP-

Inilah ulasan syaratnya. Jadi, bagian tersebut hanya tertentu

turtuk seorang bemama hrahim, dan hrahim memiliki anak

bemama Ahmad yang meninggal dunia saat dia masih hidup dan

meninggalkan seorang puteri bemama Fathimah, kemudian

hrahim meninggal dunia dengan meninggalkan Fathimah dan

empat orang anak lainnya bemama Abul Baqa', Muhammad'

Zainab, dan Sayidah Al Mamluk. Maka harta wakaf dibagi lima

sesuai dengan ucapan orang yang mewakafkan, "Siapa meninggal

dunia sebelum penetapan hak ...." Selanjutnya si Muhammad,

Zainab, dan Abul Baqa' meninggal dunia dengan meninggalkan

safu-satunya saudara mereka bemama Sayidah Al Mamluk dan

keponakan mereka bemama Fathimah. Masalahnya adalah,

apakah harta wakaf dibagi unhrk mereka berdua saja yang berarti
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masing-masing mendapatkan bagian separuh, atau Fathimah
mendapatkan bagian seperlima saja?

Beberapa ulama ahli fikih terkemuka memberikan jawaban,
bahwa keduanya mendapatkan bagian lnng sarna. Dasar mereka
adalah bahwa ucapan orang yang mewakafkan, "Siapa di antara
mereka yang meninggal dunia sebelum penetapan hak ...,,,
mengandung dua lafazh dari yang termasr.d< perangkat kata yang
umum.

Pertama: Redaksi, " maqam" (kedudukan) yang berstafus
mudhaf, menurut mereka adalah termasuk redaksi umum. Lalu
ulama madzhab Hanafi membuat beberapa cabang pembahasan
yang banyak atas hal itu.

Kedua: Redaksi, "ma" sebagaimana png kita ketahui, dia
memiliki makna aam atauumum. Menurut ulama madzhab Hanafi,
secara pasti aam menunfut hukum yang menjadi cakupannya.
sehingga mereka mengatakan /<has (khustrs) lang mendahului arr
(umum) itu harus dinaskhjika keduangra bertentangan. Ini berbeda
dengan pendapat AsySyafi'i yang insrra Allah akan kami
kemukakan nanti.

sebagian ulama yang lain mengatakan, si Fathimah hanya
berhak mendapatkan bagian seperlima saia. Bagian paman-
pamannya hanya unfuk puteri mereka, bukan keponakan mereka.
Ucapan orang yang mewakafkan, "siapa di antara mereka yang
meninggal dunia sebelum dia termasuk ...-' hanya berlaku untuk
menetapkan hak sang anak atas bagian alBhnya yang memang
berhak atas bagian tersebut seandainya dia masih hidup. Jadi,
tidak sampai mencakup saudara-saudara aphnya yang meninggal
dunia tanpa meninggalkan seorang anak setelah kematiannya.

I
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Namun, hal itu untuk saudara-saudaranya yang masih hidup sesuai

dengan ucapan orang yang mannkafkan, "Siapa di antara mereka

l,ang meninggal dunia tanpa meninggalkan seorang anak...."

Sebab tidak mungkin menempatkan anak pada kedudukan

ayahnya yang dalam pengertian hakikinya dia adalah saudara-

saudara, bukan dalam pengertian majaz, karena pada dasamya

pemyataan tersebut harus diartikan pada pengertian yang hakiki'

Pemyataan orang tersebut berarti menghimpun dua syarat, dan

mengamalkan masing-masing dari kedua sesuatu letaknya. Dan ini

lebih baik daripada mengabaikannlp.

Perbedaan ini juga berlaku pada kasus seseorang yang

me,uuakafkan har.ta wakaf seperti gang telah disebutkan dan dia

meninggalkan beberapa orang anak dan seorang cucu, sama

seperti contoh di atm. HanF saja dia mer6a orkup dengan

mensyaratkan kepindahan bagian orang yang meninggal dunia

tanpa meninggalkan seorang anak atau cucu atau cicit kepada

orang yang setingkat dengannya, da. dia juga rnensyaratkan

kepindahan kepada para saudaranya. Menurut sebagian ulama,

harta wakaf harus dibagi dua di antara anak dan ctlcu yang yang

ditinggal mati oleh a5ahnSn sebelum penetapan hak. Jadi, masing-

masing mendapatkan bagian sepanrh. Alasannya, karena sang

cucu tersebut naik ke tingkatan ayahnya.

Sementara menunrt sebagian ulama yang lain, cucu hanya

menerima bagian seperlima. Alasan mereka, karena kalimat

tingkatan dalam ucapan orang llang merpakafkan itu harus

diarfikan secara hakiki bukan maiaz. Hal ini supaya bisa

mengompromikan di antara dua hal yang berlawanan.

Memberikan baEan kepada seseorang pada sah.r keadaan....

Contohnya seperti, jika orang Spng sudah ditinggal mati oleh
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ayahnya ihr meninggal dunia sebelum penetapan hak dengan
tanpa meninggalkan seorang anak dan mendapatkan bagian.

Jika kita memberikan bagiannya kepada orang-orang yang
seangkatannya dan juga orang-orang yang seangkatan mendiang
ayahnya sekaligus, berarti kita menghimpun antara suafu
pemyataan yang hakiki dan majaz. Dan jika kita memberikan
kepada orang-orang dari safu angkatan saja, dimana ifu
angkatannya, bukan angkatan mendiang alahnya, berarti kita
mengabaikan pengertian yang majaz. sebaliknya jika itu angkatan
mendiang ayahnya, bukan angkatannya, berMi kita mengabaikan
pengertian dari pemyataan 1nng hakiki.

Menurut kami, keingirnn orang yang mewakafkan ialah,
siapa yang meninsgal dunia sebelum penetapan hak, maka dia
bukan orang yang terhalang. Tetapi semua anaknya menerima hak
secara turun temurun.

Jika kami mengatakan hal yang besebrangan dengan hal di
atas, maka kami harus menetapkan kadar jurnlah tambahan pada
orang yang serupa dengannya berupa tambahan bagi orang yang
disamakan dengannya, dimana anak yang meninggal dunia setelah
dia berhak mendapatkan harta wakaf, tidaklah termasuk ke dalam
makna ini. Maksudnya adalah, bahwa anak yang meninggal dunia
setelah dia memilik hak atas harta wakaf, maka orang yang
mewakafkan ini memberikannya bagian mendiang sang anak
tersebut, agar sang anak tetap mendapatkan bagian wakaf ifu,
sehingga dirinya menjadi tidak terhalang oleh yang lainnya.

Jika salah safu paman sang anak atau yang lainnya
meninggal dunia, dimana mereka ifu selevel dengan sang
mendiang ayah, maka orang yang memberikan wakafnya tidak

\
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memberikan bagian apapun bagi mereka, dimana disyaratkan

bahwa jika ada yang meninggal dunia tanpa meninggalkan seorang

anak, maka bagian orang yang meninggal itu diperuntukkan bagi

para saudaranya yang selevel.

sementara sang anak l,ang meninggal dunia sebelum dia

mendapatkan harta wakaf ifu, maka di saat anak ini tidak termasuk

ke dalam dua syarat yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa

orang yang mewakafkan s€yogyanya tidak membuat diri sang anak

terhalang dari mendapatkan harta wakaf bagian ayahnya,

seandainya sang ayah itu masih hidup, maka pada sang anak

diberlakukan syarat yang kaiga lantaran dia dimasukkan ke dalam

wakaf sebelum dirinya mencapai derajat sang mendiang ayah, hal

ini seperti kondisi dimasukkannlB seotang anak yang meninggal

dunia setelah dia mendapatkan harta wakaf dan meniadikan anak

kehrrunannya rnenempati posisinya. Dan iika bagian para

pamannya ini diberikan pula kepadanya sebagai turunan layaknya

dari bagian sang a5nh, maka perlu ditambahkan jumlah milik sang

anak tersebut dalam rangka membantunya, nalnun tanpa tujuan

meu,rakafkan.

Para ulama menegaskan bahwa fujuan ini bisa saia menjadi

pengkhusus dari wakaf ifu, dimana hal ini menolak apa yang telah

dinyatakan oleh Al Maqdisi terkait dengan keumuman lafadz " ma"

dan " maqan," sebagaimana Sang telah diielaskan sebelumnya,

dimana sangat jauh kemungkinannya, bahwa yang diinginkan oleh

orang yang mewakafkan ihr adalah menjadikan anaknya anak

(cucu) orang yang meninggal dunia dalam kondisinya yang belum

memiliki hak wakaf, statusngra lebih kuat dari pada anaknya anak

(cucu) orang yang meninggal dunia setelah dia memiliki hak wakaf,

yang juga kondisinya sama-sarna kuat. Hal yang banyak beredar di
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masyarakat adalah, menjadikan sang anak memperoleh bagian
tersebut dan tidak menghalanginya unfuk mendapatkan baEan
harta wakaf tersebut, sehingga keumuman lafadz ,mqani, yang
menunjukkan posisi sang mendiang ayah, ifu dikhususkan (bagi
sang anak). Terkait hal ini, banyak sekali fatwa yang mengalir dari
kalangan ulama madzhab Hanafi terkait masalah pemberian jatah
wakaf bagi sang anak atau menjadikan sang qrcu terhalang unfuk
mendapatkannya. Kondisi ini bercampur baur di kalangan para
ulama, sehingga sebagian ulama besar mengim bahwa terkait
dengan pemberian jatah wakaf atau menghalanginya lantaran
syarat di atas, maka ada dua pendapat png beredar di kalangan
ulama madzhab Hanafi. unfuk mengetahui secara konperhensif,
maka diperlukan penjelasan hal-hal berikut:

Pertama: Apakah An-Nashiib (iatah bagian) itu merupakan
sebuah nama jika orang tersebut telah benar-benar memilikinya,
atau hanya mencakup kepemilikan secara formalitas?

Kedua: Apakah pemyataan orang grang mewakafkan dan
orang yang diberi wakaf itu stafusnya sama? Dan apakah juga
sama lafadz yang bersumber dari kedua belah pihak, terkait redaksi
orang yang ma'r.rakafkan, "orang yang meninggal dunia di antara
mereka itu banyak," ataukan tidak sama.

Ketiga: Apakah kondisi yang khusus itu dapat
mengkhususkan suatu yang umum saat terjadi perselisihan, baik
adanya ifu sebelum ataupun sesudah laft.dz tersebut diucapkan;
baik itu menyambung dalam sebuah lafadz maupun terpisah. Atau
juga hal ini tidak dapat mengkhususkan dan hukumnya tetap
berlaku dengan sendiri-sendiri. Jika ini masih juga bertentangan,
maka lafadz yang kedua dijadikan nasil<h (penghapus) bagi yang
pertama.
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Keempat: Apakah tujuan orang yang merl.rakafkan itu

mampu mengkhususkan lafadz lang umum ataukan tidak? Jika

kami mengatakan, bahwa hal ifu memang dapat mengkhususkan,

lantas kapan pengkhuursan ihr ditetapkan.

Kelima: Apakah yang dianggap berlaku dalam setiap

tingkatan itu adalah pemyataan orang yang meldJakalkan seputar

adanya level setehh level lainnSa.

Terkait dergan pemgrataan orang yang mewakafkan,

"(wakaf itu) bagi orang yang selevel dengannya." Ini hanya seputar

tingkatan gnng sifatrp nisbi atau tingkatan png hanya dibuat-

buat. Maksrdnln, ini hanya jenjang tingkatan lnng sengaia dibuat

deh orang yarg meurakafkan, sekalipun tidak sesuai dengan

tingkatarFtingkatan nrDrtersetnrt.

Keenam: Apakah oftrrg yang meninggal dunia itu iuga ikut

dalam badan uakaf , lang stafus dirinya meninggal

dunia setelah memperoleh bagian wakaf dan tidak meninggalkan

anak, atau ketr.lnrnan di baunhnya, dimana anak dan keh.rrunan

merupakan hal yang bersifat majaz,lantas apakah menyafukan hal

yang sifatrya hakiki dengan majaz dalam lingkup sesama saudara

itu diperbolehkan atauloh tdak? Apakah hal tersebut

membufuhkan keumuman majazyang ada ataukah tidak? Apakah

salah seorang yang disebutkan dalam suatu tingkatan level itu ikut

mendapatkan porsi bagian orang yang meninggal dunia dari

lwelnya bukan dari silsilah saat bagian ibu disyaratkan

berpindah kepada sanak saudaranya, ataukah kita hanya

menctrkupkan bagi orcmg yang ada di level tersebut ataukah tidak?

Ketujuh: Apakah porsi bagian sang ma1ryit itu telah ada

sebelum harta wakaf itu dibagi, dimana pembagian harta wakaf
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tersebut setelah bagian itu ditetapkan, maka hal ini haruslah
dilakukah, agar pembagian ini sampat kepada sang mayyit, yang
kemudian dibagikan pada kefunrnannya, hal ini merupakan
perkara yang diingkari oleh para ulama dalam pembahasan wakaf,
hal ini tidak benar untuk diaplikasikan dalam pembagian harb
wakaf, atau apakah ini mempakan hal penting yang biasa

dilakukan dalam banyok kondisi urakaf.

Kedelapan: Apakah kehrrunan orang yang meninggal dunia
setelah dia mendapatkan haloryn dari harta wakaf itu dapat
memiliki bagian tersebut saat distaratkan harta wakaf ini
berpindah kepada saudara sang mendiang, atau harta wakaf ini
diperunfukkan bagi levelsang mendiang, saat diryaratkan urakaf ini
berpindah di tingkatan yang bertedabeda lantaran keinginan
orang 3rang mamkafkan ataukah fidal(

Penjelasan beberapa pertanpan di atas:

Pertama: Bagian dari harta uakaf sebenamya dimutlakkan
bug, orang yang memang befiak mendapatkannya, bukan
diperunfukkan dengan orang yang sekilas berhak
mendapatkannya, seperti yang dinlatakan oleh ulama madzhab

Hanafi, selagi hal tersebut tidak ada dalil dasamya, yang

menjadikan hal tersebut harus dilakulon. Dari penjelasan ini, maka
pemyataan orang yang mewakafkan, "Dengan meninggalkan
seorang anak," maka bagian orang Srang meninggal ifu berpindah
kepada anakn5a. Jika dia tidak memiliki anak, maka berpindah
kepada sanak saudaranya hingga apa lang disyaratkan pewakaf itu
habis, dimana bagian ini berputar di kalangan mereka sampai
mereka benar-benar mendapatkan bagiannya.
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Kedua: Pemyataan orang yang me\Arakafkan dan orang

yang menerima wakaf statusnya sarna menumt ulama madzhab

Hanafi- Sementara urutan-urutan mereka ifu, baik mereka kelak

benar-benar mendapatkan harta wakaf tersebut atau dengan

kiasan, dimana kelak dialah yang menerima bagian harta itu,

sekalipun sebenamya dia tidak berhak mendapatkan harta wakaf

itu, baik dari jalur urutan yang ada ataupun berdasarkan suattr

syarat, dimana pemyataan yang ada ifu sama stafusnya, begifu

juga pem3ntaan orang yang meninggal dunia, yang juga memiliki

bagian harta wakaf tersebut, ini seperti yang terdapat dalam

banfk syarat orang yang mavakafkan. Begitu juga dengan orang

yang meninggal dunia tanpa meninggalkan suatu pesan berupa

suafu pemSrataan terkait dengan wakaf ini.

Sementara menunrt ulama ma&hab Asy-Syafi'i, As-Subki

membedakan pemyataan orerng yang mewakafkan dan pemyataan

orang lnng menerima wakaf, yaitu yang nama-nama mereka

disebutkan dalam pemyataan oftmg yang ma;.rakafkan, seprti yang

telah aku kutipkan sebelumn5ra. Juga berbeda pemyataan, "Orang

yang meninggal dunia," dengan pemyataan "orang yang

meninggal dunia di antara mereka." Hal ini disebabkan lantaran

kembalinSp kata ganti (orang), baik kata gantinya ihr terlihat jelas,

maupun kata gantinya ifu dihapus, dimana inilah yang biasanya

ada dalam pemyataan oftrng png malakafkan secara umum,

terlepas dari statusnyra ada atau tidak, orang ifu berhak atau tidak,

orang khusus yang dltuju orang yang mewakafkan atau bukan.

Oleh karena ihJ, As-Subki memberikan fatwa yang melarang

kefurunan orang yang meninggal dunia orang fuanya (aslinya)

unfuk menerima bagian harta wakaf, yaihr dengan pemyataannya

As-Subh, "Dan orang 5nang meninggal dunia termasuk orang yang

diwakafi, sebagaimana yang aku ketahui."
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As-Suyuthi menolak pemyataan ini seraya berkata
"Perbedaan istilah ini merupakan perbedaan dalam kaiian fikih
belaka, dimana pemyataan yang ielas berbeda dari orang yang

mev,rakafkan ifu tidaklah dianggap." As-Suyuthi menyamakan

antara pemyataan orang yang mer,trakafkan dan orang yang

meninggal dunia dari orang yang layak menerima wakaf.

Sementara pemyataan, "Dan orang yang rneninggal dunia diantam

mereka," oleh karena itu, As-Suyurthi memfatwakan, bahwa

Malikah dan Abdunahman itu turut mendapatkan bagian,

sebagaimana yang aku ketahui.

Ketiga: Jumhur ulama madzhab AqlSyafi'i menyatakan,

bahwa sesuafu yang khusus ifu mampu mentakhsish yang umutn

saat keduanya bertentangan, baik keberadaannya ifu ada sejak

awal atau adanya terakhir. Ulama madzhab Hanafi menyatakan,

bahwa semuanlra ifu memiliki hukumnya sendiri-sendiri, dimana
jika keduanya ini bertentangan, maka yang akhir menghapus

perkara yang pertama, hal ini kembali pada perbedaan pendapat

antara ulama madzhab AsySyafi'i dan ulama madzhab Hanafi.

Apakah keumuman ini besifat suatu yang pasti atau dugaan

belaka? Jumhur ulama ma&hab Asy-Syafi'i, bahwa hal tersebut

hanyalah dugaan belaka, mereka mempertolehkan pengkhususan

ini yang sifatrya dugaan b6laka, seperti layaknya yang terjadi

dalam suatu giyasdart lainn5a.

Para ulama madzhab Asy-Syafi'i lebih mengedepankan

suatu yang khusus ifu, karena pengkhususan itu sifatrya pasti,

dimana pengkhususan saat adanya pertentangan ifu berdasarkan

ilmu sejarah ataukah bukan, hal tersebut ada sebelumnya atau

adanya belakangan. As-Subh berpegang teguh pada hal ini dalam
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menjawab prihal wakaf pada bagian Hamzah dan anak-anaknya
seperti yang telah kami kemukakan sebelumnya, dimana dia
mendahulukan hal 5nng khusus, yaitu pemyataan orang yang
metr,rakafkan dari pemyrataan sebagian saudaranya yang bersifat
umum, yang termasuk dalam pemyataan, "Dan orang
meninggal dunia sebelum terrnasuk ke dalam (bagian

wakaf)," hal tersebut dikarenakan dugaan yang bersifat umum
tetap dalam keumumannya, dan hal khusus lainnya yang tetap
dalam sifat kekhususannlra. Hal ini bersumber dari pemahamannya

terhadap suafu hal Snng bertentangan, dan kelak kamu akan
ketahui nanti.

Ulama madzhab Hanafi menyatakan, bahwa hal yang
umum itu sifabrya pasti dalam sisi keumumannya, sehingga bagian
orang yang ada di dahrnnya tidak dapat keluar dari ketentuan ini
kecuali dengan adanla pemSntaan yang juga bersifat pasti dan
menyatu dalam pemyataan ifu sendiri, tidak terpisah, atau juga
bukan dengan pemSrataan lrang menyendiri, seperti akal dan adat
yang berlaku, atau juga dengan pemyataan tersendiri narnun masih
menyambung dengan pemgrataan orang ifu. Seandainya
pemyataan ifu merupakan pern5rataan Srang terpisah dan tidak
dalam lingkup pemyataan tersebut, maka inilah yang kemudian
menjadi naasikh (penghapus) pernyataan sebelumnya apabila dia
mengetahui hal ifu.

Apabila omng itu tdak mengetahui posisi pemyataan yang
belakangan ifu, maka pemyataan ini digiring kepada adanya
pertentangan dalam dua pemyataan tersebut, yang kemudian
dilakukan brjih arttara keduanya. Apabila keumuman pemyataan
tersebut itu dibatalkan dengan adanya pemyataan pengkhusus,
yaifu yang bempa pemyataan yang terpisah namun dalam lingkup

yang

harta
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pemyataan itu sendiri dengan mengehnrkan beberapa nama di

antara mereka, yang kemudian menjadikan nama-nama mereka ini
sebagai orang yang menerima bagian harta secara dugaan, saat

seperti ini maka dibenarkan mengkhususkannya dengan sesuatu

yang sifatuiya dugaan juga.

Saat pemyataan yang bersifat umum ifu sifatn5ra pasti

dalam pandangan mereka, layaknya sesuafu hal yang khusus sifat

khususnya, mereka menyatakan: Pemyataan umum yang

datangnya terakhir ifu posisinya sebagai penghapus pemyataan

sebelumnya saat terjadi pertentangan dalam kedua pemyataan

yang ada. Al Qadhi Husain dan Imam Al Hammain dari ulama

madzhab fuy-Syafi'i menyatakan, bahwa pemyataan yang umum
jika dia datangnya belakangan, maka dia me-nasakh yang

sebelumnya, seperti yang dinyatakan oleh ulama madzhab Hanafi.

Dengan demikian, sandaran As-Suyrthi dalam keikutsertaan

Malikah dan Abdurrahman dalam baEan harta wakaf pamannya

Umar dalam kejadian yang telah lalu, maka ini sebagai aplikasi

pengamalan pemyataan lafadz urnum yang datangnya belakangan

dibandingkan pemyataan yang khusus.

Beragam kitab ulama madzhab Hanafi b*yak menuliskan

hal tersebut, baik itu sebagai permasalahan pokok, maupun

cabang. Sementara sikap Al Qadhi dan Imam Al Haramain ini

sesuai dengan kaidah yang menyatakan, "Sungguh setiap

pendapat dalam banyak ma&hab, ifu adalah ovajh memtnlf. kami,

sekalipun itu merupakan wih yang udak dimenangkan

pendapatr5a."
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Keempat: Al Ghard(tujuan) adalah apa yang dimaksud oleh

seseorang. Apabila ada yang mengatakan, fujuan dari orang yang

mengatakan adalah anu, maknanya itu merupakan apa yang

dimaksudkan. Apabila yang dimaksud dari seseorang itu adalah

apa yang terkandung di dalam pemyataannya, sekalipun dengan
cara mengkhususkan pemyataan yang umum atau dengan
menggunakan makna kiasan, bahkan sekalipun pemyataan ini
memang bisa digiring kepada makna tersebut dan tidak menyalahi
kenyataan yang ada, dengan syarat harus ada pemyataan lain yang

mendukung maksud tersebut, karena para ulama me-nash bahwa
suahr maksud yang tidak didukung dengan pemyataan lain yang

mengarahkannya, maka itu tidak dapat diterima, dan jika yang

dituju ifu tidak sesuai dengan yang ada, maka ini juga

tidak dapat diterima, sekalipun orang 5rang menyatakannya itu
mengaku bahwa ifulah yang dimaksud olehnya, seperti seandainya

dia bersumpah unfuk tidak memakan suatu makanan dan dia
berhrjuan ingin mengkhususkan pada makanan tertentu, maka ini
fidak dapat diterima dan dia dinyatakan telah melanggar
sumpahnya itu, hal ini berbeda iika dia mengkhususkan suatu hari
tertentu, jika orang itu bersumpah untuk tidak berbicara kepada
seseorang pada suafu hari dimana dia mendatangi orang tersebut,

apabila orang yang bersumpah ifu mengkhususkan dengan,
"Kondisi pertengahan hari," maka ifu tidak dapat diterima, karena
kata "hari," sekalipun dia digunakan secara umum unfuk waktu,
kecuali bahwa makna yang menjadi maksudnya itu adalah hakiki,
maka hal ini dapat diterima karena tidak bertentangan dengan
kenyataan yang ada, dan juga ada banfuan pemyataan lainnya.
Demikian pula halnya jika seseorang ingin menjual sesuatu, dia
melakukan tawar menawar kepada orang yang hendak
membelinya dengan sepuluh (dirham), kemudian sang penjual itu
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bersumpah tidak akan menjualnya dengan harga sepuluh (dirham),

lalu sang penjual ini menjualnya dengan harga sembilan (dirham),

maka orang ini tidaklah melanggar sumpahnya, karena sekalipun

tujuannya ini adalah agar dia mendapatkan tambahan yang

banyak, namun jika lafadz yang ada tidak membanfunya, maka hal

ini tidaklah dijadikan ac'uan.

Para ulama telah menash unfuk fidak menjadikan acuan

tujuan orang yang manrakafkan dengan kekhususan yang dia

inginkan, jika tidak ada pemyataan !/ang mengarahkan kepada

maksud tersebut, sebagaimana yang dinukil oleh hnu Abidin dan

ulama lainnya dalam pembahasan u,akaf.

Hal ini terkait dengan maksud seseorang secara mutlak,

sementara fujuan orang yang mewakafkan dalam mengkhususkan

suatu yang masih umum, maka adalah hukum rasrS

umum yang telah ditetapkan Nabi S, sebab para ulama telah me-

nash bahwa syarat omng png ma,uakafkan itu layaknya rasrl

syariat dalam hal umum dan khusus, serta yang hukum yang

lainnya. Ulama ushul fikih telah menash, bahwa ada sebagian

yang keluar dari sisi keumuman hukum, baik itu dengan lafazh

yang tidak terpisah dari pemyataan orang yang mewakafkan,

seperti adanya syarat, pengecualian atau fujuan akhir yang

diinginkan, dimana ini tidak mungkin kecuali hal tersebut itu masih

menyatu dalam pemyataan, atau juga berupa pemyataan yang

terpisah, dimana mengeluarkan pemgntaan awal dengan

pemyataan lain yang terpisah sebagai penghapus pemyataan awal,

bukan sebagai pengkhusus pemyataan sebelumnya.

Sedangkan selain pemyataan yang bempa lafazh, seperti

akal misalnya, dimana segala sesuafunya ifu diciptakan lantaran

sangat dibufuhkan, dimana Allah mengehrarkan suafu hal dari
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maknanya yang umum atau yang dapat diindera. Maksudnya

adalah, bahwa akal pikiranlah yang dijadikan perantara, dimana

akal ini diberikan untuk dapat menyaksikan atau mengerjakan yang

biasa berlaku pada adat kebiasaan, sebagaimana dalam

pemyataan, "Jika seseorang bersumpah unfuk tidak memakan

kepala," redaksi kepala merupakan redaksi yang umum, namun
yang dimaksud adalah kepala yang biasa dimakan sesuai adat

berlaku, yaitu kepala biasa dimasak kabsyah dan dijual. Apabila

yang biasa dimakan sesuai kebiasaan yang berlaku itu adalah

seluruh kepala hewan, maka hal ini dikhususkan pada kepala yang

biasa dikonsumsi sesuai adat, sebab keumuman redaksi kepala ini

bukanlah yang di maksudkan dalam adat yang berlaku, dimana

tidak termasuk ke dalamnya kepala belalang, burung kecil, atau

sebagian kata kepala itu kurang dari sempurna, sehingga redaksi

tersebut harus digiring pada makna lainnya, seperti pada seorang

budak yang digiring kepada budak mukatab.

Sementara terkait barang ifu semakin bertambah, seperti

contohnya buah-buahan, maka ini fidak mencakup buah angggur,

sekalipun pemyataan yang umum itu menjadi hujjah bagi yang

lainnya, dimana saat terjadi pengkhususan dengan suafu

pemyataan yang terpisah, maka dia tetap menjadi hujjah

pemyataan yang umum sebelum ada pengkhususan, ini menunrt

ulama madzhab Asy-Syafi'i. Dengan ini, kamu dapat mengetahui

bahwa maksud orang yang merruakafkan itu bisa menjadi

pengkhusus, akan tetapi perlu diikuti dengan pem5ntaan penguat

seperti yang telah kami sampaikan, baik itu berupa pemyataan,

adat yang berlaku, atau yang lainnya, selagi tidak ada hal yang

masih memiliki keterkaitan, yang menjadikannya tidak dapat
diterima dan juga bukan menjadi pengkhusus.
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lantas bagaimana inti dari maksud dari orcmg ]rang
mewakafkan ifu pada orang yang memahaminya dengan

pemahaman yang jauh dari kebenaran, yaifu bahwa seorang yang

orang tuanya meninggal dunia sebelum sang mendiang

mendapatkan bagian tambahan dari wakaf, dibandingkan orang

yang orang fuanya meninggal dunia setelah mendapatkan bagian

harta wakaf tersebut. Namun hal ini Udak iauh dari kebenaran jika

orang yang mewakalkan itu membuat wakafnya itu diperunfukkan

bagi dirinya sendiri, kemudian untuk anak-anaknya yang tiga

orang, kemudian bergiliran ke anak kefumnannya sampai syarat

terakhir yang diucapkannya. Dimana salah safu dari ketiga anak

tersebut meninggal dunia sebelum anak ini mendapatkan bagian

harta wakaf dan tidak meninggalkan il*, kemudian orang yang

mewakafkan itu meninggal dunia dengan meninggalkan kedua

orang tuanya, dan cucunya yang juga meninggal dunia sebelum

mendapatkan bagian wakaf tersebut. Lalu salah satu orang fua

sang mayyit itu mandul, kemudian anak yang ketiga itu rneninggal

dunia sebelum anak yang ketiga ini mendapatkan bagian harta

wakaf, dimana yang tersisa hanya dia dan anak-anaknya. Sang

cucu kemudian akhimya meninggal dunia setelah mendapatkan

2/3 bagian harta wakaf yang diperuntukkan bagi dia dan anak-

anaknya hingga setemsnya. Kecuali sang cucu yang ayahnya

meninggal dunia sebelum dia mendapatkan bagian harta wakaf,

dan orang yang mewakaftan ifu melebihkan dengan menaikkan

tingkatannya, sehingga bagian harta wakafnya itu adalah separuh

dari bagian sang parnan, dimana seginilah bagian yang akan terus

di dapatkan pada setiap kefurunan yang masih ada hingga

semuanya ini habis. Kami menilai bahwa pandangan ini sangat

jauh melebihi pandangan orang yang mangaku munculnya maksud
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orang yang me\ rakafkan itu dan menjadikan hal tersebut sebagai
pengkhusus hal yang umurn-

Sungguh, darimana dia mengetahui maksud orang yang
mewakafkan ihr sementara belum ada tanda yemg menunjukkan
nya, dan lagi pengakuan akan adanya pengkhususan dengan suatu

maksud, hal ifu bufuh unfuk segera mengetahui ketetapan maksud
orang yang metr/akafkan ifu dengan tiada keraguan di dalamnya.
Dalam gambaran kami, kita fidak mungkin menghukumi suafu
perkara ifu cocok dan sesuai dengan maksud orang yang
ma,,t;akafkan, karena kita Udak mampu memahami perbedaan
yang ada di antara, bahwa salah safu dari tiga bersaudara ifu ada
yang meninggal dunia dalam kondisinya yang mandul, sebelum

saudara yang lainnya ikut dalam tingkatannya ini dalam
mendapatkan bagian harta wakaf, atau salah seorang dari mereka
ada yang meninggal dunia tanpa meninggalkan seorcng anak,
kemudian saudara yang mandul itu pun meninggal, sehingga
bagian wakaf ini dikhususkan bagi saudara yang ketiga, yang
kemudian berlanjut ke anak kefunrnann5ra dengan gambaran selagi
rentetan ifu tdak terpufus setelah lerrel ihr, dimana semua saudara
statusnya adalah sama, dimana tidak terbetik pula dalam pikiran
orang yang me'drakafkan unfuk melebihkan salah safu daripada
anak-anaknya dengan kekhususan mendapatkan unkaf itu.

Bahkan permasalahan melebihkan bagian seseorang dan
juga anak ketumnannya ifu biasanya terjadi secara tiba-tiba, bukan
lantaran meninggalnya seseorang sebelum yang lainnya, baik
orang itu memang meninggal secara alamiah maupun dibunuh,
sehingga wafatnya ifu menjadi penyebab berkurangnya bagian
harta wakaf keturunan orang yang selevel dengan orang yang
mewakafkan. oleh karena itu, kini yang tersisa adalah sisi
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keumuman yang terdapat pada nasi syariat. Bukankah kamu

melihat nasbnya itu adalah umum, dan tems datram sisi

keumumannya itu, dimana dia tidak dikfiususkan dengan dugaan

akal belaka tanpa didasari dengan bukti Snng kuat, dimana telah

diterangkan dalam bab pewarisan, bahwa jika ada seorang wanita
meninggal dunia yang meninggalkan seorang suami yang memiliki
bagian t/2, dua saudari seibu yang keduanya memiliki bagian

l/3, dan sang ibu yang memiliki bagian l/6, maka saudara laki-

laki terakhir tidak berhak memiliki apapun, karena statusnya ikut
kepada kedua saudari se-ibu tersebut dari sisi bahwa dia

merupakan saudara se-ibu. Dimana kedekatan dengan orang yang

meninggal dunia ifu merupakan hal penghalang dirinya unhrk
memperoleh bagian.

Begifu juga jika ada seorang wanita yang meninggal dunia

dengan meninggalkan sang suami yang memiliki bagian l/2,
saudari kandung yang memiliki bagian t/2, saudai se-ayah yang

memiliki bagian L/6 sebagai pelengkap dari 2/3 bagian maka

harta tersebut berubah menjadi 28 bagain. Apabila saudari seayah

itu menemukan saudara seayah sang mayyit, maka ini akan

berimbas bahwa dia (saudari se-ayah) itu terhalang dari bagiannya,

begitu juga dengan saudara se-ayah tersebtrt, sehingga dirinya ini
menjadi penghalang bagi saudari se-ayah dalam bagian harta

sepeninggalan sang maSyit tersebut, dimana saudara se-ayah ini
juga tidak mendapatkan apa-apa, inilah yang kami nyatakan

sebagai saudara negatif dalam ilmu faraidh.

Disini akal dan dugaan belaka tidak dibufuhkan lantaran

adanya nash, sekalipun nash tersebut bertentangan dengan

kenyataan yang ada atau dengan apa yang ada dalam pikiran kita,

dimana dalam manyaksikan perkara ini, kami mengatakan, bahwa
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Orang yang mewakafkan saat dirinya membuat persyaratan wakaf

tidak terbetik dalam benak dan pikirannya semua orang yang

berhak masuk di dalam wakaf tersebut, baik jumlah maupun

batasannya, akan tetapi terkadang hanya sebagian gambaran saja

yang ada di pikirannya itu, sehingga dia membuat persyaratan hal

yang mungkin dilakukan, dimana kita juga tidak dapat

mengetahuinya dengan komperhensif apa yang ada di pikiran

orang yang mewakafkan saat dia membuat wakaf itu, baik

gambarannya ihr mendekati apa yang kita duga maupun jauh dari

itu, maka hukumnya adalah sesuai dengan kekhususan yang

diinginkan orang ifu, atau juga ketidak inginan orang tersebut itu

merupakan perkara penghalang yang kita tidak mungkin

menghukuminya, sehingga saat seperti ini tidak ada hal lain kecuali

kita menghukuminya dengan hal yang ditunlukkan dengan lafazh

pemyataan orang yang mengeluarkan wakaf itu sendiri dengan

keumumannya- Oleh karena ifu, kita mempetimbangkan segala

benfuk gambaran yang diinginkan orang yang mewakafkan dan

memasukkanngla bagian dari hal urnum lantaran hal tersebut

mencakup sexnua gambaran yang ada, berbeda dengan apabila

kita mengkhuzuskan dengan sebuah pengkhusus yang dilandasi

dengan khayalan dan dugaan belaka, dimana mungkin ada

beberapa gambaran yang keluar dari keinginan orang yang

mewakafkan, atau bisa jadi ada salah sahr gambaran yang sesuai

dengan keinginan orang yang mewakafkan, maka berpegangan

pada sisi keumumannya ifu tidak ada salahnya, dimana

pengkhususan itu hanya sebuah kemungkinan belaka, lantaran

menyalahi maksud orang yang mewakafkan dan juga

persyaratannya, dimana ini seperti nash-nya syariat.

Ragam kemungkinan tidak terjadinya itu sangat jelas dan

juga tidak menimbulkan suatu mudharat dengan memasukkan
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keumuman pemyataan tersebut, sekalipun itu tidak terbetik di

dalam pikiran orang yang ma,r.rakafkan, seperti yang telah dibahas

sebelumnya. Hal tersebut juga dikarenakan kami melihat dan

menilai dengan suahr dugaan, bahwa seandainya terbetik dalam

pikiran orang yang mewakafkan sebagian gambaran saja, rnaka

bisa jadi hal ini malah akan menjadi penghalang orang yang

seharusnya mendapatkan hak bagian harta wakaf, seperti

seandainya terbetik dalam pikiran orang yang mewakafkan

beberapa sifat orang yang berhak mendapatkan bagian tersebut

yang malah melarangnya mendapatkan harta warisan, seperti jika

orang yang sejatinya mendapatkan bagian harta wakaf ifu
membunuh orang yang mo.ruakafkan. Kami tidak menemukan

salah seorang pun dari pakar agama yang menyatakan bahwa

orang yang berhak mendapatkan bagian ifu menjadi terhalang dari

mendapat bagiannya, dengan dugaan bahwa jika orang yang

mewakafkan ifu memperhatikan sisi ini, maka dia kelak

mengharamkan orang itu dari mendapatkan bagian wakaf, akan

tetapi dugaan dan prasangka ini tidaklah dapat diladikan sandaran,

begitu juga gambaran pihran seseorang. Apa yang dilihat oleh

seseorang itu sebagai sesuahr yang baik atau sebagai suatu

kewajiban, maka dalam pandangan sebagian orang lainnya,

sesuafu itu adalah bumk atau bahkan hal ifu diingkari, -Mahasuci

Dzat yang ilmunya meliputi segala sesuatu- maka kita tidak dapat

menghukumi maksud dari orang yang manrakafkan ifu kecuali ada

petunjuk yang pasti, bukan dengan cara menduga dan

berprasangka.

Kelima: Ulama madzhab Hanafi dan yang lainnya telah

sepakat bahwa tingkatan atau ler.rel yang dianggap adalah level

atau tingkatan yang dibuat oleh orang yang mewakafkan.

Maksudnya adalah level yang yang dibuat dan disusun oleh orang
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mewakafkan terkait siapa saja yang mendapatkan harta wakaf,

yang sesuai dengan hifungan yang ada atau tidak, dimana hal

inilah yang diterima dan logis, sebab lang memiliki kebilakan pada

pemberian hak wakaf adalah orang yang mev/akafkan, sehingga

dia berhak menyrsun siapa saja yang dia kehendaki, tidak ada

tekanan atau paksaan bagi dirinya, bahkan hingga dia menjadikan

sang anak memiliki bagian sebelum orang tuanya, dimana bagian

orang tuanya itu diakhirkan setelah sang anak, maka hal ini

dibenarkan. Maka jelas sudahlah ketenfuan pembagian harta wakaf

dan level yang ada itu.

Tidakkah kamu melihat bahwa jika seseorang mauuakafkan

kepada anaknya; mereka itu Zaid, Amm, Bakar dan AIi, dan juga

anaknya Zaid yang bemama Muhammad dengan bagian yang

sama, kemudian kepada setiap dari keturunan mereka, hingga

urutan terakhir, maka Muhammad anaknya Zaid itu berada di level

ayahnya, sekalipun pamannya; Amru ifu meninggal dunia, maka

Muhammad itu juga ikut mendapatkan baEan miliki pamannya.

Jika sang mayylt yang juga aphnya 7aid, saat orang yang

me'*rakafkan ifu mensyaratkan bahwa bagian harta wakaf ifu
berpindah dari orang 5nng tidak memiliki kefurunan kepada para

saudara yang ada di level tersebut, sebab posisi Muhammad dan

ayahnya ihr berada pada level Amru yang meninggal dunia itu,

karena orang yang meurakafkan ihr meruakafkan hartanya ifu bagi

mereka pertama kali, dimana Muhammad juga berada di level

anaknya Zaid, dimana orang yang mewakafkan itu menjadikannya

di levelnya seraya berkata, "Kemudian setelah setiap dari mereka

itu beralih kepada para anak-anak mereka," dan Muhammad

memang anaknya Zaid, maka dia ikut dalam baEan ayahnya; Zaid,

dimana tidak ada yang menghalanginya untuk dirinya dapat ikut

level sang ayah, karena orang yang mewakafkan tidak
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menganggap dirin5a itu tdak berhak mendapatkan bagian. Jika
Zard meninggal dunia, maka bagran ini akan berpindah ke level

selanjuhrya, salah satunya adalah Muhammad, yang telah

dijelaskan sebelumnya. Diantara anak-anak ini salah satunya ada

yang meninggal dunia dengan tidak meninggalkan il*, maka

Muhammad ini ikut bersama pam saudara lainnya dalam bagian

harta si mayyit, baik orang yang mau,rakafkan ifu mens5aratkan

bagian ini berpindah kepada para saudara sang ma5ryit atau untuk
orang yang ada di levelnya. Hal ini jelas dan banyak dibahas di
berbagai pembahasan cabang bab wakaf. Unfuk ifu, jadi

Muhammad memiliki dua lwel, dan ini adalah rekaan dari orang
yang mewakafkan, sehingga yang dianggap adalah level yang

dibuat oleh omng yang mewakafkan.

Keenam: ndak lazim cabang atau kefurunan orang yang

meninggal dunia sebelum dia mendapatkan harta wakaf
memperoleh bagian harta wakaf, yang masih memiliki saudara,

dimana dia juga mensyaratkan bahwa harta wakaf ifu bemlih
kepada para saudaranya, atau juga pada orang yang ada pada

lanelnya, saat dirinya ifu mencukupkan u,akaf ifu bagi orang yang

ada di levelnya, maka hal ini boleh-boleh saja dimana hal tersebut

tidak ada kaitanryn dengan pemyataan "saudara" atau le'uel,

terlebih mengumpulkan yang pemyataan yang hakiki dan yang

berupa kiasan atau juga tentang keumuman suafu kiasan.

Halyang pertama, yaitu yang berkaitan dengan pemyataan,
"saudara," hal tersebut dikarenakan cabang (kefurunan) orcmg

yang meninggal dunia, dimana stahrs dirinya yang belum
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mengambil bagiannyra lantaran dia juga merupakan cabang

(keturunan) orang yang meninggal sebelumnya, atau maksudnya

sebelum dia berhak mendapatkan wakaf, maka dalam kondisi ini,

dia tidak pantas disebut sebagai ikhwah (saudara), maka jika kita

lazimkan untuk memasukkannya ke dalam redaksi ikhwah, maka

ifu berarti memasukkan hal yang melampaui batas ke dalam

redaksi ikhqnh ifu sendiri, bahkan begitu juga dengan orang yang

pertama mendapatkan bagian wakaf yaitu sang mayryit, yang status

dirinya belum mendapatkan bagian wakaf sekalipun dia telah

ditetapkan akan mendapatkan bagian tersebut, sehingga hal ini

membuat pembagian tersebut sampai kepada anak keturunannya.

Tidak ada ulama yang menafikan bahwa sang mayyit bukan

lagi orang yang berhak mendapatkan bagian wakaf tersebut,

karena hal ifu berupa pembahasan pembagian harta wakaf bagi

dirinya sendiri, sementara pembagian harta wakaf teruntuk dirinya,

yang menjadikan pembagian ini dilimpahkan kepada orang lain,

maka diri sang ma1ryit ini tidak memiliki kuasa atas hal tersebut.

Insya Allah hal ini akan karni jelaskan dalam pembahasan yang

ketujuh.

Setelah ditetapkan bagian sang maryit sebelumnya, maka

di sini baru terlihat dengan jelas keberadaan para saudara, dimana

penggunaan redaksi saudara di sini mempakan sebuah redaksi

yang hakiki (suatu hal yang benar dan bukan kiasan), sebab tidak

disyaratkan bagi orang yang mewakafkan itu untuk menggunakan

redaksi yang hakiki lantaran keberadaan sang saudara ifu benar

adanya bukannya dikira-kira. Jika tidak demikian, maka kelak

redaksi saudara ini dalam setiap pemyataan orang yang

mewakafkan ifu mempakan redaksi majaz (kiasan), atau juga

redaksi ifu memuat hal yang hakiki dan kiasan, atau juga itu
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merupakan redaksi yang menuniukkan keumuman suafu kiasan,

karena redaksi ifu mencakup ketiadaan wujud saudara, dan juga

tidak pernah terbeuk dalam diri orang lnng meuakafkan jika dia
tidak memiliki saudara, atau bahkan dia tidak pemah mengatakan

bahwa dirinya ifu memiliki saudara.

Setelah pembagian ini ditetapkan baE sang maSyit sebelum

dia mendapatkan baEan itu lantaran zuatu hal, yaifu masih

memiliki saudara, maka bagian harta wakafnya ini berpindah

kepada keturunannya, sehingga tidak ada kata kiasan dalam

redaksi ikhwah (saudara), terlebih lagi tidak ada redaksi yang

mengumpulkan makna hakiki dan kiasan pada redaksi tersebut,

atau juga tidak ada redaksi yang menunjukkan keumuman suafu

kiasan.

Penentuan keberadaan bagian sang maryit ini terjadi

sebelum dirinya mendapatkan bagian harta wakaf dalam syarat

orang yang meninggal dunia sebelum mendapatkan bagian yang

telah ditenfukan di sini, hal tersebut sebenamya sebagai

perwujudan dari pemyataan orang yang manrakafkan, dimana jika

orang yang telah meninggal itu seandainya dia masih hidup, maka

dia pasti akan dapat bagain wakaf ifu. Pemyataan ini merupakan

nashyang sangat jelas unfuk penentuan bagian wakaf, dimana jika

hal ini tidak teraplikasikan, maka hal ini malah akan menghambat
pernbagian harta wakaf tersebut sekalipun tanpa adanya suatu hal
yang menjadi sebuah kewaiiban, dimana keberadaan redaksi

ikhwah setelah penenfuan bagian harta unkaf ini ada dan juga

hakiki, tidak ada keraguan di dalamnya.

Hal 5ang kedua, terkait dengan redaksi Ath-Thabaqah
(level). Definisi redaksi Ath-Thabaqah dalam terminologi orang
yang mewakafkan, maka maknan5n ihr disusun sesuai keinginan
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orang yang mewakafkan, seperti yang telah kamu ketahui, dimana

orang yang ma,r.rakafkan menjadikan kefurunan orang yang belum

mendapatkan bagian harta wakaf pada tingkatan dimana sang

mendiang ayahnya ifu ada, dengan pemyataan, "(sang anak)

menempati posisinya dalam tingkatan dan hal memiliki," atau
"(sang anak) menempati posisi ayahnya dalam hal kepemilikan -
tanpa menggunakan redaksi tingkatan-." Maka, dengan syarat ini

berarti orang yang mewakafkan ifu telah menjadikannya (sang

anak atau kefurunan sang ma5ryit) pada tingkatan sang ayah secara

mutlak. Pemutlakan redaksi Ath-Thabaqah (level) mencakup

makna hakiki dalam terminologi orang yang mewakafkan tanpa

adanya keraguan, maka sejatinya redaksi level itu tidak

diperbolehkan hanya berlaku seputar lafazh itu sendiri, terlebih

apabila redaksi ifu merrunjukkan keumuman makna kiasan, atau

menunjukkan berkump-rlnya makna kiasan dan makna hakiki. Dari

sini kamu telah dapat mengetahui bahwa tidak ada pertentangan

antara syarat anak kefurunan yang menempati tingkatan dan hak

kepemilikan orang yang meninggal dunia sebelum mendapatkan

bagian wakaf, dengan qnrat harta wakaf ini berpindah kepada

para saudara atau orang yang berada di levelnya, dimana hal ini

berimbas pada tanggungan mengumpulkan kedua makna tersebut,

atau juga mengkhususkan salah safunya atau yang lainnya, jika

orang yang banyak ifu belum tersadarkan, maka tetaplah kamu

pada kebenaran dimana pun berada.

Kefujuh: Perlu diketahui, bahwa jatah bagian sang mayit itu
sudah ada dalam ketenfuan wakaf. Pembagian harta wakaf
untuknya tidak dapat ditutup-tutupi lagi, bahkan hal tersebut
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merupakan hal yang bar,yak terjadi, dimana banyak hal penting
dalam wakaf yang dikembalikan pada kondsi ini.

Diantaranya, apabila safu level ifu sudah habis, dan orang
yang berhak memiliki harta wakaf tersebut telah beralih kepada
level berikutnya, dimana pada level berikuhrya ini ada yang masih
hidup dan yang juga sudah meninggal dunia, namun mereka
semua memiliki keluarga, maka berlakulah syarat orang yang

mewakafkan, yaifu berpindahnya bagian orang yang meninggal itu
kepada anaknya atau kepada cucunya hingga urutan yang paling

bawah. Kematian orang yang meninggal dunia dimana posisi

dirinya ada pada level berikutnya setelah dirinya itu mendapatkan
bagian harta wakaf yang dimaksud, maka sang anak pun demikian
kondisinya, sehingga pembagian ini berakhir pada keturunan yang
paling akhir dari level itu, dan kemudian kita kumpulkan lagi
semua yang ada di tangan orang-orang yang berhak memiliki
bagian harta wakaf itu dan kita bagi dari awal pada level
selanjutnya, baik orang llarrg masih hidup maupun yang telah
meninggal dunia.

Tentang bagian yang diterima oleh orang yang masih
hidup, maka dia berhak mengambilnya sementara pada orang
yang sudah meninggal dunia, maka ifu diberikan kepada
kefurunannya, dimana orang yang telah meninggal dunia itu
wujudnya sudah tiada lagi dan bukan lagi termasuk orang yang
berhak mendapatkan bagian wakaf secara mutlak saat pembagian
itu habis. Pembagian pada level berikutnya, kamipun tetap
menghifung keberadaan mereka (orang yang telah meninggal),

agar apa yang menjadi bagiannya itu dapat sampai kepada
kefurunannya, dimana kami juga tidak menafikan bahwa orang
yang telah meninggal itu bukanlah lagl orang yang berhak
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mendapat bagian saat pembaglan harta wakaf, seperti yang telah

kamu ketahui sebelumnya. Jika bukan karena hal tersebut, maka

keturunan orang yang telah meninggal pada level berikutnya kelak

tidak berhak mendapatkan bagian lantaran tidak berhak atas

bagian itu.

Diantaranya, jika orang yang mewakafkan itu mewakafkan

unhrk anak-anaknya yang berasal dari tulang sulbinya, kemudian

anak-anak para saudaranya baik laki{aki maupun perempuan,

hingga kefurunan yang terakhir, dimana dia juga mensyaratkan

bahwa kefumnan orang yang meninggal dunia ihr dapat

menempati posisi hak milik sang mendiang. Dimana kemudian

meninggallah salah satu cucu orang yang mewakafkan selama

masa hidup orang yang mewakafkan itu dengan meninggalkan

seorang anak perempuan, dan kemudian orang yang mewakafkan

ini meninggal dunia, maka sang anak perempuan ini dapat

mengambil bagian milik mendiang ayahnya saat orang yang

mewakafkan ifu meninggal, yaitu dengan membaginya kepada

para anak yang mendiang ayah mereka telah meninggal dunia dan

belum mendapat bagian harta wakaf tersebut.

Hal tersebut terjadi berdasarkan dugaan sang ayahnya

masih ada, dimana pembagian bagi sang mendiang ayah itu

berpindah kepada para anaknya, tidak ada cara lain untuk dapat

memiliki bagian harta wakaf ifu kecuali dengan syarat itu sendiri,

karena seseorang tidak mungkin menjadikan anak orang lain

sebagai anak dari fulang sulbinya, dan juga redaksi kiasan pada

hal ini jauh dari kebenaran, dimana menurut para ulama fikih,

tidak semua kiasan itu dapat diterima. Dari sini jelas sudah, bahwa

kepemilikan harta wakaf itu dengan ketentuan yang telah berlaku,

dan tidak ada lagi keraguan dalam hal ini.
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Diantaranya, seandainya orang yang mewakafkan ihl
mewakafkan hartanya kepada para saudaranya sejak awal, atau
setelah semua kefurunan orang yang mewakafkan ifu habis, lalu
berpindah kepada anak-anak saudara mereka dan seterusnya,

dimana dia juga mensyaratkan bahwa kefurunan orang yang

meninggal dunia ifu dapat menggantikan posisi dan ragam syarat
lainnya, dimana kemudian saudara orang yang mewakafkan ifu
meninggal dunia, sebelum menetapkan unfuk para saudaranya
yang meninggal dunia dengan menyisakan seorang anak laki-laki,
maka tak ada perbedaan pendapat bahwa sang anak ifu berhak
mendapatkan bagian harta wakaf ifu, dimana sang anak ini
menempati posisi sang ayah dalam mendapatkan bagian sang
mendiang lrang merupakan saudara orang yang mewakafkan,
sekalipun statusnya tidak disifat sebagai ikhwnh (saudara). Redaksi
saudara di sini merupakan ridaksi yang hakiki namun dalam
kondisi yang berteda.

Kedelapan: Tidak lazim kefurunan omng yang meninggal
dunia sebelum mendapatkan bagian harta wakaf, ikut dalam

bagian orang yang meninggal dunia dengan meninggalkan para
saudara atau orang-orang yang ada di levelnla, namun dia tidak
memiliki keluarga, dimana hal ini bertentangan dengan maksud

orang yang mewakafkan, sebab hal yang dijauhi dari maksud

orang yang mewakafi; baik ifu dikaitkan dengan suatu pemyataan,

akal, panca indra, adat yang berlaku, tambahan orang yang

mendapatkan harta wakaf, atau orang yang mendapatkan harta
wakaf ifu berkurang, dan dalam hal ini tidak ada yang mengarah
kepada hal-hal tersebut.
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Terkait dengan suatu tafadz (pemyataan)-yang dijauhi oleh

orang yang mev,rakafkan-, hal ini terlihat dengan jelas, karena

dalam pemyataan orang yang mewakafkan, tidak ada hal yang

menunjukkan adanya larangan tidak diperbolehkan ikut mendapat

bagian, kecuali jika ada hal yang menunjukkan lafadz ikhwah,

dimana kamu juga telah mengetahui bahwa hal tersebut bukanlah

sebagai larangan.

Sementara akal, pan@ indra, adat yang berlaku, hal

tersebut dikarenakan ketidakpastian letaknya pada bagian mana

dari pernyatan orang yang manrakafkan itu, bahkan kita dapat

katakan bahwa hal itu tidak ada di dalam pemyataan orang yang

mewakafkan kecuali terkait dengan adat yang berlaku, hal ini

dituniukkan dengan redaksi kalimat yang sudah biasa digunakan;

dia dan mereka. Adat yang dapat mengkhususkan suatu yang

urnum adalah adat yang jika suafu perkara yang ulnuln itu

dimutlakkan, maka orang yang mendengamya pun tidak dapat

memahami perkataan itu kecuali makna yang dikhususkan, seperti

kalimat yang biasa oleh orang banyak, dimana orang

yang mendengarkan pemyatan ini Udak dapat memahami,

lantaran makna umum itu bukanlah makna yang dimaksud. Makna

yang dimaksud di sini adalah makna yang khusus, seperti yang

telah kami paparkan sebelumnya, yaifu pada orang yang berjanji

unhfi tidak memakan kepala, maka makna khusus di sini adalah

makna yang biasa berlaku secara umum, sebab kita harus

menggiring pemyataan ifu kepada makna yang biasa berlaku,

sekalipun hal itu menyelisihi makna leksikalnya, dimana tidak ada

adat istiadat yang menjadikan pemyataan umum orang yang

mewakafkan dalam syarat orang yang meninggal dunia sebelum

dia mendapatkan baEan harta wakaf agar orang lain

menggantikan posisinya. Apa yang menjadi haknya itu merupakan
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bagian asli, dimana pemyataan urnurn ifu layaknya maku yang

berlaku dalam suafu adat, bahlon adatlah yang mampu
memufuskan keberlangsungan digunakannya lafazh tersebut yang

tetap dalam makna umumnya.

Kita melihat bahwa seorang kakek menjadikan cucunya

yang m€ninggal dunia itu layakn5a anaknya sendiri dalam segala

kondisi, bahkan mungkin sang kakek akan lebih banyak menaruh

perhatian kepada sang orqr dibanding anaknya sendiri. Jika kami

katakan, bahwa adat ini bukanlah merupakan adat yang umum

berlaku pada masyarakat, namun ada yang ikut

melakukannya, maka adat-adat khusus ini nisca5ra akan sima. Jika
tidak, maka akan terjadi perbedaan dalam memaknai suafu

pemyataan, bagaimana hal ini bisa dikhususkan sementara

posisinya ihr berupa dugaan dan hal urnum itulah yang bersifat

pasti.

Anggapan bahwa maksud Udak diperbolehkannya sang

ketrrunan orang yang meninggal dunia sebelum dirinya

mendapatkan bagan wakaf dan mengilartkannya ke dalam bagian

sang anak yang meninggal dunia, hal ini serupa dengan anggapan

kosong tanpa bukfi yang datangnSra dari pemyataan orang

tersebut, bahkan hal ini tidak dapat diterapkan, dimana hal ini
tidak dapat ditemukan dalam pemyataan orang Snng mewakafkan

dan juga bukan menjadi kebiasaan dirinf.

Tambahan jumlah keturunan omng lang meninggal dunia

sebelum dia mendapatkan harta wakaf atas bagian anak yang

meninggal setelah itu. Maka hal itu tdak mengapa dalam
pemyataan orang yang meurakafkan, sebab dia dapat

memberikannya untuk siapa saja Sang dihendakinya tanpa ada

tekanan, lebih khusus tambahan ini bukan termasuk syarat lazim
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sang keturunan menempati posisi orang yang meninggal dunia

sebelum dirinya mendapatkan bagian wakaf, akan tetapi hal ini

ada secara spontanitas dalam beberapa kejadian, dalam hal

tersebut, bisa jadi semua anak orang yang mewakafkan ifu

meninggal setelah mereka memperoleh harta wakaf, dimana

mereka meninggalkan keluarga, dimana biasanya keturunan orang

yang meninggal dunia itu menempati posisi sang mendiang. Hal ini

terjadi secara spontanitas dalam banyak kondisi, sebab bisa jadi

semua anak orang yang mewakafkan itu meninggal dengan

menyisakan keluarga sementara dirinya telah mendapatkan harta

wakaf itu, bisa jadi keturunan sang malyit itu juga turut meninggal

tanpa meninggalkan keluarga -tepatnya sebelum dia mendapatkan

harta wakaf-, atau juga mereka meninggal setelah mendapatkan

harta wakaf sebelum pembagian jatah saudara ayahnya atau orang

yang berada di level tersebut, jika hal itu sampai terjadi, maka

k€lak fldak akan menemukan tambahan pada keturunan orang

yang meninggal dunia sebelum dirinya mendapatkan hak bagian

harta waris atas kefurunan orang yang meninggal setelahnya.

Jika karnu telah mengetahui hal itu, maka kita tahu bahwa

ucapan orang yang mewakafkan, "Siapa yang meninggal dunia

dengan meninggalkan seonmg anak atau cucu atau cicit, maka

bagiannya berpindah kepadanya," itu berlaku untuk orang yang

meninggal dunia setelah adanya penetapan hak. Anggapan

sebagian ulama madzhab Hanafi, bahwa Imam As-Subki

mengambil dari jawabannya tentang kasus Malikah dan

Abdurrahman, itu tidaklah benar. Sebab, seperti yang kita tahu,

bahwa persoalannya ifu berkisar pada keterangan yang

menggunakan kalimat, "Dan siapa di antara mereka yang

meninggal dtrnia...." yang berarti mencakup Muhammad yang

meninggal dunia sebelum penetapan hak, seperti yang
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dikemukakan oleh As-Subki. Jadi, syarat ini tidak mencakup anak-
anak si Muhammad sebelum tingakatan mereka naik ke tingkatan
ayah mereka. Kami heran terhadap Ibnu Abidin yang lalai
terhadap masalah ini, padahal dia mengutip dua jawabann5ra ,lari
dua kasus yang telah dikemukakan secara beruntun.

Kita juga tahu bahwa persekufuan cabang orang yang

meninggal dunia sebelum penetapan hak ifu tidak mengharuskan
bahwa pokok atau induk boleh diartikan saudara maupun
tingkatan. Sebab, seperti png telah dikemukakan sebelumnya

bahwa pembagian sebelum penetapan hak adalah lantaran
pertimbangan bahwa dia adalah saudara sesuai dengan
keberadaannya, bukan atas cabangnya yang perlu kita sebut

sebagai saudara secara majaz-

Kita juga tahu bahvua hal itu menunfut ketetapan untuk
memberikan kepada cabang orcmg yang meninggal dr:nia sebelum
penetapan hak terhadap semua yang diberikan kepada sang induk
seandainya dia masih ada. Hal ini sesuai dengan cakupan umum
syarat orang yang meninggal dunia sebelum penetapan hak yang
baru terjadi belakangan. Sementara prihal antara dia dan orang
yang meninggal dunia setelah penetapan hak secara muflak, tidak
ada pertentangan di dalamnya, baik syarat ifu unfuk para saudara

maupun unfuk orang yang ada dalam tingkatan. Kita juga tahu
bahwa hal itu tidak mengharuskan kebolehan secara mutlak dan
mengkompromikan antara gnng hakiki dan png majazi. Hal ifu
juga fidak bertentangan dengan keinginan orang yang

mer,ruakafkan.

Alasan orang yang mengatakan bahwa kalimat tingkataniht
bisa berlaku secara hakiki, bukan majaz bisa kita terima. Akan
tetapi ucapan, "Supaya bisa mengompromikan di antara dua hal
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yang berlawanan...," tidak bisa kita terima. Alasannya adalah,

karena kita tidak bisa memberikan bagiannya kepada orang-orang

yang setingkat dengannya sekaligus kepada orang-orang yang

setingkat dengan ayahnya. Sebab, kenaikannya ke tingakatan

ayahnya itu harus dengan syarat tertenfu.

Para ulama madzhab Hanafi menetapkan bahwa syarat ifu

dikembalikan kepada semua hal yang ada sebelumnya. Mereka

juga menetapkan bahwa syarat itu bagian dari pengecualian, dan

pengecualian ifu kembali kepada semua hal ada sebelumnya. Jadi,

dalam setiap ketetapan lrang menyalahi ketetapan syarat, seolah-

olah orang yang meu,akafkan itu mengatakan, "Orang yang

meninggal dunia sebelum penetapan hak, maka dia

mendahuluinya, kectrali apabila di sana ada cabang orang yang

meninggal dunia sebefum adanya penetapan hak, karena dia

bersekufu dan menerima apa yang diterima oleh induknya. Sudah

jelas tidak ada pertentangan antara pengecualian dan yang

dikecualikan iika misalnya orang yang mewakafkan itu

mengatakan, "Maka unfuk para saudara lelaki dan saudara

perempuannya...," kecuali jika di sana ada yang meningsal dunia

sebelum penetapan hak, sebab dia bersekutu dengan mereka dan

menerima apa yang diterima oleh induknya jika masih hidup,

sehingga memang tidak ada pertentangan salna sekali.

Pendapat orang yang menjadikan keinginan pewakaf

sebagai dalil, udaklah bisa diterima karena memang tidak ada yang

menunjukkan atas hal itu, baik bempa pemyataan maupun hadisi

yang berlaku. Keinginan tidak bisa dianggap jika tidak dibantu oleh

suafu pemyataan atau lainnya. Demikian pula dengan ucapan lain

dari orang yang mewakafkan-
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Kita tahu tidak benar ada perselisihan pendapat di kaiangan
intemal sesama para ulama ma&hab Hanafi, atau di antara
mereka dengan ulama-ulama madzhab AsySyafi'i tentarrg masalah
memberikan kepada cabang orang yang meninggal dunia sebelum
penetapan hak atas semua yang dikembalil{an kepada induknya
seandainya dia masih hidup yang terdiri dari saudara-saudaranya

atau dari orang lain yang setingkat dengannya, karena memang
tidak ada pertentangan di antara dua syarat. Sumber perselisihan

nya terletak pada adanya pertentangan, dan didahulukannya yanE

khusus daripada yang umum atau tidak adanya hal tersebut
berdasarkan yang telah kita ketahui bersama dengan jelas.

Dari sini, kita tahu apa yang diunggulkan oleh fatwa As-
Suyuthi unhrk memberikan kepada salah satu cabang semua yang
harus diberikan kepada induknya jika dia masih hidup, berdasar
kan fatwa As-Subki yang telah dikemukakan sebelumnya. Dengan
diterimanya adanya pertentangan tersebut, maka tidak benar ada
perselisihan pendapat di kalangan para ulama madzhab Hana{i
berdasarkan pemyataan mereka bahwa syarat ifu dikembalikan
kepada semua hal yang sebelumnya dan bahwa kedudukkannya ihr
sama seperti pengecualian- Juga berdasarkan ucapan mereka
bahwa redaksi yang menunjukkan sisi keumuman pemyataan sang
pewakaf ifu dinasakh oleh sesuafu yang khusus. Dan semua ifu
tanpa ada perselisihan di antara mereka.

Dengan demikian kita tahu bahwa bersandar kepada para
ulama madzhab Hanafi yang memberi fatwa melarang cabang
(keturunan) orang yang induknya meninggal dunia sebelum
penetapan hak unfuk ikut bersekutu dengan saudara-saudara

induknya (se-ibu) atau orang yang setingkat dengannya
berdasarkan fatwa sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'i adalah
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salah besar. Tidak benar jika madzhab Hanafi ikut terlibat dalam

perselisihan ini. Sebab, perselisihan tentang dasar yang dijadikan

pedoman adalah perselisihan antar individu ulama, bukan antar

madzhab. Dimana perselisihan yang hanya menyangkut masalah

cabang tidak dianggap sebagai perselisihan jika pihak yang kontra

tidak banyak.

Kami merasa aneh terhadap Ibnu Abidin yang mengaitkan

pendapat yang melarang ini kepada mayoritas ulama dari keempat

madzhab. Padahal jurnlah mereka pada satu ma&hab bisa

dihihrng dengan jari satu tangan. Mereka tidak berani melawan

ulama-ulama ahli fikih terkemuka yang memberikan fatwa unhrk

membolehkan dan h.rkan menghalangi.

Jika hal ini sudah jelas, maka kita tahu bahwa keputusan

melarang cabang (ketrmrnan) orang yang induknya meninggal

dunia sebelum penetapan hak yang disyaratkan untuk menempati

kedtrdukannya dan rnendapat hak seperti yang didapat oleh

induknya (sang ayah atau ibu) jika dia masih hidup, yaitu bisa

bersekufu terhadap bagian orang yang meninggal dunia tanpa

meninggalkan ketgnrnan berupa beberapa orang saudara dari

induknya atau orang lnng setingkat dengan induknya. Akan tetapi

ini adalah kepuhrsan llang menyalahi ketegasan syarat orang yang

mewakafkan. Dmana kepgfusan seperti ini adalah keputusan yang

menyalahi nash yang menurut ulama madzhab Hanafi harus

dibatalkan, baik nash ifu tegas atau bersifat lahiriah, sebagaimana

png ditegaskan dalam L*ab Al Bahr.

Asy-Syirazi * mengatakan: Pasal: Jika seseorang

mewakafkan unhrk kaum kerabatnya, maka masuk di
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dalamnya siapa pun lrang dikenal memiliki hubungan
kerabat dengannya. Jika orang !/ang mewakafkan
memiliki seoftrng ayah lnng diketahui dan nasabnya
terhubung kepadanya, maka semua orang yang da
hubungan nasab dengan a1nhn5p, maka dia termasuk di
dalam wakafn5n, dan tidak masuk di dalamngra or.rng
yang nasabnya terhubung kepada saudara sang ayah
atau kakek y..

Jika Asy-Syafi'i #s mewakafkan untuk kaum
kerabatnya, maka yang masuk di dalamnya adalah
semua oftrng yang nasabn3n terhubung kepada Syafi,
bin As-Sa'ib, karena mereka lah yang dikenal sebagai
kerabatnya. Tidak masuk di dalamqp or:rng-oftmg yang
nasabnya terhubung kepada AIi dan Abbas bin As-
Sa'ib, dan orang-orang yang nasabnya terhubung
kepada As-Sa'ib, karena mereka fidak dikenal sebagai
kerabatnya. Dalam hal ini berlaku sama antara
kerabatnya lrang dekat m.rupun kerabat yang jauh, dan
juga berlaku sama antara lpng lak-lah dan yang
perempuan, karena mereka sama-s.un r kerabat.

Jika muncul seorang kerabat dekat setelah wakaf,
maka dia masuk ke dalamn5p- Sementara menurut Al
Buwaithi, maka dia tidak masuk di dalamngra. Akan
tetapi pendapat Al Buwaithi ini salah, karena semua
ulama sepakat jika seseorang meurakafkan unfuk anak-
anaknya, maka masuk pula di dalamnya orirng yang
baru muncul di antara mereka.

Pasal: Jika seseoftmg mewakafkan unfuk orang
yang paling dekat dengannya, sementara dia sudah
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tidak punya kedua orang tua, maka wakaf diberikan
unfuk anaknya yang laki-laki atau perempuan
disebabkan dia yang lebih dekat daripada lainnya.
Soalnya anak adalah bagran darinya. Jika dia tidak
memiliki anak, maka diberikan unfuk cucunya yang laki-
laki maupun yang perernpuan. Jika dia tidak punya
anak dan juga tidak punlra cucu tetapi dia punya salah
satu orang fua, maka wakaf diberikan unfuknya, karena
keduanya lebih dekat daripada lainnya. Jika mereka
berdua berkumpul, maka mereka sama. Dan jika
mereka berdua tidak ada, maka diberikan unfuk ayah
mereka yang paling &kat kemudian yang terdekat. Dan
jika dia punya aph dan jtrga punya seorang anak, maka
dalam rnasalah ini ada dua pendapat ulama fikih A.y-
Syafi'it

Pendapat Pertama: Mereka berdua sarna, karena
mereka satu tingkat dalam kedekatannya.

Pendapat Kedua: kbih didahulukan anak karena
dia yang lebih kuat pertalian nasabnlra daripada ayah.
Apabila kita mengatakan keduanya sarna, maka ayah
yang lebih didahulukan daripada cucu, karena ayah
lebih dekat daripada cucu. Dan jika kita mengatakan
lebih didahulukan anak, maka cucu lebih didahulukan
daripada ayah, karena dia lebih kuat pertalian nasabnya
daripada ayah.

Jika orang yang mewakalkan tersebut tidak
memiliki dua orang fua dan juga fidak punya anak
tetapi dia punya beberapa saudara, maka diberikan
unfuk mereka, karena mereka yang lebih dekat
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daripada yang lain. Jika ada seorang saudara dari jahrr
ayah dan seorang saudara dari jalur ibu, maka keduan3n
dianggap sarna. Jika saudara lrang satu adalah saudara
kandung, dan saudara yang safunya lqi adalah saudara
seibu atau saudara seayah, maka lebih didahulukan
saudara kandung karena dia yang lebih dekat. Jika dia
tidak memiliki saudara, maka diberikan untuk anak-
anaknya saudara atau keponakan berdasarkan urut-
urutan a5nh mereka. Jika dia memiliki kakek dan juga
punya saudara, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat Ary-S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya sarna, karena
mereka satna-sama dekatnya. Oleh karena ifu, mereka
mendapatkan bagran harta warisan yang sama.

Pendapat Kedua: Saudara lebih didahulukan
karena jalur nasabnya adalah jalur nasab anak. Jika kita
mengatakan bahwa keduanya sarna, maka kakek lebih
didahulukan atas anaknya saudara atau keponakan.
Dan iika kita mengatakan saudara yang lebih
didahulukan, maka anak saudara atau keponakan atau
anaknya dan seterusnya yang lebih didahulukan
daripada kakek. Jika dia fidak memiliki saudara tetapi
memiliki beberapa orang paman, maka wakaf dialihkan
untuk mereka kemudian unfuk anak-anak mereka
berdasarkan urut-urutan saudara dan anak-anak
mereka.

Jika dia punln seorang paman dan ayahnya
kakek, maka ada dua pendapat yang berlaku unfuk
kakek dan saudara. Jika dia punya seorang paman dari
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ayah dan paman dari ibu atau seorang bibi atau

seorang tante atau anaknya mereka, maka keduanya

sama. Jika dia punya dua orang nenek yang salah

satunya terkait dengan dua kerabat sekaligus dan yang

safunya hanya terkait dengan satu kerabat, maka nenek

yang terkait dengan dua kerabat lebih utama, karena

merekalah yang lebih dekat- Di antara ulama madzhab

kami, ada yang mengatakan, kalau kita berpendapat

sesungguhnya bagian seperenam dari harta pusaka di

antara mereka berdua, maka mereka 53ma terhadap

wakaf -

Pasal: Jika seseorang mewakafkan harta kepada

sekelompok dari oremg-orang yang paling dekat

dengannya, maka wakaf ifu diberikan unfuk tiga orang

kerabat paling dekat saia- Jika salah satu dari tiga

orang tersebut setingkat dengannya dan selebihnya

berada di tingkat yang lebih iauh, maka sedapat

mungkin dipenuhi iumlah yang paling dekat dan sisanya

yang berada di tingkat kedua disempurnakan, karena

yang disyaratkan adalah iuml"h dan kedekatan. Jadi,

keduaqp harus diPerhitungkan-

Pasak Jika seseorang mewakafkan untuk dua

orang maul*nya dan dia seorang maula dari yang

paling tinggl sampai yang paling rendah, maka dalam

masalah ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wakaf diberikan kepada

mereka berdua karena namanya mencakup mereka'
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Pendapat Kedua: Wakaf diberikan kepada maula
yang tertinggi, karena dia memiliki keistimeuraan

lantaran stafus merdeka dan kefurunan.

Pendapat Ketiga: Wakaf hukumnya batal, karena
mengarahkan yang satu tidak lebih utama daripada
mengarahkan kepada yang lainnya, padahal juga tidak
boleh mengarahkan kepada keduanya, karena sang

maula pada salah safu di antara mereka memiliki makna
tersendiri, dan pada yang lain juga memiliki makna
yang lain. Jadi, tidak sah menginginkan mereka berdua
dengan lafazh lpng sama. Oleh karena ifu, hukumnya
itu menjadi batal.

Penjelasan: Hukum: Wakaf unhfi kaum kerabat itu

termasuk ibadah mendekatkan diri kepada Allah *& yutg terdiri

dari silaturrahim, kebaikan, dan kebaktian. Al Bukhari, Muslim,

dan Ahmad meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari

Anas,
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Abu Thalhah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya

Allah S berfirman, " I{alian tidak akan memperoleh kebajikan

sebelum kalian menjntmbangl<an harta yang kalian sukai."

Sesungguhnya harta-hartaku da di Barha', dan itu mempakan

sedekah untuk Allah yang aku harapkan kebajikannya dan

simpanannya di sisi Allah. Tolong Anda kelola, wahai Rasulullah,

sesuai petunjuk Allah kepada Anda." Rasulullah $ bersabda,

"Bagus, bagus. Ifu adalah harta yang mengunfungkan. Bagus,

bagus. Itu adalah harta yang mengunfungkan " Aku mendengar

beliau bersabda, "Aku melihat harta ifu cocok unfuk kaum

kerabat." Abu Thalhah berkata, 'Aku lakukan, wahai Rasulullah."

Abu Thalhah lalu membaginya unfuk kaum kerabat dan anak-anak

pamannya."

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan,
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"Di saat turun ayat, " I{amu sekali-l<ali tidak sampai kepada

kebajikan (yanq sempuma), sebelun kamu menalkahkan sebagian

harta yang kamu cintai, " (Qs- Aali Imraan [3]: 92) Abu Thalhah

berkata, "Wahai Rasulullah, aku bermimpi diperlihatkan Tuhan

kami bertanya kepada kami tentang harta kami. Aku mohon Anda

berkenan menjadi saksi bahura aku telah menjadikan tanahku yang

ada di Barha' unfuk Allah." Rasulullah $ bersabda, "Berikan ifu
untuk kerabahnu. "Abu Thalhah berkata, tanah itu lalu dia berikan

kepada Hassan bin Tsabit dan Ubaid bin Ka'ab."

Hadits yang sarna juga diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Antara lain Rasulullah #i bersaMa, 'q)j 
:rF e Q)'qt "Berikan

tanah ifu unfuk l<aum kerabahnu 3ang miskin."

Muhammad bin Abdullah Al Anshari menyatakan, bahwa

nama lengkapnp adalah Abu Thalhah Taid bin Sahal bin Al
Aswad bin Haram bin Amr bin Zaid bin Munat bin Ady bin Amr
bin Malik bin An-Najjar. Nama lengkapnya adalah Hassan bin
Tsabit bin Al Mundzir bin Haram. Keduanya bertemu pada Haram,
yaitu ayah yang ketiga. Nama lengkapnya adalah Ubai bin Ka'ab

bin Qais bin Atik bin Zaid bin Mu'awiyah bin Amr bin Malik bin
An-Najjar. Amr bertemu Haan, Abu Thalhah, dan Ubai. Antara
Ubai dan Abu Thalhah ada enarn ayah.
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Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah hadits yang

bersumber dari Abu Hurairah, dimana lafazhnya milik Muslim,

t

, <o;''tt,!W :iS : a,!l e..a

trui ,*K ; ;7 i u ,-,,(Jr t
,//,,./"#i tr$f # * ,r.g,;1)r'a"€a:i

l,/

,;1)t;r'€aSirrl;.;;i i6 * it1-,rrh o

u;f (i

I

I

,$i6pq)"€i r(
-Ketika turun ayat, " Dan 

'b.riluh 
peringatan kepada

kerabat-kerabatmu yang terdekat," (Qs. Asy-Syr'araa' [25]: 2141.

Rasulullah S memanggil orang-orang Quraisy. Setelah mereka

yang terdiri dari para bangsawan dan orang-orang awam sudah

sama berkumpul, beliau bersabda, "Wahai Bani LLt'a54/,

selamatkan din kalian dari api neraka. Wahai Bani Murrat bin
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Ka'ab, selamatlan din l<alian dari api nemka. Wahai Bani AMu
Syamns, selamatkan did kalian dai api nmka. Wahai Bani Abdu

Manaf, selamatkan diri l<alian dari api neraka Wahai Bani Hasyim,

selamatkan diri kalian dari api neral<a. Wahai Bani Abdul Muthalib,

selamatkan diri kalian dari api neraka. Dan wahai Fathimah,

selarnatkan diimu dari api neraka, karena aku frdak

kuasa menolong kamu sdikit pun dari aab Allah. Hanya saja

kamu memiliki hubungan rahim Wng akan aku basahi

dengannya."

Dalam hadits tadi ada dalil yang menunjukkan bahwa setiap

suku yang dipanggil oleh Rasulullah # secara mutlak disebut

sebagai kerabafkerabat dekat, karena Rasulullah $ melakukan ifu

menuruti firman Allah &, @ $;''I((Wr:\t "Dan bentah

peringatan kepda kenbt-kerabafunu tnng terdel<at, " QS. Asy
S5ru'araa' 126l 2l4l.lni menunjukkan keabsahan pendapat Imam

Asy-Syaf i & tentang masuknln kaum wanita karena nama

Fathimah ikut disebutkan oleh Rasulullah #, dat juga masuknya

orang-orang kafir.

Cabang: Pendapat Para Ulama:

Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud

dengan kaum kerabat terdekat. Abu Hanifah menyatakan, bahwa

kerabat adalah setiap rahim atau keluarga yang berstatus muhrim

dari jalur ayah atau jalur ibu, yang dimulai dengan kerabat dari

jalur ayah sebelum ibu. Abu Yusuf dan Muhammad memaparkan,

yaitu oranE-orang png dihimpun oleh aph semenjak hijmh dari

jalur ayah dan ibu secaftr rinci. Zufar rnenambahkan, yaifu yang

didahulukan adalah dari yang terdekat. Inilah riwayat yang dikutip
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dari Abu Hanifah. Paling sedikitnya ada tiga orang kerabat.

Menurut Muhammad ada dua, dan menurut Abu Yusuf ada safu.

Menurut mereka, wakaf tidak boleh diberikan kepada orang-orang

kaya, kecuali memang disyaratkan seperti itu.

Ulama madzhab kami menyatakan, bahwa kerabat adalah

yang berkumpul, baik yang dekat maupun yang jauh, muslim

maupun kafir, kaya maupun miskin, laki-laki maupun perempuan,

statusnya sebagai ahli waris mauprn bukan sebagai ahli waris,

stafusnya sedang melakukan ihram maupun yang tidak sedang

melakukan ihram. Mereka berbeda dalam dua pendapat tentang

pokok dan cabang. Kata mereka, jika ada kumpulan terbatas yang

iumlahn}n lebih dari tiga orang, maka mereka disempumakan.

Ada yang mergatakan, terbatas hanya tiga orang. dan jika

jumlahnya tiriak terbab, rnenuntt kesepakatan para ulama yang

dikutp ohh Ath-Thalrarr[ maka hukumnya batal-

Al Ha{izh Ibrnr Hajnr menjelaskan, bahwa masalah ini harus

dikaji, karena ulama madzhab Asy-Syafi'i memperbolehkan unhrk

diberikan kepada tip orang dari mereka, dan tidak hams sama

rata. Pendapat lrnarn Ahrnad tentang kerabat sama seperti

pendapat AqlSyali'i, hanln saja dia mengecualikan orang kafir-

Dalam salah satu pendapat png dikutip darinSn, bahwa kerabat

adalah setiap orang yang dihimpun. Menurut Imam Malik, kerabat

hanya khusus pada nasab, baik bisa mer,r,rarisi atau tidak bisa

mewarisi, dimana ifu dimulai dengan mereka yang miskin hingga

yang kaya, kemudian baru diberikan kepada orang-orang kaya.

Imam Malik berpegang pada riwayat, "Lalu Nabi #
memberikannya kepada Hassan bin Tsabit dan Ubai bin Ka'ab."

Ulama yang mengatakan bahwa minimal png diberikan kepada

kaum kerabat jika iumlah mereka udak terbatas pada dua
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golongan, maka perlu ditinjau kembali. Sebab, dalam riuayat Al
Bukhari disebutkan, "Lalu Abu Thalhah memberikannya kepada
kaum kerabatnya." Dimana di antara mereka adalah Hassan dan
Ubai bin Ka'ab. Ini menunjukkan bahwa selain kepada kedua
orang tersebut Abu Thalhah juga memberikan kepada yang lain.

Dalam Mursahya Abu Bakar bin Hazm disebutkan, "Lalu

Abu Thalhah mengembalikannya kepada para kerabatnya; yaitu
Ubai bin Ka'ab, Hassan bin Tsabit, saudaranya, dan
keponakannya Syaddad bin Aus dan Nabith bin Jabir. Mereka
semua menerimanya, akan tetapi Hassan bin Tsabit menjualnya
kepada Mu'awiyah seharga seratus ribu dirham.

Berdasarkan hal ifu, jika seseorang merpd<afkan untuk para
kerabatnya, maka mmuk di dalamnya semua orang yang
kekerabatannya dihubungkan kepada a3Bhrya. Jadi, dalam
masalah ini semua orang yang nasabnya dihubungkan kepada
pamannya itu tidak masuk semuanya. Apabila Asy-Syafi'i #B

mewakafkan untuk para kerabatnla, maka masuklah di dalamnya
semua orang yang nasabnya dihubungkan kepada S3pfi' bin As-
Saa'ib, karena dia adalah aphnya Abdullah bin Muhammad bin
Idris bin AI Abbas bin utsman bin Nafi'bin As-Saa'ib bin Abdullah
bin Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin Abdu Manaf bin

Qushayyi Al Qurasyi. As-Saa'ib bin Abdullah memiliki keturunan
AsySyafi'i, Ali, dan Abbas. Oleh karena ifu, anak-anak mereka
tidak masuk dalam wakafnp Asy-Syafi'i unfuk para kerabatnya.

Jika sesudah wakaf mereka mempunlni kefurunan, maka
kefurunan mereka masuk seperti mereka juga. Semua ulama
sepakat bahwa yang lahir dari anak-anak mereka setelah
penetapan hak, maka dia ikut masuk bersama mereka. Ini berbeda
dengan pendapat Al Buwaithi.
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Jika seseorang manrakafkan unfuk para kerabat dekatnya,

sementara dia punya beberapa orang anak, maka mereka harus

lebih didahulukan daripada orang lain, kemudian untuk anak-anak

mereka atau cucunya. Jika seseorang mengatakan, "Orang yang

meninggal dunia dengan meninggalkan seorang anak," maka

bagiannya unfuk anaknya. Dan siapa yang meninggal dunia tanpa

meninggalkan seorang anak, maka bagiannya untuk para

penerima wakaf lainnya. Jika dia mempunyai tiga orang anak lalu

salah seorang mereka meninggal dunia, maka bagianrnya

berpindah kepada mereka berdua. Kemudian jika anak yang kedua

meninggal dunia tanpa meninggalkan seorang anak, maka

bagiannya ifu untuk penerima wakaf lainnya. Jika anak yang

rneninggal ini memiliki tiga orang anak, lalu salah seorang mereka

merringgal dunia dengan meninggalkan dua orang anak lainnya,

maka bagiannya berpindah kepada dua orang anaknya ifu. Dan
jika anaknya yang kdua meninggal dunia tanpa meninggalkan

seorang anak, maka bagiannya berpindah kepada saudaranya dan

dua keponakannya dengan sama rata, karena mereka adalah

orang-orang yang berhak menerima wakaf. Jika salah seorang

cucunya meninggal dunia tanpa meninggalkan seorang il*, maka

bagiannya berpindah kepada saudara serta pamannya, karena

keduanya adalah orang-oremg yang berhak menerima wakaf.

Jika saat di antara ketiga anak tersebut meninggal dunia

tanpa meninggalkan seorang anak tetapi meninggalkan dua orang

saudara serta seorang keponakan, maka bagiannya itu unfuk

kedua orang saudaranya, bukan untuk kedua keponakannya

karena mereka tidak termasuk orang-orang yang berhak menerima

wakaf selama ayah mereka masih hidup, sehingga bagiannya itu

unfuk kedua orang saudaranya. Jika anak yang ketiga meninggal

dunia, maka bagian harta wakaf ifu unfuk kedua keponakannya
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secara rata jika memang dia tidak meninggalkan seorang anak.
Jika meninggalkan anak safu saja, maka dia berhak atas bagian
ayahnya, yaifu separuh. Dan yang sepanrhnya lagi untuk kedua
sepupunya sehingga masing-masing mereka memperoleh
seperempat.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa di antara mereka
meninggal dunia tanpa meninggalkan seorang anak," maka apa
yang berlaku padanya juga berlaku pada orang yang setingkat
dengannya. Jika orang yang mewakafkan ifu bersaudara, maka
bagian sang mendiang yang tidak meninggalkan anak adalah unfuk
anak yang dia lahirkan. Dan jika dia berselantu pada harta wakaf di
antara semua saudara, maka bagiannya bisa dibagi di antara
semua orang yang menerirna wakaf, karena mereka sama€arna
berhak menerima bagian wakaf, sehingga dalam posisi ini mereka
setingkat dengan sang mendiang. Jika wakaf unfuk tingkatan yang
pertama dengan ketenfuan siapa di antara mereka yang meninggal
dunia dengan meninggalkan seorang anak, maka bagiannya
berpindah kepada anakngla, dan barangsiapa png meninggal
tanpa meninggalkan seorang anak, maka bagiannya ifu berpindah
kepada orang yang setingkat dengannya, sehingga dalam masalah
ini ada tiga pendapat ulama fikih fuy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Bagiannya dibagi di antara semua
orang yang berhak menerima wakaf secarcl merata, baik mereka
berasal dari satu ibu atau dari beberapa ibu, baik bagian mereka
sama atau berbeda, berdasarkan apa yang telah kami kemukakan.

Pendapat Kedua: Bagiann5ra unfuk orirng-orang lrang seibu
dengannya, baik mereka termasuk oran5forang yang berhak
menerima wakaf atau bukan. contohnya seandainya dari safu
rahim seorang ibu yang pertama ada tiga orang, Ialu salah seorang
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mereka meninggal dunia dengan meninggalkan seorang anak, lalu

yang kedua menpsul meninggal dunia dengan rneninggalkan dua

orang anak kemudian salah satu di antara kedua anaknya itu

meninggal dunia dan dia meninggalkan saudara, paman, anak

pamannya, dan dua orang pamannya yang masih hidup, maka

bagiannya itu dibagi di antara saudaranya dan dua anak

pamannya.

Pendapat Ketiga: Bagian orang itu untuk orang-orang yang

berasal dari safu rahim dengann5a. Berdasarkan hal ini, maka

bagian orang yang meninggal ihr adalah untuk saudaranya dan

untuk anak paman yang ayahnlp meninggal dunia, meskipun yang

setingkat nasabnya bukan termasuk orang-orang yang berhak

menerima wakaf setiap saat- Contohnya seperti orang yang

memiliki empat orang anak laki-laki yang mannkafkan hanya

kepada tiga orang saja di antara mereka, dan anak keempat tidak

diikut sertakan, lalu salah safu dari tiga anak tersebut meninggal

dunia tanpa meninggalkan seorang kefurunan, maka anak yang

keempat tadi tdak mendapatlran apaapa, karena dia bukan

termasuk yang berhak menerinra unkaf. Jadi, statusnSn sama

seperti anak paman mereka.

Pendapat Imam Ahmad beragam tentang orang yang

berhak menerima wakaf di antara kaum kerabat orang yang

mewakafkan. Menurut salah safu pendapatrya, wakafnya itu

dikembalikan kepada ahli waris di antara mereka. Sebab Allahlah

yang memberikan harta orang yang mewakafkan kepada mereka

setelah kematiannya. Demikian pula dengan sedekahnya juga

diberikan kepada mereka, selama Udak disebutkan untuk

penggunaan lain. Sebab, Nabi $ bersaMa,
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" Sesungguhnja l<amu meninggall<an ahli warismu dalam

kadaan kag ifu lebih baik daripda l<amu meninggalkan mereka

dalam kadaan miskin seraya meminta-minA kepada orang lain."

Berdasarkan hal ini, maka wakaf dibagikan di antara

mereka menurut bagian harta warisan mereka, dan hal itu
merupakan wakaf unfuk mereka. Inilah yang disebutkan oleh para

murid Imam Ahmad, bahwa wakaf ifu dimaksudkan untuk

selamanya. Alasan diberikan kepada mereka adalah, karena

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling berhak

terhadap sedekahnya. Mungkin pendapat Al Khiraqi, -salah

seorang murid Imam Ahmad- unfuk memberikann5ra kepada

mereka adalah sebagai warisan, bukan sebagai wakaf. Dengan

demikian, pendapat Al Khiraqi cocok dengan pendapat Abu

Yusuf.

Menunrt pendapat Imam Ahmad yang kedua, bahwa hal itu

merupakan wakaf unhrk orang yang paling dekat nasabnya dengan

orang yang mar.rakafkan, bukan untuk para ahli waris lainnya yang

berhak menerima harta warisan, dan bukan unfuk orang yang jauh

nasabnya. Oleh karenanya, yang didahulukan adalah yang paling

dekat, kemudian yang terdekat dengan penetapan hak mereka

terhadap wala'para maula, karena mereka lah yang secara khusus

menerima warisan para maultnya.

Akan tetapi hal ini disanggah oleh hnu Qudamah dalam

kitabnya Al Mughni. Dia menyatakan, bahwa tidak ada dalil sama
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sekali yang menunjukkan atas hal itu, baik dari Al Qur'an maupun

As-Sunnah. Yang utama adalah memberikan wakaf tersebut

kepada orang-orang fakir. Sanggahan Ibnu Qudamah ini perlu

ditinjau kembali.

Cabang: Jika seseorang mewakafkan unfuk para maula

nya, serpntara dia memiliki seorang maula dari atas dan seorang

maula dari bawah dalam arti bahwa dia memiliki orang-orang yang

sudah dimerdekakannya dan mereka adalah maula dari bawah,

dan dia sekaligus juga memiliki orang-orang yang memerdekakan

sehingga para maubnya dari atas, maka ini dikembalikan kepada

kaidah dasar, apakah yang dipersekufukan itu bersifat umum atau

tidak? Menurut ulama madzhab Hanafi, yang dipersekutukan tidak

berlaku umum kecuali iika hal itu disertai dengan hal yang

menunjukkan adanya penafian. Wallahu Alam-

Asy-Syirazi & mengatakan: PasaL Jika seseorang

mewakafkan unfuk 7.aid, Arnr, dan Bakar, kemudian

untuk orang-orang fakir, lalu si Zatd meninggal dunia,

maka wakaf diberikan kepada penerima harta wakaf

lainnln. Jika mereka sudah tidak ada, maka diberikan

kepada or.urg-orang fakir. Tetapi menunrt Abu Ali Ath-
Thabari, langsung diberikan kepada orang-orang fakir,
karena apabila wakaf itu diberikan untuk mereka jika

semuanya sudah tidak ada, maka bagian masing-masing

mereka adalah untuk mereka ketika si Zaid sudah

meninggal dunia. Pendapat yang ditetapkan dalam

Harmalah adalah pendapat yang pertama tadi, karena
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tidak mungkin mengalihkannya kepada oftmg-oftmg
fakir. Sebab, sebelum mereka fidak ada ada syarat
pemindahan kepada orang-orang fakir, dan juga fidak
mungkin mengembalikann5Ta kepada orang yang
mewakafkan, sebab kepemilikannlp terhadap wakaf ifu
sudah lepas. Jadi, para penerima urakaf lah yang
berhak.

Pasal Jika seseorang meunlnfkan sebuah masjid
lalu tempatnya itu roboh sehingga kegiatan shalat di
sana terhenti, maka masjid fidak bisa dikembalikan
kepada. si pemilik, dan dia iuga tidak boleh
mengeloluryu, karena kepemilikannya akan masiid
sudah lepas, dan kini telah meniadi hak Allah & yang

tidak bisa kembali lagi kepada si pemilik karena rusak-
Sama seperti iika seseorang memerdekakan seorang
budak lalu dia sakit. Jika seseoftrng mewakafkan
sebatang pohon kurma lalu mengering atau dia
mewakafkan seekor hewan temak lalu sakit atau dia
mewakafkan batang pohon kurma pada masjid lalu
pecah, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih As3lSyaf i:

Pendapat Pertama: ndak boleh dijual, ini
berdasarkan apa yang telah kami kemulrakan tentang
wakaf masjid.

Pendapat Kedua: Boleh dilual, karena tidak bisa
diharapkan lagr manfaatqla. Jadi, lebih baik diiual
daripada dibiarkan begifu saja. Ini berbeda dengan
masjid, karena masjid meskipun roboh, n.rmun masih
bisa digunalmn unfuk shalat, dan tempatnya juga masih
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mungkin dibangun lagl untuk digunakan shalat. Jika
kita mengatakan bahwa itu bisa dijual, maka stafus
hukum uang hasil penjualannya sama seperti uang hasil
penjualan yang ada pada barang wakaf yang rusak, dan
sudah kami jelaskan sebelumnya-

Jika seseorang mewakafkan sesuafu unfuk
kepentingan wilayah perbatasan dengan musuh lalu hal
itu dibatalkan, atau dia mewakafkan sebuah masjid lalu
tempatnya mengalami kerusakan, maka yang bagian
atasnya harus tetap dijaga, dan tidak boleh diberikan
kepada yang lainnp karena hal ifu bisa kembali lagi
seperti sernula-

Pasal: Jika yang diurakafkan ifu membutuhkan
biaya, maka biaya ifu ditanggung sesuai yang
disyaratkan oleh orang yang mewakafkan. Sebab,
syaratnya juga berlaku untuk pembiayaan terhadap
wakafnya, sarna seperti oftmg yang memiliki
kepemilikian terhadap hartangp- Jika tidak ada
q;aratnya, maka ifu dibebankan dari penghasilannya-
Sebab, tidak mungkin memanfaatkan wakaf tanpa ada
biayanya. Jadi, wakaf dibebankan kepadanya. Jika
wakafnya ifu tidak ada penghasilannya, maka dalam
menanggung biapnya, di sini ada dua pendapat Asy-
Syafi'i, Jika kita mengatakan, bahwa wakaf ifu unfuk
Allah &, maka biayanya ditanggung oleh kas negara,
sama seperti orang berstafus merdeka yang tidak
mampu dan tidak punya penghasilan sama sekali. Dan
jika kita mengatakan, bahwa itu unfuk orang yang
diwakafi, maka dia yang harus menanggung biayanya.
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Pasal: Tentang masalah pengawasan wakaf
dikembalikan kepada qTarat yang diajukan oleh orangyang mewakafkan, karena para sahabat & biaJ
mewakafkan dan mensS;ratkan orang yang mengawasi.
Umar & menyerahkan fugas pengaurasan fepada
Hafshah rry- Dimana ketika Hafshah telah meninggal
dunia, dia menyerahkan kepada ketuargan3n yang
memang memiliki kepabilitas-

Jika seseorang menqraratkan adanya seorang
pengawas, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat
ulama fikih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: pengawasan ifu diserahkan
kepada orang yang merpakafkan, karena dialah yang
berwenang atas hal itu. Dan iika dia tidak
mensyaratkannya, maka dialah yang mengawasinya.

Pendapat Kedua: Diserahkan kepada orang yang
diwakafi- Karena penghasilan u,ut'f ifu menjadi
miliknya, maka dialah lpng mengawasinya.

Pendapat Ketiga: Diserahkan kepada hakim,
karena hak orang yang diwakafi dan hak orang yans
mendapatkan limpahan hak selainngp terkait
dengannp. Jadi, hakim lah yang paling tepat untuk
mengawasinla.

Jika seseorErng yang merpakafkan ifu
menyerahkan pengawasan kepada dua oftmg yang
pintar di antara anak-anaknya, dan ternyiata hanya ada
safu orang saja di antara mereka yang pintar, maka
hakim boleh merekrut orang rain untuk digabungkan
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dengan anak tersebut, karena orang yang mewakafkan

itu tidak setuju kalau hanln diawasi oleh satu orang

sja.
Pasal: Jika para pemilih harta wakaf itu berselisih

tentang syarat wakaf berikut penggunaannln tanpa

adan5p suafu buktr, mal{a hams dibagi secara rata di

antara mereka- Jika orang lrang mewakaflran ifu masih

hidup, maka dikembalikan kepada keterangann!/a-

Karena umkaf ditetapkan berdasarkan keterangannla,

sehingga hams dikernbalikan kepadanp-

Penjelasan:

Tentang hukum-hulsrn urakaf ini sudah dikemukakan

dalarn bebe,rapa pasal seUelumntn.

Tentang rnasiid iika mengalami roboh dan sulit r-rrhrk

dikembalikan seperti semula, maka bagaimanapgn kondisinya, dia

tidak boleh diiual, karena pada saat itu masih mungkin tanah4p
bisa digunakan shalat. Inilah pendapat Imam Malik e. fu-Ramli

mengatakan, ini berteda dengan kondisi seseorang yang

meuakafkan seekor larda untrk keperhnn berperang Snng setelah

besar narnun tidak pahrt digunakan perdng, maka boleh dfual.

Namun jika sebuah masjid dikhauntirkan akan roboh, maka harus

segera dirobohkan lalu dijaga untuk didirikan bangunan masjid lagi,

jika memang hakim berpendapat seperti itu. Akan tetapi jika

diharapkan masih bisa kembali lagi, maka sedapatdapatnya harus

tetap dipertahankan, natnun iika ifu tidak memungkinkan, maka

dialihkan ke masjid lain. Atau jika ini iuga tidak memungkinkan,

maka diberikan kepada orang-orang yang paling dekat dengan
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orang yang mewakafkan. Jika mereka fidak ada, maka diberikan
kepada orang-orang fakir dan miskin atau trnfuk kepentingan-
kepentingan umum kaum muslimin-

Untuk wakaf yang tidak roboh, maka kelebihan hmilnya ihr
untuk beragam kemaslahatannya, yaifu digtmal<an unfuk membeli
tanah pekarangan lalu diuakafkan. Betteda dengan barang png
diwakafkan unfuk dibangun sesuafu yang urajib disimpan, karena
hal itu berpotensi bisa terlantar atau diambil oleh orang lnng
zhalim.

Jika seseorang mamkafkan sebidang tanah unfuk ditanarni
akan tetapi ifu sulit unfuk dilakukan, sehinga kemanfaatarurya
hanya terbatas unhrk ditanami atau hanrs dldirikan bangunan,
maka sang pengawas harus menenfukan salah sah.rnln atau
menyev,rakannya. Al Bulqini memberikan fatun terrtang sebidang

tanah yang diwakafkan untuk ditanami pohon irni hlu diseqnkan
unfuk ditanami kurrna, maka hanrs ditanami pohon inai, karena
memang ifulah yang diryaratkan. Masalah 9ang disampaikan oleh
Al Bulqini tadi tidak mengandung un$r danrat sehingga mmih
perlu diberi criteria lainnya.

Menunrt para ulama madzhab Ahmad &, jika beragam

manfaat wakaf ifu terpufus, seperti misalnya berupa rumah 5ang
roboh atau tanah yang kembali menjadi tanah mati atau berupa
masjid yang ditinggalkan oleh penduduk desa setempat karena
berada di sebuah tempat yang tidak bisa digr.rrakan shalat atau
sudah sesak sehingga Udak bisa menampung mereka dan juga

tidak mungkin bisa diperluas lagi, atau semuan!,a sudah bercabang
sehingga tidak mungkin dibangun dan unfuk hanrs
menjual sebagiannya, maka boleh diiual sebagiann5n unfuk
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membangun sisanya. Dan jika tidak mungkin lagi ada yang bisa

dimanfaatkan lagi, maka boleh dijual semuanya.

Menurut Abu Daud, -sang penulis Sunan Abi Daud- seperti

yang dikutip oleh Imam Ahmad g, bahwa jika di masjid tersebut

ada dua papan yang bemilai, maka boleh dijual dan uang hasil

penjualannya itu digunakan untuk keperluan tersebut. Dalam

sebuah pendapatnya yang bagus disebutkan, bahwa masjid harus

dipindahkan karena takut dicuri. Jika masjid berada di sebuah

tempat yang kotor, maka masjid tersebut tidak boleh digunakan

shalat. Menurut pendapat lain yang dikutip dari Abdullah, bahwa

boleh menjual halamannya dan ifu hams dipersaksikan kepada

penguasa. Menurut pendapat yrang dikutip dari Ali bin Sa'id,

bahwa masiid tidak boleh dijual, akan tetapi alat-alatnya bisa

dipindahkan.

Muhammad bin AI Hasan menyatakan, bahwa iika masjid

atau bangunan wakaf lainn5ra roboh, maka kepemilikannya

dikembalikan kepada orcmg lnng mewakafkan. Disebabkan wakaf

itu upaya unfuk memberikan manfaat, jadi apabila manfaatnya ihr

sudah hilang, maka hilang pula hak orang yang diwakafi sehingga

dia pun sudah tidak punya hak milik terhadap wakaf tersebut. Dalil

kami adalah saMa Rasulullah *,:tt',Ji l: e€i li Wl tqi )
'uj'j 

" Pokoknya b:dak boteh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan

frdak boleh diwariskan."

Alasan lainnya, bahwa sesuafu yang tidak boleh dijual

selama manfaaturya masih ada, maka itu juga tidak boleh dijual

selama manfaatnya sudah tidak berguna lagi. Ini slna seperti

budak yang sudah dmerdekakan. Dimana masjid adalah kasus

yang paling mirip dengan budak 5nng sudah dimerdekakan.
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catatan: Menurut kami tidak sah hukumnya mer,yakafkan
demi peninggalan atau kekayaan masjid. Sementara unfuk cat dan
kapumya, maka itu boleh, berdasarkan ucapan Umar bin Al
I(haththab is,, "Lindungi manusia dari hujan. Dan janganlah kamu
memberi warna merah atau kuning, nanti manusia akan
terganggu-" Demikian yang dikemukal'n oleh fu-Ramli daram .4n-
Nihagah.

Cabang: Jika wakaf untuk diambil hasilnya, maka tidak
boleh dikelola unfuk selain ifu, baik oleh seorang pengawas atau
oleh masyarakat umurn, atau unfuk diambil manfaahya oleh orang
yang diwakafi. Jika orrng yang mannkafkan se@ra mutlak hanya
mengatakan, "Terserah keinginannya," maka dia boleh mengambil
manfaaforya untuk dirinya sendiri maupun unhrk orcng lain.
contohnya seperti menaiki kendaraan yang diwakafkan untuk
suafu keperluan. Ini tidak bertentangan dengan apa yang berlaku
pada akad meminjam dan menyewa berikut kreteria yang telah
kami kemukakan tadi.

Kemudian jika orang yang meuakafkan itu mensyaratkan
untuk mengawasi sendiri atau menyerahkan kepada orang lain,
maka hal ifu boleh dilaksanakan, sarna seperti ragam persyaratan
yang lainnya. Hal ini berdasarkan riwayat yang menyatakan bahwa
umar & menguasakan pemberian zakatnya kepada Hafshah
selama dia masih hidup, kemudian kepada keluarganya yang
memiliki kapabilitas serta kemampuan unfuk mengawasi, dimana
penerimaan syarat mengawasi harta wakaf itu, menumtnya kami
adalah seperti penerimaan seorang wakil, bukan seperti orang
yang diwakafi selama tidak ada syarat bahwa dia boleh menikmati
manfaat wakaf ifu. Bahkan seandainya dia sudah menerima wakaf
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lantas dia menggugurkan haknya, maka hak atas harta wakaf ihr

pun menjadi gugur, kecuali iika dia mensyaratkan unfuk

mengawasinya saat meurakafkan. Maka menurut pendapat yang

diunggulkan, dia tidak boleh mengundurkan diri. Hal ini berbeda

dengan ulama yang berpendapat sebaliknln.

Ar-Ramli mengatakan, bahwa hakim bisa befuicara kepada

orang lain pada tenggang waltu oftIng ittr menolak. Jika dia ingin

kernbali dan tidak perlu ada penguasaan yang baru. Jika orang

yang mewakafkan tidak menqpratkan adanya pengawasan kepada

siapa pun, maka yang mengawasi adalah hakim gnng ada di negeri

domisili orang yang diwakafi, sebagai pembahasan pembandingnya

adalah tentang pembahasan hara anak yatim yang sudah kami

kemukakan sebelumnya. Sebab, pengawasan seorang hakim ifu

bersifat umurn, sehinga lebih baik dia png mengaurasi daripada

yang lainnya, meskipun dia sebagai Snng malnkafi dan sekaligus

yang diwakafi. Apa yang ditegaskan oleh Al Mawardi yang

menetapkan hal ifu bagi orang lnng mewakafkan tanpa syarat ihr

berlaku di masjid setempat. Sementara menunrt Al Khawar2, juga

berlaku di masjid-masjid lainnya. Pendapatrya bahwa hal yang

sama juga berlaku bagi anak crrcu keturunannya adalah pendapat

yang ditolak. Demikian yang dikemukakan oleh Ar-Ramli.

Seorang pengawas u/akaf se@ra mutlak dis5nratkan harus

memiliki keadilan batin, sebagaimana yang dikemukakan oleh Al

A&ra'i. Ini berteda dengan pendapat As-Subki yang menganggap

cukup dengan bersifat adil secara lahiriah saja. Kemudian dia harus

dipecat jika tertukti berbuat kefasikan yang nyata, bukan karena

berdusta yang mungkin dia melakukan ifu karena ada alasan

tertenfu. Sebagai pengat{rasn}la, maka berlaku apakah dia orang

yang mawakafkan atau lainnya. Jika dia dipecat karena melakukan
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pertuatan fasik, maka pengawasnya adalah hakim selaku
pengawas umum. Jadi, jika kepafutan sudah hilang dari orang
yang ditunjuk sebagai pengawas, maka pengawasan itu
dikembalikan kepada weurenang hakim. Demikian menurut
pendapat yang diunggulkan oleh As-Subki. Menurut fatwa An-
Nawawi, pengawasan tdak dikembalikan lantaran hilangnya
keahlian orang tersebut sepanjang pengawasannya tidak
berdasarkan syarat oftmg yang mewakafkan, karena hal itu
diperkuat oleh syarat. ndak ada seorcng pun yang berhak
memecat atau menggantinya. Hilangnya keahlian sang pengawas
ifu hanya menghalangi pengelolaannya saja dan tidak
menghilangkan perwaliannya. Jika pengawasannya itu unfuk
beberapa tempat, lalu keahliannya itu hanya pada safu tempat
saja, maka tempat-tempat Sang lain tetap merupakan amanah
yang harus dipertanggung jawabkan, sebagaimana yang
dinyatakan oleh hnu Shalah.

Tugas seorang pengawas adalah menjaga harta pokok
wakaf berikut buahnya. sama seperti tugas pengurus anak yatim.
Contohnya seperti mengums penyewaan, pembangunan, dan
meminjamkan wakaf itu jika memang diperlukan dan juga harus
dengan seizin hakim, sebagaimana yang dikemukakan dalam ,4r-
Raudhah dan lainnya. Ini berteda dengan pendapat AI Bulqini. Hal
itu berlaku untuk harta dirinln maupun harta orang lain. Dimana
hal itu terkait dengan memperoleh hasil lalu membaginya unfuk
orang-orang yang berhak. Seorang pengawas juga wajib
memperhatikan waktu yang ditenfukan oleh orang yang
mewakafkan. Bisa;adi, dia lebih mendahulukan pembagian untuk
yang dinadzari atas wakhr 57ang telah ditentukan, karena hal itu
disamakan dengan zakat png disegerakan. Jika dia memiliki tugas
lalu dia wakilkan, maka upahnya ifu menjadi tanggungannya dan
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bukan dibebankan kepada harta wakaf tersebut. Al Adzra'i
menyatakan, bahwa menurut keyakinan kami jika sudah ada

seorang pengawas, maka hakim tidak perlu ikut mengawasi

maupun mengelolanya.

Jika orang yang mewakafkan ifu menyerahkan kepadanya

hal-hal tersebut, maka dia tidak boleh melanggamya karena ikut
pada syarat, dimana sang pengawas berhak atas upah yang

disyaratkan itu. Sama halnya dia juga boleh melaporkan kepada

hakim atas upah yang menjadi haknya tersebut. Al lraqi dalam

kitabnya At-Tahrir menyatakan, bahwa jika memang

membufuhkan, dia boleh mengambil kira-kira sesuai nafkah,

sebagaimana menurut pendapat 5ang diunggulkan oleh fu-Rafi'i,
atau di bawah nafkahnya dan upah standamya, sebagaimana

menurut pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi. Menurut
ulama madzhab kami generasi belakangan, yang jelas di sini

adalah, bahwa dia berhak untuk menetapkan upah yang layak,

meskipun ihr lebih dari nafkah. Alasan menggunakan standar

nafkah, karena hal itu wajib diberikan kepada cabangnya, baik dia
sebagai orang yang mengurus hartanSn ataupun bukan.

Berbeda dengan sang pengawas. Jika orang yang

mewakafkan ifu mensyaratkan pengawasan kepada dua orang
yang adil di antara anak-anaknya dan temyata di antara mereka
yang adil itu hanya ada safu orang saja, maka hakim bisa

mengangkat yang safunya lagi dari orang lain. Jika dia menunjuk
orang yang paling pintar, lalu masing-masing mereka temyata
pintar semua, maka mereka bersekutu dalam tugas pengawasaan

tanpa ada otonomi jika mereka semua memenuhi syarat

kelayakan. Sebab kepintaran terkadang bisa digugurkan dengan
adanya bukt-bukti yang muncul belakangan dan yang masih ada
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adalah dasar kepintaran. Jika pada kondisi anak yang paling pintar

berubah pada saat penetapan hak sehingga dia menjadi merosot

peringkatnya, maka wewenang pengawasan ifu berpindah kepada

orang yang lebih pintar darinya dan dia masuk dalam jajaran yang

paling pintar di antara para cucu yaifu cucu dari anak-anak

perempuan. Seseorang lnng mer,uakafkan boleh memecat

wakilnya jika memang dia mensyaratkan pengawasan oleh dirinya

sendiri dan menugaskan kepada orang lain sebagai wakilnya.

An-Nawawi memberikan fatwa, bahwa seandainya orang

yang mewakafkan ifu mensyaratkan pengawasan kepada orang

lain yang diberi kebebasan untuk memilih siapa saja yang

membanfunya, maka dia tidak boleh memecat orang yang dipilih

orang lain tersebut. Setelah orang lain ifu meninggal, maka dia

tidak boleh menarik kembali pengawasannla.

fu-Ramli menyatakan, bahwa contoh perbandingan hal ifu
telah difatwakan oleh ulama-ulama ahli fikih dari Syiria. Mereka

mengajukan alasannya bahwa stafus hukum penyerahan tersebut

sama seperti melimpahkan suatu hak milik. Akan tetapi As-Subki

berbeda pendapat dengan mereka. Dia menyatakan, bahwa ifu
seperti akad taukil atau penrakilan.

Menurut fatwa As-Subki, bug, seorang pengawas dan

seorang yang mewakafkan berhak unfuk memecat orang yang

mengajar dan lain sebagainya jika hal itu tdak disyaratkan dalam

wakaf, meskipun bukan unhrk kemaslahatannya. Tetapi pendapat

ini disangkal dalam Ar-Raudhah oleh An-Nawawi bahwa seorang

imam tidak boleh menggugurkan sebagian yang telah ditetapkan

dalam undang-undang tanpa ada sebab atau alasan apapun.

Apalagi ini menyangkut masalah pengawasan. Tidak ada

pengaruhnya sama sekali unhrk dibedakan, karena mereka telah
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menetapkan diri mereka unfuk berjihad yang merupakan
kewajiban. Orang yang menetapkan dirinya, maka dia itu tidak
boleh mengeluarkannya tanpa sebab. Berbeda dengan wakaf yang
keluar dari hukum fardhu kifa5ah. Bahkan disanggah bahwa
mengajar hukumnya juga fatdhu. Demikian pula dengan membaca
Al Qur'an. Siapa lnng menekuni keduanya, maka hukumnya juga

demikian karena sudah dikemukakan bahwa menekuninya sama.

Jika tidak, maka tenfu keduanya sangat jauh berbeda. oleh karena
ihrlah, Al Bulqini berpegang bahwa memecatnya tanpa ada alasan
itu tidak boleh dilalorkan. Bahkan hal itu menciderai
pengawasannya. Disebutkan dalam Syarah Al Mnhaj tentang
masalah memecat seorang hakim tanpa sebab, dan
dilal$anakanryra pemecatan dalam perkara yang umum.

Sementara terrtang beragam pekerjaan seperti adzan,
iqamah, mengajar, merrwrfut ilmu, dan lain sebagainya, maka para
pehrgasnya itu fdak boleh dipecat tanpa ada sebabnya,
sebagaimana yang difatwakan oleh sebagian besar ulama dari
generasi belakangan- Di arrtara mereka adalah hnu Razin 5ang
mengatakan, "Siapa yang diberi fugas mengajar, maka dia tidak
boleh dipecat oleh omng yang sama atau oleh orang yang di
bawahnya." Ar-Ramli mengemukakan, bahwa inilah pendapat
yang dijadikan pegangan.

Jika kita mengatakan: Pemecatannya itu tidak bisa
dilakukan kecuali ada sebab, lantas apakah wajib unfuk
menjelaskan dasamya? Menurut fatwa sebagian besar ulama dari
generasi belakangan, bahwa tidak wajib menjelaskannya. Namun
sebagian ulama memberikan kriteria dengan ketentuan, bahwa dia
dipercaya dengan ilmu dan agamanya. Menurut As-subki, bahwa
hal itu tidak ada gunanya sama sekali. Selanjutnya As-subki
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membahas, bahwa sebaiknSn dasamya harus dijelaskan secat?r

mutlak, ini berdasarkan ucapan mereka, bahun pengakuanrgp

terhadap pengalihan harta tersebut bagi pemilik hak yang telah

ditentukan, itu udak bisa diterima. Jadi, yang diterima adalah

ucapan mereka. Bahkan mereka boleh menunhrtnya dengan

perhitungan. Al Wali Al kaqi manjelaskan, bahwa lnng benar

harus dengan adanya kreteria atau pembatasan dan dia berhasil,

sebab sifat adilnya itu tidak bisa dipastikan. Jadi, boleh dia

melakukan peny.rsutan dan dan menduga sesuafu yang tidak

menciderai. Berbeda dengan orang yang sudah kokoh keilmuan

dan agamanya melebihi di atas anggapan mereka terhadap

seorang pengawas yang bisa membedakan mana sesuafu Snng

tercela dan yang tidak tercela berupa sifat wira'i dan ketakwaan

yang dapat menghalangrnla dari menuruti keinginan hawa nafsu.

Jika orang-orang yang mengelola wakaf menunfut orang

yang mewakafkan supaya menuliskan wakafnSn agar mereka

menulis unfuknya suafu naskah yang akan melindungi hak mereka,

maka dia wajib memenuhi permintaan mereka ihr. Camn5n adalah

dengan meminta fatura sejumlah ulama yang malajibkan kepada

seorang penulis hadits, jika menulis dia harus menyatakan

mendengar dari lainnya, dan dia boleh meminjamkannp supaya

apa yang didengamya itu ditulis. Jika muamalah itu berubah, maka

yang wajib adalah apa yang telah disyaratkan oleh orang png
mewakafkan berdasarkan rnwmalah yang berlaku pada saat

mewakafkan, baik harganya naik atau furun, dan berhasil atau

tidak berhasil. Dan jika tdak ada s5ramt, maka nilainp
diperhitungkan pada saat pengajuan tuntutan jika pada saat ifu

tidak ada yang sama sepertinya. Apabila tidak demikian, maka

wajib yang sama.
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Jika sang pengar{ras unkaf menyanrakan wakaf se@ra

tertentu atau dengan akad seu/a Srang sah, lalu upahn5a naik dalam
jangka wakfu penye\ raan atau muncul orang yang meminta
tambahan, maka menumt pendapat yang paling shahih akadnya
tidak batal,dimana ini merupakan pendapat png pertama- karena
hal itu terjadi dengan adanya ghibilTah pada waktunya tersebut.
Hal ini sarna seperti naiknya nilai harga atau upah setelah dijual
atau menyannkan harta orang yang dicekal.

Pendapat Kedua: Akad batal jika tambahan itu terjadi,
dimana ini menunfut adalah orang yang terpercaya karena
kejadiannya tidak unhrk suatu kemaslahatan. sebelumnya dalam
akad iarah sudah dikemukakan bahun apabila orcung yang
menyerr,akan ifu merupakan orang yang berhak atau orcng yang
sudah mendapatkan izin, maka dia boleh menyatakannla dengan
upah di bar,,rnh upah shndar- Menurut pendapat yang paling
shahih, dia unjib membatalkannya dengan berpindah kepada
brang lain yang tidak mendapatkan izin untuk ihr.

lbnu Shalah memberikan f;atwa tantang masalah; jika
seseorang menyanrakan urakaf dengan se\ra tertenfu dan
dipersaksikan oleh dua oremg bahwa itu upah standar yang berlaku
saat akad kemudian karena keadaannSn ifu berubah, sehingga
upah standamya itu menjadi naik, hal itu jelas batal dan salah,
karena penilaian manfaat 5nng akan datang ifu sah jika keadaan
akad terus berlangsung. Berbeda jika belakangan terjadi har yang
membuat nilainya berbeda. Hal itu karena orang yang menilai tidak
menyesuaikan penilaian yang benar, meskipun hakim menetapkan
keabsahan menyewakan wakaf, dimana upahnya adalah upah
standar. Jika sudah ditetapkan secara mutawatir bahwa ifu di
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bawah upah standar, maka hukum wakaf dan ijanlnya menjadi

batal.

Cabang: Biaya atas harta wakaf itu harus berdasarkan

syarat yang ditetapkan oleh orang yang mewakafkan. Sebab, lika
syarat untuk caranya diikuti, maka syarat unfuk pembiayaannya

pun harus diikuti. Jika tidak ada syarat, maka diambilkan dari

penghasilannya, karena orang yang mewakafkan sudah

memutuskan untuk menahan pokoknya dan menggunakan

manfaatnya, dan ifu harus dengan menggtrnakan biaya. Jadi hal ihr

merupakan kebufuhan yang harus dipenuhi. Jika manfaat binatang

temak yang diwakafkan terhenti, maka biayanla menjadi

tanggungan orang yang diwakafi karena dia adalah yang

memilikinya. Atau itu menjadi tanggungan kas negara.
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